DISYARAH OLEH: 
SYAIKH MUHAMMAD BIN SHALIH AL-UTSAIMIN 


KARY “Ek 
IMAM IBNU GUDAMAN AL-MAGDISI 
Penjelasan Tuntas Pokok-pokok 
Akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah 
yang Banyak Umat Islam 
Tergelincir di Dalamnya 


TAHQIQ DAN TAKHRIJ 
DR. ASYRAF BIN ABDUL MA@SHUD BIN ABDURRAHIM 
DILENGKAPI DENGAN SYARAH 
SYAIKH DR. SHALIH BIN FAUZAN AL-FAUZAN 


CZejarah telah membuktikan kebenaran sabda Nabi «- yang 
menyebutkan bahwa umat Islam akan terpecah belah ke dalam 
berbagai kelompok. Golongan demi golongan muncul silih berganti, 
bahkan hingga zaman ini. Kemudian Nabi # menyatakan bahwa 
hanya satu golongan yang akan masuk surga, yaitu orang-orang yang 
mengikuti ajaran yang dijalankan oleh beliau. dan para sahabat: 
berupa Sunnah Nabi # dan manhaj (cara beragama) para sahabat. 

Golongan-golongan yang "menyempal tersebut, masing- 
masing mengusung keyakinan yang menyimpang, tetapi mereka 
bangga dengan apa yang mereka anut, dan masyarakat Ahlus Sunnah 
sering kali tercemari ah ar doktrin sesat mereka. 


SYARAH LUM ATUL ITIAAD 


Penjelasan Tuntas Pokok-pokok Akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah 
yang Banyak Umat Islam Tergelincir di Dalamnya 


Dari sini kemudian bany “ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
yang merumuskan akidah Islam yang dipegang teguh oleh Nabi # dan 
para sahabat beliau, yang diambil langsung dari al-Our an dan as- 
Sunnah berdasarkan' manhaj para sahabat dan as-Salaf ash-Shalih 
secara umum; pertama, demi memudahkan kaum Muslimin mengkaji 
pokok-pokok syari'at i'tigadiyah yang wajib mereka yakini. Kedua, demi 
menjaga akidah Islam tetap murni'sehingga tetap valid sebagai usaha 
penegakan hujjah kepada umat manusia. Ketiga, sebagai bantahan 
dan koreksi bagi berbagai keyakinan golongan sesat tadi, karena 
pokok-pokok akidah Islam ini berdasarkan dalil dan hujjah yang tidak 
terbantahkan dari al-Qur'an dan as-Sunnah, serta ijma' as-Salaf ash- 
Shalih. 

Buku kita ini merupakan penjelasan poin-poin akidah Islam 
tersebut, yang banyak orang dari umat ini salah kaprah bahkan 
menyimpang darinya. Kami mengemasnya dalam sajian matan yang 
lengkap dengan harakat, dan disyarah oleh dua orang ulama besar 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah abad ini. Buku ini adalah pilihan tepat 
untuk mengkaji dasar-dasar akidah yang benar. 
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EDISI TERJEMAH 
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Mempelajari dasar-dasar Akidah Islam adalah di antara prio- 

ritas paling pokok bagi setiap Muslim, karena akidah yang baiklah 

yang bisa menjadi penggerak amaliah keimanan yang baik, lahir 
maupun batin. Dan di antara sekian kitab-kitab dasar akidah Ahlus 

Sunnah wal Jama'ah yang bisa menjadi alternatif kajian pemula, 

adalah buku kita ini, SYARAH LUM'ATUL ITIOAD, Penjelasan 

Tuntas Pokok-pokok Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang 

banyak umat Islam tergelincir di dalamnya, yang merupakan 

syarah dari matan kitab Lum'atul I'tigad, karya Imam Ibnu Qudamah 
al-Magdisi ts. 

Naskah dasar yang kami terjemahkan adalah terbitan Mak- 
tabah Dar Thabariyah yang ditahgig dan ditakhrij oleh Syaikh Dr. 

Asyraf Abdul Magshud. 


Perlu kami kemukakan di sini bahwa: 


1. Di sebagian tempat Dr. Asyraf mengihalah (mengisyaratkan 
rujukan silang) dengan mengatakan, "Takhrijnya akan datang 
di halaman ...", atau "takhrijnya telah lewat sebelumnya", 
maka di tempat-tempat seperti ini, kami mencantumkan takhrij 
yang dimaksud, sekalipun ini berarti pengulangan takhrij, 
demi untuk memudahkan pembaca mengetahui langsung 
takhrij dan derajat riwayat, sehingga tidak perlu harus men- 


cari halaman lain. 


. Syaikh Dr. Asyraf mencantumkan fakhrij pada syarah Syaikh 
Utsaimin dan tidak mentakhrijnya di matan, maka kami juga 
mencantumkan takhrij yang tercantum pada syarah di riwayat 
yang ada di matan, terlebih riwayat-riwayat yang memang 
jelas hadits Nabi # secara lafzhi dan maknawi. 


. Syarah ini kami sertakan dengan syarah Syaikh Dr. Shalih al- 
Fauzan, demi untuk menggenapi faidah yang bisa diambil 
oleh para pembaca dan penuntut ilmu, dan agar setiap matan 
menjadi lebih jelas dan lebih luas jabarannya. 


. Karena cetakan kitab asli yang kami terjemahkan dari syarah 
yang kedua ini, tidak memiliki takhrij yang baik, maka kami 
juga mencantumkan takhrij Dr. Asyraf untuk riwayat hadits 
dan atsar yang sama, kecuali hadits lain yang dijadikan dalil 
oleh Syaikh al-Fauzan, yang tidak ada takhrijnya pada cetakan 
Dr. Abdul Magshud, maka kami kutipkan dari sumber lain. 


Kolaborasi ini sama sekali tidak mengurangi dan menambah 


naskah asli, dan ini kami tempuh agar kedua syarah menjadi padu 
dalam satu genggaman. 


Demikianlah, dan semoga Allah memberikan manfaat besar 


dengan buku kita ini, bagi kami penerbit dan bagi kaum Muslimin 
Indonesia, para pembaca dan akademisi Akidah Islam. 


Ya Allah, ampunilah kami atas segala yang tidak berkenan 


bagiMu. 


Editor Ilmiah PUSTAKA SAHIFA 


MUKADIMAH TAHQIQ 
e wo 


Sesungguhnya segala pujian hanyalah bagi Allah. Kami 
memuji, memohon pertolongan, dan meminta ampun kepadaNya. 
Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan 
dari keburukan perbuatan-perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. 
Dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasanya tiada tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah, tiada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa- 
sanya Muhammad adalah hamba dan utusanNya. 

Amma ba'du: 

Ini adalah kitab Syarah Lum'atul I'tigad karya Ibnu Qudamah, 
yang disusun oleh Syaikh Muhammad ash-Shalih al-Utsaimin 
dalam stylenya yang baru. Kami mempersembahkannya untuk 
saudara-saudara kami kaum Muslimin agar mereka melihat di 
dalamnya gambaran bercahaya, cemerlang, murni, dan bersih, 
tentang keyakinan golongan yang selamat dan menang sampai 
Hari Kiamat, (yaitu) Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


(Sekarang ini kita berada) di waktu di mana kita sangat mem- 
butuhkan pelurusan akidah yang merupakan asas yang kokoh 
untuk membangun amal shalih. Penulis (kitab) akidah ini telah 
memberikan kontribusi yang banyak dalam menapaki jalan as- 
Salaf ash-Shalih dan imam-imam ahli hadits dalam masalah ini, 
sehingga Anda bisa lihat beliau memenuhi kitabnya dengan ayat- 
ayat al-Qur'an, nash-nash hadits, perkataan-perkataan sahabat, dan 
pendapat-pendapat para imam besar. 


Beliau 4 memiliki akidah yang baik!, suci, beribadah di 


1 Digambarkan demikian oleh Amr bin al-Hajib, sebagaimana dalam Siyar 


TE 


atas prinsip as-Salaf ash-Shalih!, dan imam dalam ilmu dan amal. 
Dan akidah yang benar ini memiliki pengaruh yang besar dalam 
hidupnya, sampai orang-orang berkata tentangnya, "Barangsiapa 
yang melihatnya, seolah-olah dia melihat sebagian sahabat.”? Al- 
'Allamah Ibnul Qayyim telah menukil dalam kitabnya Ijtima' al- 
Juyusy al-Islamiyah sebagian dari akidah ini, dan beliau memulai- 
nya dengan mengucapkan, "Ini adalah perkataan Syaikhul Islam 
Muwaffaguddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad al-Magdisi, 
yang banyak kalangan sepakat menerimanya, menaruh hormat 
padanya, dan mengakui keimamannya, kecuali orang yang berpa- 
ham Jahmiyah atau Mu'aththilah."? Demikian ucapan beliau. 


Dan karena ingin menyebarkan akidah yang benar, kami 
mengajarkan kitab ini di masjid kami kepada saudara-saudara kami 
kaum Muslimin, dibantu dengan (menggunakan) Syarah Syaikh 
Muhammad .ash-Shalih al-Utsaimin, kitab-kitab Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah dan muridnya, Ibnul Oayyim, dan kitab-kitab lainnya 
(yang membahas) tentang masalah ini. Kemudian sebagian ikhwan 
meminta dengan sangat kepada saya untuk mentakhrij syarah ini 
dan mencetaknya, agar faidahnya tersebar luas. Dan ternyata itu 
adalah permintaan yang baik, maka saya melakukan istikharah 
(memohon pilihan) kepada Allah dan meminta pertolongan kepa- 
daNya, serta saya memulainya seraya memohon kepada Allah Jalla 
wa "Ala, agar menjadikan amal ini ikhlas untuk mengharapkan 
WajahNya Yang Mulia, dan agar bermanfaat bagi penulisnya, pen- 
syarahnya, yang memberikan ta'lig (komentar) padanya, penerbit- 
nya, yang membacanya, dan yang mencetaknya, 


sy 3 A - Y eg 
KIRAAN Beraya 
"Pada hari di mana hasi dan anak-anak tidak berguna, La orang 
yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (Asy-Syu'ara : 88-89). 


A'lam an-Nubala', 22/167. 
Digambarkan demikian oleh Ibnu an-Najjar, sebagaimana dalam adz-Dzail 
'Ala Tkabagat al-Hanabilah, 2/135. 


Yang mengucapkannya adalah Sibth bin al-Jauzi, sebagaimana dalam adz- 
Dzail, 2/134. 


Ijtima' al-Juyusy hal. 191. 


w 


Sebaik-baik wasiat yang ingin aku wasiatkan kepada saudara- 
saudaraku dalam masalah ini AA ban Allah dz, 


KOES EAS} 

"Dan bertakwalah DE Allah; Allah akan E dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Baqarah: 282). 

Alangkah bagusnya apa yang dikatakan oleh Imam al-Auza'i 
as, "Hendaklah kamu berpegang kepada atsar as-Salaf ash-Shalih 
walaupun orang-orang menolakmu, dan hati-hatilah kamu dengan 
pendapat orang-orang, walaupun mereka menghiasinya dengan 
ucapan yang muluk, karena perkara Agama ini akan terlihat jelas 
dan kamu berada di atas jalan yang lurus."! 

Dan beliau juga berkata, "Hendaklah dirimu sabar di atas as- 
Sunnah, tegaklah di mana mereka tegak, berkatalah di mana me- 
reka berkata, tahanlah di mana mereka menahan, dan tempuhlah 
jalan para pendahulumu yang shalih (as-Salaf ash-Shalih); karena 
hal itu akan membuatmu mendapatkan apa yang mereka dapat- 
kan."? 

Aku memohon kepada Allah J& agar Dia mengaruniakan 
kepada kita ilmu yang bermanfaat dan amal shalih yang diterima, 
sebagaimana kami memohon kepadaNya agar Dia melindungi kita 
dari ilmu yang menjadi beban, melahirkan kehinaan, dan menjadi 
tanggung jawab berat bagi pemiliknya. Dan agar Dia mengarunia- 
kan kepada kita agar bisa merealisasikan tauhid dalam ilmu dan 
amal, dalam keyakinan dan perbuatan. Dan kami berlindung ke- 
pada Allah jika peran kami dalam hal itu hanya sekedar berbicara. 


Cukuplah Allah bagiku dan (Dia-lah) sebaik-baik Pemelihara, 
tiada daya dan kekuatan melainkan dengan (pertolongan) Allah 
Yang Mahaperkasa dan Mahabijaksana. Apa yang Allah kehen- 
daki (pasti terjadi), tidak ada kekuatan melainkan dengan (perto- 
longan) Allah. Aku bertawakal kepada Allah, berpegang teguh, 
meminta pertolongan, menyerahkan urusanku, dan menitipkan 


! Atsar shahih. Akan datang takhrijnya dalam kitab ini. 
2 Diriwayatkan oleh Isma'il bin al-Fadhl dalam al-Hwjjah fi Bayan al-Mahijjah 


dengan sanad yang shahih. 


agamaku, diriku, kedua orang tuaku, saudara-saudaraku, orang- 
orang tercintaku, semua orang yang berbuat baik kepadaku, dan 
seluruh kaum Muslimin, serta semua yang Dia anugerahkan kepa- 
daku dan kepada mereka berupa urusan dunia dan akhirat kepa- 
daNya; karena sesungguhnya Allah & jika dititipi sesuatu, maka 
Dia akan menjaganya dan Dia-lah sebaik-baik penjaga.' 

Semoga Allah mencurahkan shalawat, keselamatan, dan 
keberkahan kepada Nabi Muhammad, kepada keluarganya, saha- 
batnya, dan orang-orang yang mengikutinya. 

Mahasuci Engkau ya Allah dan segala pujian bagiMu. Aku 
bersaksi bahwasanya tiada tuhan yang berhak disembah melain- 
kan Engkau. Aku memohon ampun dan bertaubat kepadaMu. 


Mesir, kota al-Isma'iliyah, Jum'at 6 Rajab 1410 H 
Ditulis oleh 


Asyraf bin Abdul Maqshud bin Abdurrahim 


Pra 


1 Al-Adzkar, an-Nawawi, hal. 44, dengan sedikit adaptasi redaksi. 


Langkah-langkah yang Kami Lakukan 
Dalam Menerbitkan Kitab ini 


KA G 


Kami memadukan dalam cetakan ini antara matan milik Ibnu 
Qudamah dan syarah Syaikh Muhammad ash-Shalih al-Utsai- 
min dengan metode yang memudahkan pembaca untuk me- 
mahami, di mana kami memisahkan antara matan dan syarah 
dengan kata "Syarah." 

Kami meletakkan ayat-ayat dari mushaf sebagaimana kami 
juga memberi harakat pada hadits-hadits, atsar-atsar, kalimat- 
kalimat, dan kata-kata yang sulit dipahami dalam matan dan 
syarah. 

Kami mentakhrij ayat-ayat dan menjelaskan tempat-tempat- 
nya dalam mushaf. Kami letakkan takhrij tersebut di samping 
setiap ayat. 

Kami mentakhrij hadits-hadits, atsar-atsar, perkataan-perkata- 
an para ulama, dan menjelaskan derajatnya masing-masing, 
dengan pertimbangan bahwa jika hadits tersebut ada dalam 
ash-Shahihain atau salah satunya, maka kami mencukupkan 
diri dengannya, sebagaimana metode al-Hafizh al-'Iraqi dalam 
mentakhrij al-Ihya'. 

Kami menyisipkan beberapa ta'lig yang penting, baik itu ko- 
reksi, komentar, penjelasan, peringatan, (penjelasan) hal asing, 
atau faidah... dan seterusnya. 


Kami memberikan mukadimah yang mencakup biografi 
singkat Ibnu Oudamah, selayang pandang tentang karya- 
karya tulis beliau dalam bidang akidah, juga biografi Syaikh 
Muhammad ash-Shalih al-Utsaimin dan karya-karya tulis 
beliau dalam bidang akidah. 

Kami membuat dalam kitab ini daftar isi, katalog ayat, katalog 
hadits, dan katalog atsar secara rinci. 


Kami berpegang dalam masalah cetakan terkait dengan matan 
Lum'atul I'tigad kepada cetakan ad-Dar as-Salafiyah Kuwait 
dengan tahgig Badr al-Badr, karena ia bernomor dan teratur 
dan kami mengingatkan beberapa perbedaan dalam catatan 
kaki. Demikian juga kami membuat judul-judul utama dalam 
matan yang sesuai dengan tema pembahasan. 


& Cetakan-cetakan yang telah ada bagi matan Lumatul 


Ttigad Ibnu Qudamah: 


Terbitan Percetakan at-Taraggi, Damaskus, 1338 H. yang 
berasal dari manuskrip yang ditulis Umar bin Ghazi Ali al- 
Magdisi al-Hanbali. Dia menyelesaikan salinan tersebut pada 
malam 17 Rajab 775 H di Damaskus. Dan berdasarkan ceta- 
kan inilah bermunculan semua cetakan lain. 


Terbitan Percetakan al-Manar, 1340 H. yang diletakkan dalam 
kumpulan 'Asyru Rasa'il wa Aga'id, arahan Syaikh Muhammad 
Ahmad Abdussalam. 


Terbitan al-Mathba'ah as-Salafiyah, Raudhah, Mesir 1370 H. 
yang berasal dari cetakan at-Turgi Damaskus. Di dalamnya 
ada komentar-komentar yang tidak dinisbatkan kepada siapa 
pun. Dan ini adalah di antara terbitan al-Ma'had al-'Ilmi 
Riyadh, sebagaimana tertulis padanya. 


Terbitan Dar al-Bayan, Damaskus, 1391 H. dengan tahgig 
Syaikh Abdul Qadir al-Arna 'uth, tanpa dicantumkan nama- 
nya padanya, kemudian dicetak ulang di al-Maktab al-Islami 
tahun 1395 H, dan dicetak ulang lagi dengan beberapa revisi 
di Dar al-Hady, Riyadh, 1408 H. serta ditulis padanya nama 
Syaikh Abdul Qadir al-Arna'uth dan juga mukadimah beliau. 
Terbitan ad-Dar as-Salafiyah, Kuwait, 1406 H. yang diletak- 
kan dalam Silsilah 'Aqa'id as-Salaf dengan tahgig Badr al-Badr, 
yang disebutkan di awalnya bahwa dia berpegang kepada 
cetakan al-Manar tahun 1351 H. 

Terbitan Maktabah al-Our'an, Mesir, 1410 H. dengan nama 
"al-I'tigad" dan ini adalah cetakan yang paling buruk dari segi 
ta'lig dan syarah, di mana pentahgig buku ini buruk dalam 
komentarnya terhadap cetakan ini, dia memenuhinya dengan 


takwil-takwil yang batil terhadap ayat-ayat dan hadits-hadits 

sifat, dan dia menetapkan di dalamnya manhaj Asy'ariyah. 

Maka hendaknya pembaca cetakan ini berhati-hati dari per- 

kara-perkara yang bertentangan dengan akidah yang benar. 

Ya Allah, bukankah aku sudah menyampaikan? Ya Allah, 

saksikanlah! 

Demikian. Dan telah dicetak Syarah Lum'atul I'tigad karya 
Syaikh Muhammad ash-Shalih al-Utsaimin di Maktabah Ar-Rusyd, 
Riyadh, 1403 H. dan setelah itu tersebarlah cetakan-cetakannya, 
tetapi cetakan-cetakan tersebut tanpa disertai matan. 


rr 


Biografi Singkat 
IBNU QUDAMAH AL-MAQDISI 


© Nama dan nasab beliau: 

Beliau ialah Muwaffaquddin, Abu Muhammad, Abdullah bin 
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah bin Miqdam bin Nashr bin 
Abdullah al-Madisi, ad-Dimasygi, ash-Shalihi. 


& Kelahiran beliau: 
Beliau dilahirkan pada bulan Sya'ban 541 H, di desa Jamma'il, 
pegunungan Nablus. 


& Pertumbuhan dan perjalanan beliau mencari Ilmu: 


- Beliau datang ke Damaskus bersama keluarganya pada saat 
berumur 10 tahun, lalu beliau menghafal al-Qur'an dan Mukhtashar 
al-Khiragi. 

- Beliau kemudian bertualang ke Baghdad bersama anak pa- 
mannya, al-Hafizh Abdul Ghani pada 571 H, dan mereka berdua 
mendengar pelajaran dari banyak ulama di sana. 


- Beliau mendalami fikih sehingga melampaui rekan-rekan- 
nya, hingga menjadi sosok yang unggul, dan hingga menjadi tokoh 
utama dalam lingkup madzhab (Hanbali) dan ushulnya. 


@ Sikap wara’ dan zuhud Ibnu Qudamah: 


Beliau adalah seorang yang wara', zuhud, takwa, memiliki 
wibawa dan ketenangan, penyantun, dan tekun. Waktu-waktu 
beliau dihabiskan dengan ilmu dan amal. Beliau adalah seorang 
yang mampu membungkan rival-rivalnya (yang menentang Ahlus 
Sunnah) dengan berbagai hujjah, bukti nyata, dan beliau tidak me- 
rasa berat dan tidak merasa terganggu, sedangkan rival-rivalnya 
berteriak dan kebakaran jenggot. 
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& Guru-guru Ibnu Qudamah: 

Syaikh Ibnu Qudamah “ig talaqqi (mengambil ilmu secara 
langsung) dari sejumlah besar syaikh, dan yang paling terkenal di 
antara mereka adalah Tagiyyuddin Abu Muhammad Abdul Ghani 
al-Magdisi (612 H) dan orang yang terkenal ahli fikih di Irak, Na- 
shihul Islam, Abul Fathi Nashr bin Fityan, yang terkenal dengan 
nama Ibnul Muna. 


& Murid-murid Ibnu Qudamah: 


Murid-murid beliau banyak sekali, dan yang paling terkenal 
di antara mereka adalah Syihabuddin Abu Syamah al-Magdisi (665 
H), al-Hafizh Zakiyyuddin Abu Muhammad al-Mundziri (656 H), 
dan lain-lain. 


& Perkataan para ulama tentang Ibnu Qudamah: 


- Abu Amr bin ash-Shalah berkata, "Aku belum pernah me- 
lihat yang semisal dengan Syaikh al-Muwaffag." 


- Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak ada orang yang pernah 
masuk ke Syam -setelah al-Auza'i- yang lebih faqih dari Syaikh al- 
Muwaffag." 


- Al-Mundziri berkata, "Beliau adalah seorang faqih, imam, 
beliau tumbuh di Damaskus, berfatwa dan mengajar, serta menulis 
karya dalam ilmu fikih dan yang lainnya, baik itu berupa ringkasan 
maupun uraian panjang." 

- Adz-Dzahabi berkata, "Beliau adalah salah seorang ulama 
besar, yang memiliki berbagai karya tulis." 


1 Al-Hafizh adz-Dzahabi mengisyaratkan dalam Tarikh al-Islam biografi (669- 
ar-Risalah) dalam Thabagat ke-62, bahwa adh-Dhiya' al-Magdisi telah me- 
nulis biografi beliau dalam dua juz, dan telah dinukil dari biografi tersebut 
banyak hal dari sejarah hidup beliau, maka silahkan Anda merujuk kepadanya. 
Bagi yang ingin lebih dalam menelaah biografi Ibnu Qudamah, silahkan 
periksa: 

1. At-Takmilah fi Wafayat an-Naglah, karya al-Mundziri, 3/107. 

2. Tarikh al-Islam, karya adz-Dzahabi, Thabagah ke-62, terbitan Mu'assasah 
ar-Risalah, biografi no. 669. 

3. Al-Ibar fi Khabari Man Ghabar, karya adz-Dzahabi, 5/79-80. 

4. Siyar A'lam an-Nubala ', karya adz-Dzahabi, 22/165-173. 


Ta Gak Man 


- Ibnu Katsir berkata, "Beliau Syaikhul Islam, imam, 'alim, 
cerdik, tidak ada seorang pun di masa beliau dan beberapa masa 
sebelum beliau yang lebih fagih dari beliau." 


& Karya-karya Tulis Ibnu Qudamah: 


Banyak sekali karya-karya Imam al-Muwaffag dan telah men- 
dapat penerimaan yang baik dari para ulama. 


Ibnu Rajab berkata, "Syaikh al-Muwaffag cs: telah menulis 
karya yang banyak lagi bagus dalam madzhab (Hanbali), baik itu 
dalam bidang furu' maupun ushul, begitu juga dalam bidang hadits, 
zuhud, raga'ig, dan karya-karya beliau dalam ushuluddin sangat 
bagus sekali, yang kebanyakan berdasarkan metode para ahli hadits 
yang dipenuhi dengan banyak hadits, atsar, dan sanad, sebagai- 
mana metode Imam Ahmad dan para imam hadits." 

Dan di antara karya-karya beliau tersebut: 

Dalam bidang fikih: Al-Mughni, al-Kafi, al-'Uddah, al-'Umdah, 
al-Mugni', ... 

Dalam bidang akidah: Lum'atul I'tigad, al-Jadar, Dzamm at- 
Ta wil, ... 

Dalam bidang ushul figh: Raudhah an-Nazhir.... 

Dalam bidang raga 'ig dan zuhud: Ar-Riggah wa al-Buka', at- 
Tawwabin, ... 

Dalam bidang hadits: Mukhtashar 'Ilal al-Hadits karya al- 
Khallal... 

Dan karya-karya beliau yang lainnya, baik yang telah dicetak 
maupun masih berupa manuskrip. Kami memohon kepada Allah 


agar segera dapat dibaca oleh semua. Cg 2 


. Al-Bidayah wa an-Nihayah, karya Ibnu Katsir, 13/99-100. 

. Dzail Thabagat al-Hanabilah, karya Ibnu Rajab, 2/133-149. 

. Syadzarat adz-Dzahab, karya Ibnul 'Imad al-Hanbali, 5/88-92. 

. Mu'jam al-Buldan, karya Yaqut al-Hamawi, 2/159. 

9. Fawat al-Wafayat, karya Ibnu Syakir al-Katbi, 2/158-159. 

10. Fahras Mahthuthat azh-Zhahiriyah (bagian hadits), karya Syaikh al-Albani. 


11. Muqaddimah Tahqiq Kitab Itsbat Shifat al-Uluw, karya Ibnu Qudamah, 
yang ditulis oleh Badr al-Badr. 


a 
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TENTANG KARYA-KARYA IBNU QUDAMAH 
DALAM BIDANG AKIDAH 


DA A Ba KA 


Al-Hafizh Ibnu Rajab iii berkata dalam kitab adz-Dzail 
'Ala Thabagat al-Hanabilah 2/139, "Syaikh al-Muwaffaq ws telah 
menulis karya yang banyak dan bagus dalam madzhab (Hanbali), 
baik itu dalam masalah furu' maupun ushul. Bagitu juga dalam 
bidang hadits, bahasa, zuhud, dan raga ig." 

Karya-karya beliau dalam bidang akidah sangat bagus sekali, 
yang kebanyakan berdasarkan kepada metode para imam ahli 
hadits, (yakni) dipenuhi dengan banyak hadits, atsar, dan sanad, 
sebagaimana metode Imam Ahmad dan para imam ahli hadits 
lainnya. Beliau tidak suka berdebat dengan para ahli kalam dalam 
masalah yang terperinci, walaupun dalam bantahan terhadap me- 
reka. Ini adalah metode Imam Ahmad dan para pendahulu kita. 
Beliau sangat mengikuti yang mangul dalam masalah ushul dan 
lainnya. Beliau tidak pernah mengucapkan ungkapan yang tidak 
berfaidah, dan beliau memerintahkan agar mengakui dan melewati 
apa-apa yang terdapat dalam al-Kitab dan as-Sunnah berupa sifat- 
sifat (Allah), tanpa tafsir, takyif, tamtsil, tahrif, ta wil, dan ta'thil. 

Karya-karya beliau dalam Ushuluddin di antaranya: 

1. Al-Burhan fi Mas'alah al-Qur'an, satu juz.! 
2. Jawab Mas'alah Waradat min Sharkhad? fi al-Qur'an, satu juz. 


3. Al-I'tigad, satu juz.’ 


m 


Diterbitkan di majalah al-Buhuts al-Islamiyah, edisi no. 19 dan yang diterbitkan 
oleh Dar al-Ifta', Riyadh, dengan tahqiq DR. Swud bin Abdullah al-Funaisan. 


Sharkhad adalah suatu kampung di Syam, dekat Hauran, dan kitab ini juga 
telah disebutkan oleh Ibnul Imad. 


Ia adalah kitab yang kami beri komentar pada syarahnya. Ibnu Syakir, adz- 


w 


U 


. Mas alah al-'Uluw, dua juz.! 

. Dzamm at-Ta wil, satu juz. 

. Kitab al-Oadar, dua juz. 

. Fadha'il ash-Shahabah, dua juz, dan saya kira namanya "Minhaj 
al-Oashidin fi Fadhl al-Khulafa' ar-Rasyidin."4 

8. Risalah ila asy-Syaikh Fakhruddin ibn Taimiyah fi Takhlid Ahli al- 

Bida' fi an-Nar.3 

9. Mas'alah fi Tahrim an-Nazhar fi Kutub Ahl al-Kalam. Demikian 

perkataan Ibnu Rajab. 

Kemudian beliau berkata setelah menyebutkan sebagian 


karya-karyanya, "Kaum Muslimin secara umum mendapatkan 
manfaat dari karya-karya beliau, dan ahli hadits secara khusus. Ia 
telah tersebar dan terkenal disebabkan baiknya niat dan ikhlasnya 
beliau dalam menulisnya."s 


2 nan àa o 
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Dzahabi, dan Ibnul Imad juga telah menyebutnya dengan nama ini. 

Dicetak tahun 1322 H di percetakan majalah al-Manar Mesir, dan dicetak 

ulang disertai tahqiq atas beberapa naskah manuskrip di ad-Dar as-Salafiyah 

Kuwait dengan tahqiq Badr al-Badr. Dan Ibnul Qayyim telah menukil darinya 

satu bagian dalam kitab beliau Ijtima' al-Juyusy hal. 87. 

Dicetak dalam Majmu'ah Itigad as-Salaf, tahqiq an-Nasysyar dan ath-Thalibi, 

cetakan Penerbit al-Mararif, juga tahgig Badr al-Badr. 

Disebutkan juga oleh Imam adz-Dzahabi dan Ibnu Syakir. 

Disebutkan oleh adz-Dzahabi dan Ibnul Imad. 

Disebutkan oleh Ibnul Imad. 

Juga di antara karya-karya beliau dalam bidang akidah: 

- Hikayah al-Munazharah fi al-Qur'an atau al-Munazharah li Ahl al-Bida' fi 
al-Qur'an. Dicetak dengan tahqiq saudara Abdullah bin Yusuf, semoga 
Allah memuliakannya. 

- Dzamm Ma 'Alaih Mudda' at-Tashawwuf, dicetak dalam Majmu'ah min 
Dafa 'in al-Kunuz dengan tahqiq Syaikh Muhammad Hamid al-Fagi wits. 

- Ash-Shirath al-Mustagim fi Bayan al-Harf al-Yadim. Pentahgig kitab al- 
Burhan fi Bayan al-Qur'an, karya Ibnu Qudamah, berkata, "Ia satu juz, 
belum dicetak, dan ia ada padaku. Aku berharap bisa menerbitkannya jika 
ada umur tersisa." 
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SELAYANG PANDANG TENTANG SYAIKH 
AL-UTSAIMIN DAN KARYA-KARYA BELIAU 
DALAM MASALAH AKIDAH 


& Nasab Beliau: 
Beliau adalah Abu Abdullah, Muhammad bin Shalih bin 
Muhammad bin Utsaimin al-Wahibi at-Tamimi.' 


& Kelahiran Beliau: 
Beliau dilahirkan di kota Unaizah pada 27 Ramadhan 1347 H. 


& Pertumbuhan Beliau: 


Beliau belajar membaca al-Qur'an al-Karim kepada kakeknya 
dari pihak ibu, Abdurrahman bin Sulaiman ad-Damigh ws, hingga 
beliau menghafalnya. Kemudian beliau menuntut ilmu, di mana 
beliau belajar khath, matematika, dan beberapa disiplin ilmu sastra. 
Ada dua orang dari penuntut ilmu tinggal bersama Syaikh Abdur- 
rahman as-Sa'di untuk mengajar anak-anak pelajar kecil. Yang per- 
tama adalah Syaikh Ali ash-Shalihi, dan yang kedua adalah Syaikh 
Muhammad bin Abdul Aziz al-Muthawwa' xi. Beliau belajar de- 
ngan membacakan kepada beliau Mukhtashar al-Agidah al-Wasithiyah 
karya Syaikh Abdurrahman as-Sa'di, Minhaj as-Salikin fi al-Figh 
karya Syaikh Abdurrahman juga, al-Ajurumiyah, dan al-Alfiyyah. 
Dan beliau membacakan kepada Syaikh Abdurrahman bin Ali bin 
'Audan dalam masalah fara 'idh dan fikih. 


Beliau juga membacakan kepada Syaikh Abdurrahman bin 
Nashir as-Sa'di yang merupakan gurunya yang pertama, di mana 


! Silahkan periksa mukadimah al-Majmu' ats-Tsamin min Fatawa Fadhilah 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, juz 1, Fatwa-fatwa akidah, dengan 
menukil dari kitab ulama-ulama kita, yang disusun oleh Fahd al-Badrani dan 
Fahd al-Barak, hal. 42 dengan perubahan dan tambahan. 
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beliau bermulazamah kepadanya, dan membacakan kepadanya 
tauhid, tafsir, hadits, fikih, ushul fiqh, fara'idh, musthalah hadits, 
nahwu, dan sharf. 


Dan beliau juga membacakan kepada Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz, yang merupakan gurunya yang kedua, maka ia mulai mem- 
bacakan Shahih al-Bukhari, beberapa risalah Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, dan beberapa kitab fikih. 


& Keunggulannya dalam ilmu dan kerja kerasnya dalam 
bidang dakwah: 


Pada tahun 1371 H, beliau mengajar di Masjid Agung di 
sana, dan ketika Ma'had-ma'had Ilmiyah dibuka di Riyadh, beliau 
masuk kepadanya tahun 1372 H. Dan setelah dua tahun, beliau 
ditetapkan sebagai guru di Ma'had Ilmiyah Unaizah sambil mene- 
ruskan pendidikannya secara intisab di Fakultas Syari'ah, dan me- 
neruskan menuntut ilmu kepada Syaikh Abdurrahman as-Sa'di lg 


Ketika yang mulia Syaikh Abdurrahman as-Sa'di 45: mening- 
gal dunia, beliau menjabat imam besar Masjid Agung di 'Unaizah, 
dan mengajar di Perpustakaan negara di Unaizah, di samping 
mengajar di Ma'had Ilmi. Kemudian beliau pindah mengajar di 
Fakultas Syari'ah dan Ushuluddin cabang Universitas Islam al-Imam 
Muhammad bin Sa'ud di Oashim, di samping menjadi anggota 
tetap Komite Ulama Besar Kerajaan Saudi Arabia. 


Syaikh al-Utsaimin memiliki peran yang besar dalam berdak- 
wah kepada Allah Æ dan mencerdaskan kaum Muslimin. Beliau 
dikenal oleh orang-orang dari pelajaran-pelajarannya yang berman- 
faat dan khutbah-khutbahnya yang bagus di masjid raya Unaizah, 
Oashim. Dan dari pelajaran-pelajarannya di Masjidil Haram pada 
hari-hari i'tikaf di bulan Ramadhan setiap tahun, dan dari fatwa- 
fatwa beliau yang tegas bagi sekalian kaum Muslimin di belahan 
bumi bagian timur dan barat di musim haji, dari koran-koran dan 
majalah-majalah, dari acara "Nur 'ala ad-Darb" di media, dari surat- 
menyurat beliau dengan banyak penuntut ilmu dan pembaca, dan 
seterusnya yang bertanggungjawab menjawab dengan jawaban 
yang memuaskan dan cukup atas pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada beliau setiap harinya. 


KE PP" Selayang Pandang & Kargarik: Utaimin 1 


& Karya-karya beliau dalam bidang akidah: 


Syaikh Muhammad ash-Shalih al-Utsaimin memiliki sejum- 
lah besar karya yang berharga yang bermanfaat bagi manusia da- 
lam masalah akidah, fikih, ushul figh, nasihat, arahan, dan dakwah, 
yang sebagian besar darinya dipelajari di Kementrian Ilmu Penge- 
tahuan Kerajaan Saudi Arabia. 

Kami sebutkan di sini yang berkaitan dengan akidah: 


1. Fath Rabb al-Bariyyah bi Talkhish al-Hamawiyah, yang merupa- 
kan buku pertama yang dicetak. Beliau telah menyelesaikan- 
nya pada 8 Dzulga'dah 1380 H, dan ia dicetak dalam Majmu' 
Rasa“il fi al-' Aqidah, cetakan Maktabah al-Ma'arif Riyadh. 


2. Nubadz fi al-' Aqidah al-Islamiyyah, beliau menjelaskan pada- 
nya rukun Islam yang enam dengan metode yang sederhana. 
Risalah ini merupakan buku ajaran (bagi siswa-siswa yang 
memasuki) tahun ketiga di Ma'had Ilmi di Kerajaan Saudi 
Arabia. 


3. Al-Qawa'id al-Mutsla fi Shifatillah wa Asma'ih al-Husna, yang 
merupakan salah satu kitab yang paling bagus yang ditulis 
oleh Syaikh al-Utsaimin, dan kami telah mentakhrijnya dan 
memberi komentar padanya, dan ia telah dicetak, alhamdu- 
lillah.) 


4. Syarh Lum'atul I'tigad al-Hadi ila Sabil ar-Rasyad, karya Ibnu 
Qudamah, ia adalah kitab kita ini, yang merupakan bahan 
ajaran (siswa-siswa) Sekolah Menengah Atas, tahun pertama 
untuk materi tauhid di Ma'had Ilmu. 


5. Aqidah Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, beliau menyebutkan di 
dalamnya ringkasan dan penjelasan umum akidah Ahlus 
Sunnah, yang merupakan salah satu di antara cetakan-cetakan 
Universitas Islam Madinah. 


6. Syarh al-' Agidah al-Wasithiyah, milik Ibnu Taimiyah, yang me- 
rupakan bahan ajaran (siswa-siswa) Sekolah Menengah Atas, 
tahun kedua di Ma'had Ilmu. Sudah dicetak dan tersebar luas. 


1 Salah satu di antara cetakan Maktabah as-Sunnah, Kairo, 1411 H. 
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7. Tafsir Ayat al-Kursi. Tafsir ini merupakan suatu bagian yang 
bagus dari ucapan Syaikh dalam masalah Asma" wa Shifat. 
Sudah dicetak dan tersebar luas. 

8. Risalah fi al-Wushul ila al-Qamar. Dicetak dalam Majmu' Rasa'il 
fi al-' Agidah. 

9. Di samping itu ada juga fatwa-fatwa Syaikh dalam masalah 
akidah yang telah dicetak berkali-kali yang terdapat dalam 
kitab fatwa-fatwa beliau, majalah-majalah, dan koran-koran. 


TES 


Pengantar 


IMAM AL-ALLAMAH 
MUHAMMAD BIN SHALIH AL-UTSAIMIN 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, me- 
mohon pertolongan kepadaNya dan memohon ampunan dariNya, 
kami bertaubat kepadaNya, memohon perlindungan kepada Allah 
dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak 
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu 
bagiNya dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya. Shalawat dan salam dari Allah semoga tercurah 
kepada beliau, keluarganya, dan para sahabat serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik. 

Amma ba'du, 

Ini adalah penjelasan ringkas atas kitab Lum'atul I'tigad yang 
ditulis oleh Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Quda- 
mah al-Magdisi yang lahir di bulan Sya'ban 541 H, di sebuah desa 
yang menginduk ke kota Nablus, yang wafat di Hari Raya Idul Fitri 
620 H di Damaskus. 

Dalam buku ini, Ibnu Oudamah mengumpulkan intisari 
akidah, dan dengan mempertimbangkan urgensi buku dari sisi 
tema dan manhaj serta belum adanya syarah baginya, maka aku 
bertekad -dengan berharap pertolongan dari Allah dan memohon 
kepadaNya agar membimbingku kepada kebenaran dalam niat dan 
usaha- untuk memberikan keterangan ringkas yang memperjelas 
bagian-bagian yang sulit, menerangkan titik-titik persoalan dan 
memunculkan faidah-faidahnya sehingga menjadi jelas. Kepada 


Da 


Allah aku berharap agar Dia tidak menjadikanku bersandar kepada 
diriku sekejap pun, memberikan pertolongan dan taufik dari sisi- 
Nya kepadaku serta menjadikan usahaku ini membawa berkah dan 
bermanfaat, sesungguhnya Dia Maha Pemurah lagi Mahamulia. 


Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
Ditulis pada 10/1/1392 H. 


rr 


Pengantar 


SYAIKH AL-ALLAMAH 
SHALIH BIN FAUZAN AL-FAUZAN 
(Penjaga Akidah) 
e GMM” 


Segala puji bagi Allah Rabb alam semesta, shalawat dan 
salam kepada Nabi kita Muhammad, penutup para Nabi, kepada 
keluarga, para sahabat dan orang-orang yang mengikuti beliau 
dengan baik sampai Hari Kiamat. 


Amma ba'du, 


Allah && telah menegakkan di atas akidah kaum Muslimin 
para penjaga yang terpercaya dari para ulama yang berilmu men- 
dalam, manakala musuh-musuh agama berkonspirasi hendak 
merusak akidah kaum Muslimin, melalui syubhat-syubhat dan 
upaya-upaya pendangkalan, dari orang-orang kafir, orang-orang 
mulhid, orang-orang munafik dan para pengusung aliran sesat dan 
golongan yang menyimpang dari manhaj as-Salaf ash-Shalih, dari 
kalangan Jahmiyah, Mu'tazilah, Syi'ah Bathiniyah dan non Bathi- 
niyah, Oadariyah, Khawarij, Murji'ah, orang-orang sufi dan para 
pemuja kubur. 

Para ulama Rabbani tersebut bangkit untuk menjelaskan 
akidah yang shahih yang tergali dari al-Qur'an dan as-Sunnah 
serta apa yang dipegang oleh as-Salaf ash-Shalih dalam hal ini, 
membantah syubhat-syubhat dan penyimpangan-penyimpangan 
yang disodorkan oleh para seteru yang ngotot tersebut. Maka Allah 
membalikkan upaya jahat mereka ke leher mereka sendiri, anak 
panah mereka kembali ke dada mereka sendiri, sehingga akidah 
yang shahih tetap terjaga dari segala segi dan rambu-rambunya 
jelas melalui buku-buku, risalah-risalah singkat maupun yang pan- 
jang yang ditulis oleh para ulama dan kemudian dikaji oleh kaum 


Da 


Muslimin dari satu generasi ke generasi berikutnya. 


Di antara para ulama Rabbani tersebut adalah Syaikhul 
Islam Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Qudamah 
al-Hanbali, melalui apa yang beliau tulis dan torehkan dalam 
bukunya ini, Lum'atul I'tigad al-Hadi ila Sabilir Rasyad. Sebelumnya, 
aku telah mengkaji buku ini di beberapa forum. Materi-materi kajian 
tersebut direkam dalam kaset, lalu salah seorang saudara -semoga 
Allah & melimpahkan berkahNya kepadanya- membukukannya, 
menyusunnya dan memperlihatkannya kepada saya, maka saya 
melakukan perbaikan-perbaikan dan penyusunan ulang, sehingga 
hasilnya adalah syarah yang ada di depan Anda ini. 


Wahai pembaca, dengan keterbatasannya, ia adalah usaha 
tidak seberapa, sebagaimana yang dikatakan, 


Memberi dari apa yang lebih bukan kedermawanan 
Kedermawanan adalah memberikan apa yang sedikit 


Saya memohon kepada Allah semoga buku ini bermanfaat 
sesuai dengan kandungan isinya, mengampuniku dengan segala 
kekurangan dan kesalahan yang mungkin terjadi di dalamnya. 
Dan shalawat dan salam semoga terlimpahkan dari Allah kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan 
6 Ramadhan 1424 H 


bank ul Jana 


Kaidah-kaidah Penting 
Dalam Masalah al-Asma' wa ash-Shifat 
(Hama-nama dan Sifat-sifat Allah) 


& Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin berkata, 

Sebelum masuk kepada inti buku, saya ingin menyuguhkan 
kaidah-kaidah penting yang berkaitan dengan nama-nama dan 
sifat-sifat Allah. 


Kaidah Pertama: 
Kewajiban terhadap dalil-dalil al-Qur'an dan as-Sunnah 


dalam masalah asma' wa ash-shifat 


Kewajiban terhadap dalil-dalil al-Our an dan as-Sunnah ada- 
lah menetapkan maknanya menurut zahirnya tanpa merubahnya, 
karena Allah d telah menurunkan al-Qur'an dengan bahasa Arab 
yang jelas dan Nabi & berbicara dengan bahasa Arab yang jelas. 
Maka wajib menetapkan makna Firman Allah dan sabda RasulNya 
sebagaimana ia dalam bahasa tersebut, karena merubahnya dari 
zahirnya merupakan kelancangan atas nama Allah tanpa dasar ilmu. 


Allah ¿tš berfirman, 
i Ia Ih AG SBB EU AG Y 
LO IAEE KAE aiK 5 
"Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 


baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar, mempersekutukan Allah dengan 


1 Syaikh Ibnu Utsaimin telah menulis sebuah buku yang mengagumkan dalam 
tema Asma wa ash-Shifat, di sana syaikh menyebutkan beberapa kaidah pen- 
ting dalam masalah ini, kami telah mentahgignya, buku tersebut bernama 
al-Qawa'id al-Mutsla fi Shifatillah wa Asma 'ihi al-Husna. Sebuah buku yang 
patut untuk dikaji dan dipelajari. 


sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." (Al-A'raf: 33). 


Contohnya adalah Firman Allah J5, 


KAA SS Ia db 

“(Tidak demikian) tetapi kedua Tangan Allah terbuka, Dia menaf- 
kahkan sebagaimana Dia kehendaki." (Al-Ma'idah: 64). 

Zahir ayat ini menetapkan bahwa Allah mempunyai dua 
tangan yang hakiki, maka wajib menetapkan hal itu untukNya. 
Jika ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengannya adalah 
kekuatan, maka kami katakan, ini adalah penyelewengan makna 
perkataan dari zahirnya. Tidak boleh mengatakan demikian, karena 
ia merupakan kelancangan atas nama Allah tanpa ilmu. 


Suu 


Kaidah Kedua: 


Berkaitan Dengan Nama-nama Allah 


Kaidah ini membawahi beberapa cabang: 


& Cabang pertama, seluruh nama-nama Allah adalah husna 
(indah). 
Yakni sangat bagus, di puncak keindahan, karena ia mengan- 
dung sifat-sifat sempurna, tidak ada kekurangan padanya dari sisi 
mana pun. Allah g% berfirman, 


£ Ka AN AS 

"Dan Allah mempunyai asma'ul husna (nama-nama yang indah).” 
(Al-A'raf: 180). 

Contohnya: Ar-Rahman, salah satu nama Allah H, menun- 
juk-kan sebuah sifat agung, yaitu rahmat yang luas. Dari sini kita 
mengetahui bahwa ad-dahr bukan termasuk nama Allah, karena ia 
tidak mengandung makna yang sangat bagus. Dan sabda Nabi #:, 


SAM AA S6 A SY 


"Jangan mencaci maki ad-dahr (masa) karena sesungguhnya Allah 
adalah (pengatur) masa", 

maka maknanya adalah Allah pemilik dan pengaturnya 
berdasar-kan dalil sabda Nabi # dalam riwayat kedua berikut ini, 
dari Allah #5, 


SBN JAN LIS GI sa 
“Di tanganKu segala urusan, aku membolak-balik siang dan 
malam. ”? 


& Cabang kedua, nama-nama Allah tidak berbatas dengan jum- 
lah tertentu. 


Ini berdasarkan sabda Nabi # dalam hadits yang masyhur, 
Ds gi Ba a 2 Bata cá SA pal JA pi SIL 
Pn ae ah its 3 Has ia Sal Anda sÍ 


"Ya Allah, aku memohon kepadaMu dengan semua nama milikMu, 
yang dengannya Engkau menamakan DiriMu, atau Engkau menurun- 
kannya dalam KitabMu, atau Engkau mengajarkannya kepada salah se- 
orang makhlukMu, atau Engkau khususkan di ilmu ghaib di sisiMu.” 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Alfazh min al-Adab, Bab an-Nahyu an 
Sabb ad-Dahr, 2246/ (5), dari hadits Abu Hurairah. Al-Hafizh berkata dalam 
al-Fath, 10/565, "Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari jalan lain dari Abu 
Hurairah dengan lafazh, 

A Iya la git dasi a Sg Hei SAN GE: JG AI bp AMI Y 


Epe 
"Jangan mencaci maki masa, karena sesungguhnya Allah berfirman, Akulah 
pengatur masa. Malam dan siang milikKu, Aku memperbaruinya dan me- 
musnahkannya, Aku mendatangkan raja-raja sesudah raja-raja." 
Faidah: Al-Allamah Ibnul Qayyim dalam Zad al-Ma'ad, 2/355 berkata, "Orang 
yang mencaci maki masa terjebak dalam salah satu di antara dua kemung- 
kinan yang tidak bisa tidak, mencaci maki Allah atau syirik padanya, karena 
jika dia meyakini bahwa hanya Allah yang melakukan hal itu dan dia mencaci 
maki siapa yang melakukannya, maka dia telah mencaci Allah." 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab atTauhid, Bab @aulullah 86, "Yuriduna 
an Yubaddilu Kalamallah, no. 7491, dan Muslim, Kitab al-Alfazh min al-Adab, 
Bab an-Nahyu an Sabb ad-Dahr, 2246/2; dari hadits Abu Hurairah. 

* Ini adalah hadits shahih, penggalan dari hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan 


Apa yang Allah khususkan di alam ghaib di sisiNya tidak 
mungkin dihitung dan tidak mungkin dijangkau (oleh daya ma- 
nusia). 

Dan menggabungkan hadits di atas dengan hadits shahih, 


KA J= lai a M3 NI SL Bal Sg iasg A Ol 


"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan Sa sembilan nama, 
seratus kurang satu: barangsiapa menghitungnya (mengucapkannya se- 
bagai dizikir) maka dia masuk surga,” 
adalah dengan mengatakan bahwa makna hadits ini, di antara 
nama-nama Allah adalah sembilan puluh sembilan nama, siapa 
yang menghitung yang sembilan puluh sembilan ini, maka dia 
masuk surga, dan bukan berarti pembatasan terhadap nama-nama 
Allah dengan angka sembilan puluh sembilan saja. Sama dengan 
hal itu kalau Anda berkata, "Aku mempunyai seratus dirham yang 
aku siapkan untuk sedekah." Ini tidak berarti bahwa hanya itu 
uang Anda, ada kemungkinan Anda masih mempunyai uang lain 
yang Anda siapkan untuk selain sedekah. 


& Cabang ketiga, nama-nama Allah tidak ditetapkan melalui 
akal, akan tetapi melalui syara’. 


Nama-nama Allah adalah taugifiyah (hanya berlandaskan al- 
Our'an dan as-Sunnah), penetapannya hanya bersandar kepada 
syara', tidak ditambah dan tidak dikurangi, karena akal tidak 
mungkin mengetahui nama apa yang berhak disandang oleh Allah 
dg, maka dalam hal ini harus berpijak secara murni kepada syara’. 
Di samping itu menisbatkan nama kepada Allah d padahal Dia 
tidak menisbatkannya kepada DiriNya merupakan kelancangan 
terhadapNya, karena bersikap santun kepadaNya merupakan 


oleh Ahmad, 1/394, 456: Ibnu Hibban, no. 2372 (Mawarid): dan al-Hakim, 
1/519. Al-Hafizh Ibnul Qayyim menshahihkannya dalam Syifa al-'Alil, hal. 
274 dan beliau memaparkan urgensinya dan faidah-faidahnya dalam kitabnya 
al-Fawa'id, hal. 24-29. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir 
dalam Ta'lignya atas al-Musnad, no. 3721, al-Albani dalam ash-Shahihah, no. 
199 dan Syw'aib al-Arna'uth dalam Takhrij Zad al-Ma'ad, 4/198. 

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Da'awat, Bab Lillahi Mi atu Ism 
Ghairu Wahid, no. 6410 dan Muslim, Kitab adz-Dzikr wa ad-Du'a', Bab fi 
Asma 'illah di wa fadhl man Ahshaha, 2677/6 dari hadits Abu Hurairah. 


kewajiban. 


& Cabang keempat, setiap nama dari nama-nama Allah menun- 
jukkan kepada Dzat Allah, sifat yang dikandungnya dan 
pengaruh yang diakibatkannya jika nama tersebut transitif 
(muta'addi). 

Iman kepada nama Allah tidak terwujud kecuali dengan me- 
netapkan semua itu. 

Sebagai contoh, nama Allah yang tidak transitif adalah al- 
Azhim (Mahaagung), maka iman kepadanya tidak terwujud se- 
hingga Anda; pertama, meyakininya sebagai salah satu nama Allah 
yang menunjukkan kepada Dzat Allah, dan kedua, menetapkan 
kandungannya berupa sifat yaitu al-Azhamah (keagungan). 

Dan contoh nama Allah yang transitif adalah ar-Rahman, maka 
iman kepadanya tidak terwujud sehingga Anda; pertama, meyaki- 
ninya sebagai salah satu nama Allah 4d yang menunjukkan kepada 
DzatNya, kedua, mengimani sifat yang dikandungnya yaitu ar- 
Rahmah (sayang), dan ketiga, pengaruh darinya yaitu bahwa Allah 
merahmati siapa yang Dia kehendaki. 


Suu 


Kaidah Ketiga: 


Berkaitan dengan Sifat-sifat Allah 


Kaidah ini membawahi beberapa cabang: 


& Cabang pertama, seluruh sifat-sifat Allah adalah ulya (tinggi), 
sifat-sifat kesempurnaan dan pujian, tidak mengandung ke- 
kurangan dari sisi apa pun. 

Seperti al-hayat (hidup), al-ilmu (berilmu), al-gudrah (kuasa), 
as-sam'u (mendengar), al-bashar (melihat), al-hikmah (bijaksana), ar- 
rahmah (menyayangi), al-uluw (tinggi di atas sana) dan lain-lainnya 
berdasarkan Firman Allah 25, 


4 IS JT A5 


MANIA) 
Tere 
Lag 


"Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi."” (An-Nahl: 60). 

Dan karena Allah 8& Mahasempurna, maka sifat-sifatnya juga 
haruslah sempurna. 

œ Jika sebuah sifat itu adalah sifat kekurangan yang tidak 
ada kesempurnaan padanya, maka ia mustahil bagi Allah, seperti 
al-maut (mati), al-jahl (bodoh), al-Ajz (lemah), ash-shamam (tuli), al- 
a'ma (buta) dan lainnya. Allah dg telah menghukum orang-orang 
yang menyifatiNya dengan kekurangan, dan Dia membersihkan 
DiriNya dari kekurangan yang disematkan oleh orang-orang itu 
kepadaNya. Di samping itu Rabb (Allah) tidak mungkin mempu- 
nyai kekurangan, karena hal itu menafikan RububiyahNya (yaitu 
predikat sebagai pencipta dan pengatur alam semesta). 


@@ Jika suatu sifat adalah sifat kesempurnaan dari satu sisi 
dan kekurangan dari sisi lainnya, maka sifat tersebut tidak ditetap- 
kan bagi Allah tetapi tidak pula dinafikan secara mutlak dariNya, 
akan tetapi harus dirinci, ia ditetapkan untuk Allah dalam kondisi 
di mana ia merupakan kesempurnaan bagiNya dan ditanggalkan 
dariNya dalam kondisi di mana ia merupakan kekurangan bagi- 
Nya. Seperti sifat al-makru (makar), al-kaid (tipu daya), al-khida' (tipu 
muslihat) dan yang sepertinya. Sifat-sifat ini bisa menjadi sifat 
kesempurnaan dalam kondisi membalas perbuatan yang sama, 
karena ia menunjukkan bahwa pelakunya mampu untuk membalas 
lawannya dengan perbuatan yang sama. Namun ia bisa menjadi 
kekurangan dalam kondisi selain itu. Maka kita menisbatkan sifat- 
sifat ini kepada Allah dalam kondisi pertama dan tidak dalam 
kondisi kedua. 


Allah ¿tš berfirman, 


yg - ce 
4T Se Ka ECAT Sa 
"Mereka merencanakan makar dan Allah membalas (menggagalkan) 
makar itu dan Allah adalah sebaik-baik pembalas makar.” (Al-Anfal: 30). 


PP ©; o% h A - Be 
g (©) KSA asi X er) $ 
"Sesungguhnya orang-orang kafir itu merencanakan tipu ana yang 


jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membalas tipu daya (pula) 
dengan sebenar-benarnya.” (Ath-Tharig: 15-16). 


E HS Gan al SEA Ia Gp 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah padahal 
Dia-lah yang menipu mereka." (An-Nisa': 142). Dan lain-lainnya. 

Jika ada yang bertanya, apakah Allah disifati dengan al-makru 
(pembuat makar)? Maka jangan menjawab "ya" dan jangan pula 
menjawab "tidak". Akan tetapi jawablah, Dia melakukan makar 
terhadap siapa yang berhak menerimanya. Wallahu a'lam. 


& Cabang kedua, sifat-sifat Allah terbagi menjadi dua: Tsubu- 
tiyah dan Salbiyah. 

- Sifat-sifat Tsubutiyah adalah sifat yang Allah 8& tetapkan 
untuk DiriNya, seperti al-hayat (hidup), al-ilmu (berilmu) dan al- 
gudrah (kuasa), maka wajib ditetapkan bagi Allah dalam bentuk 
yang layak denganNya; karena Allah di menetapkannya untuk 
DiriNya dan Dia lebih mengetahui sifat-sifatNya. 

- Sifat-sifat Salbiyah adalah sifat-sifat yang Allah nafikan (tia- 
dakan) dari dirinya seperti azh-zhulm (berbuat zhalim), maka harus 
dijauhkan dari Allah, karena Allah meniadakannya dari DiriNya, 
namun wajib meyakini sebaliknya bagi Allah dalam bentuk yang 
lebih sempurna, karena sekedar menafikan (meniadakan) bukan 
merupakan kesempurnaan sehingga mengandung penetapan (yang 
sebaliknya dari yang dinafikan). 


Contohnya adalah Firman Allah 25, 
4O IIA 
"Dan Tuhanmu tidak menzhalimi siapa pun.” (Al-Kahfi: 49). 
Maka wajib menafikan (meniadakan) kezhaliman dari Allah 
disertai keyakinan penetapan sebaliknya yaitu keadilan dalam 
bentuk yang lebih sempurna. 

& Cabang ketiga, sifat-sifat tsubutiyah (yang ditetapkan bagi 
Allah) terbagi menjadi dua: Sifat-sifat dzatiyah dan sifat- 
sifat fi'liyah. 

- Sifat-sifat dzatiyah adalah sifat yang Allah tidak pernah tidak 


dan senantiasa bersifat dengannya, seperti as-sam'u (mendengar) 
dan al-bashar (melihat). 


- Sifat-sifat fi'liyah adalah sifat-sifat yang berkaitan dengan 
kehendak Allah. Jika Allah berkehendak melakukannya, maka Dia 
melakukannya, jika Dia berkehendak tidak melakukannya, maka 
Dia tidak melakukannya, seperti al-istiwa` (bersemayam) di atas 
Arasy dan al-maji (datang). 

Bisa saja suatu sifat termasuk dzatiyah dan fi'liyah dari dua 
sisi, seperti sifat al-kalam (berbicara). Dari sisi dasar sifat ia adalah 
sifat dzatiyah, karena Allah tidak pernah tidak dan senantiasa 
bersifat berbicara, namun dari sisi satuan berbicara ia adalah sifat 
fi'liyah, karena kalam terkait dengan kehendak Allah, Dia berbicara 
dengan apa yang Dia kehendaki dan kapan Dia kehendaki. 

& Cabang keempat, ada tiga pertanyaan yang mungkin disodor- 
kan kepada setiap sifat dari sifat-sifat Allah. 

Pertama, apakah sifat itu hakiki atau tidak? 

Kedua, apakah boleh menetapkan bentuk dan cara (bagi sifat 
tersebut)? 

Ketiga, apakah ia menyerupai sifat makhluk atau tidak? 

Jawaban atas pertanyaan pertama: Ya, sifat Allah adalah 
hakiki, karena makna hakiki adalah dasar dalam setiap perkataan, 
maka tidak boleh berpaling darinya kecuali dengan dalil yang 
shahih yang menghalanginya. 

Jawaban atas pertanyaan kedua: Tidak boleh menetapkan 
bentuk dan caranya, karena Allah dd berfirman, 


LOC sa 
"Ilmu mereka tidak dapat meliputiNya.” (Thaha: 110). Karena 
akal tidak mungkin mengetahui bagaimana bentuk dan cara dari 
sifat Allah. 


Jawaban atas pertanyaan yang ketiga: Tidak menyerupai 
sifat-sifat makhluk, berdasarkan Firman Allah &%, 


ka z 
2 4 z AT 
g r MI Ka 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya.” (Asy-Syura: 11). 
Karena Allah berhak atas kesempurnaan yang paling puncak 


yang tidak ada sesuatupun yang mungkin di atasnya, maka tidak 
mungkin Dia menyerupai makhluk yang memiliki sifat kekurangan. 

Perbedaan antara tamtsil (menyerupakan) dengan takyif (me- 
netapkan bentuk dan cara), yang pertama menyebutkan bagaima- 
nanya suatu sifat berkait dengan padanan, sedangkan yang kedua 
menyebutkan bagaimananya suatu sifat tanpa berkait dengan 
padanan. 

Contoh at-Tamtsil (menyerupakan sifat Allah) adalah sese- 
orang berkata, "Tangan Allah seperti tangan manusia." 

Contoh at-Takyif (menetapkan bentuk dan cara sifat Allah), 
adalah seseorang membayangkan tangan Allah dalam bentuk 
tertentu yang tidak mempunyai padanan di antara tangan-tangan 
makhluk, maka pengkhayalan seperti ini adalah tidak boleh. 


Suu 


Kaidah Keempat: 
Sanggahan Terhadap Al-Mu'aththilah 


Al-Mu'aththilah adalah orang-orang yang mengingkari 
sebagian nama atau sifat Allah, mereka menyelewengkan dalil- 
dalil dari zahirnya, mereka juga disebut dengan ahli takwil (al- 
Mu'awwilah). 

Kaidah umum untuk menyanggah mereka adalah dengan 
mengatakan bahwa pendapat mereka menyelisihi zahir dalil dan 
menyimpang dari manhaj salaf, dan tidak berdasar kepada dalil 
shahih. Dan bisa jadi pada sebagian sifat terdapat sisi keempat atau 
lebih. 


E 
Mukadimah Penulis Matan 
(Imam Ibnu Qudamah) 


PER EEN fs ikih w g Ju 


Syaikh al-Imam al-Allamah, Muwaffaquddin, Abdullah bin 
Ahmad bin Qudamah al-Magdisi z% berkata, 


aida 
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Y SI Ob Sp ad cold J% SA Isi 
MAN oé Je gli ga DLS diiy Yg DA ale Ip ja 
Ge e uS iis aY; ila Ra 2333 SI, 

Dia LI AAS Yy oU Jiji disi Y cad 


Segala puji bagi Allah, Yang Terpuji dengan seluruh lisan, 
Yang disembah di setiap zaman, tidak ada tempat yang luput 
dari ilmuNya, sebuah urusan tidak menyibukkanNya dari 
urusan yang lain, Mahaagung dari tandingan dan sekutu, 
Mahasuci dari istri dan anak-anak, hukumNya berlaku atas 
semua hamba, yang tidak mungkin diserupakan oleh akal 
dengan berpikir dan tidak mungkin diilusikan oleh hati de- 
ngan membayangkan mengkhayatkan) 


ea an MS AP 


t 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 


JA búa ES NI 
Allah mempunyai nama-nama yang bagus dan sifat-sifat 
yang tinggi. 
se KAI LA GK ETA I er Kou re ST 
6 ENTER NUN Aa 
Penak CAK PA UNA TAN ada a Ci zoz REEE EA 
sOi N i AR 0 VE SA 
"Allah yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arasy. 
KepunyaanNya-lah semua yang ada di langit, semua yang 
di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di 


bawah tanah. Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka 
sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan (bahkan) yang 


lebih tersembunyi." (Thaha: 5-7). 
“e RA "X4 ."% 
Kasi 
"IlmuNya mencakup segala sesuatu." (Ath-Thalaq: 12). 
Pera APO a mn a 
leg Le sea JS panah eng aje SI IS 83 
Dia menundukkan seluruh makhluk sebagai bentuk ke- 


perkasaan dan ketetapan hukum, dan Dia meliputi segala 
sesuatu dengan rahmat dan ilmu. 


s? A A AGA o fror l gor 
LOI aaua A era Aa d 
"Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang 


ada di belakang mereka. Sedangkan ilmu mereka tidak bisa 
meliputiNya.” (Thaha: 110). 


2 1 t z á 2 MA aan Aa 
di OLI AEG SM Hang Gay 


Yang disifati dengan apa yang Dia tetapkan untuk DiriNya 
dalam KitabNya yang agung dan melalui lisan RasulNya 
yang mulia. 


K syarat Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin $ 
—— EP —— 


Kata Lum'ah (si)! dalam bahasa digunakan untuk beberapa 
makna. Salah satunya adalah kebutuhan hidup, dan makna ini 
adalah yang paling sesuai dengan tema buku ini. 

Makna Lum'ah al-I'tigad adalah kebutuhan hidup berupa 
akidah yang shahih yang sesuai dengan manhaj as-Salaf ash-Shalih. 

I'tigad adalah ketetapan hati yang pasti, jika ia sesuai dengan 
kenyataan, maka ia shahih dan jika tidak, maka ia fasid (rusak). 


& Kandungan Mukadimah Matan 

Mukadimah penulis (matan) di buku ini mengandung faidah- 
faidah berikut: 

1. Memulai dengan Basmalah dalam rangka mengikuti Kita- 
bullah yang agung dan meneladani Rasulullah 4. Makna Al pen 
PN 3 (Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang) adalah aku melakukan sesuatu dengan memohon pertolongan 
kepada Allah dan berharap keberkahan dengan semua nama milik 
Allah 8&, Yang disifati dengan rahmat yang luas. 

Makna $ #9, Allah adalah al-ma`luh (yang dipertuhankan) 
yakni yang disembah dengan penuh kecintaan, pengagungan, 
penghambaan, dan kerendahan. 

$ Ep Ar-Rahman, adalah pemilik rahmat yang luas. 

$ á} Ar-Rahim, adalah penyampai rahmat kepada makhluk 
yang dikehendakiNya. 

Perbedaan di antara keduanya, yang pertama dari sisi bahwa 
ia merupakan sifat Allah sedangkan yang kedua dari sisi perbuatan 
yang Dia sampaikan kepada makhluk yang Dia kehendaki. 

2. Sanjungan kepada Allah dengan al-hamdu, yakni menyebut 
sifat-sifat sempurna milik yang dipuji dan perbuatan-perbuatannya 
yang baik disertai dengan kecintaan dan pengagungan terhadap- 


1 Yang merupakan judul matan buku ini (Ed. T.). 


Nya. 

3. Bahwa Allah dipuji dengan semua lisan, disembah di setiap 
tempat, yakni berhak dan boleh disembah dengan bahasa apa pun 
dan disembah di tempat mana pun. 


4. Luasnya ilmu Allah, di mana tidak ada tempat yang luput 
dari ilmu dan kuasaNya yang sempurna di mana suatu perkara 
tidak menyibukkanNya dari perkara lainnya. 

5. Keagungan, keangkuhan, dan ketinggian Allah dari segala 
sekutu dan tandingan, karena kesempurnaan sifat-sifatNya dari 
segala sisi. 

6. Kesucian dan kekudusan Allah dari istri dan anak, hal itu 
karena Dia Mahakaya secara sempurna. 


7. Iradah (kehendak) dan kuasaNya yang sempurna melalui 
ketetapanNya yang berlaku atas semua hamba, di mana kekuatan 
seorang raja tidak mampu menghalanginya dan banyaknya orang 
serta harta tidak kuasa mencegahnya. 

8. Keagungan Allah adalah di atas segala yang dapat dikha- 
yalkan, akal tidak kuasa untuk menggambarkanNya dan hati tidak 
mampu melukiskanNya, karena Allah adalah, 


KO KAN KE 3 Sy 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
mendengar lagi Maha melihat.” (Asy-Syura: 11). 

9. Kekhususan Allah dengan nama-nama yang bagus dan 
sifat-sifat yang tinggi. 

10. Allah & bersemayam di atas Arasy yaitu ketinggianNya 
dan keberadaanNya di atasnya sesuai dengan keagunganNya. 

11. KerajaanNya mencakup langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya, termasuk apa yang tersembunyi di balik 
tanah. 

12. Luasnya ilmu Allah, kuatnya hukum dan ketetapannya, 
bahwa makhluk tidak mungkin menjangkauNya dari segala segi 
karena keterbatasan pengetahuan mereka terhadap apa yang patut 
untuk Rabb Yang Agung berupa sifat-sifat kesempurnaan dan ke- 
agungan. & & & 


K Syarah Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
——— PEN — 


Segala puji bagi Allah Rabb alam semesta, shalawat dan salam 
dari Allah kepada hamba dan RasulNya, Nabi kita Muhammad #£, 
keluarga dan seluruh sahabat beliau. 


Amma ba'du, 


Ini adalah akidah yang bernama Lum'ah al-I'tigad al-Hadi ila 
Sabil ar-Rasyad yang ditulis oleh Imam Abu Muhammad, Abdullah 
bin Ahmad bin Muhammad bin Oudamah al-Hanbali, salah seorang 
ulama besar madzhab Hanbali. Beliau mempunyai buku-buku 
karya tulis dalam bidang fikih, ushul dan lain-lainnya. Di bidang 
fikih penulis mempunyai Umdah al-Figh, sebuah fikih ringkas, 
kemudian al-Mugni' yang lebih besar dan lebih lebar daripada al- 
Umdah, kemudian al-Kafi yang lebih luas dari al-Mugni', kemudian 
al-Mughni, sebuah kitab yang masyhur dan ensiklopedia fikih yang 
besar, yang memuat fikih salaf dan madzhab yang empat dengan 
dalil-dalilnya, kemudian biasanya beliau memilih pendapat yang 
rajih dalam kitab tersebut. Kitab ini kemudian menjadi rujukan 
utama di bidang fikih Islam. 


Di bidang Ushul Fikih beliau mempunyai Raudhah an-Nazhir, 
di samping beliau juga mempunyai buku-buku di bidang nasihat 
dan disiplin ilmu lainnya. Maka beliau adalah seorang imam yang 
mulia, di antara karyanya di bidang akidah adalah risalah ini Lum ah 
al-I'tigad al-Hadi ila Sabili ar-Rasyad. 

Para ulama, dan di antara mereka adalah Imam yang mulia ini, 
telah memberikan perhatian mereka di bidang penjelasan tentang 
akidah yang shahih, menepis syubhat-syubhat dan pendangkalan- 
pendangkalan terhadapnya, karena masyarakat sangat memer- 
lukannya, khususnya setelah lahirnya aliran-aliran sesat dengan 
akidah-akidah dan syubhat-syubhatnya. Maka para ulama me- 
mandang perlu menjelaskan akidah yang shahih, dan membantah 
penyelisihnya. Hal ini sudah berlangsung sejak dulu, dan para 
ulama telah memberikan perhatian mereka terhadap perkara akidah. 
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Mereka menyusun buku-buku di bidang ini dalam jumlah banyak, 
baik para ulama dari kalangan mutagaddimin maupun muta akhkhirin, 
dengan nama-nama buku yang berbeda-beda. Di antara mereka 
ada yang menamakan buku-buku akidah dengan as-Sunnah, seperti 
as-Sunnah karya Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal, as-Sunnah 
karya al-Khallal, dan as-Sunnah karya Ibnu Abu Ashim. Di antara 
mereka ada yang menamakannya dengan asy-Syari 'ah seperti kitab 
asy-Syari'ah karya al-Ajurri. Di antara mereka ada yang memberi 
nama al-Ushul, seperti kitab Ushul I'tigad Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
karya al-Lalika'i dan lain sebagainya. Di antara mereka ada yang 
menamakannya dengan at-Tauhid seperti Kitab at-Tauhid karya Ibnu 
Khuzaimah, Kitab at-Tauhid karya Ibnu Mandah, Kitab at-Tauhid 
karya Syaikhul Islam Imam al-Mujaddid Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Tajrid at-Tauhid karya Imam Allamah sejarawan al-Magrizi. 
Di antara mereka ada yang menamakannya dengan al-Agidah atau 
al-I'tigad seperti kitab al-Agidah karya Imam ath-Thahawi yang 
terkenal dengan nama al-Agidah ath-Thahawiyah, seperti al-Agidah 
al-Wasithiyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan seperti buku 
ini, Lum'ah al-I'tigad. 

Kata Lum'ah (253) dari kata Hui yang berarti sesuatu yang 
mempunyai kilatan dan cahaya, maka ia lum'ah dalam arti berca- 
haya merupakan lawan dari kegelapan. Korelasi pemberian nama 
dengan Lum'ah (bercahaya) adalah untuk membedakannya dengan 
buku-buku gelap yang mendangkalkan akidah kaum Muslimin 
dan merancukannya. 


I'tigad adalah mashdar dari kata 4! yang berarti keyakinan 
kuat yang diyakini oleh hati. Dinamakan pula dengan iman, maka 
i'tigad dan iman bermakna satu. Inilah sebabnya Jibril berkata 
kepada Nabi #5, 


- 


JB COLI A 


(III aka A33 ALAN a Ga Ol : 
eA o> yaa Ga 33 NI 

"Katakan kepadaku apa itu iman?” Nabi & menjawab, "Iman 
adalah hendaknya engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, 
kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya dan Hari Akhir dan hendaknya engkau 


L 


beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk." Dan ini adalah 
dasar-dasar akidah yang disebut juga dengan rukun iman. 


Maka Lum'ah al-I'tigad bermakna penjelasan tentang akidah 
yang shahih yang wajib dipegang dan membuang selainnya. 

Dan kata Al-Mursyid al-Hadi ila Sabil ar-Rasyad: 3531 adalah 
lawan dari «Ji dan JAS (penyimpangan dan kesesatan). Maka 
akidah ini membawa kepada jalan yang benar yang menyampai- 
kan kepada Allah 8&, berbeda dengan akidah-akidah para pengu- 
sung kesesatan, ia membawa kepada kebinasaan dan kesesatan. 


o PN N FT o> (Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang) 

Penulis six memulai kitabnya dengan, "Bismillahir Rahmanir 
Rahim", sebagai penerapan terhadap sunnah bahwa, "Bismillahir 
Rahmanir Rahim", merupakan pembuka segala perkara penting, 
perkara yang mempunyai urgensi dan keutamaan, di mana dengan- 
nya memulai ucapan dan tulisan, sebagaimana Allah Jd memulai 
kitabNya yang mulia juga dengan Basmalah dan Dia memulai setiap 
surat dalam al-Our'an yang mulia juga dengan Basmalah, sebagai- 
mana halnya Nabi Sulaiman X& memulai suratnya kepada Bilqis, 
Ratu negeri Saba", dengan basmalah, 


A 2 Dn... s D P ena P aa g e77 
Al pa y EE e AOS ES A A Ay ep 
4O YAN 
“Bilgis berkata, 'Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah di- 
jatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu dari 
Sulaiman dan sesungguhnya isinya adalah, 'Dengan menyebut Nama 


1n 


Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang’. 


Basmalah merupakan sebuah ayat dalam al-Qur`an, karena ia 
turun bersama al-Qur`an, ia adalah sebuah ayat dari Kitab Allah, 
dan ia adalah ayat yang tersendiri menurut pendapat yang shahih, 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Iman wa al-Islam wa al- 
Ihsan wa Wujubu al-Iman bi Itsbati Qadarillah 3, no. 8; Abu Dawud, Kitab 
as-Sunnah, Bab al-Qadar, no. 4695; at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab ma Ja`a 
fi Washfi Jibril li an-Nabi, no. 2610; dan Ibnu Majah dalam al-Muqaddimah, 
Bab al-Iman, no. 63: dari hadits Umar bin al-Khaththab &. 


T 


kecuali dalam surat an-Naml, di sini ia adalah bagian dari ayatnya, 
dan jika tidak maka ia adalah ayat tersendiri dan bukan termasuk 
surat al-Fatihah dan bukan termasuk surat-surat lainnya. Ia dibaca 
sebelum surat dan ia bukan merupakan bagian dari surat tertentu 
kecuali surat an-Naml, di sini ia merupakan bagian dari ayat. 


A jar dan majrur berkait dengan kalimat yang tidak terlihat 
(tidak terucap), asumsinya adalah, aku memohon pertolongan de- 
ngan menyebut nama Allah, atau aku memohon keberkahan dengan 
menyebut nama Allah. 


EN diambil dari #14! yang berarti ketinggian, atau diambil 
dari iJi yang berarti tanda; maksudnya adalah sebagai pembeda 
sesuatu dengan lainnya, Allah 4£ telah meletakkan nama-nama dan 
mengajarkannya kepada Adam, sebagaimana Allah #5 berfirman, 


g GE Ni ArT % 
"Dan Allah mengajarkan kepada Adam semua nama-nama.” (Al- 
Baqarah: 31), yakni nama dari segala sesuatu, segala sesuatu mem- 
punyai nama yang membedakannya dari yang lain. 
ùi pi l adalah mudhaf (yang disandarkan) dan Al adalah 
mudhaf ilaihi (yang disandarkan kepadanya). Yang dimaksud 
dengannya adalah seluruh Nama-nama Allah %, karena jika kata 
mufrad (tunggal) diidhafahkan, maka ia menunjukkan keumuman, 
maka ucapannya, A! p yakni dengan seluruh nama Allah 4£, 


Teteh s1- N it z 


OI Pm. asig 3 Deh gii 939 k 2235 Baa 
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"Hanya milik Allah Asma'ul Husna, maka bermohonlah kepadaNya 
dengan menyebut Asma'ul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-namaNya, nanti 
mereka akan mendapatkan balasan atas apa yang telah mereka kerjakan." 
(Al-A'raf: 180). 


Dan ai adalah nama bagi Dzat yang Suci, hanya Dia-lah yang 
berhak atas nama ini. Nama ini (a), tidak boleh diberikan kecuali 
kepadaNya &, karena kata äi dari & ta NI yang berarti ubudiyah, maka 


Dia-lah yang berhak untuk diibadahi sekaligus yang disembah, 
yang disembah dan dicintai oleh hati karena pengagungan dan 
penghormatan. 


PN 3 adalah dua nama di antara nama-nama Allah #€ 
yang mengandung rahmat. Rahmat adalah sifat di antara sifat- 
sifat Allah 4£ yang sesuai dengan keagunganNya, hanya Allah & 
yang patut menyandang nama ar-Rahman, adapun ar-Rahim maka 
ia dipakai untuk sebagian makhluk, sebagaimana dalam Firman 
Allah J& yang menyifati Nabi &, 


g pa ET SES CEA i} 
"Sangat belas kasih lagi penyayang kepada orang-orang Mukmin.” 
(At-Taubah: 128). 


Ar-Rahman lebih umum daripada ar-Rahim, karena yang per- 
tama merupakan rahmat umum untuk seluruh makhluk, adapun 
yang kedua, maka ia khusus untuk orang-orang Mukmin, sebagai- 
mana dalam Firman Allah 56, 

EÉ NA, 

"Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (Al- 
Ahzab: 43). 

Maka ar-Rahman dan ar-Rahim adalah dua nama agung yang 
mengandung sifat rahmat bagi Allah & yang layak dengan kebe- 
saran dan keagunganNya. 

@ & iisJi (Segala puji bagi Allah) 

Penulis kemudian memulai dengan hamdalah sesudah basma- 
lah, di mana berkata, "Segala puji bagi Allah." Ini juga termasuk 
sunnah, yaitu mengawali perkataan dengan ù issii, sebagaimana 
Nabi # melakukan hal tersebut, sebagaimana Allah d mengawali 
kitabNya dengan, "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam,” dalam 
surat al-Fatihah. 

JzsJl adalah pujian, Allah 4 disanjung dan dipuji karena Dzat- 
Nya, nama-namaNya, sifat-sifat Nya dan perbuatan-perbuatanNya. 

Ass; alif dan lam bermakna istighrag, yakni segala bentuk 
pujian hanya untuk Allah 36, Dia-lah yang berhak untuk dipuji 


T 


secara mutlak. ix5Ji lebih umum daripada :X& (syukur), karena 
syukur hanya untuk perbuatan-perbuatan saja, sedangkan issii 
untuk yang lebih luas dari itu, untuk dzat, nama-nama, sifat-sifat 
dan perbuatan-perbuatan. Maka ucapan, a isj berarti pujian yang 
sempurna di mana hanya Allah semata yang berhak atasnya, tiada 
sekutu bagiNya. 


QoL J3 325i (Yang terpuji dengan seluruh lisan) 

Yakni, Allah # yang tersanjung dengan segala bahasa yang 
diketahui oleh makhluk. Semua makhluk memujiNya dan bertas- 
bih kepadaNya, 

Pd PL LL “ad sr PES a s 2% a 1 
KU Da3 Dn Se CA oh 
"Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memujiNya, 
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 
Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.” (Al-Isra ': 44). 

Maka setiap makhluk memuji Allah 4 dengan bahasa masing- 
masing yang Allah &5 ajarkan kepadanya. 

© du; JS sya (Yang disembah di setiap zaman) 

Yakni Allah 8 yang berhak untuk disembah selalu dan untuk 
selamanya. Makhluknya senantiasa menyembahNya $% sampai 
Hari Kiamat tiba, tidak ada satu zaman pun yang kosong dari 
orang-orang yang menyembah Allah &, karena Allah dd disembah 
di langit dan disembah di bumi. Dia berfirman, 


.. r 


gi zii HI) AI) KA SA as 


"Dan Dia-lah Tuhan yang disembah di langit dan Tuhan yang di- 
sembah di bumi.” (Az-Zukhrutf: 84). 

Yakni, yang disembah, di mana Dia disembah di langit dan 
di bumi, alam atas menyembahNya dan alam bawah juga me- 
nyembahNya, jin dan manusia menyembahNya di setiap tempat. 
Ibadah kepadaNya & tidak khusus dengan suatu tempat semata, 
dan karena ini Nabi & bersabda, 


Dabs Wanda BINI dat 


"Bumi dijadikan sebagai masjid dan suci untukku. 


Namun Allah mengkhususkan sebagian tempat dengan ke- 
utamaan ibadah kepadaNya 4£, maka Dia disembah di setiap tempat, 
baik di bumi maupun di langitNya. 


OK ale ip pilu Y Sd) (Tidak ada tempat yang luput dari 
ilmuNya) 

Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi, 


Ii aa aw esa aa Ap 
KAN BG Ab o NU PALA IG AH 
Keda ARP 


"Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengeta- 
hui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara 
tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) 
lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya, dan tiada (pula) pembicaraan 
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia 
berada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Al- 
Mujadilah: 7). 


IA IN PA Para sa NG SAN GE ed ya 
BIA Kan aa BA SAN ia IA G a 
1r ARAE 
g Or Awas Unlam Lag 
"Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, ke- 
mudian Dia bersemayam di atas Arasy, Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya dan apa yang turun dari 


langit dan apa yang naik kepadaNya dan Dia bersamamu di mana saja 
kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tayammum, Bab. 1, no. 335 dan 
Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadhi' ash-Shalah, no. 521: dari hadits Jabir 
bin Abdullah -&. 


Hadid: 4). 


ae Pa Pa rr Aos SA 
g AAA eao ln 

"Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang di 
belakang mereka.” (Al-Baqarah: 255). 

Allah # mengetahui apa yang terjadi dan apa yang akan 
terjadi, Dia mengetahui segala sesuatu, dan tidak ada sesuatu pun 
yang samar bagi Allah, 

KO AG Niati giii} 

"Sesungguhnya Allah, tidak ada sesuatu pun di bumi dan di langit 
yang samar bagiNya.” (Ali Imran: 5). 

Allah 4 mengetahui hal itu sejak azali, kemudian Dia menulis 
segala sesuatu di Lauhil Mahfuzh, Allah & selalu mengetahui untuk 
selama-lamanya, ilmuNya # tidak terpisah dari DzatNya, karena 
ilmu adalah sifat azaliyah sekaligus abadiyah bagi Allah 8, ilmuNya 
di segala tempat. Allah 4£ di langit bersemayam di atas ArasyNya, 
sekalipun demikian tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya, 
baik makhlukNya, bumiNya dan langitNya, tidak masa lalu dan 
masa datang. Dia mengetahui apa yang telah terjadi dan apa yang 
akan terjadi, di mana ia terjadi dan bagaimana ia terjadi. Tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari ilmuNya, 

KA NAN KA g 333 Ih SSI SA a » 

"Yang-mengetahui yang ghaib, tidak ada yang tersembunyi dariNya 
sebesar semut hitam pun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan 


tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan 
tersebut dalam kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh).” (Saba: 3). 


Allah membedakan antara Dzat dengan IlmuNya, di mana 
DzatNya di langit di atas Arasy, adapun ilmuNya, maka ia di segala 
tempat, tidak ada satu tempat pun yang luput dari ilmu Allah 4g. 

@ st 32 SU dik Y; (Sebuah urusan tidak menyibukkanNya 
dari urusan yang lain) 

Satu perbuatan tidak menyibukkanNya dari perbuatan lain- 


GAH 


nya, menciptakan, memberi rizki, menghidupkan, mematikan, 
memuliakan, menghinakan, memiskinkan dan mengayakan, Allah 
4£ mengatur urusan makhluk-makhlukNya, satu perbuatan tidak 
membuatNya sibuk dari perbuatan lainnya. Lain halnya dengan 
makhluk, jika dia sibuk dengan suatu pekerjaan, maka dia tidak 
akan bisa mengerjakan perbuatan lainnya. Adapun Allah 38, maka 
tidak mungkin disibukkan oleh sebuah perbuatan dari perbuatan 
lainnya. Hal itu karena kesempurnaan kodratNya 3# dan kesem- 
purnaan ilmuNya. 

© jz (Mahaagung) 

Yakni Mahaagung kedudukanNya, iii ,£ (dari tandingan). 
Tidak ada satu pun dari makhlukNya yang menandingiNya. 

ai; (Dan sekutu): adalah jamak dari JI, yang berarti tan- 
dingan. Allah J& tidak mempunyai sekutu, tandingan dan saingan, 
Allah 45 tidak menyerupai apa pun, 


ka ” & a 
LOLA Ae 3 MS 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 

O SN Si 3 kelall 5355 (Mahasuci dari istri dan anak-anak) 

Karena Allah 4 tidak memerlukan makhlukNya, Dia tidak 
memerlukan istri dan anak-anak. Lain halnya dengan makhluk, 
karena kelemahannya, maka dia memerlukan orang yang mem- 
bantunya. Tetapi tidak dengan Allah 46, Dia Mahakaya dari makh- 
lukNya, Dia tidak memerlukan istri dan tidak pula anak, karena 
anak adalah bagian dari bapak dan Allah æ% tidak mempunyai 
sekutu, tandingan dan saingan, Dia Mahakaya dari makhlukNya, 
di samping itu, Dia tidak mempunyai tandingan dari makhlukNya, 
Allah juga tidak mempunyai anak. 

Allah 35 tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak seorang 
pun yang serupa denganNya. Ini Allah tetapkan dalam ayat-ayat 
yang berjumlah banyak. Dia menyucikan DiriNya dari anak, untuk 
membantah orang-orang yang menyifatiNya bahwa Dia mempu- 
nyai anak, seperti orang-orang Nasrani yang berkata, "Isa al-Masih 
adalah putra Allah." Dan orang-orang Yahudi yang berkata, "Uzair 


adalah anak Allah." Orang-orang jahiliyah berkata, "Malaikat ada- 
lah anak perempuan Allah." Allah Æ suci dari istri, 


ha z TT: za 
g Kon AK II Ke Si 

"Mana mungkin Allah mempunyai anak sementara Dia tidak mem- 
punyai istri.” (Al-An'am: 101). 

Allah Mahasuci dari hal ini, karena ia hanya layak untuk 
makhluk. Merekalah yang memerlukan pernikahan, memerlukan 
anak-anak dan keturunan. Adapun Allah 3, maka Dia Mahakaya 
dari makhlukNya dan makhlukNya yang memerlukanNya, 


G2 Ga. 


PP San rd r 1 A LL »$> 215 Alay Eun, A ge 
SN NE OEA WA SN SA IG je 
pre non sprr F be R72 A LC á 10 LL LA ar A, paz 
Ob IO GII 5 Ke 
ar KI re PORAN A KERANA A 20 Ba Taka 
HAN la ol IA An ol AN jan 
na ne z ELA LN Gen A Lai Lae... 
Akar en dah HKS C le bicy Rear AN 1G) De gai 
£O5 
"Dan mereka berkata, "Tuhan yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak.' Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu 
perkara yang sangat mungkar. Hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu dan bumi terbelah dan gunung-gunung runtuh, karena mereka me- 
ngatakan bahwa Allah yang Maha Pemurah mempunyai anak. Dan tidak 
layak bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak. 
Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah 
telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hi- 
tungan yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada 
Hari Kiamat dengan sendiri-sendiri.” (Maryam: 88-95). 


Semuanya adalah hamba-hamba bagi Allah, tidak seorang 
pun dari mereka yang menjadi anak bagi Allah # seperti yang 
diucapkan oleh orang-orang kafir dan orang-orang yang tersesat 
dari kalangan orang-orang Nasrani, Yahudi dan orang-orang 
musyrikin. 


G1: is, (HukumNya berlaku atas semua hamba) 


Maksudnya gadha' dan gadarNya. Yang dimaksud dengan 
hukum di sini adalah hukum gadari (ketetapan-ketetapan takdir). 
Ia berlaku atas seluruh hambaNya, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang bisa melepaskan diri dari gadha' dan qadar Allah, 
tidak Mukmin, tidak pula kafir, tidak yang hidup dan tidak pula 
yang mati. Qadha` dan qadar Allah 8& berlaku atas seluruh makh- 
luk, tidak seorang pun yang bisa keluar darinya atau menolaknya, 
hukum-hukumNya yang bersifat gadariyah (ketetapan takdir) ber- 
laku atas seluruh makhlukNya &, tidak ada yang bisa menghindar 
darinya. 


& EL dal dis? Y (Tidak mungkin diserupakan oleh akal 
dengan berpikir) 

Yakni akal tidak mampu membayangkanNya dengan pemi- 
kiran, dan jiwa tidak kuasa membayangkan dengan penggambaran, 
karena Allah # tidak mempunyai misal dan tidak memiliki kese- 
rupaan. Tidak seorang pun mengetahui DzatNya kecuali Allah 46 
sendiri. Tidak boleh bagi siapa pun membayangkan Allah 4, bahwa 
Dia adalah begini dan begini atau menyamakanNya dengan ini dan 
ini. Ini tidak boleh dan memang tidak mungkin, karena makhluk 
tidak bisa meliputi Allah 4£. 


o g*a sdp "Tidak ada sesuatu pun yang serupa de- 
nganNya.” 

Ayat ini menafikan permisalan dari Allah &, tidak seorang 
pun yang semisal denganNya, tidak seorang pun yang menyeru- 
paiNya dan tidak seorang pun menandingiNya 46, karena Allah 
lebih agung dari segala sesuatu. $ £ -5 MS $ "Tidak ada sesuatu 
pun yang serupa denganNya.” Ayat ini mengandung penafian yang 
menyeluruh, karena konteks kalimatnya adalah nakirah dalam 
konteks kalimat negatif, maka ia menunjukkan keumuman. Tidak 
seorang pun dari makhluk yang menyerupai Allah 4£ karena ke- 
agungan, kebesaran, kekayaan dan kodratNya, tidak satu pun 
makhlukNya yang menyerupaiNya. 

Dan Firman Allah &%, $ xel xl pp "Dan Dia Maha men- 
dengar lagi Maha melihat," yakni, Allah menyifati DiriNya dengan 


pendengaran dan penglihatan, dan sebelumnya Dia menafikan 
persamaan DiriNya dengan makhlukNya. Ini menunjukkan bahwa 
menetapkan sifat-sifat Allah tidak menunjukkan penyerupaan se- 
perti yang diklaim oleh orang-orang sesat. Allah menafikan penye- 
rupaan dari DiriNya dan menetapkan pendengaran dan penglihatan. 
Hal ini menunjukkan bahwa menetapkan sifat-sifat Allah tidak 
mesti berarti penyerupaan, sekalipun sifat-sifat tersebut; pende- 
ngaran, penglihatan, kalam (berbicara), kodrat, wajah dan dua 
tangan juga dimiliki oleh makhluk, namun itu khusus dan sesuai 
dengan makhluk. Adapun sifat-sifat Allah 3&, maka ia adalah yang 
layak dengan keagunganNya dan tidak menyerupai sifat-sifat 
makhluk, sekalipun nama dan maknanya sama, namun dari sisi 
hakikat dan bentuknya adalah berbeda dan berjauhan. 


@ 55 Si ú (Allah mempunyai nama-nama yang baik) 
Ini menetapkan nama-nama Allah d sebagaimana yang Dia 
tetapkan untuk DiriNya, 


4 GM As MEI 23 


"Dan Allah mempunyai Asma'ul Husna (nama-nama yang bagus)." 


(Al-A'raf: 180). 
Da SEK AA KSN i% 


"Allah, tidak ada tuhan yang haq selain Dia. Dia mempunyai nama- 
nama yang bagus.’ (Thaha: 8). 

Allah J8 "mengabarkan bahwa DiriNya mempunyai nama- 
nama dan bahwa seluruhnya adalah husna (bagus), sempurna, tidak 
tersusupi kekurangan sedikit pun. 

@ ii búa (Dan sifat-sifat yang tinggi) 

Sifat-sifat Allah !& seperti rahmat (sayang), ilmu (berilmu), 
kodrat (kuasa), iradah (berkehendak), mendengar dan melihat, 
semua ini disebut dengan sifat. 

Adapun as-Sami' (Maha mendengar), al-Bashr (Maha melihat) 
dan al-Khabir (Maha mengenal), maka ia adalah nama-nama Allah, 
dan semua nama Allah diambil sifat dariryya. Sifat kodrat (kuasa) 
diambil dari nama al-Qadir (Mahakuasa), sifat mendengar (as-Sam 'u) 


diambil dari as-Sami' (Maha Mendengar), sifat melihat (al-Bashar) 
diambil dari al-Bashir (Maha Melihat), sifat ilmu diambil dari al- 
Alim (Maha Mengetahui) dan sifat hikmah diambil dari al-Hakim 
(Mahabijaksana). 

Demikianlah setiap nama dari nama-nama Allah mengandung 
sifat dari sifat-sifatNya. Allah mempunyai Asma'ul Husna yang 
dengannya Dia menamakan DiriNya atau RasulNya menamakan- 
Nya dengannya. Dia juga mempunyai sifat-sifat yang tinggi lagi 
luhur yang tidak serupa dengan apa pun. 


@ Firman Allah, 


Pd 02 na. 325 


CE NT KAA SA SP 
ep bye 35 Bar 


PISA Sala Rp AL RO OA SEL, 
KO LA 
"Allah yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arasy. Ke- 
punyaanNya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua 
yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah. Dan jika kamu 
mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
(bahkan) yang lebih tersembunyi. Dia-lah Allah, tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Dia memiliki Asma'ul Husna (nama- 

nama yang baik).” (Thaha: 5-7). 
Ayat-ayat ini adalah dari awal surat Thaha, sebagaimana Allah 

ag berfirman, 


bgn pela) L RILL 25, £ 4 

LOR ua 

"Yang diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit- 

langit yang tinggi." (Thaha: 4), yakni al-Our'an diturunkan dari sisi 
Allah &, dan ia adalah FirmanNya, 

SENANG S "Tuhan yang Maha Pemurah, yang berse- 
mayam di atas Arasy.” Ini adalah satu dari tujuh ayat di mana di 
dalamnya Allah 4 menetapkan bersemayamNya di atas Arasy 
adalah hakiki sesuai dengan keagunganNya #£, yaitu tinggi (uluw) 
di atas Arasy. Arasy adalah satu makhluk dari makhluk-makhluk 
Allah J5. 


sl bermakna bersemayam, naik dan tinggi. Allah #& berse- 
mayam di atasnya akan tetapi semua makna tersebut layak dengan 
keagunganNya #£ tidak seperti bersemayamnya makhluk atau ke- 
tinggian makhluk atau naiknya makhluk di atas makhluk. 


Jika makhluk naik di atas sesuatu, maka dia memerlukan ke- 
pada sesuatu yang mengangkatnya agar dia tidak jatuh. Sedangkan 
Allah 36, maka Dia tidak memerlukan makhluk, termasuk Arasy, 
tidak memerlukan langit, sebaliknya Arasy dan langit bergantung 
kepada Allah &. Dia-lah yang memegangnya dan yang mencipta- 
kannya. Ia memerlukan Allah d dan Allah tidak memerlukannya. 
Bersemayamnya Allah di atas Arasy tidak serupa dengan berse- 
mayamnya makhluk di atas makhluk, sekalipun dari sisi makna 
bahasa tidak berbeda, namun dari sisi cara dan bentuknya serta 
hakikat tidaklah sama. 

g SIANG Ip "Tuhan yang Maha Pemurah, yang ber- 
semayam di atas Arasy.” Ini adalah berita dari Allah 3% dalam ayat 
yang tujuh yang semuanya dengan kalimat yang serupa, 

a ML sent 
g SAP sp 

"Dia Bersemayam di atas Arasy." Yaitu dalam surat al-A'raf: 54, 
Yunus: 3, ar-Ra'd: 2, al-Furgan: 59, as-Sajdah: 4 dan al-Hadid: 57, 
dan Firman Allah d dalam Thaha, 


£ SALAK IG 

"Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arasy." 
(Thaha: 5). 

$ 5 S3L.19 "KepunyaanNya-lah semua yang ada di langit," 
yakni, apa yang ada di langit yang tujuh mencakup para malaikat 
dan para makhluk serta lainnya. 

g ýs "Semua yang di bumi,” mencakup seluruh makh- 
luk, semuanya adalah milik Allah, meliputi manusia dan hewan, 
jin dan manusia, hewan-hewan, burung-burung dan lainnya. Semua 
yang berjalan di muka bumi dan merayap di atasnya serta apa pun 
yang ada di bumi adalah milik Allah &%. Dia bertindak terhadap- 
nya dan mengaturnya serta memberikan rizki kepadanya. 


Kap "Semua yang di antara keduanya." Di antara langit 
dan bumi, mencakup makhluk-makhluk di mana hanya Dia yang 
mengetahuinya, semuanya adalah milik Allah 4. 

GNU, "Dan semua yang di bawah tanah.” Apa yang 
ada di dalam tanah dan di permukaannya, mencakup seluruh 
makhluk, barang-barang tambang dan orang-orang mati, semuanya 
adalah milik Allah dan Dia-lah Penciptanya. 


OB Ra D 

“Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia 
mengetahui rahasia dan (bahkan) yang lebih tersembunyi.” (Thaha: 7). 

Ilmu Allah mencakup apa yang diucapkan dengan keras dan 
apa yang disamarkan, Dia mendengar apa yang dikeraskan dan 
apa yang disamarkan. 

4 J5) "Dan yang lebih tersembunyi." Yakni, yang lebih ter- 
sembunyi dari yang samar, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
ilmuNya &. 

4 Í Áá "Allah, tidak ada tuhan yang haq selain Dia.” 
yakni, tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. 

KE KAN Ip "Dia mempunyai nama-nama yang bagus." 
Ini merupakan penetapan terhadap nama Allah & dan bahwa ia 
adalah husna (bagus), semuanya sangat baik, sempurna dan bersih 
dari aib dan kekurangan. 

desa Kp "IlmuNya mencakup segala sesuatu." Yakni, 
apa yang telah terjadi di masa lalu dan apa yang akan terjadi masa 
datang dan segala sesuatu yang tidak ada yang mengetahuinya 
selain Allah 3. Segala sesuatu masuk ke dalam ilmu Allah 4, tidak 
ada sesuatu yang keluar dari ilmuNya. 


© 3jilu $ yi (Dia menundukkan seluruh makhluk) 


Yakni Allah menundukkannya di bawah kekuasaanNya 4g, 
semua makhluk tanpa kecuali, mencakup orang-orang kaya, orang- 
orang miskin, para raja, orang-orang rendahan, para malaikat, 

' para Rasul, para Nabi dan seluruh makhluk, semuanya tunduk di 
bawah kekuasaan Allah, pengaturanNya dan penataanNya 4, tidak 


seorang pun keluar dari hal ini. 


Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang yang menya- 
takan bahwa ada wali-wali dan guthub-guthub yang mampu ber- 
tindak sendiri di alam semesta ini seperti yang diucapkan oleh 
orang-orang ingkar dari kalangan orang-orang sufi. 


Gi (Sebagai bentuk keperkasaan), yakni, kekuatan, K+; 
(dan ketetapan hukum). Yakni, segala sesuatu di bawah ketetapan 
Allah 4, Allah Id menundukkannya dengan tindakan dan penga- 
turanNya, tidak ada sesuatu pun yang membelot dari keketapan 
Allah . 

Oke, is) r J & 33 (Dan Dia meliputi segala sesuatu 
dengan rahmat dan ilmu). 

Yakni, rahmatNya mencakup segala sesuatu, Allah d& ber- 
firman, 


E 7 A, z dja ceo? 
g s E Em A3 
"Dan rahmatKu mencakup segala sesuatu.” (Al-A'raf: 156). 
Ilmu Allah juga mencakup segala sesuatu sebagaimana telah 


berlalu, 
PIA en Fror” gor 
E HA er KG P3 

"Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada 
di belakang mereka.” (Thaha: 110). 

E ENI ILY 

"Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi.” (Ali Imran: 
29). 

Tidak ada sesuatu pun yang samar dari ilmu Allah 4. Ilmu- 
nya mencakup segala perkara. Lain halnya dengan ilmu makhluk, 
dia mengetahui sesuatu namun tidak mengetahui banyak perkara. 
Sedangkan Allah 3& mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang samar bagi Allah, segala sesuatu, tanpa kecuali, diketahui 
oleh Allah #. RahmatNya juga meliputi segala sesuatu, termasuk 
orang-orang kafir. Rahmat Allah mencakup mereka, dalam arti 
bahwa Allah #6 memberikan rizki, keselamatan dan apa yang me- 


reka butuhkan kepada mereka. Ini adalah rahmat Allah 3, sampai 
hewan-hewan pun hidup dengan rahmat Allah 4£, Allah memberi- 
kan rizkiNya kepadanya, memberikan keselamatan dan menyem- 
buhkannya dari berbagai macam penyakit. Allah menundukkan- 
nya sehingga ia bisa mengasihi anak-anaknya sekalipun ia tidak 
mengharapkan apa pun dari anak-anaknya, menyayangi anak- 
anaknya sebagai sebuah rahmat dari Allah 8£. Ini termasuk rahmat 
Allah yang mencakup segala sesuatu, termasuk orang-orang kafir, 
orang-orang Mukmin dan hewan-hewan. Namun semua ini adalah 
di dunia, lain halnya di akhirat, rahmat Allah J& di sana khusus 
untuk orang-orang Mukmin semata, adapun orang-orang kafir, 
maka mereka tidak mendapatkan rahmat sedikit pun dari Allah di 
sana. 


o ana "Dia mengetahui apa yang ada di depan 
mereka." 
Yakni, mengetahui apa yang telah berlalu, $ 644-65} "dan apa 
yang ada di belakang mereka,” yakni, apa yang akan datang, S,k4 $;} 
Ci .& "dan ilmu mereka tidak meliputiNya,” yakni, ilmu para hamba 
tidak bisa meliputi Allah. Mereka tidak mengetahui Tuhan mereka 
3g dalam arti mereka tidak mengetahui DzatNya, nama-namaNya, 
sifat-sifatNya dan segala urusan Allah, semua itu tidak diketahui 
oleh manusia kecuali sebatas apa yang Allah beritahukan kepada 
mereka agar mereka mengetahuiNya dan menyembahNya semata, 
tiada sekutu bagiNya. Para hamba tidak memiliki ilmu kecuali 
apa yang Allah ajarkan kepada mereka, termasuk para malaikat, 
sehingga mereka berkata, 


= Fa P ra F W AAN 
$ KY) u de y ai g 
"Mahasuci Engkau, kami tidak mempunyai ilmu kecuali apa yang 
telah Engkau ajarkan kepada kami.” (Al-Baqarah: 32). 
& ii 4 Aaj lg djy (Yang disifati dengan apa yang Dia 
tetapkan untuk DiriNya ...) 
Yakni, Allah d& disifati dengan sifat-sifat yang Dia menyifati 
DiriNya dengannya di dalam kitabNya, yaitu al-Qur'an, dan Allah 
juga disifati dengan sifat-sifat yang RasulNya # menyifatiNya 
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dengannya di dalam Sunnahnya. Nama-nama dan sifat-sifat adalah 
taugifiyah (hanya berdasarkan yang disebutkan al-Qur'an dan as- 
Sunnah). Kita tidak patut membuat nama untuk Allah, padahal 
Allah tidak menetapkannya untuk DiriNya dan RasulNya tidak 
menetapkannya untukNya. Kita juga tidak berhak membuat sifat 
yang Allah tidak menyifati DiriNya dengannya dan Rasulullah # 
juga tidak menyifati Allah dengannya. 


Inilah makna, "Yang disifati dengan apa yang Dia tetapkan 
untuk DiriNya dan apa yang ditetapkan oleh NabiNya yang agung 
2£." Karena tiada yang lebih mengetahui Allah æ daripada Allah 
dan tiada yang lebih mengetahui Allah setelah Allah daripada 
Rasulullah &. Kita hanya mengikuti dan meneladani, kita tidak 
membuat apa pun dari diri kita dengan berpijak kepada akal dan 
pikiran kita serta perasaan baik kita, semua ini tidak patut dilaku- 
kan terkait dengan hak Allah &. 


TES 


Menerima dan Menetapkan 
Ayat-ayat dan Hadits-hadits Sifat 
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Semua apa yang tertera di dalam al-Qur`an dan tercantum 
secara shahih dari Nabi 48 dari sifat-sifat Dzat Yang Maha 
Pengasih wajib diimani dan menyambutnya dengan berse- 
rah diri dan menerima, tidak menyikapinya dengan peno- 
lakan, menakwilkan, menyerupakan, dan memisalkannya. 
Apa yang musykil darinya wajib ditetapkan secara lafazh! 
tanpa mengungkit-ungkit maknanya, kita mengembalikan 
ilmunya kepada pengucapnya dan menyerahkan tanggung 
jawabnya kepada penukilnya dalam rangka mengikuti jalan 


orang-orang yang mendalam ilmunya yang disanjung oleh 
Allah dalam kitabNya yang mulia dengan FirmanNya, ! 


Koreksi penting: Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh memberikan 
komentar tentang ucapan penulis, "Wajib diimani secara lafazh," beliau ber- 
kata, "Ucapan penulis Lum'ah ini termasuk kalimat yang mengandung kritik 
dalam akidah ini, ada beberapa kalimat yang menuai kritik dari beberapa 
kalangan terhadap penulis, karena tidak samar bagi kita bahwa madzhab 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah beriman kepada nama-nama dan sifat-sifat 
Allah yang tercantum di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah dari sisi lafazh dan 
maknanya, meyakini bahwa nama-nama dan sifat-sifat tersebut adalah hakiki, 
bukan majazi, bahwa ia mempunyai makna-makna hakiki yang sesuai dengan 
keagungan dan kebesaran Allah. Dalil-dalil yang menetapkan hal ini lebih 
banyak untuk bisa dihitung. Makna nama-nama ini jelas dan diketahui dari 
al-Qur'an sama dengan yang lainnya, tidak ada kesamaran, tidak ada ketidak- 
jelasan dan tidak ada kerancuan. Para sahabat telah menerima al-Qur'an 
dari Rasulullah #, mereka juga menukil hadits-hadits dari beliau, mereka 
tidak pernah merasa musykil terhadap sebagian makna ayat-ayat dan hadits- 
hadits tersebut, karena ia jelas dan tegas. Demikian pula generasi sesudah 
mereka yang hidup di abad yang utama. Sebagaimana diriwayatkan dari Imam 
Malik manakala dia ditanya tentang, 

KO SIA SN 
'Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy.' (Thaha: 5), maka Imam 
Malik menjawab, 'Bersemayam maknanya diketahui, tapi caranya tidak di- 
ketahui, mengimaninya wajib dan bertanya tentangnya adalah bid'ah." Hal 
yang sama diriwayatkan dari Rabi'ah, guru Imam Malik dan Ummu Salamah 
secara marfu’ dan mauguf." 
Adapun hakikat sifat dan identitas aslinya maka tidak ada yang mengetahui- 
nya selain Allah, karena pembicaraan tentang sifat adalah cabang dari pem- 
bicaraan tentang pemiliknya, sebagaimana tidak diketahui bagaimana hakikat 
Dzat Allah kecuali oleh Dia, maka demikian pula sifat-sifatNya, inilah makna 
ucapan Imam Malik, "Caranya tidak diketahui." 
Adapun apa yang disebutkan oleh penulis Lum'ah maka ia sejalan dengan 
madzhab al-Mufawwidhah, madzhab paling buruk dan paling busuk, padahal 
penulis adalah imam di bidang as-Sunnah, beliau adalah orang paling jauh dari 
madzhab rusak ini dan selainnya dari kalangan ahli bid'ah. Wallahu a'lam. 
Shalawat dan salam kepada Muhammad dan para sahabatnya." Dinukil dari 
Maktab al-Ifta', no. 328, pada 28/7/1385 H dinukil dari Fatawa wa Rasa 'il 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim, dikumpulkan dan disusun oleh Muhammad 
bin Abdurrahman bin Qasim. Saya berkata, Siapa yang menelaah buku-buku 
karya Ibnu Qudamah maka dia akan memastikan bahwa dia sangat jauh dari 
madzhab al-Mufawwidhah dan ahli takwil, lebih-lebih bukunya yang bernama 
Dziamm at-Ta wil yang berisi bantahan terhadap ahli takwil dan ahli tafwidh 
yang mengikuti jalan mereka. Dalam buku tersebut Ibnu Qudamah menetap- 
kan madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang menetapkan nama-nama dan 
sifat-sifat Allah yang tercantum di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah dari sisi 
lafazh dan makna. Maka apa yang diucapkan oleh Ibnu Qudamah di sini, 
"Wajib beriman kepadanya secara lafazh." termasuk ucapan global yang 
mutasyabih yang ditafsirkan secara jelas, nyata dan gamblang di buku-buku- 
nya yang lain, maka yang mutasyabih dari ucapannya harus dikembalikan 
kepada yang muhkam, Semua yang terucap olehnya yang mengandung ke- 
mungkinan dan kemungkinan wajib dikembalikan kepada ucapannya yang 
muhkam (pasti) di buku-bukunya yang lain. Wallahu a'lam. 
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"Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami 


1n 


beriman kepadanya, semuanya datang dari sisi Tuhan kami’. 
(Ali Imran: 7). 


Aj MAA Jpg AA 5 GS 
Dan Allah berfirman mencela orang-orang yang mencari- 
cari takwil bagi ayat-ayat mutasyabih, 


z 
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4 AN) Ane ALS 
"Adapun orang-orang yang di dalam hatinya terdapat kecon- 
dongan kepada kebatilan maka mereka mengikuti sebagian 
ayat-ayat mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan men- 
cari-cari takwilnya. Dan (padahal) tidak ada yang mengetahui 
— kecuali Allah.” (Ali Imran: 7). 
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Allah menetapkan bahwa mencari-cari takwil merupakan 
tandas ketersesatan, dan Dia menyandingkannya dengan 
sikap mencari-cari fitnah dalam celaan, kemudian Dia meng- 
halangi mereka dari apa yang mereka harapkan, memutus- 
kan keinginan mereka dari apa yang mereka cari dengan 
FirmanNya, 


B gs Z l o gr ap 
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"Dan tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah.” 
(Ali Imran: 7). 
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Syarah Imam al-Allamah Ibnu al-Utsaimin 


& Pembagian Dalil-dalil Tentang Sifat Allah dan Metode 
Manusia di Dalamnya 


Dalil-dalil al-Our'an dan as-Sunnah yang hadir menetapkan 
sifat-sifat Allah, terbagi menjadi dua: Jelas lagi nyata dan musykil 
lagi samar. 


Yang pertama adalah apa yang lafazh dan maknanya jelas, 
bagian ini harus diimani secara lafazh dan ditetapkan maknanya 
secara benar, tanpa menolak dan menakwilkan, tanpa tasybih dan 
tamtsil. Hal itu karena syara’ menetapkannya, maka ia wajib diimani, 
disikapi dengan penerimaan dan penyerahan diri. 


Adapun yang kedua maka ia adalah apa yang belum jelas 
maknanya, karena adanya keglobalan dalam kandungan makna- 
nya, atau karena keterbatasan pemahaman pembacanya. Untuk 
bagian yang kedua ini wajib ditetapkan lafazhnya karena syara' 
hadir menetapkannya dan menahan diri dalam memaknainya de- 
ngan tidak mengungkit-ungkitnya, karena ia masih musykil, tidak 
mungkin menetapkan hukum atasnya, maka kita mengembalikan- 
nya kepada Allah dan RasulNya. 


Metode yang ditempuh orang terbagi menjadi dua kelompok 
terkait dengan bagian yang musykil ini: 

Kelompok pertama: Kelompok yang mengikuti jalan orang- 
orang yang ilmunya mendalam (ar-Rasikhuna fi al-Ilmi), orang-orang 
yang beriman kepada yang muhkam dan yang mutasyabih. Mereka 
berkata, "Semuanya datang dari sisi Tuhan kami." Mereka tidak mem- 
bahas secara mendalam apa yang mereka tidak mungkin menjang- 
kaunya dan mengetahuinya. Hal itu karena mereka menghormati 
Allah dan RasulNya serta bersikap sopan di hadapan dalil-dalil 
syar'i, mereka inilah yang disanjung oleh Allah dalam FirmanNya, 
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"Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman 
kepadanya, semuanya datang dari sisi Tuhan kami'.” (Ali Imran: 7). 


Kelompok kedua: Kelompok yang mengikuti jalan orang-orang 
yang menyimpang, orang-orang yang mengikuti yang mutasyabih 
untuk mencari-cari fitnah dan menghalang-halangi manusia dari 
Agama mereka dan dari manhaj as-Salaf ash-Shalih. Mereka ber- 
upaya menakwilkan yang mutasyabih ini dengan apa yang mereka 
inginkan dan bukan apa yang diinginkan oleh Allah dan RasulNya. 
Mereka mempertentangkan dalil-dalil al-Qur'an dan as-Sunnah, 
mereka berusaha menggugat petunjuknya dengan penolakan dan 
pembatalan untuk menanamkan keragu-raguan di hati kaum 
Muslimin terhadap petunjuknya, mengaburkan hidayahnya dari 
mereka. Mereka inilah orang-orang yang Allah cela dalam Firman- 
Nya, 
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Karan 

"Adapun orang-orang yang di dalam hatinya terdapat kecondongan 

kepada kebatilan maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihat 

untuk menimbulkan fitnah dan mencari-cari takwilnya. Dan (padahal) 
tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah.” (Ali Imran: 7). 


& Penjelasan Tentang Dalil-dalil dari Sisi Kejelasan dan 
Kesamaran 

Kejelasan dan kesamaran dalam dalil-dalil Syar'i adalah masa- 
lah yang relatif, berbeda di antara manusia satu sama lain menurut 
pemahaman dan ilmu mereka. Terkadang suatu dalil samar bagi 
seseorang, namun jelas bagi orang lain. Maka pada saat terjadi 
ketidakjelasan, wajib mengikuti apa yang dikatakan di atas, yaitu 
menahan diri dengan tidak menetapkan maknanya secara gegabah, 
sekalipun dari sisi realita, dalil-dalil syar'i itu sendiri tidak terdapat 
-segala puji bagi Allah- yang musykil di mana tidak seorang ma- 
nusia pun yang mengetahui maknanya terkait dengan apa yang 
penting dalam perkara agama dan dunia mereka. Hal itu karena 
Allah 4& telah menyatakan bahwa al-Qur'an itu adalah cahaya 
yang nyata, penjelas bagi manusia, pembeda antara yang haq de- 


RP Menerima & Menetapkan Ayat & Kadite 


ngan yang batil. Allah menurunkannya sebagai penjelas bagi segala 
sesuatu, hidayah dan rahmat. Ini artinya, tidak boleh ada dalil-dalil 
yang musykil dari sisi kenyataan yang sebenarnya, di mana tidak 
mungkin bagi seorang umat pun untuk memahaminya. 


& Makna: Penolakan, Takwil, Tasybih (penyerupaan), Tamtsil 
(permisalan) dan Contoh Bagi Masing-masing 


Penolakan berarti pengingkaran dan pendustaan, misalnya 
seseorang berkata, "Allah tidak mempunyai tangan, tidak secara 
hakiki dan tidak pula secara majazi." Ini adalah kekufuran karena 
itu berarti mendustakan Allah dan RasulNya. 

Takwil berarti tafsir. Maksudnya di sini adalah menafsirkan 
dalil-dalil tentang sifat dengan makna yang tidak diinginkan oleh 
Allah dan RasulNya, menyelisihi penafsiran para sahabat dan 
tabi'in. 

Hukum takwil terbagi menjadi tiga macam bagian: 

Pertama: Takwil yang berasal dari ijtihad dan niat yang mulia, 
di mana jika ia keliru lalu dijelaskan kebenaran kepadanya, maka 
dia meninggalkan takwilnya (yang salah), maka ini dimaafkan, 
karena itu merupakan usaha maksimalnya, Allah 8& berfirman, 


KENA) 

"Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali sebatas kemampuannya.” 
(Al-Bagarah: 286). 

Kedua: Takwil yang berasal dari hawa nafsu dan fanatisme, 
sekalipun ia mempunyai sisi kemungkinan dari segi bahasa, maka 
ini merupakan kefasikan dan bukan kekufuran, kecuali jika penak- 
wilan bersangkutan mengandung kekurangan dan aib bagi Allah, 
dalam kondisi ini ia menjadi kekufuran. 

Ketiga: Takwil yang berasal dari hawa nafsu dan fanatisme, 
dan sama sekali tidak mempunyai sisi kemungkinan dari segi 
bahasa, maka ini merupakan kekufuran, karena hakikat takwil ini 
adalah pendustaan, di mana ia memang tidak bersandar kepada 
apapun. 

Tasybih (penyerupaan) adalah menetapkan sesuatu yang 
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serupa dengan Allah dalam hak-hak dan sifat-sifat yang menjadi 
kekhususanNya. Ini merupakan kekufuran karena ia termasuk 
syirik kepada Allah dan mengandung kekurangan bagiNya, di 
mana pelakunya menyamakan Allah dengan selain Allah. 


Tamtsil (permisalan) adalah menetapkan sesuatu yang se- 
misal dengan Allah dalam hak-hak dan sifat-sifat yang menjadi 
kekhususan bagi Allah. Ini juga merupakan kekufuran, karena ia 
merupakan syirik kepada Allah dan pendustaan terhadap Firman 
Allah d&, 
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya.” (Asy-Syura: 11). 

Ia mengandung kekurangan bagi Allah, karena dia telah me- 
nyamakan Allah yang sempurna dengan makhluk yang kurang. 

Perbedaan antara tamtsil dengan tasybih, yang pertama berarti 
menyamakan dalam segala sisi, sedangkan yang kedua tidak demi- 
kian adanya. 


SL 
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di du J 5 (Semua apa yang tertera di dalam al-Qur'an) 

Ini adalah penjelasan bagi kalimat sebelumnya. Apa yang 
tertera di dalam al-Qur'an al-Karim dan apa yang diriwayatkan 
secara shahih dari Nabi & terkait dengan berita tentang Rabbnya 
š wajib diimani dan diterima, maka kita menetapkannya sebagai- 
mana Allah dan Rasulullah # menetapkannya, kita tidak boleh 
turut campur tangan melalui akal kita, pemikiran kita, dan per- 
tanyaan-pertanyaan kita dalam hal itu. Karena perkara ini adalah 
taugifiyah, di mana kita tidak berhak untuk turut serta di dalamnya. 
Kewajiban kita hanyalah menerima, beriman, dan tunduk: inilah 
keadaan seorang hamba yang baik. 


Di samping itu, tidak ada perbedaan antara apa yang Allah 
dB tetapkan untuk DiriNya di dalam al-Qur'an dengan apa yang 
ditetapkan oleh Rasulullah # di dalam Sunnahnya. Nama-nama 
dan sifat-sifat Allah yang tertera secara shahih di dalam Sunnah 
Rasulullah #, wajib diimani sebagaimana yang tertera di dalam 
al-Our'an juga wajib diimani. Lain halnya dengan orang-orang 
yang secara umum tidak berhujjah kepada sunnah atau tidak ber- 
hujjah kepada hadits-hadits ahad, khususnya dari kalangan orang- 
orang sesat, dan ini adalah metode sesat. Maka apa yang diriwayat- 
kan secara shahih dari Rasulullah #, baik melalui jalan mutawatir 
atau ahad, terkait dengan nama-nama dan sifat-sifat Allah, wajib 
diimani dan diterima, ag Firman Allah 46, 
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"Apa-apa yang dibawa oleh Rasul D maka ambillah dan 
apa-apa yang dia larang, maka jauhilah.” (Al-Hasyr: 7). 
Dan juga berdasarkan Firman Allah 46, 
r S pot » PR r Fitr 
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"Dia tidak berbicara dari hawa nafsu, ucapannya itu tiada lain ke- 


cuali wahyu yang diwahyukan kepadanya.” (An-Najm: 3-4). 


Semua yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah # di 
dalam masalah ini, yaitu Asma` wa Shifat wajib diimani, dipercayai, 
dan menetapkan nama dan sifat bagi Allah, sebagaimana di dalam 
al-Qur'an. Tidak ada perbedaan di antara keduanya, siapa yang 
membedakan di antara keduanya, maka dia termasuk golongan 
orang-orang sesat yang mendustakan Rasulullah &, dan barang- 
siapa mendustakan Rasulullah #, maka dia kafir. 


O Ijah 5L á; (Menyambutnya dengan berserah diri dan 
menerima) 

Yakni: Menyambutnya, maksudnya adalah menerimanya, 
yaitu dengan meriwayatkannya, menyampaikannya, dan mene- 
rimanya tanpa menyanggah, karena ia datang dari sisi Allah atau 
dari sisi Rasulullah #. Kewajiban kita dalam hal ini adalah mene- 
rima dan tunduk, bukan membantah dan ikut turut campur dengan 
pikiran dan akal kita, seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
sesat. 

OL ú 6431 35; (Tidak menyikapinya dengan penolakan) 

Yakni: Tidak menyikapi nama-nama dan sifat-sifat yang 
datang dari Allah di dalam KitabNya dan apa yang diriwayatkan 
secara shahih dari Rasulullah 4% di dalam Sunnahnya dengan pe- 
nolakan dan penentangan, seperti orang-orang yang berkata, "Kami 
tidak menerima sunnah sebagai hujjah, kami tidak menerima hadits 
ahad sebagai hujjah." Ini adalah sikap penolakan terhadap apa yang 
datang dari Allah dan apa yang datang dari RasulNya 4%, beriman 
kepada sebagian kitab dan kafir kepada sebagian yang lain. Kita 
memohon keselamatan kepada Allah darinya. 

Sebagian dari mereka tidak menolak apa yang tercantum di 
dalam al-Qur`an dan as-Sunnah, akan tetapi menolak maknanya 
melalui takwil dan tafsir yang menyimpang. 

Ini adalah penolakan terhadap makna, yang tidak berbeda 
dengan penolakan terhadap lafazh. Mereka berada di antara dua 
perkara: Menolak dan mencampakkan nash, atau menerima nash 
secara lahir namun menakwilkannya dan membelokkannya dari 
maknanya yang shahih kepada makna yang sejalan dengan hawa 


nafsu dan pikiran mereka, atau sejalan dengan kaidah-kaidah 
manthig dan ilmu kalam yang mereka anut, yang mereka namakan 
dengan agliyat (logika). Mereka menundukkan nash-nash kepada 
akal atau istilah-istilah bikinan manusia. Ini pada hakikatnya ber- 
tentangan dengan iman kepada apa yang dibawa oleh Allah dan 
RasulNya. 


Yang wajib adalah, hendaknya kita beriman kepada apa yang 
datang dari Allah dan RasulNya secara lafazh dan makna. Kita 
harus menerima lafazhnya dan menerima maknanya. Kita tidak 
patut ikut campur melalui takwil atau tahrif atau tafsir yang me- 
nyimpang dari maknanya, seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
sesat dari kalangan ahli takwil dan al-Mu'aththilah. 

© jö (Takwil) 

Ini adalah madzhab sebagian orang, dan tasybih adalah 
madzhab sebagian yang lain, yang menetapkan lafazh dan makna 
namun menyamakan Allah dengan makhlukNya. Mereka adalah 
al-musyabbihah yang menyamakan Allah dengan makhlukNya, me- 
nyamakan sifat-sifatNya dengan sifat-sifat makhluk, nama-nama 
Allah dengan nama-nama makhluk, mereka adalah orang-orang 
yang berlebih-lebihan dalam menetapkan. Sementara kelompok 
yang pertama yaitu ahli ta'thil berlebih-lebihan dalam menafikan 
dan menyucikan Allah, keduanya keluar dari kebenaran. Kebe- 
naran adalah apa yang dipegang oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
yaitu menetapkan apa yang Allah J& tetapkan untuk DiriNya dan 
Rasulullah # tetapkan untuk Allah !& tanpa tahrif dan ta'thil, tanpa 
takyif, tasybih dan tamtsil. Inilah yang benar yang dipegang oleh 
ahlul haq. Sedangkan siapa yang menyelisihinya dari kalangan ahli 
ta'thil atau ta*wil atau tasybih atau tamtsil, maka pendapat-pendapat 
mereka adalah batil lagi sesat. 

OI Ip JS UG; (Apa yang musykil darinya ...) 

Kalimat ini tidak bisa diterima dari penulis. Seolah-olah 
penulis membagi nash-nash sifat menjadi dua bagian: Bagian yang 
kita ketahui makna dan tafsirnya, kita mengimani bagian ini dan 
mengimani makna dan tafsirnya, dan bagian kedua adalah bagian 
di mana kita tidak memahami maknanya, bagian ini kita pasrahkan 


kepada Allah &. Ini keliru, karena seluruh nash-nash yang ber- 
kaitan dengan Asma' wa Shifat diketahui maknanya. Tidak satu 
pun darinya yang termasuk ke dalam musytabih atau mutasyabih. 
Dalil-dalil dalam masalah Asma' wa Shifat ini bukan bagian dari 
mutasyabih dan tidak masuk ke dalam mutasyabih, sebagaimana hal 
tersebut ditetapkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, di mana 
beliau mengatakan bahwa beliau tidak menemukan di antara per- 
kataan-perkataan salaf dan para ulama yang kapabel di bidang ini, 
yang menunjukkan bahwa Asma' wa Shifat atau sebagian darinya 
termasuk mutasyabih, di mana hanya Allah yang mengetahuinya. 
Semua dalil-dalil Asma' wa Shifat termasuk bagian yang muhkam, di 
mana maknanya diketahui, ditafsirkan dan dijelaskan. Tidak ada 
sesuatu pun darinya yang termasuk mutasyabih yang tidak diketa- 
hui maknanya, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis di sini. 


Allah Æ hanya mengabarkan bahwa Dia menurunkan al- 
Qur'an, sebagian darinya adalah ayat-ayat muhkamat sedangkan 
yang lainnya adalah mutasyabihat, lalu apa makna muhkamat dan 
mutasyabihat? Para ulama menyatakan bahwa muhkam adalah yang 
maknanya jelas di mana tafsirnya tidak bergantung kepada lainnya. 
Adapun mutasyabih adalah bagian di mana tafsir dan keterangan 
tentang maknanya memerlukan kepada yang lain. Memang ada 
dalil-dalil yang musykil, namun di saat ia dikembalikan kepada 
dalil-dalil yang lain yang menjelaskannya, maka titik musykil ter- 
sebut akan hilang dan kebenaran menjadi jelas. 

Para ulama menyatakan bahwa hal ini seperti dalil umum 
dengan dalil khusus, muthlag dengan mugayyad, nasikh dengan 
mansukh, mujmal dengan mubayyan. Inilah makna muhkam dan mu- 
tasyabih. Ini ada di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, jika ada dalil- 
dalil atau nash-nash yang musykil, maka kita mengembalikannya 
kepada dalil-dalil lainnya. Firman Allah Y& saling menafsirkan, 
sabda Nabi & saling menjelaskan, dan inilah yang dimaksud de- 
ngan muhkam dengan mutasyabih. Al-Muhkamat induk dari segala 
sesuatu, dan $ 243Z Ap "ayat-ayat lainnya mutasyabihat", yakni 
maknanya musykil jika ia sendiri, akan tetapi jika ia dikembalikan 
kepada nash-nash yang muhkam, maka nash-nash yang muhkam ini 
akan menjelaskan dan menerangkannya. 


Orang-orang yang berilmu mendalam mengembalikan yang 
mutasyabih kepada yang muhkam. Mereka menafsirkan sebagian 
Firman Allah dengan sebagian yang lainnya, menafsirkan sabda 
Rasulullah # dengan sabda lainnya, atau menafsirkan Firman Allah 
dengan Sunnah Rasulullah & atau sebaliknya, sabda Rasulullah # 
dengan Firman Allah. Karena semuanya datang dari sisi Allah, 
oleh karena itu mereka berkata, g D Su Ka Ed "Kami beriman 
kepadanya, semuanya datang dari sisi Tuhan kami.” Yakni beriman 
kepada yang muhkam dan yang mutasyabih. 


Sedangkan orang-orang yang menyimpang, semoga Allah 
melindungi kita semua darinya, maka mereka mengambil yang 
mutasyabih dan berdalil dengannya namun mereka meninggalkan 
yang muhkam dan tidak mengembalikan yang mutasyabih kepada 
yang muhkam, demi tujuan buruk, yaitu K5 Kp "mencari-cari 
fitnah,” yakni memfitnah manusia dari Agama mereka. Mereka 
berkata, "Ini adalah Firman Allah dan ini adalah sabda Rasulullah 
#5." Dengan itu mereka memfitnah bagi orang-orang dari agama 
mereka. Manakala mereka hadir membawa ayat atau hadits yang 
mutasyabih, mereka akan berkata, "Ini adalah Firman Allah dan 
sabda Rasulullah 4, apa yang akan kalian katakan?" Mereka mena- 
namkan kerancuan pada masyarakat, seolah-olah mereka berdalil 
kepada Firman Allah dan sabda Rasulullah 4. Akibatnya mereka 
akan memfitnah manusia dari Agama mereka. 


Sebagai contoh, sebagian orang yang tidak berilmu mencari 
hadits-hadits mutasyabih kemudian mengeluarkannya kepada 
masyarakat, lalu mereka berkata, "Kami berdalil kepada hadits." 
Tujuan mereka adalah untuk membuktikan bahwa diri mereka di 
atas kebenaran, padahal hadits-hadits tersebut bukanlah hadits- 
hadits yang samar bagi para ahli ilmu, mereka telah menafsirkan- 
nya dan menjelaskan maksudnya, akan tetapi orang-orang yang 
tidak berilmu tersebut memenggal hadits dari syarah para ulama, 

4 33 Sengit AG An 

"Mereka memutuskan apa yang diperintahkan oleh Allah untuk 
disambung.” (Al-Bagarah: 27). 

Ini adalah jalan hidup para pengusung kesesatan di setiap 


EV Menerima & Menetapkan Ayat & Hadits 
masa dan tempat, memisahkan sebagian Firman Allah d& dari se- 
bagian yang lain, memenggal sebagian sabda Nabi # dari seba- 
gian yang lain, lalu mereka berani berkata, "Kami berdalil kepada 
Firman Allah ¿&% dan sabda Rasulullah 25." 


Kami katakan, Tidak, kalian tidak berdalil dengan Firman 
Allah di dan sabda Rasulullah #. Seandainya kalian benar-benar 
berdalil dengan Firman Allah dan sabda Rasulullah #, niscaya 
kalian akan mengembalikan mutasyabih kepada muhkam. Kalau 
kalian mengambil sebagian dan membuang sebagian yang lain- 
nya, maka hal itu bukan berdalil dengan Firman Allah dan sabda 
Rasulullah #5. 

LLR TEA II Lena LA Roer e 


á Ro Ar odg 1 Aa A Ga GK 
g aa dg Ad! a ana 125 L Ogan ps Soal Le 5 
"Adapun orang-orang yang hatinya condong kepada kesesatan, maka 


mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihat untuk menimbulkan 
fitnah dan mencari-cari takwilnya.” (Ali Imran: 7). 


Ini adalah metode orang-orang yang menyimpang, selalu dan 
selamanya. Semoga Allah memberikan keselamatan kepada kita. 


Macam-macam Takwil: 


Pertama, takwil bermakna menafsirkan dan menjelaskan 
makna. Inilah istilah yang digunakan oleh para ulama terdahulu, 
seperti Ibnu Jarir dan lainnya. Mereka menamakan tafsir dengan 
takwil. Dengan makna ini, orang-orang yang mendalam ilmunya 
diindukkan kepada lafzhul Jalalah dalam Firman Allah, $ “X6 565 
"Dan tidak mengetahui takwilnya,” yakni tafsirnya, & Adi 24435 Al 3 
"kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya.” Yakni, orang- 
orang yang ilmunya mendalam mengetahui hal itu, lain halnya 
dengan orang-orang yang dangkal ilmunya, mereka ini tidak me- 
ngetahui makna muhkam dan mutasyabih. Dan ini cara baca sebagian 
ahli gira'ah yang tidak berhenti pada lafzhul Jalalah, ai Mie HE 
g jdi 3 2235, "Dan tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah 
dan orang-orang yang mendalam ilmunya.” Allah $ mengetahui apa 
yang Dia turunkan, demikian pula orang-orang yang mendalam 
ilmunya mengetahuinya dari ilmu yang Allah Jd ajarkan kepada 
mereka. Hal itu karena para ulama adalah pewaris para Nabi. 
Adapun orang-orang yang ilmunya rendah dari kalangan orang- 


orang yang baru belajar atau baru mencari, maka mereka tidak 
mencapai tingkatan tersebut. 

Kedua, mengetahui hakikat di mana sesuatu kembali kepa- 
danya di masa datang. Berdasarkan makna ini, maka waqaf pada 
lafzhul Jalalah merupakan keharusan, g Pri Í e As “3 "dan tidak 
ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah." Karena hakikat dari 
semua yang Allah d sebutkan di dalam al-Qur'an, berupa surga, 
neraka, apa yang akan terjadi di Hari Kiamat, apa yang akan terjadi 
di masa datang, hanya Allah d yang mengetahui hakikat dan 
bentuknya. Demikian pula Asma' wa Shifat, hakikat dan bentuknya 
hanya diketahui oleh Allah 3g, maka menurut ini wajib berhenti 
(wagaf) di lafzhul Jalalah. 


Termasuk dalam masalah ini adalah Firman Allah 8&, 


Et, g z 55 Ss oy 

g Aene Japi Jah 

"Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali takwilnya (terlak- 

sananya kebenaran al-Qur`an).” (Al-A'raf: 53), yakni, mereka tidak 

menunggu kecuali kejadian yang sebenarnya di masa mendatang, 

g aat ab ed "pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an 

itu.” Yakni hari di mana hakikat dan kejadian sebenarnya terjadi 

sebagaimana yang Allah ¿t kabarkan, 

EAEE EEA A A AAA 

0. GA Gaco po BN KTA LL et 

g Je SAN AEE A 

"Berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 'Sesung- 

guhnya telah datang Rasul-rasul Tuhan Kami membawa yang haq, maka 

adakah bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at bagi kami, 

atau dapatkah kami dikembalikan ke dunia sehingga kami dapat beramal 
yang lain dari yang pernah kami amalkan?” 


Yakni, jika di Hari Kiamat mereka menyaksikan hakikat-haki- 
kat dari perkara-perkara ghaib yang Allah beritakan sebelumnya, 
maka saat itu mereka meyakini diri mereka keliru, bahwa mereka 
telah melalaikan, mereka telah melupakan, sehingga mereka ber- 
harap pulang ke dunia atau jika mungkin ada seseorang yang mem- 
berikan syafa'at kepada mereka untuk itu. 


Demikian pula Firman Allah & tentang kisah Nabi Yusuf 
manakala beliau mengangkat bapak ibunya ke singgasana dan 


saudara-saudaranya sujud kepadanya, 
ke 


I 0in0 Ar sas A lr PERA 

g ska Ben Ia a! 

"Yusuf berkata, 'Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku yang dahulu 
itu, sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan'.” 
(Yusuf: 100). 

Yakni, ini merupakan keterangan tentang hakikat dan takwil- 
nya, sekarang ia terjadi dan benar terwujud. Hal itu karena di awal 
surat, Yusuf berkata, 


KO La Jah SIG AN CP EN SI EP 

"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bin- 
tang, matahari dan bulan, aku lihat semuanya sujud kepadaku." (Yusuf: 
4). 

Takwil mimpi Nabi Yusuf tidak terbukti kecuali setelah 
waktu yang cukup lama, yaitu manakala bapak, ibu, dan saudara- 
saudaranya pergi ke Mesir setelah Yusuf berkuasa di sana, 

AA oh Kan AE IG Kel, 
ETEA Da 

"Maka tatkala mereka masuk ke tempat Nabi Yusuf, Yusuf me- 
rangkul ibu bapaknya dan dia berkata, "Masuklah kalian ke negeri Mesir, 
insya Allah dalam keadaan aman. Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya 
ke atas singgasana.” 

Singgasana adalah kursi raja atau tempat duduk raja. 

hA AP "Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya 
sujud kepada Yusuf." Yakni sujud penghormatan. Ini boleh dalam 
syariat mereka, kemudian ini dinasakh (dihapus) dalam syariat 
kita, dan sujud kepada makhluk dilarang. Ini adalah takwil mimpi 
sebelumnya, inilah makna dan hakikat takwil. 

Jadi makna takwil di dalam al-Our'an terbagi menjadi dua 
bagian, pertama, mengetahui makna dan kedua, mengetahui 
hakikat dan kebenaran di mana suatu perkara kembali kepadanya 


di masa datang. Yang pertama diketahui oleh para ulama, sedang- 
kan yang keduanya hanya diketahui oleh Allah. 


Terdapat makna takwil yang ketiga, yang dibuat-buat oleh 
ahli kalam, yaitu, memalingkan lafazh dari zahirnya kepada makna 
lainnya, dengan alasan adanya hubungan dengan itu. Menurut 
mereka, takwil dengan makna ini tidak mempunyai asal-usul di 
dalam Firman Allah dan sabda Rasulullah 4. Ia hanyalah istilah 
yang mereka gunakan sendiri. Oleh karena itu mereka menakwil- 
kan "tangan" dengan kodrat, mereka menakwilkan "wajah" dengan 
dzat, menakwilkan "rahmat" dengan keinginan untuk memberi 
nikmat, menakwilkan "marah" dengan keinginan untuk membalas, 
"turun" dan "datang" dengan turunnya perintah atau turunnya 
keputusan. Begitulah mereka merubah perkataan dan menafsirkan- 
nya bukan dengan maknanya yang shahih. Ini adalah takwil yang 
tercela, merupakan istilah yang dibuat-buat. Sedangkan takwil yang 
shahih, maka ia sebagaimana yang tercantum di dalam al-Qur'an, 
bahwa ia ada dua macam seperti yang telah kami jelaskan. 


Orang-orang yang menyimpang, di mana hati mereka terisi 
oleh kecenderungan kepada penyimpangan, mereka mengambil 
yang mutasyabih dan tidak mengembalikannya kepada yang muh- 
kam, mereka mengambil mutasyabih dan membuang yang muhkam, 
lalu mereka berkata, "Kami berdalil dengan al-Qur'an." 


Golongan Khawarij berkata manapun Firman Allah, 
KO aa Sa 
"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan RasulNya, maka 
sesungguhnya baginya Neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya sela- 
ma-lamanya.” (Al-Jin: 23), mereka berkata, "Ayat ini menunjukkan 
bahwa pelaku kemaksiatan adalah kafir dan bahwa dia kekal di 


dalam neraka." Mereka tidak mengembalikan Firman Allah && ini 
kepada FirmanNya yang lain, 


y AP Ly yT Mar ee 25 
E TE DU AI ah f SEIE- 
"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan meng- 


ampuni dosa selainnya bagi siapa yang Dia kehendaki.” (An-Nisa`: 48). 
Mereka juga tidak mengembalikannya kepada Firman Allah, 


E e sa ei Menerima & Menetapkan Ayat & Kadis F Sek | 


ai Sa KE En Ea) 
(Ogan 


"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang di- 
larang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan- 
mu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang 
mulia." (An-Nisa': 31). 

Khawarij itu mengambil sabda Nabi 4%, 


ki IE) Kay La pg UNS Gak GAN 
"Janganlah kalian kembali kufur sesudahku, di mana sebagian dari 
kalian memenggal leher sebagian yang lain.” 


Mereka juga mengambil Firman Allah d&, 
g rr st sá TESES 35 


g Gs (AS 5S KA us D KEL MI aya Ibn uya 

"Barangsiapa membunuh seorang Mitalin dengan sengaja, maka 
balasannya adalah Jahanam, dia kekal di dalamnya.” (An-Nisa`: 93). 
Maka mereka mengkafirkan pembunuh, mereka tidak merujuk 
kepada Firman Allah 25, 


ae Pa orr -w Da Ps 0 A2128 g Tab r 
EK LEA Op EA TAMA DE ana Sa Sa GU op $ 
vrea Lab 


Jan en (ALT SA SA Bi SS Ti r SANI 


4 KA AANA O MAN SA YEL, 

"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan 
itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah: jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka 
damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesung- 
guhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ilm, Bab al-Inshat li al-Ulama, no. 121, 
dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Makna @auli an-Nabi &, la Tarji'u Ba'di 
Kuffara Yadhribu Ba'dhukum Rigaba Ba'dh, no. 65: dari hadits Jarir &. 


: : : aa 
h Menerima & Menetapkan Ayat & Hadits 3 RRN 


orang-orang beriman itu bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu.” (Al-Hujurat: 9-10). 


Allah tetap menamakan mereka dengan orang-orang Mukmin 
sekalipun mereka saling bunuh, Allah memerintahkan supaya me- 
reka didamaikan dan tetap menganggap mereka saudara walaupun 
mereka saling memerangi. Hal ini menunjukkan bahwa pembunuh 
itu bukan kafir. 

Ketika Allah menyebutkan qishash (di tempat lain), Dia ber- 
firman, 

t » 12, A orz 
Eala ge 

"Barangsiapa dimaafkan oleh saudaranya,” (Al-Baqarah: 178), 
yakni, (ahli waris dari) saudaranya yang telah dia bunuh. Allah 
menetapkan persaudaraan di antara pembunuh dengan korban- 
nya. Hal ini menunjukkan bahwa pembunuh tidak kafir dan bahwa 
dia adalah saudara korban dalam hal iman, 4 #$1 541 CJ p "Se- 
sungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara." 

Orang-orang yang menyimpang mengambil sepenggal dalil, 
yaitu al-Our'an dan as-Sunnah yang mutasyabih dan membuang 
penggalan yang lainnya yang menjelaskan dan menafsirkannya, 
demi mencari-cari fitnah, demi memalingkan manusia dari jalan 
yang benar dan demi menanamkan kebimbangan di dalam hati 
manusia. Mereka berkata, "Kami berdalil dengan al-Our'an atau 
kami berdalil dengan as-Sunnah." Padahal sebenarnya mereka 
tidak berdalil dengan al-Our'an dan tidak pula dengan as-Sunnah. 
Karena apa yang mereka lakukan bukan merupakan cara berdalil 
yang benar, karena ia memenggal nash dari sebagian yang lain, ia 
bukan metode berdalil yang shahih, akan tetapi batil, sebagaimana 
Allah & berfirman, 

g Ío Aaa l ATA 

"Mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk menyam- 
bungnya.” (Al-Baqarah: 27). 

Maka sebagian dalil dikembalikan (penafsirannya) kepada 


sebagian yang lain, jangan membenturkan Firman Allah dengan 
Firman Allah atau menabrakkan sabda Rasulullah # dengan sabda 


Rasulullah #, akan tetapi sebagian dari Firman Allah atau sabda 
Rasulullah # menjelaskan sebagian yang lain. Oleh karena itu 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 

& 

"Kami beriman kepadanya, semuanya datang dari sisi Tuhan kami.” 
(Ali Imran: 7). 

Tidak ada pertentangan di antara Firman Allah, tidak ada 
kontradiksi, akan tetapi ia memerlukan iman dan ilmu yang men- 
dalam terhadap sisi-sisi pengambilan dalil dan tata cara pengam- 
bilan dalil kepada nash-nash yang ada, memerlukan bashirah dan 
membutuhkan ilmu yang mendalam, di mana hal tersebut dikuasai 
oleh seorang mujtahid. Dari sini, maka mereka menetapkan bahwa 
di antara syarat-syarat mujtahid adalah, hendaknya dia mengetahui 
Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah #, mengetahui nasikh dan 
mansukh, muthlag dan mugayyad, mujmal dan mubayyan, muhkam dan 
mutasyabih. Dia harus mengetahui hal-hal ini, karena jika tidak, 
maka dia tidak boleh berijtihad dan berbicara di bidang ilmu agama, 
sehingga dia mengetahui perkara-perkara tersebut, agar dia tidak 
terjatuh ke dalam kesesatan seperti yang terjadi pada orang-orang 
yang tersesat. 

Odi ai gi A & E JG; (Dan Allah berfirman mencela 
orang-orang yang mencari-cari takwil bagi ayat-ayat mutasya- 
bih...) 


Mencari-cari takwil ayat-ayat mutasyabih tanpa mengembali- 
kannya kepada yang muhkam merupakan tanda kesesatan. 5 A 
g K5 es 3 "Adapun orang-orang yang di dalam hatinya terdapat kecon- 
dongan kepada kebatilan,” yakni, penyimpangan. 

%4 adalah penyimpangan dari jalan kebenaran. KB bea p 
g 4, "Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihat.” Yakni 
mereka hanya mengambil satu penggalan dalil dan meninggalkan 
penggalannya yang lain, g F Fe dat Kd Kp "untuk menimbulkan 
fitnah dan mencari-cari takwilnya”, yakni, demi mencari-cari takwil- 
nya, yaitu tafsirnya menurut makna yang pertama atau makna 
yang kedua yaitu hakikat terlaksananya sesuatu di masa datang, 
dan keduanya batil, baik mereka mencari tafsirnya yang merupa- 


kan penjelasan terhadap maknanya, karena maknanya tidak akan 
menjadi jelas kecuali dengan mengembalikannya kepada muhkam, 
atau dengan makna kedua, yaitu mencari hakikat dan akibat di 
mana sesuatu kembali kepadanya, mereka juga tidak mengetahui 
hal ini. Yang pertama diketahui oleh Allah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya, adapun yang kedua maka hanya Allah $ yang 
mengetahuinya. Baik yang mereka maksud adalah yang pertama 
atau yang kedua, mereka tetap orang-orang yang tersesat selama 
mereka masih mengambil sebagian dalil dengan meninggalkan 
sebagian yang lainnya, mengambil apa yang sejalan dengan ke- 
inginan mereka dan meninggalkan apa yang menyelisihi hawa 
nafsu mereka. 

Mereka adalah orang-orang yang menyimpang, mereka ingin 
mengacaukan Agama masyarakat dan memalingkan manusia dari 
Agama, mereka hendak menanamkan keragu-raguan dalam Firman 
Allah dan sabda Rasulullah # dengan alasan bahwa mereka ber- 
dalil kepada al-Qur'an dan as-Sunnah, walaupun hanya dengan 
mengambil sebagian darinya dan meninggalkan sebagian yang 
lainnya. Ini bukan merupakan pengambilan dalil yang baik, akan 
tetapi ia hanya pengelabuan terhadap manusia. Nabi # telah ber- 
sabda, 


Aran : a sisa ph dej titah GA Lu id a 6) 


"Jika kalian melihat orang-orang yang mengikuti Ta maka 
mereka itulah orang-orang yang telah disebutkan oleh Allah (dengan per- 
nyataan), "Maka waspadailah mereka'.”! 

Maksudnya adalah orang-orang yang Allah sebut dalam 
FirmanNya, 
aaa PER RL 02 S0 gorll NG Pen, 2 GG. 
g ead oals KN a G ASG SAKA AR 
"Adapun orang-orang yang di dalam hatinya terdapat kecondongan 
kepada kebatilan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabi- 
hat untuk menimbulkan fitnah dan mencari-cari takwilnya.” (Ali Imran: 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab Minhu Ayat 
Muhkamat, no. 4547, dan Muslim, Kitab al-Ilm, Bab an-Nahyu an Ittiba' 
Mutasyabih al-Qur'an, no. 2665: dari hadits Aisyah $s. 


7). 


Waspadailah mereka, jangan dengarkan perkataan mereka, 
karena kalian bisa terpengaruh oleh kebatilan mereka. 


Nabi # memperingatkan kita dari orang-orang seperti me- 
reka, yaitu orang-orang yang baru mencium aroma ilmu yang 
belum mencapai level yang membuat mereka kapabel untuk ber- 
bicara di bidang ilmu, atau mereka memang berilmu namun me- 
reka bermaksud menyesatkan manusia dan memalingkan mereka 
dari kebenaran. 


Mereka berada di antara dua kemungkinan: Mereka adalah 
orang-orang jahil yang masuk ke lahan yang tidak mereka kuasai, 
atau mereka adalah orang-orang sesat yang hendak membenturkan 
sebagian dari Firman Allah dengan sebagian yang lain, menabrak- 
kan sebagian sabda Rasulullah 4 dengan sebagian yang lain. Apa 
pun adanya, mereka adalah orang-orang sesat, semoga Allah 
menyelamatkan kita darinya, baik mereka sengaja maupun tidak 
sengaja. 

Tidak patut bagi seseorang untuk berbicara tentang Firman 
Allah dan sabda Rasulullah # kecuali setelah dia mempunyai ke- 
mampuan ilmiah yang membuatnya berhak untuk masuk ke dalam 
kelompok orang-orang yang mendalam ilmunya. Kaki dan hati 
mereka tegak kokoh dengan ilmu yang bermanfaat. Mereka itulah 
orang-orang yang berhak untuk berbicara. Hal ini terwujud pada 
para ulama salaf dan orang-orang yang mengikuti mereka dan 
menelusuri jejak mereka dari kalangan para ulama khalaf; mereka 
itulah orang-orang yang mendalam ilmunya. 


oz rr 


FirmanNya, g Si Í Asiy "Dan tidak ada yang mengetahui 
takwilnya kecuali Allah.” 

Dengan ini Allah #& menjelaskan bahwa mereka tidak meng- 
gapai apa yang mereka inginkan, Dia berfirman, #i Í| 3 
gila 540515 "Dan tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah 
dan orang-orang yang mendalam ilmunya.” Orang-orang yang tersesat 
tersebut tidak mencapai derajat orang-orang yang berilmu men- 
dalam karena mereka ingin meraihnya tanpa kuncinya yang benar 
dan tanpa bashirah. Orang yang hanya sebatas mencium bau ilmu 
bukanlah ulama. Apa pun yang dia upayakan, sekalipun dia meng- 


hafal dengan banyak, berbicara, menulis dan berkomentar dalam 
jumlah besar, maka dia tetap bukanlah ulama. Demikian pula 
dengan orang yang menyimpang, tersesat, dan membelot dari 
kebenaran, dia tidak akan pernah menjadi ulama yang berilmu 
mendalam, sebaliknya dia tidak bisa meraih cahaya dan hidayah 
ilmu, seperti keadaan para ahli kitab. Mereka mempunyai ilmu 
namun mereka bukanlah orang-orang yang mendalam ilmunya, 
karena mereka menginginkan kesesatan, menginginkan penyim- 
pangan dan menginginkan keragu-raguan di dalam Kitab Allah. 


benak Jul Jana 


Perkataan Imam Salah Bentang Sifat 


Perkataan Imam-imam Salaf 
Tentang Sifat 


ar a HL AN ye AA BLN JG 


EA g 


Imam Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
we berkata tentang sabda Nabi 4%, 


MBA stea Jl dia Gy 
"Sesungguhnya Allah turun ke langit dunia.” Dan, 
al psp Ol 
"Sesungguhnya Allah akan dilihat di Hari Kiamat”, 
(bas! oda GI lg 
Dan hadits-hadits lainnya yang serupa, 
Aga GÉ 3 V3 (AA Yy AS dp Gal Ap Sah 
Yy BEA es SES Yi HE Iya MA US glis 


"Kita wajib beriman kepadanya, dan membenarkannya, 
tanpa menetapkan bentuk dan caranya, tanpa makna. Kita 


1 (Sebagaimana dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 
1145: dan Muslim, no. 158 (168): dari Abu Hurairah &. Ed. T.). 

2 (Sebagaimana dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 
573: dan Muslim, no. 633 (211); dari Jarir bin Abdullah &. Ed. T). 


TT aaa Su 


tidak boleh menolak sesuatu pun darinya. Kita wajib me- 
ngetahui (yakin) bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah 4% 
adalah kebenaran, kita tidak boleh menyangkal Rasulullah 
4%, kita tidak menyifati Allah lebih dari apa yang telah Dia 
tetapkan untuk DiriNya tanpa batas dan akhir? 


SO LAIN 1g Pa MS Ap 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha melihat.” (Asy-Syura: 11). 


Yy BUS SAE ih a G ikas JB LS j 

Yala an Sa Aas ala 
SG ITN Ra AAA lin ie tao ii Ji 
IAI ORTE da Giaa Yj áu Sa s Ai, 


Kita wajib mengatakan sebagaimana yang Dia Firmankan, 
kita menyifatiNya dengan apa yang Dia tetapkan untuk 
DiriNya tanpa melampaui batas, penetapan sifat oleh orang- 
orang yang menyifatiNya tidak akan meliputiNya, kita wajib 
beriman kepada al-Qur`an seluruhnya, baik yang muhkam 
maupun yang mutasyabih, kita tidak boleh menanggalkan 
dari Allah satu sifat sekalipun di antara sifat-sifatNya hanya 
karena kebencian yang dikobarkan orang, kita tidak boleh 
lancang terhadap al-Qur`an dan hadits, kita tidak menge- 
tahui bagaimana bentuk (dan cara) sifat tersebut kecuali 
dengan membenarkan Rasulullah # dan mengukuhkan al- 
Our an.” 


Ai 


. 


1 Silakan merujuk ash-Shawa'ig al-Mursalah karya Ibnul Qayyim, 1/265, 
Mukhtashar ash-Shawa '1g al-Mursalah, karya Ibnu al-Mushili, 2/251, Manaqib 
al-Imam Ahmad, karya Ibnul Jauzi, hal. 156, dan biografi Imam Ahmad dalam 
Tarikh al-Islam milik adz-Dzahabi, hal. 27. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata dalam Fath Rabb al- 
Bariyah fi Talkhish al-Hamawiyah, hal. 63 berkata, "Makna yang dinafikan 
oleh Imam Ahmad dalam perkataannya adalah makna yang dihadirkan oleh 
kalangan ahli ta'thil dari Jahmiyah dan lain-lainnya dan dengannya mereka 
membelokkan dalil-dalil al-Qur'an dari zahirnya kepada makna-makna yang 
menyelisihinya. Apa yang kami tulis ini berdasar kepada ucapan Imam Ahmad 


SN a A Aa aa j1 UNI 1 
An Uang al da Sila a NP Sai ls A 
AJga Mne aidie g 


Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i i5 
berkata, "Aku beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
datang dari Allah sesuai dengan yang diinginkan Allah, dan 
aku beriman kepada Rasulullah # dan kepada apa yang 
datang dari Rasulullah # sesuai dengan yang diinginkan 
Rasulullah 4." 


REEFF Ha 43 ip HI za, HI Dai (ds a A65 
A w A úa éa 553 Ud SE NG ABI 


da GP É Ia dan Éa 
Di atas prinsip inilah as-Salaf ash-Shalih dan para imam 
khalaf berjalan, mereka semua sepakat untuk mengakui, mem- 


sendiri sesudahnya, di mana dia menafikan makna sekaligus bagaimananya, 
ini berarti perkataannya mengandung bantahan kepada dua kelompok ter- 
sebut sekaligus, al-Mu'aththilah dan al-Musyabbihah. 

Silakan merujuk ar-Risalah al-Madaniyah milik Ibnu Taimiyah, hal 121 de- 
ngan al-Fatwa al-Hamawiyah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Apa 
yang dikatakan oleh asy-Syaff'i ini merupakan kebenaran yang wajib diyakini 
oleh setiap Muslim. Siapa yang meyakininya dan tidak melakukan apa yang 
membatalkannya, maka dia telah meniti jalan keselamatan di dunia dan di 
akhirat." Saya berkata, di antara perkataan asy-Syafi'i yang penting di bidang 
Asma" wa Shifat adalah ucapannya, "Allah d mempunyai nama-nama dan 
sifat-sifat, tidak patut bagi siapa pun yang mengetahuinya untuk menolaknya, 
jika dia tetap menolak padahal dia mengetahuinya maka dia kafir, namun se- 
belum dia mengetahui, maka dia dimaklumi karena ketidaktahuannya, karena 
ilmu tentang itu tidak diketahui melalui akal, tidak pula dengan perenungan 
dan pemikiran. Sifat-sifat ini harus ditetapkan dan dijauhkan dari tasybih se- 
bagaimana Allah menafikannya dari DiriNya, 


Tekanan Dra Salaf Tenang Sat IS RP 


biarkannya (secara makna zahir) dan menetapkan bagi sifat- 
sifat Allah yang termaktub di dalam al-Qur'an dan Sunnah 
Rasulullah # tanpa bertingkah untuk menakwilkannya. 


Pru 


K; TE El Perkataan Imam Salaf Ge — Perkataan Imam Salaf Tentang Sifat IE 


Syarah Imam al-Allamah Ibnu al-Utsaimin 


& Apa yang Dikandung Oleh Perkataan Imam Ahmad 
Tentang Hadits Nuzul dan yang Sepertinya 


OS yi aa i KE atas jl puyi JG (Imam Abu Abdullah 
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 2: berkata,....) 


Perkataan Imam Ahmad yang dinukil oleh mw`allif darinya 
mengandung hal-hal sebagai berikut: 


1. Wajib mengimani dan membenarkan hadits-hadits tentang 
sifat Allah yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah #5 tanpa 
menambah dan mengurangi, tanpa batasan dan akhiran. 


2. Bahwa tidak ada penentuan bentuk dan cara (dari sifat- 
sifat tersebut) dan tidak ada makna; maksudnya kita tidak menen- 
tukan bentuk dan cara dari sifat-sifat Allah, karena hal itu mustahil 
berdasarkan apa yang telah kami jelaskan di atas. Ini tidak berarti 
bahwa sifat Allah tidak mempunyai bentuk dan cara, karena sifat- 
sifatNya merupakan sifat-sifat yang ada dalam arti sebenarnya, dan 
setiap yang ada dalam arti sebenarnya pasti mempunyai bentuk 
dan cara, namun bentuk dan cara sifat-sifat Allah tersebut tidak 
kita ketahui. 


@ x (tanpa makna) 

Maksudnya, kita tidak menetapkan makna yang menyimpang 
dari zahirnya seperti yang dilakukan oleh ahli takwil, bukan mak- 
sudnya meniadakan makna shahih yang sesuai dengan zahirnya . 
di mana ia merupakan penafsiran dari salaf, karena ini merupakan 
kebenaran. Hal ini ditunjukkan oleh ucapannya, "Kami tidak me- 
nolak sebagian dari sifat-sifat Allah dan kami tetap menyifatinya 
dengan apa yang Dia tetapkan untuk DiriNya. Kami tidak menang- 
galkan dari Allah satu sifat di antara sifat-sifatNya hanya karena 
keburukan yang dilakukan orang, dan kami tidak mengetahui 
hakikat bentuknya." Pernyataan Imam Ahmad bahwa dia tidak 
menolak sebagian dari sifat-sifat Allah dan bahwa dia tidak me- 


Pi aaa E 


ngetahui bentuknya merupakan bukti yang menetapkan makna 
yang dimaksud darinya. 

3. Wajib beriman kepada al-Qur'an seluruhnya, baik yang 
muhkam, yaitu yang maknanya jelas, maupun yang mutasyabih, 
yaitu yang maknanya musykil. Kita harus mengembalikan yang 
mutasyabih kepada yang muhkam sehingga maknanya menjadi jelas, 
jika masih belum jelas juga, maka wajib mengimani lafazhnya dan 
menyerahkan maknanya kepada Allah &&. 


& Kandungan dari Perkataan asy-Syafi'i 

dan A aa aa a (UJI JG (Imam Abu Abdullah 
Muhammad bin Idris asy-Syafi'i berkata,) | 

Perkataan asy-Syafi'i mengandung: 

(1). Iman kepada apa yang datang dari Allah : di dalam 
KitabNya yang jelas sesuai dengan apa yang diinginkan Allah tanpa 
menambah, mengurangi, dan menyelewengkan. 

(21. Iman kepada apa yang datang dari Rasulullah # di dalam 
Sunnahnya sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Rasulullah & 
tanpa menambah, mengurangi, dan menyelewengkan. 

Apa yang dikatakan oleh asy-Syafi'i ini merupakan sang- 
gahan terhadap ahli takwil dan ahli tamtsil, karena masing-masing 
dari keduanya tidak beriman kepada apa yang datang dari Allah 

:dan RasulNya sesuai dengan keinginan Allah dan RasulNya; ahli 
takwil mengurangi dan ahli tamtsil menambahi. 


‘Œ Manhajyang Dianut Oleh Salaf di Bidang Sifat 
o ái ia, Alan ¿3 Áa Jas (Di atas prinsip inilah as-Salaf 
ash-Shalih dan para imam khalaf berjalan) 
| Yang diikuti oleh as-salaf di bidang sifat adalah mengakui 
dan menetapkan sifat-sifat Allah yang tercantum di dalam kitab 
Allah #& dan Sunnah Rasulullah £ tanpa menakwilkannya dengan 
takwil yang tidak sesuai dengan keinginan Allah dan RasulNya. 


Suu 


K syaran Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
———— CAN D aaa 


Q ji aa panas jl (UN! Ju (Imam Abu Abdullah 
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal berkata,....) 

Imam Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
asy-Syaibani, adalah salah seorang dari imam yang empat, imam 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang sabar menghadapi ujian yang 
menimpa, yang diuji lalu sabar dan teguh, sehingga Allah ¿të me- 
menangkan akidah ini dengannya, membungkam ahli bid'ah de- 
ngannya, dari kalangan Jamhiyah dan Mu'tazilah, sehingga mereka 
gagal menancapkan pemikiran buruk mereka, yaitu bahwa al- 
Our'an adalah makhluk. Beliau berdiri sebagai tembok yang kokoh, 
para imam mengambil sikap tegas bersamanya, namun beliau ada- 
lah imam yang paling tegas sikapnya dalam peristiwa tersebut, 
sabar di atas tekanan, sehingga beliau dicambuk dan dijebloskan 
ke dalam penjara, bahkan telah dibawa ke arah masyrig untuk 
dieksekusi mati, akan tetapi beliau menghadapi semuanya dengan 
penuh kesabaran, sehingga Allah d memenangkan Agama ini dan 
membungkam Jahmiyah dan Mu'tazilah, sehingga usaha yang 
telah mereka kerahkan dalam mempengaruhi penguasa di zaman 
itu dan waktu yang telah mereka kerahkan dalam masalah ini 
hanya menghasilkan kerugian. Allah d& mengembalikan tipu daya 
mereka ke leher mereka sendiri, disebabkan oleh sikap teguh imam 
yang mulia ini. 

Om l Jý 2 d3 (Tentang Sabda Nabi 4, ....) 

Setelah penulis menyebutkan kewajiban iman kepada dalil- 
dalil yang menetapkan Asma' wa Shifat sesuai dengan apa yang di- 
tetapkan oleh al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah #£, beliau kemu- 
dian menyebutkan madzhab Salaf dan beberapa nukilan dari per- 
kataan mereka dalam masalah ini. Beliau menyebutkan perkataan 
Imam Ahmad, perkataan Imam asy-Syafi'i, perkataan Abdullah 
bin Mas'ud, perkataan Amirul Mukminin Khalifah ar-Rasyid Umar 
bin Abdul Aziz dan perkataan Imam al-Auza'i, Imam Ahlus Sunnah 


Bar Perkataan Imam Salaf Gantang Sifat IS 


di zamannya, semuanya akan hadir insya Allah. Ini adalah contoh- 
contoh dari perkataan-perkataan as-Salaf ash-Shalih dalam bab ini. 


On Sia) le ¿5 (Kita wajib beriman kepadanya dan mem- 
benarkannya...) 

Imam Ahmad berkata, "Kami beriman kepadanya." Yakni 
kepada dalil-dalil tersebut. Seperti tentang dalil turun (nuzul)nya 
Allah 36 ke langit dunia dan perkara lain yang serupa dengannya, 
bahwa Dia akan dilihat dengan mata kepala, yakni orang-orang 
Mukmin akan melihatNya dengan mata kepala mereka (pada Hari 
Kiamat) dan hal-hal lainnya yang semisalnya dengannya. Imam 
Ahmad berkata tentang ini semua, & 3125 Le ¿aji "Kita wajib ber- 
iman kepadanya dan membenarkannya" menyelisihi ahli bid'ah | 
yang tidak beriman kepadanya dan menyambutnya dengan pen- 
dustaan atau takwil atau penyelewengan makna. | 


© SS Y (Tanpa menentukan bentuk dan cara) 


Yakni, kita tidak boleh mencari bentuk dan cara dari sifat 
tersebut. Allah turun ke langit dunia, bagaimana Dia turun? Bentuk 
dan cara dari sifat Allah hanya diketahui oleh Allah. Dia turun se- 
bagaimana yang Dia kehendaki 3, karena hanya Allah 3g semata 
yang mengetahui keagungan dan kodratNya. Kami tidak mem- 
persoalkan bagaimana Allah turun, apakah Arasy menjadi kosong 
atau tidak? Apakah begini dan apakah begitu? Bagaimana Allah 
turun ke langit terdekat sementara sepertiga malam berbeda-beda 
menurut wilayah? Siapa yang menciptakan wilayah-wilayah dan 
siapa yang menciptakan malam dan siang? Allah & mampu untuk 
turun sebagaimana Dia kehendaki, sekalipun sepertiga malam 
berbeda-beda menurut perbedaan wilayah. Ini bagi kita, namun 
bagi Allah 36, maka Dia mampu atas segala sesuatu, maka jangan 
mempersoalkan bagaimana cara turunNya. 

Contoh lain, Allah akan dilihat di Hari Kiamat, bagaimana Dia 
dilihat? Kami katakan, kami tidak akan membahas hal-hal seperti 
ini, cukup bagi kita meyakini bahwa Allah akan dilihat dengan 
mata kepala seperti rembulan di malam purnama, sebagaimana 
Anda melihat matahari di langit yang cerah tanpa awan. Demikian- 
lah, dan yang benar adalah bahwa kami beriman kepadanya dan 


kami tidak mempersoalkan bagaimana cara ru yah (melihat) ter- 
sebut, karena perkara ini tidak diketahui kecuali oleh Allah 4£. 


Contoh lain, Allah datang, bagaimana cara Dia datang? Kami 
katakan, kami tidak mempersoalkan bagaimana cara Allah datang, 
akan tetapi kami menetapkan bahwa Dia # memang datang sesuai 
dengan keagunganNya, kami beriman kepada sifat-sifat Allah, 
mengetahui maknanya, akan tetapi kami tidak mencari-cari cara- 
nya. Dari sini maka Imam Ahmad berkata, "Tanpa menentukan 
bentuk dan cara." 


@ SY (Tanpa makna) 

Maksudnya adalah makna yang dihadirkan oleh ahli bid'ah 
yaitu takwil, bukan menafikan makna yang hakiki, karena makna- 
nya diketahui, sebagaimana Imam Malik berkata, "Istiwa” diketahui, 
caranya tidak diketahui, beriman kepadanya wajib dan bertanya 
tentangnya -yakni tentang caranya- adalah bid'ah." 


Makna ucapannya, 4: Y (tanpa makna), yakni, makna yang 
diinginkan oleh para pengusung kesesatan, yaitu takwil, seperti 
takwil tangan dengan kodrat, takwil datang dengan kedatangan 
perintahNya, nuzul (turun) dengan turunnya perintah dan yang 
semacamnya. 


Makna-makna ini, merekalah yang mendatangkannya, dan 
kita mengingkarinya, karena ia bukan makna-makna yang diingin- 
kan oleh Allah 3%. Penulis tidak bermaksud menafikan makna yang 
merupakan makna perkataan dari sisi Bahasa Arab, akan tetapi dia 
ingin menafikan makna yang dibuat-buat, karena penulis berada 
dalam konteks membantah para pengusung bid'ah, beliau mem- 
bantah makna yang mereka hadirkan dan mereka buat-buat. 


Karena itu hendaknya pihak yang bermaksud mengaburkan 
permasalahan tidak berpegang pada ucapan (Imam Ahmad) ter- 
sebut lalu dia berkata bahwa Imam Ahmad adalah mufawwidh. 


! Diriwayatkan oleh al-Lalika'i dalam Syarh Ushul Ptigad Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah, no. 664, Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya `, 6/325-326. Di dalamnya 
terdapat Mahdi bin Ja'far, seorang rawi dhaif. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi 
dalam al-Asma ` wa ash-Shifat, no. 866, disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam 
Fath al-Bari, 13/406-407, dan beliau berkata, “Diriwayatkan oleh al-Baihagi 
dengan sanad jayyid (baik).” 


Karena Imam Ahmad hanya berkata, 'Tanpa makna.' Ini adalah 
metode al-Mufawwidh, dan Imam Ahmad bukanlah seorang mufaw- 
widhah, kalaupun Imam Ahmad termasuk mufawwidh, maka hal itu 
hanya dalam menyerahkan cara dan bentuk, karena bentuk dan 
cara dari sifat Allah memang harus ditafwidh (diserahkan) kepada 
Allah, adapun makna dari sisi bahasa, maka ia jelas dan tidak di- 
serahkan, akan tetapi ditafsirkan dan dijelaskan. 


© úh z5 35 Y; (Kita tidak boleh menolak sesuatupun dari- 
nya) 

Yakni, kita tidak menolak sesuatupun dari dalil-dalil tersebut 
sebagaimana yang dilakukan oleh ahli bid'ah dengan alasan bahwa 
dalil-dalil tersebut bertentangan dengan akal mereka, di mana me- 
reka menolak dalil dan (sebaliknya) memberlakukan akal. 

O $- daa uig U Hj «s3 (Kita wajib mengetahui (yakin) 
bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah # adalah kebenaran) 

Apa yang dibawa oleh Rasulullah # merupakan kebenaran 
yang tidak ada kesalahan padanya, tidak ada penyesatan dan tidak 
ada pengaburan, akan tetapi ia adalah hag yang sebenarnya, di- 
bawa oleh manusia paling jujur yang tidak berbicara dari hawa 
nafsu, yang dipercaya oleh Allah dan manusia. Apa yang beliau 
bawa adalah kebenaran sesuai dengan zahirnya dan sesuai dengan 
hakikatnya. 


© 45 ól J3 d $% Y; (Kami tidak boleh menyangkal Rasu- 
lullah 18) 

Yakni, seperti yang dilakukan oleh para pengusung kesesatan 
yang membantah Rasulullah 4. Rasulullah # bersabda, &; JI: "Rabb 
kita turun”, lalu mereka berkata, "Yang turun adalah perintahNya." 
Mereka meluruskan kesalahan Rasulullah # dengan mengatakan, 
"Rasulullah # tidak menjelaskan sesuai dengan hakikatnya. Beliau 
bersabda, t$; J 35 'Rabb kita turun.' Yang turun sebenarnya adalah 
perintahNya.’ Ini adalah kritik terhadap Rasulullah &. 

Demikian juga Firman Allah 4, ga 1Gp "Dan Tuhanmu 
datang." (Al-Fajr: 22), mereka berkata, "Yang datang adalah pe- 
rintahNya." Ini adalah koreksi dan kritik terhadap al-Qur'an dan 
pelurusan terhadap Allah, Tuhan semesta alam 36. 
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O ï a aj a a Kai Y; (Kita tidak boleh menyifati 
Allah lebih dari apa yang telah Dia tetapkan untuk DiriNya) 

Yakni, kita tidak boleh mengikuti dan tidak boleh berbuat 
bid'ah. Kita tidak boleh menyifati Allah kecuali dengan sifat yang 
telah Dia tetapkan untuk DiriNya, karena Asma” wa Shifat adalah 
taugifiyah. Kita tidak boleh menisbatkan nama kepada Rabb kita 
dan tidak menyifatiNya kecuali dengan apa yang ditetapkan di 
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Kita tidak boleh membuat nama- 
nama dan sifat-sifat dari diri kita sendiri. Ini adalah kaidah penting, 
bahwa Asma' wa Shifat adalah taugifiyah, tidak ada sesuatu pun 
yang ditetapkan darinya kecuali apa yang ditetapkan di dalam al- 
Qur'an dan as-Sunnah. 


© zú Y; is X (Tanpa batasan dan akhiran) 

Yakni, kami tidak membagaimanakan sifat-sifat Allah 4, lalu 
kami menyebutkan batasan-batasannya, akhirannya dan bagai- 
mananya, karena hal ini di luar kemampuan dan ilmu kami, tidak 
ada yang Al aa semua ini kecuali Allah ¿#5 semata. 


BELI š ý iS iD (Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa denganNya Pa Dia Sia Maha mendengar lagi Maha melihat) 


Ayat yang mulia ini adalah kaidah dalam masalah ini (Asma` 
wa Shifat), yaitu bahwa Allah % tidak menyerupai apa pun, Dia 
mempunyai nama-nama dan sifat-sifat yang tidak serupa dengan 
nama-nama dan sifat-sifat makhluk. Sekalipun makhluk mempu- 
nyai nama-nama dan sifat-sifat, akan tetapi antara keduanya ter- 
dapat perbedaan yang sangat besar. Allah Sang Pencipta mempu- 
nyai pendengaran dan makhluk juga mempunyai pendengaran, 
Allah mempunyai penglihatan dan makhluk juga mempunyai 
penglihatan, Allah berfirman dan makhluk berbicara, akan tetapi 
di antara sifat Khalig (Pencipta) dengan sifat makhluk terdapat 
perbedaan yang besar. Kita tidak boleh menyamakan sifat-sifat 
Allah 3g dengan sifat-sifat makhluk, akan tetapi kami beriman 
bahwa sifat-sifat Allah sesuai dengan keagungan dan kebesaran- 
Nya 4g, sementara Sifat-sifat makhluk juga sesuai dengan keadaan 
dan kondisinya. $ £ -é PTUN Ap "Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
denganNya.” Pendengaran tidak sama dengan pendengaran, peng- 


lihatan tidak sama dengan penglihatan, kodrat tidak sama dengan 
kodrat, tangan tidak sama dengan tangan, wajah tidak sama de- 
ngan wajah, tidak ada kesamaan antara sifat-sifat Khaliq dengan 
sifat-sifat makhluk. 

FirmanNya, 4 2... ais Sp "Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
denganNya", adalah bantahan terhadap al-Musyabbihah, sedangkan, 
g LAN aa 59 "Dan Dia Maha mendengar lagi Maha melihat”, ada- 
lah bantahan terhadap al-Mu'aththilah, dan bantahan terhadap 
orang-orang yang menafikan nama-nama dan sifat-sifat Allah. 
Allah 8& telah menetapkan nama-nama dan sifat-sifat untuk Diri- 
Nya, g DA Ana ap "Dan Dia Maha mendengar lagi Maha melihat.” 
As-Sami' (Maha Mendengar) adalah salah satu nama Allah dan al- 
Bashir (Maha Melihat) juga salah satu nama Allah, sedangkan as- 
Sam'u (mendengar) dan al-Bashar (melihat) merupakan dua sifat di 
antara sifat-sifat Allah. 


Allah & berfirman, 


KO HA AP 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua (Musa dan Harun), Aku 
mendengar dan melihat.” (Thaha: 46). 


Allah mendengar dan melihat apa yang dilakukan oleh makh- 
lukNya. 


PN% B 22 De Ge 
an Ae Ap 
"Dan Allah Maha melihat apa yang kalian perbuat.” (Al-Bagarah: 


265), melihat apa yang kalian lakukan, kalian tidak samar bagi 
Allah 48. 
2 orr - 


SO LIA LAN ALI Ina Dg Tali D ae Ely 9 
"Yang melihatmu ketika kamu berdiri, dan (melihat pula) perubahan 
gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dia 
adalah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (Asy-Syuara : 
218-220). 
Allah berfirman kepada Nabi Musa dan Harun, 


(Op 


"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat." (Thaha: 46). Yakni, mendengar apa yang diucapkan oleh 
Fir'aun kepada mereka dan melihat sikapnya yang angkuh lagi 
sombong di depan mereka berdua. 


© jú LS Jyi; (Kita mengatakan sebagaimana yang Dia Fir- 
mankan) 

Yakni, kita wajib berkata sebagaimana yang Allah !& Firman- 
kan, 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa na dan Dia Maha 
mendengar lagi Maha melihat." (Asy-Syura: 11). 

Kami menjadikan ayat ini sebagai kaidah yang dengannya 
kami membantah ahli tasybih dan ahli ta'thil. 


BII Si Y aai u Sing La áa (Kita menyifatiNya dengan 
apa yang Dia tetapkan untuk DiriNya tanpa melampaui batas) 

Yakni, kami menyifati Allah dd dengan apa yang Dia tetap- 
kan di dalam al-Qur'an dan Rasulullah # tetapkan untukNya di 
dalam as-Sunnah, tanpa melampaui batas, karena masalah ini 
bersifat tauqifi (berdasarkan al-Qur`an dan as-Sunnah), tidak ada 
peluang untuk akal, pikiran atau pertimbangan. 

@ cioli Go úis Y; (Penetapan sifat oleh orang-orang yang 
menyifatiNya tidak akan meliputiNya) 

Yakni, tidak seorang pun mampu menyifati Allah 36, akan 
tetapi Dia-lah 3% yang menyifati DiriNya atau Rasulullah # yang 
menyifati DiriNya. Adapun makhluk selain Nabi #, maka dia tidak 
akan mampu menyifati Allah 38. Allah !& berfirman, 


g (©) čis cA bt 7 $; 
"Ilmu mereka tidak akan meliputiNya.” (Thaha: 110). 
Yakni, 4.4 G4 Í; "Mereka tidak meliputiNya.” Yakni Allah 
J. g Le 9 "Ilmu", yakni, mereka tidak mengetahui Allah kecuali 
sebatas apa yang Allah ajarkan kepada mereka. Bila Anda tidak 
mengetahui sesuatu, apakah Anda mampu menjelaskannya? Anda 


tidak mampu menjelaskan sesuatu yang tidak Anda ketahui, Anda 
tidak mengetahui Dzat Allah 36, nama-nama dan sifat-sifatNya, 
Anda tidak mampu menyifati Dzat Allah !&, akan tetapi Dia-lah 
yang menyifati DiriNya atau disifati oleh RasulNya, melalui 
wahyuNya kepada beliau, karena Allah lebih mengetahui DiriNya 
daripada selainNya. 


Oi, Kau AS UU 2 (Kami beriman kepada al-Qur'an 
seluruhnya, baik yang muhkam maupun yang mutasyabih) 

Ini merupakan metode orang-orang yang berilmu mendalam 
(ar-Rasikhuna fil Ilmi). Mereka berkata, "Kami beriman kepada al- 
Our'an seluruhnya, baik yang muhkam maupun yang mutasyabih." 
Kami mengembalikan yang mutasyabih kepada yang muhkam dan 
menafsirkannya dengannya: semuanya datang dari Tuhan kami. 
Adapun orang yang mengambil mutasyabih dan meninggalkan 
muhkam, maka orang ini beriman kepada sebagian al-Our'an dan 
kafir kepada sebagian yang lain, Orang yang menerima bagian 
pertama dari Firman Allah 8, $ £ -é MS SAH "Tidak ada sesuatu 
pun yang serupa denganNya." Dan dia berkata, "Ini menunjukkan 
penafian terhadap sifat-sifat Allah, karena bila kita menetapkan 
sifat bagi Allah, maka kita menetapkan persamaan. Orang yang 
berkata demikian termasuk orang-orang yang menyimpan kesesat- 
an di dalam hati mereka, karena dia tidak menerima ayat tersebut 
seluruhnya, padahal di bagian akhir ayat (disebutkan), — m 
4 5! "Dan Dia Maha mendengar lagi Maha melihat." Allah && me- 
netapkan nama-nama dan sifat-sifat untuk DiriNya, hal mana me- 
nunjukkan bahwa menetapkannya tidak berkonsekuensi tasybih. 

Demikian pula orang yang hanya menerima akhir ayat, s2, 

JAN AI "Dan Dia Maha mendengar lagi Maha melihat”, dan dia 
berkata, "Ini artinya Allah d menyerupai makhlukNya, tidak ada 
perbedaan antara pendengaran Khalig dan penglihatanNya dengan 
pendengaran dan penglihatan makhluk." Kami berkata, Ini adalah 
musyabbih (menyerupakan Allah dengan makhluk), semoga Allah 
melindungi kita darinya. Hal itu karena dia meninggalkan bagian 
pertama ayat, $4? -é PI SAP "Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
denganNya", dan hanya mengambil bagian akhirnya. 

Yang mengambil bagian yang pertama dan membuang bagian 
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yang akhir adalah ahli ta'thil, adapun Mukmin ahli tauhid, maka 
dialah yang mengambil seluruh ayat dan berkata, 


"Semuanya datang dari sisi Tuhan kami." (Ali Imran: 7). 


O iai nti dip Ip Tio i jis Y; (Kita tidak boleh menang- 
galkan dari Allah satu sifat sekalipun di antara sifat-sifatNya 
hanya karena kebencian yang dikobarkan orang) 

Yakni, kita tetap menetapkan sifat-sifat yang Allah d& tetap- 
kan untuk DiriNya sekalipun ahli ta'thil memusuhi kita dan me- 
ngatakan kepada kita, "Kalian adalah al-Musyabbihah, kalian adalah 
mujassimah, kalian adalah Hasyawiyah", dan tuduhan-tuduhan 
lainnya. Orang-orang sesat mengatakan bahwa ahli tauhid yang 
menetapkan sifat-sifat Allah adalah Mujassimah, menuduh mereka 
Musyabbihah dan masih banyak lagi tuduhan mereka. 


Kita tidak boleh bergeming menghadapi tuduhan-tuduhan 
tersebut selama kita berpegang kepada kitab Allah dan Sunnah 
Rasulullah 4%, kita tidak boleh terpengaruh sedikit pun dengan 
julukan-julukan yang mereka lontarkan, karena kita hanya ingin 
mencari ridha Allah, bukan ridha manusia. 


OS; di s45 Y; (Kita tidak lancang terhadap al-Qur'an 
dan hadits) 

Hal ini menegaskan apa yang telah dikatakan sebelumnya 
bahwa Asma` wa Shifat adalah taugifiyah (berdasarkan al-Qur'an 
dan as-Sunnah). Demikian pula segala ilmu ghaib, perkara-perkara 
alam kubur dan alam akhirat, semuanya termasuk ilmu ghaib, kita 
tidak boleh masuk ke dalamnya kecuali berdasarkan dalil, kita 
tidak boleh lancang terhadap dalil. 


Ga) S5 ¿x Y; (Kita tidak mengetahui hakikat bentuk- 
nya) 

Kita tidak mengetahui bentuk dan cara sifat-sifat tersebut, 
kita mengetahui makna dan menetapkannya, namun kita tidak 
mengetahui bagaimana bentuk dan cara dari nama-nama dan sifat- 
sifat Allah. Maka ketika seorang laki-laki berkata kepada Imam 
Malik, "Allah Yang Maha Rahman bersemayam di atas Arasy”, dia ber- 


tanya, "Bagaimana Dia bersemayam?" Orang ini bertanya kepada 
Imam Malik tentang cara, maka Malik menundukkan kepalanya, 
kemudian mengangkatnya sementara tubuhnya berkeringat karena 
malu kepada Allah, lalu beliau menjawab, "Bersemayam diketahui, 
namun caranya tidak diketahui, beriman kepadanya wajib dan 
bertanya tentangnya adalah bid'ah, aku tidak melihatmu kecuali 
seorang laki-laki yang tidak baik.” Kemudian Malik mengusir laki- 
laki tersebut dari majelisnya.! 

Maka kita membenarkan Rasulullah # sekalipun kita tidak 
mengetahui bagaimana bentuk dan cara dari sifat-sifat tersebut, 
kita mempercayai karena Rasulullah # adalah penyampai dari 


Allah 8g. 
GE KA WAS IA Kak Gd 


"Apa yang dibawa Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." San hh 7). 

g “a <h KIA Yi lJA oa ENG, $ 

"Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati 
dengan seizin Allah." (An-Nisa': 64). 

Orang yang tidak membenarkan Rasulullah # dalam perkara- 
perkara ini, yaitu perkara-perkara paling besar, Asma wa Shifat, 
karena ia termasuk akidah bahkan inti akidah, dan orang yang 
tidak membenarkan beliau dalam perkara-perkara ini, maka dia 
bukanlah orang yang menaati beliau, bukan orang yang beriman 
kepada beliau #5. 

Kami mengikuti Rasulullah # dan kami mengikuti al-Qur'an, 
apa yang ditetapkan al-Qur'an, kami menetapkannya, apa yang 
ditetapkan Rasulullah #, kami pun menetapkannya, apa yang 
dinafikan al-Qur'an, kami menafikannya, apa yang dinafikan 
Rasulullah £, kami pun menafikannya, kami tidak melancangi al- 
Qur'an dalam menetapkan dan menafikan, inilah metode as-Salaf 
ash-Shalih. 


! Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 


Os ya) ii Ass dl as jl uyi JG (Imam Abu Abdullah 
Muhammad bin Idris asy-Syafi'i berkata,) 

Setelah penulis menukil ucapan Imam Ahmad, dia menukil 
perkataan Imam Muhammad bin Idris asy-Syafi'i. Imam ini disebut 
asy-Syafi'i karena dinisbatkan kepada kakeknya yaitu Syafi'. Imam 
ini dari Bani al-Muththalib bin Abdu Manaf, dia adalah Muththalibi 
dari keluarga Rasulullah #, maka dia dijuluki dengan Alim Quraisy. 
Imam besar ini mempunyai sikap yang agung dalam membela 
Sunnah Rasulullah # dan membantah ahli bid'ah dan para peng- 
usung kesesatan. 


© úl oé Ae jd ¿i (Aku beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang datang dari Allah) 

Orang yang tidak beriman kepada apa yang datang dari Allah 
berarti tidak beriman kepada Allah 4g. 


@ ji 3: j2 (Sesuai dengan yang diinginkan Allah). Yakni, 
apa yang Allah 3g inginkan, kita tidak mencampurinya dengan apa 
yang datang dari kita sendiri. Kita tidak menafsirkannya dengan 
penafsiran kita sendiri, akan tetapi kita hanya bersandar kepada 
apa yang datang dari Allah sesuai dengan keinginan Allah. Kita 
berkata, Allah d telah menetapkan untuk DiriNya nama-nama 
dan Dia telah menetapkan untuk DiriNya sifat-sifat, maka kita 
beriman kepadanya sesuai dengan kehendak Allah &, kita tidak 
menakwilkannya, tidak menyelewengkannya dari makna yang 
sebenarnya. Kita menetapkan bahwa Allah mempunyai pende- 
ngaran, penglihatan, kehidupan, kodrat, kalam, iradah, dan sifat- 
sifatiNya yang lain, karena Dia telah menamakan DiriNya dan me- 
nyifati DiriNya dengan itu semua. 

Gadai Sa IP Ale Lag Ml Iyan EH, (Aku beriman 
kepada Rasulullah # dan kepada apa yang datang dari Rasulullah 
#£ sesuai dengan keinginan Rasulullah 4) 


Setelah beriman kepada Allah dan kepada apa yang datang 
dari Allah sesuai dengan yang diinginkan Allah, kita beriman ke- 
pada Rasulullah # dan kepada apa yang datang dari Rasulullah # 
berupa hadits-hadits yang shahih sesuai dengan yang diinginkan 
Rasulullah 4. Kita tidak boleh menafsirkannya dengan apa yang 


menyelisihi keinginan Rasulullah # berupa takwil-takwil dan 
tahrif-tahrif batil. Akan tetapi kita menetapkannya sesuai dengan 
keinginan Rasulullah #. Inilah makna syahadat Muhammad 
Rasulullah, yaitu menaati perintahnya, menjauhi larangannya dan 
membenarkan berita yang beliau bawa dan tidak beribadah kepada 
Allah kecuali dengan apa yang beliau syariatkan. Orang yang ber- 
saksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, namun dia tidak 
membenarkan berita beliau, adalah orang yang mendustakan sya- 
hadatnya sendiri. Dan perkara yang paling agung yang dibawa oleh 
Rasulullah # adalah Asma” wa Shifat, beliau menamakan Allah 
dengan nama-nama dan menyifatiNya dengan sifat-sifat, maka 
kita wajib beriman kepadanya dan membenarkannya dan tidak 
membantah Rasulullah # atau menyelewengkan apa yang datang 
dari beliau dengan takwil-takwil batil, keragu-raguan dan kepal- 
suan-kepalsuan yang karenanya banyak manusia tersesat. 


Perkataan Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi'i adalah manhaj 
yang dititi oleh umat Nabi Muhammad #6. 


© L ¿5 íà es (Dan as-Salaf ash-Shalih berjalan di atas 
manhaj ini) 

Di atas keyakinan ini, yaitu iman kepada apa yang datang 
dari Allah sesuai dengan yang diinginkan Allah, iman kepada apa 
yang datang dari Rasulullah # sesuai dengan apa yang diinginkan 
Rasulullah 4, as-Salaf ash-Shalih berjalan di atas prinsip ini, mereka 
adalah angkatan pertama umat ini dari kalangan para sahabat, 
tabi'in, tabi'ut tabi'in dan orang-orang di abad yang utama. Tidak 
seorang pun dari mereka yang ragu-ragu di bidang ini, mereka 
membaca al-Our'an, meriwayatkan hadits-hadits tanpa menyang- 
gah sedikit pun darinya. Para imam di abad-abad yang utama 
berjalan di atas prinsip itu. Mereka tidak menyangkal sesuatu pun 
dari ayat-ayat dan hadits-hadits dalam masalah ini. Penyangkalan 
hanya terjadi setelah berlalunya abad-abad yang utama itu, saat 
para ulama ilmu kalam dan filsafat muncul, lalu mereka menyu- 
supkan dalam Agama ini apa yang tidak termasuk darinya. Mereka 
merujuk kepada kaidah-kaidah manthig dan argumentasi-argumen- 
tasi akal sebagaimana yang mereka namakan. Mereka menjadikan 
semua itu sebagai barometer terhadap Kitab Allah dan Sunnah 


Rasulullah #. 


© AO) isl, (Dan para imam khalaf) 

Yakni, orang-orang yang datang setelah generasi Salaf yang 
berjalan di atas jalan mereka, mereka juga meniti prinsip ini, seba- 
ne sabda Nabi #£, 


Yg Iga hihi aa ll JE gi Ia KL JIN 
MET I al ya gu A HE Ia 
"Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku yang berpegang 
teguh kepada kebenaran, orang-orang yang menyelisihi mereka dan me- 


musuhi mereka tidak akan dapat memudaratkan mereka, sampai datang 
keputusan Allah Tabaraka wa Ta'ala." 


Maka akan senantiasa ada sekelompok orang dari kalangan 
khalaf (generasi belakangan) yang meneladani salaf, berjalan di atas 
manhaj mereka sampai Hari Kiamat. Permukaan bumi -alhamdu- 
lillah- tidak akan pernah kosong darinya. Mereka senantiasa me- 
nyebarkan dan menyampaikan Agama ini setelah generasi as-Salaf 
ash-Shalih. Mereka adalah hujjah Allah atas makhlukNya. Ini ter- 
masuk hikmah Allah 4, bahwa Dia menegakkan akidah ini dan 
manhaj as-salafi ini melalui orang-orang yang berpegang teguh ke- 
padanya, mengajarkannya kepada manusia sampai Hari Kiamat, 
sebagai rahmat dariNya kepada hamba-hambaNya. 


© JAN UNI Je (Mereka semua sepakat untuk mengakui, 
dan membiarkannya (secara makna zahir)) 

Yakni, mengakuinya dan memberlakukannya sebagaimana 
ia hadir tanpa mengungkitnya dengan takwil dan tahrif. Mereka 
menetapkannya dengan lafazh dan maknanya, dan tidak menyang- 
kalnya. Ini adalah manhaj as-Salaf ash-Shalih dan orang-orang yang 
berjalan di atas jalan mereka dari kalangan para imam pembawa 


petunjuk dari generasi belakangan. “ym 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab @auluhu &, “La Tazalu 
Tha fatun min Ummati Zhahirina ala al-Hag la Yadhurruhum man Khala- 
fahum”, no. 1920: dan at-Tirmidzi, Kitab al-Fitan, Bab ma Ja'a fil A'immah 
al-Mudhillin, no. 2229: dari hadits Tsauban. 


Dorongan Kepada Sunnah 
dan Peringatan Terhadap Bid'ah 


Se Ba a ARANG ga éY A Gad 65 

da JB o ÁA Ia Gl El, 
Kita telah diperintahkan untuk mengikuti jejak mereka, 
mengambil petunjuk dengan rambu-rambu mereka dan 
kita telah diperingatkan dari perkara-perkara baru yang 


dibuat-buat, dan kita telah dikabarkan bahwa ia merupakan 
kesesatan. Nabi # bersabda, 


8 pa -a3 2,1 
IJAE SAN Sa GEMA GAS SLS Das GEA SUS 
dedy Bisa JS OP UAN Sen SUS del lada 
"Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khulafa' 
Rasyidin yang diberi petunjuk sesudahku, gigitlah ia dengan 
gigi geraham, jauhilah perkara-perkara Agama yang dibuat- 


buat, karena setiap perkara Agama yang buat-buat itu ada- 
lah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 1 


ve 


N 


CSN 
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Ini adalah hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 4/126, 
127: Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab Luzum as-Sunnah, no. 4607; at-Tir- 
midzi, Kitab al-Ilm, Bab ma Ja'a fi al-Akhdz bis Sunnah wa Ijtinab al-Bid'ah, 
no. 2676: Ibnu Majah, al-Mugaddimah, Bab Ittiba' Sunnah al-Khulafa ` ar- 


Rasyidin al-Mahdiyin, no. 42, 43, ad-Darimi, 1/44: Ibnu Hibban, (102 Mawarid), 
al-Hakim, 1/97: Ibnu Abu Ashim, as-Sunnah, hal. 17, no. 20, 29 dan 30: 


al- 


Baihaqi dalam ad-Dala “il, 6/541; Ibnu Abdil Bar, Jami’ Bayan al-Ilm wa 
Fadhlih, 1/22: 224: dari hadits al-Irbadh bin Sariyah Abu Najih. Hadits ini 


dishahihkan oleh beberapa ulama. 


AAA 


9 


a V3 GAS ua a JU3 
Abdullah bin Mas'ud & berkata, "Ikutilah Sunnah, dan 


janganlah berbuat bid'ah karena kalian sudah dicukupkan 
(dengan Sunnah itu)."! 


At-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Al-Hakim menshahihkannya dan adz- 
Dzahabi menyetujuinya. Ibnu Abdil Bar menukil dari Abu Bakar Ahmad bin 
Amr al-Bazzar bahwa dia berkata, "Hadits Irbadh tentang perintah berpegang 
kepada Sunnah Khulafa' Rasyidin adalah hadits shahih yang kuat." Kemudian 
Ibnu Abdil Bar berkata, "Benar seperti yang beliau katakan." Hadits ini 
dishahihkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di beberapa tempat, dari 
Majmu' al-Fatawa, 20/309 dan Iqtidha * ash-Shirath al-Mustaqim, 2/679. 
Adapun tashhih al-Albani yang diisyaratkan oleh Syaikh Ibnu Utsaimin, maka 
ia tercantum dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 2/346 dan takhrij beliau atas 
as-Sunnah milik Ibnu Abi Ashim, hal. 17: 20 dan hal. 29, 30. 
Faidah penting; Al-Hafizh Ibnu Rajab berkata dalam Jami' al-Ulum wal 
Hikam, hal. 365 dalam syarahnya atas hadits ini, dia membahas perkara- 
perkara Agama yang dibuat-buat dan menyebutkannya satu demi satu, Ibnu 
Rajab berkata, "Yang paling sulit dari itu adalah apa yang dibuat-buat dalam 
pembahasan tentang dzat dan sifat-sifat Allah, padahal Nabi 4, para sahabat 
dan tabi'in tidak pernah membahasnya. Suatu kaum menafikan tidak sedikit 
sifat-sifat Allah yang tercantum di dalam al-Qur'an. Mereka mengaku bahwa 
mereka melakukannya demi menyucikan Allah berdasarkan tuntutan akal 
yang mengharuskan menyucikan Allah darinya. Menurut mereka bahwa 
konsekuensi hal itu adalah mustahil bagi Allah 35. Kaum yang lain tidak 
merasa cukup hanya dengan menetapkannya sehingga mereka pun menetap- 
kan apa yang mereka sangka merupakan tuntutan logisnya dengan melihat 
kepada makhluk. Padahal tuntutan-tuntutan ini, menetapkan dan menafikan- 
nya termasuk perkara di mana generasi pertama umat ini sepakat untuk diam 
terhadapnya." 

Ini adalah atsar yang shahih, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud oleh beberapa 

orang tabi'in, di antara mereka: 

W Abu Abdurrahman as-Sulami. Diriwayatkan oleh ad-Darimi, no. 204, ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, no. 8870; al-Baihaqi dalam al-Madkhal, 
no. 294: Ibnu Wadhdhah dalam al-Bida' wa an-Nahyu Anha, hal. 10, semua- 
nya dari jalan al-A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit darinya. Al-Haitsami 
berkata dalam al-Majma' , 1/181, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash- 
Shahih." Saya berkata, hanya saja dalam sanad ini terdapat pernyataan, 
'dari' oleh al-A'masy dan juga Habib bin Abu Tsabit, dan keduanya adalah 
mudallis. 

@ Ibrahim an-Nakha'i. Diriwayatkan oleh Abu Khaitsamah dalam al-Ilm, no. 
54 dari jalan al-Ala' dari Hammad darinya. Sanadnya dishahihkan oleh al- 
Albani di mana dia berkata, "Ini adalah sanad yang shahih, karena Ibrahim 
sekalipun dia tidak bertemu Abdullah bin Mas'ud, telah diriwayatkan 
secara shahih darinya bahwa dia berkata, 'Jika aku menyampaikan hadits 


da AT oa 53 ner USS ao a Lé é JG; 
P3 o, - 4 $, 2 DA ge ° 6 z 
(BK -th Dr | aa Iu 2a, EEr 22 SA 
E ee 
Las «AAA Kis i Os GA ks os 3 bad Ga 
3 PA > PA KU Pan 
Aa ang SRG (aa A A Aida IE HAN 235 
tai Jen Sa nd 
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dala ogy PE dya Py HE mas Ja aka 

HE gih JA DI Ga Le dls 
Umar bin Abdul Aziz & berkata, yang maknanya: "Berhen- 
tilah di mana mereka berhenti, karena mereka berhenti 
berdasarkan ilmu, mereka menahan diri berdasarkan pan- 
dangan yang tajam, mereka lebih mampu untuk menguak- 
nya, mereka lebih patut untuk meraih keutamaan. Jika 
kalian berkata, bid'ah (penyimpangan) itu muncul sesudah 
mereka, maka ia tidak muncul kecuali di tangan orang-orang 
yang menyelisihi petunjuk mereka, tidak menyukai sunnah 
mereka, padahal mereka telah menjelaskan dengan sangat 
memadahi, telah berbicara dengan sangat mencukupi. Maka 
yang di atas mereka adalah orang yang berlebih-lebihan, dan 
yang di bawah mereka adalah orang yang menyepelekan. 
Sebagian orang lalai dalam mengikuti jalan mereka, akibat- 
nya mereka menjadi asal-asalan, dan sebagian orang me- 
lampaui batas mereka, akibatnya dia justru terjerumus ke 
dalam sikap berlebih-lebihan (ekstrim), dan sesungguhnya 
mereka, di antara kedua sikap tersebut, benar-benar di atas 


dari seorang laki-laki dari Abdullah, maka itulah yang aku dengar, jika 
aku berkata, 'Abdullah berkata, maka ia dari lebih dari satu orang dari 
Abdullah." 

© Qatadah. Diriwayatkan oleh Ibnu Wadhdhah dalam al-Bida' wa an-Nahyu 
Anha, hal. 11 dari jalan Abu Hilal darinya. Abu Hilal ini adalah Muhammad 
bin Sulaim, rawi jujur sekalipun sedikit dhaif, al-Bukhari meriwayatkan 
hadits-haditsnya secara mu'allag. 

Secara umum atsar Ibnu Mas'ud ini adalah atsar yang shahih tanpa ragu 

dengan jalan-jalan periwayatan di atas. Wallahu a'lam. 


jalan yang lurus." ! 

Sa aa 33 GNI Pa SI GNI dbs 

Su PEE Ol dj slala Sek HÉ áL; ols ála 
daa 


Imam Abu Amr al-Auza'i Ææ berkata, "Berpeganglah kepada 
atsar as-Salaf sekalipun orang-orang menolakmu, jauhilah 
pendapat manusia, sekalipun mereka menghiasinya dengan 
perkataan yang indah.? 


les, i iiy p JA BIN Aa AG 
Olah a A duai 5 ada Ja Ag) A 
ala Sig d6 dlagalas JG dagang d jl DA 

Sel YA 


1 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Burhan fi bayan 
al-Qur'an, hal. 88-89 dari perkataan Abdul Aziz bin al-Majisyun, kemudian 
dia berkata, "Maknanya diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz." 

Atsar ini disebutkan oleh al-Hafizh Ibnul Jauzi dalam Managib Umar bin 
Abdul Aziz, hal. 83-84. Al-Hafizh Ibnu Rajab juga menyebutkan sebagian 
darinya dengan sedikit perbedaan dalam buku kecilnya Fadhl Ilm as-Salaf, 
hal. 36, yaitu ucapannya, "Sesungguhnya orang-orang dahulu berhenti ber- 
dasarkan ilmu, menahan diri berdasarkan pandangan yang tajam, seandainya 
mereka membahasnya, niscaya mereka lebih mampu untuk itu." Dia meng- 
isyaratkan dengan perkataannya ini bahwa diamnya mereka berpijak kepada 
ilmu dan rasa takut, bukan diam karena lemah dan tidak tahu, bahwa pem- 
bahasan panjang lebar yang dilakoni oleh orang-orang sesudah mereka tidak 
menunjukkan bahwa orang-orang tersebut lebih tahu daripada mereka. 
Silakan merujuk dalam hal ini Fadhl Ilm as-Salaf, hal. 36: 41. 

Ini adalah atsar yang shahih, diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Syaraf 
Ashhab al-Hadits, hal. 7, al-Ajurri dalam asy-Syari'ah, hal. 58, darinya Ibnu 
Abdil Bar dalam Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, 2/114 dari jalan al-Abbas bin 
al-Walid bin Mazid al-Beiruti, dia berkata, "Bapakku mengabarkan kepadaku, 
dia berkata, 'aku mendengar al-Auza'i berkata,” lalu dia menyebutkannya." 
Ini adalah sanad yang shahih. Adapun ucapan al-Hafizh dalam at-Tagrib, 
1/399 tentang al-Abbas bin al-Walid, bahwa dia jujur, maka ia tidak diterima, 
karena orang ini telah dinyatakan tsigah oleh Ibnu Abi Hatim, an-Nasa'i, 
Ibnu Hibban dan lainnya sebagaimana dalam at-Tahdzib, 5/115-116, al-Jarh 
wa at-Ta'dil, 2/216 dan Thabagat al-Hanabilah, 1/235. 


yif Hai JG dayus BJ; yi sb JII Je rei 
da Ji: JÓ taja laa Íj Ól l AR 
RU EN Ika Y dalil E Sena 
aa a iy ia Ae bbg JAN Jú HEA 


Hani G 

Muhammad bin Abdurrahman al-Adrami berkata kepada 
seorang laki-laki yang berbicara dengan bid'ah dan meng- 
ajak orang kepadanya, "Apakah Rasulullah # Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali mengetahuinya atau tidak menge- 
tahui?" Dia menjawab, "Mereka tidak mengetahui." Beliau 
berkata, "Sesuatu, yang mereka tidak mengetahuinya, apa- 
kah kamu yang mengetahuinya?" Laki-laki itu (berubah 
sikap), dia berkata, "Saya katakan, Mereka mengetahuinya." 
Dia bertanya, "Apakah mereka merasa cukup dengan tidak 
membicarakannya dan tidak mengajak orang-orang kepada- 
nya atau tidak cukup bagi mereka?" Dia menjawab, "Sangat 
cukup bagi mereka." Dia berkata, "Sesuatu yang Rasulullah 
dan para Khulafa” Rasyidin cukup dengan tidak membi- 
carakannya, namun kamu tidak cukup?" Maka laki-laki itu 
terdiam. Maka khalifah yang hadir di majelis itu menimpali, 
"Semoga Allah tidak mencukupi siapa yang tidak pernah 
merasa cukup dengan sesuatu yang membuat mereka (Nabi 
dan para sahabat) cukup." 


Sa 5 Kun, BE AI Oa H3 U aag GD da JIKA 
3G Ia Ca 3 j GS andai da TING oleih HI 
3 DEL US a dan alga ola oU 


Begitulah, orang yang tidak merasa cukup dengan apa yang 
membuat Rasulullah #, para sahabat, tabi'in yang mengikuti 
mereka dengan baik, para imam sesudah mereka dan orang- 
orang yang mendalam ilmunya merasa cukup, dari membaca 


ayat-ayat sifat, menelaah hadits-haditsnya dan memberlaku- 
kannya sebagaimana ia datang maka semoga Allah tidak 
mencukupkannya. 


rr 


K Syarah Imam al-Allamah Ibnu al-Utsaimin 


O anta Ay IP H JEY AP In ú sal 353 (Kita telah diperintahkan 
untuk mengikuti jejak mereka, mengambil petunjuk dengan rambu- 
rambu mereka,...) 

Meneladani (mengikuti) mereka dalam hal ini merupakan 
kewajiban, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Pa 8 ° r 8 é 6 J 
a pa Sa Iya Sa a a Dg a aS 
2a a BIA JS Sp oyi oanig SUS da, 

DNS 
"Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khulafa” Ra- 
syidin yang diberi petunjuk sesudahku, gigitlah ia dengan gigi geraham, 
jauhilah perkara-perkara Agama yang dibuat-buat, karena setiap perkara 
Agama yang dibuat-buat itu adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah ke- 
sesatan." 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tir- 
midzi, dan beliau berkata, "Hasan shahih." Dan dishahihkan juga 
oleh al-Albani dan beberapa ulama. 


. 
ve 


& Sunnah dan Bid'ah Serta Hukum Masing-masing 
Sunnah secara bahasa berarti jalan (metode). 


Secara istilah sunnah berarti apa yang dipegang teguh oleh 
Rasulullah # dan para sahabat berupa akidah dan amal. Mengikuti 
sunnah adalah wajib berdasarkan Firman Allah &%, 


SIA Alta KIE TA gps SIK y 


"Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda- 
tangan) Hari Kiamat.” (Al-Ahzab: 21). 


E: t TG 
SN 


Dan sabda Rasulullah 4%, 
Ge (AS basi Ia akal ¿ BII MA EA CE Rah 
SAI 
"Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khulafa' Ra- 
syidin yang diberi petunjuk sesudahku, gigitlah ia dengan gigi geraham.” 
Bid'ah dalam bahasa berarti sesuatu yang dibuat-buat. 
Secara istilah bid'ah berarti sesuatu yang diada-adakan 
(dibuat-buat) di dalam Agama yang menyelisihi akidah dan amal 
perbuatan yang dijalani oleh Rasulullah # dan para sahabat. 
Bid'ah hukumnya haram berdasarkan Firman Allah 4G, 


< o E v7 NA KS. 

GAN Jaa RE Ran STAN NO A GA 1 
PE O pits A3 AGAS 
"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin, 
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu 
dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk- 

buruk tempat kembali.” (An-Nisa`: 115). 


Dan sabda Nabi &£, 
SSS i J55 ieh BASA JS p SI És Sels 

"Jauhilah perkara-perkara Agama yang dibuat-buat, karena setiap 
perkara Agama yang dibuat-buat itu adalah bid'ah dan setiap bid'ah ada- 
lah kesesatan.” 

© ciis AB gai Yy AS ab yaa Gal is Jós (Abdullah bin 
Mas'ud berkata, "Ikutilah Sunnah, dan janganlah berbuat bid'ah 
karena kalian sudah dicukupkan (dengan Sunnah itu)) 


©% Atsaratsar yang Hadir yang Mendorong untuk Berpe- 
gang Kepada as-Sunnah dan Memperingatkan Bid'ah 
1. Di antara perkataan para sahabat adalah perkataan Ibnu 


Mas'ud, seorang sahabat yang mulia, wafat 32 H dalam usia enam 
puluh tahun lebih. 


3251 (Ikutilah). Yakni, berpeganglah kepada atsar-atsar Nabi 
tanpa menambah dan mengurangi. 


15245 Ý; (Janganlah berbuat bid'ah). Yakni, jangan membuat- 
buat bid'ah dalam Agama. 

(ES 48 (Kalian sudah dicukupi). Yakni, para pendahulu kalian 
sudah memikul tugas Agama ini, di mana Allah 4& telah menyem- 
purnakan Agama untuk NabiNya dan menurunkan FirmanNya, 


4 Ka SI LIST FTP 

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan Agamamu." (Al-Ma'idah: 3). 
Maka Agama ini tidak memerlukan penyempurnaan (lagi). 

2. Di antara perkataan tabi'in, adalah perkataan Amirul 
Mukminim Umar bin Abdul Aziz, lahir 63 H, dan wafat 101 H, yang 
mengandung: 

a. Kewajiban berhenti di mana mereka berhenti, maksudnya 
adalah Nabi # dan para sahabat beliau, yaitu yang mereka pegang 
teguh dalam Agama, baik dari sisi akidah maupun amal perbuatan, 
karena mereka berhenti berdasarkan ilmu dan pandangan yang 
tajam, seandainya ajaran bid'ah yang dibuat-buat sesudah mereka 
mempunyai kebaikan, maka pastilah mereka lebih patut untuk 
melakukannya. 


b. Ajaran-ajaran yang dibuat-buat sesudah mereka hanya 
mengandung penyimpangan dari hidayah mereka dan keengganan 
menerima sunnah mereka, karena mereka telah menjelaskan Agama 
ini dengan sangat memadahi dan mereka telah berbicara tentang- 
nya dengan sangat mencukupi. 

c. Di antara manusia ada yang lalai mengikuti manhaj mereka, 
akibatnya dia terjatuh ke dalam sikap acuh dan asal-asalan dan di 
antara mereka ada pula yang melebihi batas mereka, akibatnya dia 
terjatuh ke dalam sikap berlebih-lebihan (ekstrim), padahal jalan 
lurus terbentang di antara sikap berlebih-lebihan dan sikap lalai 
tersebut. 

3. Di antara perkataan tabi'in, adalah apa yang dikatakan 
oleh al-Auza'i, Abdurrahman bin Amr, wafat 157 H. 


cal 33 ÉL Sis (Berpeganglah kepada atsar salaf). Yakni, ber- 


jalanlah di atas jalan hidup para sahabat dan tabi'in, karena jalan 
ini dibangun di atas landasan al-Qur'an dan as-Sunnah. 

A das Oh (Sekalipun manusia menolakmu). Yakni, sekali- 
pun mereka menjauhi dan meninggalkanmu. 

dil ai I6 (Jauhilah pendapat manusia). Yakni, waspadai- 
lah pendapat orang, yaitu pendapat yang hanya sekedar pendapat, 
tanpa berdasar kepada al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah #£. 


135255 òl (Sekalipun mereka menghiasinya). Yakni, memba- 
guskan kata-katanya dan memperindahnya, kebatilan tidak akan 
berubah menjadi kebenaran karena diperindah dan diperbagus. 


eo iiy is d3 SN SI Jas Gi iss J3 (Muhammad bin 
Abdurrahman al-Adrami berkata kepada seorang laki-laki yang 
menetapkan bid'ah) 


& Dialog yang Terjadi di Hadapan Khalifah Antara al- 
Adrami dengan Seorang Pelaku Bid'ah 


Saya belum menemukan biografi al-Adrami ini dan pelaku 
bid'ah tersebut, saya juga belum tahu apa bentuk bid'ah dalam 
perdebatan tersebut.! Yang penting bagi kita adalah mengetahui 


1 Kisah ini diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Tarikh Baghdad, 10/75: dan Ibnul Jauzi 
meriwayatkannya dari jalan al-Khatib dalam Managib Imam Ahmad, hal. 431: 436, 
Ibnu Qudamah dari jalannya dalam at-Tawwabin, hal. 194. Adz-Dzahabi meriwayatkan 
dalam Siyar A'lam an-Nubala', 11/313; al-Ajurri dalam asy-Syari'ah, hal. 91-95, disebut- 
kan juga oleh Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa an-Nihayah, 10/335. 

Kisah ini diriwayatkan dari dua jalan, pertama panjang dan yang lainnya ringkas. Al- 
Hafizh adz-Dzahabi berkata setelah menyebutkan riwayat kisah ini yang ringkas, 
"Kisah ini unik, sekalipun dalam sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui dan ia 
mempunyai riwayat penguat (syahid)." Lalu adz-Dzahabi menyebutkan riwayat kisah 
yang panjang. 

Yang terbaca dari tulisan Syaikh al-Utsaimin, bahwa kisah ini mengandung ketidak- 
jelasan pada empat titik: al-Adrami, pelaku bid'ah yang menjadi lawan dialognya, 
khalifah yang ikut hadir di majelis dialog dan bentuk bid'ah yang karenanya dialog 
ini terjadi. Dari pengamatan terhadap kepribadian pelaku bid'ah, maka kita bisa 
mengungkap ketidakjelasan tersebut. 

Pertama, al-Adrami. Bisa kami katakan dengan pasti bahwa dia adalah al-Adzrami, 
dengan dzal bukan dal, namanya adalah Abu Abdurrahman Abdullah bin Muhammad 
bin Ishag al-Adzrami. Dia meriwayatkan dari Waki', Ibnu Uyainah, Ibnu Mahdi dan 
lain-lainnya. Yang meriwayatkan darinya adalah Abu Dawud dan an-Nasa'i. Abu Hatim 
dan an-Nasa'i menyatakannya tsiqah. Biografinya tercantum dalam at-Tahdzib, 6/ 4-5, 


dan al-Ansab milik as-Sam'ani, 1/62. Dia inilah pelaku kisah di atas sebagaimana 
yang tercantum dalam rujukan-rujukan yang menceritakan kisah ini dan sebagaimana 
yang dirajihkan oleh beberapa kalangan ulama. Al-Khathib meriwayatkan dalam 
Tarikhnya 10/77-78; dan Ibnul Jauzi dalam al-Managib, hal. 436 bahwa al-Hafizh Abu 
Bakar Ahmad bin Abdurrahman asy-Syirazi menyampaikan dialog ini dan dia berkata, 
"Syaikh dalam kisah ini adalah Abu Abdurrahman Abdullah bin Muhammad bin Ishaq 
al-Adzrami." 


Al-Khathib dalam Tarikhnya 10/75 berkata, "Harun al-Watsiq billah menghadirkan 
seorang laki-laki dari penduduk Udzunah, laki-laki ini berdebat dengan Ibnu Abu 
Duwad di depannya, dan laki-laki ini mengungguli Ibnu Abu Duwad dengan argumen- 
tasinya, maka al-Watsiq melepaskannya dan memulangkannya ke kotanya. Ada yang 
berkata, bahwa laki-laki itu adalah Abu Abdurrahman al-Adzrami." 

Al-Hafizh berkata dalam at-Tahdzib, 6/5 setelah beliau menyebutkan ucapan al-Khathib, 
"Saya berkata, kisah ini masyhur, al-Mas'udi dan lainnya menyebutkannya, ia diriwa- 
yatkan oleh al-Yasari dalam al-Algab dengan sanadnya dan dia berkata bahwa syaikh 
pelaku dialog adalah al-Adzrami tersebut." 

As-Sam'ani berkata dalam al-Ansab, 1/62 kata al-Adzrami, "Setelah alif, dzal bertitik 
dibaca fathah, ra` disukun dan akhirnya adalah mim, nisbat kepada Adzram, menu- 
rutku ia adalah desa di Udzunah di perbatasan, dari sana terdapat Abu Abdurrahman 
Abdullah bin Muhammad bin Ishaq al-Adzrami..." Kemudian dia menyebutkan bio- 
grafinya dan menyebutkan ucapan yang mirip dengan ucapan al-Khathib. 

Kedua, lawan dialognya adalah Ahmad bin Abu Duwad, seorang hakim agung Abu 
Abdullah Ahmad bin Faraj bin Hariz al-Iyadi al-Bashri al-Baghdadi, seorang Jahmiyah, 
musuh Imam Ahmad bin Hanbal. Seorang penyeru kepada fitnah bahwa al-Qur'an ada- 
lah makhluk, mempunyai kedudukan penting di sisi Khalifah al-Ma'mun, al-Mu'tashim 
dan al-Watsiq. Dia sangat membenci Imam Ahmad bin Hanbal, kepada Khalifah dia 
berkata, "Wahai Amirul Mukminin, pancung dia, karena dia sesat dan menyesatkan." 
Lihat biografinya di Wafayat al-A'yan, 1/81, Siyar A'lam an-Nubala * 11/169; al-Bidayah 
wa an-Nihayah, 10/319; dan Syadzarat adz-Dzahab, 2/93. 

Ketiga, khalifah yang hadir di majelis dialog, dia adalah al-Watsig billah, Harun bin 
Muhammad al-Mu'tashim billah bin Harun ar-Rasyid al-Abbasi, Abu Ja'far. Dia salah 
seorang khalifah Bani Abbas di Irak. Lahir di Baghdad dan memegang khilafah pasca 
wafat bapaknya tahun 227 H, dia memaksakan pendapat bahwa al-Qur'an adalah 
makhluk kepada rakyatnya, dia juga memenjarakan ulama-ulama yang menolak pen- 
dapat tersebut. Dan yang terlihat darinya adalah bahwa dia bertaubat dari keyakinan- 
nya ini di akhir hidupnya sebagaimana hal itu terbaca dari konteks kisah dialog yang 
sedang kita bicarakan saat ini. Di akhir kisah, al-Muhtadi billah putra Khalifah al-Watsig 
billah berkata, "Maka aku membuang pendapat tersebut dan menurutku al-Watsig 
juga demikian sejak saat itu." 

Al-Hafizh Ibnu Qudamah dalam at-Tawwabin meletakkan judul atas kisah ini dengan 
ucapannya, "Taubat al-Watsig billah dan putranya al-Muhtadi billah." Al-Hafizh Ibnul 
Jauzi berkata dalam Manaqib al-Imam Ahmad, hal. 431, "Diriwayatkan bahwa al-Watsig 
tidak lagi memaksakan keyakinan itu kepada rakyatnya pasca dialog yang terjadi di 
hadapannya, pandangannya menjadi terbuka bahwa lebih baik meninggalkan semua 
itu." Lalu Ibnul Jauzi menyebutkan kisah seluruhnya. 


Keempat bentuk bid'ah yang menyebabkan dialog itu terjadi, adalah bid'ah al-Qur'an 


fase-fase dalam dialog ini, sehingga kita bisa mendapatkan satu 
manhaj dialog yang kuat. 


' 


Al-Adrami membangun dialognya ini di atas beberapa fase, 
dari setiap fase dia melangkah ke fase berikutnya sampai lawan 
dialognya terdiam. | 

Pertama, ilmu (mengetahui). Al-Adrami bertanya kepada 
lawan dialognya, "Apakah bid'ah ini diketahui oleh Nabi #£ dan 
para Khulafa" Rasyidin?" Pelaku bid'ah menjawab, "Tidak." Jawa- 
ban ini mengandung penghinaan kepada Nabi # dan para Khulafa 
Rasyidin, di mana mereka dianggap sebagai orang-orang bodoh 
terhadap perkara terpenting dalam Agama. Di saat yang sama 
jawaban ini merupakan senjata yang siap memakan tuannya, oleh 
karena itu al-Adrami melangkah ke fase kedua. 


Kedua, jika mereka tidak mengetahuinya, bagaimana Anda 
bisa mengetahuinya? Apakah mungkin Allah && menutup suatu 
ilmu tentang syariatNya di depan Nabi # dan para Khulafa Ra- 
syidin lalu Dia membukanya di depan Anda? Maka pelaku bid'ah 
itu pun berbelok haluan, dia menjawab, "Mereka mengetahuinya." 
Maka al-Adrami melangkah ke fase ketiga. 


Ketiga, jika mereka mengetahuinya, apakah mereka merasa 
cukup dengan tidak membicarakannya dan tidak menyerukannya 
kepada orang-orang atau tidak? Maka pelaku bid'ah menjawab 
bahwa mereka merasa cukup dengan mendiamkannya dan tidak 
membahasnya. Maka al-Adrami berkata, "Sesuatu yang Rasulullah 
# dan para khulafa'nya merasa cukup dengan tidak membahas- 
nya, namun Anda tidak merasa cukup (untuk mendiamkannya)?" 
Maka pelaku bid'ah tersebut terdiam, tidak bisa menjawab, pintu 
jawaban tertutup di depan matanya. 


Maka Khalifah menyetujui kata-kata al-Adrami dan dia ber- 
doa semoga Allah menimpakan kesempitan atas orang-orang yang 


adalah makhluk, bid'ah yang melahirkan ujian besar yang menimpa para ulama dan 
para imam dengan Imam Rabbani ash-Shiddig yang kedua, Ahmad bin Hanbal, sebagai 
pemimpin mereka dalam menolak pendapat tersebut. 

Silakan merujuk mukadimah Syaikh Abdul Qadir al-Arna'uth dalam catatannya atas 
Lum'atul Ttigad, di mana dia membenarkan koreksi ini dengan sebuah isyarat yang 
cermat. 


tidak merasa cukup dengan apa yang membuat Rasulullah # dan 
para khulafa* merasa cukup. 

Begitulah, setiap pelaku kebatilan, baik itu bid'ah atau lain- 
nya, maka ujung perkaranya adalah ketidakmampuan untuk men- 
jawab. 


Suu 


K Syarah Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
—— PE 


O anta Aayi Héy AS, Esa 353 (Kita telah diperintahkan 
untuk mengikuti jejak mereka, mengambil petunjuk dengan 
rambu-rambu mereka) 


Maksudnya adalah mengikuti jejak-jejak mereka dalam Agama 
ini. Allah 4& berfirman, 
>, A< 


EEE KANG E E 

ArI 9 AIL orr ASF - 

GE pan MEN 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang meng- 

ikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun 
ridha kepada Allah.” (At-Taubah: 100). 


Rasulullah # bersabda, 
"Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah para Khulafa` 
Rasyidin yang diberi petunjuk sesudahku.”! 


Ini adalah perintah untuk mengikuti jejak mereka dan ber- 
jalan di atas rambu-rambu mereka. Rambu adalah petunjuk di tepi 
jalan yang dijadikan pegangan oleh orang yang meniti jalan tersebut. 


O SB) 65145 (Dan kita telah diperingatkan dari perkara- 
perkara baru yang dibuat-buat) 
Peringatan tersebut adalah dalam sabda Rasulullah #£, 


8 9 m Pra PE o, 2. “ L 5 ng M A 
AII ség a Gia SAS a DES gdl 55 O 
4 2 bs da Let Aan Bp soa us P a 
JUS ISS S3 ag EL Sa ai SISA S3 a 


"Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad #£, (sebaliknya) seburuk- 


1 (Takhrijnya telah lewat sebelumnya di matan. Ed. T.). 


buruk perkara adalah perkara-perkara yang dibuat-buat. Semua ( ajaran) 
yang dibuat-buat adalah bid'ah, semua bid'ah adalah kesesatan, dan semua 
kesesatan adalah di neraka.” 


. Begitulah peringatan Nabi 4%. 
Rasulullah # juga telah bersabda, 


"Berpeganglah kalian kepada sunnahku.” 


Yang dimaksud dengan sunnah beliau adalah perkataan, atau 
perbuatan, atau ketetapan beliau yang shahih. Segala yang datang 
dari beliau adalah merupakan sunnah yang harus dipegang, ber- 
dasarkan Firman Allah 85, 


S arn aor Ie AD A SERAI 
Kea KA Sana, 
"Apa yang dibawa Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 


dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7). 
Dan Firman Allah 46, 


Bope Sy Yg PE 
g KA Jgn KIA $ 
"Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.” (Al-Ahzab: 21). | 
Juga Firman Allah 46, 


AN 14 0.1 4 G2 4 
gi pi a Jai ARA 

"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, maka sungguh ia telah me- 
naati Allah.” (An-Nisa`: 80). 

Dan dalil-dalil lainnya yang memerintahkan mengikuti 
Rasulullah 4, menaati beliau dan berpegang kepada apa yang 
datang dari beliau. 

Demikian pula dengan sunnah para Khulafa` Rasyidin yang 
empat: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali, mereka adalah para 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jumw'ah, Bab Takhfif ash-Shalah wa al-Khuthbah, 
no. 867: an-Nasa'i, Kitab Shalah al-Idain Bab Kaifa Yakhthubu, no. 1578, Ibnu Majah, 
al-Mugaddimah, Bab ljtinab al-Bida' wal Jadal, no. 45 dan lainnya: dari hadits Jabir 


bin Abdillah &. 


Khulafa* Rasyidin di mana Rasulullah # memerintahkan kita 
untuk memegang sunnah mereka, karena sunnah mereka adalah 
sunnah Rasulullah #, mereka adalah orang-orang yang telah me- 
realisasikan ittiba’ kepada Rasulullah 4%. 


Q ga Ip oaii gangi SI & 5 (Dan sunnah Khulafa` Ra- 
syidin yang diberi petunjuk sesudahku) 

Nabi # menyatakan bahwa mereka adalah ar-Rasyidin (orang- 
orang yang berjalan lurus), dan 454! (jalan lurus) adalah lawan 44 
(kesesatan), yaitu hidayah dan mengikuti kebenaran, sedang kese- 
satan adalah penyimpangan dari kebenaran. Mereka adalah orang- 
orang yang diberi petunjuk. Kemudian Nabi # menyifati mereka 
dengan sifat yang lain, ¿z4x "Yang diberi petunjuk," yakni, orang- 
orang yang telah dibimbing oleh Allah untuk mengikuti kebenaran, 
dan siapa yang mengikuti kebenaran, maka dia telah mendapatkan 
petunjuk. 

Oi lada >á (Gigitlah ia dengan gigi geraham) 

Yakni, Sunnah Rasulullah # dan sunnah para Khulafa” Ra- 
syidin. Maksud menggigit di sini adalah berpegang kepada se- 
suatu dengan kokoh. Dikatakan, "Dia menggigitnya dengan gigi 
geraham," adalah bila dia berpegang kepadanya dengan sangat 
kuat, seperti orang yang akan tenggelam saat ia jatuh ke dalam 
air, namun dia mempunyai tambang, dia pasti akan memegang 
tambang tersebut dengan kokoh agar tidak tenggelam, bila dia 
merasa khawatir tambang tersebut akan terlepas dari kedua ta- 
ngannya, maka dia akan menggigitnya dengan gerahamnya, karena 
harapannya terhadap tambang tersebut sangat kuat, ia merupakan 
media keselamatannya. Maka Sunnah Rasulullah # adalah ibarat 
tambang yang dipegang oleh orang yang akan tenggelam ini, se- 
andainya dia melepaskannya, niscaya dia akan celaka. 


9, sai Obisu3 (Sup (Jauhilah perkara-perkara Agama yang 
dibuat-buat) 


Setelah Rasulullah # mengajak kaum Muslimin untuk ber- 
pegang kepada Sunnah beliau, beliau memperingatkan mereka 
dari perkara-perkara Agama yang dibuat-buat. 


Stis3Ji adalah jamak Bisu, yaitu bid'ah yang dibuat-buat 


oleh pelakunya. Bid'ah dan perkara-perkara Agama yang dibuat- 
buat adalah membuat suatu ajaran di dalam Agama padahal ia 
tidak termasuk darinya. Inilah bid'ah, sebagaimana Rasulullah # 
bersabda, 


Sua INAP Jak IA 
"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak berpijak kepada 
Agama kami, maka ia tertolak.” 


Dalam riwayat lain, 
35 ka UR Ul 3 baal da 
"Barangsiapa membuat-buat ajaran di dalam Agama kami ini se- 
suatu yang bukan darinya, maka ia tertolak.”? 


Perkara-perkara Agama tidak diterima dari sikap mengada- 
adakan dan penambahan, akan tetapi wajib berpegang kepadanya 
secara nash dan ruh (komitmen) tanpa menambah dan mengurangi. 
Dan kata, :54j "Jauhilah" adalah kata peringatan. 


o ii žia JS bj (Sesungguhnya setiap perkara Agama yang 
dibuat-buat itu adalah bid'ah) 

Ini adalah prinsip global yang umum, semua perkara (ajaran) 
yang dibuat-buat dalam Agama adalah bid'ah. Di dalam Agama 
ini tidak ada ajaran dibuat-buat yang baik, di dalam Agama tidak 
ada bid'ah hasanah sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang 
yang tersesat atau orang-orang yang tertipu dengan apa yang di- 
katakan, "Ada bid'ah hasanah." Dalam Agama sama sekali tidak ada 
yang namanya bid'ah hasanah, karena Nabi # bersabda, 

IS h F3 isa Basa JS Op 

"Karena sesungguhnya setiap perkara Agama yang dibuat-buat 
adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mw'allag, Kitab al-Buyu', Bab an-Najasy, 4/355, 
(Fath al-Bari); dan Muslim (secara mursal) Kitab al-Agdhiyah, Bab Nagdh al-Ahkam 
al-Bathilah wa Radd Muhdatsat al-Umur, no. 18/1718 dari hadits Aisyah &. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shulhi, Bab idza Isthalahu ala Shulhi Jaur fa 
ash-Shulhu Mardud, no. 2697, dan Muslim, Kitab al-Agdhiyah, Bab Nagdh al-Ahkam 
al-Bathilah wa Radd Muhdatsat al-Umur, no. 1718 dari hadits Aisyah &. 


Orang yang berkata ada bid'ah hasanah, adalah orang yang 
membantah Rasulullah # yang bersabda, 


"Setiap perkara agama yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap 
bid'ah adalah kesesatan." 


Sementara orang itu berkata, "Bid'ah hasanah bukan kesesatan." 
Ini adalah sikap menentang terhadap Rasulullah #. Dalam Agama 
tidak ada bid'ah hasanah selama-lamanya, karena semua bid'ah 
adalah kesesatan. 

Hadits ini merupakan pondasi besar yang membantah semua 
pelaku bid'ah dan membaguskan bid'ahnya di depan manusia, dia 
berkata, "Ia baik, ia berpahala, ia menyemangati orang untuk ber- 
ibadah dan begini dan begitu." Kami berkata, bid'ah tidak mengan- 
dung kebaikan, tidak berpahala, semua adalah kesesatan, semuanya 
buruk, semuanya tertolak atas pelakunya. Cukuplah bagi kita apa 
yang dibawa oleh Rasulullah #5, ia mengandung kebaikan dan itu 


sudah cukup. Allah #5 berfirman, 
(LA) 


"Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagimu Agamamu." (Al- 
Ma idah: 3). 

Rasulullah # tidak wafat kecuali Allah 8& telah menyem- 
purnakan Agama ini dengan (diutusnya) beliau. Maka siapa yang 
datang setelah Rasulullah 4% hendak menghadirkan suatu tam- 
bahan, berarti dia menuduh Tuhannya telah berdusta. Allah J& 
berfirman, g Kas KA AK rai p Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
bagimu agamamu.” Lalu orang itu datang menyusupkan sesuatu 
dalam Agama dari dirinya sendiri, maka orang ini mendustakan 
Allah 35 dan menuduh Rasulullah # tidak menyampaikan (Agama 
secara sempurna), dan menuduh bahwa Allah &% telah menurun- 
kan kepada Nabi # perkara-perkara yang dilakukan oleh pelaku 
bid'ah tersebut lalu Nabi # tidak menyampaikannya dan menyem- 
bunyikannya dari umat. 


Genji YA A JG (Abdullah bin Mas'ud berkata, ...) 
Abdullah bin Mas'ud termasuk di antara para sahabat dari 


kalangan Muhajirin angkatan pertama. Beliau dikenal dengan 
ilmunya, kebersihan hatinya, ibadahnya dan keteguhannya dalam 
mengikuti Sunnah Rasulullah #5. Beliau termasuk ulama besar 
dan fuqaha agung di kalangan para sahabat. Beliau berkata, 1:45! 
"Ikutilah," yakni apa yang ada di dalam Kitab Allah dan Sunnah 
Rasulullah &. Ucapan beliau ini sama dengan Firman Allah &&, 


Inn. ben x a Ga 
Kai 

"Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan kalian." 
(Al-A'raf: 3). 

© 245 Y; "Jangan berbuat bid'ah." 

Ini adalah larangan berbuat bid' ah. Ucapannya ini sejalan 
dengan sabda Rasulullah 4%, WAJ 43 sb Haa! 'Berpeganglah kepada 
sunnahku dan sunnah para Khulafa` Rasyidin.” Dan, 2 yi Se SU 
"Jauhilah perkara-perkara agama yang dibuat-buat.” 


Kemudian Ibnu Mas'ud berkata, 


@ ¿45 js "Karena kalian sudah dicukupkan." 

Yakni, dicukupkan dari beban sehingga kalian tidak perlu 
bersusah payah, kalian tidak perlu menambah dan memaksakan 
diri, cukup bagi kalian mengamalkan apa yang tertera di dalam 
al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah # serta apa yang dikatakan oleh 
para sahabat Rasulullah 4%. 

Kewajiban setiap Muslim adalah mengikuti al-Our an dan 
Sunnah Rasulullah # serta meneladani para sahabat di mana 
mereka adalah murid-murid Rasulullah #. Abdullah bin Mas'ud 
adalah salah seorang pembesar dan orang mulia dari kalangan 
sahabat, dan beliau yang berwasiat kepada kita dengan wasiat 
agung ini, 

(ES JB PAS V3 GA 

“Ikutilah Sunnah dan jangan berbuat bid'ah, karena kalian sudah 
dicukupkan (dengan Sunnah itu)." 


Tidak ada lagi peluang bagi seseorang untuk menambah dan 
mengurangi, manusia tidak patut membuat-buat perkara-perkara 
yang mereka kira baik dan bahwa ia mendekatkan kepada Allah. 


Dari sini maka wajib atas setiap penuntut ilmu, bila dia me- 
nemukan sesuatu dalam dirinya yang dipandangnya baik dan dia 
ingin mengucapkannya atau menulisnya, maka dia harus melihat, 
apakah hal itu tertera di dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 
#£, apakah di antara as-Salaf ash-Shalih ada yang mengatakannya? 
Bila ada, maka alhamdulillah, dia telah menemukan kebenaran, 
namun bila tidak, maka dia patut berhati-hati dan menjauhi hal 
itu, dan hendaknya dia mengetahui bahwa itu adalah bid'ah. 


Sebagian penuntut ilmu (siswa dan mahasiswa) menghadir- 
kan istilah-istilah baru dan kalimat-kalimat yang belum ada sebe- 
lumnya, dan mereka telah melakukan kesalahan dalam hal ini. 
Tidak boleh bagi siapa pun untuk menghadirkan istilah-istilah dari 
dirinya, atau dia memaksakan diri atau bersikap berlebih-lebihan 
dengan menghadirkan makna-makna yang tidak diucapkan oleh 
salaf dan tidak mereka pahami, khususnya dalam masalah Asma" 
wa Shifat. Hendaknya dia waspada dengan tidak mengucapkan 
kata yang tidak dikatakan oleh pendahulunya yaitu as-Salaf ash- 
Shalih. Ibnu Mas'ud berkata, "Kalian telah dicukupkan." Kita tidak 
mempunyai peluang untuk berlebih-lebihan dalam menyikapi 
dalil-dalil dan menghadirkan keterangan yang tidak diucapkan 
oleh as-Salaf ash-Shalih, atau kita melontarkan istilah-istilah yang 
tidak diucapkan oleh as-Salaf ash-Shalih. 


Ini merupakan kaidah besar, bahwa Anda tidak patut mele- 
paskan kendali diri, khususnya dalam masalah nama-nama dan 
sifat-sifat Allah, atau Anda menyebutkan makna-makna yang 
belum dikatakan oleh as-Salaf ash-Shalih. Jauhilah hal ini, karena 
jalannya licin membuat kaki terpeleset, padahal saat ini Anda 
dalam penuh keafiyatan, segala puji bagi Allah. Kami banyak 
melihat para penulis dan penyusun buku di zaman ini melakukan 
kekeliruan dalam menggunakan istilah-istilah dan ungkapan- 
ungkapan yang mereka anggap baik dan mereka pun menulisnya, 
padahal ia merupakan kekeliruan yang tidak pernah ada sebelum- 
nya, khususnya dalam masalah akidah. Ini adalah kesalahan besar, 
karena yang wajib atas setiap Muslim adalah cukup dengan apa 
yang dikatakan al-Our'an dan as-Sunnah berdasarkan manhaj as- 
Salaf ash-Shalih. Segala sesuatu yang tidak pernah dikatakan oleh 


as-Salaf ash-Shalih wajib kita jauhi, ini adalah jalan keselamatan. 
Apakah kita menyaingi ilmu salaf atau setara dengan ilmu mereka 
sehingga kita berani bersaing dengan mereka dalam menghadirkan 
istilah-istilah dan memahami dalil-dalil? Kita tidak mencapai derajat 
tersebut. 


Di samping itu, ilmu dan pemahaman as-Salaf ash-Shalih lebih 
mendalam dari kita, karena mereka mengambil dari Rasulullah 4 
secara langsung. Dari sinilah maka Abdullah bin Mas'ud berkata, 

“(Teladanilah) para sahabat Rasulullah &£, orang-orang yang paling 
deras ilmunya dan yang paling minim pemaksaan dirinya, suatu kaum 
yang telah dipilih oleh Allah untuk menjadi sahabat-sahabat NabiNya 25.” 

Manusia yang paling banyak ilmunya adalah para sahabat, 
dan mereka juga orang yang paling sedikit memaksakan diri. 
Mereka tidak memaksakan diri mereka dan tidak berlebih-lebihan 
dalam kata-kata, akan tetapi mereka hanya mengambil apa yang 
menjadi tuntutan al-Our'an dan as-Sunnah, tanpa memaksakan 
diri dan tidak mempersulit kata dan kalimat. 

O dy x2 5 36 JG (Umar bin Abdul Aziz & berkata) 

Beliau ialah Umar bin Abdul Aziz bin Marwan, salah seorang 
khulafa” Bani Umayyah, seorang khalifah yang adil dan pemimpin 
yang agung, seorang ulama Rabbani, termasuk di antara pemimpin 
mujaddid (pembaharu) dalam Agama ini. Beliau memegang tampuk 
khilafah setelah Sulaiman bin Abdul Malik. 

9; 3 B5 d S5 (Berhentilah di mana mereka berhenti) 

Ini seperti perkataan Ibnu Mas'ud, 45! 5 ¿x+ 5 "Berhentilah 
di mana mereka berhenti." Sesuatu yang tidak dikatakan oleh para 
sahabat Rasulullah #, tidak dikatakan oleh murid mereka yaitu 
para tabi'in dan tabi'ut tabi'in, maka Anda tidak boleh mengada- 
adakannya dan tidak boleh mengatakannya. 

© 1555 ple 52 ý (Karena mereka berhenti berdasarkan ilmu) 
Bukan karena kebodohan, akan tetapi karena mereka melihat bahwa 


1 Dikeluarkan oleh at-Tibrizi dalam Misykah al-Mashabih, no. 193 dan diriwayatkan oleh 
a-Baghawi dalam Tafsirnya 1/284; dan ini didhaifkan oleh al-Albani dalam takhrij al- 


Misykah. 
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mereka tidak patut untuk masuk ke dalamnya. 


as BE „a25 (Mereka menahan diri berdasarkan pandangan 
yang tajam) ni 

Yang dimaksud dengan pandangan adalah pandangan hati 
yakni ilmu, dan yang dimaksud dengannya adalah bashirah. Mereka 
melihat bahwa hal ini, di mana mereka menahan diri dan tidak 
masuk ke dalamnya, tidak membawa kepada kebaikan maka me- 
reka pun meninggalkannya. Maka Anda pun harus meninggalkan 
apa yang mereka tinggalkan, jangan membuat-buat ungkapan- 
ungkapan, atau kata-kata, atau pemahaman baru dari diri Anda 
sendiri. Jangan menghadirkan sesuatu yang tidak mereka katakan. 


O sÍ Mais la His (Mereka lebih mampu untuk me- 
nguaknya) 

Mereka memiliki kapasitas ilmiah, akan tetapi mereka tidak 
membukanya dan menahan diri, karena mereka tahu bahwa ia 
bukan merupakan kebaikan, tidak boleh masuk ke dalamnya, maka 
berhentilah Anda bersama mereka. 


© sÍ 45 ó% jas, (Mereka lebih patut untuk meraih ke- 
utamaan) AN 

Sekiranya di dalam perkara-perkara yang mereka diamkan 
itu terdapat kebaikan, niscaya merekalah orang-orang yang paling 
berhak mendapatkannya, niscaya mereka sudah masuk ke dalam- 
nya. Hal ini menunjukkan bahwa masuk ke dalamnya bukan me- 
rupakan keutamaan, akan tetapi kebodohan dan kesesatan. 

Ucapannya, my 35 (Jika kalian berkata), ini merupakan 
jawaban terhadap sanggahan yang mungkin membantah ucapan 
Umar bin Abdul Aziz, yaitu bahwa bila kalian berkata bahwa sete- 
lah mereka telah terjadi berbagai hal, maka kami pun akan mem- 
buat lafazh-lafazh dan istilah-istilah dari diri kami yang belum 
mereka katakan, karena perkara-perkara baru ini tidak terjadi di 
zaman mereka. Maka kita katakan bahwa tidak ada keselamatan 
kecuali dengan mengikuti mereka, bila Anda ingin membantah 
perkara-perkara baru tersebut, maka bantahlah dengan menyata- 
kan bahwa apa yang diada-adakan setelah as-Salaf ash-Shalih tidak 
membawa kepada kebaikan. 


O iua Pata A U áh (3125 18 (Padahal mereka telah 
menjelaskan dengan sangat memadai, dan berbicara dengan 
sangat mencukupi) 


Mereka, semoga Allah merahmati, tidak melalaikan perkara- 
perkara Agama mereka, lebih-lebih perkara akidah yang tergolong 
penting yaitu nama-nama dan sifat-sifat Allah. Mereka tidak mela- 
laikan hal ini, mereka tidak bermalas-malasan. Sebaliknya mereka 
telah menjelaskan dan menerangkan, mereka diam dari beberapa 
perkara di mana ia memang tidak boleh dibahas. Maka Anda harus 
berbicara dengan lisan mereka, nukillah perkataan mereka dan 
jangan bertindak sendiri di dalam hal ini, diamlah dalam perkara 
yang mereka diamkan dan jangan masuk ke dalamnya. Bila Anda 
menemukan sesuatu dan Anda tidak menemukan ungkapan salaf 
padanya, maka sadarilah bahwa mereka mendiamkannya dan ber- 
henti padanya, maka silakan Anda berhenti dan jangan melangkah 
masuk. 


© jai H3 Gj jasa 3 Gó (Di atas mereka berlebih-lebihan, 
dan di bawah mereka menyepelekan) 

Di atas mereka, yaitu apa yang melebihi petunjuk mereka, 
adalah orang yang berlebih-lebihan dan melampaui batas, sedang- 
kan di bawah mereka adalah orang yang menyepelekan, bermalas- 
malasan dalam mengikuti mereka, dan bermalas-malasan dalam 
mencari ilmu mereka. Orang yang menyelisihi as-Salaf ash-Shalih 
berada di antara dua perkara: Berlebih-lebihan atau menyepele- 
kan, yang pertama melampaui batas dan yang kedua tidak mau 
mengikuti mereka, dan keduanya tercela. Keselamatan terletak 
pada berjalan di atas jejak mereka, bukan mendahului mereka atau 
tertinggal dari mereka, (namun) berjalan bersama mereka dan 
dengan manhaj mereka. 

Osis j3 H2 43 (Sebagian orang lalai dalam mengikuti 
jalan mereka, akibatnya mereka menjadi asal-asalan) 

Inilah bentuk ketidakpedulian dan kemalasan. 

© i OAT jl; (Dan sebagian orang melampaui batas 
mereka, akibatnya dia terjerumus ke dalam sikap berlebih-lebih- 
an [ekstrim]) 


Ini adalah penjelasan dari ungkapan, "Di atas mereka adalah 
orang yang berlebih-lebihan, dan di bawah mereka adalah orang 
yang menyepelekan." Yang pertama berlebih-lebihan dan yang 
kedua meremehkan. 


Q p sih Id WI G5 ky Hl (Sesungguhnya mereka, di 
antara kedua sikap tersebut, benar-benar di atas jalan yang lurus) 

Yakni di antara orang yang berlebih-lebihan dengan orang 
yang meremehkan, as-Salaf ash-Shalih di antara itu dan mereka di 
atas petunjuk yang lurus, petunjuk di antara dua kesesatan, di atas 
kebenaran di antara dua kebatilan. Ini adalah metode salaf, yaitu 
di antara sikap berlebih-lebihan dan sikap meremehkan. Agama 
Allah !& memang di antara kedua sikap tersebut, Agama kese- 
imbangan dan istiqamah. Inilah jalan di mana Allah && memerin- 
tahkan kita untuk memohon kepadaNya agar membimbing kita 


kepadanya, 
Ko Ina y 

"Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus." Yaitu, seimbang antara 
sikap berlebihan dan meremehkan (mengacuhkan). 

AN Ni ya Fi REI Jú; (Imam Abu Amr al-Auza'i berkata) 

Beliau ialah Imam Abu Amr Abdurrahman al-Auza'i, seorang 
Imam penduduk negeri Syam. 

OA da oy His i JUL áls (Berpeganglah kepada atsar 
as-Salaf sekalipun orang-orang menolakmu) 

Ikutilah atsar-atsar as-Salaf dari para sahabat dan tabi'in, dari 
abad-abad yang mulia. "Sekalipun orang-orang menolakmu." 
Yakni bila orang-orang mengkritikmu karena kamu mengikuti as- 
Salaf ash-Shalih, lalu mereka menyudutkanmu karena itu, maka 
jangan menoleh kepada mereka dan jangan mempedulikan mereka, 
karena kamu di atas kebenaran. Selama kamu di atas kebenaran, 
maka segala puji bagi Allah, dan kebenaran tanpa ragu terletak 
pada mengikuti as-Salaf. Bila kamu melihat orang menyatakan 
bahwa dirimu kaku (stagnan), terbelakang, kuno dan seterusnya, 
pemuja abad-abad pertengahan, atau ucapan-ucapan lainnya, 
maka jangan menengok mereka, karena kamu di atas kebenaran 


sementara mereka di atas kebatilan; jangan pedulikan! 


9J 33, Siau al Jejl ais Sgp (Jauhilah pendapat manu- 
sia sekalipun mereka menghiasinya dengan perkataan yang indah) 

Ini adalah peringatan agar Anda tidak berpaling dari petun- 
juk as-Salaf dan mengambil pendapat-pendapat manusia yang 
mereka buat-buat sesudah mereka. 

83525 ols (Sekalipun mereka menghiasinya). ï+ maknanya 
adalah memperindah. Asal makna 5:55)! adalah emas. (Perhatikan 
Firman Allah), 


UA IK NUR Ai 
DE VA RAIN una 


Pa IX 

sO ba 

"Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 

umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang- 

orang yang kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah loteng-loteng perak 

bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka naiki. 

Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 

dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan di atasnya. Dan 

(Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka)." 

(Az-Zukhruf: 33-35). 

Orang-orang itu memperindah kata-kata mereka dan meng- 

hiasinya sehingga terlihat seolah-olah ia merupakan kebenaran, 
sebagaimana Allah J& berfirman, 


ge: 
. 


or k, > or » 22o E an 1 Pt -A ... 1. 
Jak Il AAS KA oa AA AL 3 IIS WS Y 


ter 011 Bass Abr HA kÈ 9 112 

g CY Sa 3 aa Pu BI, BFAI ó 

"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, 

yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka 

membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 

indah untuk menipu (manusia). Jika Rabbmu menghendaki, niscaya me- 

reka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan kebohongan 
yang mereka buat-buat.” (Al-An'am: 112). 


Ucapan mereka datang kepadanya dalam keadaan indah, 
bagaikan argumentasi-argumentasi akal yang logis dan dalil-dalil 
yang yakin, dan seterusnya... Mereka kadang fasih berbicara, dan 
memiliki keakuratan dalam kata-kata, yang dengannya mereka 
bisa menarik pendengaran, akan tetapi selama mereka tidak berada 
di atas petunjuk as-Salaf, maka jangan menoleh kepada mereka dan 
jangan memperhatikan ucapan mereka, karena ia adalah kebatilan 
yang dihiasi kata-kata indah. Seorang penyair berkata, 


Kata-kata indah menghiasi kebatilannya 
Tapi kadang tersusupi oleh buruknya ungkapan 


Kata-kata indah menghiasi kebatilan di mata manusia, akan 
tetapi orang yang memiliki pandangan jeli (bashirah) tetap dapat 
melihat kepada kebenaran, bukan melihat kepada penampilan 
luar semata. Selama perkataan tersebut tidak diucapkan oleh as- 
Salaf ash-Shalih dalam masalah ini, yaitu masalah nama-nama dan 
sifat-sifat Allah, maka sadarilah, bahwa ia merupakan kebatilan, 
sekalipun ia dihias dengan kata-kata indah dan diucapkan dengan 
menawan, selama ia bertentangan dengan petunjuk as-Salaf ash- 
Shalih, maka jangan pedulikan. 

Hal ini berlaku untuk ilmu kalam dan ilmu manthiq yang 
mereka tampilkan dengan indah dan menarik, mereka menama- 
kannya dengan argumentasi-argumentasi akal dan kaidah-kaidah 
yang pasti, dan seterusnya, tetapi jangan menengok kepadanya. 

Bagaimana kaidah-kaidah manthiq dan ilmu kalam bisa me- 
nyaingi Firman Tuhan alam semesta, sabda Rasulullah & dan per- 
kataan as-Salaf ash-Shalih? Mana mungkin ini setara dengan itu? 


2 539i YEN aa JG, (Muhammad bin Abdurrahman 
al-Adrami berkata) 

Muhammad bin Abdurrahman al-Adrami, begitulah nama- 
nya, dia berkata kepada seorang laki-laki lawan dialognya di depan 
Khalifah al-Watsig bin al-Mu'tashim dari Bani Abbasiyah, karena 
di zaman al-Ma`mun muncul bid'ah "al-Qur'an adalah makhluk" 
dengan pengaruh Mu'tazilah, dan al-Ma`mun mendukungnya 
sebagaimana dia mendukung perkara-perkara lainnya yang dia 
pikul, hanya Allah tempat memohon pertolongan. Dan bid'ah yang 


paling berat adalah bid'ah "al-Qur'an adalah makhluk". Karenanya 
al-Ma`mun menyiksa beberapa ulama dan membunuh sebagian 
yang lain saat para ulama tersebut menolak bid'ah tersebut, di 
antara para ulama tersebut adalah seorang laki-laki yang telah 
berumur tua, yang kisahnya disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam 
Siyar A'lam an-Nubala', 10/307-310 dan tidak menyebutkan nama 
laki-laki berumur tersebut. Adz-Dzahabi berkata, "Seorang laki- 
laki berumur dari Udzunah -nama kota- datang kepada al-Watsig 
yang saat itu bersama biang kerok pemicu fitnah, Ahmad bin Abu 

' Dwad, yang telah menyiksa masyarakat setelah Bisyr al-Mirrisi, 
dia mengintimidasi masyarakat dengan berupaya membawa me- 
reka kepada kekufuran tersebut, dan Allah menghadirkan Syaikh 
ini yang membungkam argumentasinya di depan al-Watsig melalui 
argumentasinya di mana sebagian darinya disebutkan oleh syaikh 
(Imam al-Magdisi)." 


O isis Al J5 (kepada seorang laki-laki yang menetapkan 
bid'ah) | 

Dia adalah Ahmad bin Abu Du'ad, biang kerok pemicu fitnah 
di depan al-Watsig al-Abbasi. Dia-lah yang menyusun strategi 
fitnah "al-Qur'an adalah makhluk" terhadap kaum Muslimin me- 
lalui tiga orang khalifah Abbasiyah, al-Ma mun, dan saudaranya, 
al-Mu'tashim dan al-Watsig bin al-Mu'tashim, hingga al-Mutawak- 
kil menjadi khalifah dan dia mendukung sunnah dan melenyapkan 
ahli bid'ah. 

o “í pi G55 (Dan mengajak manusia kepadanya) 

Yakni bid'ah "al-Qur'an adalah makhluk". 

napas dala blis gta Ki ABI Jye as ja (Apakah 
Rasulullah 4% , Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali mengetahuinya 
atau tidak mengetahui?) 

Beliau berkata kepadanya, madzhab yang Anda serukan saat 
ini, yaitu bahwa "al-Qur'an adalah makhluk", apakah Rasulullah 
2 Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali mengetahuinya atau tidak 
mengetahui? Jika dia menjawab, "Mereka tidak mengetahui." Maka 
dia telah mengatakan bahwa Rasulullah # dan para sahabatnya 
adalah orang-orang bodoh, namun bila dia berkata, "Mereka me- 


ngetahui namun mereka tidak menjelaskannya kepada manusia." 
Maka dia telah menuduh mereka menyembunyikan. (Dengan ini) 
Syaikh ini memaksa lawan dialognya memilih satu di antara dua 
perkara tersebut. 


Ori uas Jia Alay # 235 (Sesuatu yang mereka tidak me- 
ngetahuinya, apakah kamu yang mengetahuinya?) 

Bila Rasulullah 4%, Abu Bakar dan Umar tidak mengetahui 
pendapat ini, lalu apakah orang seperti Anda mengetahuinya? 
Anda menghadirkan sesuatu yang tidak dihadirkan oleh Rasulullah 
$ dan tidak pula oleh para Khulafa' Rasyidin. 


© uja Ji jji Jp JA JG (Laki-laki itu (berubah sikap) dan 
berkata, "Saya katakan, Mereka mengetahuinya") 

Dia berubah pikiran dan menyatakan bahwa mereka me- 
ngetahuinya, maka Syaikh bertanya kepadanya, "Bila mereka 
mengetahui lalu mengapa mereka tidak menjelaskannya kepada 
manusia?" 

Ora í a yÓ i V3 4 talks y ¿Í Hi si (Apakah mereka 
merasa cukup dengan tidak membicarakannya dan tidak meng- 
ajak orang-orang kepadanya atau tidak cukup bagi mereka?) 

Syaikh ini memaksa mulhid ini bertekuk lutut di depan Khali- 
fah, sehingga Khalifah pun mengakui kesalahan laki-laki buruk ini. 
Ada yang berkata bahwa al-Watsig bertaubat dari bid'ah ini, hanya 
kepada Allah kita memohon pertolongan. Syaikh ini membung- 
kam laki-laki mulhid tersebut, karena dia mendatangkan sesuatu 
yang tidak diketahui oleh Rasulullah &, para Khulafa Rasyidin 
dan para sahabat. 

ŚŚ (Begitulah). Ini adalah komentar dari penulis (matan). 

© 4g dl Il éi Ang Aj & (Orang yang tidak merasa cukup 
dengan apa yang membuat Rasulullah # merasa cukup) 

Ini adalah doa semoga Allah memberikan kesempitan kepa- 
danya di dunia dan di akhirat. 

Onani ip RON Oh H aa PE | 3 (Para sahabat, tabi'in 
yang mengikuti mereka dengan baik, para imam sesudah mereka) 


Seperti Imam yang empat, Sufyan ats-Tsauri, Sufyan bin 
Uyainah dan para imam hadits yang datang sesudah para sahabat. 


o chil A i5 (Dan orang-orang yang mendalam ilmu- 
nya) 

Yakni orang yang membaca ayat-ayat sifat di dalam al-Qur`an 
seperti Firman Allah 86, 


SO LAI SK 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). 


Dan Firman Allah HE, 


4O OR ASENET ST 9 


"Sesungguhnya Allah, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya 
di langit dan di bumi." (Ali Imran: 5) dan ayat-ayat lainnya yang 
menetapkan sifat-sifat dzatiyah bagi Allah, seperti: wajah dan dua 
tangan, sifat-sifat maknawiyah seperti al-ilm (ilmu), al-iradah (ke- 
hendak), dan al-gudrah (kodrat), sifat-sifat fi'liyah seperti al-khalg 
(mencipta), ar-rizg (memberi rizki), al-kalam (berfirman) dan al-istiwa' 
(bersemayam). 

9u yÍ sl $5 (Menelaah hadits-haditsnya) 

Yakni, hadits-hadits dari Rasulullah # dan atsar-atsar. Mereka 
membacanya dan mengakuinya sebagaimana ia hadir, mereka 
tidak menyikapinya dengan takwil, mereka tidak memaksakan 
diri untuk mengetahui bentuk dan caranya. Akan tetapi mereka 
memberlakukannya sebagaimana ia hadir, mereka tidak merasa 
ada yang musykil padanya, mereka mengetahui maknanya, karena 
ia turun dengan bahasa mereka, mereka adalah orang-orang Arab 
yang fasih, mereka tidak bertanya tentangnya, tidak membahasnya, 
karena mereka mengetahui petunjuknya, mereka tidak menyang- 
gahnya, mereka sama sekali tidak memikirkan bahwa menetapkan 
sifat berarti menyamakan Allah dengan makhlukNya, karena me- 
reka mengetahui adanya perbedaan antara sifat-sifat Khaliq dengan 
sifat-sifat makhluk. Mereka tidak berkata tentang Firman Allah &%, 
g pal Sa 59 "Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” bahwa 


makhluk pun demikian, sehingga hal itu berarti menyamakan 
Allah dengan makhlukNya. Mereka tidak mengatakan demikian, 
mereka mengetahui bahwa sifat-sifat Khaliq khusus untukNya, 
sedangkan sifat-sifat makhluk juga khusus untuknya. Pendengaran 
makhluk tidak sama dengan pendengaran Khaliq, penglihatan 
makhluk berbeda dengan pendengaran Khaliq. Oleh karena itu 
Allah &S berfirman, 


SV AN TA | 3 Dia -Ahe K Ap 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa Parin dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). 

Ayat ini bukan sesuatu yang musykil bagi para sahabat 
Rasulullah 4%, tidak pula bagi para ulama di zaman abad-abad yang 
mulia. Mereka membacanya dan menetapkannya sebagaimana ia 
hadir, mereka menetapkan petunjuknya, hingga akhirnya datang 
orang-orang pengekor dari kalangan Ajam dan anak-anak mereka 
di mana fitrah mereka telah ternodai dengan paganisme dan aliran- 
aliran kekufuran, mereka mulai masuk ke dalamnya tanpa petunjuk 
as-Salaf dan berkata tanpa ilmu yang benar. 


Adapun ahli ilmu yang mendalam ilmunya, maka mereka 
tidak menyangkalnya, sebagaimana para imam besar. Memang di 
antara mereka ada yang berasal dari Ajam, akan tetapi mereka 
mempunyai bashirah dan ilmu, ilmu mereka mendalam sehingga 
mereka tidak menyangkalnya. Akan tetapi yang menyangkalnya 
hanyalah orang-orang yang fitrahnya telah terkontaminasi dan 
pemahaman mereka telah ternodai dengan debu paganisme dan 
aroma kekufuran, sehingga mereka pun meneriakkan apa yang 
mereka teriakkan itu. 


ka a 


Sebagian Ayat Tentang Sifat-sifat Allah 


Pad OUT ja il as 


Di antara ayat-ayat yang menetapkan sifat-sifat Allah adalah 
Firman Allah 36, 


Lot Bon Lot 
hbs 
"Dan tetap kekal Wajah Rabbmu.” (Ar-Rahman: 27). 
AKA IP 13 Al 03 PERT 


Juga Firman Allah &, "Tidak demikian, akan tetapi kedua 
Tangan Allah terbuka.” (Al-Ma`idah: 64). 


JG daa re PU UG Up, 


Juga Firman Allah (& mengabarkan tentang Isa #&: yang 
berkata, 


g á aI; ga 3 d 
"Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada DiriMu.” (Al-Ma'idah: 116). 


Ae Kee Ms ston. 
KT EET 
Juga Firman Allah 4S, "Dan Rabbmu datang.” (Al-Fajr: 22). 


pa aa Na TAU NG 3 


Juga Firman Allah 46, "Tiada yang mereka nanti-nantikan 
melainkan kedatangan Allah kepada mereka.” (Al-Baqarah: 


Kadi Ii 
Juga Firman Allah &3, "Allah ridha kepada mereka dan me- 
reka pun ridha kepada Allah.” (Al-Ma'idah: 119). 


Ya Kana Ass, 


Juga Firman Allah 86, "Dia mencintai mereka dan mereka 
pun mencintaiNya.” (Al-Ma'idah: 54). 


KAT nga 5% NG 0333 


Juga Firman Allah &%, "Dan Allah murka atas mereka.” (Al- 
Fath: 6). 


KALA Ap as d3 


Juga Firman Allah 4G, "Mereka mengikuti apa yang mengun- 
dang murka Allah.” (Muhammad: 28). 


KAA, edi 


Dan juga Firman Allah #5, "Allah membenci keberangkatan 
mereka." (At-Taubah: 46). 


Kek na Ia 


TE a 


K Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu aaan 
————— EREKSI —— 


O $ i ji Oka SU i Ae Ls (Di antara ayat-ayat yang me- 
netapkan sifat-sifat Allah adalah Firman Allah 38), g CRS 
"Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu.” (Ar-Rahman: 27). 


& Sifat-sifat yang Disebutkan Oleh Penulis Matan (Ibnu 
Qudamah) 
Penulis menyebutkan beberapa sifat-sifat Allah, kami akan 
mengulasnya sesuai dengan urutan yang disebutkan oleh penulis. 


© Sifat pertama: Memiliki Wajah (4/-Wa/ho) 


Al-Wajhu adalah salah satu sifat Allah. Al-Qur'an, as-Sunnah 
dan ijma' as-Salaf ash-Shalih menetapkannya. Allah di berfirman, 


LO BI 3 153 
"Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 


kemuliaan.” (Ar-Rahman: 27). 
Nabi 4 bersabda P Sa' i bin Abi pen 


nana karis tidak Ten sebuah nafkah yang 
dengannya kamu mencari Wajah Allah, melainkan kamu diberi pahala 
karenanya.” Muttafag alaihi.! 


As-Salaf telah berijma' dalam menetapkan sifat al-wajhu bagi 
Allah JS, maka sifat ini harus ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif 
dan tamtsil. Ia adalah wajah hakiki yang sesuai dengan keagungan 
Allah. 


Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan pahala. Kami mem- 
bantah mereka dengan apa yang telah kami tetapkan dalam kaidah 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana'iz, Bab Ritsa" an-Nabi & Sa'ad 
bin Khaulah, no. 1295, dan Muslim, Kitab al-Washiyyah, Bab al-Washiyyah bi 
ats-Tsuluts, no. 1628/5: dari hadits Sa'ad bin Abu Waggash +. 


keempat. 

© :3 dj, (Firman Allah 30), § 2527 jp "Tidak demikian, 
akan tetapi kedua tangan Allah terbuka.” (Al-Ma'idah: 64). 

e Sifat kedua: Memiliki Dua Tangan (a/-Yadar) 


Memiliki dua tangan termasuk sifat Allah yang ditetapkan 
oleh al-Qur'an dan as-Sunnah serta ijma' as-Salaf. 


Allah dS berfirman, 
g EN Ia 

"Tidak demikian, akan tetapi kedua tangan Allah terbuka.” (Al- 
Ma`idah: 64). 

Nabi 4 bersabda, 
og A IL SN JAN Alus E ghis VI Al si 

YA SH YAA SAI 

"Tangan kanan Allah penuh, tidak dibuat berkurang karena suatu 
nafkah, dan pemberianNya mengalir di malam dan siang hari.” Sampai 
kepada sabdanya, “Dan dengan TanganNya yang lain mencabut ruh- 


ruh, Dia mengangkat dan menurunkan.” Diriwayatkan oleh Muslim 
dan al-Bukhari juga meriwayatkan yang semakna dengannya.! 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab az-Zakah, Bab al-Hats ala an-Nafagah wa 
Tabsyir al-Munfig bi al-Khalaf, 993/37. 
Adapun riwayat al-Bukhari, ia terdapat dalam Kitab Tauhid, Bab @aulullahi 
ds, g SL EÉ Op, no. 7411 dengan lafazh, 

TAS ya Y Sa Ag 

"Tangan Allah penuh, nafkah tidak menguranginya." 
Dan ini adalah hadits Abu Hurairah. Kata 4x Y dengan ghain dan dhad, 
yakni tidak menguranginya. Kata :&- dengan sin dan ha' bertasydid dan 
setelahnya mad, yakni selalu memberi. Fath al-Bari 13/395. 
Faidah Penting: Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari, 13/395 ketika beliau 
membahas lafazh Muslim dan riwayatnya bahwa di sana tertulis, wi ¿= "Tangan 
Kanan Allah." Sebagai ganti, "Tangan Allah," al-Hafizh berkata, "Riwayat ini 
membantah pihak yang menafsirkan tangan di sini dengan nikmat, lebih jauh 
dari itu adalah pihak yang menafsirkannya dengan simpanan kekayaan dan 
mengatakan tangan digunakan dengan makna simpanan kekayaan, karena 
Tangan tersebut bertindak terhadapnya." 


As-Salaf telah berijma' dalam menetapkan dua tangan bagi 
Allah, maka keduanya wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif 
dan tamtsil. Keduanya adalah sepasang tangan hakiki yang sesuai 
dengan (keagungan) Allah. 

Al-Mu'aththilah menafsirkan kedua tangan ini dengan "nikmat" 
atau "kodrat" atau yang sepertinya. Kami membantah mereka de- 
ngan apa yang telah kami tetapkan pada kaidah keempat (di awal 
buku ini) ditambah dengan poin keempat, bahwa konteks pembi- 
caraan menolak secara pasti penafsiran yang demikian, Allah J5 
berfirman, 


ah Op 
"Kepada apa yang telah Aku ciptakan dengan kedua TanganKu." 
(Shad: 75). 
Dan sabda Nabi 4%, 


AN GEN og 
"Dan dengan TanganNya yang lain Dia mencabut ruh.” 


Bentuk-bentuk kata yang menetapkan sifat dua tangan bagi 
Allah dan bagaimana menggabungkan di antara nash-nash yang ada. 


Pertama, bentuk tunggal (mufrad) seperti Firman Allah 44, 
Ae... P Pp 
g A a sS 
"Mahasuci Allah yang di TanganNya segala kerajaan.” (Al-Mulk: 
1). 
Kedua: Bentuk mutsanna seperti Firman Allah &%, 


PN KA ML 


g Oleh gasa old Ja 
"Tidak demikian, akan tetapi kedua Tangan Allah terbuka.” (Al- 
Ma`idah: 64). 
Ketiga: Bentuk jamak seperti Firman Allah &%, 


PE s 


PAN ana i GE G i iid 


Saya berkata, ini menunjukkan bahwa al-Hafizh membantah ahli ta `wil. 


Lo Sebagian Ayat Centang Sifat Allak | Allah 


"Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah menciptakan 
binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah Kami 
ciptakan dengan tangan-tangan kami." (Yasin: 71). 


Penggabungan di antara betuk-bentuk kata ini, adalah bahwa 
kata pertama yaitu bentuk mufrad atau tunggal, namun ia mudhaf, 
disandarkan, maka ia mencakup seluruh tangan yang dimiliki oleh 
Allah dan ini tidak menafikan bentuk mutsanna, adapun bentuk 
jamak maka ia untuk ta'zhim (pengagungan) bukan untuk mene- 
tapkan bilangan yaitu tiga ke atas, maka ia juga tidak bertentangan 
dengan bentuk mutsanna. Namun jika dikatakan bahwa jumlah 
minimal bagi bentuk jamak adalah dua, lalu bentuk jamak dibawa 
kepada jumlah minimal ini, maka dalam kondisi ini tidak terjadi 
pertentangan antara ia dengan bentuk mutsanna sama sekali. 


O JET) RI a PU US 4:35 (Firman Allah &5 mengabar- 
kan tentang Isa X% yang berkata), 
KABAG oi gp 
"Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada DiriMu.” (Al-Ma'idah: 116). 
e Sifat ketiga: Diri (22-Nafs) 


"Diri" adalah sifat yang tsabit bagi Allah &% berdasarkan al- 
Our'an, as-Sunnah, dan ijma' as-Salaf telah menetapkannya. Allah 
UR berfirman, 


4i 23 e< I Key CG 


"Rabbmu telah menetapkan kasih sayang atas DiriNya.” (Al-An'am: 
54). 
Allah juga berfirman tentang Nabi Isa 85: yang berkata, 
Ka AI sai GA 
"Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak me- 
ngetahui apa yang ada pada DiriMu." (Al-Ma'idah: 116). 
Kemudian Nabi # bersabda, 
MIS Mba AP Byg di yg MLS a a Olah 


“Mahasuci Allah dan dengan memujiNya, sebanyak jumlah makh- 
lukNya, ridha DiriNya, timbangan ArasyNya dan sejumlah bilangan 
kalimatNya.” Diriwayatkan oleh Muslim.! 

Dan as-Salaf telah berijma' dalam menetapkannya bagi Allah 
yang layak denganNya, maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta 'thil, 
takyif, dan tamtsil. 

O ag iy; (Firman Allah 49), g 4; Bp "Dan Tuhanmu da- 
tang." (Al-Fajr: 22). : 5; (Dan FirmanNya), Ka tadi TE Jap 
"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan ena Allah 
kepada mereka." (Al-Baqarah: 210). 


e Sifat keempat: Datang (a/-Maji `) 
Kedatangan Allah untuk memberikan keputusan di antara 


hamba-hambaNya di Hari Kiamat ditetapkan oleh al-Qur'an, as- 
Sunnah, dan ijma' as-Salaf. 


Allah & berfirman, 


"Dan Rabbmu datang." (Al-Fajr: 22). 
Firman Allah dS, 
g 2 Persia IE Ja $ 
"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan kedatangan Allah 
kepada mereka.” (Al-Bagarah: 210). 


Nabi & juga bersabda dalam hadits yang panjang, di mana 
sebagian darinya berbunyi, 


Sd 3 2 an Ann 3 5 SI 
"Sehingga ketika tidak tersisa orang yang Tara Allah, Allah 
Rabb alam semesta datang kepada mereka.” Muttafag alaihi.? 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab adz-Dzikr wad Dw'a', Bab at-Tasbih Awwal 
an-Nahar wa Inda an-Naum, 2726 (79), dari hadits Juwairiyah &. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab @aulullahi 38, 155125 
4T ea MOH set, no. 7439; dan Muslim, Kitab al-Imam, Bab Ma'rifah Thariq 
ar-Ru yah, no. 183 (302) dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. 


As-Salaf sepakat menetapkan sifat "Datang" bagi Allah, maka 
ia wajib ditetapkan bagiNya tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil, 
dan ia adalah kedatangan yang sebenarnya sesuai dengan (ke- 
agungan) Allah 35. 

Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan "kedatangan perin- 
tahNya". Kita membantahnya dengan kaidah keempat yang telah 
ditulis sebelumnya (di awal buku). 

O 3S d (Firman Allah 49), $ Z3 s2 155p "Allah ridha 
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah.” (Al-Ma'idah: 
119). 


e Sifat kelima: Ridha 


Ridha merupakan sifat Allah yang ditetapkan oleh al-Our'an, 
as-Sunnah, dan ijma'. Allah 8& berfirman, 


KA Ep 
"Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah." 
(Al-Ma'idah: 119). 
Nabi £ bersabda, 


2- : o - - P Ka 2 P o 
Ki ogi j dgé aá VI JG 5 


- 
£ 


Í ail oé ed 
Qá Sd 
“Sesungguhnya Allah benar-benar meridhai seorang hamba, jika 
dia makan suatu makanan, dia memujiNya karenanya atau dia minum 
suatu minuman lalu dia memujiNya karenanya." Diriwayatkan oleh 
Muslim.! 
As-Salaf telah bersepakat untuk menetapkan sifat ridha ini 
bagi Allah JG, maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta thil, takyif 
dan tamtsil. Ia adalah ridha hakiki yang sesuai dengan Allah J&. 


Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan pahala dan kita 
membantah mereka dengan kaidah keempat (yang telah disebutkan 


Mad 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab adz-Dzikr wad Du'a', Bab Istihbab Hamdillah 
cd ba'da al-Akl wa asy-Syurb, 2734 (79) dari hadits Anas bin Malik æ. INI de 
ngan hamzah dibaca fathah berarti sekali makan, seperti makan siang atau 
makan malam. 


di awal buku). 


O a5 úy (Firman Allah 8, $ 4525 KAH "Dia mencintai me- 
reka dan mereka pun mencintaiNya.” (Al-Ma'idah: 54).) 

e Sifat keenam: Cinta (a/-Mahabbal) 

Cinta termasuk sifat Allah yang ditetapkan oleh al-Qur'an 
dan as-Sunnah, serta ijma' as-Salaf. 

Allah dd berfirman, 

"Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mana Dia mencintai 
mereka dan mereka pun mencintaiNya." (Al-Ma'idah: 54). 

Nabi # bersabda pada waktu perang Khaibar, 

Ajang AA A daa Lang ME NE AI be 

"Besok aku akan memberikan panji (perang) ini kepada seorang 
laki-laki yang mencintai Allah dan RasulNya dan dicintai oleh Allah dan 
RasulNya.” Muttafag alaihi.! 

As-Salaf telah berijma' menetapkan sifat al-Mahabbah (cinta) 
bagi Allah, maka ia wajib ditetapkan bagiNya dan itu adalah hakiki 
tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil. Ia adalah mahabbah hakiki yang 
sesuai dengan (keagungan) Allah d&. 

Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan "pahala" dan kita 
membantah mereka dengan kaidah keempat yang telah disebutkan. 


© :&S 3555 (Firman Allah 49), g silts} "Dan Allah murka 
atas mereka." (Al-Fath: 6).). 

œ Sifat ketujuh: Marah (al-GhadhaD) 

Marah termasuk sifat Allah yang ditetapkan oleh al-Qur'an, 
as-Sunnah dan ijma' as-Salaf. 


Allah ¿të berfirman tentang orang yang membunuh seorang 
Mukmin dengan sengaja, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Ghazwah Khaibar, no. 
4210 dan Muslim Kitab Fadha il ash-Shahabah, Bab min Fadha 'il Ali, 2406 
/34: dari hadits Sahal bin Sa'ad &. Laki-laki yang dimaksud adalah Ali bin 
Abi Thalib :& seperti yang disebutkan dalam riwayat ini. 


ain 
"Dan Allah marah kepadanya dan melaknatnya.” (An-Nisa : 93). 
Nabi & bersabda, 


“1 e3 2 an Sean ae nk an aan 
emak LIS ora Ol usa op sie GES CS lo) 


“Sesungguhnya Allah menulis suatu kitab di sisiNya di atas Arasy: 
'Sesungguhnya rahmatKu mengalahkan marahKu'."” Muttafag alaihi.! 

As-Salaf sepakat menetapkan sifat marah ini bagi Allah, maka 
ia harus ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil. Ia adalah 
murka hakiki sesuai dengan (keagungan) Allah &&. 

Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan "pembalasan" dan 
kami membantah mereka dengan apa yang tercantum dalam kaidah 
keempat, ditambah lagi dengan kenyataan bahwa Allah &5 mem- 
bedakan antara al-ghadhab (marah) dengan al-intigam (pembalasan). 


Allah 8& berfirman, 
Hah CA ana 

"Maka tatkala mereka membuat kami murka, Kami menghukum 
(membalas) mereka.” (Az-Zukhruf: 55). Allah menjadikan hukuman 
(pembalasan) sebagai akibat dari kemurkaanNya, ini menunjukkan 
bahwa keduanya berbeda. 

@ 3S új; (Firman Allah 39), $ Af KANG (251p "Mereka 
mengikuti apa yang mengundang murka Allah." (Muhammad: 28). 

e Sifat kedelapan: Murka (as-Sukht) 


Murka termasuk sifat Allah yang ditetapkan oleh al-Qur'an 
dan as-Sunnah serta ijma'. Allah d# berfirman, 


KIE KA EP 


"Yang demikian itu karena mereka mengikuti apa yang mengundang 
murka Allah.” (Muhammad: 28). 


L Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Gaulullah BE: SS Ad 
$ O bi J3 © 24, no. 7554 dan Muslim, Kitab at-Taubah, Bab fi Sa'ati 
ahmutilah HS wa Annaha Sabagat Ghadhabah, 2751/14: Dari hadits Abu 
Hurairah æ. 


E: 2 Do Selagi Sebagian Ayat Centa x Ayat Tentang Sifat Centang Sifat Allah k Ef P 


Di antara doa Nabi &£, 

Ajib Ia Bg Da ie BLS S3 Ga HI 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada ridhaMu dari 
murkaMu dan kepada maafMu dari hukumanMu." Diriwayatkan oleh 
Muslim.! 

As-Salaf telah sepakat untuk menetapkan sifat ini bagi Allah, 
maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil, ia 
adalah sifat hakiki bagiNya. 

Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan "pembalasan", dan 
kami membantah mereka dengan kaidah keempat yang telah hadir 
(di awal buku). 

@ a5 úy (Firman Allah 49), g CAB p "Allah mem- 
benci keberangkatan mereka.” (At-Taubah: 46). 

@ Sifat kesembilan: Benci (a/-Karahah) 


Benci dari Allah adalah bagi siapa yang berhak dibenci, seba- 
gaimana yang ditetapkan oleh al-Our an, as-Sunnah, dan ijma' as- 


Salaf. Allah #& berfirman, 
(ena S5) 


"Tetapi Allah membenci keberangkatan mereka.” (At-Taubah: 46). 
Nabi & bersabda, 

Ju LAI JG S3 J65 Ja SS al ój 
"Sesungguhnya Allah membenci bagi kalian banyak berbicara, 


banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari.2 


Dan as-Salaf telah sepakat menetapkan sifat ini bagi Allah, 
maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil, ia 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ash-Shalah, Bab ma Yugalu fi ar-Ruku' wa 
as-Sujud, no. 486(222) dari hadits Aisyah ss. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ugug al-Walidain min al- 
Kaba 'ir, no. 5975, dan Muslim, Kitab al-Agdhiyah, Bab an-Nahyu an Katsra 
al-Masa “Il min Ghairi Hajah..., 593/13 dan ini adalah lafazhnya dari hadits 
al-Mughirah bin Syu'bah. 


EN Sebagian Ayat Tentang Sifat Alah | UA Pu 


adalah hakiki dari Allah sesuai dengan keagunganNya. 


Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan "menjauhkan", dan 
kita membantah mereka dengan kaidah keempat yang telah hadir 
(di awal buku). 


Suu 


Ta GP 


pue Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
— IE —— 


O ol SU je se as (Di antara ayat-ayat yang menetapkan 
sifat-sifat Allah) 

Setelah selesai menjelaskan manhaj as-Salaf dalam masalah 
Asma' wa Shifat, penulis (Ibnu Qudamah) memulai menyebutkan 
beberapa contoh dari ayat-ayat dan hadits-hadits sifat. 


OS a Jý (Firman Allah 4G), g 4i 9 "Dan tetap kekal 
Wajah Tuhanmu." (Ar-Rahman: 27) 

Sebagaimana di antara sifat-sifat Allah yang tercantum di 
dalam al-Our'an adalah "wajah", Allah juga menyifati DiriNya 
bahwa Dia mempunyai wajah, 


Sh kat s28 or Lo 2 one on 
4O 3, KIG IE 3 IK Pun 

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa dan tetap kekallah Wajah 
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (Ar-Rahman: 
26-27). 

Ayat ini menetapkan wajah bagi Allah &%. As-Salaf ash-Shalih 
membaca ayat ini tanpa menyanggahnya dan tanpa merasa ia 
musykil, mereka menetapkannya sebagaimana ia hadir, hal ini me- 
nunjukkan kewajiban menetapkan wajah bagi Allah 4. 


Orang-orang yang sesat dalam hal ini berkata, "Yang dimak- 
sud dengan wajah adalah dzat, karena bila kita menetapkan wajah 
bagi Allah sementara wajah juga dimiliki makhluk, berarti itu 
adalah penyerupaan antara Allah dengan makhluk." Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka katakan. Kami katakan, Tidak mungkin 
demikian, menetapkan wajah bagi Allah tidak berkonsekuensi 
penyerupaan dengan makhluk, akan tetapi Allah mempunyai 
wajah yang layak dengan keagunganNya di mana kita tidak me- 
ngetahui bentuk Nya, dan makhluk juga mempunyai wajah yang 
sesuai dengan keadaannya (sebagai makhluk). 


© aed (Firman Allah 39), $ yKAKAS Jp "Tidak demikian, 
akan tetapi kedua tangan Allah terbuka.” (Al-Ma'idah: 64). 

Ayat ini menetapkan "dua tangan" bagi Allah 3g, yaitu mana- 
kala Allah menyebutkan perkataan orang-orang Yahudi (dengan 
FirmanNya), 


Cc 
SA SI 
"Orang-orang Yahudi berkata, 'Tangan Allah terbelenggu'.” (Al- 
Ma'idah: 64). Mereka menyifati Allah sebagai yang bakhil, maka 
Allah a berfirman (setelah itu), 


"Justru tangan merekalah yang terbelenggu." (Al-Ma'idah: 64). 


Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang paling bakhil 
dalam urusan harta, orang yang paling rakus dan paling ambisius 
dalam mengumpulkan harta. Mereka mengumpulkannya dengan 
berbagai cara; halal dan haram. Mereka menangguk harta tidak 
hanya terbatas pada halal dan haram, mereka menghalalkan bahkan 
riba, judi, prostitusi, menyediakan para pelacur dan lokalisasinya, 
inilah sifat orang-orang Yahudi, mengumpulkan segala harta tanpa 
memilah, namun mereka sulit membelanjakannya, karena mereka 
adalah orang-orang yang paling bakhil, sifat ini, 4 ir É p "justru 
tangan merekalah yang terbelenggu” (karena bakhil) sangat sesuai 
dengan mereka. Yakni kebakhilan menjadi tabiat mereka, bukan 
berarti tangan mereka terbelenggu ke leher mereka, akan tetapi 
maksudnya adalah bahwa mereka bakhil, sebagaimana Firman 
Allah 8&, 


KI IN IE d 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada leher- 
mu..." Maksudnya adalah kebakhilan, 
or? GA ghol LL 
f EE Gan Lp 
"Dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya.” Maksudnya 
berlebih-lebihan dalam membelanjakan. (Al-Isra`: 29). 


Tidak membelanjakan harta adalah kebakhilan dan mem- 


belenggu tangan, sedangkan mengulurkannya (secara) berlebih- 
lebihan adalah pemborosan. 


spol ze 7 2A lAs LIL PAT 


esya a ei oa N SA 3 {; 
KALA ES SN SEE aas A Alan IX KA R 


sO 


"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal.” (Al-Isra`: 29). 

(PALA oA 


# SN Ka AD 3 a Tika CK Oa $ 


- 


"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan harta tidak berle- 
bihan dan tidak pula kikir, dan pembelanjaan mereka itu di tengah-tengah 
antara yang demikian." (Al-Furgan: 67). 

g KE G ER "Mereka (orang-orang Yahudi) itu dilaknat karena apa 
yang mereka katakan.” (Al-Ma`idah: 64). Allah melaknat mereka 
karena mereka telah merendahkan Allah 4. Laknat adalah pengu- 
siran dan penjauhan dari rahmat Allah 4. Hal ini menunjukkan 
betapa buruknya kata-kata mereka. Kemudian Allah di berfirman, 


Engr rez Ar or h Ar or 
g T K Si Jaa N G 
"Tidak demikian, akan tetapi kedua TanganNya terbuka, Dia menaf- 


kahkan sebagaimana yang Dia kehendaki.” (Al-Ma'idah: 64). 


Semua makhluk hidup dengan karunia dan rizkiNya; semua 
makhluk: hewan-hewan, manusia, serangga dan seluruh makhluk, 
semuanya hidup dengan rizki Allah, TanganNya memberi siang 
dan malam, 


SA IA 
"Dan milik Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi.” (Al-Muna- 
figun: 7). 
Semua yang dimakan makhluk adalah rizki milik Allah di, 


LA 


12 LIA. 2 or KT) Desa 
Kh IA Rp AI i} 
"Atau siapakah yang memberimu rizki jika Allah menahan rizki- 
Nya?” (Al-Mulk: 21). 


Semua makhluk hidup dengan rizki pemberian Allah 48, 
termasuk orang-orang kafir, musuh-musuh Allah, mereka hidup 
dengan rizki dari Allah tks. 


En ez, 
GEKEN 

"Tidak demikian, akan tetapi kedua TanganNya terbuka, Dia me- 
nafkahkan sebagaimana yang Dia kehendaki.” (Al-Ma`idah: 64). 

Allah 8& menyifati DiriNya bahwa Dia mempunyai dua 
tangan dan bahwa Dia menafkahkan sebagaimana Dia ingin, tidak 
seorang pun dapat menentang dan mencegahNya, tidak seorang 
pun dapat menahan karunia Allah d&. 

Hubungan ayat ini dengan bab ini terletak pada, Haxp "Kedua 
TanganNya." Allah & menyatakan diri mempunyai dua tangan, 
sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain, 

ia < 
fin US D 

"Apa yang menghalangimu untuk sujud kepada siapa yang Aku 
telah ciptakan dengan kedua TanganKu?" (Shad: 75). Allah && men- 
ciptakan Nabi Adam 3% dengan kedua TanganNya, adapun 
makhluk-makhluk lainnya, maka Allah d& menciptakannya dengan 
perintahNya, Dia berfirman kepada sesuatu, £ Sp "Jadilah." Maka 
ia pun jadi. Segala sesuatu terjadi dengan perintahNya 46. Sedang- 
kan Nabi Adam 22, Allah &§ menciptakannya dengan kedua 
TanganNya. Ini adalah penghargaan bagi Nabi Adam #&X di antara 
manusia-manusia lainnya, bahwa Allah Jd menciptakanNya de- 
ngan kedua tanganNya. 

Ayat ini jelas menetapkan dua tangan bagi Allah d&. 


Orang-orang sesat mengatakan, Yang dimaksud dengan 
Tangan Allah adalah kodrat (kuasa), yakni, Aku menciptakannya 
dengan kedua kodratKu (kuasaKu). Kata-kata mereka dibantah 
dengan mengatakan bahwa bila perkaranya seperti yang kalian 
katakan, maka Nabi Adam tidak mempunyai keistimewaan atas 
manusia lainnya, karena seluruh makhluk tercipta dengan kodrat 
Allah 8&, ini pertama. 

Kedua, Allah berfirman, Fera "Dengan kedua TanganKu," 
Apakah bisa dikatakan dengan kedua kodratKu? Apakah Allah 


Er: Ao Sebagian. | Sebagian Ayat Gan Bentang Sifat Alah Allah .€ Sa go | 


mempunyai dua kodrat atau satu? Dia mempunyai satu kodrat, 
maka FirmanNya, $ :& "Dengan kedua TanganKu," menunjukkan 
sepasang tangan dalam arti sebenarnya sebagaimana hal ini di- 
pahami dari penggunaan bahasa yang dikenal di alam nyata. Akan 
tetapi kedua Tangan Allah & ini sesuai dengan kebesaranNya, 
tidak menyerupai tangan makhluk. Dua tangan Allah sesuai de- 
ngan keagunganNya, hanya Allah && yang mengetahui bentuknya, 
dan kedua TanganNya itu tidak seperti dua tangan makhluk. 

Orang-orang yang mengingkari dua tangan bagi Allah mela- 
kukan itu karena mereka khawatir menyamakan Allah dengan 
makhlukNya, itu menurut mereka. Kami katakan, tidak sedikit 
pun ada kemiripan, tidak ada persamaan antara sepasang tangan 
makhluk dengan kedua tangan Allah, mustahil dan tidak akan 
pernah, kemiripan hanya terjadi pada orang-orang yang tidak 
merenungkan, tidak memikirkan dan tidak memahami Firman 
Allah IS, adapun para ulama, maka tidak ada yang musykil bagi 
mereka dalam hal ini. 


O RE ie ié UH OS dy (Firman Allah 4& mengabarkan 
tentang Isa XD) | 

Ini adalah penetapan "Diri (an-Nafs)" bagi Allah UR, sebagai- 
mana makhluk juga mempunyai nafs, $ a 3C AS$ "Engkau me- 
ngetahui apa yang ada pada diriku," yaitu Nabi Isa yang seorang 
makhluk, yang mempunyai diri, gá ORA S3 "dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada DiriMu." Artinya, Nabi Isa berkata 
kepada Tuhannya, "Aku tidak mengetahui apa yang ada dalam 
DiriMu. Isa berbicara kepada Allah bahwa dia tidak mengetahui 
apa yang ada pada DiriNya dan Allah tidak menolaknya. Ini me- 
netapkan sifat "Diri" bagi Allah JG. 


Dalam ayat yang lain, 


an Git 22 10 23 a 
SEE ES 
"Tuhanmu telah menetapkan rahmat atas DiriNya.” (Al-An'am: 54). 
Ayat ini juga menetapkan "Diri" bagi Allah dd, sekalipun makhluk 
juga mempunyai diri, namun tidak berarti bahwa diri makhluk 
sama dengan Diri Allah, sama sekali tidak sama. 


© a5 á; (Firman Allah 49), ka Ag» "Dan Tuhanmu da- 
tang.” (Al-Fajr: 22). 

Ini termasuk sifat fi'liyah, sementara "wajah", "dua tangan", 
dan "diri" termasuk sifat dzatiyah. Sedangkan Firman Allah 4G, 
£ 5 53 "Dan Tuhanmu datang”, termasuk sifat fi'liyah. Konteks 
ayat ini adalah menjelaskan keadaan Hari Kiamat yang sangat 
mencekam dalam surat al-Fajr. Allah J& berfirman, 4 K $ "Jangan 
berbuat demikian." Ini kata larangan dan hardikan. 


PA r DI 
TB 
"Apabila bumi digoncangkan berturut-turut.” (Al-Fajr: 21). Bumi 
digoncang hebat, apa yang ada di atasnya berupa gunung-gunung 


dan bangunan-bangunan hancur, bumi menjadi dataran kosong, 
kamu tidak melihat dataran tinggi dan dataran rendah, 


KERA SEA A 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah, "Tuhanku akan menghancurkannya (di Hari Kiamat) sehan- 
cur-hancurnya. Maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali.” (Thaha: 105-106). 

g 4; 53 "Dan Rabbmu datang." Datang di sini adalah dalam 
arti sebenarnya, yaitu untuk menetapkan keputusan di antara 
hamba-hambaNya. Ayat ini menetapkan sifat datang (al-maji ) bagi 
Allah. 

Firman Allah 86, hi Jap “Tiada yang mereka nanti-nanti- 
kan.” Yakni orang-orang kafir itu tidak menunggu, Ka ea A “i 
"melainkan kedatangan Allah kepada mereka,” yaitu untuk menetap- 
kan keputusan, £ KALI, AA 5: Jb à% "dalam naungan awan dan 
malaikat,” yakni malaikat hadir bersama kehadiran Allah B6, 


Zee ard ze‘ Pis Eta, Ar 
SOSIS MI Ns 
"Dan diputuskanlah perkaranya dan hanya kepada Allah dikembali- 


kan segala urusan.” (Al-Bagarah: 210). 


Allah # datang untuk menetapkan keputusan, saat manusia 
berdiri dalam waktu yang panjang, selama lima puluh ribu tahun 
dengan mata tidak berkedip, matahari didekatkan kepada mereka, 


keringat mengekang mereka, sebagian dikekang oleh keringat dan 
sebagian lagi kurang dari itu sesuai dengan amal perbuatannya. 
Tatkala mereka telah berdiri sangat lama, mereka pun mencari 
siapa yang akan membantu mereka kepada Allah agar berkenan 
segera memberikan keputusanNya, maka para Nabi # menolak 
memberikan syafa'at sampai akhirnya manusia datang kepada 
Nabi #£. Beliau sujud di hadapan Rabbnya, memohon perkenan- 
Nya agar segera menetapkan keputusanNya atas seluruh manusia 
dan membuat mereka lepas dari beban penantian yang sangat berat, 
maka Allah datang untuk menetapkan keputusanNya. 


g 


O:46 j; (Firman Allah 88), $ x155 #5 iGS "Allah ridha 
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah.” (Al-Ma'idah: 
119). 

Allah 416 menyifati DiriNya dengan "ridha" dan bahwa Dia 
ridha kepada hamba-hambaNya yang beriman. Ridha adalah salah 
satu sifat fi'liyah Allah di. Ini disebutkan dalam beberapa ayat, 


E 
KE MEP 

“Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah." 
(Al-Ma'idah: 119), juga at-Taubah: 100, al-Mujadilah 22 dan al- 
Bayyinah: 8, dan lainnya. 

Semua ini menetapkan sifat ridha bagi Allah sesuai dengan 
keagungan dan kebesaranNya, tidak sama dengan ridha makhluk. 
Allah !& menyifati DiriNya dengan sifat ini dan Dia juga menyifati 
makhlukNya dengan sifat yang sama. 

Kia 2 M3 “Dan mereka pun ridha kepada Allah." 

Ini menetapkan ridha bagi makhluk dan bahwa mereka ridha, 
akan tetapi tidak ada kemiripan di antara kedua ridha. Ridha Allah 
35 sesuai dengan keagunganNya dan ridha makhluk khusus dan 
sesuai dengan kondisinya (sebagai makhluk). 


O a5 dj (Firman Allah 49), 4 4245 Ap "Dia mencintai me- 
reka dan mereka pun mencintaiNya." (Al-Ma'idah: 54). 
Di antara sifat-sifat Allah adalah cinta (al-Mahabbah), bahwa 


Dia mencintai hamba-hambaNya sesuai dengan apa yang mereka 
kerjakan. Allah &5 berfirman, 


Ti aa E 


AI 225 2 ain Il A Si ama oi Ka IS o iah GGE $ 
E LI BET My 3 LA ja KK Gee nail de f 
"Hai orang-orang yang beriman, ai di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang mana Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya, yang 
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang Mukmin, yang bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang 
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela.” (Al-Ma'idah: 54). 

Dengan amal-amal perbuatan tersebut, mereka meraih cinta 
Allah, yaitu berupa loyalitas mereka kepada orang-orang Mukmin 
dan permusuhan mereka kepada orang-orang kafir, "Bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang Mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir.” Kepada orang-orang Mukmin, mereka bersikap 
santun, berlemah-lembut kepada mereka, menyayangi mereka 
dan bertawadhu' kepada mereka, sementara kepada orang-orang 
kafir, mereka bersikap tegas, keras dan tidak memperlihatkan 
kelembutan kepada mereka, karena orang-orang kafir tersebut 
adalah musuh-musuh Allah. 

Kg à iip "Yang berjihad di jalan Allah.” Ini termasuk 
sifat terbesar mereka, jihad di jalan Allah untuk meninggikan kali- 
mat Allah. 

ta Kj osé s} "Tidak takut kepada celaan orang yang suka men- 
cela." Ini juga termasuk sifat mereka, tidak takut di jalan Allah ter- 
hadap celaan orang yang mencela. 

g AG ab IS Sp "Itulah karunia Allah, diberikanNya kepada 
siapa yang dikehendakiNya.” (Al-Ma'idah: 54). 

Dengan sifat-sifat tersebut, mereka mendapatkan sebuah 
keutamaan yang besar, yaitu cinta dari Allah untuk mereka. 


Demikian pula FirmanNya, 
(Oa MA LA) 
"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang gemar bertaubat 
dan mencintai orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Bagarah: 222). 


Begitu pula FirmanNya, 


(O iiti 


"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertakwa.” (Ali 
Imran: 76). 
Juga FirmanNya, 


(OIL AI) 

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik." 
(Al-Baqarah: 195). 

Dan ayat-ayat lainnya. 

Allah mencintai orang-orang yang melakukan amal-amal 
shalih dan perbuatan-perbuatan baik. Dan bila Allah #5 telah men- 
cintai mereka, maka mereka berbahagia di dunia dan di akhirat, 
mereka mendapatkan kehormatan dari Allah 36. 

Begitu ayat di atas menetapkan cinta bagi Allah dan cinta 
bagi makhluk, g yis H£ $ "Dia mencintai mereka dan mereka men- 
cintaiNya.” Hal ini membuktikan bahwa tidak ada kesamaan di 
antara keduanya, sifat Allah dan sifat makhluk, karena Allah e 


KO LA SAS 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). Bila makhluk mem- 

punyai sifat, maka sifat tersebut sesuai dengan keadaannya dan 

tidak pernah sama dengan sifat Allah, Rabbul 'Alamin. Ini adalah 
kaidah general dalam seluruh nama-nama dan sifat-sifat Allah. 


© IS dý; (Firman Allah 49), tis SMA) "Dan Allah murka 
atas mereka.” (Al-Fath: 6). 

Di antara sifat fi'liyah Allah adalah marah (ghadhab), yaitu 
bahwa Allah marah terhadap orang-orang kafir. 

gi sai á} "Bukan jalan orang-orang yang dimarahi." 

Allah 3g murka kepada orang-orang kafir dan murka kepada 
sebagian pelaku dosa besar, karena Allah #& cemburu atas hukum- 
hukumNya, manakala ia dilanggar, maka Dia marah. 


KERETA AG r A 2A 014 £ z TAI 22 
Da CBN IA EN Ien 9 
gai; 4 Ac 351 

"Dan barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, ia kekal di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya dan mengutuknya.” (An-Nisa : 93). 

Allah marah kepadanya akibat tindak pidana pembunuhan 
terhadap orang Mukmin dengan sengaja dan tanpa hak. 

Marah (Ghadhab) termasuk sifat Allah 5&. Allah marah dan 
makhluk juga marah, akan tetapi marah Allah 38 tidak sama 
dengan marah makhluk, karena di antara Khalig dengan makhluk 
terdapat perbedaan yang jauh, tidak ada kesamaan antara marah 
Allah dengan marah makhluk, sekalipun kedua sifat ini sama dari 
sisi bahasa, akan tetapi berbeda dari sisi hakikat dan bentuknya, 
sama dengan sifat-sifat lainnya. 

© 4G dj, (Dan Firman Allah 89), H1 KASI (Sp "Mereka 
mengikuti apa yang mengundang murka Allah.” (Muhammad: 28). 

Dalam ayat ini Allah 4& menyifati Dirinya dengan "murka" 
yang merupakan salah satu bentuk kemarahan, 

IE A3 At ATAN D 
KD HS 


"Yang demikian itu karena mereka mengikuti apa yang mengundang 
murka Allah dan membenci ridhaNya maka Allah membatalkan amal- 
amal mereka.” (Muhammad: 28). 

Yang dimurkai Allah adalah kemaksiatan, kekufuran, dan 
kesyirikan. Allah menyifati DiriNya bahwa Dia murka terhadap 
para musuhNya, orang-orang yang menyelisihi perintahNya, dan 
melakukan laranganNya, 


Bap SA G3 > AA $A A a icant sií} 


£O 


"Sungguh amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri 
mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal 
dalam siksaan.” (Al-Ma'idah: 80). 

Makhluk juga murka, namun tidak ada kesamaan antara 
murkanya dengan murka Allah dd, sekalipun kedua sifat tersebut 
sama dari sisi bahasa dan makna, akan tetapi dari sisi bentuk dan 
hakikatnya tidak sama, berbeda sama sekali antara Khalig dengan 
makhluk, ini merupakan kaidah umum pada seluruh sifat. 


O a5 ú% (Firman Allah 39), $ HA p "Allah mem- 
benci keberangkatan mereka.” (At-Taubah: 46). 

Dalam ayat ini Allah Y& menyifati DiriNya dengan benci, 
(yang bunyi ayat selengkapnya), 


aah, Kas ah an BE NU, Ae » Pan oi FEA 3 
SC Sana 10 yA A Gas HE 
BG Aa KN PS 2 í a 1) 


"Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah benci keberangkatan 
mereka itu, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 
kepada mereka, "Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal 
itu.' Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan 
bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antara kamu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang 
amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zhalim.” (At-Taubah: 46-47). 

Ayat ini adalah tentang orang-orang munafik dalam perang 
Tabuk, yaitu saat mereka memilih tidak berangkat. Allah menje- 
laskan kepada orang-orang beriman bahwa Allah memang tidak 
membuat mereka berangkat dan ikut serta, karena bila mereka 
berangkat niscaya orang-orang Mukmin sendiri yang akan rugi, 
ka PA) EN 'dan jika mereka mau berangkat", yakni, untuk 
berperang bersama Rasulullah #, 4 “SGS, SI) KAA ? 


Sebagian Ayat Gentang Sifat Allah 2. Sp | 


"tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka” menuju medan jihad. 
gak% "Maka Allah melemahkan keinginan mereka.” Sehingga mereka 
tidak berangkat dan bermalas-malasan untuk berangkat. bill ja; 
$ Das Ali & "dan dikatakan kepada mereka, "Tinggallah kamu bersama 


1n 


orang-orang yang tinggal itu’. 
Kemudian Allah dd menjelaskan kerugian dari keberang- 
katan mereka, 
A Pre Ian DA age pa Z A LRL ar A 
A Ki AAN VE S E SS 3 
G2 Pa Pn UP - s PEPEE S 
{O bpi i A A K AI 
"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan 
bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antara kamu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang 
amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zhalim.” (At-Taubah: 46). 


Allah ¿1 menjelaskan kerusakan-kerusakan yang timbul 
dari keberangkatan mereka ikut bersama kaum Muslimin untuk 
berperang, bahwa mereka akan memecah-belah kaum Muslimin, 
menyulut fitnah di antara mereka dan memporak-porandakan 
kesatuan kaum Muslimin, bahwa di antara kaum Muslimin ada 
yang sudi mendengar kata-kata mereka, terpengaruh oleh ucapan 
mereka dan membenarkan mereka, maka Allah 3& mencegah me- 
reka untuk berangkat berdasarkan hikmah yang Dia ketahui. 

Titik keterkaitan ayat dengan bab adalah, g l “ís Kn ? 
"Allah membenci keberangkatan mereka.” Ini menetapkan bahwa 
Allah membenci sebagian perbuatan, membenci sebagian orang. 
Makhluk juga membenci, akan tetapi antara kebenciannya dengan 
kebencian Allah terdapat perbedaan yang besar, sama dengan sifat- 
sifat Allah d yang lainnya. 


n Hadits Centang Sifat (Allah) 


apa 
KY 


its Coal yaaa S3 
Sebagian hadits-hadits Tentang 
Sifat-sifat (Allah) 


CD 
CRIO 
& a P 

Koe) 


a gl Jý 5 ÉJI yag 

Dari as-Sunnah adalah sabda Nabi 4%, 

AGAN slaa da 3 Jis D Es 
"Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala turun ke langit dunia setiap 
malam." 

igno Sand MU aa Sia Lana A3 
Juga sabda Nabi # "Tuhanmu takjub kepada seorang pemuda 
yang tidak cenderung kepada hawa nafsu.” 


ONE SENI Ubi JB yaa a Ula a 


Dan juga sabda Nabi 48, "Allah tertawa kepada dua orang 
laki-laki: salah seorang dari keduanya membunuh yang lain 
kemudian Baba sama-sama masuk surga." 


835 Y5 ca Ia 33 Eibs alka Go Ua kep ag Ni 
ae EN toke dala JUN ba 


1 Dalam catatan Ibnul Qayyim dalam Ijtima' al-Juyusy, hal. 191 matan ini ada 
tambahan berbunyi, "Dan sabda Nabi #£, 


Pr 


“oma & Ta Z. pia 
'Allah lebih berbahagia dengan taubat hambaNya’." 


T Sebagian Hadits Centang Sifat (Allah) T 


Ad ab BEAN OI dai a okn V3 53 JA 

NY 
Hadits ini dan yang sepertinya yang sanadnya yang shahih 
dan rawi-rawinya dinyatakan adil, kita (wajib) beriman ke- 
padanya, kita tidak (boleh) menolaknya, kita tidak (boleh) 
mengingkarinya, kita tidak menakwilkannya dengan takwil 
yang menyimpang dari zahirnya, kita tidak (boleh) menya- 
makannya dengan sifat-sifat makhluk dan tidak pula dengan 
ciri-ciri makhluk yang baru,! kita (wajib) mengetahui bahwa 
Allah & tidak tidak ada yang serupa bagiNya dan tidak pula 


tandingan. 
s oge SAN “Ae > “5 
4O KAN Kes Gay ob E5, 19 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). 


Hau UEA Gp Jak js ji yA a JAS J3 


Apa pun yang dibayangkan di dalam pikiran atau terlintas 
di benak tentang Allah, maka Allah tidak demikian. 


KO SIH SIP a 
Di antaranya juga adalah Firman Allah 48, "Allah yang Maha 
Pengasih bersemayam di atas a ” (Thaha: 5). 


Juga Firman Allah d&, pa kamu merasa aman terhadap 
Allah yang ada di langit.” (Al-Mulk: 16). 


E gl J5 


1 Dalam Ijtima' al-Juyusy milik Ibnul Qayyim, hal. 191 terdapat tambahan, 
ise BA ER Sa 5g daa i Ji 
"Akan tetapi kita (wajib) beriman kepada lafazhnya tanpa mempersoalkan 
maknanya; bacaannya sendiri adalah tafsirnya." 


Juga sabda Nabi #£, 


Bb PA UN Sa 
A a EIG sa gl dub Jú; 
ASI ge A3 lig 2 ; ML 33 Ea 


"Rabb kami Allah yang ada di langit, Mahasuci namaMu." 


Nabi # juga bersabda kepada seorang sahaya wanita, "Di 
mana Allah?” Dia menjawab, “Di langit.” Nabi # bersabda, 
"Merdekakanlah dia, karena dia adalah wanita yang ber- 
iman." Diriwayatkan oleh Malik bin Anas, Muslim, dan 


imam-imam lainnya. 

gad GAN JU3 
Nabi #8 bersabda kepada Husain, | 
KHAI Pa AN GE kana Tata JG ti ales 
BAN 56 ÓÓ ek I Gii "JB tái eg Ip 
g“! Ara let o sáli EA Pata Sd SA Lél 


Gb 33 Sab padi bi Jk ol 


"Berapa tuhan yang kamu sembah?" Dia menjawab, "Tujuh, 
enam di bumi dan satu di langit.” Nabi # bertanya, "Kepada 
siapa kamu peruntukkan rasa cinta dan rasa takutmu?" Dia 
menjawab, "Kepada yang ada di langit.” Nabi #6 bersabda, 
"Maka tinggalkan yang enam dan sembahlah yang ada di 
langit saja, aku akan mengajarkan dua doa kepadamu.” Maka 
Hushain masuk Islam dan Nabi # mengajarkan kepadanya, 
"Ya Allah, bimbinglah aku ke jalan yang lurus dan lindungi- 
lah aku dari keburukan diriku sendiri.” 


HASAN A & rar 2 AB SU Re Jä Eey 


PETANI EET AL é RENER 4 


Di antara tanda-tanda Nabi # dan para sahabat beliau yang 
dinukil (disebutkan) dalam kitab-kitab suci terdahulu, "Bah- 


TG Sebagian Hadits Centang Sifat (Allah) R 


wasanya mereka sujud di bumi dan mengakui bahwa Tuhan 
mereka di langit." 


DE PREET 

“33 II ASI 555- 165 a ella a G5 G Ó 

3 ó% dbi MP azal ag 33 

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunannya bahwa Nabi #£ 
bersabda, 

"Sesungguhnya antara satu langit ke langit lain adalah per- 


jalanan sejauh ini dan ini..." Sampai kepada, "Di atas itu 
adalah Arasy dan Allah && di atas itu." 


Hs 0533 ME dé BEA HL at kei Gg Id 
alat V3 ae Ya AE Ya 3 Ina 


.... 


Hadits ini dan yang semisalnya adalah di antara yang dise- 
pakati oleh as-Salaf sit untuk menukilnya dan menerima- 
nya, mereka sama sekali tidak menolaknya, tidak menakwil- 
kannya, tidak menyamakannya dan tidak menyerupakannya. 


an pik ea an Padi Jas 
da a ag 3 Aga JŠ tsja HS KD Ep La 
Si ai Ea DGN el BLN 3 jin 3 IG 

EA Ye 
Imam Malik bin Anas “iss ditanya, "Wahai Abu Abdullah, 
'Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy.' 
(Thaha: 5), bagaimana Dia bersemayam?" Maka beliau men- 
jawab, "Bersemayam itu bukan tidak diketahui maknanya, 
cara (bersemayam)nya Allah tidak mampu dipahami akal, 
(tetapi) mengimaninya wajib dan bertanya tentangnya ada- 
lah bid'ah." Lalu Malik memerintahkan mengusir orang 
tersebut.! 


1 Ini adalah atsar yang shahih, Diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah dalam al- 


Eg $ Sekagi Sebagian Hadits Centang Sifat (Allah) 


K Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin )) 
A AI ARI A 


OH IN JI EM 523 (Dari Sunnah adalah sabda Nabi #8), J:: # 
GI pi | al j js Sui IE, “Rabo kita Tabaraka wa Ta'ala turun 
ke langit dunia setiap malam.” 


œ Sifat kesepuluh: Turun (22-Nazal) 
Turunnya Allah J& ke langit dunia adalah sifatNya yang di- 
tetapkan oleh as-Sunnah dan ijma' as-Salaf. 


Nabi #5 bersabda, 
Pd oi gi i ás Ga BA a AD Gda 
c ERAF da An 
"Rabb kita turun ke langit dunia ketika yang tersisa adalah sepertiga 


malam yang akhir, maka Dia berfirman, "Siapa yang berdoa kepadaKu, 
niscaya Aku kabulkan untuknya..." Muttafag alaihi. 


Uluw, no. 104; adz-Dzahabi dalam al-Uluw, hal. 141-142: Abu Nu'aim dalam 
al-Hilyah, 6/3225-326, Utsman bin Sa'id ad-Darimi dalam ar-Rad ala al-Jah- 
miyah, hal. 55; al-Lalika'i dalam Syarh Ushul Ptigad Ahlus Sunnah, no. 664: 
Abu Utsman ash-Shabuni dalam Agidah as-Salaf, hal. 24-26: al-Baihagi dalam 
al-Asma' was Shifat, hal. 408, dari beberapa jalan periwayatan yang sebagian 
darinya menguatkan sebagian yang lain. Dishahihkan oleh adz-Dzahabi 
dalam al-Uluw, dikatakan oleh al-Albani dalam Mukhtasharnya. Al-Hafizh 
berkata dalam Fath al-Bari, 13/406-407, "Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan 
sanad jayyid dari Abdullah bin Wahab dengannya ...Ialu dia menyebutkannya. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Majmu' al-Fatawa, 5/365 setelah 
menyebutkan perkataan Imam Malik ini, "Jawaban seperti ini juga diriwa- 
yatkan oleh secara shahih dari Syaikh Imam Malik, Rabi'ah." 

Dalam catatan Ibnul Qayyim dalam Jitima'al-Juyusy, hal 191 ada tambahan 
dalam matan ini berbunyi, "Dan sabda Nabi &, 


- 


Eag 
be an 
s 


od D ra 
'Allah lebih berbahagia dengan taubat hambaNya'." 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab ad-Du'a * wa ash-Shalah 
Fi Akhir al-Lail, no. 1145; dan Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin, Bab at- 
Targhib fi ad-Du'a” wa adz-Dzikr fi Akhir al-Lail wa al- Ijabah Fihi, 758/168: 
dari hadits Abu Hurairah. 


As-Salaf sepakat menetapkan sifat "turun" bagi Allah, maka 
ia wajib ditetapkan bagiNya tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil, 
ia adalah turun hakiki yang sesuai dengan (keagungan) Allah. 


Al-Mu'aththilah menafsirkannya dengan turunnya perintah 
Allah atau rahmatNya atau malaikatNya. Kami membantah mereka 
dengan kaidah keempat (yang telah disebutkan di awal buku) 
ditambah dengan jawaban keempat, bahwa perintah dan yang 
sepertinya tidak mungkin berkata, 'Siapa yang berdoa kepadaKu, 
niscaya aku menjawabnya...." Dan seterusnya. 

Win dd MB yo dj Lin 10533 (Sabda Nabi 4, "Tuhanmu 
takjub kepada seorang pemuda yang tidak cenderung kepada hawa 
nafsu") 

œ Sifat kesebelas: Takjub (a/-AjaD) 

Takjub termasuk sifat Allah yang ditetapkan oleh al-Qur'an, 
as-Sunnah, dan ijma' as-Salaf. 

Allah 4& berfirman, 


Z DI oto TE Na S | 
Kra Hae IS $ 
"Bahkan kamu menjadi heran dan mereka menghinamu." (Ash- 
Shaffat: 12). Dengan ta` pada X4 dibaca dhammah (&-25). 
Nabi #& bersabda, 
po OS DN Ia y DA 
“Rabbmu takjub kepada seorang pemuda yang tidak cenderung 
kepada hawa nafsu.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, hadits ini tercantum dalam al- 
Musnad, hal. 151 juz 4 dari Ugbah bin Amir secara marfu' tetapi di 


Dalam masalah ini terdapat hadits lain dari Abu Sa'id al-Khudri yang diriwa- 
yatkan oleh Muslim, no. 758 (172). 

Silakan merujuk Syarah Hadits an-Nuzul milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
untuk faidah lebih lanjut. 

Syaikh Ibnu Utsaimin mengisyaratkan, kepada cara baca Hamzah, al-Kisa'i 
dan Khalaf dengan ta` dibaca dhammah (£55 p: Silakan merujuk al-Mabsuth 
fi al- Qira`at al-Asyr, karya Ibnu Mihran al-Ashbahani, hal. 375 dan as-Sab'ah 
al-Qira “at, karya Ibnu Mujahid. 


ms 


D Soyan Kadi Tentang Sat Alah 


dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah.! 

As-Salaf telah bersepakat menetapkan sifat takjub bagi Allah, 
maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil, ia 
adalah takjub hakiki yang sesuai dengan (keagungan) Allah. 

Al-Mu'aththilah menafsirkan sifat takjub ini dengan pem- 
balasan. Kami membantah mereka dengan kaidah keempat yang 
telah hadir (di awal buku). 

Takjub ada dua macam: Pertama berasal dari samarnya sebab 
bagi yang bersangkutan, maka dia merasa takjub, kaget, dan ter- 
kejut, bentuk ini mustahil bagi Allah, karena tidak ada sesuatu pun 
yang samar bagi Allah. 

Kedua, berasal dari keluarnya sesuatu dari padanannya atau 
dari apa yang lumrah terjadi, dan yang bersangkutan tetap menge- 
tahuinya, dan inilah yang layak bagi Allah 5. 

OA on d ASI A J5 oilt JII dna ai; (Sabda Nabi 
Ki, "Allah tertawa kepada dua orang laki-laki, salah seorang dari 
keduanya membunuh yang lain kemudian keduanya sama-sama 
masuk surga") 


| Ini adalah Hadits dhaif. Diriwayatkan oleh Ahmad 4/151; Ibnu Abu Ashim 
dalam as-Sunnah, no. 571, Abu Ya'la, no. 1479, ath-Thabrani dalam al-Mujam 
al-Kabir, 17/309, a-@udha'i dalam Musnad asy-Syihab, no. 576: Tamam ar- 
Razi dalam Fawa 'idnya, no. 1287; dan al-Baihaqi dalam al-Asma * wa ash- 
Shifat, hal. 600. 
Al-Hafizh as-Sakhawi dalam al-Magasid al-Hasanah, hal. 123, menukil bahwa 
al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani mendhaifkannya dalam fatwa-fatwanya, 
karena adanya Abdullah bin Lahi'ah. Al-Albani juga mendhaifkannya dalam 
adh-Dha'ifah, no. 2326. As-Sakhawi berkata, "Kami meriwayatkan dalam Juz 
Abu Hatim al-Hadhrami dari hadits al-A'masy dari Ibrahim, dia berkata, 
"Mereka mengagumi pemuda yang tidak cenderung kepada hawa nafsu." 
Tetapi terdapat hadits shahih lain yang menetapkan sifat takjub ini, yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4889, dari hadits Abu Hurairah 
tentang tamu, 


Ie LN ba Jp SE OB Ia “Alas ji BEA La AI 

g iL in SÉ 
"Sungguh Allah 35 takjub —atau: tertawa- dari fulan dan fulanah." Maka Allah 
æ menurunkan, "Dan mereka mengutamakan orang-orang Muhajirin atas 


diri mereka sendiri sekalipun mereka sendiri memerlukan apa yang mereka 
berikan itu." 


o Sifat keduabelas: Tertawa (adh-Dhahik) 


Sifat tertawa termasuk sifat Allah &% yang ditetapkan oleh 
as-Sunnah dan ijma' as-Salaf. 


Nabi £ bersabda, 

BI GIE II ada Jaka oles JLN ig 

"Allah tertawa kepada dua orang laki-laki, salah seorang dari mereka 
membunuh yang lain, namun keduanya masuk surga." 

Hadits selengkapnya, 

Agt JI ded D3 a Jp Na pG 

"Orang yang satunya berperang di jalan Allah lalu dia terbunuh 
(sebagai syahid), kemudian Allah mengampuni si pembunuh (karena 
masuk Islam) lalu dia gugur sebagai syahid." Muttafag alaihi. 

As-Salaf telah berijma' menetapkan sifat tertawa bagi Allah, 
maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil, ia 
adalah tertawa hakiki sesuai dengan Allah 4&. | 

Al-Mu'aththilah menafsirkan sifat tertawa Allah ini dengan 
pahala dan kita membantah mereka dengan kaidah keempat yang 
telah disebutkan di awal. 

O 08 dy W i (Di antaranya Firman Allah 48), & AP 
4P SL ye "Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas 
Arasy." (Thaha: 5). 

œ Sifat ketigabelas: Bersemayam di atas Arasy (Istiwa `) 

Bersemayam di atas Arasy termasuk sifat Allah yang ditetap- 
kan oleh al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma' as-Salaf. 

Allah !& berfirman, 


ae Jen 


"LO pr TAN AN AMA 


"Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy.” (Thaha: 5). 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad, Bab al-Kafir Yagtulu al-Muslim 
Tsumma Yuslim fa Yusaddad Ba'd wa Yugtal, no. 2826 dan Muslim, Kitab al- 
Imarah, Bab Bayan ar-Rajulain Yagtulu Ahadahuma al-Akhar Yadkhulani 
al-Jannah, 1890/128: dari hadits Abu Hurairah +$. 


Sebagian Hadite Bentang Sifat Allah TR 


Allah menyebutkan bahwa Dia bersemayam di atas Arasy 
pada tujuh tempat dalam KitabNya.! 


Nabi #& bersabda, 

24 oz >, É Ma Ana D AR Lu ag 
A DA ol Gp ls SS II as JW ol 

"Sesungguhnya ketika Allah selesai mencipta, Dia menulis di sisi- 


Nya di atas ArasyNya, 'Sesungguhnya rahmatKu mendahului murka- 
Ku'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.2 


Nabi # juga bersabda sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam Sunannya, 


Sang SG IL WEB jl ding Ul oran JI ras Ga Lk Ol 
Sela Sd a dB AT JI eta 
Mp 33 DIAN 5 cela 


"Sesungguhnya jarak antara satu langit ke langit lainnya, bisa 
tujuh puluh satu, atau dua, atau tiga tahun...,” sampai beliau bersabda 
tentang Arasy, "Bagian bawah dengan bagian atas Arasy adalah seperti 
antara satu langit dengan langit lainnya, kemudian Allah 3& di atas itu.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Hadits ini mempunyai illat, namun Ibnul Oayyim telah menjawab- 
nya dalam Tahdzib Sunan Abu Dawud, 7/92-93.3 


! (Tujuh tempat tersebut adalah: Al-A'raf: 54; Yunus: 3: Ar-Ra'd: 2: Thaha: 5: 
Al-Furqan: 59, As-Sajdah: 4 dan Al-Hadid: 4. Ed.T.). 

2 Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 

* Ini adalah hadits dhaif. Diriwayatkan oleh Ahmad 1/206-207: Abu Dawud, 
no. 4723, at-Tirmidzi, no. 3320 dan dia menghasankannya, Ibnu Majah, no. 
193, al-Hakim dalam al-Mustadrak, 2/500-501: Utsman dan-Darimi dalam ar- 
Rad ala al-Jahmiyah, hal. 24 dan dalam an-Nagdh ala al-Mirrisi, hal. 90-91: 
Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, no. 577, Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, 
no. 144, al-Ajurri dalam asy-Syari'ah, hal.292-293: Muhammad bin Utsman 
bin Abu Syaibah dalam al-Arsy, 9-10; al-Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash-Shifat, 
hal. 504, al-Lalika'i dalam Ushul Ptigad Ahlus Sunnah, no. 651: al-Ugaili dalam 
adh-Dhu'afa', 2/284; Ibnul Jauzi dalam al-Ilal al-Mutanahiyah, 2/25 dan al- 
Wahiyat, 1/9-10, Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan, 2/2: Abu asy-Syaikh 
dalam al-Azhamah, no. 204: Ibnu Qudamah dalam al-Uluw, 29: adz-Dzahabi 
dalam al-Uluw lil Aliy al-Ghaffar, hal. 49-50: Ibnu Abdil Bar, dalam at-Tamhid, 
7/104; Ibnu Hazm dalam al-Milal wa an-Nihal, 2/100-101: al-Mizzi dalam 


Tahdzib al-Kamal, 2/719 dan lain-lainnya, dari jalan Simak bin Harb, dari 
Abdullah bin Umairah, dari al-Ahnaf bin Qais, dari al-Abbas bin Abdul Muth- 
thalib, lalu dia menyebutkannya. Sanadnya dhaif karena adanya beberapa illat: 
Pertama: Simak meriwayatkannya secara sendiri, jika kita memperhatikan 
hadits orang ini manakala dia meriwayatkannya secara sendiri, maka kita 
menemukan bahwa haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah dalam kondisi ini. 
Di dalam at-Tahdzib, 4/234, an-Nasa'i berkata, "Terkadang dia dibisikkan 
(orang lain) dan terpengaruh, jika dia meriwayatkan sebuah hadits, maka ia 
bukan hujjah, karena dia menerima apa pun yang dibisikkan kepadanya." Ini 
merupakan jarh (kritikan) yang jelas dari seorang imam ahli yang mumpuni. 
Simak telah menyebutkan sifat para pemikul Arasy secara sendiri. 
Kedua: Abdullah bin Umairah adalah majhul (tidak diketahui). Al-Hafizh 
adz-Dzahabi telah menetapkan illat haditsnya ini dalam al-Uluw karena dia 
tidak dikenal (majhul) dan dalam al-Mizan dia berkata, "Padanya terdapat 
ketidakjelasan." Imam al-Bukhari berkata, "Abdullah bin Umairah tidak 
diketahui mendengar dari al-Ahnaf bin @ais." Begitulah yang tertera dalam 
at-Tarikh al-Kabir. 

Ketiga: Matannya yang munkar, saudara kami yang mulia Abdullah bin Yusuf 

telah mengisyaratkan hal ini dalam catatan kakinya di Futya wa Jawabuha 

karya Ibnu al-Aththar hal. 72, bahwa kalimat hadits mengandung nakarah 
dari dua sisi: 

1. Menyamakan malaikat dengan domba-domba jantan, karena kata JG Si di 
sana adalah jamak dari j2 Ji yang berarti kambing jantan gunung. Sekali- 
pun kata ini kemudian dipinjam dan digunakan untuk orang-orang terhor- 
mat, namun di sini ia tetap dalam makna aslinya dengan sebuah indikasi 
disebutkannya S9&Vi kaki domba, ia adalah ciri binatang. 

2. Kebanyakan buku induk menyebutkan dengan Sb Yi dan ¿5$ kata 
muannats, ia adalah makna yang tidak benar bagi malaikat, Allah telah 
mengingkari hal itu atas orang-orang musyrikin. 

Hadits ini telah didhaifkan dan diisyaratkan kedhaifannya oleh beberapa 
ulama di antara mereka adalah Ibnu Adi dalam al-Kamil dalam biografi Yahya 
bin al-Ala', dia berkata, "Dia tidak mahfuzh (tidak terjaga)." Ibnul Arabi 
menolak hadits ini dalam Syarahnya atas at-Tirmidzi dengan berkata, "Ini 
adalah perkara-perkara yang diambil dari ahli kitab yang tidak mempunyai 
dasar kebenaran." 

Hadits ini juga didhaifkan oleh al-Albani dalam Takhrijnya atas as-Sunnah 

karya Ibnu Abu Ashim, no. 577 dan al-Arna'uth dalam catatan kakinya atas 

ath-Thahawiyah, 2/365. 

Pernyataan Ibnul Qayyim bahwa hadits ini kuat seperti yang dikatakan oleh 

Syaikh al-Utsaimin, maka hal itu karena Ibnul @ayyim meyakini bahwa 

illatnya hanya menyendirinya riwayat al-Walid bin Abu Tsaur dari Simak, di 

samping dia sendiri dhaif, bahwa illat ini ditepis dengan adanya riwayat lain 

dari kalangan rawi-rawi tsigah seperti Ibrahim bin Thahman dan lainnya. 

Yang benar sebagaimana Anda lihat, bahwa yang musykil dan letak illatnya 

bukan pada jalan-jalan periwayatan yang menyampaikan kepada Simak, ka- 

rena ia telah diriwayatkan oleh dari Simak oleh beberapa orang sebagaimana 


As-Salaf telah berijma' dalam menetapkan bersemayam bagi 
Allah & di atas ArasyNya, maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, 
ta'thil, takyif dan tamtsil. Ia adalah bersemayam yang hakiki yang 
berarti al-Uluw (tinggi) dan menetap sesuai dengan (keagungan) 
Allah 86. 

Al-Mu'aththilah menafsirkan istiwa` (bersemayam) dengan 
istila” (menguasai) dan kami membantah mereka dengan apa yang 
tertera dalam kaidah keempat dan kami tambahkan poin keempat, 
bahwa dalam bahasa Arab tidak diketahui bahwa kata istiwa` de- 
ngan makna istila”. Kami juga tambahkan dengan poin kelima, 
bahwa tafsir tersebut menyeret kepada konsekuensi-konsekuensi 
batil, misalnya bahwa sebelumnya berarti Arasy tidak dikuasai oleh 
Allah kemudian Dia bisa menguasainya setelah itu. 


Arasy dalam bahasa adalah singgasana khusus bagi raja. Dan 
dalam syara' ia adalah Arasy yang agung di mana ar-Rahman 3& 
bersemayam di atasnya, ia adalah makhluk paling tinggi dan paling 
besar. Allah #& menyatakan bahwa ia agung, besar, dan mulia. 

Kursi bukan Arasy, karena Arasy adalah apa yang mana Allah 
bersemayam di atasnya sedangkan kursi adalah pijakan kedua 
kakiNya berdasarkan ucapan Ibnu Abbas, 


a IN GAB Bells gadi Haa Ga 
"Kursi adalah tempat pijakan kedua Kaki (Allah), sementara Arasy, 
tidak seorang pun bisa memperkirakan besarnya." Diriwayatkan oleh 


al-Hakim dalam al-Mustadrak dan dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) 


yang tercantum dalam jalan-jalan periwayatannya, akan tetapi musykilnya 
dan illatnya ada pada Simak sendiri dan rawi di atasnya. 

Ibnul Qayyim telah mengisyaratkan illat yang lain yaitu bahwa hadits ini 
menyelisihi hadits yang lain yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits 
Abu Hurairah dan dia menepis illat ini dengan ucapannya, "Bahwa at-Tirmidzi 
mendhaifkan hadits dari Abu Hurairah ini." Silakan merujuk Tahdzib as- 
Sunan, 7/92-92. 

Kesimpulannya: Hadits ini dhaif dan bahwa menetapkan sifat ketinggian 
dan bersemayam bagi Allah adalah melalui dalil-dalil yang lain yang masih 
banyak dari al-Qur'an dan sunnah yang shahih. Wallahu a'lam. 
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tidak meriwayatkannya."! 


O sisi | Suyadi SD1 JU; (Dan Nabi # bersabda kepada 
Hushain, "Berapa tuhan yang kamu sembah?") 


e Sifat keempatbelas: Tinggi (a/-aw) 


Tinggi (al-Uluw) termasuk sifat Allah yang ditetapkan oleh 
al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' as-Salaf. Allah ed berfirman, 


AO LE 50 
"Dan Dia Mahatinggi lagi Mahaagung.” (Al-Baqarah: 255). 


Nabi # dalam shalat beliau ketika sedang bersujud meng- 
ucapkan, 


ES H5 ER 


! Ini shahih tetapi mauquf Diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman bin 
Abu Syaibah dalam Kitab al-Arsy, no. 61; Abdullah bin Ahmad dalam as- 
Sunnah, no. 407; ad-Darimi dalam ar-Rad ala al-Mirrisi, no. 71 dan 74; Ibnu 
Khuzaimah dalam at-Tauhid, hal. 107-108; ath-Thabari dalam at-Tafir, no. 
5792: ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, no. 12204, ad-Daruguthni dalam 
Kitab ash-Shifat, 36-37: al-Hakim, dalam al-Mustadrak, 2/282, dari jalan Sufyan 
dari Ammar ad-Duhni, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas secara mauguf 
kepada beliau. 

Sanadnya hasan, Ammar ad-Duhni adalah Abu Mu'awiyah al-Bajali, seorang 
yang jujur (shadug), para penulis buku sunnah yang enam selain al-Bukhari 
meriwayatkan haditsnya sebagaimana dalam at-Tagrib hal. 408, sekalipun 
begitu al-Hakim telah berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 
Dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Al-Haitsami berkata dalam Majma' az- 
Zawa 'id, 6/323, "Para perawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." 

Hadits ini diriwayatkan oleh secara marfu' namun ia tidak shahih. Silakan 
merujuk untuk itu at-Tahdzib, 4/313; Tafsir Ibnu Katsir, 1/309; al-Ilal karya 
Ibnul Jauzi dan Syarh ath-Thahawiyah milik Ibnu Abu al-Izz, 2/369; al-Mizan, 
2/165. Dalam masalah ini juga terdapat atsar dari Abu Musa al-Asy'ari, dia 
berkata, "Kursi adalah pijakan dua kaki, ia berderit seperti deritnya pijakan 
pelana." Diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman bin Syaibah dalam 
Kitab al-Arsy, hal. 60: Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah, Ibnu Jarir 
dalam Tafsirnya, 3/7: al-Baihaqi dalam al-Asma” wa ash-Shifat, hal. 510; Abu 
asy-Syaikh dalam al-Azhamah, 2/42, adz-Dzahabi dalam al-Uluw, hal. 124: 
(al-Mukhtashar). Sanadnya shahih tetapi mauguf sebagaimana yang dikata- 
kan oleh al-Albani dalam Mukhtashar al-Uluw. 

Silakan merujuk perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam ar-Risalah 
al-Arsyiyah terhadap atsar ini, demikian juga apa yang dikatakan oleh Syaikh 
al-Utsaimin dalam Tafsir ayat Kursi, hal. 24-26. 


Sebagian Hadits Bentang Sifat Allah 


"Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi." 

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Hudzaifah.! 

As-Salaf telah sepakat menetapkan sifat al-Uluw (tinggi) bagi 
Allah, maka ia wajib ditetapkan tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan 
tamtsil, ia adalah tinggi hakiki yang sesuai dengan (keagungan) 
Allah 85. 

Sifat "tinggi" ini terbagi menjadi dua bagian: 

1. Tinggi dari segi sifatNya, artinya bahwa sifat-sifat Allah 
ağ adalah tinggi, tidak ada kekurangan dari sisi mana pun dan 
dalilnya telah hadir. 


2. Tinggi DzatNya, artinya bahwa dzat Allah & di atas segala 
makhlukNya dan dalilnya, di samping yang sudah disebutkan, 
adalah Firman Allah, 


(as ed) 
"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ada di langit." 
(Al-Mulk: 16). 
Dan juga sabda Nabi #£, 
Le BARA SA GAN a GAN Al C3 


"Rabb kami yang ada di langit, Mahasuci namaMu....” Diriwa- 
yatkan oleh Abu Dawud dan di dalam sanadnya terdapat Ziyadah 
bin Muhammad, al-Bukhari berkata, "Haditsnya munkar."? 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin wa @ashruha, Bab 
Istihbab Tathwil al-@ira 'ah fi Shalah al-Lail, 772/203 dalam sebuah hadits 
yang panjang. 

* Ini adalah hadits dhaif. Ia mempunyai dua sanad: 

Pertama: Dari jalan Ziyadah bin Muhammad, dari Muhammad bin Ka'ab al- 
@urazhi, dari Fadhalah bin Ubaid, dari Abu ad-Darda'. Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, no. 3892: an-Nasa'i dalam Amalul Yaumi wa al-Lailah, no. 1037: 
al-Hakim 1/344; al-Baihaqi dalam al-Asma * wa ash-Shifat, hal. 423: ad-Darimi 
dalam ar-Rad ala al-Jahmiyah, no. 70: dan Ibnu Qudamah dalam al-Uluw, 
hal. 18. Sanadnya sangat lemah sekali: Ziyadah bin Muhammad al-Anshari 
adalah rawi matruk sebagaimana dalam at-Tagrib. Al-Hafizh adz-Dzahabi 
menyebutkan dalam al-Mizan, 2/98, bahwa dia meriwayatkan hadits ini 
sendirian dan dia mengoreksi tashhih al-Hakim terhadap hadits ini dengan 
berkata, "Ziyadah, al-Bukhari dan lainnya berkata tentangnya, 'Haditsnya 


GP Ti 
Dan sabda Nabi # kepada seorang hamba sahaya wanita, 
Hn SB gel JB el a SIG Saat Gl 


"Di mana Allah?" Dia menjawab, "Di langit.” Nabi & bersabda, 
"Merdekakanlah dia, karena dia wanita yang beriman." Diriwayatkan 
oleh Muslim dalam kisah Mu'awiyah bin al-Hakam.! 


Juga sabda Nabi # kepada Hushain bin Ubaid al-Khuza'i, 
ayah Imran bin Hushain, 
MI 3 GI ea El IU 
"Tinggalkan yang enam dan sembahlah yang ada di langit.” 
Inilah lafazh yang disebutkan oleh penulis. Ia disebutkan 
dalam al-Ishabah dari riwayat Ibnu Khuzaimah tentang kisah ke- 
islaman Hushain dengan lafazh riwayat selain ini. Di dalamnya 
terdapat pengakuan Nabi # untuk Hushain manakala dia berkata, 
BEAN NIA AI Eu 
"Enam di bumi dan satu di langit.”? 


munkar. Dalam al-Uluw, hal. 27 adz-Dzahabi berkata, "Ziyadah memiliki 
hadits lemah." 

Kedua: Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/20-21, dari jalan Abu Bakar bin Abu 
Maryam dari para syaikh, dari Fadhalah bin Ubaid al-Anshari, dia berkata, 
"Rasulullah # mengajarkan rugyahnya kepadaku dan memerintahkanku 
untuk merugyah dengannya...Lalu dia menyebutkannya. 

Sanadnya dhaif karena di dalamnya terdapat ketidakjelasan seorang rawinya 
dan kelemahan. Yang pertama pada ucapannya, "Dari para syaikh" (yang 
tidak jelas siapa mereka). Adapun yang kedua, maka Abu Bakar bin Abu 
Maryam adalah rawi yang lemah lagi kacau hafalannya. 

1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jana'iz wa Mawadhi' ash-Shalah, Bab 
Tahrim al-Kalam fi ash-Shalah wa Naskh ma Kana min Ibahatih, 537/33 dari 
hadits Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami. 

2 Hadits dhaif. Diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah dalam al-Uluw, hal. 19 dan 

dari jalannya adz-Dzahabi dalam al-Uluw li al-Aliy al-Ghaffar, hal. 23-24, dari 
jalan Raja' bin Muhammad al-Bashri, Imran bin Hushain menyampaikan ke- 
pada kami, dari Khalid bin Thalig, bapakku menyampaikan kepadaku, dari 
bapaknya, dari kakeknya... dengan panjang. 
Adz-Dzahabi berkata, "Imran Ibnu Khalid adalah seorang yang dhaif." Di 
samping itu dalam sanad hadits ini terdapat Khalid bin Thalig, ad-Daruguthni 
berkata tentangnya, "Tidak kuat." Sebagaimana dalam Lisan al-Mizan, karya 
Ibnu Hajar 2/379. 


As-Salaf telah berijma' menetapkan tingginya Dzat bagi Allah 
dan bahwa Dia di langit, maka ia wajib ditetapkan bagi Allah tanpa 
tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil. 

Al-Mu'aththilah mengingkari bahwa Allah d& di langit de- 
ngan Dzatnya. Mereka menafsirkan bahwa yang di langit adalah 
kerajaan, kekuasaanNya dan yang sepertinya. Kami menyanggah 
mereka dengan kaidah keempat yang telah disebutkan. 


Ditambah dengan jawaban keempat, bahwa kekuasaan dan 
kerajaan Allah tidak hanya di langit saja, akan tetapi di bumi juga. 


Ditambah dengan jawaban kelima, akal menetapkan bahwa 
sifat ini adalah sifat kesempurnaan. 


Ditambah dengan jawaban keenam, petunjuk fitrah yang 
menetapkannya, karena makhluk difitrahkan untuk mengakui 
bahwa Allah di langit. 


& Makna Allah di langit 


Makna yang shahih bahwa Allah di langit adalah bahwa Allah 
ağ di atas langit. Maka 'di' adalah 'di atas' bukan menunjukkan 
keterangan tempat, karena langit tidak meliputi Allah, atau bahwa 
Allah tinggi di atas sana karena langit bisa berarti ketinggian bukan 
langit yang merupakan bangunan. 


Catatan: Penulis (Imam Ibnu Oudamah) menyebutkan bahwa 
beliau telah menukil dari sebagian kitab terdahulu bahwa di antara 
ciri-ciri Nabi # dan para sahabat adalah bahwa mereka sujud di 
bumi dan menyatakan bahwa Tuhan sesembahan mereka adalah di 
langit. Penukilan semacam ini tidak shahih, karena ia tidak 
mempunyai sanad.! Di samping itu iman kepada Ketinggian Allah 
dan sujud kepadaNya tidak khusus dengan umat ini saja, dan se- 
suatu yang bukan merupakan kekhususan tidak sah menjadi tanda. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, 120-121 dari 
Raja'. Demikian Ibnu Hajar menisbatkannya dalam al-Ishabah, 1/377 seba- 
gaimana yang disebutkan oleh Syaikh al-Utsaimin. 

! Ini termuat dalam sebuah atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah 
dalam al-Uluw, no. 21 dengan sanadnya kepada Adi bin Umairah bin Farwah 
al-Ma'badi. Kisah ini juga disebutkan dalam al-Ishabah 2/470 dalam biografi 
Adi bin Umairah, adz-Dzahabi juga menyebutkannya dalam al-Uluw hal. 25 
dan beliau berkata, "Ini adalah gharib." 


E a 


Di samping itu ungkapan "dinukil" tidak mengandung pujian, 
karena ungkapan ini kebanyakan hadir untuk perkara yang masih 
diragukan. 

o PUN) i JUL puyi JJ (Imam Malik bin Anas 2 ditanya) 

Imam Malik bin Anas bin Malik, -bapaknya bukan Anas bin 
Malik sahabat Nabi #, akan tetapi orang lain-. Kakek Malik ter- 
masuk tabi'in besar dan bapak kakeknya adalah seorang sahabat. 
Imam Malik lahir tahun 93 H di Madinah dan wafat di sana tahun 
179, beliau hidup di zaman tabi'ut tabi'in. 

Imam Malik ditanya, "Wahai Abu Abdullah, 


SO NG NP 
'Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy.' (Thaha: 5), 
bagaimana Dia bersemayam?" 
Dia menjawab, 
& Jy PH Yi (Bersemayam bukan sesuatu yang tidak di- 
ketahui). 
Yakni, maknanya diketahui, yaitu tinggi di atas sana dan ber- 
diam. 
@ Iya zé SSI) (Cara dan bentuknya tidak dipahami oleh akal). 
Yakni, bagaimana cara Allah bersemayam tidak diketahui oleh 
akal, karena Allah 4& lebih tinggi dan lebih agung untuk diketahui 
oleh akal bentuk dan cara sifatNya. 
È Lah 4 LN 5 (Mengimaninya adalah wajib), karena ia ter- 
cantum di dalam al- -Our an dan as-Sunnah. 
@ isi 25 J3 (Dan bertanya tentangnya adalah bid'ah). 
Yakni, bertanya tentang caranya adalah bid'ah, karena ber- 
tanya tentangnya tidak pernah terjadi di zaman Nabi # dan para 
sahabat. Lalu Imam Malik mengusir orang tersebut dari masjid 
karena beliau khawatir orang tersebut akan memfitnah (berpenga- 
ruh negatif) pada akidah hadirin, dan sebagai ta'zir baginya, beliau 
melarangnya menghadiri majelis ilmu. 


Se 


K syaran Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan 
nerne AN 


O gäl d $ ZA j3 (Dari sunnah adalah sabda Nabi # 

Ini adalah hadits shahih yang menetapkan turunnya Allah, 
hadits masyhur yang diriwayatkan dari beberapa jalan dari bebe- 
tapa prang sahabat, 


Ji LE As o BAN ALAN II AI J3 IE 56 é Jš 


Ia ja ti i, EA da Ja Shi Jala ie Ja Já á oÝ 
tel oj 36 


"Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala turun ke langit dunia setiap mala 
saat yang tersisa adalah sepertiga malam yang akhir, Dia berfirman, 
'Adakah orang yang meminta lalu Aku memberinya? Adakah orang yang 
memohon ampunan lalu Aku mengampuninya? Dan adakah orang yang 
bertaubat lalu Aku menerima taubatnya?" 


Oleh karena itu seseorang dianjurkan berada pada saat terse- 
but, yakni di sepertiga malam yang ketiga dalam keadaan terjaga 
sambil berdoa kepada Allah Æ, bertahajjud, dan memohon ampun 
kepadaNya, sehingga dia meraih kemuliaan besar ini, karena itu 
adalah waktu mustajab, 


S 2 o t- 9 i t- s 
DPÜ ai ia Ja Oa ni e Ja ah pta ia ja 
tale 


.. 


"Adakah orang yang meminta lalu Aku memberinya? Adakah orang 
yang memohon ampunan lalu Aku mengampuninya? Dan adakah orang 
yang bertaubat lalu Aku menerima taubatnya?" 


Bila seorang hamba mendapatkan saat tersebut, merendah- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab ad-Du'a" wa ash- 
Shalah fi Akhiri al-Lail, no. 1145: dan Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin 
wa @ashruha, Bab at-Targhib fid Du'a" wa adz-Dzikr fi Akhiri al-Lail wa al- 
Ijabah fihi, no.758 (168): dari hadits Abu Hurairah &. 


kan dirinya di hadapan Allah, memohon ampunan, memohon dan 
bertaubat kepadaNya, niscaya Dia memberi apa yang dia minta. 


Hadits ini shahih dari Rasulullah #, tidak ada perbincangan 
terkait dengan keshahihannya, tidak ada gugatan terhadap sanad- 
nya. Hadits ini menyifati Allah 38 dengan "turun" (an-Nuzul) ke 
langit dunia (terdekat). Hadits ini adalah hadits yang agung, kita 
wajib menetapkannya sebagaimana ia hadir, yaitu bahwa Allah 
turun sebagaimana Dia menyifati DiriNya dengan itu, akan tetapi 
kita tidak boleh mencari-cari bagaimana cara dan bentuknya de- 
ngan mengatakan, "Bagaimana Allah turun?" Kita tidak boleh mela- 
kukannya seperti sikap kita terhadap sifat-sifat Allah yang lainnya. 
Kita tidak boleh mengungkit-ungkit bentuk dan caranya. Allah #4 
turun sebagaimana yang Dia kehendaki dan bagaimana Dia ber- 
kehendak, Dia bersemayam di atas Arasy sebagaimana yang Dia 
kehendaki, kita tidak membahas bagaimana turunnya Allah, kita 
hanya menetapkan bahwa Allah turun, dan menyerahkan cara dan 
bentuknya kepada Allah 35. 

oi ji (Rabb kita turun) 

Nabi # menyandarkan sifat turun kepada Allah 3g. Ini 
membantah orang-orang yang berkata bahwa yang turun adalah 
perintahNya. Ini adalah takwil batil. Nabi # menyandarkan turun 
kepada ar-Rabb dan tidak kepada perintah ar-Rabb. Di samping 
itu perintah Allah senantiasa turun, tidak khusus dengan sepertiga 
malam yang akhir. 

Di antara dalil yang menolak takwil di atas adalah bahwa 
Allah 8 berfirman dalam hadits tersebut, 


o si ja d U kis Oa Ja da Jala Ie Ja 
sela 


Pan 


“Adakah orang yang meminta lalu Aku memberinya? Adakah orang 
yang memohon ampunan lalu Aku mengampuninya? Dan adakah orang 
yang bertaubat lalu Aku menerima taubatnya?" 

Apakah perintah berkata demikian? Perintah berkata, Ada- 
kah orang yang meminta sehingga aku memberinya? Perintah 
memberi? Perintah mengampuni dosa-dosa? Perintah menerima 


(Sp  Selagian Hadits Tentang Sifat Alah IS 


taubat orang-orang yang bertaubat? Semua ini adalah sifat-sifat 
Allah, bukan perintahNya. 


Kita (wajib) menetapkan apa yang disabdakan oleh Rasulullah 
2€, kita meyakininya dan tidak turut campur dalam mencari-cari 
bentuk dan caranya. Kita tidak boleh berkata, "Bagaimana Dia 
turun?" Apakah Arasy kosong dariNya atau tidak? Apakah turun- 
Nya dengan gerakan atau tidak? Apakah, apakah dan pertanyaan- 
pertanyaan lainnya. 

Sepertiga malam berganti-ganti sesuai dengan perbedaan 
waktu yang mengikuti perbedaan letak geografis, namun itu bukan 
urusan kita, karena yang menciptakan malam dan siang adalah 
Allah, yang meletakkan perbedaan waktu adalah Allah, maka Dia 
turun sebagaimana yang Dia kehendaki, Dia Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. Kita tidak boleh masuk ke dalam hal-hal yang tidak 
berguna dan perkara-perkara batil ini. Kita tidak boleh berkata 
atas nama Allah dan RasulNya tanpa ilmu. Kita tidak dibebani itu, 
cukup bagi kita untuk mengetahui bahwa Allah 36 turun ke langit 
terdekat setiap malam, saat malam yang tersisa adalah sepertiga- 
nya yang akhir, manfaatkan saat tersebut dan jangan sampai Anda 
menyia-nyiakannya, bangkit dan shalatlah pada waktu itu, memo- 
hon dan mintalah ampunan dan taubat kepadaNya &&. 


Tidak perlu Anda menghadirkan pertanyaan-pertanyaan, 
bagaimana Allah turun? Bagaimana dan bagaimana? Malam ber- 
beda-berbeda menurut letak wilayah, Anda menyibukkan diri 
dengan perkara-perkara semacam ini dan Anda menyia-nyiakan 
pahala besar dari janji Allah di waktu tersebut, sebuah kerugian 
besar, semoga Allah melindungi kita semuanya. 


Bila Anda sudah mengetahui perkara ini, maka segeralah 
lakukan, sehingga Anda tidak kehilangan peluang emas ini. Jangan 
banyak bertanya, berpikir dan mengadu kepada fulan dan fulan. 
Ini semua adalah kesibukan yang tidak bermanfaat. Nabi # me- 
ngabarkan hal ini supaya kita memanfaatkan waktu tersebut setiap 
malamnya, kita bersegera kepadanya dan mencarinya, ia merupa- 
kan nikmat agung dari Allah 3g, peluang yang sangat berharga, 
inilah yang patut kita lakukan. 


Kita dituntut untuk beramal, bukan mempersoalkan dan 


KE: SI Sebagian Hadits Centang Sifat Allah IR 


mengucapkan kalimat atas Nabi # Allah d tanpa sandaran ilmu, 
karena ini adalah kesesatan, na 'udzu billah. 

© ú; (Sabda Nabi 49, i512 3 Ed MI je Sis Casa (Tuhan- 
mu takjub kepada seorang pemuda yang tidak cenderung kepada 
hawa nafsu) 

Hadits ini menetapkan sifat takjub (al-Ajab) bagi Allah 4£, 
yakni Dia takjub kepada pemuda tersebut, yakni Allah dd mencin- 
tainya dan takjub kepadanya. 

Takjub di sini adalah keluarnya sesuatu dari kebiasaan, inilah 
yang mengundang takjub. Allah mempunyai sifat takjub, dan makh- 
luk juga demikian, tetapi terdapat perbedaan di antara keduanya. 

Kata 5:51 artinya adalah kecenderungan kepada kesenangan 
dan hawa nafsu, karena secara umum, anak-anak muda, dengan 
kekuatan masa muda dan kekuatan nafsu, mereka (lebih) cende- 
rung kepada kesenangan, permainan, kelalaian, dan kenikmatan 
dunia. Bila ada seorang pemuda yang tidak demikian, dia tidak 
mempunyai kecenderungan kepada hawa nafsu dan permainan 
yang melalaikan, sebaliknya dia berkonsentrasi kepada ibadah 
kepada Allah, maka Allah takjub kepadanya, karena ia merupakan 
sebuah keluarbiasaan. 

Dalam hadits yang lain tentang tujuh golongan yang dinaungi 
oleh Allah dalam naunganNya pada hari di mana tidak ada naungan 
kecuali naunganNya, 


AE AN ske 3 UI OS 
"Dan anak muda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah 4.” 


Seorang anak muda berhasil melepaskan dirinya dari ling- 
karan kepemudaan dan dominasi syahwat lalu dia menumbuhkan 
dirinya di atas ibadah kepada Allah, hal ini merupakan sesuatu 
yang luar biasa, yang membuktikan kuatnya iman. Sebagaimana 
bila seorang laki-laki tua melakukan kesalahan atau kekeliruan, 
hal ini mengundang keheranan, karena laki-laki dalam usia yang 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab Man Jalasa fi al-Masjid 
Yantazhiru ash-Shalah wa Fadhlu al-Masajid, no. 660 dan Muslim, Kitab az- 
Zakah, Bab Fadhl Ikhfa ` ash-Shadagah, no. 1031: dari hadits Abu Hurairah &. 


semestinya tidak patut melakukan hal tersebut, tidak pantas bagi- 
nya mempunyai kecenderungan kepada hawa nafsu sementara 
umurnya sudah lanjut, dan kalau dia terjerumus ke dalam kemak- 
siatan, maka hal ini membuktikan lemahnya Iman. Oleh karena 
itu, dalam salah satu hadits disebutkan bahwa ada tiga macam 
orang di mana Allah dd tidak berbicara kepada mereka di Hari 
Kiamat, tidak melihat kepada mereka dan mereka mendapatkan 
siksa yang pedih, di antaranya #5! Fa (Laki-laki tua yang berzina)! 
atau, ùl LG (Laki-laki beruban yang berzina). ? 


lessil adalah wazan tashghir dari 1.231, bentuk kalimat ini me- 
nunjukkan perendahan, dan k:!Yi adalah orang yang rambut hitam- 
nya sudah bercampur dengan uban. Semestinya orang dengan 
umur seperti itu berkonsentrasi untuk beribadah, namun bila dia 
justru meninggalkan ibadah menuju syahwat, hal ini menyimpang 
dari kebiasaan, dosanya lebih besar daripada dosa anak muda, 
karena anak muda terdorong oleh besarnya hawa nafsu, adapun 
bapak tua ini, maka nafsunya sudah melempem. Kalau dia tetap 
melakukannya, maka hal itu menunjukkan bahwa dosa merupa- 
kan adat kebiasaan dan kecenderungannya. 


Kesimpulannya, hadits ini menetapkan sifat takjub bagi Allah 
35, Dia takjub kepada sebagian hambaNya, takjub kepada amal- 
amal perbuatan, sekalipun makhluk juga mempunyai sifat ini. Allah 
& berfirman kepada NabiNya, 
A » 2 Z4 grs 2r s PAER 
g han Je BEN EBA S LS Sp 
"Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 
mengherankan adalah ucapan mereka, 'Apabila kami telah menjadi tanah, 
apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang 
baru?'" (Ar-Ra'd: 5). 
Allah menyifati NabiNya # dengan sifat ini, sementara Nabi 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ghilzh Tahrim Isbal al-Izar wa 
al-Mann bi al-Athiyyah wa Tanfig as-Sil'ah bi al-Halit, no. 107 dan an-Nasa'i, 
Kitab az-Zakah, Bab al-Fagir al-Mukhtal, no. 2575: dari hadits Abu Hurairah &. 

2 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, no. 6111: dan dalam al-Mu'jam ash-Shaghir, 
no. 821(ar-Raudh): dari hadits Salman al-Farisi 4, dishahihkan oleh al-Albani 
dalam al-Jami' ash-Shaghir, no. 5383, dan Shahih al-Jami’, no. 3972. 


2 menyifati Allah dalam hadits dengan sifat yang sama, tentu de- 
ngan perbedaan di antara keduanya, takjub Khaliq dengan takjub 
makhluk jelas berbeda. 


Ot j5; (Sabda Nabi #9, „ú+ JI di Uk (Allah tertawa 
kepada dua orang laki-laki) í | 

Ini adalah hadits shahih, adas 5 dl Al Sis (Allah tertawa ke- 
pada dua orang laki-laki)! Hadits ini menetapkan sifat adh-Dhahik 
(tertawa) bagi Allah. Makhluk juga tertawa, akan tetapi dengan 
perbedaan antara tertawa Allah & dengan tertawa makhluk. 


BN og PI ARIE Jab ob IA Meta 
"Allah tertawa kepada dua orang laki-laki, salah satu dari keduanya 
membunuh yang lain, kemudian keduanya sama-sama masuk surga." 


Tafsir hadits ini telah hadir, bahwa pembunuh adalah orang 
kafir sedangkan yang dibunuh adalah Muslim, orang kafir mem- 
bunuh orang Mukmin, lalu Allah mengampuni kafir pembunuh, 
karena dia masuk Islam dan masuk surga. Dia dengan korbannya 
berkumpul di surga, karena kafir tersebut bertaubat maka Allah 
mengampuninya. Ini merupakan dalil bahwa Allah && tertawa dari 
perkara besar ini. 


Dini mn ta dg u; 11 (Sifat-sifat ini dan yang sepertinya 
adalah termasuk yang ditetapkan oleh hadits dengan sanad yang 
shahih) 


Sifat-sifat yang tersebut dalam hadits-hadits di atas dan sifat- 
sifat Allah 3& lainnya yang termaktub dalam hadits-hadits yang 
lainnya adalah hadits yang shahih sanadnya. Dan sanadnya me- 
mang harus shahih. Hadits shahih adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh rawi yang adil, hafalannya sempurna dari rawi yang seperti- 
nya dari awal sanad sampai akhirnya, serta tidak syadz dan tidak 
memiliki 'illat. Inilah hadits shahih, yaitu hadits yang memenuhi 
lima syarat. Bila sebuah hadits adalah hadits shahih dari Rasulullah 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad wa as-Siyar, Bab al-Kafir Yagtul 
al-Muslim tsumma Yuslim... no. 2826: dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab 
Bayan ar-Rajulaini Yagtulu Ahaduhumal Akhar Yadkhulani al-Jannah, no. 
1850: dari hadits Abu Hurairah &. 


#£ dan ia menetapkan salah satu sifat Allah 35 atau mengandung 
berita tentang Allah, maka hadits tersebut wajib diimani dan di- 
yakini, baik hadits tersebut mutawatir atau ahad, karena ia menetap- 
kan ilmu dan keyakinan, tidak sebagaimana yang diklaim oleh para 
penganut kesesatan bahwa hadits ahad sekalipun shahih hanya 
menetapkan dugaan. Mereka berkata demikian karena pemikiran 
mereka telah terkontaminasi dengan ilmu kalam dan ilmu manthig. 
Seandainya pemahaman dan iman mereka benar-benar lurus 
niscaya mereka tidak akan mengklaim demikian terhadap hadits- 
hadits Rasulullah &. 


Adapun hadits yang sanadnya tidak shahih, maka ia adalah 
hadits dhaif. Para ulama terdahulu hanya membagi hadits menjadi 
dua: Shahih dan dhaif, hadits hasan menurut mereka masuk ke 
dalam hadits shahih. Yang membagi hadits menjadi tiga: Shahih, 
hasan, dan dhaif adalah para ulama hadits dari kalangan muta akh- 
khirin (generasi belakangan). Para ulama hadits menyatakan bahwa 
orang pertama yang memakai istilah ini adalah Imam at-Tirmidzi. 
Yang jelas, para ulama zaman dahulu hanya membagi hadits men- 
jadi shahih dan dhaif, sedangkan hadits hasan mungkin masuk ke 
dalam hadits shahih dan dhaif, sedangkan hadits dhaif maka ia 
tidak dipakai di bidang akidah, kecuali bila ia mendapatkan du- 
kungan dari hadits-hadits lainnya. 

Mungkin seseorang berkata, "Hadits-hadits yang disebutkan 
oleh penulis tidak luput dari sisi kelemahan," kami menjawab, 
Inilah yang disebutkan oleh penulis. Hanya saja ia terdukung oleh 
dalil-dalil lain yang shahih, masuk ke dalam kaidah dasar, bila 
hadits dhaif masuk ke dalam dasar yang shahih, maka ia dipakai 
sebagai pertimbangan. Lain halnya bila ia tidak masuk ke dalam 
dasar yang shahih, maka dalam kondisi ini, ia tidak dipakai sebagai 
dalil di bidang akidah. 

@ 55) Ciis, (Dan rawi-rawinya dinyatakan adil) 

Ini termasuk ke dalam hadits yang shahih sanadnya, sebuah 
hadits tidak dikatakan shahih kecuali bila rawi-rawinya adalah 
orang-orang yang adil, kalimat ini hadir sebagai penekanan dan 
penegasan. 


GN Yy 635 Yy 4 If (Kita (wajib) beriman kepadanya, 
kita tidak (boleh) menolaknya dan kita tidak (boleh) menging- 
karinya) 

Kita (wajib) beriman kepadanya, meyakininya dan tidak 
(boleh) menolaknya. Lain halnya dengan orang-orang yang tersesat 
yang membuang hadits yang shahih dari Rasulullah # dan mereka 
berani berkata bahwa ia tidak menunjukkan ilmu. Dan ini hanya 
berpijak kepada kaidah ilmu kalam dan ilmu manthig (logika) yang 
mereka ciptakan, kita tidak (boleh) mengikuti mereka dan kita ber- 
lepas diri dari mereka dan apa yang mereka lakukan. Sebaliknya 
kita (harus) beriman kepada dalil tersebut, meyakini petunjuknya, 
dan kita tidak (boleh) menolaknya seperti yang mereka lakukan. 


"Kita tidak mengingkarinya." dengan menafikan nama-nama 
dan sifat-sifat yang ditunjukkannya, kita tidak menafikannya, 
sebaliknya, kita menetapkan petunjuknya sebagaimana Allah dan 
RasulNya menetapkan. 

Ini adalah kewajiban setiap Muslim, beriman, menerima dan 
tunduk kepada apa yang shahih dari Allah dan RasulNya, tidak 
turut campur dengan menggunakan akal dan pikirannya, menyang- 
gah dan membantah, atau menerima kata-kata para penyesat dan 
syubhat para pengusungnya, tidak menoleh kepada hal-hal sema- 
cam ini. 


bo AD “i Ae A a A, a an ls ag NA ya KU 
4 Il Ío Sa PZA sg o% 
sO Aang yan ag pa 


"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan RasulNya telah mene- 
tapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya, maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” (Al-Ahzab: 36). 

Pijakannya adalah keshahihan dan keakuratan, apa yang 
shahih wajib diimani, diterima, ditetapkan dan diamalkan tanpa 
ragu-ragu atau maju-mundur atau menoleh kepada apa yang di- 
ucapkan oleh para pengusung kesesatan. 


a 


O pb HE ds Pe 4:6 Y; (Kita tidak (boleh) menakwilkan- 
nya dengan takwil yang menyimpang dari zahirnya) 


Karena apa yang dilakukan oleh orang-orang yang menyim- 
pang adalah menolak dan tidak menerima, atau menetapkan namun 
diikuti dengan takwil. Bila mereka tidak sanggup menolak dalil- 
dalil, maka mereka akan menggunakan takwil untuk menolaknya. 
Takwil adalah memalingkan kata-kata dari maknanya yang shahih 
kepada makna lain yang tidak shahih. Mereka memalingkan dalil- 
dalil dari zahirnya kepada makna-makna lain, misalnya mereka 
berkata, tangan berarti kodrat, wajah berarti dzat, bersemayam di 
atas Arasy berarti menguasai Arasy. Mereka melakukan ini karena 
mereka tidak mampu untuk menolak dalil-dalil yang menetapkan 
semua itu, sebab ia tercantum di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, 
sehingga mereka beralih dengan menakwilkannya. 


O saji Sin 4 Y; (Kita tidak (boleh) menyamakannya 
dengan sifat-sifat makhluk) 

Kita tidak (boleh) menolaknya, tidak (boleh) menakwilkannya 
dan tidak (boleh) menyamakannya (dengan sifat-sifat makhluk) 
sebagaimana yang dikatakan oleh kelompok kedua dari kalangan 
ahli kesesatan, di mana mereka menetapkan dalil-dalil ini, mereka 
tidak mempersoalkan keabsahannya, mereka tidak membicarakan 
maknanya, akan tetapi mereka menyamakannya dengan sifat-sifat 
mahkluk. Mereka adalah musyabbihah dan mumatstsilah. Ini adalah 
madzhab batil, sama dengan kelompok al-Mu'aththilah. Pendapat 
yang hag dalam masalah ini adalah menetapkannya dengan lafazh 
dan maknanya tanpa takwil dan tanpa tasybih, inilah pendapat 
ahlul haq, berdasarkan Firman Allah 486, 


LO KA HN 555 E] A s% 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). 
Allah #& menafikan kesamaan dari DiriNya, bahwa Dia tidak 
sama dengan sesuatu apa pun dari makhlukNya, dan di samping 
itu Allah menetapkan sifat mendengar dan melihat bagi DiriNya. 


E Ta e SE Sehacian Hadits Ti D 


Dalam ayat lain, 


va 


E 5 00 g’ 2z 
"Maka janganlah kamu mengadakan misal-misal ien Allah.” (An- 
Nahl: 74), yakni, tandingan-tandingan dan saingan-saingan. 


sOi Mega 


"Dan tidak ada seorang pun yang setara denganNya.” (Al-Ikhlas: 
5), yakni sekutu-sekutu dan tandingan-tandingan. 


Dalam ayat lainnya, 
KO AE 
"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama denganNya?” 


(Maryam: 65), yakni kamu tidak akan menemukan seseorang yang 
berhak menyandang namaNya dalam arti sebenarnya dan menan- 


dinginya. 
NOTA Al AI Íó% 


"Maka jangan mengangkat sekutu-sekutu bagi Allah.” ea 
rah: 22). 

SANI adalah sekutu dan setara, tidak dalam ibadah, tidak 
dalam dalam Asma' was Shifat dan tidak pula dalam perbuatan- 
perbuatanNya. Allah tidak mempunyai saingan dari sisi apa pun. 
Kelompok Musyabbihah menetapkan dalil-dalil dan tidak menak- 
wilkannya, akan tetapi mereka melebihi batas dalam menetapkan, 
sehingga mereka menyamakan Allah 3g dengan makhlukNya. Ini 
adalah madzhab batil yang berseberangan dengan madzhab 
Mu'aththilah, mengucapkan atas nama Allah &% tanpa ilmu. Maka 
kedua kelompok ini adalah kelompok batil. 

Firman Allah 4G, SE PU AK “Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa denganNya.” Membantah kelompok Musyabbihah. Sedang- 
kan Firman Allah J&, $ xl! Tara 545 $ "Dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” Membantah Mu'aththilah. 


O AA Ol Y; (Dan (tidak pula menyamakan Allah) de- 
ngan ciri-ciri makhluk yang baru) 


PPN aaa A CE | 


SJ juga semakna dengan sifat-sifat dan ciri-ciri khusus, 
yang adalah makhluk itu sendiri, karena setiap makhluk itu ada- 
lah baru diadakan setelah sebelumnya tidak ada. Kita tidak (boleh) 
menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk, tidak pula 
dengan ciri-ciri khasnya, maknanya sama namun di sini berguna 
sebagai penegasan. 


Oi A a di St 53 (Kita (wajib) mengetahui bahwa 
Allah # tidak ada yang serupa denganNya dan tidak pula tandingan) 


Ini adalah keyakinan ahlul haq, bahwa Allah dd tidak 
mempunyai sekutu dan tandingan, yakni tidak seorang pun yang 
menyerupai Allah. 


yŁ5í adalah yang menyamai sesuatu. Tidak ada yang menan- 
dingi Allah 3&, Anda berkata, lis ::55 Iis yang berarti, "Ini adalah 
tandingan setara bagi yang ini. Allah Æ tidak memiliki sekutu, tidak 
DzatNya, tidak nama-namaNya dan tidak pula sifat-sifatNya. 
Pada semua itu, Allah d tidak tersaingi, tidak seorang pun yang 
sama dengan Allah dalam ibadah yang merupakan hakNya, sifat- 
sifat kemuliaan dan ciri-ciri keagungan. Ini merupakan bantahan 
terhadap kelompok Musyabbihah yang berlebih-lebihan dalam 
menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah, sehingga mereka 
menyamakannya dengan sifat-sifat makhluk. Ahli ta'thil angkatan 
pertama berlebih-lebihan dalam menyucikan Allah sehingga me- 
reka melucuti Allah 4& dari nama-nama dan sifat-sifatNya. Seke- 
lompok orang berlebih-lebihan dalam menyucikan Allah, mereka 
adalah Mu'aththilah, dan sekelompok lagi berlebih-lebihan dalam 
menetapkan, mereka adalah Musyabbihah. Adapun Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, maka mereka adalah orang-orang pertengahan, me- 
reka tidak mengingkari nama-nama dan sifat-sifat Allah, namun 
mereka juga menyucikan Allah £ dari kekurangan-kekurangan, 
yaitu penyucian tanpa pengingkaran. Ahlus Sunnah menetapkan 
nama-nama dan sifat-sifat bagi Allah, penetapan tanpa tasybih dan 
tanpa tamtsil. Ahlus Sunnah menjauhi sikap berlebih-lebihan dari 
kedua kelompok, berlebih-lebihan dari orang-orang yang menyu- 
cikan dan berlebih-lebihan dari orang-orang yang menyamakan, 
kedua kelompok ini sama-sama berlebih-lebihan dalam (doktrin) 
madzhabnya. Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka segala 


Sebagian Hadits Centang Sifat Alah | j% 


puji bagi Allah, mereka adalah orang-orang yang mengambil jalan 
tengah sesuai dengan petunjuk al-Qur`an dan as-Sunnah, dan de- 
mikianlah, kebenaran selalu berada di antara dua kesesatan. 


LER | sa, ¥ ó AKS Ap "Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa denganNya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat." 
(Asy-Syura: 11). 

Ayat ini merupakan timbangan bagi ahlul hag yang mem- 
bantah Mu'aththilah dan Musyabbihah, dan ayat ini sekaligus 
menetapkan nama-nama dan sifat-sifat bagi Allah tanpa ta 'thil dan 
tanpa tasybih. 

ap KS SIP "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan- 
Nya." Ini adalah bantahan terhadap Mu'aththilah yang berlebih- 
lebihan dalam menyucikan Allah sehingga mereka menafikan 
nama-nama dan sifat-sifatNya, karena ingin menghindari tasybih, 
tetapi mereka justru terjerumus ke dalam tasybih yang lebih buruk 
dari apa yang mereka ingin hindari, yaitu menyerupakan Allah 
dengan hal-hal yang tidak ada dan perkara-perkara yang mustahil. 

o Aa Su NG 5 (Apa pun yang dibayangkan di dalam 
pikiran) 

Allah 35 tidak bisa dibayangkan dalam benak dan pikiran, 
karena Allah lebih agung dari segala sesuatu, tidak boleh bagi 
siapa pun untuk mengkhayalkan dzat atau sifat Allah. Allah 85 
berfirman, 


s> DAN eny Aror glor 
£ Ve AGLA AAA Kr RA g 
"Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 
ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputiNya.” 
(Thaha: 110). 
Ilmu mereka tidak akan mampu meliputi Allah. Yang menge- 
tahui Dzat Allah, nama-nama dan sifat-sifatNya hanyalah Allah 
3. Dia-lah yang meliputi seluruh makhluk dan tidak sebaliknya, 


KO aL GA ae ARIS p 
"Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 
ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputiNya.” 


Allah tidak diliputi oleh siapa atau apa pun (juga), tidak dapat 
dikhayalkan, dan tidak dapat dibayangkan, karena Dia lebih agung 
dari segala sesuatu. Apa yang terlintas dalam benakmu atau ter- 
betik dalam pikiranmu terkait dengan Allah dan DzatNya, maka 
Allah tidaklah demikian, karena Dia tidak dijangkau oleh akal dan 
khayalan. 


O a5 dj á ¿. (Di antaranya juga adalah Firman Allah 
ID, KEMANG Gp "Allah yang Maha Pengasih bersemayam 
di atas Arasy.") 

Di antara ayat-ayat al-Qur'an yang menetapkan sifat-sifat 


Allah adalah ayat-ayat berikut yang berjumlah tujuh, 


LÖO ETE 

"Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy.” (Thaha: 
5). 

acs ai i A 
$ SNN LN 

"Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, Allah Yang Maha Pe- 
ngasih.’ (Al-Furqan: 59). 

(Ayat seperti ini) juga terdapat dalam al-A'raf: 54, Yunus: 3, 
ar-Ra'd: 2, as-Sajdah: 4 dan al-Hadid: 4, semuanya menetapkan 
bersemayam bagi Allah 35. 

Arasy adalah atap bagi seluruh makhluk, ia adalah makhluk 
yang paling agung, makhluk-makhluk lainnya di depan Arasy 
adalah sangat kecil, ia adalah makhluk yang paling besar. 


a 


Lega prL "32 D 
AAA rahang 

"KursiNya meliputi langit-langit dan bumi." (Al-Baqarah: 255). 

Kursi di sini bukan Arasy, keterangan tentangnya telah hadir 
sebelumnya, di mana perbandingan Kursi dengan Arasy adalah 
seperti gelang besi yang dilemparkan di padang pasir yang luas. 
Kursi meliputi langit dan bumi, dan sekalipun demikian, di hadap- 
an Arasy ia hanya seperti gelang besi yang diletakkan di padang 
pasir yang luas. Seberapa banyak luas yang bisa diambil gelang 
itu dari padang pasir tersebut? 


Arasy adalah makhluk yang agung, ia adalah makhluk paling 
tinggi, di bawahnya adalah Surga Firdaus, karena atap surga 
Firdaus ini adalah Arasy Allah yang Maha Pengasih. Arasy dalam 
bahasa adalah singgasana raja, akan tetapi kebesaran dan keluasan 
Arasy Allah tidak mungkin dikhayalkan dan tidak mungkil diba- 
yangkan. Allah 8& telah menyebutkan Arasy ini dalam beberapa 
ayat dan menyatakan bahwa ia memang besar (agung). 


g (© A $5% 


"Rabb dari Arasy yang agung.” (At-Taubah: 129). 


g Y LA NAN 


"Arasy yang mulia.” (Al-Mu'minun: 116), dan, 


(OA 


"Pemilik Arasy yang mulia.” (Al-Buruj: 15). 

Ini menetapkan keagungan makhluk yang bernama Arasy ini. 

Adapun istiwa` (bersemayam) maka maknanya sebagaimana 
yang ditafsirkan oleh as-Salaf adalah al-Uluw (tinggi), al-Istigrar 
(berdiam), ash-Shu'ud (naik), dan al-Irtifa' (di atas). Ibnul Oayyim 
berkata, 

Mereka mempunyai ungkapan-ungkapan yang berkisar 

Pada empat makna yang disepakati oleh ahli ilmu 

Yaitu bersemayam, tinggi, demikian juga pergi ke atas 

Makna yang tidak mengundang pengingkaran 

Demikian juga naik, merupakan makna keempat 

Ibnu Ubaidah asy-Syaibani 

Memilih makna ini dalam tafsirnya 

Dia lebih tahu al-Qur'an daripada Jahmiyah 


Ini adalah tafsir-tafsir as-Salaf terhadap kata istiwa' (berse- 
mayam) di atas Arasy. Adapun orang-orang sesat, maka mereka 
menafsirkannya dengan istila (menguasai). Mereka berkata, «5s! 
yul Je , yakni menguasainya. Tafsir ini tidak memiliki sisi pem- 
benaran dalam bahasa, tidak pula dikenal di kalangan pemilik 


bahasa, kecuali sebuah bait syair yang mereka nisbatkan kepada 
al-Akhthal yang berkata, 


Babe 65 Ya H2 Aa 
Bisyr telah menguasai Irak 


Tanpa pedang dan tanpa darah tertumpah. 

Penyair ini adalah seorang laki-laki Nasrani, kata-katanya 
bukan merupakan dalil, karena orang-orang Nasrani adalah orang- 
orang yang tersesat, di samping penisbatan bait ini kepadanya 
tidak shahih, tidak tercantum dalam diwannya (kumpulan syairnya) 
yang dikenal. 


Dalam bahasa Arab tidak ada sama sekali kata s2! dengan 
makna menguasai. Ini adalah tafsir yang diada-adakan, bait syair 
tersebut adalah bikinan orang dan dusta atas nama bahasa Arab, 
ini dari satu sisi. 

Dari sisi lainnya, penafsiran istiwa* dengan menguasai, me- 
nyeret kepada konsekuensi batil, na'udzu billah. Bila kita menafsir- 
kan istiwa` dengan menguasai, berarti sebelumnya Allah && tidak 
memiliki Arasy, baru setelah itu Allah 35 menguasainya, mendu- 
dukinya dan merebutnya dari tangan siapa yang menguasainya 
sebelumnya. Konsekuensi ini merupakan kesesatan dan kekufuran 
yang tidak samar. 

Kalau istiwa` (bersemayam) ditafsirkan dengan menguasai, 
maka hal ini bukan merupakan kekhususan bagi Arasy semata, 
karena Allah ¿& menguasai seluruh makhluk. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah membantah tafsir ini 
melalui dua puluh sisi bantahan, Anda bisa merujuknya di Majmu' 
al-Fatawa milik beliau. 

Sisi lainnya bahwa kata s3! hadir pada tujuh ayat, dan se- 
muanya hadir dengan kata yang sama, (551. 

ata ae 5 aa 
(in ag 


"Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy.” (Al-A'raf: 54) dan, 


OSN Se 


Pr Sebagian Kadite Tentang Siat Allak | tang Sifat Allah TK 


"Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy.” (Thaha: 5). 


Tidak satu pun dalam ayat-ayat tersebut yang hadir dengan 
JM (menguasai), sehingga sebagian ayat ditafsirkan dengan 
sebagian yang lain. Manakala semuanya hadir dengan kata yang 
satu, berarti menunjukkan makna yang satu pula, yaitu al-Uluw 
(tinggi) dan al-Irtifa' (naik ke atas). 

Istiwa” (bersemayam) termasuk sifat fi'liyah. Oleh karena itu 
Allah ¿ë menyebutkannya setelah penciptaan langit dan bumi 
dengan «5 (kemudian). Dia berfirman, 


E at 1 E EAA KA s - ».. Pa ana LA Ža rA 

SAS TER A kaa SIG SI E sii ags 

"Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa ke- 
mudian Dia bersemayam di atas Arasy.” (Al-Hadid: 4). 


Istiwa” (bersemayam) termasuk sifat fi'liyah yang Allah && 
lakukan kapan Dia berkehendak dan bila Dia berkehendak. Ada- 
pun al-Uluw (tinggi) maka ia adalah sifat Dzatiyah bagi Allah yang 
tidak terpisahkan dari Allah æ. Allah 8& senantiasa dalam al-Uluw 
(ketinggian). Adapun istiwa” (bersemayam) maka ia termasuk sifat 
fi'liyah bagi Allah yang Dia # lakukan kapan Dia berkehendak. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman bahwa Allah #& bersema- 
yam di atas Arasy. Mereka berkata, «s; di dalam al-Our'an hadir 
dengan beberapa makna, hadir sebagai kata lazim bukan muta'addi 
(transitif), sebagaimana dalam Firman Allah && tentang Nabi Musa 

g TAN AIA AI, 

"Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya.” (Al- 
Oashash: 14). Makna cz! di sini adalah lengkap dan sempurna. 
Bila ditransitif dengan kata bantu „j| maka maknanya adalah Xii 
(bermaksud atau menuju), bila diiringi dengan kata bantu ; (dan) 
maka maknanya adalah kesamaan. Anda berkata, AN Adi SA 
yang artinya air itu sama dengan kayu, 5563 55 s5! yang artinya, 
fulan sama dengan fulan, tetapi bila ditransitifkan dengan „Í+ maka 
maknanya adalah naik ke atas, sebagaimana Firman Allah 2, 


roi 20, DATI 2 y ALe 
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P Sebagian Hadits Genta far Allah IS SR 
oh Serian Hadin Tentang Slot Alah KS GP | 


"Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan 
menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi, 
supaya kamu duduk di atas punggungnya.” (Az-Zukhruf: 12-13). Yakni, 
kamu naik ke atasnya dan diam di atas kapal dan di atas punggung 
hewan tunggangan dalam perjalanan. Termasuk dalam makna ini 


adalah Firman Allah HE, 
g JA EA a 


"Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy.” (Al-A'raf: 54). Yakni, 
naik, tinggi dan pergi ke atas. Semua itu sesuai dengan keagungan 
dan kebesaran Allah, bukan naiknya makhluk atau tingginya 
makhluk atas makhluk atau istiwa`nya makhluk atas makhluk, 
berbeda antara bersemayamnya Khalig dengan bersemayamnya 
makhluk. 


© Firman Allah 48, $ K3 $ iid "Apakah kamu merasa 
aman terhadap Allah yang ada di langit." 
mra adalah) Firman Allah d&, 
234 2 4 nat LA 

SAAT 23 BEN Sa KA 3 oi Fed 

KD HERE Ve Ke Sa JIN 

"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ada di langit 

bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga 

dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu merasa aman 

terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan mengirimkan 


badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat 
mendustakan) peringatanKu?” (Al-Mulk: 16). 


Yang dimaksud dengan :x (langit) adalah al-Uluw (tinggi). 
Maka si; ¿a (Yang di langit), yakni yang ada di ketinggian. „4 
artinya „44, sehingga A4 « artinya pa $ sesuai dengan zahirnya. 
Adapun bila yang dimaksud dengan #3) adalah langit bangunan 
yang terdiri dari tujuh lapisan, maka s4! ; berarti +51 Iz (di atas 
langit), karena „à (di) bisa hadir dengan makna , jz sebagaimana 
dalam Firman Allah di, 


£ SN gn 


"Maka berjalanlah di bumi.” (An-Nahl: 36), yakni di atas per- 


mukaan bumi. 


Da 3 | rsg arhe 


"Aku pasti akan menyalib kalian di batang-batang pohon kurma.” 
(Thaha: 71), yakni, di atasnya. 

Bila yang dimaksud dengan Gi adalah sekedar ketinggian, 
maka „ bermakna sesuai dengan zahirnya yaitu zharfiyah (kete- 
rangan tempat), yakni di ketinggian, namun bila yang dimaksud 
dengannya adalah langit yang berupa bangunan, maka JI 3 ber- 
arti Jus)! js (di atas langit). i 

Allah di langit tidak berarti bahwa Allah berada di dalamnya, 
karena langit adalah makhluk dan Allah tidak berada pada sesuatu 
pun dari makhluk-makhlukNya, tidak sedikit pun dari makhluk 
Allah yang ada pada DzatNya, tidak sedikit pun dari Dzat Allah 
yang ada pada makhlukNya. Dia berbeda dan terpisah dari makh- 
lukNya. Ini merupakan bantahan terhadap Jahmiyah dan Mu'ath- 
thilah yang berkata bahwa Allah tidak disifati dengan al-Uluw, 
tidak di dalam alam dan tidak di luar alam. Ini berarti Allah tidak 
berwujud, karena yang tidak di dalam alam dan tidak di luar alam 
adalah sesuatu yang tiada. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
katakan. 

Ayat ini juga membantah kelompok Hululiyah yang meng- 
klaim bahwa Allah ada di segala tempat, Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka ucapkan. 


aii: Jý (Sabda Nabi 4), dusi yi uii 2 Si a G5 (Rabb 
kami Allah, yang ada di langit, Mahasuci NamaMu) 


Sebagaimana Allah Jd menyifati DiriNya bahwa Dia di 
langit, demikian juga Rasulullah # menyatakan bahwa Rabbbnya 
di langit. Beliau bersabda dalam hadits rugyah yang terkenal, 


Aa kkal PRE PAI 3 Gil 
Bana DA ra 


g 
"Rabb kami Allah, yang ada di langit, Mahasuci namaMu, perin- 
tahMu di langit dan bumi, sebagaimana rahmatMu di langit, maka 
turunkanlah rahmatMu ke bumi, ampunilah kezhaliman dan kesalahan- 
kesalahan kami, Engkau adalah Tuhan orang-orang baik, turunkanlah 
sebagian dari rahmatMu dan sebagian dari kesembuhanMu dari sakit ini.” 
Titik kesimpulan dari hadits ini adalah sabda Nabi #£, 5 SI 
ski (yang ada di langit). | 
Sekalipun hadits ini mempunyai sisi kelemahan, akan tetapi 
ayat yang hadir sebelumnya, $ JA 3 5 kep "Apakah kamu merasa 
aman terhadap Allah yang ada di langit.” menguatkannya. Penulis 
dan ulama lain terkadang menyebutkan hadits-hadits dhaif di 
bidang akidah, namun ia masuk ke dalam makna hadits-hadits 
shahih yang mendukungnya, ia termasuk ke dalam yang diper- 
timbangkan dan direnungkan, bukan termasuk yang dijadikan 
pijakan secara total. 


1 Ini adalah hadits dha'if. Ia mempunyai dua sanad: 
Pertama: Dari jalan Ziyadah bin Muhammad, dari Muhammad bin Ka'ab 
al-@urazhi, dari Fadhalah bin Ubaid, dari Abu ad-Darda'. Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, no. 3892: an-Nasa'i dalam Amal al-Yaumi wa al-Lailah, no. 1037: 
al-Hakim 1/344; al-Baihaqi dalam al-Asma * wa ash-Shifat, hal. 423: ad-Darimi 
dalam ar-Rad ala al-Jahmiyah, no. 70; dan Ibnu Qudamah dalam al-Uluw, 
hal. 18. Sanadnya sangat lemah sekali, Ziyadah bin Muhammad al-Anshari 
adalah rawi matruk sebagaimana dalam at-Tagrib. Al-Hafizh adz-Dzahabi 
menyebutkan dalam al-Mizan, 2/98, bahwa dia meriwayatkan hadits ini 
sendirian dan dia mengoreksi tashhih al-Hakim terhadap hadits ini dengan 
berkata, "Ziyadah, al-Bukhari dan lainnya berkata tentangnya, 'Haditsnya 
munkar.” Dalam al-Uluw, hal. 27 adz-Dzahabi berkata, "Ziyadah memiliki 
hadits lemah." 
Kedua: Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/20-21, dari jalan Abu Bakar bin Abu 
Maryam dari para syaikh, dari Fadhalah bin Ubaid al-Anshari, dia berkata, 
"Rasulullah & mengajarkan rugyahnya kepadaku dan memerintahkanku 
untuk merugyah dengannya... Lalu dia menyebutkannya. 
Sanadnya dhaif karena di dalamnya terdapat ketidakjelasan seorang rawinya 
dan kelemahan. Yang pertama pada ucapannya, "Dari para syaikh" (yang 
tidak jelas siapa mereka). Adapun yang kedua, maka Abu Bakar bin Abu 
Maryam adalah rawi yang lemah lagi kacau hafalannya. 


LIE Ph Sebagian Hadits Centang Sifat Allah 43 Erk 72 


© : 25) dbs (Nabi # bersabda kepada seorang hamba sahaya 
wanita) 

Hadits ini diriwayatkan dalam ash-Shahih. Disebutkan di 
dalamnya bahwa Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami mempunyai 
seorang hamba sahaya, dia marah kepadanya dan menamparnya, 
kemudian dia menyesali perbuatannya, lalu dia datang kepada 
Nabi 4, dia ingin memerdekakannya demi menebus apa yang 
telah diperbuat kepadanya. Maka Nabi # bertanya kepada sahaya 
itu, 

LI Ll Ig SN SIG SET Ia ÓÓ i EU San Gl 
Ha Gb lekat 

"Di mana Allah?" Dia menjawab, “Di langit.” Nabi & bertanya 
lagi, "Siapa aku?" Dia menjawab, "Anda adalah Rasulullah.” Maka Nabi 
# bersabda, "Merdekakanlah dia, karena dia wanita beriman!" 

Nabi # mengakui bahwa wanita tersebut adalah wanita ber- 
iman manakala dia menyatakan bahwa Allah di langit dan bahwa 
Nabi Muhammad adalah Rasul Allah. Nabi # mengakui jawaban- 


nya dan menyatakannya beriman manakala dia menyatakan bahwa 
Tuhannya di langit. Jawaban wanita ini sesuai dengan Firman 


Allah a, 
(tp 


"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ada di langit?" 
(Al-Mulk: 16). 

Hadits ini menunjukkan dibolehkannya bertanya tentang 
Allah dengan mengatakan, "Di mana Allah?" Hadits ini merupakan 
bantahan terberat atas orang-orang yang mengingkari sifat-sifat 
Allah. Bagi mereka tidak boleh bertanya di mana Allah selama- 
lamanya, karena menurut mereka Allah tidak berada pada suatu 
arah, dan yang tidak berada di suatu arah, maka tidak ditanyakan 
di mana. 

Hadits ini menusuk mata mereka, hadits yang paling keras 
di depan keyakinan mereka, sehingga di antara mereka ada yang 
menyatakan bahwa kata ¿f "di mana" dalam hadits tersebut adalah 


ta "siapa". Jadi pertanyaan Nabi $, "Di mana Allah?" Sebenarnya 
adalah siapa Allah? Mahasuci Allah, adakah makna yang seperti 
ini tercantum di dalam bahasa Arab? Atau di bahasa selain Arab? 
Mereka adalah orang-orang pembual yang tidak mengetahui seni 
membual. Hadits ini sangat jelas seperti ayat, hadits ini menunjuk- 
kan bahwa siapa yang mengingkari di mana Allah bukan orang 
yang beriman, bahwa orang yang mengingkari tingginya Allah 
bukanlah orang yang beriman. Semoga Allah memberikan kesela- 
matan kepada kita semua. 

© pa IE 431 JG, (Nabi # bersabda kepada Hushain) 

Ini juga termasuk dalil-dalil yang menetapkan al-Uluw (tinggi) 
bagi Allah. Nabi # bertanya kepada Hushain, bapak sahabat Imran, 

eá Gi 45 (Berapa tuhan yang kamu sembah?) Nabi #& hendak 
membatalkan syirik dan menetapkan tauhid melalui argumentasi 
yang diakui oleh lawan dialognya. 

Dia menjawab, sus à 13133 sesi 2 o -4i iaa Pan Kana KA) 
“Aku menyembah tujuh, yakni, tujuh tuhan, enam di bumi dan satu di 
langit.” Satu yang di langit adalah Allah 3. 

Nabi # lalu bertanya, térj áb; ¿4 :ĴŚ "Kepada siapa kamu 
peruntukkan rasa cinta dan takutmu?” 

Dia menjawab, <i 3 Si "Kepada yang ada di langit.” 

Hadits ini menjelaskan ibadah orang-orang musyrikin yang 
campur aduk, dan saat mereka meninggalkan tauhid, mereka pun 
menyembah tuhan-tuhan yang banyak. Allah 3g berfirman, 


CD EN AI INA IE SA SK oi gas D 
WAE IA E DGA KI Ya oe DAS 

"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan 
yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Mahaper- 
kasa? Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyem- 
bah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. 


Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang nama-nama itu." 
(Yusuf: 39-40). 


Allah #& juga berfirman, 


JGA Ji JI CA 55 GALE EE aa IES TAN SS 

— Alor K ZG. Es org Epse 

4O l I EA E AIE 

"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) 

yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan 

dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja), 

adakah kedua budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi keba- 
nyakan mereka tidak mengetahui.” (Az-Zumar: 29). 


Ini adalah perumpamaan bagi orang yang bertauhid dan 
orang musyrik. Orang musyrik adalah seperti seorang budak yang 
dimiliki oleh beberapa majikan, dia tidak tahu kepada siapa dia 
mencari kerelaan, karena keinginan para majikan tersebut berbeda- 
beda, masing-masing mempunyai keinginan yang berseberangan 
dengan keinginan yang lain. Hamba sahaya itu dalam kebingung- 
an, tidak tahu harus mendahulukan yang mana, karena apa yang 
dimaui oleh para majikannya tidak sama, dia berada dalam kesu- 
litan, karena tarik ulur kepentingan para majikannya yang tidak 
ada yang mau mengalah. 


Sedangkan orang yang bertauhid, maka dia adalah seperti 
seorang hamba sahaya yang bermajikan satu, dia mengenal ke- 
inginannya dan mengetahui tuntutannya, hamba sahaya ini selalu 
dalam ketenangan bersama seorang majikannya. Demikianlah 
orang yang menyembah satu Tuhan, pikirannya selalu tenang. 
Adapun orang yang menyembah banyak tuhan, maka dia selalu 
dalam kecemasan dan kebingungan, tidak mengetahui dengan apa 
dia mendekatkan diri kepada masing-masing Tuhannya. 

Hushain ini menyatakan bahwa dia menyembah enam tuhan 
di bumi, yakni berhala-berhala dan dia menyembah satu di langit, 
yaitu Allah &%. 

Maka hadits ini menetapkan bahwa Allah di langit. Hal ini 
diakui oleh orang-orang musyrikin, sekalipun mereka adalah 
orang-orang musyrikin, mereka mengakui bahwa Allah di langit. 

Nabi 2: bertanya kepadanya, ták; bá !s "Kepada siapa 
kamu peruntukkan rasa cinta dan takutmu?" Yakni saat kamu 


cinta (suka) sesuatu, saat kamu membutuhkan sesuatu, kepada 
siapa kamu memohon hajat-hajatmu? Saat kamu takut kepada 
sesuatu, kepada siapa kamu memohon agar memberimu rasa aman 
dari ketakutan tersebut? 


Dia menjawab, si à Si (Yang ada di langit). 

Tauhid telah terbukti dengan dalilnya bahwa tuhan-tuhan 
yang bermacam-macam tersebut tidak berguna saat lapang dan 
saat sulit, yang berguna dalam keadaan lapang maupun sulit 
hanyalah Allah semata. Hal semacam ini diakui oleh orang-orang 
musyrikin, bahwa bila mereka berada dalam kesulitan, mereka 
memurnikan doa kepada Allah dan melupakan tuhan-tuhan me- 
reka, karena mereka menyadari bahwa hanya Allah 4& yang mele- 
paskan mereka dari segala kesulitan dan kesengsaraan. 


Maka sabda Nabi 4, „#46 DAR Gy ce 2 KAVE 38 EN ps (Ting- 
galkan yang enam dan sembahlah yang ada di langit, aku akan 
mengajarkan dua kalimat doa kepadamu) 


Maka Hushain masuk Islam dan Nabi # mengajarkan kepa- 
danya, 


SB S 33 SA sad HI 
"Ya Allah, bimbinglah aku ke jalan yang lurus dan lindungilah aku 
dari keburukan diriku sendiri.” 


Bila Allah è% telah mengilhamkan jalan lurus kepada seorang 
hamba, maka dia merengkuh kebaikan dunia dan akhirat. Mem- 
bimbingnya ke jalan lurus berarti memberinya taufik kepadanya, 
yaitu kepada al-hag (kebenaran) dalam segala perkara. Dan bila 
Allah 8& telah menjaganya dari keburukan diri maka dia akan 
selamat dari kekikiran dan perampasan terhadap hak-hak orang 
lain, dia tidak akan melakukan pelanggaran terhadap manusia 
dengan mengambil harta mereka atau merampasnya dengan ber- 
bagai macam cara, dia akan membatasi diri pada apa yang dihalal- 
kan oleh Allah. (Dia menjawab) orang yang dijaga dari kebakhilan 
diri sendiri dan membatasi diri pada yang halal saja. Lebih dari itu, 
jiwanya akan mendorongnya untuk berinfak di jalan Allah, dia 
menabung di sisi Allah. Jika seseorang telah dibimbing kepada dua 
sifat ini, Allah #& membimbingnya ke jalan lurus dan menjaganya 


PSA Solapur Nadie Tentang Sat Alah P 


dari keburukan diri, maka dia telah menggabungkan kebaikan 
dunia dan akhirat. 

Titik keterkaitan hadits ini dengan inti masalah ini adalah 
bahwa hadits ini menetapkan sifat al-Uluw (tinggi) bagi Allah. 
Hushain mengakui bahwa Allah &d di ketinggian atas sana. Dia 
berkata, Ji; lá>lj (Yang Satu di langit). Yakni di ketinggian, 
kepada Tuhan yang satu inilah dia memberikan rasa cinta dan 
takutnya, bukan kepada selainNya. Hadits ini menetapkan tauhid 
dan mengesakan Allah dalam ibadah, rasa takut, dan pengharapan. 


LE I ouA ip Jë ks; (Di antara tanda-tanda Nabi 4) 

Ucapan ini termasuk riwayat Israiliyat. Di dalamnya terkan- 
dung sifat umat ini, bahwa mereka sujud di bumi dan mengakui 
bahwa Tuhan mereka di langit, di dalamnya terkandung pene- 
tapan bahwa di antara akidah umat ini adalah menetapkan sifat 
tinggi bagi Allah, dan bahwa Allah & di langit. Namun atsar ini 
termasuk Israiliyat yang tidak kita butuhkan, karena akidah ini 
telah ditetapkan oleh al-Qur'an dan Sunnah Nabi kita Muhammad 
#. Mungkin penulis menghadirkannya hanya sebagai bahan 
tambahan saja, yaitu bahwa beliau ingin membuktikan dengannya 
apa yang ditetapkan oleh dalil-dalil yang shahih bahwa Allah && 
di langit. 


Oa 335 3 5353 (Abu Dawud meriwayatkan dalam Su- 
nannya) 

Hadits ini juga tercantum di akhir Kitab at-Tauhid milik Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Ini adalah hadits al-Abbas bin 
Abdul Muththalib, dan ada hadits yang semakna dengannya yang 
intinya menyebutkan jarak antara langit dan bumi, yaitu lima 
ratus tahun, disebutkan juga jarak antara satu langit dengan langit 
berikutnya, yaitu lima ratus tahun, ketebalan setiap langit adalah 
lima ratus tahun, di atas langit adalah lautan yang kedalamannya 
adalah lima ratus tahun, di atas lautan tersebut adalah Kursi dan 
di atas Kursi adalah Arasy ar-Rahman dan Allah dd di atas Arasy. 

Hadits ini menetapkan ketinggian bagi Allah ¿t atas seluruh 
makhlukNya, bahwa Dia # bersemayam di atas Arasy yang me- 
rupakan makhluk paling agung. Hadits ini juga menetapkan sifat 


aa EA A A a RAS 


al-Uluw (tinggi) dan sifat al-Istiwa” (bersemayam). Hadits ini juga 
menetapkan keagungan makhluk-makhluk ciptaan Allah tersebut, 
keluasan dan jarak antara yang satu dengan yang lainnya. 


Titik hubungan hadits ini dengan masalah ini adalah bahwa 
hadits ini menetapkan sifat al-Uluw bagi Allah, bahwa Dia di atas 
makhlukNya, bersemayam di atas ArasyNya sebagaimana hal ter- 
sebut ditetapkan oleh banyak dalil dari al-Our'an dan as-Sunnah. 

O ás Sapa Aa Hilal HA Us il G5 11 (Hadits ini 
dan yang semisalnya disepakati oleh as-Salaf 25 untuk menu- 
kilnya dan menerimanya) 

Ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi & yang disebut- 
kan oleh penulis termasuk perkara yang diterima dan dinukil oleh 
umat dan itu adalah kesepakatan, mereka tidak menyanggahnya 
dengan melakukan takwil atau tasybih, akan tetapi mereka mene- 
rimanya sebagaimana ia datang dari Allah dan RasulNya tanpa 
meragukannya sedikit pun, tanpa ikut campur dengan akal dan 
pikiran mereka. Mereka tidak memandang Allah melalui kacamata 
makhlukNya, akan tetapi mereka meyakini bahwa Allah && lebih 
agung dari segala sesuatu. Dia tidak patut disamakan dengan 
makhlukNya, sehingga dikatakan bahwa sifat-sifat ini dimiliki juga 
oleh para makhluk, maka bila kita menetapkan semuanya, berarti 
kita menetapkan persamaan Allah dengan makhlukNya, sebagai- 
mana yang diucapkan oleh Mu'aththilah. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka ucapkan. 


Kami menetapkan sebuah kaidah agung, bahwa tidak ada 
persamaan antara Allah 4& dengan makhlukNya, sebagaimana 
antara Dzat Khalig dengan dzat makhluk tidak mempunyai kemi- 
ripan, sekedar persamaan dalam kata dan makna tidak mengharus- 
kan persamaan dalam hakikat dan bentuk. Siapa yang mengetahui 
kaidah agung ini dan memahaminya, maka tidak ada yang musykil 
baginya dalam memahami masalah ini yaitu masalah nama-nama 
dan sifat-sifat Allah &%. Kerancuan pemahaman hanya terjadi pada 
orang-orang yang tidak mengerti kaidah ini dan tidak memahami- 
nya, dalam keadaan demikian, dia akan terjerumus ke dalam ke- 
raguan dan kekeliruan. Adapun orang yang mengetahui kaidah 
ini, yaitu bahwa di antara Khalig dengan makhluk ada perbedaan, 


Kn ti Sebagian Kadite Centang Silat Allah T 


maka dia tidak tersusupi sedikit pun oleh keraguan untuk mene- 
tapkan apa yang Allah tetapkan untuk DiriNya dan menafikan 
apa yang Allah &% nafikan untuk DiriNya. Rasulullah # adalah 
penyampai dari Allah, beliau tidak berbicara dari hawa nafsu, akan 
tetapi kata-katanya hanyalah wahyu yang disampaikan oleh Allah 
kepada beliau. 


As-Salaf ash-Shalih meriwayatkan dalil-dalil di atas. Mereka 
membacanya, menghafalnya dan menukilnya di antara mereka 
tanpa merasa ada yang musykil darinya dan tanpa mempersoalkan- 
nya. Hal ini menunjukkan bahwa dalil-dalil tersebut harus dipahami 
sesuai dengan zahirnya dan sesuai dengan petunjuknya, dan wajib 
menetapkannya dan mengakuinya tanpa mengungkit-ungkit 
maknanya dengan takwil atau upaya menanamkan keragu-raguan 
atau lainnya yang terbetik di dalam jiwa atau apa yang dibisikkan 
oleh setan dari kalangan jin dan manusia untuk menyesatkan 
hamba-hamba Allah, memalingkan mereka dari Kitab Allah dan 
Sunnah NabiNya #5. 

Al-Our'an sangat jelas dan sangat fasih, as-Sunnah juga sangat 
jelas dan sangat fasih, tidak ada yang dimaksud dari keduanya 
selain apa yang zahir dari lafazh-lafazh keduanya, seandainya 
yang dimaksud dengan dalil-dalil dari al-Our an dan as-Sunnah 
adalah selain apa yang nampak dari lafazh-lafazh keduanya berarti 
al-Our'an dan as-Sunnah menyesatkan manusia. Padahal Allah 
menurunkan al-Our an dan as-Sunnah untuk membimbing manu- 
sia, tidak untuk menyesatkan mereka dengan meyakini apa yang 
menyelisihi petunjuk dalil-dalil tersebut. Karena yang demikian itu 
tadi artinya kita telah menuduh al-Qur'an dan as-Sunnah menye- 
satkan pemikiran dan akal manusia, sehingga diperlukan takwil 
atau tahrif. Ini merupakan tuduhan kepada Firman Allah dd dan 
sabda Rasulullah # bahwa ia tidak jelas, tidak nyata, dan tidak 
memberi hidayah. 


Ijma' as-Salaf ash-Shalih dalam hal ini merupakan bukti bahwa 
al-Qur'an dan as-Sunnah wajib dipahami sesuai dengan zahirnya, 
wajib meyakini petunjuk keduanya, karena bila tidak, maka al- 
Our'an dan as-Sunnah bukan untuk membimbing manusia, akan 
tetapi untuk menyesatkan mereka. Ini berdasarkan klaim orang- 


agan Se Tuang Sa pah. 


orang yang meragukan dalil-dalil tersebut lalu mereka menak- 
wilkannya dan memalingkannya dari petunjuknya yang benar, 
sehingga dalil-dalil tersebut sejalan dengan hawa nafsu dan pema- 
haman mereka. 

Padahal semestinya mereka itu menuduh akal mereka dan 
pikiran mereka, bukan menuduh al-Qur'an dan as-Sunnah, karena 
akal dan pikiran mereka lebih patut untuk dituduh karena keku- 
rangannya. Adapun al-Qur'an dan as-Sunnah, maka keduanya 
merupakan wahyu yang diturunkan dari Allah yang Mahabijaksana 
lagi Maha Terpuji, 

OPERA oi Se BETA 

"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebatilan, baik dari 
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 42). 

Adakah penjelasan, petunjuk, dan kefasihan yang meng- 
ungguli al-Qur'an dan as-Sunnah? Katakanlah bila kalian adalah 
orang-orang yang berakal. Wajib atas seorang hamba menerima 
Firman Allah dan sabda Rasulullah 45. Bila ada sisi yang musykil, 
maka hendaknya dia menuduh akalnya dan menyalahkan pema- 
hamannya, tidak menuduh dalil-dalil wahyu dengan mengatakan 
bahwa ia kurang, bahwa ia tidak jelas dan tuduhan-tuduhan lain- 
nya. Jangan berkata, al-Qur'an dan as-Sunnah hanyalah zahir lafazh 
yang tidak menunjukkan keyakinan, karena yang menunjukkan 
keyakinan hanyalah kaidah manthig dan akal, sebagaimana yang 
disuarakan oleh orang-orang yang menyimpang dari jalan kebe- 
naran. Bila al-Qur'an dan as-Sunnah tidak bisa memberikan petun- 
juk, lalu apa yang akan dapat memberikan petunjuk? 

De al H3 JUL ¿uyi J (Imam Malik bin Anas «ig ditanya) 

Dia adalah'Imam Malik bin Anas, Imam Darul Hijrah, salah 
seorang Imam yang empat, seorang imam Madinah di mana unta- 
unta dipacu kepada beliau (demi menimba ilmu dari beliau). Beliau 
adalah seorang ulama yang masyhur, sampai-sampai ada ung- 
kapan, "Selama Malik ada di Madinah, tidak ada yang dimintai 
fatwa kecuali beliau." 


Suatu saat, ketika Imam Malik menyampaikan pelajaran, 
seorang laki-laki bertanya kepada beliau, "Wahai Abu Abdullah, 


LO ATE N 

"Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy.’ (Thaha: 5), 
bagaimana Dia bersemayam?" 

Imam Malik menjawab, ; lu #2251 (Bersemayam diketahui) 
Dalam sebagian riwayat, Js ;# M34VI (Bersemayam itu tidak 
samar) Yakni, tidak samar maknanya. Namun laki-laki ini tidak 
bertanya tentang makna, akan tetapi tentang bagaimana caranya. 
Dia bertanya, tes! 4S (Bagaimana Allah bersemayam?) Lalu 
Imam Malik menjelaskan bahwa kami hanya berhak mengucapkan 
pada maknanya saja; maknanya kita ketahui bersama, segala puji 
bagi Allah, maknanya diketahui, selama maknanya diketahui, 
inilah yang dimaksud oleh lafazh tersebut, maknanya tidak samar 
sehingga kamu harus menanyakannya. Semestinya kamu bertanya 
tentang makna bila kamu belum mengetahui, dan kami akan men- 
jelaskannya. Adapun bertanya tentang bagaimana caranya, maka 
ia tidak dalam jangkauan akal kita, tidak boleh bertanya tentang 
bagaimana caranya, karena kita tidak mengetahui bagaimana nama- 
nama dan sifat-sifat Allah O5. 


Allah ¿at berfirman, 
s>? S S GIAA rL ror,” aor 

LOG AGA Í MA e ARCA d 
"Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada 
di belakang mereka, namun ilmu mereka tidak meliputiNya.” (Thaha: 110). 
Kita tidak mampu meliputi Allah, tidak DzatNya, tidak nama- 
namaNya dan tidak pula sifat-sifatNya, semua itu hanya Allah &% 
yang mengetahuinya, tidak satu pun makhluk yang mengetahui 


bagaimana dzat, nama dan sifat Allah, hanya Allah yang menge- 
tahui, hal itu karena keagunganNya 4g. 


@ ú Jya 2 ái (Bagaimana caranya tidak kita pahami) 
Yakni, akal kita tidak menjangkaunya, maka bukan hakmu 


untuk bertanya kepada kami tentang bagaimananya, karena kami 
tidak akan mampu menjawabnya, akal kami tidak menjangkaunya. 


ya) N 
AS - 


Kemudian Imam Malik berkata, dalj « SNI 3 (Mengimani- 
nya wajib). Yakni, beriman kepada istiwa` (bersemayam) sesuai 
dengan maknanya tanpa mempersoalkan bagaimana caranya ada- 
lah sesuatu yang wajib atas setiap Muslim, dia harus menerima dan 
tunduk. 

Th a Jit (Dan bertanya tentangnya adalah bid'ah). Yakni, 
bertanya tentang bagaimana caranya, dan inilah yang ditanyakan 
oleh laki-laki tersebut. 

Para pengikut kesesatan berkata, "Maknanya wajib diserah- 
kan kepada Allah." Ucapan ini adalah batil. Imam Malik tidak 
berkata demikian, mereka berdusta atas nama Imam Malik. Imam 
Malik menjelaskan dengan berkata, "Istiwa` diketahui." Sehingga 
tidak perlu ditanyakan. "Bagaimana caranya tidak diketahui oleh 
akal." Maka tidak boleh bertanya tentangnya. "Beriman kepada- 
nya", yakni, kepada istiwa' dari sisi lafazh dan makna, adalah 
"Wajib." "Dan bertanya tentangnya", yakni tentang bagaimana 
caranya adalah "Bid'ah." Laki-laki tersebut bertanya tentang bagai- 
mana caranya, bukan tentang makna. 


Lalu Imam Malik berkata kepada laki-laki tersebut, 4; NI Ag 
#34 (Aku tidak melihatmu kecuali laki-laki yang tidak baik). Lalu 
Imam Malik memerintahkan agar dia diusir dari majelis beliau. 
Demikianlah, para ulama patut menyisihkan orang-orang yang 
berupaya menanamkan keragu-raguan pada iman kaum Muslimin, 
mengusir orang-orang tersebut sehingga mereka memegang adab 
yang mulia, agar mereka menjadi hina di mata orang-orang. Imam 
Malik memerintahkan agar yang bersangkutan diusir dari halagah- 
nya, karena dia tidak datang untuk belajar, akan tetapi demi me- 
ngacaukan dan merancukan pemahaman yang benar. 

Pertanyaan mempunyai batasan-batasan, tidak semua perkara 
patut ditanyakan. Yang ditanyakan adalah masalah-masalah yang 
musykil dan dibutuhkan oleh manusia terkait dengan ibadah dan 
muamalah, bertanya dalam masalah 2E ini adalah terpuji, 


LOIA S IS 
"Bertanyalah kepada ahlu dzikri (ahli ilmu) bila kalian tidak me- 
ngetahui.” (An-Nahl: 43). 


Sifav K 


Adapun pertanyaan tentang teka-teki, tentang perkara yang 
tidak diperlukan oleh masyarakat, maka ia termasuk ke dalam 
sikap berlebih-lebihan dan membuang-buang waktu, membuat 
manusia tersesat dan merancukan pemahaman mereka. Pertanyaan 
seperti ini haram, tidak patut diucapkan dan siapa pun yang mela- 
kukannya patut dihukum sesuai dengan perbuatannya, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh Umar terhadap Shabigh yang datang 
bertanya tentang ayat-ayat mutasyabihat al-Qur`an, padahal orang- 
orang tidak memerlukannya, maka Umar mencambuknya dan 
mengusirnya dari Madinah. Orang-orang yang bertanya tentang 
hal-hal seperti ini, yang mana masyarakat tidak memerlukannya, 
ia hanya akan mengacaukan akidah mereka atau membuat mereka 
ragu-ragu terhadap perkara agama mereka, orang-orang itu patut 
dihentikan. Karena itu Imam Malik mengusir laki-laki tersebut 
dari majelis beliau sebagai didikan terhadapnya dan perlindungan 
terhadap para penuntut ilmu dari syubhat dan kerancuannya. 

Saat para sahabat bertanya kepada Nabi # tentang Hilal, 
mengapa ia terlihat kecil kemudian membesar kemudian membesar 
sampai ia sempurna kemudian ia kembali mengecil, maka beliau 
memberikan jawaban yang berbeda dengan apa yang mereka ta- 
nyakan (beliau membacakan jawaban Allah 46), 


& -.., PAN Maap Pat -4 s Ere Ph. 
ra bg a p adie ieg 

"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, 
‘Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan bagi ibadah 
haji'.” (Al-Baqarah: 189). 

Padahal mereka bertanya tentang hakikatnya, namun Allah 
menjawab mereka tentang manfaatnya, dan inilah yang seyogya- 
nya ditanyakan. 

Adapun bertanya tentang hakikat sesuatu, bagaimana dan 
bagaimana, padahal masyarakat tidak membutuhkannya, maka ia 
tidak patut. Dari sini maka Allah 4& tidak menjawab pertanyaan 
mereka, Allah menghadirkan jawaban dari apa yang tidak mereka 
tanyakan. 


a z 20 01. 4 te, 
BERA gail 


Er TG Sebagian Kadite Centang Sifat Allah 


ea pi Is GA AN 3 B o m 


"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. a 
'Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan bagi ibadah 
haji dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan ma- 
suklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu beruntung’.” (Al-Baqarah: 189). 


Para ulama berkata, Dari ayat ini dipahami bahwa seseorang 
patut bertanya tentang sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat, 
dan bahwa pintu-pintu inilah yang patut dimasuki oleh para pe- 
nuntut ilmu. Jangan memasuki rumah melalui jalan belakang, dari 
atap atau melompati temboknya, karena ini seperti orang yang 
bertanya tentang sesuatu yang tidak diperlukan atau memaksakan 
diri atau membuat keragu-raguan atau kerancuan, seperti orang 
yang masuk rumah melalui atapnya dan dia memaksakan diri 
untuk itu. Adapun orang yang mengetuk pintu dan masuk melalui 
pintu, meminta izin kepada tuan rumah dan masuk setelah mem- 
perolah izin, maka dialah orang yang mendatangi rumah-rumah 
dari pintu-pintunya. Demikian pula dengan ilmu, ia mempunyai 
pintu-pintu di mana para pencarinya patut untuk masuk melalui- 
nya. 

Ada yang berkata, Makna ayat ini adalah bahwa di zaman 
jahiliyah, bila mereka berihram, mereka tidak masuk rumah-rumah 
dari pintu-pintunya selama mereka masih dalam masa ihram, akan 
tetapi mereka mendatangi rumah-rumah dari belakang, Allah 5 
melarang perbuatan tersebut, Dia menjelaskan bahwa tidak me- 
ngapa seseorang masuk rumah dalam keadaan ihram, hal itu tidak 
bertentangan dengan ihram, sebaliknya ia termasuk sikap menyu- 
litkan diri yang tidak ada landasan ilmunya dari Allah 3&5. 


Di antara ahli bid'ah saat ini, masih ada yang menolak pada 
saat ihram untuk berteduh di bawah atap, menolak naik mobil 
yang beratap, bila mereka mengendarainya, maka mereka akan 
mempreteli atapnya. Mereka ini sama dengan orang-orang jahi- 
liyah tersebut, Nabi # sendiri dipayungi dengan sebuah kain saat 


Sebagian Hadits Tentang Sifat Allah R 


beliau ihram ketika beliau melempar jamrah, beliau dibuatkan 
sebuah tenda di Namirah dan beliau masuk ke dalamnya dalam 
keadaan ihram, beliau tidak menolak berteduh di bawah tenda dan 
di bawah sehelai kain saat ihram, dan ini termasuk kemudahan 
dari Allah #£. 

Intinya, laki-laki tersebut bertanya kepada Imam Malik tentang 
bagaimana cara dari bersemayamnya Allah, dia bertanya tentang 
sesuatu yang tidak bermanfaat, tidak dibutuhkan dan tidak dijang- 
kau oleh akal. Manusia patut meninggalkan pertanyaan seperti ini. 
Yang wajib adalah bertanya tentang makna, 4O siai p SY 
"Allah Yang Maha Pemurah, bersemayam di atas Arasy.” (Thaha: 5). 
Apa makna istiwa` (bersemayam)? Istiwa` diketahui, maknanya 
dijelaskan bahwa ia adalah tingginya Allah &% di atas ArasyNya. 


Pra 


ES AAS Had | og 


Pasal: Tentang Kalam 
(Firman) Allah J5 


Ia AA IA Aa epit da daa Ola da3 
dije iaag daul É ia i EE naa kam ails 
alag aAa ie d oal iag an 


Di antara sifat Allah adalah bahwa Dia berbicara (berfirman) 
dengan kalam yang qadim, Dia memperdengarkan Firman- 
Nya itu kepada makhluk Yang Dia kehendaki. Nabi Musa 
XÆ mendengar dariNya tanpa perantara, Jibril juga men- 
dengar, begitu juga malaikat-malaikat serta Rasul-rasulNya 
yang Dia izinkan. 
H bly ulk aali a ajili elg taa ily 
HE w JG A 
Dan bahwa Allah (akan) berbicara kepada orang-orang 
Mukmin di akhirat dan mereka pun berbicara kepadaNya, 
lalu Dia memberi mereka izin untuk mengunjungiNya, 
maka mereka pun (akan) mengunjungiNya. 


Allah & berfirman, 
Kai 


"Allah telah berbicara kepada Nabi Musa dengan langsung." 
(An-Nisa': 164). 


Allah & juga berfirman, "Hai Musa, sesungguhnya Aku me- 
milih (melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu) 
untuk membawa risalahKu dan untuk berbicara langsung 
denganKu.” (Al-A'raf: 144). 


PEP LI BS 
Allah & juga berfirman, "Di antara mereka ada yang Allah 
berkata-kata langsung dengannya.” (Al-Bagarah: 253). 
Seliaan FI Ha J3 
Allah Y& juga berfirman, "Dan tidak mungkin bagi seorang 
manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan Dia kecuali 


dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir.” (Asy- 
Syura: 51). 


44 SE BN aa Ga WIT d i G5 
Allah 4& juga berfirman, "Maka ketika ia datang ke tempat 


api itu, ia dipanggil, 'Hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah 
Rabbmu." (Thaha: 11-12). 


Gua aa Hias das 
Il Ida dya Ol 3 153 
Dan Allah && juga berfirman, ' Panas Aku ini adalah 


Allah, tidak ada tuhan (yang hag) selain Aku, maka sembah- 
lah Aku'.” (Thaha: 14). 


Dan tidak boleh seseorang mengucapkan itu kecuali Allah. 


JA ipa Ha Aa AS EERTE 
BEA é A Gy ekil 


Abdullah bin Mas'ud & berkata, "Jika Allah mengucapkan 
wahyu, maka suaraNya didengar oleh penghuni langit.” Hal 
ini diriwayatkan dari Nabi #.' 


= 


Ini adalah hadits shahih. Diriwayatkan oleh dari Ibnu Mas'ud secara mauquf 
dan marfu’. 


Riwayat yang mauguf, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dalam 
Shahihnya, 13/453, (Fath al-Bari) dan diriwayatkan oleh secara maushul oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, hal. 146-147, Ibnu Jarir, 22/90: Abdullah 
bin Ahmad dalam as-Sunnah, no. 537: al-Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash- 
Shifat, hal. 201 dan lain-lainnya dari jalan Abu adh-Dhuha, dari Masrua, dari 
Abdullah secara mauguf kepadanya dengan lafazh, 


Wal AS all 535 Bala AAU Oiya Gai aa A Ss yan Sy 
O PO 


"Sesungguhnya jika Allah berfirman dengan wahyuNya, maka penghuni langit 
mendengar suara gemerincing seperti suara rantai besi yang diseret di atas 
lempengan batu cadas, maka mereka pingsan...." Sanadnya shahih. Dalam 
lafazh yang lainnya dalam riwayat Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah, 
no. 536, 
Sa Jal Aj oa SL a ASI 

"Jika Allah 3& berbicara dengan wahyu maka suaranya didengar oleh penghuni 
langit." 
Ibnu Qudamah dalam al-Burhan fi Bayan al-Qur'an, hal. 84-85 menisbatkan- 
nya kepada Abdullah bin Ahmad dalam ar-Rad ala al-Jahmiyah, dia berkata, 
"Wahai ayah, sesungguhnya orang-orang Jahmiyah mengatakan bahwa Allah 
tidak berfirman dengan suara." Maka beliau menjawab, "Mereka telah berkata 
dusta, mereka tidak lepas dari ta'thil." Kemudian dia berkata, Abdurrahman 
bin Muhammad al-Muharibi menyampaikan kepadaku dari al-A'masy, dari 
Abu adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,... Lalu 
dia menyebutkannya, dan sanadnya jayyid (baik). Syaikhul Islam menisbat- 
kannya dalam Dar u Ta'arudh an-Aql wa an-Naql, 2/38, kepada al-Khalla! 
dari Ya'gub bin Bakhtan dari Ahmad. 
Riwayat yang marfu’ diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4738: Ibnu Khuzai- 
mah dalam at-Tauhid, hal. 95-96: al-Baihaqi dalam al-Asma" wa ash-Shifat, 
hal. 200, dari Abu Mu'awiyah dari al-A'masy, dari Muslim bin Shabih, dari 
Masruq, dari Abdullah, beliau berkata, Rasulullah & bersabda, 

Leó jaa Ga Jp Akal AS alo SUS JET aa A AS BI 
"Jika Allah berbicara dengan wahyu, maka penghuni langit mendengar suara 
gemerincing seperti seretan rantai besi diseret di atas batu, maka mereka ping- 
san." 
Al-Albani berkata dalam ash-Shahihah, no. 1293, "Sanadnya shahih berdasar- 
kan syarat asy-Syaikhain." Kemudian al-Albani berkata, "Sekalipun riwayat 
mauguf lebih shahih daripada riwayat marfu' -karena itu al-Bukhari meriwa- 
yatkan secara mu'allag dalam Shahihnya- namun ia tidak menciderai riwayat 
marfu', karena hal semacam ini tidak diucapkan berpijak kepada akal semata 
sebagaimana hal itu jelas." 
Kemudian al-Albani menyebutkan sebuah hadits penguat dari hadits Abu 
Hurairah dalam riwayat oleh al-Bukhari, no. 4701 dan 4800. 
Saya berkata, ditambah dengan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 


POR S 9 a a Gg an é 3 ago 4 
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Abdullah bin Unais meriwayatkan dari Nabi # bahwa 
beliau bersabda, "Allah akan menggiring manusia di Hari 
Kiamat dalam keadaan telanjang, tidak beralas kaki, belum 
dikhitan, dan tidak membawa apa pun, lalu Dia memanggil 
mereka dengan suara yang didengar oleh siapa yang jauh 
sebagaimana ia didengar oleh siapa yang dekat, 'Aku adalah 
Maha Raja, Aku adalah pemilik pembalasan." Diriwayatkan 
oleh para imam dan al-Bukhari menjadikannya sebagai 
syahid.! 


uga PB SI HE as II SEE yaa ON JET AN d3 
JUS Sa WAE Wis SS a GA ISS 


Muslim, no. 2229: Ahmad, 1/218 dan at-Tirmidzi, no. 3277, dari an-Nawas 
bin Sam'an yang telah diisyaratkan oleh Syaikh al-Utsaimin, yang juga di- 
riwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash-Shifat, hal. 263-264, ath- 
Thabrani sebagaimana dalam al-Majma', 7/94-95. Al-Haitsami berkata, "Di- 
riwayatkan oleh ath-Thabrani dari syaikhnya, Yahya bin Utsman bin Shalih, 
dinyatakan tsiqah sekalipun seseorang yang tidak disebutkan namanya mem- 
persoalkannya, namun dengan tuduhan yang tidak parah dan tidak jelas dan 
rawi-rawi lainnya adalah orang-orang yang tsigah." 

Ini adalah hadits hasan. Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag 
dalam Shahihnya di dua tempat, yang pertama dengan kalimat aktif, 1/173 
dan. yang kedua dengan kalimat pasif, 13/453. Al-Bukhari meriwayatkannya 
secara maushul dalam al-Adab al-Mufrad, hal. 970 dan Khalg Afal al-Ibad, 
hal. 131, demikian juga Imam Ahmad dalam Musnadnya, 3/495, al-Baihagi 
dalam al-Asma ` was Shifat, hal. 78-79, Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, hal. 
514: al-Hakim dalam al-Mustadrak, 2/437-4/574-575 dan dia menshahihkan- 
nya dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan al-Hafizh menguatkannya dalam 
Fath al-Bari, 1/174 dan beliau menyebutkan jalan periwayatannya lebih dari 
satu. Al-Hafizh berkata tentang salah satu dari jalan-jalan periwayatan ter- 
sebut, "Layak." Silakan merujuk komentar beliau, 5/353. Al-Albani berkata 
dalam Takhrijinya atas as-Sunnah, no. 514, "Ini adalah hadits shahih." Ibnu 
Qudamah juga menyebutkannya dalam kitabnya al-Burhan fi Bayan al-Qur “an, 
hal. 86. 


JB SE A IKA oat Yy ag a a 
oda A sat ape yA ai P3 Pa sg ci 
SH pa Ana E 
Dalam suatu atsar disebutkan bahwa pada malam di mana 
Musa melihat api, api itu mengejutkannya, maka dia keta- 
kutan karenanya, lalu Rabbnya memanggilnya, "Wahai 
Musa." Maka Musa menjawab dengan cepat karena mende- 
ngar jelas ada suara. Dia menjawab, "Aku penuhi panggilan- 
Mu, aku penuhi panggilanMu. Aku mendengar suaraMu 
namun aku tidak melihat tempatMu, di mana Engkau?" 
Maka suara itu berkata, "Aku di atasmu, di depanmu, di 
sebelah kananmu dan di sebelah kirimu." Maka Musa me- 
ngetahui bahwa sifat ini hanya patut dimiliki oleh Allah. 
Maka dia berkata, "Begitulah Engkau wahai Tuhanku. Apa- 
kah aku mendengar FirmanMu atau mendengar ucapan 
utusanMu?" Allah menjawab, "FirmanKu wahai Musa." 


bank ud Jana 


K syaran Syaikh al-Allamah Ibnu a-Utsaimin )) 
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Das IK Asa TOGA oto 323 (Di antara sifat Allah YG ada- 
lah bahwa Dia berbicara (berfirman) dengan kalam yang gadim) 


œ Sifat kelimabelas: Kalam (Berfirman) 

Berfirman adalah sifat Allah yang ditetapkan oleh al-Our'an, 
as-Sunnah, dan ijma' as-Salaf. 

Allah ci berfirman, 


LO rah II Kp 
"Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (An-Nisa': 
164). 
Allah J& berfirman, 


an Agent : 

"Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata langsung TA 
nya.” (Al-Bagarah: 253). 

Dan Nabi # bersabda, 

AU AS sejak Get Ol AN SIS SI 

"Jika Allah hendak mewahyukan perintahNya, Dia berfirman (ber- 
bicara) dengan wahyuNya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim.! 

As-Salaf telah berijma' menetapkan sifat berfirman (kalam) 
bagi Allah, maka ia wajib ditetapkan bagiNya tanpa tahrif, ta 'thil, 
takyif dan tamtsil. Ia adalah kalam hakiki yang berkaitan dengan 
kehendak Allah dengan huruf dan suara yang terdengar. 


Dalil yang menetapkan bahwa Allah berfirman sesuai dengan 
kehendakNya, adalah Firman Allah 46, 


! Takhrijnya akan hadir beberapa halaman setelah ini. 


ra. 


Gan 


H5 KI Era aga TANI, d 

"Dan ketika Musa datang untuk bermunajat kepada Kami pada 

waktu yang sudah ditentukan dan Tuhan telah berfirman langsung kepa- 
daNya.” (Al-A'raf: 143). 

Berbicaranya Allah 3& dengan Nabi Musa X2 terjadi setelah 


kedatangan Nabi Musa 8£X, ini artinya bahwa berbicara (berfirman) 
tersebut berkaitan dengan kehendakNya &&. 


& Orang-orang yang Menyelisihi Ahlus Sunnah dalam 
Sifat Kalam (berfirman)' 


Ada beberapa kelompok yang menyelisihi Ahlus Sunnah 
dalam masalah kalam (berfirmannya) Allah, kami sebutkan dua di 
antaranya: 

Pertama: Jahmiyah. Kelompok ini berkata, berfirman bukan 
merupakan sifat Allah, akan tetapi berfirman itu adalah makhluk- ` 
Nya. Allah menciptakannya di angkasa atau di suatu tempat yang 
didengar darinya, yang penisbatannya kepada Allah adalah penis- 
batan ciptaan atau penghormatan, seperti unta Allah atau baitullah. 


Kita membantah mereka dengan: 

1. Pendapat ini menyimpang dari ijma' as-Salaf. 

2. Menyimpang dari dalil akal, karena berfirman (berkata) 
merupakan sifat dari Dzat yang berbicara bukan sesuatu yang ber- 
diri sendiri (terpisah) dari yang berbicara. 

3. Bahwa Musa mendengar Allah berfirman, 


g su Ia Sid l} 
"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan (yang haq) 


selain Aku, maka sembahlah Aku.” (Thaha: 14). 
Mustahil ada selain Allah dd yang berkata demikian. 


1 Silakan merujuk untuk mengetahui penyesatan Jahmiyah, Mu'tazilah di bidang 
Kalam Allah d dan penyesatan Asy'ariyah dalam menetapkan sifat Kalam 
bagi Allah, Kitab al-Agidah as-Salafiyah fi Kalam Rabb al-Bariyah wa Kasyf 
Abathil al-Mubtadi'ah ar-Radiyyah, karya saudara yang mulia Abdullah bin 
Yusuf al-Judai', dia telah menulis tema ini dengan baik dan memberi faidah. 


Kelompok kedua: Asy'ariyah. Mereka berkata, kalam (Firman) 
Allah adalah makna yang melekat pada DiriNya, tidak berkaitan 
dengan kehendakNya. Huruf-huruf dan suara-suara yang terde- 
ngar adalah makhluk untuk mengungkapkan makna yang ada pada 
Diri Allah. 


Kita membantah mereka dengan: 

1. Ini menyelisihi ijma' as-Salaf. 

2. Ini juga menyelisihi dalil-dalil yang ada, karena dalil-dalil 
menunjukkan bahwa kalam (berfirmannya) Allah itu terdengar dan 
ia tidak terdengar kecuali dengan suara, sedangkan makna yang 
ada pada Diri Allah tidak terdengar. 


3. Menyelisihi apa yang berlaku secara umum, karena kalam 
(pembicaraan) yang belaku umum adalah apa yang diucapkan 
oleh yang berbicara, bukan apa yang disimpannya dalam dirinya. 


Dalil yang menetapkan bahwa kalam (Firman) Allah adalah 
huruf adalah Firman Allah 56, 
Ge - - 
£ SUN 


"Hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah Rabbmu." (Thaha: 1-12, 


Kata-kata di atas tersusun dari huruf-huruf, dan ia adalah 
kalam Allah. 


Dalil yang menetapkan bahwa ia dengan suara adalah Firman 

Allah d&, 
SOE ol gak 3 FAT 

“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur 
dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat ke- 
pada Kami.” (Maryam: 52). 

Munajat dan panggilan hanya terjadi dengan suara. Abdullah 
bin Unais ni oa dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


3 Ars s? -z 


TAE Be et 
SEA CP Alkali Gi 


"Allah akan menggiring manusia lalu Dia memanggil mereka de- 


Da 


ngan suara yang didengar oleh siapa yang jauh sebagaimana ia didengar 
oleh siapa yang dekat, 'Aku adalah Maha Raja, Aku adalah pemilik pem- 


sm 


balasan’. 


Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan kalimat 
pasif. Dikatakan dalam Fathul Bari, "Penulis meriwayatkan dalam 
al-Adab al-Mufrad, dan Ahmad serta Abu Ya'la dalam Musnad me- 
reka berdua." Dan dia menyebutkan dua jalan periwayatan yang 
lainnya.! 

Kalam (Firman) Allah 8& dari sisi jenisnya adalah qadim na- 
mun dari sisi satuannya adalah hadits (baru). Makna jenisnya gadim 
adalah bahwa Allah telah dan senantiasa berbicara, kalam tidak 
terjadi secara tiba-tiba dariNya setelah sebelumnya tidak berbicara. 
Makna satuannya hadits (baru) adalah bahwa satuan kalam yakni 
kalam tertentu yang khusus adalah hadits (baru), karena ia berkaitan 
dengan kehendakNya, kapan Dia berkenan, Dia berbicara dengan 
apa yang Dia kehendaki dan bagaimana Dia kehendaki. 


& Catatan atas Perkataan Penulis dalam Pasal Kalam Ini 


© Penggalan wý XS Peo (Dia berbicara (berfirman) dengan 
kalam qadim) 


Maksudnya adalah qadim jenisnya, namun satuannya adalah 
hadits, tidak patut kecuali dengan makna ini menurut pendapat 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah; (ini perlu diluruskan) karena zahir dari 
perkataan penulis adalah ia qadim dari segi jenis dan satuannya. 


' Ini adalah hadits hasan. Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag 
dalam Shahihnya di dua tempat, yang pertama dengan kalimat aktif, 1/173 
dan yang kedua dengan kalimat pasif, 13/453. Al-Bukhari meriwayatkannya 
secara maushul dalam al-Adab al-Mufrad, hal. 970 dan Khalg Afal al-Ibad, 
hal. 131, demikian juga Imam Ahmad dalam Musnadnya, 3/495, al-Baihagi 
dalam al-Asma * was Shifat, hal. 78-79: Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, hal. 
514: al-Hakim dalam al-Mustadrak, 2/437-4/574-575 dan dia menshahihkan- 
nya dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan al-Hafiih menguatkannya dalam 
Fath al-Bari, 1/174 dan beliau menyebutkan jalan periwayatannya lebih dari 
satu. Al-Hafizh berkata tentang salah satu dari jalan-jalan periwayatan ter- 
sebut, "Layak." Silakan merujuk komentar beliau, 5/353. Al-Albani berkata 
dalam Takhrijnya atas as-Sunnah, no. 514, "Ini adalah hadits shahih." Ibnu 
Qudamah juga menyebutkannya dalam kitabnya al-Burhan fi Bayan al-Qur'an, 
hal. 86. 


Ok; Spa saji tama (Nabi Musa mendengarnya dariNya 
tanpa perantara) 
Hal ini berdasarkan Firman Allah dG&, 


KO BU ann 
"Dan Aku memilihmu maka dengarkanlah apa yang akan diwahyu- 
kan.” (Thaha: 13). 
@ ji isj (Jibril juga mendengarnya) 
Ini berdasarkan Firman Allah 4185, 


s5 KA 4 IT Ge 03 
Kasa 

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) menurunkannya kepadamu dari 
Rabbmu'." (An-Nahl: 102). . 

@ ayj ui i i st 315 (Begitu juga malaikat-malaikat serta 
Rasul-rasulNya yang diizinkannya) 

Para malaikat juga mendengarnya adalah berdasarkan sabda 
Nabi &£, 


ARA Ji ass -3 5 ESA das pss AA á Is) É; 8 3. 
bsk asah Jy E LN aa Se eii Gali 


Kerna IA Oa Aas 

"...akan tetapi apabila Rabb kami menetapkan suatu perkara, maka 

para malaikat pemikul Arasy bertasbih yang kemudian diikuti oleh selu- 

ruh penghuni langit sesudah mereka, sehingga tasbih itu mencapai peng- 

huni langit dunia, lalu para malaikat setelah para para malaikat pemikul 

Arasy itu bertanya kepada para pemikul Arasy, 'Apa yang difirmankan 

oleh Rabb kalian?’ (Saba': 23). Maka para malaikat pemikul Arasy 
mengabarkannya kepada mereka.” Diriwayatkan oleh Muslim.! 


Dan para rasul juga mendengarnya, karena telah diriwayat- 
kan secara shahih bahwa Allah ¿t berbicara kepada Nabi Muham- 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab as-Salam, Bab Tahrim al-Kahanah wa Ityan 
al-Kuhhan, 2229/124; dari hadits Ibnu Abbas s4. 


mad #5 di malam Mi'raj.! 


Misi san IS Alas f; (Dan bahwa Allah akan berbi- 
cara kepada orang-orang Mukmin dan orang-orang Mukmin juga 
akan berbicara kepadaNya) 


Ini berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi & 
bersabda, 


Ipin 3 Ud 033 Lal Jal Gali ja Ya Ios 


"Allah 8@ berfirman kepada penghuni surga, 'Wahai penghuni 
surga.” Maka mereka menjawab, 'Aku penuhi panggilanMu dan demi 
menyenangkanMu wahai Rabb kami...'” Muttafag alaihi.? 


Oi bi; (Lalu Allah memberikan mereka izin, maka 
mereka (pun) akan mengunjungiNya) 
Ini berdasarkan hadits Abu Hurairah bahwa Nabi # bersabda, 
Seni Jah WI Ga Il 15) Ssi Jal SJ 
Ke BAN GET Ia JARAN eji Ja 
"Sesungguhnya jika penghuni surga, telah masuk surga maka 
mereka tinggal sesuai dengan amal perbuatan mereka, kemudian mereka 
diizinkan dalam waktu yang sepadan dengan hari Jum'at di dunia lalu 
mereka mengunjungi Tuhan mereka....” Hadits ini diriwayatkan oleh 


Ibnu Majah dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, "Gharib", dan 
didhaifkan oleh al-Albani.? 


1 Sebagaimana dalam ash-Shahihain dari hadits Anas bin Malik dari Malik bin 
Sha'sha'ah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3207, 3887 dan Muslim, 164 /264. 


eeror 


2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq, Bab Qaulullahi $, ch IS, Lp 
g 2d ISS, no. 6530 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Qauluhu Yagulullahu 
li Adam, "Akhrij Bi'tsa an-Nar", 222/379 dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. 

* Ini adalah hadits dhaif. Bagian dari hadits yang panjang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, no. 2552 dan Ibnu Majah, no. 4336. Dalam sanadnya terdapat 
Abdul Hamid bin Hubaib bin Abu al-Isyrin juru tulis al-Auza'i. Dikatakan 
dalam at-Taqrib, hal. 333, "Dia adalah seorang yang jujur namun terkadang 
keliru." Abu Hatim berkata, "Dia adalah penulis kantoran, bukan penulis 
hadits." Oleh karena itu at-Tirmidzi mendhaifkan hadits ini dengan berkata, 
"Gharib." Yakni, dhaif. 


OKI OI gy) AAN Jl ipa Aa Ig i D Gil Ja 
(Abdullah bin Mas'ud berkata, "Jika Allah mengucapkan wahyu, 
maka suaraNya didengar oleh penghuni langit." Ini diriwayatkan 
dari Nabi #5) 

Saya tidak menemukan atsar Ibnu Mas'ud dengan lafazh ini. 
Ibnu Khuzaimah menyebutkan jalan-jalan periwayatannya dalam 
Kitab at-Tauhid dengan lafazh-lafazh, di antaranya, 


da AAN AS Ja aa 
"Penghuni langit mendengar suara gemerincing dari langit.” 
Sedangkan yang diriwayatkan dari Nabi #, adalah hadits 
an-Nawas bin Sam' an yang marfu', 
opra SIA As pE Ab sák 3 a al 3151 15 


Sa Ps 32 


ja SUIS A é~ pE aa ye GIA GIE) Ju ji a ia 


Sg 

"Jika Allah hendak mewahyukan perintahNya, maka Dia a 

dengan wahyu, jika Dia berbicara, maka langit-langit berguncang kare- 

nanya —atau bergetar- hebat karena takut kepada Allah, jika hal itu di- 

dengar oleh penghuni langit, maka mereka pingsan...” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Abi Hatim.! “Sg P 


Ap 


1 Ini adalah hadits shahih. Diriwayatkan oleh dari Ibnu Mas'ud secara mauguf 
dan marfu’. 
Riwayat yang mauguf, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dalam 
Shahihnya, 13/453, (Fath al-Bari) dan diriwayatkan oleh secara maushul oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, hal. 146-147, Ibnu Jarir, 22/90: Abdullah 
bin Ahmad dalam as-Sunnah, no. 537, al-Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash- 
Shifat, hal. 201 dan lain-lainnya dari jalan Abu adh-Dhuha, dari Masruq, dari 
Abdullah secara mauguf kepadanya dengan lafazh, 


úa dé AAS 53 Taka MAAN AAA JA gai UU aa 

dan 
"Sesungguhnya jika Allah berfirman dengan wahyuNya, maka penghuni langit 
mendengar suara gemerincing seperti suara rantai besi yang diseret di atas 
lempengan batu cadas, maka mereka pingsan...." Sanadnya shahih. Dalam 


lafazh yang lainnya dalam riwayat Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah, 
no. 536, 


K Syarah Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
~ea 


SA Bi A33 A ra AS y 

"Jika Allah & berbicara dengan wahyu maka suaranya didengar oleh penghuni 
langit." 
Ibnu Qudamah dalam al-Burhan fi Bayan al-Qur'an, hal. 84-85 menisbatkan- 
nya kepada Abdullah bin Ahmad dalam ar-Rad ala al-Jahmiyah, dia berkata, 
"Wahai ayah, sesungguhnya orang-orang Jahmiyah mengatakan bahwa Allah 
tidak berfirman dengan suara." Maka beliau menjawab, "Mereka telah berkata 
dusta, mereka tidak lepas dari ta'thil." Kemudian dia berkata, Abdurrahman 
bin Muhammad al-Muharibi menyampaikan kepadaku dari al-A'masy, dari 
Abu adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,... Lalu 
dia menyebutkannya, dan sanadnya jayyid (baik). Syaikhul Islam menisbat- 
kannya dalam Dar u Ta'arudh an-Agl wa an-Nagl, 2/38, kepada al-Khallal 
dari Ya'gub bin Bakhtan dari Ahmad. 
Riwayat yang marfu’ diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4738, Ibnu Khuzai- 
mah dalam at-Tauhid, hal. 95-96, al-Baihaqi dalam al-Asma` wa ash-Shifat, 
hal. 200, dari Abu Mu'awiyah dari al-A'masy, dari Muslim bin Shabih, dari 
Masruq, dari Abdullah, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 

Opi ÚI Je Bank! Ss ala PAI JET gama EL AS Bl 
"Jika Allah berbicara dengan wahyu, maka penghuni langit mendengar suara 
gemerincing seperti seretan rantai besi diseret di atas batu, maka mereka ping 
san." 
Al-Albani berkata dalam ash-Shahihah, no. 1293, "Sanadnya shahih berdasar- 
kan syarat asy-Syaikhain." Kemudian al-Albani berkata, "Sekalipun riwayat 
mauguf lebih shahih daripada riwayat marfu' -karena itu al-Bukhari meriwa- 
yatkan secara mu'allag dalam Shahihnya- namun ia tidak menciderai riwayat 
marfu', karena hal semacam ini tidak diucapkan berpijak kepada akal semata 
sebagaimana hal itu jelas." 
Kemudian al-Albani menyebutkan sebuah hadits penguat dari hadits Abu 
Hurairah dalam riwayat oleh al-Bukhari, no. 4701 dan 4800. 
Saya berkata, ditambah dengan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Muslim, no. 2229: Ahmad, 1/218 dan at-Tirmidzi, no. 3277, dari an-Nawas 
bin Sam'an yang telah diisyaratkan oleh Syaikh al-Utsaimin, yang juga di- 
riwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma * wa ash-Shifat, hal. 263-264, ath- 
Thabrani sebagaimana dalam al-Majma', 7/94-95. Al-Haitsami berkata, "Di- 
riwayatkan oleh ath-Thabrani dari syaikhnya, Yahya bin Utsman bin Shalih, 
dinyatakan tsiqah sekalipun seseorang yang tidak disebutkan namanya mem- 
persoalkannya, namun dengan tuduhan yang tidak parah dan tidak jelas dan 
rawi-rawi lainnya adalah orang-orang yang tsiqah." 


@ di is o a (Tentang penetapan sifat kalam (Berfir- 
man)) 

Setelah penulis (Ibnu Qudamah) membicarakan sebagian 
sifat-sifat Allah, beliau meletakkan pasal khusus mengenai sifat 
berfirman (kalam). Hal itu karena pentingnya masalah ini dan ba- 
nyaknya penyimpangan dan kesesatan yang terjadi padanya. 
Penulis menurunkannya dengan pasal khusus karena urgensinya 
dan banyaknya perselisihan pendapat yang terjadi padanya. 

Sifat kalam (berfirman) bagi Allah sama dengan sifat-sifatNya 
yang lain. Allah disifati bahwa Dia berfirman sebagaimana Dia 
ingin dan kapan Dia ingin. Berfirmannya Allah termasuk sifat 
fi'liyah yang Dia lakukan kapan Dia berkehendak untuk melaku- 
kan, Allah 8& berbicara di masa lalu, di masa datang dan akan 
berbicara di Hari Kiamat; kapan Dia berkehendak untuk berbicara, 
maka Dia berbicara. 

Kalam Allah dari sisi jenisnya adalah qadim dan dari sisi 
satuannya adalah hadits. Maksudnya sifat kalam dari sisi ia sebagai 
kalam adalah qadim, Allah senantiasa disifati dengannya, karena 
Dia berbicara dengan kalam qadim lagi azali, tidak ada permulaan 
bagiNya &, tidak ada permulaan bagi nama-nama, sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan Allah J5. Adapun cara satuan kalam, maka 
berfirmanNya terjadi dan terlaksana bagian demi bagian, Allah 
berbicara kapan Dia berkehendak seperti sifat-sifat fi liyahNya yang 
lain. 

Ini adalah keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Ayat-ayat 
dan hadits-hadits yang menetapkan akidah tersebut berjumlah be- 
sar, penulis menurunkan sebagian darinya, yang menyelisihi dalam 
masalah sifat kalam ini hanyalah Jahmiyah dan aliran-aliran sesat 
lainnya yang telah terkontaminasi dengan pemikiran Jahmiyah. 

Jahmiyah berkata, Allah tidak berbicara, akan tetapi Dia men- 
ciptakan kalam tersebut pada selainNya, bisa pada diri Jibril atau 
pada diri Muhammad. (Dalam pandangan mereka), penisbatan 
kalam kepada Allah termasuk penisbatan makhluk kepada Khaliq- 
nya. Menurut mereka, Allah tidak disifati dengan sifat kalam (ber- 
firman) selama-lamanya, yang berbicara hanyalah makhluk yang 
padanya Allah menciptakan FirmanNya, bisa Jibril, bisa pula Nabi 


Muhammad. Ini adalah pendapat Jahmiyah, pendapat Jahmiyah ini 
sejalan dengan pendapat golongan Mu'tazilah. Madzhab golongan 
Jahmiyah dan golongan Mu'tazilah dalam hal ini sama. Mereka 
menafikan sifat kalam (berfirman) dari Allah dan mereka berkata, 
kalam Allah adalah makhluk. 


Golongan Asy'ariyah hendak menggabungkan di antara 
perkara-perkara yang bertentangan, maka mereka berkata, Allah 
disifati dengan sifat kalam nafsi dalam diri saja, kalam Allah hanya 
dalam DiriNya semata, Dia tidak berbicara dengan huruf dan tidak 
pula dengan suara yang disimak, karena kalam hanyalah kalam nafsi 
di mana yang mengungkapkannya adalah Jibril atau Muhammad 
atas nama Allah. Al-Qur'an menurut Asy'ariyah adalah ungkapan 
dari kalam Allah, Jibril atau Muhammad yang mengungkap makna 
nafsi yang ada dalam Diri Allah. Jadi makna al-Qur'an dari Allah, 
adapun lafazhnya dari makhluk. Mereka menggabungkan di antara 
perkara-perkara yang bertentangan, menganggap al-Qur'an makh- 
luk sekaligus bukan makhluk, makhluk dari sisi lafazh dan kata- 
katanya, dan bukan makhluk dari sisi maknanya. Sebuah pendapat 
yang kontradiksi dan batil. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata, Al-Qur'an adalah kalam 
(Firman) Allah, lafazh dan maknanya. Kalam Allah bukan lafazh 
tanpa mencakup makna, bukan makna tanpa mencakup lafazh. 
Al-Qur'an adalah kalam Allah mencakup lafazh dan maknanya. 
Dia berbicara dengannya secara hakiki, Jibril mendengarnya dan 
menyampaikannya kepada Nabi Muhammad, Musa juga mende- 
ngar kalam Allah, Allah d berbicara kepada Musa secara langsung 
tanpa perantara, maka Musa secara khusus disebut dengan Kali- 
mullah, 


ME Ina Ema aa 

"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian 

yang lain, di antara mereka ada yang Allah berkata-kata langsung dengan- 
nya.” (Al-Bagarah: 253). 

Yang dimaksud adalah Nabi Musa. Beliau dikhususkan di 

antara Rasul-rasul lainnya sebagai Kalimullah, yang mana Rabbnya 

berbicara langsung kepadanya tanpa perantara dan Nabi Musa 


mendengarnya dariNya. 

Demikian pula di Hari Kiamat, Allah Æ berbicara kepada 
hamba-hambaNya, berbicara kepada penghuni surga, memberi 
salam kepada mereka dan mereka menjawab salamNya, pembica- 
raan Allah terdengar oleh mereka. Mereka juga akan melihatNya 
dengan mata kepala sebagaimana mereka melihat rembulan di 
malam purnama, sebagaimana mereka melihat matahari di siang 
bolong tanpa awan yang menghalangi. Allah berbicara kepada 
mereka, memberi salam kepada mereka dan mereka mendengar 
pembicaraanNya dan mereka menjawab salamNya. 


Allah Jalla wa Ala telah berbicara dan berbicara bila Dia ber- 
kehendak dengan pembicaraan yang sebenarnya, dengan lafazh 
dan maknanya. Adapun bagaimana caranya Dia berbicara, maka 
hal ini tidak kita ketahui, hanya Allah 8& yang mengetahuinya. 
Bicara Allah tidak sama dengan bicara makhluk. Kami tidak me- 
nyatakan bahwa Allah 8& berbicara seperti makhluk berbicara, 
akan tetapi kami menyatakan bahwa Dia berbicara sebagaimana 
yang Dia kehendaki dan bagaimana Dia berkehendak. Bagaimana 
cara Allah berbicara tidak diketahui oleh siapa pun kecuali Allah, 
sama dengan sifat-sifatNya yang lain. 

Q 5 (X da Tawa on ¿»3 (Di antara sifat Allah adalah 
bahwa Dia berbicara (berfirman) dengan kalam yang gadim) 

Kalam yang gadim, yakni gadim jenisnya, tidak dikatakan gadim 
secara mutlak begitu saja, akan tetapi gadim dari sisi jenisnya, dan 
baru secara satuan. Jenis kalam adalah gadim, adapun macam-ma- 
camnya maka ia terjadi dan terlaksana kapan Allah 4s berkehendak. 


Gul Ih US ja aw (Dia memperdengarkan FirmanNya itu 
kepada makhluk Yang Dia kehendaki) 

Jibril mendengarnya, lalu Jibril membawa dan menyampai- 
kannya kepada Nabi-nabiNya, dan Nabi Musa juga mendengarnya. 

Ou in ka pd (Musa mendengarnya dariNya tanpa 
perantara) 

Tidak ada keraguan, bahwa Nabi Musa mendengar Firman 
Rabbnya tanpa perantara antara dirinya dengan Allah, oleh karena 
itu Nabi Musa meraih sebuah keutamaan agung ini di antara sau- 


dara-saudaranya, para nabi yang lain. 


© Je im; (Jibril juga mendengarnya) 

Allah juga memberikan kekhususan kepada Jibril dengan 
memperdengarkan FirmanNya kepadanya, lalu para malaikat 
penghuni langit mendengarnya dari Jibril. Bila mereka mendengar, 
maka mereka pingsan, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits 
an-Nawas bin Sam'an dan lainnya. Nabi # bersabda, 


basah Baa sal Tit Ka SAS DIET ALA IS Bj 
ME E E Jl é= 6% 

"Bila Allah ed berbicara dengan wahyu, maka langit-langit bergetar 
-atau: berguncang- hebat, bila penduduk langit mendengarnya, maka 
mereka pingsan dan sujud kepada Allah." 

O a53 bi ja i Oil 535 (Begitu juga malaikat-malaikat serta 
Rasul-rasulNya yang Dia izinkan) 

Firman Allah 8 didengar oleh malaikat-malaikat dan rasul- 
rasul yang Dia izinkan, seperti Nabi Musa dan malaikat Jibril. 

Oiya aa 2 PRA X; (Dan bahwa Allah (akan) 
berbicara kepada orang-orang Mukmin dan orang-orang Mukmin 
juga berbicara kepadaNya) 

Yakni, di surga, di mana Allah (akan) berbicara kepada orang- 
orang Mukmin dan mereka juga berbicara kepadaNya tanpa pe- 
rantara, mereka mendengar firmanNya dan melihatNya 4£. Ini di 
surga. 


Bina H bi; (Lalu Allah memberikan mereka izin, maka 
mereka pun (akan) mengunjungiNya) 

Mereka mengunjungi Allah di waktu tertentu, di mana me- 
reka akan berkumpul di sebuah tempat di surga kemudian Allah 
menampakkan DiriNya 3 kepada mereka, sehingga mereka meli- 
hatNya, Dia berbicara kepada mereka dan mereka juga berbicara 
kepadaNya. Hal itu karena di Hari Kiamat, Allah #& memberi 
mereka kekuatan dan kemampuan yang dengannya mereka bisa 
melihat Allah 38 dan mendengar FirmanNya. Lain halnya di dunia, 
tidak seorang pun mampu melihat Allah. 


r 


@ tai J3 (Allah 3# berfirman), $ ISS yy Gi Kp "Allah 
telah berbicara kepada Nabi Musa dengan langsung." 

Berbicara kepadanya, yakni secara langsung tanpa perantara. 
Kemudian Dia menegaskannya dengan 6:15, ini adalah mashdar 
penegas yang menepis makna yang mungkin dipahami keliru, 
yaitu Allah berbicara kepadanya dengan tidak langsung, maka ke- 
mungkinan pemahaman yang keliru ini ditepis dengan, us (Dengan 
langsung). 

@ Li dó; (Allah 3g juga berfirman), súl f KALA ó A 
k al, "Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risa- 
lahKu dan untuk berbicara langsung denganKu." 

Ini adalah panggilan dari Allah 35 kepada Nabi Musa, bahwa 
sesungguhnya Aku mengangkatmu, yakni memilihmu atas manu- 
sia dengan risalah dan kalamKu. 

Titik keterkaitan ayat dengan bab adalah pada, #5 (dengan 
kalamKu). Yakni, pembicaraanKu kepadamu secara langsung tanpa 
perantara dan panggilanKu kepadamu. 

@ úv JU3 (Allah YG berfirman), Hui Ki “Di antara 
mereka ada yang Allah berkata-kata langsung dengannya.” 

(Lengkapnya), 

ta efg z e,? os ny» X1 reir he r 
GL A3 yan E pan Gi JLN Ai 

"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas seba- 
gian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata langsung 
dengannya.” (Al-Baqarah: 253). 

Maksudnya adalah Nabi Musa 8& yang Allah berbicara 
kepadanya secara langsung tanpa perantara. 

@ Li: Jó; (Allah & berfirman), $65 HK KG A A Knp 

geo "Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa 
Allah berkata-kata dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu 
atau dari belakang tabir.” (Asy-Syura: 51). 

Yakni, tidak seorang pun yang Allah berbicara kepadanya 

tanpa hijab antara Allah dengannya. Hal ini adalah di dunia. Tidak 


seorang pun yang melihat Allah di dunia, sama sekali. Oleh 
karena itu, saat Nabi Musa X2 meminta kepada Rabbnya untuk 
melihatNya, 


Ar R se k ALE 

aad ob IE G, Asi SI IS DI) af de * 
1 YM. PETA ALA SA TA Arr 

4 é> Su JAN A3 ae stéi a 

"Berkatalah Nabi Musa, 'Ya Tuhanku, nampakkanlah (diriMu) 
kepadaku agar aku dapat melihat kepadaMu.’ Allah berfirman, "Kamu 
sekali-kali tidak sanggup melihatKu, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika 
ia tetap di tempatnya seperti sediakala niscaya kamu dapat melihatKu.' 
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh.” (Al-A'raf: 143). 

Gunung itu hancur dan menjadi debu karena keagungan 
Allah 46. Gunung saja tidak mampu bertahan, bagaimana dengan 
manusia yang tercipta dari daging dan darah, mana mungkin dia 
mampu melihat Tuhannya dengan matanya di dunia? 


Er Ar 
g en aa 7 P 
"Dan Musa pun jatuh pingsan.” (Al-A'raf: 143). 
Pingsan karena ketakutannya yang sangat besar, 
g KAA ? 
"Manakala Musa telah siuman." Yakni, ketakutannya lenyap 
dan dia tersadar dari pingsannya, 


LO MATIUS DIES LEK TE 


"Dia berkata, "Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepadaMu dan aku 
adalah orang yang pertama-tama beriman'.” (Al-A'raf: 143). 


Nabi Musa $& meminta kepada Rabbnya agar bisa melihat- 
Nya di dunia dan dia tidak mampu. Berdasarkan ini, maka tidak 
ada seorang pun di dunia ini yang berbicara tanpa hijab dengan 
Allah, di mana dia melihat 46 dengan mata kepalanya, 


(rebo IKI Ap 


“Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah ber- 


sz -í 


kata-kata dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari bela- 
kang tabir.” (Asy-Syura: 51). 

4 5 $ "Dan perantara wahyu”, yakni mengilhamkan kepada- 
nya, sebagaimana Allah 8& mengilhamkan kepada ibu Nabi Musa 
agar melakukan apa yang dia lakukan terhadap anaknya, dan se- 
bagaimana yang terjadi pada Muhammad # berupa wahyu melalui 
ilham. Ini tanpa perantara malaikat. Ia merupakan ilham yang Allah 
berikan kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya. 
g E gi os $ "Atau dari balik tabir", adalah sebagaimana yang ter- 
jadi pada Nabi Musa, Allah & berbicara kepadanya tanpa perantara 
tetapi dari balik tabir, karena Nabi Musa tidak melihat Allah di 
dunia ini, sebagaimana yang Allah &5 sebutkan dalam surat al-A'raf, 


se rE Z Ak RA 
SIS d igis óig 
"Berkatalah Musa, 'Ya Tuhanku, nampakkanlah (diriMu) kepada- 


ku agar aku dapat melihat kepadaMu.’ Allah berfirman, 'Kamu sekali-kali 
tidak sanggup melihatKu.” (Al-A'raf: 143). 


Di sini Allah & berbicara kepada Musa dari balik tabir. Atau 
(terkadang) Allah &% mengutus seorang malaikat kepada manusia 
tertentu lalu dia menyampaikan wahyuNya sebagaimana yang Dia 
kehendaki, dan ini dengan perantara malaikat. Jadi pembicaraan 
Allah kepada seseorang bisa dalam bentuk ilham, bisa dalam ben- 
tuk pembicaraan dari balik tabir, bisa dalam bentuk pembicaraan 
melalui malaikat. Adapun Allah J5 berbicara kepada seseorang di 
dunia ini tanpa hijab dan dia melihat Allah d dengan mata kepala, 
maka hal ini tidak pernah terjadi pada siapa pun, hal ini hanya 
akan terjadi bagi orang-orang Mukmin di akhirat kelak. 

Titik keterkaitan ayat dengan bab ini adalah bahwa Allah 
menetapkan kalam (sifat berfirman) untuk DiriNya, yaitu bahwa 
Dia berbicara kepada siapa yang dikehendakiNya dari belakang 
hijab atau dengan wahyu atau melalui perantara malaikat. 


On Sg GA a (363 (Kalam (Firman) Allah adalah de- 
ngan huruf dan suara yang terdengar) 


Allah && menyebutkan kisah Nabi Musa X2 saat dia mela- 
rikan diri dari Fir'aun dan kaumnya dalam keadaan takut setelah 


beliau membunuh seorang laki-laki dan mereka pun bersepakat 
untuk membunuhnya. Seseorang membocorkan rahasia mereka 
kepada Nabi Musa, maka beliau meninggalkan negerinya menuju 
Madyan. Di negeri ini Nabi Musa tinggal selama delapan atau 
sepuluh tahun menggembala domba sebagai imbalan menikahi 
seorang putri dari laki-laki tua (yang disebutkan dalam kisah ini). 
Nabi Musa menikahinya dan harus bersedia menggembala domba 
selama delapan atau sepuluh tahun, inilah mahar Nabi Musa, 


st, 47 2» 23 ip sb sAr “ia... g Pe gte 
AS Í GS b Aka oa IIA sabah as Ji pa csa GS dp 
g i g i 
“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan 
dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gu- 


nung, ia berkata kepada keluarganya, "Tunggulah (di sini), sesungguhnya 
aku melihat api'." (Al-Qashash: 29). 


Setelah Musa menyelesaikan kesepakatan, dia membawa 
keluarganya (kembali) ke Mesir, negerinya. Musa tersesat jalan, 
malam itu sangat dingin, lalu dia melihat api, maka dia berbahagia 
karenanya, sebagaimana keadaan musafir yang tersesat, bila dia 
melihat api, maka dia akan berbahagia, lebih-lebih jika dia lapar 
dan memerlukan makanan. Maka Nabi Musa meminta keluarga- 
nya untuk menunggu sehingga dia mendatangi api tersebut. Saat 
Nabi Musa mendatanginya dengan dugaan bahwa ia adalah api 
biasa pada umumnya, dia ingin bertanya kepada pemiliknya ten- 
tang jalan atau mengambil sebagian darinya untuk penerangan- 
nya dengan keluarganya dan menghangatkan tubuh mereka dari 
kedinginan. Inilah tujuan Nabi Musa mendekati api tersebut. 
Namun Allah !& menginginkan yang lain, manakala Musa tiba di 
dekatnya, § Gay G2 99 "Dia dipanggil, 'Hai Musa'." Siapa yang me- 
manggil? Allah 4%, $ SU Bip “Sesungguhnya Aku inilah Rabbmu." 
Ini adalah panggilan dari Allah kepada Musa tanpa perantara, 
HE JL SE) dls ÁK “Lepaskanlah sepasang sandalmu, sesung- 
guhnya kamu berada di lembah Tuwa yang suci. "Dan seterusnya kisah 
tersebut. 


Dalam ayat lain, 


Ip HL TANI lan 


PA 
$ 2 


La - ya 12 6 - -4 
g i i O ALS o 

"Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari 
(arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, 
dari sebatang pohon kayu, yaitu, "Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah 
Allah, Tuhan semesta alam. Dan lemparkanlah tongkatmu. ” (Al-Oashash: 
30-31). 

Ayat-ayat ini menetapkan dengan jelas bahwa Allah ¿4% ber- 
bicara kepada Nabi Musa X2 tanpa perantara. Nabi Musa men- 
dengar FirmanNya secara hakiki tanpa majaz (kiasan). Tidak ada 
yang musykil, bahwa kalam tersebut adalah kalam Allah sebenarnya 
dengan lafazh dan suaraNya, Nabi Musa mendengarnya, bahwa 
ia adalah panggilan dan kalam yang didengarkan oleh Nabi Musa. 


Orang-orang sesat berkata, Allah menciptakan kalam di pohon 
lalu pohon tersebut berbicara. Apakah pohon berkata, "Wahai 
Musa, sesungguhnya aku adalah tuhanmu? Lepaskanlah sepasang 
sandalmu karena kamu berada di lembah Tuwa yang suci. Aku 
memilihmu." Apakah pohon berkata, "Aku memilihmu maka de- 
ngarkan apa yang akan diwahyukan? Adakah pohon berkata, "Aku 
adalah Allah, tidak ada tuhan selainku, maka sembahlah aku, 
dirikanlah shalat untuk mengingatku." Semua ini adalah Firman- 
firman Allah 85. 

Ayat-ayat di bab ini sangat jelas, tanpa ada kebimbangan 
bahwa Allah-lah yang berbicara, dan bahwa Musa mendengar 
kalam Allah. Ayat-ayat tersebut menetapkan sifat berfirman bagi 
Allah 4 dan bahwa Firman Allah didengar. 

© Lis Jú; (Allah # berfirman), $ 4256 GV LI HAH p 
"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan (yang hag) 
kecuali Aku, maka sembahlah Aku." (Thaha: 14). 

Apakah pohon mengatakan, "Sesungguhnya Aku ini adalah 
Allah, tidak ada tuhan (yang haq) selain Aku, maka sembahlah Aku." 
Mahasuci Allah 8& dari apa yang mereka ucapkan. 


Oa Il dad p Si 36 73 (Tidak boleh seorang pun meng- 
ucapkan itu kecuali Allah) 

Ini adalah bantahan terhadap Jahmiyah yang berkata bahwa 
pohonlah yang berkata, "Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak 
ada tuhan (yang hag) selain Aku, maka sembahlah Aku. Dirikanlah shalat 
untuk mengingatKu dan bahwa Hari Kiamat akan datang, namun Aku 
menyembunyikannya agar masing-masing jiwa dibalas sesuai dengan 
apa yang dia lakukan.” Perkataan demikian tidak patut diucapkan 
oleh makhluk, karena ia adalah Firman Allah 8&. 


OI ye W Ga IN DA sa ajaa Sal G 
(Abdullah bin Mas'ud & berkata, "Jika Allah mengucapkan 
wahyu maka suaraNya didengar oleh penghuni langit." Hal ini 
diriwayatkan dari Nabi #8) 


Bila Allah dd berbicara dengan wahyu, suaraNya terdengar 
oleh penduduk langit, yaitu para malaikat di langit. Ini diriwayat- 
kan secara mauguf dari Ibnu Mas'ud.! Akan tetapi terdapat hadits 


1 Ini adalah hadits shahih. Diriwayatkan oleh dari Ibnu Mas'ud secara mauguf 
dan marfu’. 
Riwayat yang mauguf, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dalam 
Shahihnya, 13/453, (Fath al-Bari) dan diriwayatkan oleh secara maushul oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, hal. 146-147: Ibnu Jarir, 22/90, Abdullah 
bin Ahmad dalam as-Sunnah, no. 537, al-Baihaqi dalam al-Asma' wa ash- 
Shifat, hal. 201 dan lain-lainnya dari jalan Abu adh-Dhuha, dari Masruq, dari 
Abdullah secara mauguf kepadanya dengan lafazh, 
úa IE Ala 335 Taka plat SAS JAI kos AI IS jan y 
Hn bian 
"Sesungguhnya jika Allah berfirman dengan wahyuNya, maka penghuni langit 
mendengar suara gemerincing seperti suara rantai besi yang diseret di atas 
lempengan batu cadas, maka mereka pingsan...." Sanadnya shahih. Dalam 
lafazh yang lainnya dalam riwayat Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah, 
no. 536, i 
SAI Jal 30 Ara II 
"Jika Allah x berbicara dengan wahyu maka suaranya didengar oleh penghuni 
langit." 
Ibnu Qudamah dalam al-Burhan fi Bayan al-Qur'an, hal. 84-85 menisbatkan- 
nya kepada Abdullah bin Ahmad dalam ar-Rad ala al-Jahmiyah, dia berkata, 
"Wahai ayah, sesungguhnya orang-orang Jahmiyah mengatakan bahwa Allah 
tidak berfirman dengan suara." Maka beliau menjawab, "Mereka telah berkata 


secara marfu' dalam hadits an-Nawas bin Sam'an, 
BI dai -izy j- Ban Ula Sa Sau a 5 
Dar os dis a) 13353 Ia Tea) Wi on ang 
db jpn sa AS is 4 23 Il AK « dog ah asa 
ÍÓ : ji di Siy G E5 Ó Ku a eaa Jak 53 
JI paj P Ma 


“Bila Allah berbicara dengan wahyu, maka langit-langit bergetar 


dusta, mereka tidak lepas dari ta'thil." Kemudian dia berkata, Abdurrahman 
bin Muhammad al-Muharibi menyampaikan kepadaku dari al-A'masy, dari 
Abu adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,... Lalu 
dia menyebutkannya, dan sanadnya jayyid (baik). Syaikhul Islam menisbat- 
kannya dalam Dar u Ta'arudh an-Agl wa an-Nagl, 2/38, kepada al-Khallal 
dari Ya'gub bin Bakhtan dari Ahmad. 
Riwayat yang marfu'? diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4738, Ibnu Khuzai- 
mah dalam at-Tauhid, hal. 95-96: al-Baihaqi dalam al-Asma" wa ash-Shifat, 
hal. 200, dari Abu Mu'awiyah dari al-A'masy, dari Muslim bin Shabih, dari 
Masrug, dari Abdullah, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 

Ó aah Ga JEANS ala eU JAN ama SL AS ISI 
"Jika Allah berbicara dengan wahyu, maka penghuni langit mendengar suara 
gemerincing seperti seretan rantai besi diseret di atas batu, maka mereka ping 
san." 
Al-Albani berkata dalam ash-Shahihah, no. 1293, "Sanadnya shahih berdasar- 
kan syarat asy-Syaikhain." Kemudian al-Albani berkata, "Sekalipun riwayat 
mauguf lebih shahih daripada riwayat marfu' -karena itu al-Bukhari meriwa- 
yatkan secara mu'allag dalam Shahihnya- namun ia tidak menciderai riwayat 
marfu’, karena hal semacam ini tidak diucapkan berpijak kepada akal semata 
sebagaimana hal itu jelas." 
Kemudian al-Albani menyebutkan sebuah hadits penguat dari hadits Abu 
Hurairah dalam riwayat oleh al-Bukhari, no. 4701 dan 4800. 
Saya berkata, ditambah dengan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Muslim, no. 2229, Ahmad, 1/218 dan at-Tirmidzi, no. 3277, dari an-Nawas 
bin Sam'an yang telah diisyaratkan oleh Syaikh al-Utsaimin, yang juga di- 
riwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma ` wa ash-Shifat, hal. 263-264: ath- 
Thabrani sebagaimana dalam al-Majma', 7/94-95. Al-Haitsami berkata, "Di- 
riwayatkan oleh ath-Thabrani dari syaikhnya, Yahya bin Utsman bin Shalih, 
dinyatakan tsiqah sekalipun seseorang yang tidak disebutkan namanya mem- 
persoalkannya, namun dengan tuduhan yang tidak parah dan tidak jelas dan 
rawi-rawi lainnya adalah orang-orang yang tsiqah." 


—atau: berguncang- dengan keras. Bila hal itu didengar oleh penghuni 
langit, maka mereka pingsan, mereka sujud kepada Allah. Malaikat per- 
tama yang mengangkat kepalanya adalah Jibril, lalu Allah menyampaikan 
wahyu yang Dia kehendaki kepadanya, kemudian Jibril melewati peng- 
huni langit, setiap kali dia melewati penghuni sebuah langit, penghuninya 
bertanya kepadanya, "Apa yang difirmankan oleh Rabb kita wahai Jibril?’ 
Maka Jibril menjawab, "Dia berfirman kebenaran dan Dia Mahatinggi 


1n 


lagi Mahabesar'. 

Dalam hadits ini terkandung bahwa Allah &% berbicara de- 
ngan pembicaraan yang membuat langit bergetar dan berguncang, 
karena keseganannya kepada Allah para malaikat pingsan dan 
mereka tunduk sujud kepada Allah. Pada saat mereka telah sadar, 
mereka bertanya, "Apa yang difirmankan oleh Rabb kita wahai Jibril?" 
Maka Jibril menjawab, "Kebenaran dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar." 


Hadits ini menetapkan sifat kalam (berfirman) bagi Allah, 
dan bahwa langit berikut penduduknya mendengar kalam Allah, 
Jibril membawanya dari Allah lalu dia menyampaikannya kepada 
siapa yang Allah tunjuk untuk menerimanya. 


Om 3 » sa 5 úl A2 5553 (Abdullah bin Unais meriwa- 
yatkan dari Nabi #5) 

Hadits ini menetapkan bahwa kalam dari Allah 3& adalah 
baru secara satuannya, di mana Dia berbicara bila Dia berkehendak. 
Dan ini adalah pembicaraan yang terjadi dari Allah 4 di Hari 
Kiamat dengan suara, hal ini menepis kemungkinan majaz (kiasan). 


O oý i Asa US Ah ja dag (Firman Nya didengar oleh orang 
yang jauh sebagaimana ia didengar oleh yang dekat) 

Ini merupakan dalil bahwa kalam (berbicaranya) Allah adalah 
hakiki, dan bahwa ia dengan suara dan bahwa ia didengar. Itu 
terjadi di padang mahsyar, saat Allah d& mengumpulkan seluruh 
makhluk di Hari Kiamat, Dia memanggil dengan suara, Á Su í 
bgs "Aku adalah Maha Raja, Aku adalah pemilik pembalasan." 
Ini secara jelas menunjukkan bahwa kalam dari Allah ts ini adalah 
hakiki dan bahwa ia dengan suara dan ia didengar. Apakah setelah 
keterangan dan penjelasan ini masih memerlukan keterangan dan 
penjelasan lagi? Bahwa Allah 4 berbicara dengan kalam yang hakiki, 


bahwa Dia berbicara bila Dia berkehendak, bahwa kalamNya 3 
terjadi kapan Dia berkehendak, Dia memerintah dan melarang, 
menciptakan dan memberi rizki, dan semua itu adalah dengan 


kalamNya 8, 
g O LI SITE ES Gara pp 

“Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, 'Jadilah!' Maka terjadilah ia.” (Yasin: 82). 

Oh ii ya aa Si FG 085 43 (Dalam sebagian atsar 
disebutkan bahwa pada malam di mana Musa melihat api) 

Ini menjelaskan apa yang hadir sebelumnya, bahwa Allah 4& 
berbicara kepada Nabi Musa di malam tersebut, saat beliau dalam 
perjalanan dari Madyan bersama keluarganya menuju Mesir, dia 
tersesat di jalan dan kedinginan, maka Nabi Musa mendatangi api 
yang terlihat olehnya, dia ingin mengambil sebagian darinya untuk 
menerangi jalannya dan menghangatkan diri dan keluarganya 
yang kedinginan. Maka Allah d memanggilnya, Dia 46 berbicara 
kepada Nabi Musa saat dia datang kepada api tersebut dengan 
pembicaraan yang didengar oleh Musa, Musa berkata, Y; St:.2 aa 
SK al "Aku mendengar firmanMu namun aku tidak melihat tempat- 
Mu." Karena Allah Æ tidak dapat dilihat di dunia, Dia terhijab 
dari makhlukNya di dunia, karena makhluk tidak mampu melihat 
Allah 8& di dunia. Akan tetapi melihat Allah ini akan terjadi pada 
orang-orang beriman di Hari Kiamat sebagai penghormatan Allah 
kepada mereka. 

O dip Ui di KE Ii IA si Yy a Ud Id JG (Beliau 
menjawab, 'Aku penuhi panggilanMu! Aku penuhi panggilan- 
Mu. Aku mendengar suaraMu namun aku tidak melihat tempat- 
Mu, di mana Engkau?' Maka Dia (suara itu) berkata, 'Aku di 
atasmu') 


Ini menetapkan sifat al-uluw (berada tinggi di atas sana) bagi 
Allah. 

OLS 33 Ika P3 silau 5 (Di depanmu, di sebelah kanan- 
mu dan di sebelah kirimu). 

Yakni bahwa Allah Æ meliputi, sekalipun Allah & di atas 


Pru Pasal Tantang Kalam Allah 


sana, tetapi Dia tetap meliputi makhlukNya dari segala penjuru, 
tidak sedikit pun dari urusan mereka yang samar bagiNya. Allah 
di langit, sekalipun begitu Dia meliputi makhlukNya &, tidak ada 
sesuatu pun dari urusan makhlukNya yang samar bagiNya, seba- 
liknya Dia mengetahui mereka dan menyaksikan mereka &. 


Hubungan atsar ini dengan bab adalah bahwa ia menetapkan 
sifat kalam (berfirman) bagi Allah #&, menetapkan bahwa Allah di 
atas sana dan bahwa Allah ¿t5 meliputi segala sesuatu, dan bahwa 
Dia di atas sana tidak bertentangan dengan Dia meliputi seluruh 
makhlukNya. 


TES 


ÄN aS Su a 


Ca 3 


ASK, 
P 


Pasal: Al-Qur'an Adalah Kalam 
(Firman) Allah 


nah taji al LES SAS aa Sa Ba a a 
TIIN 4 dg jala S5 A an A abi SEA 
Pa PARAE 
Sa Ii ea 
Di antara kalam (Firman) Allah &$ adalah al-Qur'an yang 
agung, ia adalah Kitab Allah yang jelas dan taliNya yang 
kokoh, jalanNya yang lurus, diturunkan dari Rabb semesta 
alam, yang membawanya turun adalah ar-Ruh al-Amin 
kepada hati penghulu para rasul dengan bahasa Arab yang 
jelas, ia diturunkan, bukan makhluk, dariNya berawal dan 
kepadaNya ia akan kembali. 


dp Ha S3 333 Leg Lely BUANA jak A 
a FAF PAPARE pia jin ay Jei a 3:6 
Sa Ty INA PERAI pian ea ii 
aa KAH Ta AT Alsi Ksa 43 lali 
H3 

Al-Our an adalah surat-surat yang muhkamat, ayat-ayat yang 


jelas, huruf-huruf dan kata-kata. Siapa yang membacanya 
dengan baik, maka dengan setiap huruf darinya dia men- 


dapatkan sepuluh kebaikan. Ia mempunyai awalan dan 
akhiran, juz dan bagian, dibaca dengan lisan, dihafal di 
dalam dada, didengar oleh telinga, ditulis di mushaf, di da- 
lamnya terdapat ayat muhkamat dan mutasyabihat, nasikh 
dan mansukh, khusus dan umum, perintah dan larangan. 


KORANG d 
"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebatilan, baik 
dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari 
Rabb yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 
42). 


Gaga BEN Ea San naa pasa: 
49 PARA 2 pran K3 Ís ain SI Aii 


Dan Firman Allah 48, Da 'Sesungguhnya jika ma- 
nusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa dengan 
al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 
yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain'.” (Al-Isra`: 88). 

1346 a as JB g Gal SE AA 
Inilah Kitab (suci) yang berbahasa Arab yang orang-orang 
kafir berkata tentangnya, 


ka OS $ 


"Kami tidak akan beriman kepada al-Qur`an ini.” Sk 31). 


AN Jú; 


PQ sena Lo GK “e> 
4O A ap 
"Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” (Al-Muddats- 
tsir: 25), 


Sebagian dari mereka berkata, 


FRESI a DI J3 


Maka Allah & berfirman, 


"Aku akan memasukkannya ke dalam Neraka Sagar.” (Al- 
Muddatstsir: 26). 


BE AN JUS a GA # dedak J3 


Sebagian dari mereka berkata, "Al-Qur'an adalah syair." 
Maka Allah & berfirman, 


# 3 Lu 3 » Age ce LA .. 
SO EN AA JA ANA ap 
"Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) 
dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-Qur'an itu tidak 


lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan.” 
(Yasin: 69). 


a eni ad Ty ndy mas i ae d Bi 
SI LSG da yh gili LAI SESI Ida PI 
5 ga ú it Iya Y WS BLN 


Ketika Allah #& menafikan dari al-Quran bahwa ia adalah 
syair, dan (sebaliknya) menetapkan bahwa ia adalah al- 
Qur'an, Dia tidak menyisakan satu syubhat pun bagi orang 
yang berakal bahwa al-Qur'an itu adalah kitab dengan 
bahasa Arab ini, di mana ia tersusun dari huruf-huruf, kata- 
kata dan ayat-ayat; karena apa yang tidak demikian, tidak 
seorang pun yang berkata bahwa ia syair. 


W Jó; 
Allah 36 berfirman, 
oy ., or 42 ds Zo or P 
LAS is o Kon BE tu US Pa dat 2. 


"Dan jika kamu tetap dalam keraguan man ai -Our an 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), 


At Aur anadalah Kalam Allah K 


maka buatlah satu surat saja yang semisal dengan al-Qur'an 
itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah.” (Al-Ba- 
garah: 23). 


JI Yi AU SEL Jin EYL (ANIS OT Sa V3 
Tidak boleh menantang mereka untuk membuat semisal apa 
yang tidak dijangkau dan tidak dipahami. 


BEJ 53 
Allah & berfirman, 
op en. or? Be kI gor DIr o A3 Ly 
SI TAAI La Au 
or ~re A 4 2 sA Tana RAS zoh 
EG kAd IS Ii LIA P6 gesan 


"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan de- 
ngan Kami berkata, 'Datangkanlah al-Qur'an yang lain dari 
ini atau gantilah ia.' Katakanlah, Tidaklah patut bagiku 
menggantinya dari pihak diriku sendiri'.” (Yunus: 15). 


1 1 A PRN 2 Aa 

He 3 AI SENI AR ol EU 

Allah menetapkan bahwa al-Our an adalah ayat-ayat yang 
dibacakan kepada mereka. 


Allah 4& berfirman, 
IP 201 YR na Lo Te 


o e43 4 Za - 
ANGIN 3 LELE AP 
"Sebenarnya al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 


da-lam dada orang-orang yang diberi ilmu.” (Al-Ankabut: 
49). 


a JÓ; 
Allah & berfirman, 


IO i 3 O A D 


—— -oe 


HEZ awadalah Kalam Allah 


Na kite 10) 
"Sesungguhnya al-Qur'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan." (Al- 
Wagi'ah: 77-79), setelah sebelumnya Allah & bersumpah 
atas itu. 


CG JG 


(Oa 
"Kaf, ha, ya, 'ain, shad.” (Maryam: 1). 


(OSO 
"Ha, Mim, 'Ain, Sin, Qaf.” (Asy-Syura: 1). 
Talak SISA (jd iya Lag SA 
Allah 4& mengawali dua puluh sembilan surat dengan huruf- 
huruf yang terpotong-potong seperti ini. 


JAS Ea Ia JR a ul II g A8 g JG3 
Tab Ia JA as Gala Ii Has Klas 


Nabi 4% bersabda, "Barangsiapa membaca al-Qur'an dengan 
baik (dan benar) maka dengan setiap huruf darinya, dia me- 
ndapatkan sepuluh kebaikan, dan barangsiapa membacanya 
dan dia keliru (cara membacanya) maka dengan setiap huruf 
dia mendapatkan satu kebaikan.” Hadits shahih.! 


Allah 4& berfirman, 


1 Ini adalah hadits yang sangat lemah (dha'if jiddan). Diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath sebagaimana dalam Majma' az- 
Zawa id, a 163 dari Ibnu Mas' ud 1 Delay berkata, Rasulullah 2 berapa 


0. ejt S 


Sa Pa a3 


"Bacalah al-Qur`an dengan benar, karena barangsiapa membacanya dengan 
benar, maka dia mendapatkan sepuluh kebaikan dan dilebur darinya sepuluh 


~ Al-Qur'an adalah Kalam Allah 
Nabi # bersabda, “Bacalah al-Qur'an sebelum datang suatu 


Oka tÉ gk ol Gó Sa ai Ay ALA la JG; 
Sy A (ABIS JAE Aa 
kaum yang menegakkan huruf-hurufnya seperti meluruskan 


batang anak panah namun ia tidak melewati kerongkongan 
mereka, mereka menginginkan balasannya di dunia dan tidak 
di akhirat.” 


an iya GI) SN OT AAN sa seba KAT JBS 


keburukan serta diangkat sepuluh derajat." Al-Haitsami berkata, "Di dalam 
sanadnya terdapat Nahsyal, dia adalah seorang yang matruk (haditsnya di- 
tinggalkan)." Nahsyal ini adalah Ibnu Sa'id bin Wardan al-Wardani, seorang 
yang matruk, bahkan Ishag bin Rahawaih menuduhnya berdusta. 
Hadits ini disebutkan pula oleh Ibnu Qudamah dalam al-Burhan, hal. 38-39 
kemudian beliau berkata, "Hadits shahih." 
Yang benar adalah bahwa hadits ini sangat lemah. Terdapat hadits lain dari 
Ibnu Mas'ud yang mirip dengan hadits ini tentang keutamaan membaca al- 
@ur'an dengan lafazh, 
Áj 3 33 SAY AE pig TR dea BN SES Ip G3 Ia 
Ia SPN IP 
"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka dia mendapatkan 
satu kebaikan dengannya dan satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh 
kebaikan. Aku tidak berkata, alif lam mim adalah satu huruf, akan tetapi alif 
satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 290 secara marfu’. Saudaraku yang mulia 
Abdullah bin Yusuf menguatkan bahwa ia mauguf kepada Ibnu Mas'ud dalam 
sebuah pembahasan yang bagus di catatan kakinya atas kitab ar-Rad ala Man 
Yagulu Alif Lam Mim Harf, milik Ibnu Mandah, semoga Allah membalasnya 
dengan kebaikan. 
Ini adalah hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/338, Abu Dawud, 
no. 831: Ibnu Hibban, no. 1876, Mawarid. Sanadnya dhaif, karena di dalam- 
nya terdapat Wafa' bin Syuraih ash-Shadafi, dia ini diterima (maqbul) sebagai- 
mana dalam at-Taqrib, maksudnya diterima jika didukung oleh rawi lainnya, 
jika tidak, maka haditsnya dhaif. Hanya saja hadits ini mempunyai hadits- 
hadits pendukung, di antaranya adalah hadits Jabir bin Abdullah yang diriwa- 
yatkan oleh Ahmad, 3/397; Abu Dawud, no. 830 dengan sanad yang shahih 
sebagaimana dikatakan oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 259. 
Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam al-Burhan, 35-36: dari 
hadits Sahal bin Sa'ad. 


Abu Bakar dan Umar & berkata, "Membaca al-Qur'an de- 
ngan benar lebih kami sukai daripada menghafal sebagian 
hurufnya." 


ÍS ay 45 AB Ea Japan JS Op A5 He JU3 
Ali bin Abu Thalib æ berkata, "Barangsiapa kafir kepada 
satu huruf dari al-Qur'an, maka dia telah kafir kepada se- 
muanya."? 


Aa z - c- at “TT BH Sai 1- Soa 25 14 

833 SSI tlg Wal aa a Sa 

Kaum Muslimin sepakat dalam menghitung surat-surat al- 
Our'an, ayat-ayatnya, kata-katanya dan huruf-hurufnya. 


5 7 2t r as . 2 sa a AA Ta 
ai anak OT ia Isa ia l a alili SAN 


! Ini adalah atsar yang sangat lemah (dha'if jiddan). Diriwayatkan oleh 
Ibnu al-Anbari dalam al-Wagf wa al-Ibtida `, 1/20 dengan lafazh, 

BJ AK Bis ia UII SAI TA GE a 
"Membaca sebagian al-Qur`an dengan benar lebih aku sukai daripada meng- 
hafal sebagian hurufnya.” 
Sanadnya sangat lemah sekali, di dalamnya terdapat kelemahan dan terpu- 
tusnya sanad, ada Jabir bin Yazid al-Ju'fi, seorang yang dhaif, demikian juga 
Syarik al-Qadhi, jujur namun sering keliru dan hafalannya berubah menjadi 
buruk. Kemudian sanadnya terputus di antara Abu Bakar dan Umar dan di 
antara rawi dari mereka berdua. Dinukil dari catatan kaki milik Badr al-Badr 
atas al-Lum'ah, hal. 19. Atsar ini juga disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam 
al-Burhan, hal. 44. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, 10/513-514; Ibnu Jarir dalam Tafsirnya, 
56 dari jalan Syua'ib bin al-Habhab dia berkata, "Jika seorang laki-laki mem- 
baca di depan Abu al-Aliyah maka Abu al-Aliyah tidak berkata, "Tidak seba- 
gaimana yang dia baca.” Akan tetapi dia berkata, "Kalau aku maka aku mem- 
bacanya begini. Dia berkata, lalu aku menyampaikan hal itu kepada Ibrahim 
an-Nakha'i, maka beliau berkata, "Aku melihat bahwa kawanmu itu telah 
mendengar bahwa barangsiapa kafir kepada satu huruf darinya maka dia 
telah kafir kepada semuanya." Dan sanadnya shahih. 
Atsar ini disebutkan oleh Ibnu @udamah dalam, al-Burhan, hal. 45 dan beliau 
juga menyebutkan atsar yang lain dari Ali bahwa dia ditanya, Apakah orang 
junub boleh membaca al-Qur'an? Dia menjawab, "Tidak, sekalipun hanya 
satu huruf." 
Saya berkata, diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya, 1/102. 


Aw amadalah Kalam Allah 


- 
“5 


Se KEL ISA Sri le Lia: LA úi sa ji ella Kg 


Tidak ada perbedaan pandangan di kalangan kaum Mus- 
limin bahwa siapa yang mengingkari satu surat, atau satu 
ayat, atau satu kata, atau satu huruf dari al-Our an, mereka 
sepakat terhadapnya bahwa dia kafir. Ini merupakan dalil 
yang pasti bahwa al-Our'an terdiri dari huruf-huruf. 


Pro 


K Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin 
IP —— 


Opal IAI dilas a (SS 443 (Di antara kalam (Firman) Allah 
&G adalah al-Qur'an yang agung) 


& Penjelasan Tentang al-Qur'an 


Al-Qur'an al-Karim adalah kalam (Firman) Allah 8& yang 
diturunkan (kepada Nabi Muhammad #£), bukan makhluk, dariNya 
ia berawal dan kepadaNya ia akan kembali. Ia adalah kalam Allah, 
makna dan huruf-hurufnya. Dalil yang menunjukkan bahwa al- 
Qur'an adalah kalam adalah Firman Allah 4, 


KEK cr an Taat GAN PA IS 

"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 

perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mende- 

ngar Firman Allah.” (At-Taubah: 6). Firman Allah di sini adalah al- 
Qur'an. 


Dalil yang menunjukkan bahwa al-Qur'an diturunkan adalah 
Firman Allah 46, 


Kela Va 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Qur'an) 
kepada hambaNya." (Al-Furqan: 1). 

Dalil yang menunjukkan bahwa al-Our an bukan makhluk 


adalah Firman Allah &&, 
KAN Ih 


"Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.” (Al- 
A'raf: 54). 

Allah menyatakan bahwa perintah berbeda dengan pencip- 
taan dan al-Our'an termasuk ke dalam perintahNya berdasarkan 
Firman Allah 46, 


Kea 
"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Qur'an dengan 
perintah Kami." (Asy-Syura: 52). 
Dan Firman Allah &%, 


a 4s grr 
Kaka 

"Itulah perintah Allah yang Dia turunkan kepadamu." (Ath-Tha- 
lag: 5). 

Karena kalam Allah termasuk sifatNya, dan sifatNya bukan 
makhluk. 

Dalil yang menunjukkan bahwa al-Our'an itu dari Allah ada- 
lah bahwa Dia menisbatkannya kepada DiriNya dan kalam tidak 
dinisbatkan kecuali kepada siapa yang mengucapkannya pertama 
kali. 

Dalil yang menunjukkan bahwa al-Our an akan kembali 
kepada Allah adalah apa yang tercantum di sebagian atsar bahwa 
di akhir zaman al-Our'an akan dihapus dari mushaf dan akan di- 
hilangkan dari dada.! 


O Gaia BY 3 sa ag Jb Gal ga SESI sá ag (Ini- 
lah Kitab (suci) yang berbahasa Arab yang orang-orang kafir 
berkata tentangnya, "Kami tidak akan beriman kepada al-Qur'an 


ini." (Saba : 31).) 


1 Dalam masalah ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh secara shahih dari 
Nabi #£ sebagaimana dalam hadits Hudzaifah yang marfu’. 
"Kitab Allah 36 akan terhapus dalam satu malam sehingga tidak tersisa satu 
ayat pun darinya." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4049, al-Hakim, 4/473, dan dia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." Adz-Dzahabi menyetujuinya. Al-Albani 
berkata dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 87, "Benar sebagaimana yang 
mereka berdua katakan." 
Hal ini juga diriwayatkan oleh secara shahih tetapi mauguf kepada Abu 
Hurairah dan Ibnu Mas'ud. Silakan merujuk dalam hal ini kepada al-Agidah 
as-Salafiyah fi Kalam Rabb al-Bariyyah, hal. 173-174. 


Ya la Kan lh 


& Al-Qur'an adalah Huruf-huruf dan Kata-kata 


Al-Our'an adalah huruf dan kata. Penulis telah menyebutkan 
delapan dalil atas hal itu: 


1. Bahwa orang-orang kafir berkata, al-Our'an itu adalah syair, 
dan tidak mungkin dikatakan demikian kecuali ia terdiri dari huruf- 
huruf dan kata-kata.! 


2. Bahwa Allah 4& menantang orang-orang yang mendusta- 
kan al-Our'an untuk mendatangkan yang semisal dengannya. Se- 
andainya al-Our'an itu bukan huruf dan bukan pula kata, niscaya 
tantangan semacam ini tidak bisa diterima, karena menantang tidak 
mungkin kecuali dengan sesuatu yang dimaklumi. 


3. Allah && menyatakan bahwa al-Qur'an dibacakan kepada 
mereka, 


Sa SA CAH SS Vga Jb Ka Da KLS pR 
fi L a Ada Ch da aa 
"Dan apabila dibacakan kepada mereka AT Kami yang nyata, 
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, 
'Datangkanlah al-Qur'an yang lain dari ini atau gantilah ia." Katakanlah, 
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri'." (Yunus: 
15). 
Dan tidaklah ia dibaca kecuali jika ia adalah huruf-huruf dan 
kata-kata. 


4. Allah d menyatakan bahwa al-Qur'an itu dihafal di dada 
orang-orang yang berilmu dan tertulis di Lauhil Mahfuzh. 


ID Lt Ro na Up Te 


LAS GA AL LE AP 


1 Ibnu Qudamah berkata dalam al-Burhan, hal. 27, "Sudah dimaklumi bahwa 
yang mereka maksud adalah susunan kata-kata al-Qur'an, karena syair ada- 
lah perkataan yang mempunyai wazan khusus, sebuah makna dan apa yang 
bukan merupakan perkataan tidak dinamakan dengannya, maka Allah &% 
menamakannya dengan dzikir dan al-Qur'an yang nyata." 

Silakan merujuk dalil-dalil dari al-Qur'an dan as-Sunnah serta ijma' bahwa al- 
@ur'an adalah huruf-huruf dan kata-kata dalam al-Burhan fi Bayan al-Qur'an, 
milik Ibnu Qudamah, hal. 26-27. 


TG © Al-Quran adalah Kalam Allah 


E 
"Sebenarnya al-Qur`an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu.” (Al-Ankabut: 49). 


Allah d5S berfirman, 


Ki YA D SLS a 
"Sesungguhnya al-Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada kitab yang terpelihara (Lauhil Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali 
orang-orang yang disucikan." (Al-Waqi'ah: 77-79). 
Tidak dihafal dan tidak ditulis kecuali sesuatu yang merupa- 
kan huruf-huruf dan kata-kata. 


5. Nabi & bersabda, 
Pn pis tia ay JR ABU IA g 33 
Tas ap IR aa 


“Barangsiapa membaca al-Qur'an dengan benar, maka dengan 
setiap huruf darinya, dia mendapatkan sepuluh kebaikan, dan barangsiapa 
membacanya lalu dia keliru (cara membacanya), maka dengan setiap huruf, 
dia mendapatkan satu kebaikan.” 


Ibnu Oudamah menshahihkannya tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun dan saya tidak menemukan siapa yang meriwa- 
yatkannya.! 

6. Ucapan Abu Bakar dan Umar, "Membaca al-Qur'an dengan 
benar lebih kami sukai daripada menghafal sebagian hurufnya.” 


7. Ucapan Ali bin Abu Thalib, “Barangsiapa kafir kepada satu 
huruf dari al-Qur'an, maka dia telah kafir kepada semuanya." 


8. Kesepakatan kaum Muslimin sebagaimana yang dinukil 
oleh penulis (matan) bahwa siapa yang mengingkari satu surat, 
atau satu ayat, atau satu kata, atau satu huruf dari al-Our an, maka 
dia kafir.? 


1 Telah disebutkan bahwa hadits ini tidak shahih, ia adalah hadits yang sangat 
lemah. Al-Haitsami dalam al-Majma' menisbatkannya kepada ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Ausath, di dalamnya terdapat Nahsyal bin Sa'id, seorang 
rawi matruk. 

2 Silakan merujuk kitab al-Burhan, milik Ibnu Qudamah, hal. 49-51, Ibnu 
@udamah telah menukil ijma' atas itu dan dalam perkara-perkara lainnya 
yang berkenaan dengan itu. 


Jumlah surat al-Qur'an adalah 114 surat, dua puluh sembilan 
diawali dengan huruf-huruf yang terpotong-potong. 


& Sifat-sifat al-Qur'an 

Allah &S menyifati al-Qur'an al-Karim dengan sifat-sifat agung 
yang banyak, Imam Ibnu Qudamah telah menyebutkan sebagian 
darinya. 

1. Bahwa ia adalah Kitab Allah yang mubin, yakni yang men- 
jelaskan hukum-hukum dan berita-berita yang dikandungnya. 

2. Bahwa ia adalah tali Allah yang kokoh, yakni perjanjian 
yang kuat yang Allah jadikan sebagai sebab untuk sampai kepada- 
Nya dan meraih kemuliaan dariNya. 

3. Bahwa ia adalah surat-surat yang muhkamat, yakni surat- 
suratnya terperinci, setiap surat terpisah dari lainnya. Muhkamat 
berarti bagus dan terjaga dari kekurangan dan pertentangan. 


4. Bahwa ia adalah ayat-ayat yang jelas, yakni tanda-tanda 
yang jelas yang menunjukkan tauhid Allah, kesempurnaan sifat- 
sifatNya dan bagusnya ketetapan syariatNya. 

5. Di dalamnya terdapat yang muhkamat dan yang mutasya- 
bihat. Yang muhkamat adalah bagian yang maknanya jelas, dan 
yang mutasyabihat adalah bagian yang maknanya samar. Ini tidak 
bertentangan dengan apa yang kami katakan di nomor 3, karena 
muhkam di sana berarti kebaikan dan keterjagaan dari kekurangan 
dan pertentangan, sedangkan di sini berarti kejelasan makna. Jika 
bagian yang mutasyabihat kita kembalikan kepada bagian yang muh- 
kamat, maka semuanya menjadi muhkamat. 

6. Bahwa al-Qur'an adalah kebenaran, tidak mungkin disusupi 
oleh kebatilan dari arah mana pun. 

"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebatilan, baik dari 
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 42). 

7. Bahwa al-Qur'an bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
orang-orang yang mendustakan, di mana mereka mengatakan 


bahwa al-Qur'an adalah syair. 
D OABL BE G A a AA aa Aa an 
TOES Seis S3 så ol JA EN SE Le 
"Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan 


bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-Qur'an itu tidak lain hanyalah 
pelajaran dan kitab yang memberi penerangan.” (Yasin: 69). 


Dan ucapan sebagian dari mereka, 
an cera her ? me > seng A me 
g OPARE AO P3 E Iya 39 
"Al-Our'an itu tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari dari orang- 
orang terdahulu. Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” (Al-Mud- 
datstsir: 24-25). 
Maka Allah #& berfirman mengancam orang yang berkata 


demikian, 
ag 4. 
$ OA 

"Aku akan memasukkannya ke dalam Neraka Sagar.” (Al-Muddats- 
tsir: 26). 

8. Bahwa al-Qur'an adalah mukjizat, tidak seorang pun 
mampu membuat yang semisal dengannya, sekalipun dia dibantu 
oleh orang lain. 

e 288 Pam ZA e ssie G Teh ess a, 92 eere? F 2 
ein BAL IA Lita Jin Ip ol dp ah SY ME di 
£ {. er AL or 4 A 
LO E oa SE 

"Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain'.” (Al-Isra”: 88). 


LLE 


Sa P AG awadalah Kalam Allah | Kalam Allah T 
K syarah Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
D an KN 


Q padi STA BA FT (SS i (Di antara kalam Allah && ada- 
lah al-Our an yang agung) 

Manakala penulis menyebutkan bahwa di antara sifat-sifat 
Allah & adalah sifat kalam (berfirman), yang mana ia adalah sifat 
fi'liyah, Dia berbicara 3# kapan Dia berkehendak dengan apa yang 
Dia kehendaki, dengan pembicaraan yang didengar. Jibril mende- 
ngarnya dan dia menyampaikannya kepada Nabi #, Nabi Musa 
juga pernah mendengarnya tanpa perantara. Penulis menyebutkan- 
nya secara rinci, menyebutkan ayat-ayat yang menunjukkan hal 
itu dari Kitab Allah 4. Allah d berbicara dengan kalam hakiki, 
didengar dengan lafazh dan suara yang didengar, dibaca, ditelaah 
dan ditulis. Allah 38 berbicara kapan Dia berkenan. 


Kalam Allah adalah gadim dari sisi jenisnya dan baru secara 
satuannya. Tidak boleh mengucapkan secara mutlak bahwa kalam 
Allah adalah gadim, akan tetapi hendaknya dikatakan bahwa kalam 
Allah adalah gadim dari sisi jenisnya dan baru dari sisi satuannya, 
dalam arti ia berkaitan dengan kehendakNya, Dia berbicara kapan 
Dia # berkehendak dan dengan apa yang Dia kehendaki. Dan di 
antara kalam Allah #5 itu adalah al-Qur'an. 

Al-Qur'an termasuk bagian dari kalam Allah, karena tidak 
ada yang mampu menghitung kalam Allah 38 kecuali Dia, Dia 
menciptakan, memberi rizki, dan mengatur dengan kalam (Firman). 


A Iga k Ar R ge 5 mer CE cT 
TORATE TEE 
"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, 'Jadilah!' Maka terjadilah ia.” (Yasin: 82). 
Hanya Allah # yang mengetahui jumlah kalamNya, 


Mena BLK INI IL FISIP 


- 


erer 


KO 


BE aan 


"Katakanlah, 'Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) ka- 
limat-kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 
kalimat-kalimat Rabbku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak 
itu (pula)." (Al-Kahfi: 109). 


Ne Rn or Aar sors ii 1E rr 
Aa ARI go ASA A AN Pata oo SISA 5 
KO LM IK ang 
"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (ke- 


ring)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Luqman: 27). 


Allah 3g berbicara dengan apa yang Dia kehendaki, mencipta- 
kan, memberi rizki, menghidupkan, mematikan, mengatur, tanpa 
permulaan dan tanpa akhiran, hanya Allah # yang bisa mengeta- 
hui dan menghitung kalamNya. 


Di antara kalam (Firman) Allah yang agung adalah al-Qur'an 
yang agung ini, yang Dia turunkan kepada Nabi kita Muhammad 
4%, sebagaimana Dia && telah HA 


Gu ker 


LEEA Ag r EA KA 
ae Ge gh OA SE GM LAI ai ad 


£ 


"Ia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas." (Asy-Syu'ara': 
193-195). 


ai AP 'Ia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin”, yakni, Jibril. 
Diadah ar-Ruh al-Amin. Allah Y& menyatakan bahwa dia adalah 
al-Amin, yang dipercaya untuk menyampaikan wahyuNya tanpa 
menambah dan mengurangi, akan tetapi dia menyampaikannya 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah 8&. Allah 8& menyi- 
fatinya dengan amanat. Ini merupakan jaminan keakuratan bagi 
sanad al-Qur'an, bahwa ia adalah riwayat Jibril yang dipercaya 
dari Allah &. Jibril menyampaikannya kepada Nabi Muhammad 
x, lalu Muhammad # menyampaikannya kepada umatnya dan 


umat Muhammad # mewarisinya dari beliau, sebagaimana Allah 
dg berfirman dalam ayatNya yang lain, 


s LE DA Ge Pa MN EE p Aaye 5 LA 
RAFE OLIOTA OPENEN 
GIA GG) ga? Ja A 0) BAIT 3 0 Jai) Bap 
sO i Jul 
"Sesungguhnya al-Qur`an itu adalah benar-benar wahyu (Allah 
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia. Dan al-Qur'an itu bukanlah 
perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan 
bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran darinya. Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta 
alam. Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas 
(nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanan- 
nya, kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya.” (Al- 
Haqqah: 40-46). 
Yakni, urat kehidupannya. Artinya, Allah akan membalas 
dengan balasan yang paling keras seandainya Nabi Muhammad 
$ berani berkata dusta atas nama Allah 3&. 


Ini adalah jaminan keakuratan sanad al-Our an, bahwa ia 
adalah riwayat Nabi Muhammad dari Jibril dari Allah 8£, 

(OI ENAM GN 

"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Mahabijak- 
sana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 42). 

Al-Our'an adalah kalam Allah, dariNya ia berawal, yakni 
Allah 3 berbicara dengannya. Al-Qur'an mulai dari Allah, bukan 
dari Lauhil Mahfuzh seperti yang diklaim oleh Jahmiyah, akan 
tetapi dari Allah 38. Dari Allah al-Qur'an berasal dan kepadaNya 
al-Our'an kembali di akhir zaman saat al-Our'an tidak lagi diamal- 
kan. Ia akan diangkat dari mushaf dan dari dada para penghafal- 
nya, sehingga tidak lagi tersisa sedikit pun darinya di bumi, hal itu 
terjadi manakala al-Our'an tidak lagi diamalkan di akhir zaman, 
saat Kiamat telah tiba. 


© 4i al LS sá; (Ia adalah Kitab Allah yang jelas) 

Al-Our'an adalah Kitab Allah, kalam Allah, ia adalah al-Our an. 
Al-Qur'an mempunyai banyak nama, ia adalah Kitab Allah, karena 
ia maktub (tertulis) di Lauhil Mahfuzh dan tertulis dalam mushaf. Al- 
Qur'an adalah kalam Allah, karena Allah dd berbicara dengannya, 
bukan kalam selainNya. Ia adalah al-Our'an, ia adalah al-Furgan, 
ia adalah adz-Dzikrul Hakim, ia adalah hidayah dan keterangan, 
dan masih banyak lagi nama-nama bagi al-Our an yang agung, 
semuanya menunjukkan keagungannya, karena bila sesuatu mem- 
punyai nama-nama dan sifat-sifat yang banyak maka hal itu me- 
nunjukkan keagungannya. 

Kitab Allah & yang jelas, yakni, di dalamnya Allah men- 
jelaskan apa yang dibutuhkan oleh manusia. Ia adalah penjelas, 
yakni jelas, terang dan gamblang serta fasih. Dan ia adalah penjelas 
yang menjelaskan apa yang diperlukan oleh manusia terkait 
dengan perkara-perkara agama dan dunia mereka. Ia adalah kitab 
yang agung yang mencakup dan meliputi, keajaiban-keajaibannya 
tidak pernah habis, dan ilmu-ilmunya tidak pernah mengering. 

© ¿z á; (Dan taliNya yang kokoh) 

Tali adalah sesuatu yang dipahami, ia adalah sesuatu yang 


dipegang demi menyelamatkan dan mengentaskan diri dari bahaya. 
Al-Qur'an adalah tali Allah. Allah #& berfirman, 


E ELE tr “ s er . 1 apy 
SIS Kama AI S Aa $ 
"Berpeganglah kalian semuanya kepada tali Allah dan jangan ber- 
cerai-berai.” (Ali Imran: 103). 


Tali Allah adalah al-Our'an atau bisa juga Islam. Dalam hadits 


disebutkan, 
Gel ja 
"Ia adalah tali Allah yang kokoh.” 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab Fadha 'il al-Qur'an, Bab Ma Ja 'a fi Fadhl 
al-Qur'an, no. 2906 dan ad-Darimi no. 3331 dari hadits Ali, dan didhaifkan 
oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah, no. 2138 (dan didhaifkan juga dalam 
Dha'if Sunan at-Tirmidzi, no. 544. Ed. T.). 


Pr padah Kalam Allah | O K 


Salah satu ujungnya di tangan Allah dan ujungnya yang lain 
di tangan kita, artinya, siapa yang berjalan di atas jalan al-Qur`an, 
niscaya dia akan sampai kepada Allah æ dan selamat. 


@ sd Lies (JalanNya yang lurus) 


Allah £15 berfirman, 

KO Ibas h 
"Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus.” (Al-Fatihah: 6). 
Allah #& juga berfirman, 


g Ca na A eio in 6 4 5% 
"Dan bahwa ini adalah jalanKu yang lurus.” (Al-An'am: 153). 
bia dalam bahasa adalah jalan. Yang dimaksud di sini ada- 
lah al-Qur`an, menurut pendapat sebagian ulama. Menurut seba- 
gian yang lain, yang dimaksud adalah Rasulullah &. Ada juga 
yang berkata, bahwa yang dimaksud adalah Islam. Semuanya 
benar, al-Our'an adalah jalan Allah, Islam adalah jalan Allah dan 
Rasulullah # adalah jalan Allah, maksudnya adalah jalan yang 
menyampaikan kepada Allah 4. 


© ll 55 Již; (Diturunkan dari Rabb semesta alam) 
Allah 3g berfirman, 


ab aan On eU O 3AT aid 
4O 


"Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.” (Asy-Syu'ara`: 
193-195). 

Ini adalah sifat-sifat al-Qur'an: Diturunkan dari Rabbul alamin, 
diturunkan dari sisi Allah, diturunkan dari yang Mahabijaksana 
lagi Maha Terpuji, al-Kitab yang diturunkan dari Allah, ia diturun- 
kan dari Allah 45, bukan makhluk, sebagaimana yang diklaim oleh 
Jahmiyah, semoga Allah memburukkan mereka, al-Our'an diturun- 
kan dari Allah, Allah berbicara dengannya dan menurunkannya 


kepada Rasulullah # melalui perantara Jibril. 


deng ii Je daii 33l 2 J5 (Yang membawanya turun 
adalah ar-Ruh al-Amin kepada hati penghulu para rasul) 


Allah dd berfirman, 
{áig y 


"Ke dalam hatimu.” 
Ayat ini ditujukan kepada Rasulullah &, 


g Y wa SU 


"Agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan.” (Asy-Syu'ara': 194). 

Yakni, agar engkau memberi peringatan kepada manusia 
dengan al-Qur'an yang agung ini. Al-Qur'an adalah hujjah Allah 
atas hamba-hambaNya, 


La P e, r E A 4 
si Es eh SN da Ta. 
"Telah diwahyukan kepadaku al-Qur'an ini agar aku memberi 


peringatan kepada kalian dengannya dan kepada orang-orang di mana al- 
Qur'an ini telah sampai kepada mereka.” (Al-An'am: 19). 


Al-Our'an merupakan hujjah Allah atas hamba-hambaNya, 
siapa yang telah dijangkau oleh al-Qur'an dan dia memahaminya 
kalau dia ingin, maka hujjah Allah telah tegak atasnya, dan dia 
tidak memiliki alasan (untuk tidak mengikutinya). 


2 yi g 3 9a (Dengan bahasa Arab yang jelas) 


Dengan bahasa Arab, yaitu dengan bahasa yang paling fasih, 
dengan bahasa Quraisy yang merupakan bahasa Arab yang paling 
fasih. Al-Qur`an adalah fasih, dan bahasa yang paling fasih adalah 
bahasa Arab, bahasa Arab yang paling fasih adalah bahasa al- 
Qur`an yang dengannya al-Qur`an al-Karim turun, tidak ada yang 
lebih fasih daripada al-Qur`an yang agung, pada lafazh, kata, dan 
maknanya. 


@ gitu j2 J4 (Ia diturunkan bukan makhluk) 
Diturunkan dari Allah 3g, dari Lauhil Mahfuzh, akan tetapi 


di Al-Qur an adalah Kalam Allah 


dari Allah 3£. Dan Allah telah menyebutkan hal ini dalam banyak 
ayat, 


| ERP - 
TERI 
So y 


K 


Bo HERA Ke LA r 24 $ Ea 
4O SAS ot ad oY ASAA $ 
"Turunnya al-Qur`an yang tidak ada keraguan padanya adalah dari 


Rabb alam semesta.” (As-Sajdah: 2), 
- Lha BAE 
g 1Oj e kata a o dp 3 


"Yang diturunkan dari Allah yang Mahabijaksana lagi Maha Ter- 


puji.” (Fushshilat: 42) dan, 
{Oni gi a S bK% 


"Kitab yang dturunkan dari Allah yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui.” (Ghafir: 2). Al-Qur`an bukan turun dari Lauhil Mah- 
fuzh, Jibril tidak mengambilnya dari Lauhil Mahfuzh, sebagaimana 
yang diklaim oleh ahli bid'ah, akan tetapi Jibril menerima al-Qur`an 
dari Allah %. 

© by dlu (DariNya berawal dan kepadaNya ia akan 
kembali) 

Darinya, yakni dari Allah, ia berawal yakni Allah berbicara 
dengannya bukan dari Lauhil Mahfuzh, bukan dari selainNya, 
bukan dari Nabi Muhammad, bukan dari Jibril, akan tetapi dari 
Allah 35. DariNya ia berawal dan kepadaNya ia kembali di akhir 
zaman. 


O SUSU Iya $ (Al-Qur'an adalah surat-surat yang muhka- 
mat) 

Al-Qur'an terdiri dari surat-surat, ayat-ayat, kata-kata, dan 
huruf-huruf. 

» Jl adalah jamak 3,32 (surat), yakni bagian dari al-Qur'an 
yang dibuka dengan Bismillahir Rahmanir Rahim. Basmalah adalah 
ayat dari al-Qur'an yang turun untuk memisahkan antara surat- 
suratnya, selain dari surat at-Taubah dengan al-Anfal. 

Surat pertama adalah Fatihatul Kitab, yaitu, $ DAH á usii} 
"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” Dan surat terakhir ada- 
lah an-Nas, surat al-Our'an sebanyak 114 surat, ada yang panjang, 


REE Ei Al-Qur'an adalah Kalam Allah $ 


ada yang sedang, dan ada yang pendek. 


Surat dalam bahasa berarti sesuatu yang dijaga dan memiliki 
kedudukan tinggi. An-Nabighah memuji an-Nu'man bin al-Mundzir, 
dengan mengatakan, 

Siig g áil ai ia Bilal Oi ll 

Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah memberimu kedudukan 
tinggi 

Sementara kamu melihat kerajaan di bawahnya justru berguncang- 
guncang. 


Surat adalah kedudukan yang tinggi, dari sini maka surat al- 
Qur`an dinamakan surat, karena ketinggiannya, karena ia terjaga, 
tidak seorang pun bisa menambah, mengurangi atau menyele- 
wengkannya. Al-Our'an terjaga sebagaimana ia diturunkan kepada 
Muhammad, tidak diganti, tidak dirubah sedikit pun darinya, 
karena Allah # menjamin untuk menjaganya. Allah 38 berfirman, 


$£ Yk Ann PSEL 


"Sesungguhnya Kami menurunkan adz-Dzikr (al-Qur'an) dan se- 
sungguhnya Kami benar-benar menjaganya.” (Al-Hijr: 9). 

Sekalipun orang-orang yang membenci al-Our'an berjumlah 
besar, namun tidak seorang pun dari mereka berani merubah 
kalam Allah, menambah atau menguranginya. Ini adalah di antara 
tanda-tanda kebesaran Allah 3%. Allah & menjaga KitabNya dari 
keisengan, Allah akan terus menjaganya sampai Allah mewarisi 
bumi dan segala isinya, sekalipun orang-orang yang memusuhi- 
nya berjumlah besar, tidak seorang pun dari mereka yang berani 
berbuat lancang terhadapnya. Seandainya ada yang berani, niscaya 
Allah akan membeberkan boroknya dan membuatnya terhina se- 
bagaimana yang menimpa Musailamah al-Kadzdzab yang mengaku 
menerima al-Our an, maka Allah membeberkan boroknya dan 
menghinakannya sehingga dia menjadi bahan cibiran bagi alam 
semesta. Demikian juga siapa pun yang mencoba membuat al- 
Qur'an palsu, Allah pasti akan membuka aibnya, menghinakan- 
nya dan membuatnya sebagai bahan tertawaan dunia, lebih dari 
itu, Allah akan membinasakannya sebagaimana yang terjadi pada 


Ti aa E 


Musailamah dan lainnya. 


@ buu (Ayat-ayat Muhkamat). Yakni, ayat-ayat yang paten 
(tidak memiliki kekurangan). 

Muhkamat adalah dari kata say yang berarti SY (mantap 
atau paten). Al-Qur'an seluruhnya adalah muhkam, artinya sangat 


bagus. 
£ V3 Hg PRE Tas 
LI 


"Sebuah kitab yang ayat-ayatnya tersusun Sa rapi kemudian 
dijelaskan secara terperinci.” (Hud: 1). 

Maka seluruhnya adalah muhkam, dalam arti sangat bagus, 
semuanya mutasyabih, dalam arti sebagian menyerupai yang lain 
dari segi keindahannya, kebenaran dan manisnya lafazh, sebagai- 


mana Allah i% berfirman, 
4 Gs CACIA IR Ta ái% 


"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik ( a al- 
Qur`an yang serupa mutu ayat-ayatnya.” (Az-Zumar: 23), yakni seba- 
giannya setara dengan yang lainnya dalam kebaikan, kebagusan, 
kefasihan, dan balaghah. 


Sebagian dari al-Qur`an adalah muhkam dan sebagian lagi 
mutasyabih, maksudnya adalah ada bagian yang muhkam dan ada 
bagian yang mutasyabih. Yang muhkam sebagaimana yang telah kita 
ketahui sebelumnya adalah bagian yang tafsirnya tidak membutuh- 
kan kepada yang lain, ia telah jelas dari dirinya sendiri, sedangkan 
mutasyabih adalah lafazh global yang memerlukan tafsir dari yang 
PAG Allah ¿š berfirman, 


£o KA PZN £ ga Az P > a PELL, 3% Go 
Kana KANG LSN 3 SE LL Tak ena 
"Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu. Di 
antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi al- 
Qur`an dan yang lain adalah ayat-ayat mutasyabihat.” (Ali Imran: 7). 
Dari sini maka kita mengetahui bahwa al-Our'an seluruhnya 


adalah muhkam, sebagaimana dikatakan juga bahwa al-Our'an se- 
luruhnya adalah mutasyabih. Bisa pula dikatakan bahwa sebagian 


| Al-Qurawadalah Kalam Allah IK 


darinya adalah muhkam dan sebagian yang lainnya adalah muta- 
syabih. Ini yang disebut dengan muhkam dan mustasyabih umum, 
muhkam dan mutasyabih khusus; masing-masing darinya mempu- 
nyai makna yang khusus dengannya. 


© 5 Sui, (Ayat-ayat yang jelas) 
Allah d berfirman, 
bun My “ (Sa AAA ZA Ka $ 

"Akan tetapi ia adalah ayat-ayat yang jelas." (AL. Pera 49), 
SI adalah jamak dari ii. Ayat dalam bahasa adalah tanda. Ayat 
al-Qur'an disebut dengan ayat karena ia merupakan alamat dan 
petunjuk atas keagungan Allah 4. Ayat dalam bahasa adalah pe- 
tunjuk dan alamat, ia terbagi menjadi dua: Ayat yang dibaca dan 
ayat yang diciptakan. Yang pertama adalah ayat-ayat al-Qur'an, 
sedangkan yang kedua adalah seperti matahari, rembulan, malam, 
siang, pohon, manusia, lautan, sungai, ini semuanya adalah ayat- 
ayat Allah. Disebut demikian karena ia merupakan tanda dan bukti 
kodrat Allah 4£. Adapun ayat-ayat yang dibaca, maka ia adalah 
wahyu yang turun dari sisi Allah 38 yang mencakup hukum-hukum 
dan syariat-syariatNya 8£. 

© LS, G55 (Huruf-huruf dan kata-kata) 

Al-Our'an tersusun dari huruf-huruf, kata-kata, dan ayat- 
ayat. Huruf adalah huruf Hija'iyah, alif, ba', ta' dan seterusnya yang 
berjumlah dua puluh delapan, semua itu disebut dengan huruf. Ia 
dari kata 53:2Ji yang berarti5 sj (ujung atau pinggir): karena ia 
hanyalah penggalan, ia tidak menunjukkan suatu arti kecuali bila 
disusun, dengan yang lainnya, bila huruf-huruf tersebut disusun, 
maka terbentuk kata, bila kata disambung dengan kata lainnya 
maka tersusun kalimat, baik ismiyah maupun fi'liyah. Al-Qur'an 
tersusun dari huruf-huruf, kata-kata, dan ayat-ayat. Al-Our'an 
tersusun dari huruf-huruf Arab, dari huruf-huruf inilah kata-kata 
al-Qur'an tersusun, selanjutnya ayat-ayat al-Qur'an tersusun dari 
kata-kata tersebut, lalu surat al-Our'an tersusun dari ayat-ayatnya, 
dari surat-surat tersebut tersusun al-Qur'an yang agung, kitab 
yang nyata, maka ia adalah huruf-huruf, kata-kata, ayat-ayat, dan 
surat-surat. 


O sen AG J% a ut 15 33 (Siapa yang membacanya 
dengan benar, maka dengan setiap huruf darinya, dia mendapat- 
kan sepuluh kebaikan) 


Yakni, siapa yang membaca al-Qur'an dengan benar, mem- 
bacanya secara baik, tidak ada kesalahan padanya. Keselamatan 
dari kesalahan bahasa disebut dengan I'rab. Siapa yang membaca 
al-Our'an dengan benar, selamat dari kesalahan, maka dari setiap 
hurufnya dia mendapatkan sepuluh kebaikan, karena satu kebaikan 
berbalas sepuluh kali lipatnya. Namun siapa yang membacanya 
kurang baik, karena ketidakmampuannya, maka dia meraih pahala, 
sekalipun tentu tidak sama dengan orang yang membacanya de- 
ngan baik. Dalam kaitan ini terdapat sebuah hadits yaitu sabda 
Nabi &£, 


a a gay i i gii andi eli ÁSI gá olh sakii 
PAKA 


"Orang yang mahir dalam al-Qur'an bersama para rasul yang mulia 
lagi baik, sedangkan orang yang membaca al-Qur'an dengan tersendat- 
sendat dan al-Qur'an itu berat baginya, maka dia mendapatkan dua 
pahala.” 

Rasulullah # menyatakan bahwa orang yang mahir membaca 
al-Qur'an, membacanya dengan baik tanpa keliru dan salah, dia 
bersama para rasul yang mulia lagi baik, dia mendapatkan pahala 
yang lebih besar daripada orang yang membaca al-Our an dengan 
tersendat dan terasa berat baginya. 


@--i, jj ú (Ia mempunyai awalan dan akhiran) 

Al-Our'an mempunyai permulaan dan penghabisan, menurut 
mushaf yang disepakati oleh para sahabat, awalnya adalah surat 
al-Fatihah dan akhirnya adalah surat an-Nas. 

o sat 3 #41; (Juz-juz dan bagian-bagian) 

Al-Our'an terdiri dari juz-juz, sebagaimana yang diketahui 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab Abasa, no. 4937, 
dan Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin wa @ashriha, Bab Fadhl al-Mahir bi al- 
Qur`an... no. 798, dan ini adalah lafazhnya, dari hadits Aisyah $s. 


YA ak Klan ah 


tiga puluh juz, setiap juz sepuluh kertas. Al-Our an juga terdiri 
dari hizb-hizb, hizb ini, hizb itu... Hizb adalah beberapa ayat tertentu 
yang dibaca oleh seseorang dalam shalat malam, para sahabat biasa 
membagi bacaan shalat malam menjadi beberapa hizb. 

2 al #4 (Dibaca dengan lisan) 

Al-Our'an dibaca dengan lisan, dihafal dalam dada dan ditulis 
dalam mushaf, ia adalah kalam Allah Æ dari segi apa pun, baik ia 
sebagai yang dibaca atau yang ditulis di mushaf atau yang dihafal 
di dalam dada, ia tetap kalam Allah 36, tidak berbeda dalam hal 
ini. Bila seseorang membaca al-Our'an, maka dia membaca kalam 
Allah 36, suaranya adalah suara pembaca, suara pembaca adalah 
makhluk, namun apa yang dibaca dan dilantunkan adalah kalam 
Allah Æ, bukan makhluk. Yang tertulis adalah kalam Allah dengan 
huruf-huruf dan makna-maknanya, akan tetapi kertas, tinta dan 
tulisan adalah perbuatan manusia, ia makhluk. Al-Our'an tetap 
kalam Allah, baik dari sisi ia dibaca dengan lisan, atau dari sisi ia 
dihafal dalam dada, atau dari sisi ia tertulis di dalam mushaf atau 
kertas atau lempengan kayu atau tertulis di Lauhil Mahfuzh yang 
lebih tinggi dari semua itu, karena al-Qur'an memang tertulis di 


Lauhil Mahfuzh, 
“1 0. yu. A & Se 
LO INGET Ia hp 
"Dan sesungguhnya al-Qur'an itu dalam Induk al-Kitab (Lauhil 


Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan amat 
banyak mengandung hikmah." (Az-Zukhrut: 4). 


Orif OIL ASP 
"Bahkan yang didustakan mereka itu ialah al-Qur'an yang mulia, 
yang (tersimpan) dalam Lauhil Mahfuzh.” (Al-Buruj: 21-22). 
Yakni, Lauhil Mahfuzh yang padanya Allah dd menulis kete- 
tapan takdir-takdir bagi makhluk. 
O ais Sau a (Di dalamnya terdapat ayat muhkamat dan 
mutasyabihat) 


Seluruh al-Our an adalah muhkam, seluruh al-Our an adalah 
mutasyabih, bisa juga dikatakan sebagian al-Our'an muhkam dan 


a Sh de Aya an 'awadalah Kalam Allah lam Allah (SR pa Ð | 


sebagian yang lainnya mutasyabih; masing-masing mempunyai 
makna yang khusus. 

Oa bu 5 (Nasikh dan mansukh) 

Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang yang meng- 
ingkari nasakh (penggantian hukum dalam al-Our'an) seperti orang- 
orang Yahudi dan orang-orang yang sepaham dengan mereka. 
Maka di dalam al-Our'an ada yang Nasikh (yang menasakh) dan 
ada yang Mansukh (yang dinasakh), dan hal itu berdasarkan hikmah 
Allah. Allah 4 mensyariatkan sesuatu di suatu masa karena kemas- 
lahatan-kemaslahatan hamba di masa tersebut, kemudian keadaan 
mereka berubah, hajat mereka usai hingga di situ, maka apa yang 
berlaku dinasakh oleh Allah dengan hukum baru. 


Nasakh menurut ulama Ushul Fikih adalah mengangkat 
sebuah hukum yang ditetapkan oleh sebuah dalil dengan hukum 
yang lain dengan dalil yang hadir kemudian, dengan dalil yang 
hadir sesudahnya dengan jarak waktu tertentu. Dan yang menasakh 
maupun yang dinasakh ada di dalam al-Our'an. Ini termasuk rahmat 
Allah kepada hamba-hambaNya, kasih sayangNya dan kebaikan- 
Nya kepada mereka, bahwa Allah di mensyariatkan bagi mereka 
di setiap waktu sesuatu yang sesuai dengan mereka. Hal itu seperti 
dalam Firman Allah 8&, 

Karna 


JA Jl MO AN ae $ 
"Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara ani 
dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya).” (Al-Baqarah: 240). 
| Iddah wanita yang ditingga! wafat suaminya untuk pertama 
kalinya adalah setahun penuh, kemudian hal itu dinasakh dengan 
Firman Allah 46, 


g ve E3 aa z1 EN MAS TAKE LA GG 
Orang-orang yang apa dunia di antaramu dengan mening- 
galkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber- 


PA Gu anadalak Kalam Allak K 


iddah) empat bulan sepuluh hari.” (Al-Bagarah: 234). 


Allah 8& menasakh satu tahun dengan empat bulan sepuluh 
hari, inilah Nasikh aan Mansukh dalam al-Qur'an, 


FAT Is di kai Sea UD > 


"Ayat mana saja yang Kami nasakh, atau Kami jadikan ( an 
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 
sebanding dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu?" (Al-Bagarah: 106). 


Allah 3g menasakh apa yang Dia kehendaki dari kalamNya, 
hukum-hukum dan syariat-syariatNya demi kemaslahatan hamba- 
hambaNya dan kebutuhan mereka kepadanya. Dia mensyariatkan 
di sebuah masa sesuatu yang sesuai dengannya, bila kebutuhan 
kepada syariat tersebut sudah purna maka Allah menggantinya 
dengan syariat baru yang sejalan dengan hajat manusia. Nasakh di 
dalam al-Our'an terjadi, seperti dalam perkara kiblat. Di awal 
Islam, kaum Muslimin shalat menghadap ke Baitul Magdis yang 
kemudian dinasakh dengan menghadap ke Ka'bah yang mulia. Ini 
termasuk nasakh di dalam al-Qur'an yang agung. Ini yang dimak- 
sud dengan ucapan penulis, #3415 2.65 (Nasikh dan mansukh). Tidak 
ada yang mengingkari nasakh di dalam al-Qur'an atau dalam 
hukum-hukum syar'i kecuali orang-orang yang sesat. 


Oi; l; (Khusus dan umum) 
Di dalam al-Qur'an terdapat Khas (khusus) dan 'Am (umum). 


Dalil umum adalah lafazh yang mencakup semua satuan, sedang- 
kan yang khusus adalah lafazh yang khusus dengan kelompok 


tertentu. Misalnya Firman Allah d&, 
4O = g ayi 3 t 


"Sesungguhnya manusia dalam kerugian.” (Al-Ashr: 2). Ini ada- 
lah lafazh umum untuk seluruh manusia, 


g Y) 
"Kecuali orang-orang yang beriman.” (Al-Ashr: 3), ini adalah 


lafazh khusus. Pengkhususan ada bermacam-macam, ada yang 
bersambung, ada yang terpisah, hal ini diketahui dalam ilmu Ushul 
Fikih, dan lafazh yang umum dibawa kepada lafazh yang khusus. 


Oa si 5 (Perintah dan larangan) 
Perintah adalah permintaan untuk melakukan, seperti Firman 
Allah 86, 


go BIAN LG g 
"Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Al-Baqarah: 43), 


ayat ini meminta pelaksanaan shalat dan penunaian zakat. Dan 
larangan adalah permintaan untuk menahan diri, seperti Firman 


Allah 88, 
he, earr A 
Pela 

"Dan janganlah kamu mendekati zina.” (Al-Isra': 32). Ini adalah 
larangan terhadap sarana-sarana zina, mencakup pandangan, 
membuka aurat, berkhalwat dengan wanita asing, safar seorang 
wanita tanpa mahram, semua itu termasuk sarana zina dan yang 
mengantarkan kepadanya, maka Allah d melarangnya, Dia ber- 
firman, 

"Dan janganlah kamu mendekati zina.” (Al-Isra': 32). Allah tidak 
berfirman, "Jangan berzina." Akan tetapi, "Jangan dekati." Larangan 
terhadap sesuatu berikut sebab-sebabnya adalah lebih mendalam 
daripada larangan terhadap sesuatu itu sendiri. 


Allah dd juga berfirman, 


3? Ie 2 g ei ASE pu 
g JL KI ALE, 
"Janganlah kamu makan harta sebagian darimu dengan cara yang 
batil.” (Al-Baqarah: 188). Ini adalah larangan. Janganlah sebagian 
dari kalian memakan harta sebagian yang lain, yakni dengan cara 
yang tidak syar'i atau tanpa izin dari pemiliknya, 


sa - SK Ba atm ti 
A K p a E OKA YY 


"Kecuali dengan jalan perniagaan yang terjadi atas dasar suka sama 
suka di antara kamu.” (An-Nisa`: 29). 


Dan masih banyak lagi perintah dan larangan di dalam al- 
Qur'an, perintah kepada semua kebaikan dan larangan dari semua 
keburukan. 


Allah ¿X5 berfirman, 
A 1 Py n A -e Zy 0. Mp 3 KK k2 7 
LO bK al SSU Pa 


"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebatilan, baik dari 
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Terpuji." (Fushshilat: 42). 

Sebelumnya, Allah berfirman, 


g r Pp Tx Dee. 25, G3 
LO LIA AU 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari al-Qur'an saat ia 
datang kepada mereka, sesungguhnya ia adalah kitab yang mulia.” (Fush- 
shilat: 41). 
Yakni, terjaga dengan kokoh sehingga tidak seorang pun bisa 
merubahnya, 


Gn Tia tell 
"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebatilan, baik dari 
depan maupun dari belakangnya." 


Sebelumnya tidak ada sesuatu pun yang mendustakannya 
dan sesudahnya tidak ada sesuatu pun yang mendustakannya, 


- Lo... MD .£ 
g Q) HP Sp AS 
"Yang diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Maha Ter- 
puji.” (Fushshilat: 42). 
Yaitu, Allah 36. Maka al-Qur'an diturunkan dari Allah dan 
ia bukan makhluk. 


© a5 J5 (Firman Allah 39), Ji std nh SY AI d 
4O beb ran KH ain LI JAM h "Katakanlah, 'Sungguh 
jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
dengan al-Our an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 
yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pem- 
bantu bagi sebagian yang lain." (Al-Isra : 88). 


Ta a 


Manakala Allah && menurunkan al-Qur'an, musuh-musuh 
Islam dan orang-orang kafir angkat bicara. Mereka berkata, Al- 
Qur'an ini adalah kumpulan dongeng masa lalu tentang umat- 
umat terdahulu yang ditulis oleh Muhammad, lalu dia membaca- 
kannya kepada kalian, tidak sedikit pun darinya yang turun dari 
Allah, ia hanyalah cerita, dan mereka menyebut kebohongan masa 
lalu dengan asathir. Sebagian dari mereka berkata, al-Qur'an adalah 
syair. Sebagian yang lain berkata, al-Qur'an adalah sihir. Sebagian 
dari mereka berkata, kalau aku berkenan, niscaya aku akan menu- 
runkan seperti yang Allah turunkan. Mereka berkata, al-Qur'an 
bukan dari Allah. 

Yang penting menurut mereka al-Qur'an tidak dari Allah, 
mereka menyifatinya dengan sifat-sifat berikut (sebagaimana yang 


diabadikan Allah), 
LONS Í i 
"Ia tidak lain hanyalah perkataan manusia.” (Al-Muddatstsir: 25), 
yakni ucapan Nabi Muhammad. 


A 


K3 Lp ai SE D KG $ 
RAP a baja 
SO IK, 


"Dan orang-orang kafir berkata, 'Al-Qur`an ini tidak lain aah 
lah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad dan dia dibantu oleh 
kaum yang lain.’ Maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu ke- 
zhaliman dan kedustaan yang besar. Dan mereka berkata, 'Dongengan- 
dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka 
dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang'.” (Al- 
Furgan: 4-5). 

Manakala mereka bersikap demikian, Allah di menantang 
mereka, selama kalian masih mengatakan bahwa al-Our'an ini 
dari diri Muhammad, dan bahwa ia adalah perkataan manusia, 
Muhammad adalah manusia seperti kalian, al-Qur'an ini tersusun 
dari huruf-huruf, kata-kata dan ayat-ayat dari bahasa kalian di 
mana kalian berbicara dengannya, selama kalian masih berkata 


aaa  Al-Qur awadalah Kalam Allah 


bahwa al-Qur'an ini adalah perkataan manusia, dan kalian adalah 
manusia bahkan kalian adalah manusia paling fasih di zaman 
kalian, maka datangkanlah yang seperti al-Qur'an. Allah d me- 
nantang mereka untuk membuat sebuah kitab yang sama dengan 
al-Qur'an. Mereka tidak bisa (dan tidak akan pernah bisa). 


Ain SAI SAN din SERA LAI y 
Peha 


"Katakanlah, 'Sungguh jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa dengan al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan 
dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka men- 
jadi pembantu bagi sebagian yang lain’.” (Al-Isra': 88). 

Ayat ini turun kepada Rasulullah # saat beliau di Makkah 
sebelum hijrah, sebelum beliau mempunyai kekuatan atau negara 
atau bala tentara. Sekalipun demikian, Allah tetap menantang me- 
reka dengan keras, dan sekalipun permusuhan mereka terhadap- 
nya sangat kuat, namun mereka tetap tidak mampu. Kemudian 
Allah ed menantang mereka untuk membuat D surat 


2112 z6 izis uas 


Po 


0. 


“Bahkan mereka mengatakan, "Muhammad telah membuat-buat al- 
Qur`an itu.' Katakanlah, ' Kalau demikian, maka datangkanlah sepuluh 
surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya dan panggillah orang- 
orang yang kamu sanggup memanggilnya selain Allah, jika kamu memang 
orang-orang yang benar'.” (Hud: 13). 

Yakni, silakan kalian meminta bantuan kepada siapa yang 
kalian inginkan, kepada jin atau manusia. Hadirkan sepuluh surat 
seperti al-Our'an ini, tetapi ternyata mereka tetap tidak mampu. 

Kemudian Allah 3& menantang mereka untuk menghadirkan 
satu surat saja, sekalipun hanya satu surat yang paling pendek, 


£O ST LA Up 
"Sesungguhnya Kami telah memberimu Kautsar.” (Al-Kautsar: 1). 


$ O m AE Aa pt 
"Apabila telah datang kemenangan Allah dan pertolonganNya.” 
(An-Nashr: 1). 
Allah d$ menantang mereka untuk menghadirkan satu surat 
saja yang sama dengan surat al-Qur`an, 


? 1... 2, SA si Z 0. kr AA Zo e7 . 22 2 La. 
LES Laba Oa Kaya 00 Cas USS 3 aa) 


s 
PA >32 Ż s? s ad PA 
£ Ber ES IA yr v3 AI 
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu 
surat (saja) yang semisal al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolong- 
mu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (Al-Bagarah: 23). 


Yakni, silakan kalian meminta bantuan kepada siapa yang 
kalian kehendaki dan hadirkan orang-orang yang bersaksi bahwa 
surat yang kalian buat itu memang sama dengan surat di dalam 
al-Qur'an, namun mereka pun tetap tidak kuasa melakukannya. 


Saat itu terbukti secara meyakinkan bahwa al-Our an adalah 
kalam Allah 3&, karena bila al-Qur'an adalah perkataan manusia, 
niscaya mereka akan mampu menghadirkan saingannya. Ini me- 
netapkan bahwa al-Our an bukan kalam (ucapan) manusia, akan 
tetapi kalam (Firman) Allah, al-Khalig 3g. 

Al-Our'an ini merupakan ayat yang agung sekaligus muk- 
jizat. Al-Qur'an adalah mukjizat Rasulullah & teragung, mukjizat 
abadi sepanjang masa. Tantangan dari Allah d ini masih berlaku 
bagi siapa pun sampai Hari Kiamat, tidak seorang pun mampu 
dan tidak akan pernah ada yang mampu, 


tgok Za . a raiz Z 92 ar ata T. e7 . 22 2 De” 
Iye Lapan o Pa SU bae f 5 E An 3 
Jen EPAR 7 fa s3 AA . 4r. . Se 2 
g lan cya A AEO Bona L 3 o SAI 
"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu 
surat (saja) yang semisal al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu 


selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak 
dapat membuatnya, dan pasti kamu tidak akan dapat membuatnya." (Al- 
Baqarah: 23-24). 

Ini adalah pemberitaan tentang masa yang akan datang 
sampai Hari Kiamat tiba, dan ini adalah tantangan yang masih 
tetap berlaku, 


Sri Asin SANG Ki 
“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya adalah manu- 
sia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Al-Baqarah: 24). 
Al-Our'an tetap tegak menantang dunia dan seluruh manu- 
sia, jin dan manusia, agar mereka menghadirkan satu surat yang 
menyamai satu surat terpendek di dalam al-Our'an. Ini merupakan 
argumentasi yang sangat jelas bahwa al-Our'an ini diturunkan 
dari Allah yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji, bahwa ia adalah 
kalam Allah 38, karena tidak seorang pun dari manusia mampu 
menghadirkan seperti Firman Allah J6. 


Oo. AI SESI ya aj (Inilah kitab (suci) yang berbahasa Arab) 


Ini adalah di antara kumpulan tuduhan mereka. Mereka ber- 
kata (seperti yang diabadikan Allah), 


a KE Tenan ea PS LA G; Y 

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Kami sekali-kali tidak akan ber- 
iman kepada al-Qur'an ini dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelum- 
nya.” (Saba: 31). 

Ini hanya penentangan dan kesombongan, na'udzu billah. 

@ á JU; (Sebagian dari mereka berkata) 

Yang dimaksud adalah al-Walid bin al-Mughirah al-Makh- 
zumi, salah seorang penentang Rasulullah & yang paling keras di 
Makkah. Dia berkata, "Al-Qur'an hanyalah ucapan manusia. Maka 


Allah 3g mengancamnya, 
{Ofni} 


"Aku akan memasukkannya ke dalam Saqar.” Dp 26). 
Yakni, Jahanam. 


SAT EN) Se ap 


"Tahukah kamu apa itu Sagar? Sagar adalah yang tidak meninggal- 
kan dan tidak membiarkan.” (Al-Muddatstsir: 27-28). 


Allah mengancam demikian keras karena dia mengucapkan 
kata-kata tersebut sementara dia mengetahui bahwa al-Qur'an 
bukan perkataan manusia, akan tetapi kalam Allah. Dia sebelumnya 
sudah mengakui bahwa tidak mungkin al-Qur'an ini dari perkata- 
an manusia. Namun saat dia melihat perubahan sikap kaumnya 
terhadapnya dan pengingkaran mereka atasnya, maka dia berpura- 
pura berkata di depan mereka bahwa al-Our'an ini hanyalah per- 
kataan manusia, maka Allah di berfirman (membongkar kebo- 
hongannya), 


SPO KOS KO SEO 53 Ap 
PAI In BA NEO KI AE Da 
4O 


"Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya), maka celakalah dia! bagaimana dia menetapkan? Kemu- 
dian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia memi- 
kirkan, sesudah itu dia bermasam muka dan merengut, kemudian dia 
berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata, 
'Al-Qur`an ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 
dahulu, ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” (Al-Muddatstsir: 
18-25). 

© jan Jó; (Sebagian dari mereka berkata) 


Sebagian dari mereka berkata, al-Our'an adalah syair, maka 
Allah 3g menepis hal itu, Dia berfirman, 


LK GL LE Le 
SAE jeli da AU 
"Al-Qur'an bukanlah perkataan penyair. Hanya sedikit dari kalian 
yang beriman.” (Al-Haggah: 41). 
Dia juga berfirman, 


Kandang 


Ka ti Al- Ou anadalah Kalam Allah — 


"Dan Kami tidak mengajarinya syair." (Yasin: 69). 

Rasulullah # bukan penyair dan tidak diketahui bahwa beliau 
adalah penyair, tidak diketahui pula bahwa beliau pernah meng- 
ucapkan syair, maka mana mungkin al-Our'an ini adalah syair, 
dan Rasulullah # bukan seorang penyair. Tuduhan ini adalah 
kedustaan yang nyata. 


o A Gu FAR H # (Dia tidak menyisakan satu syubhat pun 
bagi orang yang berakal) 

Yakni, orang yang berakal tidak akan lagi meragukan bahwa 
al-Qur'an ini adalah kalam Allah 3%, bukan perkataan selainNya. 
Saat Jibril dan Nabi Muhammad membacanya, dan umat ini mem- 
bacanya, menulisnya atau menghafalnya, maka apa yang mereka 
baca, mereka tulis dan mereka hafal adalah al-Our'an, kalam Allah. 

$ 5 o et Dan jika kamu tetap dalam keraguan. ” Bila 
kalian wahai orang-orang kafir tetap dalam kebimbangan, (5 &: } 

KE "tentang al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 
(Muhammad)”, yang kepadanya Kami menurunkan al-Qur'an, GG, 
ka KAA 12365 Aki vs 352 "maka buatlah satu surat saja yang 
semisal dengan al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain 
Allah." Silakan meminta bantuan kepada siapa pun yang kalian 
inginkan untuk menjadi saksi dan membantu kalian. 4 sa Sup 
"Jika kalian adalah orang-orang yang benar”, bahwa al-Our'an adalah 
perkataan manusia. $ iia dok $ "Jika kalian tidak mampu membuat- 
nya", yakni, kalian tidak kuasa menghadirkan satu surat, £ bas dp 
"dan kalian memang tidak akan pernah bisa membuatnya", di masa da- 
tang sampai Hari Kiamat, maka yakinilah bahwa al-Qur'an adalah 
kalam Allah, dan bahwa kalian telah berdusta atas Nama Allah dan 
RasulNya. 


Pa ga Gate JA Ton Aa AKG 
BSI AA BA SA il SU ASLI 
"Maka peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Al-Baga- 
rah: 24). Inilah balasan bagi siapa yang menentang, menyombong- 
kan diri dan mengingkari ayat-ayat Allah 4 dan mendebatnya. 


P A Ru nadalah Kalam Alah IE 


Q ii 5 4543 Y; (Tidak boleh menantang mereka) 

Allah tidak menantang mereka kecuali untuk menghadirkan 
sesuatu yang sejenis dengan perkataan mereka, yang terangkai 
dari huruf-huruf, kata-kata dan kalimat-kalimat yang tidak berbeda 
dengan perkataan mereka, yang mereka mengetahui makna-mak- 
nanya, mengenal susunannya dalam kapasitas mereka sebagai 
orang-orang Arab yang fasih. Allah 4 menantang mereka untuk 
membuat sesuatu yang mirip dengan al-Qur'an agung ini dari 
perkataan mereka, Allah tidak menantang mereka untuk meng- 
hadirkan sesuatu di mana mereka tidak mengenal huruf-hurufnya 
atau tidak mengetahui kata-katanya atau sesuatu yang tidak ketahui 
maknanya. Ia adalah perkataan dengan bahasa Arab yang fasih, 
susunannya dari huruf-hurufnya, kata-kata dan kalimat-kalimatnya 
serta makna-maknanya diketahui oleh mereka, karena al-Our an 
menggunakan bahasa mereka dan dengan lisan mereka, di mana 
mereka menggunakannya dalam keseharian mereka. Allah $% ber- 
firman, 


SIA AN aa KAN KA Gan IG 3, 

“Dan kalau al-Qur'an itu Kami turunkan kepada salah seorang 
dari golongan bukan Arab, lalu ia membacakannya kepada orang-orang 
kafir, niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya.” (Asy-Syu'ara : 
189-199), 


3 P 229 In Aa LAIN GA Seri 6. Ah 3.0 4. 
Aa Bra, ÍA YP IG CE Gis a 

"Dan jika Kami jadikan al-Qur'an itu suatu bacaan dalam bahasa 
selain Arab, tentulah mereka mengatakan, 'Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?' Apakah (patut al-Qur'an) dalam bahasa asing sedang 
(rasul adalah orang) Arab.” (Fushshilat: 44). 

Mana mungkin al-Our'an dengan bahasa Ajam diturunkan 
kepada Nabi yang berbahasa Arab? 

Di antara hikmah Allah Æ adalah bahwa Dia menurunkan 
al-Qur'an dengan menggunakan bahasa Nabi %%, lalu beliau me- 
nyampaikannya kepada orang-orang di mana beliau diutus kepada 
mereka, 


AA @uramadalah Kalam Allah 


ke g r A A » LT 
Seni JAN) A5 on CLACS $ 


- 
z 


"Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka.” (Ibrahim: 4). 


Rasulullah # diutus dengan bahasa kaumnya, berbicara 
dengan bahasa mereka, beliau berbicara kepada mereka dengan 
bahasa yang mereka mengerti. Termasuk di dalamnya bahwa Nabi 
25 berbicara kepada mereka dengan al-Qur'an yang tersusun dari 
huruf-huruf, kata-kata dan kalimat-kalimat serta susunan-susunan 
yang telah baku dalam bahasa mereka, lalu apa yang membuat 
mereka tidak kuasa mendatangkan yang semisal dengannya? 


Yang menjadi penghalang adalah karena al-Our'an ini adalah 
mukjizat, ia adalah kalam Allah, tidak mungkin bagi seorang pun 
mampu membuat perkataan yang menyerupai kalam Allah, karena 
kalam Allah $ termasuk sifatNya dan sifatNya tidak menyerupai 
sifat makhlukNya, sebagaimana Allah && berfirman, 


F 2 ox 
LORM E SAP 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). 


Maka tidak mungkin ada orang yang bisa membuat perkata- 
an mirip dengan Firman Allah 86, karena sifat makhluk tidak sama 
dengan sifat Khaliq %, perkataan makhluk tidak menyerupai kalam 
Khaliq 3%. Ini menetapkan bahwa al-Qur'an diturunkan dari sisi 
Allah dan Rasulullah # hanya sekedar menyampaikan dari Allah 3g. 


© 2G Juz (Allah UG berfirman), € y£% GG, GIS hyp "Dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata,” 
yakni, ayat-ayat al-Qur'an, $ x5) "yang nyata”, yakni yang jelas 
lafazh, makna dan petunjuknya, tidak ada kesamaran dan keran- 
cuan di dalamnya, $ CAH 445 Ý LI Jep "orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata”, yakni, mereka tidak 
beriman kepada kebangkitan kembali (di Hari Kiamat), pengum- 
pulan dan hisab, mereka berkata kepada Rasulullah #5, £ 3 Sp 
Ks 533 "Datangkanlah al-Qur'an yang lain dari ini atau gantilah ia." 
Yakni mereka berkata, kami ingin al-Our'an selain ini. Berikan 


kepada kami selainnya, niscaya kami akan masuk Islam dan ber- 
iman. Bila kamu menghadirkan kepada kami selain al-Qur'an ini, 
maka kami siap untuk masuk Islam. Mereka mengatakan demikian 
karena mereka menyangka bahwa al-Qur'an adalah perkataan 
Muhammad #£. 


Allah &4& berfirman kepada NabiNya 4, 

æ o ce an MA ph sE 
bi Fa oU LI IP 

"Katakanlah, "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku 
sendiri'." (Yunus: 15). 

Saya hanya penyampai semata, adapun yang berkenan untuk 
mengganti, yang menasakhnya atau dinasakh, maka hanya Allah 
yang berfirman dengannya. $ GI) #5 CI) 3 3} "Aku tidak meng- 
ikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.” Aku sekedar penyampai, 
pengikut dan perantara di antara kalian dengan Allah # dalam 
menyampaikan risalahNya. | 


he Ata RA Kena Ia, MA SAY s 
AEEY al SG o di A g LN Ji 
Ia 
"Katakanlah, "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku 
sendiri. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 
Sesungguhnya aku takut bila aku mendurhakai Rabbku terhadap azab hari 
yang besar.” (Yunus: 15). 
Seandainya Nabi # bertindak sendiri terhadap al-Qur'an ini, 


dengan mengganti sesuatu darinya, niscaya Allah &% akan me- 
nyiksanya, 


# Jet Cl Aj PHT gas Jaan Ge Ip da 

"Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan 
kanannya, kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya." 
(Al-Haggah: 44-46). 

Rasulullah #5 tidak bertindak sendiri pada al-Qur'an, beliau 
hanya menyampaikan dari sisi Allah 36, tugas beliau hanya me- 
nyampaikan risalah. Kemudian Allah & berfirman, 


RDA 


5 Tag 


aaa 
a SG ag SIT, Ki AAS LAI ISP 
pe 


a 
o 214 


£C KATA Soi 23 da 

"Katakanlah, 'Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak membaca- 
kannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.' 
Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. 
Maka apakah kamu tidak memikirkannya?” (Yunus: 16). 

Empat puluh tahun beliau habiskan di Makkah sebelum 
beliau diangkat sebagai Nabi, beliau hidup dengan penduduknya, 
mereka mengenal beliau dan mereka tidak mengetahui bahwa 
beliau pernah belajar atau bepergian atau mencari ilmu di negeri 
lain. Akan tetapi beliau berada bersama mereka di Makkah, me- 
reka mengetahui amanah beliau, mengetahui akhlak beliau. Beliau 
hidup di antara mereka selama empat puluh tahun tanpa ada se- 
dikit pun dari al-Qur'an ini yang turun kepada beliau. Manakala 
Allah 4 hendak mengangkatnya sebagai RasulNya, maka Dia 
menurunkan al-Qur'an kepadanya, lalu beliau menyampaikan 
sebagaimana ia turun. 

2 Len tx ES en 

“Sebenarnya al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata." (Al- 
Ankabut: 49). 

Jelas petunjuknya bahwa ia dari Allah 4. 


- Kiz s4 Ga ER Aa 
# Enak pa 


"Di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu.” (Al-Ankabut: 49). 

Mereka menghafalnya di dalam dada mereka dan membaca- 
nya. Dihafalnya al-Qur'an dengan mudah dan dibacanya ia, meru- 
pakan bukti bahwa ia dari sisi Allah tks. 

O a d ai Sl ix (Setelah sebelumnya Allah bersumpah 
atas itu) 

Yakni, Firman Allah ws, 


GD ae AE LD AAN aga AG 


"Maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 


TSS 


EL adalah Kalam Allak | Al- Bu awadalah Kalam Allah 


Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu me- 
ngetahui."” (Al-Waqi'ah: 75-76). 

Allah & bersumpah dengan mawagi'un nujum (tempat ber- 
edarnya bintang-bintang). Ada yang berkata, yang dimaksud 
dengan ¿ 345 adalah bintang-bintang langit. Di zaman jahiliyah, 
orang-orang meyakini bahwa ia menurunkan hujan atau ia mem- 
beri pengaruh terhadap turunnya hujan. Karena menisbatkan tu- 
runnya hujan kepada bintang adalah termasuk kebiasaan jahiliyah, 
juga penisbatan hujan kepada muncul atau terbenamnya matahari, 
maka Allah $ bersumpah dengan tempat-tempat bintang, karena 
bintang-bintang tersebut tidak mempunyai pengaruh apa-apa untuk 
bertindak terhadap alam semesta, karena ia hanyalah makhluk 
Allah 4. 


SO Is GPS LA 

"Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui.” (Al-Wagi'ah: 76). 

Ada yang berkata, mawagi'un nujum adalah nujum al-Our an, 
karena al-Our'an turun secara munajjam (berangsur-angsur) ke- 
pada Rasulullah #, sesuai dengan kejadian dan peristiwa, mulai 
sejak beliau diutus sebagai Rasul sampai Allah mewafatkan beliau 
sepanjang 23 tahun. Ini adalah waktu turunnya al-Our an, baik 
Makkiyah atau Madaniyah. 


P PER Depa Pe LAB AAN Ga At 
KIS AE Ak PI SGG $ 
"Berkatalah orang-orang kafir, "Mengapa al-Qur'an itu tidak di- 


turunkan kepadanya sekali turun saja?” (Al-Furgan: 32). 


Ini di antara sanggahan mereka yang rendah. Tidak penting 
apakah al-Our'an turun satu kali saja atau berkali-kali, karena 
yang penting adalah hendaknya kalian mengikutinya. Apa yang 
mereka katakan adalah termasuk sanggahan kerdil. 


kea 
> z er LX ae L£ 9191er LA “2 At 
ASi Y) ) & a, KO) Ie Aa Ip og dil 
£ sgr ex ”- qe 
# O, k 


"Yang demikian itu supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan 
Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). Tidaklah orang-orang 


$ A-RQu'anadalak Kalam Alah IK 


kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan 
Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik pen- 
jelasannya." (Al-Furqan: 32-33). 

Inilah hikmah diturunkannya al-Qur'an secara berangsur- 
angsur kepada Rasulullah &, karena cara ini lebih mudah bagi 
umat. Seandainya beban-beban syariat, perintah-perintah dan 
larangan-larangan turun satu kali sekaligus, niscaya hal itu akan 
sangat memberatkan umat. Allah $$ menurunkan syariat ini sedikit 
demi sedikit, karena hal ini lebih ringan bagi umat. 


ae AE. Pa aa a 
KO 3 O SI Ap 
"Sesungguhnya ia adalah al-Qur'an yang mulia, dalam kitab yang 
terjaga (Lauhil Mahfuzh).” (Al-Waqi'ah: 77-78). 


(Oaia 
"Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan.” (Al- 
Waqi'ah: 79). 
Mereka adalah para malaikat yang mulia, 


2 RoR G Aa 
sOi ad 
"Diturunkan dari Tuhan semesta alam.” (Al-Waqi'ah: 80). 
Yakni, al-Qur'an ini turun dari Allah 38, bukan dari Lauhil 
Mahfuzh, bukan dari Jibril dan bukan dari Muhammad, akan tetapi 
ia diturunkan dari Allah %. 


© 3G JG; (Allah &§ berfirman), 4C) 2x4 —p "Kaf, ha, ya, 
'ain shad.” 

Di awal beberapa surat al-Qur'an, terdapat huruf-huruf yang 
terpenggal seperti 3x2 g= «D3 fa ab gali jed x. Ada surat 
yang dibuka dengan satu huruf saja, ada yang dibuka dengan dua 
huruf, dan ada pula dengan tiga huruf atau lebih. Ia termasuk al- 
Qur'an tanpa ragu, ia adalah al-Qur'an dari kalam Allah 36. Kalam 
Allah terdiri dari huruf-huruf, kata-kata, dan ayat-ayat, karena ia 
dengan lisan Arab dan dengan bahasa Arab. 


Bahasa Arab tersusun dari semua itu, tetapi sekalipun begitu, 
orang-orang fasih dari mereka tidak kuasa menghadirkan sesuatu 


Al Gurami amadalah Kalam Allah i 


pun yang semisal dengannya, walaupun ia berasal dari huruf-huruf 
tersebut yang mereka gunakan dalam pembicaraan dan perbin- 
cangan mereka sehari-hari. Mereka adalah orang-orang fasih dan 
ahli balaghah, serta mampu menjelaskan, tetapi sekalipun demikian 
mereka tidak mampu membuat satu surat pun yang seperti surat 
al-Qur`an, sekalipun mereka adalah para orator ulung, bahkan 
seorang dari mereka mampu berbicara dalam khutbahnya dengan 
ucapan yang mendalam dan dalam waktu yang lama. 

Bila mereka tidak mampu membuat satu surat pun yang 
semisal dengan al-Qur`an, maka hal ini menunjukkan bahwa al- 
Qur`an bukan perkataan manusia, bukan perkataan malaikat, 
bukan pula perkataan makhluk, akan tetapi ia adalah kalam Allah 4£. 

Tentang huruf-huruf yang terpenggal-penggal di awal surat 
tersebut, di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa hanya 
Allah yang mengetahui maksudnya, sehingga mereka tidak mem- 
bahasnya. Di antara mereka ada yang berkata, huruf-huruf ter- 
sebut merupakan isyarat bahwa al-Qur`an merupakan mukjizat, 
yakni al-Qur`an tersusun dari huruf-huruf tersebut, namun kalian 
tetap tidak mampu membuat surat yang semisal dengan al-Qur`an 
sekalipun yang paling pendek. Pendapat ini menegaskan bahwa 
dari sinilah maka biasanya setelah huruf-huruf yang terpotong- 
potong ini baru hadir kata al-Qur'an, seperti Firman Allah &&, 


KERA 
"Alif lam mim. Kitab al-Qur'an ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (Al-Baqarah: 1-2). 


Allah mengisyaratkan kepada al-Qur'an yang mulia, bahwa 
tidak ada keraguan padanya dan ia merupakan petunjuk bagi 
orang-orang yang bertakwa. 


Seperti juga Firman Allah d&, 


ena 
"Shad. Demi al-Qur'an yang mempunyai keagungan." (Shad: 1). 
Begitu pula, 


SOP Asal! Lan 


"Qaf, demi al-Qur'an yang sangat mulia.” (Qaf: 1). 


Juga FirmanNya, 
2 peg aa r 1 OL 
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“Ha Mim. 'Ain Sin Qaf. Demikianlah Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana, mewahyukan kepada kamu dan kepada orang-orang 
sebelummu." (Asy-Syura: 1-3). 

Seperti juga FirmanNya, 

z - 7 H -7 A Pera - Ea 
LOR IAAT FEREG AP 

“Alif lam ra. (Inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan 
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) 
yang Mahabijaksana lagi Maha Mengenal.” (Hud: 1). 

Juga FirmanNya, 

A sr Ari g P A Aa ss - .. se A2 E 
Dis Kie 3 IA O a LSI Es Os Ap 


"Alif lam ra. Ini adalah ayat-ayat kitab (al-Qur'an) yang nyata 
(dari Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an 
dengan berbahasa Arab agar kamu memahaminya." (Yusuf: 1-2). Dan 
masih banyak lagi. 

Secara umum setelah huruf-huruf tersebut, disebutkan al- 
Our'an atau al-Kitab. Ini sebagai isyarat terhadap kemukjizatan al- 
Our'an. Pendapat yang kedua ini dipilih Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan sejumlah ulama. 

© 4 2D JG; (Nabi # bersabda, ...) 

5526 OA ig Ha 
"Barangsiapa membaca al-Qur'an dengan benar.” 


Yakni, membacanya dengan baik, membacanya sesuai dengan 
kaidahnya tanpa kesalahan, yang membuktikan bahwa dia me- 
nguasai al-Qur'an dan bukti perhatiannya kepadanya, maka dia 
mendapatkan sepuluh kebaikan dengan membaca satu hurufnya, 


Fr TH = Al-Quw'awadalah Kalam Alah TR Pa | 


karena satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya. 

Hadits ini menetapkan keutamaan membaca al-Qur'an dengan 
baik dan selamat dari kesalahan. Adapun siapa yang membacanya 
namun kurang baik, karena dia misalnya tidak menguasai bahasa 
Arab, di mana terkadang dia membaca dhammah apa yang seharus- 
nya dibaca fathah atau membaca fathah apa yang semestinya dibaca 
kasrah, maka dia meraih pahala sebatas kemampuannya dan ke- 
sungguhannya, kesalahannya diampuni, karena hal itu merupakan 
usaha dan upaya maksimalnya. 

Dalam hadits lain disebutkan, 


Sa Li gil and es sa áá Täy pui 
ol a) aan 


"Orang yang mahir membaca al-Qur'an bersama para nabi yang 
mulia lagi baik. Dan orang yang membaca al-Qur'an dengan terbata-bata 
dan dia membacanya dengan berat, maka dia mendapatkan dua pahala.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa yang dituntut dari seorang 
Muslim adalah membaca al-Qur'an sebatas kemampuannya. Bila 
dia mampu belajar, meluruskan bacaannya, maka dia wajib mela- 
kukannya dan tidak membiarkan dirinya tidak mengetahui mem- 
baca al-Our'an. Bila tidak kuasa meluruskan, maka dia membaca 
sebatas kemampuannya, karena Allah 33 tidak membebani se- 
seorang kecuali sebatas kemampuannya. Jangan meninggalkan al- 
Our'an, seseorang harus terus membaca al-Our'an, akan tetapi 
membacanya sebatas kemampuannya. 

Ini dari satu sisi. Dari sisi lainnya, penulis menurunkan hadits 
ini untuk menetapkan bahwa pembaca al-Our'an hanya sekedar 
membaca, adapun yang dia baca adalah kalam Allah *. Membaca 
adalah perbuatan pembaca, oleh karena itu dia membacanya de- 
ngan suara bagus dan suara tidak bagus. Perbedaan bacaan me- 
nurut lidah masing-masing orang membuktikan bahwa membaca 
adalah perbuatan manusia. Adapun yang dibaca maka ia adalah 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab Abasa, no. 4937: 
dan Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin wa @ash-riha, Bab Fadhl al-Mahir bi 
al-Qur'an... no. 798, dan ini adalah lafazhnya, dari hadits Aisyah s. 


kalam Allah &. Oleh karena itu para ulama berkata, suara adalah 
suara pembaca dan kalam yang dibaca adalah kalam Allah #. Mem- 
baca adalah perbuatan manusia, sedangkan yang dibaca adalah al- 
Qur'an, kalam Allah &. Di antara manusia ada yang mampu mem- 
bacanya dengan baik dan bagus, di antara mereka ada yang kurang 
dari itu. 


OGAN HAN ala J63 (Nabi % bersabda, ...) 

Penulis menyebutkan hadits ini setelah hadits yang mene- 
tapkan keutamaan membaca al-Our'an dengan benar sebelumnya, 
dan menegakkan bacaannya sesuai dengan kaidah bahasa yang 
benar yang dengannya al-Qur'an turun, di mana dia mendapatkan 
sepuluh kebaikan dengan (membaca) satu hurufnya. Akan tetapi, 
dalam hadits ini menjelaskan bahwa yang dimaksud bukan sekedar 
membaca, akan tetapi membaca demi mengamalkannya. Membaca 
hanyalah sarana dan tujuannya adalah mengamalkan al-Our an 
al-Karim. Maka jangan menyangka bahwa pahala tersebut hanya 
untuk orang yang sekedar membacanya semata sekalipun dia tidak 
mengamalkan al-Our'an, akan tetapi pahala tersebut untuk yang 
membaca al-Our'an dan mengamalkannya. Dari sini maka Allah 
5 berfirman, 

IR 2 2G se 7 Ka - 
be Kn baal Ai SS w Gal Sp 


z € SLC 


ALAA 02113 (ta La. 3>- 
Danh eal DE ya DS IS ga IS, 
LDA IG 

sO DERG ') gena sa) Mena va 

"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah 

dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 


mereka dari karuniaNya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri.” (Fathir: 20-30). 
Ayat ini tidak hanya membatasi Be g“ al TAS 9" mem- 
baca Kitab Allah,” akan tetapi, Ji NES Da AS Ca aa i PER 
"mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami anu- 
gerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan.” 


“Da 
ay 
aa A 


Di samping membaca, diperlukan ilmu tentang al-Qur'an al- 
Karim. Adapun sekedar membaca karena riya” dan sum'ah atau 
untuk mendapatkan pujian, maka bacaan semacam ini tidak ber- 
manfaat bagi pembacanya, atau membaca al-Qur'an untuk mencari 
uang sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian gari yang menye- 
wakan diri mereka untuk membaca dalam pesta-pesta kematian, 
mereka tidak mempunyai keinginan kecuali hanya sebatas mem- 
baca, mereka adalah orang-orang yang paling jauh dari pengamalan 
terhadap al-Our'an, bahkan sebagian dari mereka ada yang tidak 
shalat, karena dia hanya menjadikan al-Qur'an sebagai ladang 
untuk makan. Orang seperti ini terkena oleh ancaman keras bahwa 
dirinya termasuk di antara orang-orang yang disabdakan Rasu- 
lullah &, 


HIS EV ITA oyi 

"Mereka membaca al-Qur'an tetapi tidak melewati kerongkongan 
mereka." 

Yakni, al-Qur'an tidak menyentuh hati mereka, mereka mem- 


baca dengan lisannya karena maksud tertentu, al-Our'an tidak 
sampai ke dalam hati mereka, na 'udzu billah. 


Sebagian orang lainnya ada yang membaca al-Our an, bacaan- 
nya bagus, menegakkan bacaannya dengan lurus seperti lurusnya 
anak panah, dia sangat mahir membaca al-Our'an, namun sayang, 
dia tidak memahami makna dan tidak berupaya untuk mengerti 
Kitab Allah, tidak punya perhatian terhadap tafsirnya sehingga 
bisa mengamalkannya, dia hanya menunaikan lafazhnya saja, dia 
tidak mengetahui makna, atau dia tidak mampu berdalil dengan 
al-Our'an secara benar, dan ini adalah sebagaimana yang terjadi 
pada golongan Khawarij. 

Golongan Khawarij termasuk orang-orang yang paling gemar 
membaca al-Our'an, akan tetapi mereka melesat dari agama layak- 
nya anak panah melesat meninggalkan busurnya, karena mereka 
tidak belajar al-Qur'an, tidak mengkaji makna-maknanya sesuai 
dengan yang dituntunkan. Al-Our'an tidak melewati kerongkong- 
an mereka, karena mereka tidak memahaminya dan tidak mem- 
pelajarinya. 


$ AQ anadalah Kalam Allah | , Allah 


Karena itu, harus memperhatikan beberapa perkara berikut: 


1. Membaca dan memperhatikan bacaan. 


2. Mengetahui makna-makna, tafsir dan maksud Allah -5 dari 
kalamnya. 


3. Dan inilah tujuannya, yaitu mengamalkan al-Our an. 


Membaca dan memahami maknanya hanyalah sarana, akan 
tetapi tujuan yang dituntut adalah ilmu tentang al-Qur'an al-Karim 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Allah sg dan meyakini 
kandungannya. 

Benar, ada orang-orang yang membaca al-Qur'an dengan 
baik, namun meyakini sesuatu yang menyelisihi petunjuknya, 
seperti: Jahmiyah, Mu'tazilah dan Asy'ariyah. Mereka berkata, 
zahir al-Our an hanya menetapkan zhan (dugaan), kami hanya 
membangun perkara akidah kami di atas kaidah-kaidah manthig 
(logika) yang yakin. Orang-orang seperti mereka bukanlah ahli al- 
Qur'an, sekalipun mereka mungkin mampu membacanya dengan 
baik, karena mereka tidak membangun akidah mereka di atasnya, 
akan tetapi di atas ilmu kalam, kewajiban apa yang telah mereka 
lakukan terhadap al-Our an? 

Sekedar membaca dengan baik bukan merupakan tujuan, 
sebaliknya bacaan seperti ini bisa menjadi hujjah atas mereka di 
Hari Kiamat, sebagaimana Nabi # bersabda, 


D WE dn 

"Dan al-Qur'an adalah hujjah yang membelamu atau justru mela- 
wanmu.”! 

Hujjah yang membelamu adalah bila kamu mengamalkannya 
dan hujjah yang melawanmu adalah bila kamu tidak mengamal- 
kannya; kamu tidak mengamalkannya dalam akidah, kamu tidak 
mengamalkanya dalam shalat, puasa dan haji, kamu tidak meng- 
amalkannya dalam hal-hal di mana kamu dituntut untuk menjauhi- 
nya seperti perkara-perkara yang diharamkan, atau kamu dituntut 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab Fadhl al-Wudhu, no. 223, 
at-Tirmidzi, Kitab ad-Da'awat, Bab. 86, no. 3517; an-Nasa'i, Kitab az-Zakah, 
Bab Wujub az-Zakah, no. 2437 dan lainnya: dari hadits Abu Malik al-Asy'ari. 


untuk melakukannya seperti perkara-perkara yang diwajibkan. 


Masing-masing orang sebatas kemampuan dan kesanggupan- 
nya. Tidak seorang pun dari kita kecuali mempunyai keterbatasan. 
Aku memohon ampun kepada Allah. Akan tetapi wajib menengok 
kepada Kitab Allah dan memperhatikannya. Melagukan al-Qur'an, 
membaguskan suara, dan mengundang pendengar bukanlah 
maksud dari al-Qur'an, ini bukan tujuan, akan tetapi maksudnya 
adalah mengamalkannya, menumbuhkan sikap takut dan segan 
kepada Allah. 


Pari le De P A oz z ge 2, 2 Fa 
ES ae EL Gp maros Hap S3 Dal SA 
1 ra o sd tr Lt 227 4 
4O AA APE IN ARE 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut Nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat- 


ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 
Rabb merekalah mereka bertawakal." (Al-Anfal: 2). 


Bila seorang Mukmin mendengar al-Our an, maka imannya 
bertambah, al-Our an membuatnya menangis, karena dia takut 
kepada Allah #£, dan bacaan tersebut memberi dampak pada diri- 
nya. Dari sini maka bila Nabi # membaca al-Qur'an di dalam 
shalat, maka terdengar dari dada beliau suara gemuruh seperti 
bejana yang mendidih karena tangisan beliau. Saat Nabi % men- 
dengar bacaan Ibnu Mas'ud dari surat an-Nisa' sampai kepada, 


A TAN AL Ae 2 KAK ER a Au 

KO Mia On na FA AA y 

"Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu.” (An- 
Nisa': 41). Mendengar itu Nabi & bersabda, 5:5 (Cukup). Yakni, 
berhentilah. 

Ibnu Mas'ud berkata, 


2 9 z 


Pe em an A B 
Sea tt GB dl LG 


"Maka aku menoleh kepada beliau, ternyata kedua mata beliau me- 


nangis." 

Demikianlah al-Our'an bekerja pada hati orang-orang Mukmin 
bila mereka mendengar atau membacanya, al-Our an berpenga- 
ruh padanya dengan melahirkan rasa takut, segan dan menangis 
karena Allah. Al-Our'an bekerja padanya dengan menumbuhkan 
kesediaan untuk beramal shalih dan kemampuan yang baik. Ada- 
pun sekedar membaca dengan baik, mengetahui macam-macam 
gira'at yang berjumlah tujuh atau sepuluh, maka dia bukan meru- 
pakan tuntutan, kalau seseorang mampu membaca al-Qur'an de- 
ngan tujuh macam bacaan atau sepuluh macam bacaan, maka hal 
itu bukan merupakan sasaran. Sasarannya adalah mengamalkan 
al-Our'an. Inilah yang semestinya, inilah tujuan dari al-Our an. 
Adapun mempelajari bentuk-bentuk gira'at dan membaguskan 
bacaan, maka ia hanyalah sarana semata. 


Oei Ki si Jú; (Abu Bakar dan Umar &s berkata) 

Maknanya, bahwa membaca al-Our'an dengan benar dan 
tidak melakukan kekeliruan saat membaca adalah lebih bagus da- 
ripada menghafal dalam jumlah banyak namun disertai kesalahan 
dan kekeliruan membaca. Anda menghafal sedikit dari al-Qur'an 
namun dikuasai dengan baik dan Anda membacanya dengan baik 
juga sesuai dengan yang dituntut adalah lebih bagus daripada 
Anda membaca banyak namun Anda membacanya tidak sebagai- 
mana mestinya. 

© & z% Ju, (Ali bin Abu Thalib berkata) 

Bagaimana bila seseorang mengingkari satu ayat atau satu 
surat dari al-Qur'an? Kekufurannya lebih berat, na'udzu billah. 


Atau dia mengingkari satu kata dalam al-Our'an, kekufurannya 
lebih berat, karena dia mengingkari kalam Allah 4. 


Dalam kesempatan yang baik ini perlu diingatkan bahwa 
sebagian orang menyangka bahwa Thaha dan Yasin termasuk nama 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha'il al-Qur'an, Bab Gaul al-Muqri ` 
li al-Qari`, 'Hasbuka. No. 5050; dan Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin wa 
Qashruha, Bab Fadhlu Istima' al-Qur'an wa Thalab al-@ira `ah min Hafzih li 
al-Istima' wa al-Buka` inda al-Qira`ah wa at-Tadabbur, no. 800: dari hadits 
Ibnu Mas'ud &. 


Pudu A-Qu'anadalah Kalam Alah IS 


Rasulullah 4. Ini adalah keliru. Thaha termasuk huruf-huruf peng- 
galan, Tha dan Ha, dua huruf, demikian pula Yasin, Ya satu huruf 
dan Sin satu huruf, bukan nama Rasulullah %4. Dari sini maka me- 
reka menamakan anak-anak mereka dengan Thaha, Yasin dengan 
dugaan bahwa ia adalah nama Rasulullah #, padahal ia adalah 
huruf-huruf penggalan. 


Gali GS, (Kaum Muslimin sepakat) 

Tidak ada keraguan bahwa al-Our'an sudah diketahui jumlah 
ayat-ayatnya, jumlah surat-suratnya dan jumlah huruf-hurufnya. 
Siapa yang ingin mengetahui maka silakan merujuk buku-buku 
Ulumul Qur'an yang dikenal juga dengan Ushul Tafsir, seperti al- 
Itgan karya Imam as-Suyuthi dan lain-lain. 

O 2 55 SY Y; (Tidak ada perbedaan di kalangan kaum 
Muslimin) 


Siapa yang mengingkari al-Qur'an atau mengingkari satu 
surat atau satu ayat, atau satu kata, atau satu huruf dari al-Our'an, 
maka dia kafir dengan ijma' kaum Muslimin, dengan syarat bahwa 
huruf tersebut disepakati keshahihannya. 


bak ut Tadi 


— Maba! Ag pg el iatl ga) a 


Pasal: Orang-orang Mukmin Akan 
Melihat Rabb Mereka di Hari Kiamat 


HS ha Pools ENI 3 H3 Oh Oral 
HE WI JG PARA 33 
Orang-orang Mukmin akan melihat Rabb mereka di akhirat 


dengan mata kepala mereka, mereka mengunjungiNya, Dia 
berbicara kepada mereka dan mereka berbicara kepadaNya. 


Allah &3 berfirman, 
Iran AA L gor 
(O GNI AA 
"Wajah orang-orang Mukmin pada hari itu berseri-seri. Ke- 
pada Rabb mereka, mereka melihat.” (Al-Oiyamah: 22-23). 


Allah & berfirman, 
L933 om. Peri 
SOBAT ie AP 
"Sekali-kali tidak. Sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 


benar terhalang dari melihat Tuhan mereka.” (Al-Muthaffifin: 
15). 


7 >o 2 83 z 6, BE : Nae MANA TA <z 

dsa gmh ol dé Js BEA Jb 3 Ill Ls G 
OP ME SY Sg 

Manakala Allah & menghalangi mereka dalam kondisi 


murka, maka hal itu menunjukkan bahwa dalam kondisi 
ridha orang-orang Mukmin akan melihat kepadaNya, jika 


tidak demikian, maka tidak ada perbedaan antara orang- 
orang Mukmin dengan orang-orang kafir. 
AN ARA US GS Op PA 


Nabi £ bersabda, "Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb 
kalian sebagaimana kalian melihat rembulan ini, kalian 
tidak (perlu) berdesakan dalam melihatNya." Hadits shahih, 
Muttafag alaihi. 


Ap Yaa OP “goal a Y jI BIN Ke ag 
3 V3 
Ini adalah penyamaan melihat dengan melihat bukan obyek 


yang dilihat dengan obyek yang dilihat, karena Allah tidak 
ada yang serupa denganNya dan tidak pula tandingan. 


Tag 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Mawagit ash-Shalah, Bab Fadhl Shalah 


al-Fajr, no. 573 dan Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadhi' ash-Shalah, Bab 
Fadhl Shalatai ash-Shubh wal Ashar wal Muhafazhah Alaiha, 633/211: dari 


hadits Jarir bin Abdullah &. 


Hadits-hadits yang menyebutkan bahwa orang-orang Mukmin akan melihat 
Rabb mereka termasuk hadits-hadits yang mutawatir sebagaimana hal itu 
dinyatakan oleh beberapa ulama, di antara mereka adalah Ibnul @ayyim 
dalam Hadi al-Arwah, hal. 277; Ibnu Abu al-Izz dalam Syarh ath-Thahawiyah, 


1/215 dan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 1/203. 


Silakan merujuk dalam masalah ini ke buku-buku seperti at-Tashdig bi an- 
Nazhar Ilallah 8& fi al-Akhirah, karya al-Ajurri dan Dhau ` as-Sari ila Ma'rifah 


Ru yah al-Bari, karya Abu Syamah al-Maadisi, keduanya telah dicetak. 


K syara Syaikh al-Allamah Ibnu pan 
—— A AIN ——— 


& Melihat Allah di Akhirat 
Melihat Allah di dunia adalah mustahil berdasarkan Firman 
Allah d kepada Nabi Musa X2, 


"Kamu tidak akan melihatKu." (Al-A'raf: 143). 

Namun melihat Allah di akhirat ditetapkan oleh al-Our'an, 
as-Sunnah, dan ijma'. 

Allah & berfirman, 


», Lt... 1 S, : 2. 
g PE ST A31 $ 
"Wajah orang-orang Mukmin pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Rabb mereka, mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23). 
Allah dd juga berfirman, 
KOBE AS AKP 
"Sekali-kali tidak. Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari melihat Tuhan mereka.” (Al-Muthaffifin: 15). 


Manakala Allah menghalangi orang-orang fajir untuk meli- 
hatNya, maka hal ini menunjukkan bahwa orang-orang baik akan 
melihatNya, karena jika tidak demikian, maka tidak ada perbedaan 
di antara mereka. 


Nabi # bersabda, 
33 BOLA Y GAB IAI 035 US KP S3 SI 
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian 


melihat rembulan ini, kalian tidak (perlu) berdesakan dalam melihatNya." 
Muttafag alaihi. 


Ini adalah penyamaan melihat dengan melihat, bukan obyek 
yang dilihat dengan obyek yang dilihat, karena Allah tidak ada 


| SG wa 
Ep & Melihat Rabb di Hari Kiamat j 


yang serupa denganNya dan tidak pula tandingan bagiNya. 


Dan as-Salaf telah berijma' menetapkan, bahwa orang-orang 
Mukmin akan melihat Allah ¿8% dan tidak termasuk orang-orang 
kafir dengan dalil dari ayat yang kedua. 

Mereka akan melihat Allah d& di Arashat Kiamat dan setelah 
mereka masuk surga insya Allah. Ia adalah melihat dalam arti se- 
benarnya sesuai dengan (keagungan) Allah. 


Al-Mu'aththilah menafsirkan dengan melihat pahala Allah 
atau yang dimaksud dengannya adalah ru`yat ilmu dan keyakinan. 
Kita membantah takwil mereka yang pertama dengan kaidah ke- 
empat yang telah hadir di awal. Adapun takwil kedua mereka, 
maka kita membantahnya dengan kaidah keempat ditambah dengan 
jawaban keempat, yaitu bahwa ilmu dan keyakinan sudah diraih 
oleh orang-orang baik di dunia dan ia akan didapatkan oleh orang- 
orang fajir di akhirat.! 


Suu 


! Dalam masalah sanggahan terhadap kelompok yang menyimpang, silahkan 
merujuk Hadi al-Arwah karya Ibnul Qayyim; Syarh al-Aqidah ath-Thaha- 
wiyah, karya Ibnu Abu al-Izz dan buku baru Dalalah al-Qur'an wal Atsar ala 
Ru yatillah 8& bil Bashar, karya Abdul Aziz bin Zaid ar-Rumi. 


Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin )) 
——— A RA — 


Oa ¿I á ji 24) 4 (Menetapkan bahwa orang-orang 
Mukmin akan melihat Rabb mereka di Hari Kiamat) 

Setelah merampungkan pembicaraan tentang kalam Allah %, 
yaitu al-Qur'an, penulis melanjutkan kepada salah satu sifat di 
antara sifat-sifat Allah yang agung, yaitu ru`yat (melihat), yaitu 
bahwa orang-orang Mukmin akan melihat Rabb mereka di Hari 
Kiamat, sebagaimana hal itu ditetapkan secara mutawatir oleh 
Sunnah Rasulullah #, sebagaimana hal tersebut ditunjukkan oleh 
al-Qur'an al-Karim. Allah $ berfirman, 

AE A bo gor 
Op TOAFA 

"Wajah orang-orang Mukmin pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhan mereka, mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23). 

Kata :,»6 dengan dhad adalah dari :,45! yaitu wajah yang 
berseri-seri. Maknanya adalah bahwa wajah orang-orang beriman 
di Hari Kiamat berseri-seri, bersinar dan berbahagia. :,56 dengan 
zha` bertitik, saudara tha`, dari +4 (melihat) yang ditransitifkan 
dengan, j! yang menetapkan makna melihat dengan mata kepala. 

HC & Jd "Kepada Rabb mereka, mereka melihat." Yakni mereka 
melihatNya di Hari Kiamat dengan mata kepala. Wajah-wajah 
kaum Mukminin yang cerah dan berseri-seri melihat kepada wajah 
Rabb mereka, maka hal itu menambah wajah mereka menjadi se- 
makin indah, berseri, bersinar, berbahagia dan bersuka cita. Kata 
st yang ditransitifkan dengan „| berarti melihat dengan mata 
kepala, bila ia hadir tanpa | seperti dalam Firman Allah #45, 


Z agag a 
g So tb basi $ 
"Tunggulah kami, kami akan mengambil sebagian dari cahaya 
kalian.” (Al-Hadid: 13). 


Maka maknanya adalah menunggu, yakni tunggulah kami. 
Ini diucapkan oleh orang-orang munafik kepada orang-orang 


E 
OS 


Mukmin di Hari Kiamat. 


Maknanya, orang-orang munafik itu berkata, tunggulah kami, 
kami akan mengambil cahaya dari kalian, karena orang-orang 
Mukmin diberi cahaya yang menyinari mereka di depan dan di 
sebelah kanan mereka, sementara orang-orang munafik diberi 
cahaya di awal langkah mereka kemudian ia padam sesudahnya, 
na'udzu billah, sehingga mereka dalam kegelapan padahal mereka 
harus berjalan, maka mereka berkata kepada orang-orang Mukmin, 
tunggulah kami, kami ingin meminta cahaya dari kalian, karena 
mereka dalam kegelapan yang gulita, tidak mengetahui ke mana 
harus melangkah. 


a { 


aa x Paan GA Nda AI 
Hadiah Sa ata 


"Dikatakan (kepada mereka), "Kembalilah kamu ke belakang dan 
carilah sendiri cahaya (untukmu). Lalu diadakan di antara mereka dinding 
yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu memanggil mereka 
(orang-orang Mukmin) seraya berkata, "Bukankah kami dahulu bersama- 
sama denganmu?'" Yakni di dunia. 


AK BSA 3G Inn IKA KN 23 KS IG 
£V na pi Ks 


"Mereka menjawab, 'Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sen- 
diri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah, dan kamu 
telah ditipu terhadap Allah oleh setan yang amat penipu.” (Al-Hadid: 
13-14). 

Orang-orang munafik itu di dunia bersama orang-orang 
Mukmin, shalat dan berjihad bersama orang-orang Mukmin, namun 
bukan atas dasar iman, akan tetapi atas dasar kemunafikan, na'udzu 
billah. Maka mereka diberi cahaya sebagai tipuan dan muslihat bagi 
mereka sebagaimana mereka melakukan hal itu di dunia, maka 
Allah membalas tipuan mereka dengan tipuan yang sama, Dia 
memberi mereka cahaya lalu memadamkannya. Hal ini membuat 


mereka sangat bersedih, na'udzu billah. 
Yang ingin saya katakan, bila :55i tidak ditransitifkan dengan 
apa pun maka maknanya adalah menunggu, 


g IIA 3 aah 
"Tunggulah kami, kami akan mengambil sebagian dari cahaya 
kalian.” (Al-Hadid: 13). 
Dan Firman Allah 86, 


GAS P Ie 0 
ATA Iii Ja 9 
"Tidak ada yang mereka nanti-nantikan kecuali datangnya Allah.” 
(Al-Bagarah: 210). 
Yakni, mereka itu tidak menunggu kecuali hadirnya Hari 


Kiamat. Bila ¿bí tidak ditransitifkan dengan apa pun, maka mak- 
nanya adalah menunggu. Bila setelahnya adalah «4 seperti, 


e Arr, A EA C dk. tai 
g 5, SASARAN a 3 $ 
"Katakanlah, "Lihatlah apa yang ada di langit dan di bumi'.” (Yunus: 
101), maka maknanya adalah memikirkan dan nana 


g PAI PA oL o Ia AR $ 
"Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi." 
(AT'A'raf: 185), yakni renungkanlah makhluk-makhluk Allah 4£. 


Alhasil bila 5 tidak ditransitifkan dengan apa pun, maka 
maknanya adalah berhenti menunggu. Bila disambung dengan Si 
maka maknanya adalah melihat dengan mata. Bila dengan $ maka 
maknanya adalah merenungkan dan memikirkan. 


bo, lal 8 iii à SH ója ojh jiji; (Orang-orang Mukmin akan 
melihat Rabb mereka di akhirat dengan mata kepala mereka) 

H lal (Dengan mata kepala mereka) adalah bantahan terha- 
dap pihak yang menyatakan bahwa mereka melihat Tuhan mereka 
dengan hati mereka atau mereka melihat kepada nikmatNya, 
melihat kepada Allah adalah melihat kepada surgaNya. Semua ini 
adalah penyelewengan terhadap kalam Allah, karena yang benar 
adalah bahwa mereka melihat kepada Allah dengan mata kepala 


mereka secara hakiki, antara mereka dengan Allah #£ tidak terdapat 
hijab, sebagai sebuah penghormatan dari Allah kepada mereka, 
karena mereka telah menyembahNya di dunia padahal mereka 
tidak melihatNya, mereka menyembah Allah dengan dasar iman 
kepadaNya dan berpijak kepada ayat-ayat kauniyah dan Qur'aniyah- 
Nya, maka di Hari Kiamat Allah d@ membalas mereka dengan 
menampakkan DiriNya kepada mereka, sehingga mereka bisa 
melihatNya dengan mata kepala. Orang-orang yang menyembah 
Allah di dunia tidak melihatNya, akan tetapi mereka menyembah 
dengan dasar iman dan membenarkan berita Allah dan berita Rasul- 
Nya serta merenungkan ayat-ayatNya, maka di Hari Kiamat Allah 
memuliakan mereka dengan menampakkan Diri kepada mereka. 

Adapun orang-orang yang kafir kepada Allah, maka Allah 
akan menghalangi mereka sehingga mereka tidak melihatNya, 
sebagaimana Allah 4 berfirman, 


EO a BPA 

"Sekali-kali tidak. Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari melihat Tuhan mereka.” (Al-Muthaffifin: 15). 

Karena mereka kafir di dunia, tidak membenarkan ilahiyah 
Allah, nama-nama dan sifat-sifatNya 4£, maka di Hari Kiamat 
Allah d& tidak menampakkan Diri kepada mereka sebagai sebuah 
hukuman atas mereka, dan terhalangi sehingga mereka tidak bisa 
melihat Allah, dan (sebaliknya) ini membuktikan bahwa orang- 
orang Mukmin akan melihatNya. 


Allah && berfirman, 
Sg GALT spr PER a E EE FE soeke 3r 
g As y a Sa Y, 251353 Ga Kana ap 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak 
(pula) kehinaan.” (Yunus: 26). 
Mereka berbuat baik, yakni beramal baik di dunia, husna 


adalah surga, tambahan di sini adalah melihat kepada Wajah Allah, 
sebagaimana hal itu ditafsirkan oleh Nabi # dalam Shahih Muslim, 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ru yat al-Mu minin fi al- 


bahwa tambahan adalah melihat kepada Wajah Allah 4£. Allah dd 


berfirman, 


sO OFSA EN Ga E 


"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan 
pada sisi Kami ada tambahannya.” (Qaf: 35). Tambahan tersebut ada- 


lah melihat Wajah Allah. 
SO ia 


"Wajah orang-orang Mukmin pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhan mereka, mereka melihat.” (Al-Oiyamah: 22-23). 

Ini adalah dalil-dalil dari al-Qur'an yang menetapkan bahwa 
orang-orang Mukmin akan melihat Allah J5. Dalam masalah ini 
terdapat hadits-hadits dalam jumlah besar yang mencapai tingkat 
mutawatir, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ibnul Oayyim 
dalam Hadi al-Arwah ila Biladi al-Afrah. Orang-orang Mukmin akan 
melihat Allah ditetapkan oleh al-Our'an dan diriwayatkan secara 
mutawatir dalam as-Sunnah. Menetapkannya merupakan keyaki- 
nan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, orang-orang Mukmin akan melihat 
Tuhan mereka di Hari Kiamat, mereka melihatnya di dua tempat: 
Di Arashat Kiamat di padang mahsyar, dan di surga saat mereka 
telah memasukinya, mereka melihatNya sebagai sebuah nikmat 
dan penghormatan. 

Golongan Mu'tazilah dan orang-orang yang sepaham de- 
ngannya mengingkari bahwa orang-orang Mukmin akan melihat 
Allah. Mereka berkata, karena melihat hanya terjadi terhadap jism 
(tubuh) dan tubuh-tubuh itu mempunyai kemiripan, bila kita 
menetapkan masalah maka kita menetapkan bahwa Allah adalah 
jism, padahal jism-jism memiliki kemiripan. Hal ini seperti manhaj 
mereka dalam sifat seluruhnya. Pendapat mereka adalah pendapat 
yang batil. 

Kami berkata, orang-orang Mukmin akan melihat Rabb me- 
reka, dan hal ini tidak berkonsekuensi penyerupaan Allah seperti 
yang kalian katakan, karena tidak ada seorang pun yang serupa 


Akhirah Rabbahum 3%, no. 297/181: dari hadits Shuhaib &. 


dengan Allah. Dalam hadits, 
Ia AA Sa G55 a Td pai SS D 
Pi oaa 5s 
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian 
melihat rembulan di malam purnama, dan sebagaimana kalian melihat 


matahari dalam keadaan cerah tanpa awan, kalian tidak (harus) berdesak- 
desakan dalam melihatNya." 


Nabi # bersabda demikian saat beliau ditanya bagaimana 
kami melihat Rabb kami padahal kami banyak sementara Dia satu? 
Maka Nabi & membuat sebuah perumpamaan dari makhluk, di 
mana mereka melihatnya tanpa berdesak-desakan, yaitu rembulan 
di malam purnama, di mana setiap orang melihatnya dari tempat- 
nya, manusia tidak berdesak-desakan dalam melihatnya manakala 
mereka hendak melihat rembulan, apakah orang-orang perlu ber- 
desak-desakan untuk melihat rembulan atau masing-masing me- 
lihatnya dengan leluasa? Demikian pula dengan matahari, setiap 
orang melihatnya dari tempatnya tanpa berdesak-desakan. Bila hal 
semacam ini mungkin terjadi pada makhluk dari makhluk-makhluk 
Allah, maka Allah 38 lebih agung dan lebih besar, Dia dilihat tanpa 
berdesak-desakan, tanpa berhimpit-himpitan atau terhalang dalam 
melihatNya, kalian tidak terhalangi atau tidak perlu bersusah payah 
dalam melihatNya. 

Ini adalah penyamaan melihat, yakni melihat Allah dengan 
melihat matahari dan rembulan, bukan menyamakan apa yang 
dilihat dengan apa yang dilihat. Allah tidak disamakan dengan 
matahari dan rembulan, dan tidak sama dengan sesuatu pun dari 
makhlukNya 45. 

Orang-orang yang mengingkari bahwa orang-orang Mukmin 
akan melihat Allah berdalil dengan Firman Allah 4%, 


- 


2 s6 7A a 
g ANIS 2 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Yaulullah BE, ig3 2) 
A, no. 7339 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Mar'rifatu Tharig ar-Ru yah, 
no. 302/183: dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. 


"Dia tidak dicapai oleh penglihatan mata.” (Al-An'am: 103). 


Mereka berkata, ayat ini adalah dalil yang menunjukkan 
bahwa melihat Allah (di akhirat) ditiadakan. 


Kami menjawab, Ini adalah perkataan yang batil, karena ayat 
tersebut bukan menafikan melihat Allah, akan tetapi menafikan 
idrak (pengetahuan dari segala sisinya), karena tidak semua yang 
dilihat diketahui secara rinci. Anda melihatNya namun Anda tidak 
mengetahuiNya secara detil, yakni ilmu Anda tidak meliputiNya. 
Anda hanya sekedar melihat saja dan hal itu tidak berarti Anda 
mengetahuiNya dari segala sisiNya. Sebagai contoh matahari, dan 
Allah memiliki perumpamaan yang lebih tinggi. Anda melihatnya, 
namun apakah Anda mengetahuinya secara detil? Anda tidak me- 
ngetahuinya secara detil padahal ia hanya makhluk, maka apalagi 
Allah Sang Pencipta 46? Ayat di atas tidak menafikan melihat Allah, 
akan tetapi menafikan idrak, bahkan 


g a ANA 2 ja Ng 8 

"Dia tidak dicapai oleh penglihatan mata.” (Al-An'am: 103), me- 

nunjukkan bahwa mata melihatnya sekalipun tidak mengetahui- 
nya dari segala sisi, yakni tidak meliputiNya 4. 

Mereka juga berdalil dengan Firman Allah & kepada Musa, 

se naat AIA Ay AAL 

Oo dh II lal deh 

"Berkatalah Musa, "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diriMu) kepadaku 

agar aku dapat melihatMu.' Tuhan berfirman, 'Kamu sekali-kali tidak 


sanggup melihatKu'." (Al-A'raf: 143). Mereka berkata, ini adalah 
dalil yang juga menafikan melihat Allah. 


Kami menjawab, Ayat ini menafikannya di dunia, karena 
Nabi Musa $& meminta hal itu di dunia dan Allah tidak dilihat di 
dunia, tidak seorang pun melihat Allah di dunia, gu 5 Jp "Kamu 
sekali-kali tidak sanggup melihatKu." Penafian dengan 5j tidak berarti 
penafian untuk selamanya, akan tetapi temporal, dalilnya adalah 
Firman Allah #& kepada orang-orang Yahudi, 


r 
AEE L s 
. 


r . 12 sr, »3 
Vess olsi RTE oa KA ii Se 33 KN e SK op 


tg Gee. ka M -2 - or??? 
AE Gene Ae 1S 

"Katakanlah, Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka 
inginilah kematianmu, jika kamu memang benar. Dan sekali-kali mereka 
tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya." (Al-Bagarah: 94- 
95). 


Di sini Allah menafikan keinginan orang-orang Yahudi ter- 
hadap kematian, akan tetapi di akhirat mereka justru mengharap- 


kannya, saat mereka berkata, 
ie 


tadi ed r ai 


"Wahai Malik, hendaknya Tuhanmu mematikan kami saja.” (Az- 
Zukhruf: 77). 


Mereka ingin mati agar bisa terbebas dari siksa neraka, di 
akhirat mereka menginginkan kematian sekalipun di dunia Allah 
d berfirman tentang mereka, 4 ta ai $ "Dan sekali-kali mereka 
tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya.” 

Ini menunjukkan bahwa penafian dengan ¿j (tidak akan) tidak 
untuk selama-lamanya. 

Dalam ayat, $ 5 J 9 "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat- 
Ku.” Dia tidak berkata, kamu tidak melihatKu, akan tetapi tidak 
sanggup melihatKu, dan ini di dunia. Tidak seorang pun melihat 
Allah di dunia, karena jasad manusia yang lemah dan kemampuan 
mereka sehingga mereka tidak sanggup melihat Allah. Adapun di 
akhirat, maka Allah di memberikan kekuatan kepada orang-orang 
Mukmin yang dengannya mereka mampu melihat Allah 3#. Perkara 
akhirat berbeda dengan perkara dunia. 


Ada satu titik yang patut diluruskan, sebagian pensyarah, 
semoga Allah memaafkan mereka, berkata, melihat Allah di dunia 
mustahil. Ini salah, melihat Allah di dunia bukan mustahil, akan 
tetapi mungkin, hanya saja manusia tidak bisa. Oleh karena itu, 
Musa meminta kepada Allah untuk (dapat) melihatNya. Seandai- 
nya melihat Allah 8& di dunia mustahil, niscaya Nabi Musa tidak 
akan memintanya, karena hal itu mustahil. Melihat Allah di dunia 
tidak mungkin, karena lemahnya daya tangkap manusia di dunia 


ini, bila tidak, maka pada dasarnya ia mungkin dan tidak mustahil, 
karena Musa meminta melihat kepada Allah, Musa tidak meminta 
sesuatu yang mustahil dan tidak pula sesuatu yang haram. 


@ inai (Mereka mengunjungiNya) 

Ini sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah :& bahwa mereka 
mengunjungi Allah Æ di hari Jum'at atau seukuran hari Jum'at 
dari hari-hari dunia, lalu Allah 35 menampakkan DiriNya di hari 
tersebut. Oleh karena itu, hari tersebut dinamakan Yaum Mazid 
(hari tambahan nikmat) sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah.! 


Gi Hik; (Dia berbicara kepada mereka dan mereka 
berbicara kepadaNya) 

Allah #& memberi salam kepada mereka dan mereka menja- 
wab salamNya, Dia berbicara kepada mereka dan mereka berbicara 
kepadaNya. Ini berdasarkan hadits, 


SA ig Ke oa dn Yati Ip KU 
"Tidak seorang pun dari kalian kecuali Rabbnya akan berbicara 


kepadanya di Hari Kiamat, di mana di antara dia dengan Allah tidak ada 
penerjemah. ”? 


og Bag IT ket 16512 b "Wajah orang-orang Mukmin 
pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhan mereka, mereka melihat.” 
(Al-Oiyamah: 22-23). 


Kata :,56 dengan dhad dari :,.451 yang berarti berseri-seri dan 
cerah (penuh pesona). E & á "Kepada Tuhan mereka, mereka 
melihat. "Kata žb% dengan zha', yakni wajah mereka melihat kepada 
Tuhan mereka sebagai penghormatan baginya. 


Sementara itu al-Mu'aththilah yang menafikan sifat ini ber- 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab Shifat al-Jannah, Bab Ma Ja'a fi Suqi 
al-Jannah, no. 2549 dan Ibnu Majah, Kitab az-Zuhd, Bab Shifah al-Jannah, 
no. 4336: dari hadits Abu Hurairah &, didhaifkan oleh al-Albani dalam adh- 
Dha'ifah, no. 1722. Saya berkata, dan hadits ini di dalamnya tidak disebutkan 
Yaum Mazid. Dan diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam Tajsirnya, 26/174 dari 
hadits Anas, dan di dalamnya disebutkan Yaum Mazid. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq, Bab man Nuqisya al-Hisab 
Udzdziba no. 6539 dan Muslim, Kitab az-Zakah, Bab al-Hats ala ash-Shadaqah 
wa lau bi Syiggi Tamrah au Kalimah..., no. 67/1016: dari hadits Adi bin Hatim. 


kata, Penggalan 4 á} (Kepada Tuhannya), „á, adalah kata mufrad 
yang jamaknya adalah :Yi dan makna ,j adalah nikmat, maka, á 
G "Kepada Tuhannya ”, berarti, kepada nikmat Tuhannya, karena 
Sh adalah nikmat dan :Yi adalah nikmat-nikmat. Maksud mereka 

adalah apa yang tercantum dalam Firman Allah 5&, 
KOLER Sy 

"Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Ar-Rahman: 13), padahal ji adalah huruf jarr bukan mufrad yang 
jamaknya Vi, karena Jl adalah huruf jarr yang sudah dikenal. Na- 
mun yang membuat mereka melakukan ini, na'udzu billah, adalah 
fanatik madzhab, ini adalah penyelewengan terhadap kalam Allah 
dari maknanya yang benar. 

© 3G Jú; (Allah d$ berfirman), (Oai; SAK $ "Se- 
kali-kali tidak. Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari melihat Tuhan mereka." (Al-Muthaffifin: 15). 

Bila Allah 8& menghalangi orang-orang kafir sehingga mereka 
tidak melihatNya di Hari Kiamat, maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa orang-orang Mukmin akan melihatNya. Orang-orang kafir 
dihalangi sehingga mereka tidak bisa melihat Allah && sebagai 
penghinaan terhadap mereka, karena mereka kafir di dunia, maka 
balasan bagi mereka adalah dihalanginya mereka sehingga tidak 
melihat Allah di Hari Kiamat, sedangkan orang-orang yang ber- 
iman di dunia, maka mereka diberi kehormatan untuk melihatNya 
dan mereka berbahagia dengan itu sebagai balasan dariNya bagi 
mereka. 

OLI Je a Í c4 WS (Manakala Allah @ menghalangi 
mereka dalam kondisi murka). Ini adalah sisi pengambilan dalil. 

OI IE a Lia Ga 5 Je 0s (Maka hal itu menunjukkan 
bahwa dalam kondisi ridha orang-orang Mukmin akan melihat- 
Nya) 

Dari sini maka Imam asy-Syafi'i berkata, "Bila Allah meng- 
halangi musuh-musuhNya sehingga mereka tidak melihatNya, 
maka hal tersebut merupakan dalil bahwa wali-wali Allah akan 
melihatNya 4£. Bila tidak, maka tidak ada perbedaan antara orang- 


orang kafir dengan orang-orang Mukmin. Seandainya Allah tidak 
dilihat di akhirat, niscaya tidak ada perbedaan antara orang-orang 
Mukmin dengan orang-orang kafir, sehingga mereka semuanya 
terhalangi. 


© 6 23 Jú; (Nabi # bersabda) 

Yakni, kalian tidak akan berdesak-desakan atau kalian tidak 
(perlu) berkumpul di satu tempat sehingga di sana kalian penuh 
sesak, seperti yang terjadi manakala manusia ingin melihat sesuatu, 
di mana mereka berdesak-desakan untuk melihatnya. Allah 3g lebih 
jelas dari segala sesuatu, manusia tidak perlu berdesak-desakan 
supaya bisa melihatNya #. Mereka melihatNya tanpa berdesak- 
desakan, masing-masing di tempatnya. 


@ 4535 15 la; (Ini adalah penyamaan melihat dengan me- 
lihat) 

Yakni, menyamakan melihat Allah d dengan melihat mata- 
hari dan rembulan, bukan obyek yang dilihat dengan obyek yang 
dilihat. 


& al gol Y (Bukan obyeknya dengan obyek yang dilihat) 
Dari sini maka Rasulullah # bersabda, 


nb UŠ naa SI 
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana 
kalian melihat...” Yang disamakan adalah melihat dengan melihat. 
Para pengikut golongan Asy'ariyah hendak keluar dari madzhab 
Mu'tazilah, karena mereka tidak memiliki alasan untuk menolak 
keyakinan akan melihat Allah ini karena ia ditetapkan oleh dalil- 
dalil yang shahih, maka mereka hendak melepaskan diri dari 
madzhab Mu'tazilah, namun kesengsaraan lain justru menyergap 
mereka. Mereka berkata, Allah 36 dilihat akan tetapi tidak di suatu 
arah, hal ini mereka katakan karena mereka menafikan bahwa Allah 
4 dia atas sana (al-'Uluw). Kami katakan, ini adalah perkataan 
yang batil, yang benar adalah bahwa Allah akan dilihat dan berada 
di arah yang tinggi. 


Pasal: Tentang Oadha dan Qadar 


KY O Y di LABA Si 3 
Pa ibi Bo Et PA AN 
epikaji 2 dná Yg yi 36 VI Hias V3 Opa 
s Ale gadi u sid janji oi g ht u Jala V3 
PeR GAN Gin igisk l AG gy djih lal paat 
ako HA a SAN HB 4 HE sis all Ji 


Di antara sifat-sifat Allah adalah bahwa Dia melakukan apa 
yang Dia kehendaki, tidak ada sesuatu pun terjadi kecuali 
dengan kemauanNya, tidak ada sesuatu pun yang keluar 
dari kehendakNya, di alam semesta ini tidak ada sesuatu 
pun yang keluar dari takdirNya, tidak ada yang muncul 
kecuali dari pengaturanNya, tidak ada tempat menghindar 
dari takdir yang telah ditetapkan, tidak menyimpang dari 
apa yang telah ditulis di Lauhil Mahfuzh. Dia menghendaki 
apa yang dilakukan oleh alam semesta, seandainya Dia 
menjaga mereka niscaya mereka tidak bisa menyelisihiNya, 
seandainya Dia berkenan dari mereka semua untuk me- 
naatiNya niscaya mereka menaatiNya. Dia menciptakan 
makhluk berikut perbuatannnya, Dia menetapkan rizki dan 
ajal mereka, dan Dia memberi hidayah kepada siapa yang 
Dia kehendaki dengan hikmahNya. 


F 


E- 
Ga 


HS Al JG 


Allah &ğ berfirman 


Deed obe Serr 


LOAs Jaa CA ja ? 


"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatNya dan me- 
rekalah yang akan ditanya (tentang apa yang mereka laku- 
kan)." (Al-Anbiya : 23). 


Allah & berfirman, 
KAA 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran.” (Al-Qamar: 49). 


Allah & berfirman, 
HOT iii 


"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (Al-Furqan: 2). 


DS JÚ; 
Allah 8&5 berfirman, 
LA Ke SL AL ba tan A rie 
II LE NK ABG SNI Jae oa AU 
Usa 


"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 
kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.” 
(Al-Hadid: 22). 


: 


a Jú; 


Allah &5 berfirman, 
- “1G Şe s ha kr T 2 re T t LA z 
KEF ERRANA ii ak EITA 


La 


4 Gi 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan ke- 
padanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam, dan barangsiapa yang dikehendaki 
Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
lagi sempit.” (Al-An'am: 125). 
EERDE: E = NM 5333 
SAE cas Ii a Ag A a a Ga 
ea al „jíj Br JG Sg 
Ibnu Umar meriwayatkan, "Bahwa Jibril bertanya kepada 
Nabi &, 'Apa itu iman?’ Maka Nabi #& menjawab, 'Iman 
adalah hendaknya engkau beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikatNya, kitab-kitabNya, utusan-utusanNya, Hari 


Akhir dan gadar yang baik dan yang buruk.' Jibril berkata, 
'Anda benar'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


8523 AR BT o sių Su a SA Jý; 
Nabi # bersabda, “Aku beriman kepada qadar, yang baik dan 
yang buruk, yang manis dan yang pahit.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Iman wa al-Islam wa 
al-Ihsan, no. 8 (1). Dan dalam masalah ini ada juga hadits dari Abu Hurairah 
& yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 50; dan Muslim, no. 9 (5). 
Sanadnya dhaif. Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Ma'rifah Ulum al-Hadits, 
31-32 dan dari jalannya al-Iraqi dalam Syarah Alfiyahnya, hal. 327 sebagai 
contoh hadits Musalsal terkait dengan kondisi rawi, baik dari sisi perkataan 
maupun perbuatan sekaligus, dari jalan Yazid ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, 
beliau berkata, aku mendengar Rasulullah : bersabda, 
ad 53 00543 a A YAI GB AS OLI 13 All Ang Y 
eps SAB a AL LIA BA le yan RE 
"Seorang hamba tidak akan merasakan manisnya iman sehingga dia beriman 
kepada gadar yang baik dan yang buruk, yang manis dan yang pahit dan aku 
melihat Rasulullah & memegang janggutnya dan bersabda, "Aku beriman 
kepada gadar yang baik dan yang buruk, yang manis dan yang pahit." 


Yazid ar-Ragasyi berkata, "Anas pun memegang janggutnya dan berkata, 
'Aku beriman kepada qadar, yang baik dan yang buruk, yang manis dan yang 


SP a a ii oa KA GI E yA 63 S3 
ea U 5 33 
Di antara doa Nabi # yang beliau ajarkan kepada al-Hasan 


bin Ali untuk dia ucapkan dalam qunut witir, "Dan lindu- 
ngilah aku dari keburukan apa yang Engkau tetapkan.” 


pahit" Al-Hakim berkata setelah menyebutkan kesepakatan para rawi dalam 
meriwayatkan dengan cara tersebut, "Dan aku berkata dengan niat yang jujur 
dan akidah yang shahih, aku beriman kepada gadar, yang baik dan yang 
buruk, yang manis dan yang pahit." Yazid ar-Ragasyi adalah rawi yang dhaif 
sebagaimana dalam at-Tagrib, no. 7683, bahkan an-Nasa'i berkata, "Matruk." 
Ahmad berkata, "Munkarul hadits," sebagaimana dalam al-Mizan, 4/418. 
Hadits ini dinisbatkan oleh Syaikh Yasin al-Fadani dalam Waragat fi al- 
Musalsalat wa al-Awail al-Asanid al-Aliyah, hal. 6-7 kepada ad-Dailami di 
Musnad al-Firdaus. 
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, no. 1723: Abu Dawud, no. 1425, 
1426, at-Tirmidzi, no. 464; an-Nasa'i, 3/248; Ibnu Majah, no. 1178 dan sanad- 
nya shahih, Syaikh Ahmad Syakir menshahihkannya dalam catatan kakinya 
atas at-Tirmidzi. 
Faidah penting, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata dalam 
Durus Fatawa fi al-Haram al-Makki tahun 1408, hal. 136, dalam konteks 
menjelaskan makna doa qunut, S43 u 4: 5, (Dan lindungilah kami dari 
keburukan apa yang Engkau tetapkan). Syaikh berkata, "Allah 35 menetapkan 
kebaikan dan keburukan. Adapun ketetapanNya dengan kebaikan, maka ia 
adalah kebaikan murni dalam ketetapan dan apa yang ditetapkan, misalnya 
Allah 3& memutuskan untuk melapangkan rizki manusia, ketenangan, petun- 
juk, kemenangan dan seterusnya, maka hal ini adalah kebaikan murni dalam 
ketetapan itu sendiri dan dalam apa yang ditetapkan. Adapun ketetapanNya 
dengan keburukan maka ia adalah kebaikan dalam ketetapan dan keburukan 
dalam apa yang ditetapkan. Misalnya kekeringan dan tertahannya hujan, ini 
buruk, namun ketetapan Allah dalam hal ini adalah baik. Allah && berfirman, 


Sa LE SA HN ANE KE FG A3 NA 5 h 
"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat 
perbuatan mereka sendiri, agar mereka kembali ke jalan yang benar." (Ar- 
Rum: 41). 

Ketetapan ini mempunyai tujuan mulia yaitu agar manusia kembali kepada 
Allah dd, meninggalkan kemaksiatan untuk menaatiNya, maka apa yang 
ditetapkan buruk namun ketetapannya itu sendiri adalah baik. 

Kami katakan, Ex45 ú 4: (Keburukan apa yang Engkau tetapkan). ú di sini 
adalah isim maushul, yakni keburukan apa yang Engkau tetapkan, di mana 
terkadang Allah : menetapkan keburukan karena suatu hikmah yang ter- 
puji lagi luar biasa. 


Pr 


wa P pali Su Sia Jadi V3 

ag SSI Ju AI ji Ela Ol lai jap ol Lai Ji 

BEA JG a 

Kita tidak (boleh) menjadikan gadha' dan qadar Allah 

sebagai hujjah (alasan) bagi kita dalam meninggalkan pe- 

rintah-perintahNya dan melanggar larangan-laranganNya, 

akan tetapi kita wajib beriman dan mengetahui bahwa Allah 

mempunyai hujjah atas kita dengan menurunkan kitab- 
kitab suci dan mengutus rasul-rasul. Allah #& berfirman, 
Bon 3g Ga ar 7 1 te Br 

SIN KELAS Us 


"Agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah diutusnya para rasul.” (An-Nisa ': 165). 


SA DN Jadi aiii Yy saia Al Uk OI kli 
BEA J3 Hb 05 IS Yy igan SEN ss 
Kita mengetahui bahwa Allah tidak memerintah dan me- 
larang kecuali orang yang mampu untuk melakukan dan 
meninggalkan, dan bahwa Allah #$ tidak memaksa sese- 


orang untuk berbuat kemaksiatan dan tidak pula menekan- 
nya untuk meninggalkan ketaatan, Allah 44 berfirman, 


g ENI LG y 


"Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali sebatas kemam- 
puannya.” (Al-Baqarah: 286). 


$ ALE Aap a Ju, 

Allah 4& berfirman, "Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
sebatas kemampuanmu.” (At-Taghabun: 16). 

cust 3 fe. PG Te Let AM b 1 2... 

$ BET En bri P SEA A5 AJE, 

Allah 4& berfirman, "Pada hari ini masing-masing jiwa di- 

balas sesuai dengan apa yang ia kerjakan, tidak ada kezha- 


liman pada hari ini.” (Ghafir: 17). 
1 A Ki 10. oo. A A st 1- $s 
Se lI, a dé Ss A al Ol dé Jis 
„ezi Ml eLA, BA ga 


1 AR 
- 


Semua itu menunjukkan bahwa hamba mempunyai perbuat- 
an dan usaha, yang baik darinya dibalas dengan kebaikan 
dan yang buruk darinya diganjar dengan hukuman, dan itu 
terjadi karena gadha' dan qadar Allah. 


Pra 


K Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin 


O Lp Ja tan cl 43 (Di antara sifat Allah adalah 
bahwa Dia melakukan apa yang Dia kehendaki) 
Sebagaimana Allah ¿1% berfirman, 


pa B LL nd, 

"Sesungguhnya Tuhanmu melakukan apa yang Dia inginkan." 
(Hud: 107). 

Tidak ada sesuatu pun yang keluar dari keinginan dan ke- 
kuasaanNya, tidak ada sesuatu pun yang muncul kecuali dengan 
takdir dan pengaturanNya. Di TanganNya kerajaan langit dan 
bumi, Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki 
karena rahmatNya dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
karena hikmahNya. Dia tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan- 
Nya karena hikmah dan kekuasaanNya yang sempurna, sementara 
merekalah yang ditanya, karena mereka adalah makhluk yang 
diatur dan terhukum. 

Iman kepada gadar adalah wajib, ia termasuk salah satu dari 
rukun iman yang enam berdasarkan sabda Nabi #5, 


273) 03 
"Iman adalah hendaknya engkau beriman kepada Allah, malaikat- 


malaikatNya, kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhir dan gadar 
yang baik dan yang buruk.” Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 


Nabi # juga bersabda, 
0745 ogle 073 opa JAR, EL 


"Aku beriman kepada gadar yang baik dan yang buruk, yang manis 
dan yang pahit.” 


Maka baik dan buruk adalah dengan melihat kepada akibat, 
sementara manis dan pahit dengan melihat kepada waktu terjadi- 
nya. Qadar yang baik adalah apa yang bermanfaat sedangkan 
qadar yang buruk adalah apa yang merugikan atau menyakitkan. 


Kebaikan dan keburukan dengan melihat kepada apa yang 
ditakdirkan dan akibatnya, di antaranya ada yang menjadi baik 
seperti ketaatan, kesehatan dan kekayaan, di antaranya ada yang 
menjadi buruk seperti kemaksiatan, penyakit dan kemiskinan. 
Adapun untuk perbuatan Allah, maka tidak boleh dikatakan buruk, - 
berdasarkan sabda Nabi # dalam doa qunut yang beliau ajarkan 
kepada al-Hasan bin Ali, 


a U 5S 33 
"Dan lindungilah aku dari keburukan apa yang Engkau tetapkan." 
Nabi # menisbatkan keburukan kepada apa yang Allah tetapkan 
bukan kepada ketetapanNya. 
Iman kepada gadar tidak terwujud kecuali dengan empat 
perkara: 


Pertama: Beriman bahwa Allah d mengetahui semua apa 
yang akan terjadi secara global dan rinci berdasarkan ilmu yang 
tidak ada sejak dahulu, sebagaimana Firman Allah 86, 


wW AEC: Laa, AR TAN a Aa AA A 

ells IS A DIEST AWA] GL aa AN a Ji% 

D r 2 rr 

# UAN IL 

"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang 

demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauhil Mahfuzh). Sesungguh- 
nya yang demikian itu amat mudah bagi Allah." (Al-Haj: 70). 

Kedua: Bahwa Allah & menulis di Lauhil Mahfuzh takdir 

segala sesuatu berdasarkan Firman Allah 4G, 


k a s Z > 7 £ 24 RA DA . ar 4 Ae 
Ía LN KAB DVI 3 Kasi on DAU Pp 
(ch 
"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 


CBRN- 
Pen 


pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhil Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya.” (Al-Hadid: 22). 

Yakni, sebelum Kami menciptakan makhluk. Dan berdasar- 
kan sabda Nabi :€, 


ambang A San ba SI Ja HE gú 556 ó óy 
PA 


"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir makhluk, 
lima puluh ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi.” Di- 
riwayatkan oleh Muslim.! 

Ketiga: Bahwa tidak ada sesuatu pun yang terjadi di langit 
dan di bumi kecuali dengan kehendak Allah dan keinginanNya 
yang berkisar di antara rahmat dan hikmat, Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki dengan rahmatNya, menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki dengan hikmahNya. Dia tidak ditanya 
tentang apa yang dilakukanNya karena hikmah dan kekuasaan- 
Nya yang sempurna, dan merekalah yang akan ditanya. Apa yang 
terjadi dari semua itu maka ia sesuai dengan ilmu Allah yang lebih 
dahulu dan apa yang Dia tulis di Lauhil Mahfuzh berdasarkan 


Firman Allah dG, 
TOP PALI 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut gadar 
(ukuran).” (Al-Oamar: 49). 
2 ho” z $ p Pa Ca Me. er” Ss Or 5 P 
Ja a 01353 025 A 25i CA A AH Ip ya 


es 8, se e 
£ NRC 


"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan anna 
kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Yadar, Bab Hijaj Adam wa Musa BEE, 
no. 2653(16), dari hadits Abdullah bin Amru bin al-Ash sz: dengan lafazh, 


Lenka IN geu PNG SG Du OT Ja GEN pa 1S 


"Allah menulis takdir makhluk-makhluk lima puluh ribu tahun sebelum Dia 
menciptakan langit dan bumi..." 


Islam, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit.” (Al-An'am: 125). 


Di sini Allah menetapkan terwujudnya petunjuk dan kese- 
satan (bagi sebagian lainnya) adalah berdasarkan kehendakNya. 

Keempat: Segala apa yang ada di langit dan di bumi adalah 
makhluk Allah dd, tidak ada pencipta dan tuhan selainNya ber- 
dasarkan Firman Allah dd, 

4 O PAN KU 

"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan menetapkan gadar- 
qadar (ukuran-ukurannya) dengan serapi-rapinya.” (Al-Furqan: 2). 

Allah & juga berfirman melalui lisan Ibrahim, 


KOBE Ah 


"Dan Allah telah menciptakan kalian, termasuk apa yang kalian 
perbuat.” (Ash-Shaffat: 96). 


Q al Sala uli 3 BAL asa Jess Y; (Kita tidak 
menjadikan qadha“ dan qadar Allah sebagai hujjah bagi kita 
untuk meninggalkan perintah-perintahNya dan menjauhi la- 
rangan-laranganNya) 


@ Takdir Bukan Hujjah (alasan) bagi Pelaku Kemaksiatan untuk 

melakukan maksiat 

Semua perbuatan hamba, baik berupa ketaatan dan kemak- 
siatan adalah makhluk ciptaan Allah ¿5 sebagaimana telah dijelas- 
kan. Namun hal itu tidak berarti bahwa ia bisa dijadikan sebagai 
alasan bagi pelaku dosa untuk berbuat dosa. Hal itu berdasarkan 
beberapa dalil, di antaranya: 

1. Allah Y& menisbatkan perbuatan hamba kepadanya dan 
menjadikannya sebagai (hasil) usahanya, Allah !& berfirman, 

.. Ko 


gE G g E : segan 
"Pada hari ini masing-masing jiwa dibalas sesuai na apa yang 

ia usahakan (kerjakan).” (Ghafir: 17). 
Seandainya hamba tidak mempunyai pilihan dan kemampuan 


PRA 
KERIS 
a Mg 


untuk melakukannya, niscaya perbuatan tersebut tidak dinisbatkan 
kepadanya. 

2. Allah d memerintah dan melarang hamba dan Dia tidak 
membebani kecuali sebatas kemampuannya, berdasarkan Firman 
Allah 58, 


g Gu JEKA Y 


"Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali sebatas kemampuan- 


nya.” (Al-Baqarah: 286). 
Kanta 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." 
(At-Taghabun: 16). 

Kalau seandainya orang bersangkutan terpaksa untuk ber- 
buat, niscaya dia tidak akan sanggup untuk berbuat atau menahan 
diri; karena orang yang terpaksa tidak bisa untuk menghindar. 

3. Setiap orang mengetahui perbedaan di antara perbuatan 
suka rela dengan perbuatan terpaksa, di mana pada perbuatan 
suka rela seseorang dapat berlepas diri (menghindar) darinya. 

4. Pelaku dosa sebelum melakukan dosa tidak mengetahui 
apa yang ditakdirkan atasnya, dan dia bisa melakukan atau tidak 
melakukan. Maka bagaimana dia memilih jalan salah dan beralasan 
kepada takdir yang tidak dia ketahui? Apakah tidak lebih pantas 
jika dia mengambil jalan yang benar dan berkata, "Inilah takdir 
saya?" 

5. Allah !& menyatakan bahwa Dia mengutus para rasul 
untuk menegakkan hujjah atas manusia (supaya mereka tidak punya 


alasan kalau tidak taat), 
PER p A Ar ae 
naa 


"Agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah sete- 
lah diutusnya para rasul.” (An-Nisa : 165). 

Kalau takdir itu merupakan alasan bagi pelaku dosa, niscaya 
alasan tersebut tidak terputus dengan diutusnya para rasul. 


© 5:35 Jal gisi Ya A u BS i Si #55 (Kami mengetahui 
bahwa Allah tidak memerintah dan melarang kecuali orang yang 
mampu untuk melakukan atau meninggalkan) 


@ Mempertemukan (Sinkronisasi) Antara Perbuatan Hamba Sebagai 
Makhluk Allah dengan Statusnya Sebagai Usaha bagi Pelaku 


Dari keterangan di atas, Anda telah mengetahui bahwa per- 
buatan hamba adalah makhluk Allah dan bahwa perbuatan tersebut 
sekaligus merupakan usaha dari orang bersangkutan, yang baik 
darinya dibalas dengan yang lebih baik dan yang buruk darinya 
dibalas dengan semisalnya, lalu bagaimana kita mempertemukan 
di antara keduanya? 


Mempertemukan di antara keduanya bahwa perbuatan se- 
orang hamba adalah makhluk ciptaan Allah, adalah dari dua sisi: 


Pertama, bahwa perbuatan hamba termasuk sifatnya, dan 
hamba berikut sifatnya adalah makhluk Allah 4&. 


Kedua, perbuatan hamba berasal dari kehendak hati dan 
kemampuan fisiknya, kalau keduanya tidak ada, niscaya tidak ada 
perbuatan. Yang menciptakan kehendak dan kemampuan ini ada- 
lah Allah ¿&%. Pencipta sebab adalah Pencipta akibat, maka penis- 
batan perbuatan hamba kepada penciptaan Allah adalah penisbatan 
akibat kepada sebabnya bukan penisbatan secara langsung, karena 
pelaku secara langsung dan yang sejatinya adalah hamba itu sen- 
diri. Oleh karena itu, perbuatan tersebut dinisbatkan kepada yang 
bersangkutan sebagai usaha dan hasil usahanya, namun ia dinis- 
batkan kepada Allah dari sisi bahwa Dia-lah yang menciptakan 
dan menakdirkannya, maka masing-masing penisbatan dengan 
pertimbangannya. Wallahu a'lam. 


@ Kelompok-kelompok yang menyimpang dari kebenaran dalam ma- 
salah gadha' dan qadar serta bantahan atas mereka 
Pihak yang menyimpang dari kebenaran di bidang qadha` 
dan gadar ada dua: 
Pertama: Kelompok Jabariyah yang berkata bahwa hamba 
dipaksa atas perbuatannya, dia tidak mempunyai pilihan dalam 
hal itu. Kami membantah pihak ini dengan dua perkara: 


1. Allah H& menisbatkan perbuatan manusia kepadanya dan 
menjadikannya sebagai usahanya, dia dihukum dan dibalas me- 
nurut perbuatannya. Seandainya hamba tersebut terpaksa niscaya 
tidak sah menisbatkan perbuatan kepadanya dan kalau dia di- 
hukum, maka hukum tersebut adalah kezhaliman atasnya. 


2. Setiap orang mengetahui perbedaan antara perbuatan suka 
rela dengan perbuatan terpaksa dari sisi hakikat dan hukumnya. 
Kalau ada seseorang berbuat aniaya kepada orang lain dan dia 
mengaku terpaksa melakukan itu karena Allah telah menakdirkan- 
nya dan menetapkannya niscaya perbuatannya tersebut dianggap 
sebagai kebodohan yang menyelisihi sesuatu yang diketahui secara 
dharuri (mendasar). 

Kedua: Kelompok Qadariyah yang berkata bahwa hamba 
berdiri sendiri dalam perbuatannya, ia bebas dari (campur tangan) 
kehendak, kodrat, dan penciptaan Allah. 

Kita membantah mereka dengan dua perkara: 


1. Bahwa pendapat ini menyimpang dari Firman Allah di, 
fa J— ás Ap 


"Allah adalah pencipta segala sesuatu." (Az-Zumar: 62), dan 


Firman Allah 46, 
o ALOL Lr AAA e 
KP aaa 
"Dan Allah menciptakanmu dan apa yang kamu lakukan." (Ash- 
Shaffat: 96). 
2. Allah adalah Pemilik langit dan bumi, mana mungkin ada 
dalam kekuasaan Allah sesuatu yang lepas dari kehendak dan 
penciptaanNya? 


@ Macam-macam /radah (kehendak) dan perbedaan di antaranya: 
Iradah (kehendak) Allah terbagi menjadi dua: Kehendak kau- 
niyah dan kehendak syar 'iyah. 
Kehendak Kauniyah adalah yang berarti masyi'ah (kemauan) 
seperti Firman Allah 46, 


- 00 $y Ir 


= F A Ge s en Ma S0 z Fasl s ra 
Ja 0 373 As MAN 23 Ga gae ol 37 o g 


£ Depan 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk 
kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 


Islam, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit.” (Al-An'am: 125). 


Dan kehendak Syar'iyah adalah yang bermakna mencintai, 
seperti Firman Allah J&, 


Ta 


Kea 
"Dan Allah ingin mengampuni kalian.” (An-Nisa': 27). 
Perbedaan di antara keduanya, adalah bahwa yang pertama 
mengharuskan terjadinya apa yang diinginkan Allah sekalipun ia 
tidak harus dicintai Allah. Adapun yang kedua tidak aa ui 
terjadi tetapi ia dicintai oleh Allah. 


SL 


K Syarah Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan 
a IA NI AN ga 


© Sk Yj aá DE day WI JII OB Al Sin 23 (Di antara 
sifat-sifat Allah Y& adalah Dia melakukan apa yang Dia kehen- 
daki, tidak ada sesuatu pun yang terjadi melainkan atas kehen- 
dakNya). 

Di sini penulis mulai masuk ke dalam sifat kedua dari sifat- 
sifat Allah, yaitu menetapkan gadha' dan gadar. Yaitu bahwa 
Allah # menetapkan dan menakdirkan segala apa yang terjadi di 
alam semesta ini dari awal sampai akhir. Tidak akan pernah terjadi 
sesuatu dalam kerajaan Allah $& yang tidak dinginkan oleh Allah. 
Segala sesuatu terjadi karena gadha' dan gadarNya, kehendak dan 
keinginanNya, penciptaan dan pengadaanNya 4£. 

Yang demikian itu karena Iman kepada gadha' dan qadar 
merupakan salah satu rukun Iman yang enam, sebagaimana sabda 
Nabi &, 
a53 PI a cal P ASIN Wa Hai OT OLI 

25) oi ad 

"Iman adalah hendaknya engkau beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikatNya, kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhir dan engkau 
beriman kepadaa qadar yang baik dan yang buruk.” 

Dan sabda Nabi #5, s5545 o dl 2333 "Hendaknya engkau 
beriman kepada gadar, yang baik dan yang buruk," merupakan dalil 
bahwa iman kepada gadha' dan qadar merupakan salah satu dari 
rukun Iman yang enam dan termasuk dasar-dasar keimanan. Siapa 
yang mengingkarinya, maka dia mengingkari salah satu rukun 
Iman dan salah satu prinsip Iman. 


Iman kepada gadha' dan qadar mengandung empat ting- 
katan: 

Pertama: Bahwa Allah mengetahui apa yang telah terjadi 
dan apa yang akan terjadi dengan ilmuNya yang azali, di mana ia 


merupakan sifatNya sejak awal dan untuk selamanya. 

Kedua: Bahwa Allah menulis hal itu di Lauhil Mahfuzh, 
yang padanya Allah menulis segala apa yang akan terjadi sampai 
Hari Kiamat. 


Ketiga: Bahwa tidak ada sesuatu pun di alam ini, pengadaan 
terhadap sesuatu, atau kebinasaannya, atau kematian, atau kehi- 
dupan, atau keberadaan, atau ketiadaan, kecuali dengan kehendak 
dan keinginan Allah d. Bila Allah menghendaki sesuatu, maka ia 
terjadi, sebagaimana FirmanNya, 


e DOl r LG eor 2, Bar ki e 
KORANE TOTEN 
"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, ‘Jadilah!’ Maka terjadilah ia.” (Yasin: 82). 


Maka tidak ada sesuatu pun yang terjadi di alam semesta ini; 
kehidupan, atau kematian, atau kebaikan, atau keburukan, atau 
sakit, atau kesehatan, atau kesuburan, atau kekeringan, atau selain- 
nya, kecuali dengan kehendak dan keinginanNya &. Tidak akan 
terjadi sesuatu dalam kerajaan Allah yang tidak Dia inginkan. 

Keempat: Bahwa bila Allah menghendaki dan menginginkan 
sesuatu, maka Dia menciptakan dan mengadakannya. Tidak ada 
sesuatu pun di alam semesta ini kecuali ia adalah makhluk Allah 
yang Dia adakan, sebagaimana Allah & berfirman, 


9 AE TERPS P be A A s37 
49 PEAN ET s IS l $ 
"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala se- 


suatu.” (Az-Zumar: 62). 


Allah adalah Pemilik tunggal kekuasaan untuk mencipta dan 
mengadakan. Allah & juga berfirman, 


Ld nie Ion 60, 
KO na ii 
"Dan Allah menciptakanmu dan apa yang kamu lakukan.” (Ash- 
Shaffat: 96). 
Perbuatan hamba-hamba termasuk perkara-perkara yang 
diciptakan oleh Allah 3g, Dia mengetahuinya, menulisnya, meng- 
hendakinya, menginginkannya, menciptakannya dan mengadakan- 


nya pada waktu-waktu yang Dia kehendaki 4. Ia adalah perbuat- 
an-perbuatan manusia, mereka melakukannya dengan kehendak, 
keinginan, dan kemampuan mereka, sekalipun demikian, ia tetap 
makhluk yang diciptakan oleh Allah &. 

Ini adalah kesimpulan dari iman kepada gadha' dan qadar, 
dan bahwasanya beriman kepada qadha` dan qadar itu tidaklah 
terwujud kecuali dengan mengimani empat tingkatan ini. 


Allah ¿5 berfirman, 


Ll IA $ 


"Sesungguhnya Allah melakukan apa yang dikehendakiNya.” (Al- 
Hajj: 14). 
Allah # berfirman, 


Kain sr AA Se KT rAz sf 
"Bila Allah A niscaya erki tidak saling bertikai, akan 
tetapi Allah melakukan apa yang Dia kehendaki.” (Al-Baqarah: 253). 


Allah && berfirman dalam surat al-Buruj, 
LOL: 
"Mahakuasa berbuat apa yang dikehendakiNya.” (Al-Buruj: 16). 


Bila Allah menghendaki sesuatu, maka Dia menciptakannya 
dan mengadakannya. Tidak ada sesuatu pun yang bisa menolak, 
karena Dia melakukan apa yang Dia kehendaki. Adapun makhluk, 
maka terkadang dia menghendaki sesuatu, namun dia tidak kuasa 
untuk melakukannya. Adapun Allah æ, maka Dia melakukan apa 
yang Dia inginkan, hal ini berlaku umum atas segala sesuatu yang 
ada di alam ini, bahwasanya semua itu terjadi karena kehendak 
Allah, dan bahwa semua itu adalah perbuatan Allah 3g, Allah 
pencipta segala sesuatu. 


Oa pi GA Y; (Tidak ada sesuatu pun yang keluar 
dari kehendakNya) 

Apa yang Allah takdirkan pasti akan menimpa semua makh- 
luk, kebaikan maupun keburukan, kemaslahatan maupun kerusak- 
an, kekufuran maupun keimanan, ketaatan maupun kemaksiatan. 


Ini pada perbuatan-perbuatan, dan demikian pula dalam ketetapan 
takdir yang terjadi pada mereka tanpa keinginan mereka, seperti 
sehat, sakit, kaya dan miskin, hal ini tanpa kehendak dan keinginan 
mereka, sebaliknya ia murni dari Allah &. Adapun perbuatan 
mereka, maka ia terjadi dengan kehendak dan keinginan mereka, 
mereka melakukan dan meninggalkannya, mencintai dan memben- 
cinya, ia terjadi dengan keinginan dan kehendak mereka, dengan 
perbuatan dan pilihan mereka. Namun demikian ia tetap makhluk 
Allah æ, Allah menciptakan mereka, menciptakan kemampuan 
mereka dan kehendak mereka, menciptakan keinginan dan per- 
buatan mereka. 

© :3ic6 siti U sif (Dia menghendaki apa yang dilakukan oleh 
alam semesta) 

Allah 3 menghendaki apa yang dilakukan oleh alam semesta, 
tidak ada sesuatu pun yang keluar dari kehendakNya. Ini adalah 
iradah (kehendak) kauniyah yang bersifat umum yang mencakup 
segala sesuatu, yang baik dan yang buruk, kufur dan iman, taat 
dan maksiat. Adapun iradah (kehendak) syar'iyah, maka ia khusus 
dengan ketaatan saja. Oleh karena itu Allah 4& berfirman, 

GK ig Kap Ip TAN en Kap 

"Allah menghendaki kemudahan pai dan Dia tidak menghendaki 

kesulitan bagimu.” (Al-Bagarah: 185). 


LX Ge Zos s23 RA 3 Gt 
SE ga GA s SAN 2073 SU ESKEIN $ 
Kru 


"Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh- 
jauhnya (dari kebenaran).” (An-Nisa`: 27). 

Iradah (kehendak) ada dua: 

Pertama: Iradah kauniyah. Iradah ini mencakup segala sesuatu, 
keburukan dan kebaikan, ketaatan dan kemaksiatan, kekufuran 
dan iman. Allah d menghendaki semua itu dari sisi kauniyah. 

Kedua: Iradah syar'iyah, yaitu yang hanya berlaku untuk ke- 
taatan dan amal-amal shalih, dan ia mungkin tidak terwujud, iradah 


ini mungkin terjadi dan mungkin tidak. Allah d menginginkan 
orang kafir masuk Islam dari sisi syar'i, namun dia tidak masuk 
Islam. Apa yang Allah dd inginkan dari sisi agama tidak terwujud 
padanya. Allah menginginkan semua manusia beriman, namun 
orang Mukmin berkenan dan orang kafir menolak. Sedangkan 
iradah kauniyah pasti terjadi. Berbeda dengan iradah diniyah yang 
bisa terjadi dan bisa pula tidak terjadi sesuai kehendak dan rahmat 
Allah &. 

ALI Wi ijah Bas id Hias 35 (Seandainya Dia 
menjaga mereka, niscaya mereka tidak bisa menyelisihiNya, dan 
seandainya Dia berkenan dari mereka semua untuk menaatiNya, 
niscaya mereka menaatiNya) 


Allah ¿15 berfirman, 
z ZA LP ALI 
AOR da Pena Ú g 
"Sekiranya Tuhanmu menghendaki, niscaya Dia menjadikan ma- 


nusia umat yang satu.” (Hud: 118). 
Allah d juga berfirman, 


AL ALL SAOIL, cd IX 
# DI SAS 3 2539 FAK Ai MAC I 
"Seandainya Allah berkehendak, niscaya mereka tidak melakukan- 
nya. Maka biarkan mereka dan kedustaan mereka.” (Al-An'am: 137). 


Allah 4& juga berfirman, 


- Pem ag FF 

"Seandainya Kami berkehendak, niscaya Kami memberikan paa 
kepada masing-masing jiwa.” (As-Sajdah: 13). 

Kalau Allah mengkehendaki seluruh alam semesta ini ber- 
iman, niscaya mereka akan beriman. Akan tetapi karena hikmah- 
Nya # Dia mengembalikannya kepada pilihan manusia. Orang 
Mukmin beriman dengan kehendak dan pilihannya. Orang kafir 
kafir dengan kehendak, keinginan, serta pilihannya. Dan karena 
itu terjadilah jihad di jalan Allah, nama-nama Allah dan sifat-sifat- 
Nya terwujud dalam bentuk pemberian nikmat dan pembalasan, 
rahmat dan murkaNya. Seandainya semua manusia itu shalih, 


maka tidak ada yang akan menjadi penghuni neraka. Seandainya 
semua manusia kafir, maka tidak ada yang menjadi penduduk 
surga. Maka termasuk hikmahNya 3g bahwa Dia menakdirkan 
kekufuran dan keimanan, Dia memerintahkan dan melarang se- 
bagai cobaan dan ujian. Barangsiapa menaati, maka dia termasuk 
penghuni surga dan barangsiapa mendurhakai, maka dia termasuk 
penduduk neraka, dan itu dengan kesadaran dan pilihan manusia 
sendiri. 

@ Hini 5 HAJI H& (Dia menciptakan makhluk berikut per- 
buatannya) 

Allah &% berfirman, 


PES Ae bt, 
4 GIS G3 SE 2, ? 
"Dan Allah menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat.” (Ash- 
Shaffat: 96). 


Allah d juga berfirman, 


"Allah adalah Pencipta segala sesuatu." (Ar-Ra'd: 16). 

OT 5 PA j 345 (Dia menetapkan rizki dan ajal mereka) 

Yakni, menakdirkan rizki dan ajal mereka, sakit dan kesem- 
buhan mereka, kematian dan kehidupan mereka. Mereka tidak 
memiliki pilihan dalam hal ini, ia terjadi atas mereka tanpa ke- 
inginan mereka, sekalipun mereka membenci dan tidak meng- 
harapkannya, ia tetap terjadi pada mereka. Sakit dan maut terjadi 
pada mereka, hal-hal yang menyenangkan dan menyedihkan ter- 
jadi pada mereka. Semua itu terjadi dengan ketetapan dan takdir 
Allah 48. 


Oku LN ja ag (Dia memberi hidayah kepada siapa yang 
Dia kehendaki dengan hikmahNya) 

Allah #& memberi hidayah dan menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki karena suatu hikmah, Dia tidak memberi hidayah ke- 
cuali bagi siapa yang memang berhak mendapatkannya. Dia lebih 
mengetahui siapa yang patut mendapatkannya. Dia menyesatkan 


siapa yang Dia kehendaki dengan hikmah dan keadilanNya, dan 
Dia lebih mengetahui siapa yang tidak patut mendapatkan hidayah. 


path 


MA TA Ap TA oa Sa Al TAG Te 9 


£O 


"Sesungguhnya kamu (Muhammad) tidak bisa memberikan hidayah 
kepada orang yang kamu cintai, akan tetapi Allah memberi petunjuk ke- 
pada siapa yang dikehendakiNya. Dan Dia lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk.” (Al-Oashash: 56). 

Nabi # berusaha dengan sungguh-sungguh memberikan 
hidayah kepada pamannya Abu Thalib, manakala pamannya (men- 
jelang) wafat, beliau bersabda, 


SARANA 
"Sungguh aku akan memohonkan ampunan untukmu selama aku 
tidak dilarang terhadapmu.” 
Maka Allah melarang Nabi #5 untuk memohon ampunan 
bagi pamannya, 


ne, Sei nn Tale GA AI Sp 


& A 


"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabatnya.” (At-Taubah: 113). 


Dan A MENUERON pax terkait Nana Abu TA 


D 


"Sesungguhnya kamu (Muhammad) tidak bisa memberikan hidayah 
kepada orang yang kamu cintai, akan tetapi Allah memberi petunjuk ke- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana 'iz, Bab Idza Qala al-Musyrik 
inda al-Maut La ilaha illallah, no. 1360 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab ad- 
Dalil ala Shihhati Islami man Hadhara al-Maut ma lam Yasyra' fi an-Naza' 
wa Huwa al-Ghargharah, no. 24: dari hadits al-Musayyib bin Hazn. 


pada siapa yang dikehendakiNya. Dan Dia lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk." (Al-Qashash: 56). 

Allah & lebih mengetahui siapa yang berhak mendapatkan 
hidayah, sehingga Dia tidak memberikannya kepada siapa yang 
tidak berhak sebagai hukuman atasnya. Hidayah hanya di tangan 
Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang berhak. Allah a% 
berfirman, 


sE . 


335 ser EA NI GI D 


“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang yang 
di muka bumi seluruhnya beriman. Maka apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?" 
(Yunus: 99). 

Tugas Rasulullah # hanyalah menyampaikan, adapun pe- 
tunjuk, maka ia berada di Tangan Allah 4. Rasulullah # menun- 
jukkan dalam arti membimbing dan Ga 


OA Da 


"Dan sesungguhnya kamu belaka menunjukkan ke jalan yang 
lurus.” (Asy-Syura: 52), yakni membimbing dan mengarahkan. 
Adapun hidayah hati, hidayah yang membuat manusia mau 
menerima, maka ia di berada Tangan Allah #£, bukan di tangan 
Rasulullah 4. Seandainya Rasulullah # berusaha sekuat tenaga, 
niscaya hidayah tersebut hanya terwujud pada orang-orang yang 
memang dikehendaki oleh Allah 4. 


© 85 å JB (Allah 88 berfirman), $ SESI Jak CSI d 
"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatNya dan merekalah 
yang akan ditanya." (Al-Anbiya : 23). 

Ini terkait dengan hak Allah 36. Allah 48 tidak ditanya tentang 
apa yang Dia lakukan, karena Allah d melakukan apa yang Dia 
kehendaki atas dasar sebuah hikmah, dan Dia tidak melakukan 
sesuatu pun kecuali untuk suatu hikmah. 

Hikmah adalah meletakkan perkara-perkara pada tempatnya. 
Maka Allah memberikan hidayah kepada siapa yang patut men- 


dapatkannya, memberikan kesesatan juga kepada siapa yang ber- 
hak meraihnya. Dia membimbing kepada surga siapa yang memang 
layak mendapatkannya, menggiring ke neraka siapa yang pantas 
digiring ke neraka; Dia lebih mengetahui makhlukNya. Hal ini 
menuntut seorang Muslim untuk memohon dan berdoa kepada 
Allah dS agar memberikannya bimbingan kepada petunjuk, jangan 
kagum terhadap diri dan amalnya sendiri, akan tetapi dia harus 
berserah diri kepada Allah 36, takut kepadaNya, takut bila Allah 
menyesatkannya dan membelokkan hatinya. Karena itulah, maka 
Nabi # sering mengucapkan doa, 


FROEN Jy bg Uas J3 S3 al KAH G AN) 
tb ói Je gai ES oii cia g sdy ii 3 SI 
SÍ Ló IP agi a og obal Hj i giji ug É 
al a ci li 
“Ya Allah, wahai Dzat yang membolak-balik hati, teguhkanlah 
hatiku di atas Agama dan ketaatan kepadaMu.” Aisyah berkata kepada 
beliau, "Ya Rasulullah, Anda sering mengucapkan, 'Wahai Dzat yang 
membolak-balik hati, teguhkanlah hatiku di atas Agama dan ketaatan 
kepadaMu'." Maka Nabi 3% menjawab, "Siapa yang menjaminku semen- 
tara hati para hamba di antara dua jari ar-Rahman, bila Dia berkehendak 
membalikkan hati seorang hambaNya, maka Dia membalikkannya.” 
Dan Allah #& berfirman, 


- s&er AE, 53 PEI 020 apa x 2 or Gi zi- 

ís SSi G5 IS Ou Ae aee of erii is Ah S; dg 
P 2 Ah ata EA z es G e ar TA GA sea 
Shah KAI LB MU) rap TEA op La il 


s 
L Arot o ANN o SAARI Sr RKR 2 es K 
g VR MP BA HP a 
"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, 


bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat, pastilah 
mereka beriman kepadaNya. Katakanlah, 'Sesungguhnya mukjizat-muk- 


! Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/250; Abu Ya'la no. 4669 dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Ausath, no. 1530 dari hadits Aisyah, dan dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Zhilal al-Jannah, no. 233 dan takhrij al-Misykah, no. 102. 


jizat itu hanya berada di sisi Allah." Dan apakah yang memberitahukan 
kepadamu bahwa apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. 
Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
mereka belum pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaan- 
nya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang 
sangat.” (Al-An'am: 109-110). 

Iman bukan di tangan mereka akan tetapi di tangan Allah 4£. 


© 2G ái JG (Allah 8G berfirman), 4 Y SEL, Gp "Se- 
sungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran." 
(Al-Oamar: 49). 


Ayat ini menetapkan gadar dan bahwa seluruh makhluk ada 
dengan gadha' dan qadar Allah. $ x, KI $ Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu"; tidak ada sesuatu pun keluar dari ke- 
umuman ini, tidak ada yang luput dari penciptaan Allah 38. $ 59 
"Menurut qadar (ukuran)", yakni segala sesuatu ditakdirkan. Ayat 
ini bersifat umum dan mencakup seluruh (makhluk), dan total 


dalam tema ini. 


© :3G Jus (Allah IG berfirman), $ Gis Aj ES) "Dan 
Dia telah menciptakan segala sesuatu dan menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan serapi-rapinya." (Al-Furqan: 2). 

Dia menciptakan segala sesuatu, ini berarti segala sesuatu 
adalah ciptaan Allah, bahwa Dia menakdirkannya, ia bukan se- 
suatu yang terjadi begitu saja atau secara tiba-tiba, akan tetapi ia 
terjadi dengan gadha' dan qadar Allah &. 

© :4G Jus (Allah Ag berfirman), Kla GAN ya tp 

GASo A $) “Tiada suatu bencana pun yang menimpa 

i bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah 
tertulis dalam kitab (Lauhil Mahfuzh) sebelum Kami mencipta- 
kannya.” (Al-Hadid: 22). 


Ayat ini adalah pemberitahuan dari Allah 4 bahwa tidak 
ada musibah yang menimpa manusia, berupa penyakit, maut dan 
musibah-musibah jasad lainnya yang menimpa manusia, atau 
musibah yang menimpa bumi berupa kekeringan dan tertahannya 
hujan serta menipisnya hasil bumi, penyakit yang menimpa ta- 
naman dan mengurangi hasil panen, biji-bijian dan buah-buahan 


AS 
Se | 


terserang hama, demikian pula apa yang terjadi di lautan yang 
mengakibatkan lenyapnya harta dalam jumlah besar, semua musi- 
bah pada tubuh dan pada bumi terjadi dengan gadha' dan qadar 
Allah. Tidak ada sesuatu pun yang terjadi darinya kecuali dengan 
qadha` dan qadar Allah atas hamba-hambaNya, karena suatu 
hikmah dariNya &, sekalipun (secara zahir) ia disebabkan oleh 
perbuatan manusia yang menyimpang dari syariat dan ketaatan 
kepada Allah, sebagaimana Allah tg berfirman, 


IA Sa di TR KS Ten ph a 
2a SR 
$ OR 


"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka se- 
bagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang 
benar.” (Ar-Rum: 41). 


Allah !& mengabarkan bahwa musibah-musibah ini sudah 
tertulis di sebuah Kitab, yaitu Lauhil Mahfuzh. Ini menetapkan de- 
rajat kitabah (penulisan), penulisan segala takdir di Lauhil Mahfuzh, 
4G í Jo ? "sebelum Kami menciptakannya.” Artinya, ia sudah 
tertulis sebelum ia diturunkan dan sebelum ia terjadi, tertulis di 
Lauhil Mahfuzh. Ia tidak terjadi serampangan, akan tetapi ia me- 
rupakan sesuatu yang telah ditetapkan dan ditakdirkan, Allah J& 
mengetahuinya dan telah menulisnya di Lauhul Mahfuzh. 


Ayat ini menetapkan dua derajat iman kepada gadha' dan 
gadar. 


Pertama, adalah penulisan takdir di Lauhil Mahfuzh. 


Kedua, adalah penciptaan dan pengadaan (makhluk yang di- 
takdirkan tersebut). 


Ayat di atas menunjukkan bahwa segala sesuatu yang terjadi, 
ia terjadi karena Allah #& menciptakannya. Allah d menciptakan 
segala sesuatu, kebaikan dan keburukan, hal-hal yang disukai oleh 
manusia dan yang dibenci oleh mereka, tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi kecuali Allah dd adalah Pencipta, Pengatur dan yang 
mengadakannya. 


@ :35 Jus (Allah 4& berfirman), Mena Aina pa road 
a GE BIG AH d3 055 "Barangsiapa yang Allah menghen- 
aki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia mela- 
pangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam, dan barangsiapa 
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit.” (Al-An'am: 125). 


Ayat ini menetapkan iradah (kehendak) kauniyah bagi Allah. 
Barangsiapa yang Allah ¿& berkehendak memberinya hidayah 
dan menerima kebenaran, maka dia membuatnya kapabel untuk 
itu dengan menjadikan dadanya lapang kepada Islam, sehingga 
dia berkenan menerima kebenaran, tenang dan tenteram kepada- 
nya. Allah #& membuatnya menerima dan menjadikannya pantas 
untuk itu, karena Dia mengetahui bahwa yang bersangkutan me- 
mang berhak dan pantas mendapatkan hidayah, maka Allah d& 
meletakkan dalam hatinya kesiapan, kecenderungan dan keinginan 
kepada kebaikan dan membuka hatinya secara lapang kepada 
Islam. 

Dan barangsiapa yang Allah d kehendaki secara gadha' dan 
qadar untuk tersesat, karena Dia mengetahui bahwa yang bersang- 
kutan memang patut tidak mendapatkan hidayah, maka Dia tidak 
membuat hatinya berkenan untuk menerima hidayah, menjadikan 
hatinya sempit, tidak membuka dan melapangkannya, menjadikan- 
nya sempit sehingga ia tidak menerima apa pun, 

SE SG IE 

"Niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit.” (Al-An'am: 
125). 

Dalam salah satu gira'ah dibaca, & > (dengan kasrah ra”)! yakni 
dia tidak menerima kebenaran, tidak cenderung kepadanya, seba- 
liknya hatinya terasa sempit kepada kebenaran, bila dia mendengar 


kebenaran, maka dadanya sempit, lalu berpaling dan menghindar, 
sebagaimana Allah dd berfirman, 


1 Ini adalah gira'ah (cara baca) Naf? dan Abu Bakar, dengan ra' dibaca kasrah, 
keduanya menjadikan kata sebagai isim fa'il, maknanya adalah kesempitan. 
Allah menjadikan dadanya sempit. Lihat al-Kasyf an Wujuh al-@ira 'at, karya 
al-Makki, 1/450. 


SE gi a E S 3 $ 
L pes 2A Tr 
0) (©) OY raad P ISL zai go os Sat 

"Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang- 
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, dan apabila nama 
sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka ber- 
girang hati.” (Az-Zumar: 45). 

Manusia semacam ini berbahagia dengan kebatilan dan me- 
rasa enggan (alergi) dengan kebenaran, karena Allah tidak menja- 
dikan hatinya memerima kebenaran, karena Dia mengetahui bahwa 
yang bersangkutan memang tidak layak mendapatkan hidayah. 


Allah 3 Mahabijaksana, Dia meletakkan segala perkara pada 
tempatnya. Allah meletakkan hidayah pada siapa yang berhak, 
berkenan menerima dan merasa tenang kepadanya, dan Allah juga 
meletakkan kesesatan pada siapa yang tidak menerima kebenaran 
dan tidak tenteram kepadanya. Hal semacam ini terbaca dengan 
jelas pada manusia. Di antara manusia ada yang bersempit dada 
saat mendengar kebenaran, al-Our'an, dzikir dan nasihat. Dadanya 
menyempit dan dia pun berlari menjauh. Di antara manusia ada 
yang mencintai kebaikan, gemar mendengar kebaikan. Hal ini 
membuktikan bahwa hidayah dan kesesatan mempunyai sebab- 
sebab dari hamba sendiri. 


Orang yang menyukai kebaikan dan mencarinya dengan 
sungguh-sungguh, niscaya Allah J5 akan membimbingnya kepada 
kebenaran. Barangsiapa membenci kebenaran dan ahlul hag niscaya 
Allah akan menghalanginya sehingga dia tidak meraih kebenaran. 
Karena Allah # Mahabijaksana, Dia tidak akan meletakkan hidayah 
kecuali pada siapa yang memang pantas mendapatkannya. Dia 
tidak meletakkan kesesatan kecuali pada orang yang pantas men- 
dapatkannya. Allah $ meletakkan segala perkara pada tempatnya 
dan hal itu berdasarkan iradah (kehendak) kauniyahNya. 

(Di akhir ayat 125 dari surat al-An'am disebutkan), Sh 
4. KE iki "Seolah-olah ia sedang mendaki langit.” Artinya, mustahil 
dia beriman sebagaimana mustahil baginya naik ke langit, karena 
manusia tidak mampu naik ke langit sendiri, dia bisa terbang de- 


ngan sarana alat, kalau dirinya sendiri, maka mustahil dia terbang 
ke langit, karena Allah tidak menciptakannya sebagai burung, 
akan tetapi sebagai makhluk yang melata di bumi. Maka mustahil 
baginya beriman sama dengan mustahilnya dia terbang di angkasa. 

Apa IE Hip "Begitulah Allah menimpakan siksa.” 
Perhatikanlah keterangan Allah tentang hikmah, 4 DAS Lt 13 
"kepada orang-orang yang tidak beriman.” Yakni, yang disebabkan 
oleh ketidakimanan mereka. 

@ 516553 (Ibnu Umar meriwayatkan) 

Setelah menyebutkan dalil-dalil yang menetapkan qadha` 
dan gadar dari al-Our'an, Ibnu Oudamah menyebutkan dalil-dalil 
dari as-Sunnah. Ibnu Oudamah menyebutkan hadits Jibril, hadits 
Ibnu Umar dari bapaknya, Umar, saat Jibril datang kepada Nabi # 
dalam wujud seorang laki-laki yang mengenakan baju yang putih 
bersih dan rambut hitam legam, tidak terlihat padanya bekas per- 
jalanan dan tidak seorang pun hadirin yang mengetahuinya, laki- 
laki yang sangat asing, bukan penduduk negeri, karena mereka 
tidak mengenalnya, tidak termasuk musafir karena tanda-tanda 
safar tidak terlihat padanya, sehingga mereka berkata, orang asing, 
para sahabat merasa asing kepadanya dan laki-laki ini duduk di 
depan Nabi 4%. 

Biasanya Jibril datang kepada Nabi # dalam bentuk seorang 
laki-laki, karena para malaikat tidak mendatangi manusia dalam 
wujud aslinya, karena manusia tidak kuasa melihatnya. 


OA JG, (Nabi # bersabda) 
Penulis menyebutkan hadits ini dan dia menisbatkannya 
kepada Nabi #5, 
2573 AL ag yA, SI 
"Aku beriman kepada qadar, yang baik dan yang buruk, yang manis 
dan yang pahit.” 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, 6/170; an-Nasa'i dalam al-Mujam al- 
Kubra, no. 5852: dan ath-Thabrani dalam 12/430 dari hadits Ibnu Umar, 
didhaifkan oleh al-Albani dalam Zhilal al-Jannah, no. 172. 


Makna hadits shahih, yaitu bahwa beriman kepada takdir 
adalah wajib, takdir baik maupun takdir buruk. Yang baik adalah 
segala perkara yang dicintai, disukai dan bermanfaat, sedangkan 
yang buruk adalah perkara-perkara yang merugikan dan tidak 
disukai. Ketaatan itu baik dan kemaksiatan itu buruk, semuanya 
dengan gadha' dan qadar Allah, yang manis dan yang pahit. Ada 
takdir yang manis, yaitu takdir yang sesuai dengan keinginan jiwa 
berupa kenikmatan dan kebahagiaan, ada pula takdir pahit, yaitu 
yang tidak sesuai dengan keinginan jiwa, berupa musibah, kese- 
dihan, kesengsaraan, dan kesakitan. Pahit (memang), namun ia 
adalah gadha' dan qadar Allah, itu pasti dan harus diimani. 


Sedangkan orang yang tidak beriman kecuali kepada takdir 
yang manis, maka dia hanya mengikuti nafsunya dan mengekor 
kepada keinginannya. Tetapi orang Mukmin yang benar adalah 
orang Mukmin yang beriman kepada takdir yang manis dan yang 
pahit. Orang yang hanya beriman kepada apa yang sesuai dengan 
keinginannya, maka dia bukan orang yang beriman kepada qadha` 
dan qadar, akan tetapi dia hanya beriman kepada apa yang nikmat 
untuknya. Salah satu keistimewaan orang yang beriman kepada 
qadha` dan qadar adalah bahwa dia sabar menghadapi musibah, 
karena dia mengetahui bahwa ia terjadi karena qadha` dan qadar 
Allah. 


AAA 2 AA AN 
AULIA a maan Tol al D 333 
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"Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.” (Al-Baqarah: 155-156). 

Mereka inilah orang-orang yang sabar. Mereka mengetahui 
bahwa musibah datang dari Allah dan bahwa ia pasti terjadi, ia 
tidak terjadi kecuali ia telah ditakdirkan, maka ia pasti akan terjadi. 
Mereka bersabar, tidak marah dan tidak bersedih, mereka melaku- 
kan introspeksi diri, karena bisa saja musibah tersebut karena dosa 
yang telah dia perbuat atau karena kekeliruan yang dia lakukan 
atau karena penyimpangan. Mereka introspeksi diri dan bertaubat 
kepada Allah, sebagaimana Allah & berfirman, 


& Pan AP sate x & ... Kia 4 a Ar Errr 
LOE AA KN IS a 0 AN 5 
"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebab- 


kan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar dari kesalahan-kesalahanmu." (Asy-Syura: 30). 


Mereka tidak bersedih dan tidak marah terhadap takdir, se- 
baliknya mereka bersabar dan bertaubat kepada Allah 4g. Dia me- 
ngetahui bahwa tidak ada sesuatu pun yang menimpanya kecuali 
disebabkan oleh dosa-dosanya sendiri, sehingga dia pun bertaubat 
kepada Allah, maka hal ini membawa kebaikan baginya. Musibah 
tersebut berakibat baik dan dia memetik faidah yang mulia darinya. 
Adapun orang yang bersedih dan marah terhadap takdir, maka 
dia tetap tidak akan lolos dari musibah, bila musibah menimpa- 
nya, maka dia tidak meraih pahala darinya, sebaliknya dia berdosa 
karena dia sedih dan marah, dia tidak terhindar dari musibah dan 
tidak pula mendapatkan pahala. Semoga Allah memberikan kese- 
lamatan kepada kita. 


OK 63 23 (Di antara doa Nabi #8) 
Nabi # mengajarkan kepada al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib, 


cucunya dari Fathimah, sebuah doa untuk dia ucapkan dalam 
gunut witir setelah rukuk, 


Ton $z 2 Syz o . tiA Pr Tim 2.9 laa 
CE A My Sae Gan 363 ua ai PARI sai 
hi Jy a ai a ka Al 


Yelse 


- 


"Ya Allah, berilah aku petunjuk bersama orang-orang yang Engkau 
beri petunjuk, berikanlah keafiatan kepadaku bersama orang-orang yang 
Engkau beri keafiatan, peliharalah aku bersama orang-orang yang Engkau 
pelihara, berilah aku keberkahan pada rizki yang Engkau berikan untuk- 
ku, dan lindunglilah aku dari keburukan apa yang Engkau tetapkan, 
sesungguhnya Engkau memutuskan (ketetapan) dan tidak diputuskan 
terhadapmu.” 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, Bab al-Qunut fi al-Witr, 
no. 1425: at-Tirmidzi, Kitab ash-Shalah, Bab ma Ja'a fil Qunut fi al-Witri, no. 


Titik keterkaitan hadits ini dengan masalah ini adalah, 5: 433 
S3 ú "Dan lindungilah aku dari keburukan apa yang Engkau tetapkan." 


Di mana Nabi # menisbatkan keburukan kepada qadha` 
dan gadar, yaitu yang tidak disukai yang menimpa manusia atau 
hal-hal yang buruk yang menimpa manusia, yang ditetapkan dan 
ditakdirkan oleh Allah. Nabi # memerintahkan cucunya al-Hasan 
bin Ali agar berdoa kepada Allah supaya Dia menjaganya dari 
keburukan apa yang Dia tetapkan, menjadikan gadha Nya baik 
baginya, dan tidak menjadikannya termasuk orang-orang yang 
berlaku pada mereka gadha' dan qadar Allah lalu mereka berse- 
dih dan marah terhadapnya, sehingga mereka justru meraih dosa. 
Dia berdoa kepada Allah agar menjaganya dari keburukan gadha” 
dan gadar dengan memberinya pertolongan untuk bersabar, 
menahan diri dan ridha kepada gadha' dan takdir Allah, sehingga 
akibat dan ujung dari hal itu adalah kebaikan baginya, karena 
Allah tidak menetapkan dan menakdirkan kecuali kebaikan bagi 
seorang Mukmin, 

A 
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"Bila dia mendapatkan kebahagiaan, maka dia bersyukur, dan hal 
itu adalah baik baginya, bila dia ditimpa kesedihan, maka dia bersabar, 
dan hal itu adalah baik baginya, dan itu hanya untuk orang Mukmin.” 

Titik hubungan hadits dengan tema adalah, S42 u 55 435 
"dan lindungilah aku dari keburukan apa yang Engkau tetapkan," yang 
menunjukkan bahwa keburukan termasuk ke dalam gadha' dan 
gadar, menunjukkan pula bahwa manusia dianjurkan dan disya- 
riatkan untuk berdoa kepada Allah agar melindunginya dari ke- 
burukan gadha' dan qadar, agar Dia tidak menjadikannya sebagai 
sebab untuk menyesatkannya karena kesedihan, kemarahan dan 
kebenciannya kepada gadha' dan qadar Allah, dan agar tidak 


464 dan Ibnu Majah, Kitab Igamah ash-Shalah wa as-Sunnah fiha, Bab ma 
Jaa fi al-Qunut fi al-Witri no. 1178 dari hadits al-Hasan bin Ali, dan hadits 
ini dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa `, no. 429. 

1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab az-Zuhd wa ar- Raga'ig, Bab al-Mu'min 
Amruhu Kulluhu Khair, no. 2999 dan Ahmad, 4/332: dari hadits Shuhaib. 


menjadikannya sebagai sebab kesengsaraannya, sebaliknya men- 
jadikannya sebagai sebab kebahagiaannya. 


© at 55 ja Y; (Kita tidak menjadikan qadha` dan qadar 
Allah) 

Ini adalah masalah besar terkait dengan gadha' dan qadar. 
Ibnu Oudamah berkata, 


aa MEA all A aa Jadi V3 
"Kita tidak (boleh) menjadikan gadha' dan qadar Allah 


sebagai hujjah (alasan) bagi kita untuk meninggalkan perintah- 
perintahNya dan melanggar larangan-laranganNya." 


Ada orang yang bila melakukan kemaksiatan atau kesalahan, 
dia tidak bertaubat kepada Allah dan tidak mengakui dosanya, 
dia malah berkata, "Ini adalah gadha' dan qadar Allah." Ini tidak 
boleh: yang wajib atas Mukmin bila dia melakukan penyimpangan 
adalah bertaubat kepada Allah &. 

Qadha` dan qadar tidak boleh dipakai sebagai alasan untuk 
berbuat kemaksiatan, akan tetapi dijadikan alasan terhadap mu- 
sibah di mana manusia tidak memiliki pilihan padanya, hendak- 
nya dia mengatakan bahwa hal itu merupakan qadha` dan gadar 
Allah, agar bisa menerimanya dengan sabar. Berbeda dengan ke- 
maksiatan, pelakunya mempunyai pilihan sebelum melakukan- 
nya, dia mempunyai kemampuan dan kehendak serta perbuatan, 
maka ia adalah perbuatannya, hasil usahanya dan dengan pilihan 
sadarnya, sehingga dia harus menyalahkan dirinya dan memikul 
akibat dosanya sendiri lalu bertaubat kepada Allah $. 


Moyang kita, Adam dan Hawa, berkata, 
GIA oo ya AL TR ag IR 
TE Es G a j o CATE SEP 


LO ae lie 0 
"Keduanya berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi 
rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi.” (Al-A'raf: 23). 
Dan dalam ayat yang lain, 


g Laa 


MOPO KELES IAES 


“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabbnya, maka 
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang.” (Al-Baqarah: 37). 

Kedua moyang kita itu tidak berkata, "Ya Tuhan kami, ini 
adalah gadha' dan gadarMu." Akan tetapi keduanya berkata, & $ 

KI tág "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri." 

Keduanya mengakui, $ 2, Sl 5 553 C7 O a5 J op } "Dan jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 

Demikianlah para Nabi, siapa di antara manusia yang mela- 
kukan penyimpangan, maka hendaknya dia kembali kepada Allah 
dan bertaubat kepadaNya, memohon ampunan kepada Tuhannya 
sehingga Allah #& mengampuninya. Bila para Nabi demikian, 
maka selain mereka tentu lebih patut. Seorang Muslim tidak boleh 
menyandarkan dosa-dosa dan kemaksiatannya kepada qadha` 
dan qadar Allah, sekalipun ia memang terjadi karena gadha' dan 
gadar, akan tetapi dalam hal tersebut dia memiliki pilihan, peran 
dan perbuatan. Bila dia berkehendak, maka dia bisa tidak melaku- 
kannya, karena dia tidak dipaksa untuk melakukannya. Semesti- 
nya dia memikul kesalahannya sendiri, bertaubat dan memohon 
ampunan kepada Allah, dan Allah #& mengampuni siapa yang 
bertaubat kepadaNya dan memaafkannya. Inilah sikap seorang 
Muslim terhadap dosa-dosa dan kemaksiatan. Dia memikulnya 
sendiri, bertaubat kepada Allah darinya, memohon ampunan 
kepada Allah darinya. Bukan malah berkata, "Ini adalah qadha` 
dan qadar Allah", dan beralasan dengan gadha' dan qadar atas 
kemaksiatan yang dilakukannya, membenarkan dirinya dalam 
melakukan kemaksiatan tanpa bertaubat kepada Allah 4. 

© 85 4 Jb (Allah 88 berfirman), $ ASIA A ol KEP 
"Agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah diutusnya para rasul.” (An-Nisa : 165). 

(Allah berfirman demikian) setelah menyebutkan Rasul-rasul 
yang disebutkanNya dalam FirmanNya, 


ee 
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-nabi yang 
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu pula kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. Dan Kami telah 
mengutus Rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang me- 
reka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan ten- 
tang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung. Mereka Kami utus selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia mem- 
bantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. Dan Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (An-Nisa': 163-165). 

Dia menyebutkan hikmah diutusnya para Rasul dan diturun- 
kannya kita-kitab, yaitu menutup pintu alasan di depan manusia, 
sehingga mereka tidak bisa berhujjah dengan mengatakan, "Ya 
Tuhan kami, belum datang kepada kami orang yang melarang 
kami dan memperingatkan kami dari kemaksiatan, orang yang 
menjelaskan kepada kami mana yang baik dan mana yang buruk, 
mana hidayah dan mana dhalalah, kami tidak mengetahui." 

Allah 8& telah mengutus para Rasul dan menurunkan kitab- 
kitab suci, karena Dia ingin menjelaskan bagi manusia apa-apa 
yang merupakan ketaatan dan apa-apa yang merupakan kemak- 
siatan, kekufuran dan keimanan, kebaikan dan keburukan, dan 
Allah tidak akan menyiksa manusia sebelum Dia mengutus dan 
menjelaskan kepada mereka, 


LOI LG bni Ta 


"Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul.” (Al-Isra': 15). 
Ini adalah hujjah Allah atas makhlukNya, 


SY AI TE 3 Ie DN HE y 


"Maka sungguh Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus 
Rasul-rasul kepada mereka dan sungguh Kami akan menanyai (pula) 
Rasul-rasul Karn. ” (Al-A'raf: S) 


Ala - Pn ane Ta 
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"Hari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul lalu Allah ber- 
tanya kepada mereka, 'Apa jawaban kaummu terhadap seruanmu?' Para 
Rasul menjawab, "Tidak ada pengetahuan kami tentang itu. Sesungguh- 
nya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang ghaib'.” (Al-Ma'idah: 
109). 

Allah mengutus para Rasul untuk menutup alasan bagi para 
hamba, agar mereka tidak beralasan di Hari Kiamat, bahwa tidak 
ada rasul yang datang kepada mereka dan memberikan penjelasan 
kepada mereka. Seandainya beralasan kepada gadha' dan qadar 
atas perbuatan maksiat itu benar, niscaya ia bertentangan dengan 
Firman Allah 46, 


uai AK) 


"Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah se- 
sudah diutusnya Rasul-rasul itu." (An-Nisa : 165). 


Ini menunjukkan bahwa manusia tidak akan memiliki alasan 
di depan Allah, tidak dengan gadha', tidak dengan qadar dan tidak 
pula dengan selainnya selama Allah J& telah menjelaskan kepada 
mereka, menerangkan kepada mereka, memerintahkan dan me- 
larang mereka. Tidak ada cela untuk beralasan dengan qadha` dan 
gadar. Sebaliknya, mereka sendiri harus memikul akibat dari dosa 
yang mereka lakukan, karena merekalah yang kelewatan, dan 
mereka hanya disiksa atas perbuatan dan tindakan mereka sendiri. 
Adapun gadha' dan qadar, maka ia urusan Allah #. Manusia 


mengetahui dirinya mampu dan mempunyai pilihan, dia melihat 
dirinya kuasa untuk berbuat atau tidak berbuat, dia mengetahui 
kebaikan dan keburukan, mengetahui bahaya dan manfaat. Dia 
sendirilah yang maju untuk melakukan hal-hal tersebut dengan 
pilihannya dan dia mengetahuinya, saat itu mereka tidak lagi bisa 
beralasan terhadap Allah &. 

O s5 Jadi gatal J #5 PE TE disi (Kita mengetahui 
bahwa Allah tidak memerintah dan melarang kecuali orang yang 
mampu untuk melakukan atau meninggalkan) 


Kalimat penulis ini juga menjelaskan dan menerangkan, 
bahwa kita wajib mengetahui bahwa Allah & tidak memerintah 
dan tidak melarang kecuali siapa yang mampu untuk berbuat atau 
meninggalkan. Orang seperti inilah yang diperintah dan dilarang, 
yaitu orang yang mempunyai kemampuan dan kesanggupan. 
Adapun anak-anak yang belum dewasa, orang gila yang tidak 
waras akalnya, orang yang dipaksa yang tidak mempunyai pilihan. 
Pena terangkat dari orang-orang seperti mereka, mereka tidak 
diperintah atau dilarang, karena mereka tidak kuasa dan tidak 
sanggup. Allah Y& mengangkat beban taklif dan pertanggungan- 
jawab dari mereka, yang dibebani adalah orang yang berakal, 
mampu dan mempunyai pilihan. 

© LGA Jú; (Allah AG berfirman), g 415 J LS SI SKIP 
"Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali sebatas kemampuan- 
nya.” (Al-Bagarah: 286). 

Yakni, kesanggupan dan kemampuannya, dan apa yang di 
luar kesanggupan dan kemampuannya, maka dia tidak dipersalah- 
kan atasnya. 

© a5 Jú; (Allah 48 berfirman), $ e Ap "Maka ber- 
takwalah kamu kepada Allah sebatas kemampuanmu." (At-Ta- 
ghabun: 16). 

Yakni, menurut kesanggupan. Apa yang tidak mampu di- 
lakukannya, maka dia tidak bertanggung jawab atasnya. Orang 
yang tidak mampu, tidak ditanya, bila dia meninggalkan sesuatu 
karena belum mampu melakukannya, maka tidak ada dosa atasnya. 
Akan tetapi bila dia meninggalkan padahal dia mampu melakukan, 


maka orang seperti inilah yang akan disiksa. 


© dan Jó; (Allah BG berfirman), Yel PAS 
goi "Pada hari ini masing-masing jiwa dibalas sesuai dengan 
apa yang ia kerjakan, tidak ada kezhaliman pada hari ini.” (Ghafir: 


17). 


Maksud "hari ini" adalah Hari Kiamat. Setiap jiwa akan 
dibalas sesuai dengan perbuatannya, Allah &% menyandarkan 
usahanya kepada yang bersangkutan dan menggantungkan 
balasan dengannya, hal ini menunjukkan bahwa suatu jiwa tidak 
disiksa karena usaha atau perbuatan orang lain, tidak pula atas 
apa yang dilakukannya padahal dia tidak bermaksud melakukan- 
nya atau tidak mengetahuinya atau tidak kuasa meninggalkannya, 
dia tidak disiksa karena itu, akan tetapi dia disiksa atas apa yang 
dihasilkan oleh perbuatan dan pilihannya, keinginan dan kehen- 
daknya. 

4 oi sib J} "Tidak ada kezhaliman pada hari ini”, karena bila 
Allah d menyiksa mereka atas sesuatu yang tidak mereka laku- 
kan, maka hal itu merupakan kezhaliman terhadap mereka. Maha- 
tinggi Allah dari semua itu dengan ketinggian yang besar. 

g ca si J$ "Tidak ada kezhaliman pada hari ini”. Maksudnya, 
seseorang dihukum dan disiksa tanpa perbuatan dosa yang dilaku- 
kannya. Allah 3& tidak mungkin menghukum orang-orang Mukmin 
dan memberikan kenikmatan kepada orang-orang kafir, karena 
hal itu adalah kezhaliman, yakni meletakkan sesuatu bukan pada 
tempat semestinya. Pahala dan hukuman, surga dan neraka ber- 
kaitan dengan kekufuran dan keimanan, ketaatan dan kemaksiat- 
an, semuanya berkaitan dengan perbuatan-perbuatan para hamba 
yang mereka lakukan atas dasar kerelaan, pilihan, dan kehendak 
mereka. Mereka disiksa dari arah ini, dan inilah keadilan. 


Adapun seseorang disiksa karena sesuatu yang tidak dilaku- 
kannya, atau dia melakukannya namun bukan atas dasar kerelaan, 
atau bukan atas dasar ilmu, atau dia melakukannya karena salah, 
maka hal ini merupakan kezhaliman, dan Allah 4 menyucikan 
DiriNya dari tindakan semacam itu. 


Sara 2A ns Z s Zr ez - ae PR 
CN 


"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, 
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Ahzab: 5). 

Allah #& membuka pintu taubat dan ampunan bagi mereka. 
Allah tidak membuat mereka berputus harapan. Sebaliknya Dia 
membuka bagi mereka pintu taubat, pintu harapan sekalipun 
mereka melakukan kesalahan dan kesengajaan dalam menyelisihi. 
Allah tidak membuat mereka putus asa dari rahmatNya, akan 
tetapi Dia membuka pintu harapan, ampunan dan taubat, a 
C5 a ó" Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang", yaitu 
bagi siapa yang bertaubat, beriman dan memohon ampun kepada 
Allah 86. 


O 153 Sts asli St Je Ji (Semua itu menunjukkan bahwa 
hamba mempunyai perbuatan dan usaha) 

Tidak ada keraguan bahwa ayat-ayat dan dalil-dalil ini me- 
netapkan bahwa hamba mempunyai perbuatan, yang baik darinya 
dibalas dengan pahala dan yang buruk darinya dibalas dengan 
hukuman, dan inilah keadilan. Yakni, meletakkan sesuatu di tem- 
patnya secara proporsional, yaitu menghukum orang yang ber- 
buat buruk dan membalas kebaikan bagi orang yang berbuat baik, 
inilah keadilan. Adapun kebalikannya, maka ia adalah kezhaliman, 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya yang proporsional. 
Allah disucikan dari kezhaliman. 


P zz P PPN oS 2311 Isa 
# OLES KU mp da Ie pp 
"Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama 
dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? Atau adakah kamu 
(berbuat demikian). Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” (Al- 
Oalam: 35-36). 
SEREM AK NU YANG EA 


ea 


"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 


mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang- 
orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat?" 
(Shad: 28), 


PE PA ASI BEAN SNN c 
T A 0 33 ln Ror 

LO LACE FES AE ya 

"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman 


dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian 
mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu.” (Al-Jatsiyah: 21). 


Ini adalah berburuk sangka kepada Allah %, bahwa Dia 
menzhalimi hamba-hambaNya, menghukum orang yang berbuat 
baik dan membalas orang yang berbuat buruk. 

Odah S5 sá; (Dan itu terjadi dengan qadha` dan 
qadar Allah) 

Artinya, itu adalah perbuatan-perbuatan mereka, kebaikan- 
kebaikan dan keburukan-keburukan mereka. Ia terjadi dengan 
qadha` dan qadar Allah tanpa ragu, tidak ada sesuatu pun yang 
keluar dari qadha` dan qadar Allah, apa pun itu, semuanya ter- 
cakup dalam qadha` dan qadar Allah, akan tetapi kita tidak boleh 
beralasan dengan membenarkan kesalahan dan kejahatan kita 
bahwa ia adalah qadha` dan qadar Allah. Benar ia terjadi karena 
qadha` dan qadar, namun sebelum Anda melakukan, Anda me- 
miliki pilihan, kehendak dan keinginan, sehingga Anda patut ber- 
tanggung jawab atasnya dan tidak atas qadha` dan qadar Allah. 
Allah tidak menghukum seseorang atas dasar qadha` dan qadar, 
akan tetapi dia menghukum atas perbuatan dan tindakannya. 
Allah tidak menghukumnya atas dasar bahwa Dia menetapkan 
dan menakdirkan begini dan begini, karena sisi ini tidak terkait 
pahala dan hukuman, karena pahala dan hukuman berkaitan 
dengan perbuatan dan tindakan manusia yang terjadi dari mereka 
atas dasar pilihan, kehendak, keinginan, dan kesengajaan dari 
mereka. 


Pasal: Iman Adalah 
Perkataan dan Perbuatan 


kelas diy HS Jiss Su Jiss oi J5 SNI 
Olah aii 
Iman adalah perkataan dengan lisan, perbuatan dengan 
anggota badan dan i'tiqad dengan hati, yang bertambah 
dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 
a KAL AN, a ratu Maa H 
PERN Ina A 0G AJE 
y, - - pa PERR hrga D anis oge ay 2 
US al ishe Jas KO IA Ii 
AI ia US BEI Ala BMA AE edi! PE 
Allah &$ berfirman, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepadaNya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyi- 
nah: 5). 
(Dalam ayat ini) Allah #5 menjadikan ibadah kepadaNya, 
keikhlasan hati, menegakkan shalat dan menunaikan 
zakat termasuk agama. 


BS LAN dai Ohang Fla OLI SEE AI Iyan da 

Gil Sa siy ani Y dy Y SI 
Rasulullah # bersabda, “Iman itu ada tujuh puluh cabang 
lebih, yang paling tinggi adalah syahadat La ilaha illallah 


P Omamadalah Perkataan & Perbuatan (S> BKP | 


| 
| 


dan yang paling rendah adalah menyingkirkan apa yang 


"1 
RAN Ia Je IAI Ja 


(Di sini) Nabi # menjadikan perkataan dan perbuatan ter- 
masuk dari iman. 


mengganggu dari jalanan. 


g En Ad a Jú; 


Allah 4& juga berfirman, "Maka surat itu menambah iman 
mereka.” (At-Taubah: 124). 


g ing AS Jó; 


Dan Allah 4G juga berfirman, "Supaya iman mereka bertam- 
bah.” (Al-Fath: 4). 


BSA Yy a Y óG ga Ó Ge gps ba dpi d3 

Se kasé oky ya a33 i isg ad du a 
Rasulullah # bersabda, "Akan keluar dari neraka orang yang 
mengucapkan Ia ilaha illallah sementara di dalam hatinya 


terdapat iman seberat biji gandum, atau seberat biji sawi, 
atau seberat atom.” ? 


(Di sini) Nabi # menjadikan iman bertingkat-tingkat. 


bank ad Jual 


L Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Ziyadah al-Iman wa Nug- 
shanih, no. 44 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adna Ahli al-Jannah Manzilah, 
193/325: dari hadits Anas bin Malik. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Ziyadah al-Iman wa Nug- 
shanih, no. 44 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adna Ahli al-Jannah Manzilah, 
193/325: dari hadits Anas bin Malik. 


SP Omanadalah Perkataan & Perbuatan IE 


K Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin )) 
a IS —— 


& Iman Adalah Perkataan dan Perbuatan 


Aman dalam bahasa berarti membenarkan. Dalam istilah ada- 
lah, ucapan dengan lisan, perbuatan dengan anggota badan dan 
i'tigad (keyakinan) dengan hati. 

Contoh ucapan adalah la ilaha illallah, contoh perbuatan ada- 
lah rukuk dan contoh i'tigad adalah iman kepada Allah, malaikat 
dan lainnya yang wajib diimani. 

Dalil yang menunjukkan bahwa inilah yang dikatakan iman 
adalah Firman Allah 46, 

42 


TE R BIA Lia A RA TI AT 
LO ir a 
"Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyinah: 5). 
Dalam ayat ini, Allah d menjadikan keikhlasan, shalat dan 
zakat termasuk agama. 
Dan Nabi 35 bersabda, 


ué i Yi ad Y ST isy uei iai bja h NI 


Sa cé s NI Ék] 


“Iman itu terdiri dari tujuh puluh cabang lebih, yang tertinggi 
adalah syahadat la ilaha illallah dan yang terendah adalah menyingkirkan 
sesuatu yang mengganggu dari jalan." 

Diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh, 

d Yi ad dp Watu 


s” 


"Yang paling utama darinya adalah ucapan, 'La ilaha illallah’. 


Hadits ini asalnya adalah dalam ash-Shahihain.! 
Iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan 


kemaksiatan berdasarkan Firman Allah 4, 


Er o$ Ž (3 
ARP 
"Maka ia menambah iman mereka." (Ali Imran: 173). 
Juga Firman Allah H6, 


da AB) 
"Supaya iman mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang 
telah ada)." (Al-Fath: 4). 


dasi as Ia aló a MIE 


“Akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan La ilaha illallah 
sementara di dalam hatinya terdapat iman seberat biji gandum, atau sebe- 
rat biji sawi, atau seberat atom.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari? de- 
ngan riwayat serupa. 

Di sini Nabi # menjadikan iman bertingkat-tingkat, jika iman 
bisa bertambah, maka ia pun bisa berkurang, karena konsekuensi 
bertambah adalah berkurang dari yang bertambah tersebut. 


LEE 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Adad Syw'ab al-Iman 
wa Afdhaluha wa Adnaha, 35/85, dari hadits Abu Hurairah. Dan hadits ini 
diriwayatkan oleh di al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Umur al-Iman, no. 9, 
secara ringkas dengan lafazh, 


LINI ia iad AA dai bing ag OLI 

"Iman itu ada enam puluh cabang lebih, dan malu itu adalah salah satu cabang 
iman." 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Ziyadah al-Iman wa Nug- 


shanih, no. 44 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adna Ahli al-Jannah Manzilah, 
193/325: dari hadits Anas bin Malik. 


Pun Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
KA A AN pe 


o otak j% OLI 3 (Iman adalah perkataan dengan lisan) 

Setelah penulis (Ibnu Oudamah) merampungkan pembicara- 
an tentang qadha` dan qadar, beliau berpindah kepada definisi 
iman. 


Iman secara bahasa adalah membenarkan perkara ghaib yang 
diberitakan berdasarkan amanah pembawa berita. Membenarkan 
hal itu disebut dengan iman, karena ia adalah 1 timan (kepercaya- 
an) kepada pembawa berita, dia mengabarkan sesuatu yang tidak 
kita lihat, namun kita membenarkannya dan mempercayainya, 
yakni kita mempercayainya atas beritanya bila dia memang patut 
dipercaya. Misalnya seseorang mengabarkan kepada Anda bahwa 
negeri anu begini dan begini. Anda belum pergi ke sana dan belum 
melihatnya, namun Anda mempercayai berita tersebut karena 
Anda percaya kepada pembawa beritanya, ini disebut iman secara 
bahasa. 


Adapun iman secara syara' dan ini yang dimaksud dengan 
hakikat syar'i, karena ulama Ushul Fikih membagi hakikat menjadi 
tiga: Hakikat syar'i (syariat), hakikat urfi (adat istiadat) dan haki- 
kat lughawi (bahasa). Definisi iman di sini termasuk hakikat syar'i, 
bukan urfi dan bukan pula lughawi, seperti shalat dalam bahasa 
yang berarti doa, sekedar doa dalam bahasa disebut shalat, namun 
dalam syara' lebih besar dari itu, yaitu shalat yang sudah dikenal, 
yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam. Perkataan- 
perkataan dan perbuatan-perbuatan yang dibuka dengan takbir 
dan ditutup dengan salam, ini adalah shalat secara syar'i, demikian 
pula dengan puasa, zakat dan haji, semuanya adalah hakikat syar'i. 
Dan Iman juga merupakan hakikat syar'i. 

Iman dalam istilah syar'i adalah: Ucapan dengan lisan, yaitu 
mengucapkan dua kalimat syahadat, dzikir, tasbih, tahlil dan 
keyakinan hati di mana hati Anda membenarkan apa yang Anda 
ucapkan. 


Dan amal perbuatan dengan anggota badan, yakni anggota 
tubuh bergerak untuk melakukan ibadah dan ketaatan, meninggal- 
kan kemaksiatan dan menahan diri darinya. Iman bukan sekedar 
ucapan di lisan semata, bukan pula sekedar keyakinan dalam hati 
semata, bukan juga sekedar amal tubuh tanpa keyakinan dan per- 
kataan, akan tetapi iman mencakup ketiga-tiganya, sebagian terkait 
dengan sebagian yang lainnya. 

Iman bertambah dengan ketaatan. Setiap kali manusia me- 
lakukan ketaatan, maka imannnya bertambah. Iman berkurang 
karena kemaksiatan, di mana setiap kali manusia melakukan 
kemaksiatan, maka imannya berkurang. 


Dalil yang menetapkan bahwa iman itu bisa bertambah dan 
berkurang adalah al-Qur'an. Allah d berfirman, 


PRA le or Pa I or 2 547 ay. Ge 2170 
KS ae SU rah Ela h S3 GAN PASTI 
r Ig o ve ALLE L PET 
4O Sea Ga a 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut Nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat- 
ayatNya, bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 
Rabblah mereka bertawakal.” (Al-Anfal: 2). Ayat ini menetapkan bahwa 
iman itu bertambah. Bila seseorang mendengarkan al-Qur'an, 


maka imannya bertambah, (sebaliknya) bila dia menjauh dari al- 
Qur'an, maka imannya berkurang. 
PA Sp 
"Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapat petunjuk.” (Maryam: 76). 
ag ca Č 2 ran, AG LX Pee AT E 
CN bana 235 AN Ir cA LI Ha TAU BL 
KDI Uh HA an 
“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata, "Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surat ini menambah imannya dan mereka merasa 
gembira.” (At-Taubah: 124). 


Setiap kali satu surat dari al-Qur'an turun, maka iman mereka 
bertambah. 


Pa 42. Gea 
E ODA H3 NU 
“Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit.” 
Yakni, penyakit kemunafikan dan kebimbangan, 
$ AD LN FG 
"Maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping 
kekafirannya (yang telah ada).” (At-Taubah: 125). 


Karena mereka tidak beriman kepada al-Our'an, semakin al- 
Our'an bertambah, semakin bertambah pula kebimbangan dan 
keraguan dalam hati mereka, na 'udzu billah. 


Dalil lain yang menunjukkan bahwa iman itu bertambah 
adalah Firman Allah &&, 


y "1, y pan ke ga ee PORSI DA A Rastor 
g Sah CSS ts al oi; Cop panti Gali sapa 

"Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya 
orang-orang yang diberi al-Kitab dan orang-orang Mukmin itu tidak 
ragu-ragu.” (Al-Muddatstsir: 31). 

Manakala Allah ¿t mengabarkan tentang para penjaga Neraka 
Jahanam yang berjumlah sembilan belas, hal ini sesuai dengan apa 
yang tersebut dalam kitab-kitab suci terdahulu bahwa penjaga 
Neraka Jahanam memang sembilan belas malaikat, maka iman 
orang-orang beriman semakin bertambah, 


D Y PM s 
Gen Ao hn, DA 32 Gada ogtts 5 pan G0 lee 
AN SL BG DANG AP a SI IAI, Sa LSI Il Pita. 
er A” 
g W liy 


"Dan supaya orang-orang yang diberi al-Kitab dan orang-orang 
Mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan), "Apakah yang 
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan? '” 
(Al-Muddatstsir: 31). 


Seorang kafir berkata, mengapa penjaga neraka hanya sem- 
bilan belas saja? Apakah penduduk neraka tidak sanggup menga- 


lahkan mereka? Begitulah yang mereka katakan. Allah #& berfirman, 


g KAN At G; $ 
“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari Ma- 
laikat.” (Al-Muddatststir: 31). 


Sembilan belas, namun dari malaikat. Satu malaikat mampu 
mengalahkan seluruh manusia dari awal sampai akhir dengan 
kodrat Allah # yang telah memberikan kemampuan dan kekuatan 
kepada mereka, mereka tidak seperti manusia. 

Yang terkait dengan bab ini adalah, 4 tat ESN > "Dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya." Ini menunjukkan bahwa 
iman itu bertambah. 

Adapun berkurangnya iman, maka sudah dimaklumi bahwa 
segala sesuatu yang mungkin bertambah, mungkin pula berkurang, 
dan dalil-dalil menetapkan hal ini, Pepe hadits, 


vési abi Yi ad Y Si 43 uÍ Ga dgan | ii SESI 
SU Ga iai ASN KAA $ si HAH 


"Iman itu ada tujuh puluh a lebih, yang paling tinggi adalah 
ucapan La ilaha illallah dan yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan, dan malu itu termasuk cabang iman.” 


Hadits ini menetapkan bahwa iman bisa bertambah dan bisa 
berkurang, dan bahwa iman terdiri dari cabang-cabang, mencapai 
tujuh atau enam puluh cabang lebih. Dari sini maka Nabi #& ber- 
sabda, & PA » SS bu) GUSI (Yang terendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan). Hadits ini menetapkan bahwa di antara cabang- 
cabang iman ada yang paling tinggi dan ada yang paling rendah. 


Demikian juga sabda Nabi #£, 


Ws DI lal dl DD cg sa Haa nd : 
Ke a Ig da « 
"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, nik 


hendaknya dia merubahnya dengan tangannya, bila tidak mampu, maka 
dengan lisannya, bila tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu adalah 


selemah-lemah iman.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa iman dapat melemah, dan 
bahwa ada iman yang sempurna dan ada iman yang kurang dan 
lemah. Mengingkari kemungkaran dengan hati adalah selemah- 
lemah iman, di belakangnya tidak ada lagi iman, orang yang tidak 
mengingkari kemungkaran dengan hatinya bukan orang Mukmin. 
Ini berarti bahwa iman bisa menguat dan melemah bahkan bisa 
terkikis seluruhnya, sebagaimana dalam sebuah riwayat, 


IA NI Ip ÉU A33 23 
"Di balik itu tidak ada lagi (tersisa) iman sekalipun seberat biji 
sawi. ”? 
Ini menunjukkan bahwa iman berkurang sehingga bisa men- 
jadi paling lemah. 


Dalil lain yang menetapkan melemahnya iman adalah Firman 
Allah 46, 


E 2 ° oso SEE. zor LL, 2. 23 
E AS A3 KAN ap 
"Pada hari itu mereka lebih dekat kepada kekufuran daripada iman.” 
(Ali Imran: 167). 


Iman dalam hati mereka melemah, benar-benar lemah se- 
hingga mereka lebih dekat kepada kekufuran, ini artinya yang 
tersisa dari iman mereka hanyalah sedikit. Ini menunjukkan bahwa 
iman bisa melemah sehingga ia mendekati kekufuran. 


Demikian juga hadits syafa'at, 


a o O6 ga Ó Ge i dg a Ja al Ol 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Kaun an-Nahyi an al- 

Munkar min al-Iman wa anna al-Iman Yazidu wa Yanqushu wa anna al- 
Amra bil Ma'rufi wan Nahya an al-Munkari Wajiban, no. 49; Abu Dawud, 
Kitab ash-Shalah, Bab al-Khutbah Yaum al-Id, no. 1140; at-Tirmidzi, Kitab al- 
Fitan, Bab Ma Ja`a fi Taghyir al-Munkar bi al-Yad au bi al-Lisan aw bi al-Qalb, 
no. 2172 dan Ahmad, no. 3/20: dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. 
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Kaun an-Nahyi an al- 
Munkar min al-Iman wa anna al-Iman Yazidu wa Yanqushu wa anna al- 
Amra bil Ma'rufi wan Nahya an al-Munkari Wajiban, no. 50: dari hadits Ibnu 
Mas'ud. 


CE 
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SNI Oa ISA Ie JW 3 

"Sesungguhnya Allah æ% berfirman di Hari Kiamat, 'Keluarkanlah 
dari neraka siapa yang di dalam hatinya masih ada iman sekalipun hanya 
seberat biji sawi yang paling ringan'.” 

Ini menetapkan bahwa iman bisa melemah sehingga ia 
hanya seberat biji yang paling kecil. Iman melemah di dalam hati 
sehingga ia seperti biji sawi, iman selemah ini dapat mengeluar- 
kan pemiliknya dari api neraka. Ini menetapkan keutamaan iman, 
bahwa sekalipun ia sangat lemah, pemiliknya tetap tidak kekal di 
dalam neraka. Intinya, iman bisa melemah sampai batas ini. 


Tidak diragukan bahwa iman manusia tidak dalam standar 
yang sama, iman Abu Bakar ash-Shiddig menandingi iman seluruh 
umat. Iman Abu Bakar tidak sama dengan iman orang fasik dari 
kalangan kaum Muslimin, ini adalah sesuatu yang tidak dipung- 
kiri. Orang yang mengatakan bahwa iman adalah membenarkan, 
yaitu apa yang ada di dalam hati dan ia tidak bertingkat-tingkat 
adalah orang Murji ah. Mereka ini meyakini bahwa iman Abu 
Bakar dengan iman orang fasik dari kalangan umat ini adalah sama. 
Ini jelas merupakan kekeliruan besar. Iman dalam hati tidak dalam 
standar sama, ia bertambah, berkurang, melemah dan menguat, 
surut dan pasang. Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakni bahwa iman 
tidak dalam standar yang sama, berbeda dengan murji ah. 


Murji ah disebut demikian dari kata al-irja yang berarti 
mengakhirkan, karena mereka mengesampingkan amal perbuatan 
dari iman. Mereka berkata, iman hanya sekedar membenarkan 
dalam hati, orang yang beriman menurut mereka adalah sama, 
tidak ada perbedaan. 

Murji ah sendiri terbagi menjadi beberapa sekte, masing- 
masing sekte mempunyai pendapat. 

Pendapat pertama: Iman hanya sekedar mengetahui dalam 
hati, dan ini adalah pendapat Jahmiyah. Bila seseorang mengetahui 
Tuhannya, maka dia adalah seorang Mukmin. 

Menurut pendapat ini, iblis adalah Mukmin karena dia me- 
ngetahui Tuhannya, 


“Iblis berkata, 'Ya Rabbi, karena Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat...'.” (Al-Hijr: 39). 


Fir'aun juga Mukmin dan orang-orang kafir menurut pen- 
dapat ini juga Mukmin, karena mereka mengetahui Tuhan mereka 
dengan hati mereka, hanya saja mereka mengingkari secara lahir 
karena kesombongan dan penentangan. Tidak seorang pun yang 
tidak mengetahui Tuhannya, selama-lamanya, akan tetapi meng- 
ingkarinya dalam konteks membangkang dan menyombongkan 
diri. Ini adalah pendapat paling busuk, karena menurutnya di bumi 
ini tidak ada seorang pun yang kafir. 


Pendapat kedua: Iman adalah membenarkan dalam hati, 
mengetahui saja tidak cukup, harus membenarkan dengan hati. 
Ini adalah pendapat Asy'ariyah. Pendapat ini tidak shahih, karena 
orang-orang kafir membenarkan dengan hati mereka, sebagaimana 
Allah & berfirman, 


KO LAN osn PRN 
"Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi 
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.” (Al-An'am: 
33). 
Allah 3 berfirman, 


peg) g r E 


r 3 res sr ~> P . > en ode y è m 
gail ia E SS SS e UI alia an 


x 2 


"Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhati- 
kanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan.” (An- 
Namil: 14). 


Orang-orang kafir membenarkan Rasulullah # dengan hati 
mereka. Mereka mengetahui bahwa beliau adalah utusan Allah, 
akan tetapi mereka menolak untuk mengakui risalah beliau karena 
takabur, pengingkaran dan lebih mementingkan nama besar dan 
kedudukan mereka di depan manusia. Inilah yang membawa 
mereka bersikap demikian, atau karena mereka terdorong oleh 
fanatisme kepada agama batil mereka, sebagaimana yang diucap- 
kan oleh Abu Thalib saat wafat, "Tetap di atas agama Abdul 


Muththalib." Saat itu Nabi # sudah menyodorkan kalimat tauhid, 
La ilaha illallah kepadanya, lalu orang-orang kafir yang ikut hadir 
di depannya berkata, "Apakah kamu membenci agama Abdul 
Muththalib?" Fanatisme menghalanginya, sehingga dia tetap me- 
megang agama Abdul Muththalib, dia menolak untuk mengucap- 
kan La ilaha illallah, dia wafat di atas agama leluhurnya padahal dia 
mengetahui bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Dari 
sini maka dia berkata, 


Sungguh aku mengetahui bahwa agama Muhammad 
Termasuk agama manusia yang terbaik 

Kalau bukan karena takut sindiran atau celaan 

Niscaya diriku sudah menerimanya dengan lapang dada. 


Yang menghalanginya adalah ketakutannya terhadap celaan 
dan hinaan masyarakat, fanatisme jahiliyah membawanya untuk 
tetap mempertahankan kekufuran sekalipun dia mengetahui bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Dia akhirnya mati di atas ke- 
kufuran, na'udzu billah, saat Nabi # hendak memohon ampunan 
untuknya, Allah $ berfirman kepada beliau, 


Å d TE LAI 2z s2 LA Le Z Le 
SI Seb ati di GA GA IE y 
AA Z Pn Yap 5 Six see,” 2. 2,2 
sO eA AA E 
"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi 


mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni Neraka 
Jahanam.” (At-Taubah: 113). 


Maka iman bukan sekedar membenarkan dalam hati, karena 
banyak orang kafir yang membenarkan dalam hati, namun mereka 
mengingkari karena kesombongan, penentangan, dan keangkuhan. 


Pendapat ketiga: Iman adalah membenarkan dengan hati dan 
mengucapkan dengan lisan. Ini adalah pendapat Murji`ah dari 
kalangan Fuqaha (ahli fikih), termasuk ulama-ulama Hanafiyah. 
Mereka berkata, iman adalah mengucapkan dengan lisan dan 
meyakini dalam hati, mereka tidak menjadikan amal perbuatan 
termasuk iman. 


Pendapat keempat: Iman adalah sekedar mengucapkan de- 
ngan lisan saja. Ini adalah pendapat Karramiyah. Menurut penda- 
pat ini orang-orang munafik adalah orang-orang Mukmin, karena 
bersaksi dengan ucapan lisan bahwa tiada tuhan yang haq selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 


Keempat itu tadi adalah pendapat-pendapat sekte-sekte 
Murji ah dalam masalah iman, dan semuanya salah dan keliru. 
Yang haq adalah apa yang diyakini oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
bahwa iman adalah ucapan dengan lisan, keyakinan dalam hati dan 
perbuatan dengan anggota badan, yang bisa bertambah dengan 
ketaatan dan bisa berkurang dengan kemaksiatan. 


© a5 di JG (Allah 4 berfirman), 4 b% Í BAG 9 "Padahal 
mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah..." 

Di antara dalil yang menetapkan bahwa iman adalah perka- 
taan, keyakinan dan amal perbuatan, dan bahwa ia bertambah 
dengan ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan, adalah Firman 
Allah 86, 

AN ogr A LL? 2 IIS L ANA » 32 er AN ma È or 
n 133 aaa a aN ae DI YIA És $ 
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama 
yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyinah: 5). 

Ayat ini menetapkan bahwa iman adalah perkataan, keya- 
kinan dan perbuatan; karena Allah d menamakan semua ini de- 
ngan agama yang lurus. Agama dan iman adalah semakna. Agama 
yang lurus adalah ajaran yang lurus, Allah menjadikan ibadah 
kepadaNya, keikhlasan, mendirikan shalat, menunaikan zakat se- 
bagai iman, padahal di antaranya ada yang merupakan keyakinan, 
ada yang merupakan perkataan dan ada yang merupakan amal 
perbuatan. 


Demikian pula hadits, 


- 
-2 & toig 


Pr mawadalah Perkataan & Perbuatan IS 


"Iman terdiri dari tujuh puluh cabang lebih.” Yakni, perkara. 


o # g Jú; (Rasulullah 36 bersabda), PI NI ajj E uÍ 
wadi ; SA saja » si Éu LI "Yang paling tinggi adalah 
syahadat la ilaha illallah dan yang paling rendah adalah menying- 
kirkan sesuatu yang mengganggu dari jalan, dan malu itu termasuk 
cabang dari iman." 


Nabi # menjadikan perkara-perkara yang tersebut dalam 
hadits ini termasuk iman, dan menyingkirkan sesuatu yang meng- 
gangu dari jalan merupakan iman. GI! ja KS Aoi (Malu itu ter- 
masuk cabang dari iman) dan malu adalah perbuatan hati, karena ia 
termasuk perbuatan hati. Nabi # menjadikan iman mencakup 
perkataan, perbuatan hati dan perbuatan anggota badan. Hadits 
ini menunjukkan apa yang dikatakan oleh Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah bahwa iman adalah ucapan, keyakinan dan perbuatan. 
Hadits ini menunjukkan bahwa iman dalam tingkatan-tingkatannya, 
mempunyai tingkatan tertinggi dan tingkatan terendah, ini artinya 
iman itu bertambah dan berkurang. 


© :48 Jus (Allah JG berfirman), $ EL F5G9 "Maka surat itu 
menambah iman mereka." (At-Taubah: 124). 

Ayat ini menunjukkan bahwa iman bisa bertambah, bahwa 
ia bukan sesuatu yang satu seperti yang diklaim oleh Murji'ah, se- 
baliknya iman adalah sesuatu yang bertingkat-tingkat, bertambah 
dan berkurang. 

ka 2. me 'Maka surat itu menambah iman mereka”, jelas me- 
netapkan bahwa i ia bertambah disebabkan turunnya al-Our'an dan 
mendengarkannya serta mengamalkannya. 


© IG Jus (Allah UG berfirman), YE4 GH "Supaya iman 
mereka bertambah." Sebelumnya, 


ä P y ler z zat LA 21 Ge 
Ti an se ISU sita 9 
“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 
orang Mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 
mereka (yang telah ada).” (Al-Fath: 4). 
Ayat ini tentang kisah Hudaibiyah dan apa yang terjadi di 
sana berupa ujian kepada orang-orang Mukmin, di mana orang- 


orang kafir menghalang-halangi mereka untuk masuk Makkah 
untuk melaksanakan umrah. Akan tetapi Allah 8 menurunkan 
ketenangan kepada hati mereka. Mereka menerima perintah Allah 
dan RasulNya, mereka tunduk kepada perjanjian damai dengan 
orang-orang kafir, sekalipun mereka tidak mengharapkannya. 
Mereka tunduk kepadanya sebagai sebuah ketaatan kepada Allah 
dan Rasulullah 4%, sekalipun mereka tidak menyukai perjanjian 
damai, mereka lebih suka masuk Makkah, namun Allah 36 telah 
meletakkan kebaikan bagi kaum Muslimin dan kerendahan bagi 
orang-orang kafir. 


Allah menjadikan akibat baik dari perjanjian tersebut, di 
antara akibat baik itu adalah, dihentikannya peperangan antara 
kaum Muslimin dengan orang-orang kafir Makkah selama sepuluh 
tahun. Selama itu kaum Muslimin bisa bernafas lega dari himpitan 
beban perang, kaum Muslimin di Makkah berhijrah ke Madinah 
tanpa gangguan, siapa yang ingin masuk Islam, maka dia melaku- 
kannya tanpa ada yang menghalangi, karena adanya perjanjian 
damai ini. Akhirnya terwujudlah kemenangan agung yaitu penak- 
lukan Makkah, sehingga ia masuk ke dalam kekuasaan kaum 
Muslimin setelah kekuasaan orang-orang kafir atasnya berakhir. 
Semua ini adalah buah dari perjanjian damai Hudaibiyah, yang 
sebelumnya dibenci oleh kaum Muslimin, namun Allah menjadi- 
kan akibatnya adalah akibat baik bagi kaum Muslimin. 


Kaum Muslimin patuh kepada hukum Allah dan RasulNya, 
Allah Jd menurunkan ketenangan ke dalam hati mereka, sehingga 
tidak terjadi penyimpangan dari mereka atau tindakan bodoh di- 
sebabkan oleh semangat mereka. Allah 3& menurunkan ketenangan 
di dalam hati mereka, sehingga mereka tenang, tenteram dan tun- 
duk, sekalipun banyak dari mereka yang sempat tidak menyukai 
perjanjian damai ini. Mereka menganggapnya sebagai kehinaan 
bagi kaum Muslimin, mereka belum mengetahui bahwa di balik 
itu Allah telah menyiapkan sebuah kemuliaan untuk mereka, aki- 
batnya adalah kebaikan bagi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
siapa yang tunduk dan patuh kepada hukum Allah dan RasulNya, 
maka imannya akan bertambah. 


© EA 355 Jú; (Rasulullah # bersabda), Y JG 35 JÓI 52 SA 
a Yj dj "Akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan, La 
ilaha illallah'." 


Yakni, yang mengucapkan Ia ilaha illallah disertai dengan iman 
hati terhadap maknanya dan keyakinan terhadap kandungannya, 
dan itulah yang akan keluar dari neraka siapa yang dalam hatinya 
masih ada iman seberat biji sekalipun, dan dia meyakini makna 
kalimat Ia ilaha illallah ini. Berbeda dengan orang yang hanya me- 
ngucapkannya dengan lisannya namun tidak meyakini maknanya, 
seperti orang-orang munafik, maka kalimat tersebut tidak berguna 
bagi mereka. Hal ini membantah orang yang berkata bahwa iman 
adalah ucapan dengan lisan semata. Hal ini juga membantah orang 
yang berkata bahwa iman adalah membenarkan semata, bahwa 
iman adalah satu, yang tidak bertambah dan tidak berkurang. 
Karena Allah ¿1% berfirman kepada Rasulullah #5, 


- 
9 


guaia J5 ie i Jil AÍ AÍ Sai g E a 

“Keluarkanlah siapa yang di dalam hatinya terdapat iman seberat 
biji sawi yang paling kecil, yang paling kecil, yang paling kecil sekalipun. al 

Ini merupakan dalil bahwa iman yang bersangkutan lemah, 
akan tetapi karena ia bersatu dengan Ia ilaha illallah diikuti dengan 
keyakinan terhadap maknanya, maka ia bermanfaat bagi pemilik- 
nya dan akan mengeluarkannya dari neraka setelah dia masuk ke 
dalamnya, karena hanya ahli syirik dan kufur saja yang kekal di 
dalam neraka. Adapun ahli iman, sekalipun imannya lemah sekali, 
sekalipun dia telah masuk neraka karena dosa-dosa mereka, me- 
reka tidak kekal di dalamnya, mereka akan dikeluarkan darinya 
karena iman mereka. 

Titik keterkaitan hadits dengan masalah ini sebagaimana 
yang disebutkan oleh penulis adalah bahwa iman bisa melemah 
sehingga ia hanya seberat biji sawi saja. Ini merupakan bantahan 
terhadap orang-orang yang menyatakan bahwa iman adalah se- 
suatu yang satu, yang tidak berbeda-beda, dan ia adalah perbuatan 


hati saja. 
Saus D 


: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7510: Muslim, no. 193: dari Anas bin Malik &. 
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Pasal: Iman Kepada Segala Apa yang 
Diberitakan Oleh Rasulullah 2: 


ka aii ba SU Lana 
u áU a Sig Sia ME al 
da Cas a á a aclis 
S3 d3 BG EK Usa OB Ya 063 A 

Su 
Wajib beriman kepada segala apa yang diberitakan oleh 
Nabi # dan diriwayatkan secara shahih dari beliau, baik 
kita menyaksikannya atau tidak, kita meyakini bahwa itu 
adalah kebenaran dan kejujuran, baik yang kita pahami atau 
yang tidak kita pahami dan kita tidak mengetahui hakikat 
maknanya, seperti hadits Isra” dan Mi'raj, ia terjadi dalam 
keadaan terjaga bukan dalam mimpi, orang-orang Quraisy 


mengingkarinya dan menganggapnya mustahil, dan mereka 
tidak mengingkari mimpi. 


. 9 k r 7 Ya - Tg o Dar: 5 DA A , A : 
Aan gaya l Sa aa a 
Di antara apa yang diberitakan secara shahih oleh Rasulullah 


PSN 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3207, 3887; dan Muslim, no. 164, 264: dari 


hadits Anas bin Malik & dari Malik bin Sha'sha'ah. Silakan merujuk al-Ayat 
al-Kubra fi Syarh Qishshah al-Isra' karya as-Suyuthi dan Nur al-Masra, karya 


Abu Syamah, serta al-Isra * wa al-Mi'raj, karya Abu Syahbah. 


Tu Ka yag aka Ta h 


# adalah bahwa malaikat maut datang kepada Nabi Musa 
XX untuk mencabut arwahnya lalu Nabi Musa menampar- 
nya sehingga matanya rusak, maka malaikat itu kembali 
kepada Allah dan Allah & mengembalikan matanya seperti 
sediakala. 


gi arie JIH JI GIA Io GAN bi Í á KT 
ebs SAI P3 gls Ek P3 PN erni 3 TI sya - 
JEI ag fan Un WI oil elu yah Iya D 


Termasuk dalam hal ini adalah tanda-tanda Hari Kiamat, 
seperti keluarnya (akan munculnya) Dajjal, turunnya Isa 
putra Maryam yang akan membunuhnya, keluarnya Ya'juj 
Ma'juj, keluarnya hewan melata, terbitnya matahari dari 
barat dan hal-hal serupa yang dinukil (diriwayatkan) secara 
shahih.! 


f ° TA bt nee ka 2 2 3 k 
PERAI PARARE A33 A blis; 
row NG 
Azab dan nikmat kubur adalah benar adanya, dan Nabi #£ 


sendiri memohon perlindungan darinya dan memerintah- 
kan (kita) berlindung darinya dalam setiap shalat. 


8, >t Lo. Bt 2, o tr Lea uzo- 2 át age- 
SE HI Ah LAI g J3 KA digas Ga FA ig 

IPA an Jala ai a 
Fitnah kubur adalah benar adanya, pertanyaan malaikat 
Munkar dan Nakir adalah benar adanya dan kebangkitan 


kembali sesudah kematian juga benar adanya, yaitu mana- 
kala Israfil #2 meniup sangkakala, 


KISAS 
"Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar de- 
ngan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka." 


! Silakan merujuk dalam masalah ini an-Nihayah, karya Ibnu Katsir; dan al- 
Idza'ah, karya Shiddiq Hasan Khan. 


(Yasin: 51). 
H3 ya Sem dp VE il ús Halal éj BEI atau 


ET BEA Halo 39 BE Aina 2 Ed G AA pes dala 
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Manusia akan dikumpulkan di Hari Kiamat dalam keadaan 
tidak beralas kaki, tidak berpakaian dan belum dikhitan, 
dan tidak membawa apa pun, lalu mereka berdiri di padang 
kiamat, sampai Nabi kita Muhammad memberi mereka 
syafa'at dan Allah Tabaraka wa Ta'ala menghisab mereka, 
lalu timbangan-timbangan diletakkan, dan buku-buku 
catatan amal dibagi-bagi dan beterbangan ke kanan dan ke 
kiri. 


D orr $ o7 i 


IA OA Ui LAB SS saman KS Gi GAC 
AI S3 OAN NECI ro Ad) 
$ Ola, 


"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan- 
nya, maka dia akan dihisab (diperiksa) dengan pemeriksaan 
yang mudah, dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang 
sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang-orang 
yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan ber- 
teriak, 'Cela-kalah aku.’ Dan dia akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka)." (Al-Insyigag: 7-12). 


KTA UT NA AP KENA KPU TIP 
KEY! a 033 Ol, OES a Oli, 
Timbangan mempunyai dua daun timbangan dan lidah 


timbangan, yang dengannya amal-amal (manusia) akan 
ditimbang. 


Basa SE SAM ara kaan 
Kua i7 yig 3 »A KANG r PEN AJ 


Dman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul 


"Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. 
Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka 
kekal di dalam Neraka Jahanam." (Al-Mu minun: 102-103). 


oa Ga g AS iju da ua a obj a EA) 


BA aia Sa Gá el (ji é Au Jaa aa IE 
Agt Unang biy a 


Nabi kita Muhammad # mempunyai telaga (haudh) di Hari 
Kiamat, airnya lebih putih dari susu, (rasanya) lebih manis 
dari madu, bejana-bejananya sejumlah bintang di langit, 
siapa yang minum darinya satu kali, maka dia tidak akan 
merasa haus selamanya. 


8. - s K ; aa 8. t v - 
SE Jys SINI ey a blyg 
Shirath adalah benar adanya, orang-orang yang baik akan 


melewatinya dan orang-orang durhaka akan terpeleset 
(jatuh) darinya. 


SA PE JAT a s ia I JS aa HA G cis 
Ea Gale dig GS 133123 (335 I G y salah 


er 
pa 


Nabi kita # akan memberi syafa'at kepada pelaku dosa 
besar dari umat beliau yang masuk neraka, maka mereka 
akan keluar darinya dengan syafa'at beliau tersebut setelah 
mereka terbakar dan menjadi arang dan abu, mereka masuk 
surga berkat syafa'at beliau #£. 


SERI NI gjeli AINI Putar 


Semua Nabi-nabi (yang lain), orang-orang Mukmin dan juga 
para malaikat mempunyai seal Sae 


Kra ASP NN AN Ka PAP: E5 JB 


Allah & berfirman, “Dan mereka tiada memberi syafa'at 
melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka 
itu selalu berhati-hati karena takut kepadaNya." (Al-Anbiya': 
28). 


Sea BUS BII SY, 
Syafa'at para pemberi syafa'at tidak akan berguna bagi orang 
kafir. 


JG eat Su Kb o Y oiia JU Td 

DAS Ga adi Jalg sY Oli 
Surga dan neraka adalah makhluk ciptaan yang keduanya 
tidak fana. Surga adalah tempat kembali kekasih-kekasih 


Allah sedangkan neraka adalah hukuman atas musuh-mu- 
suhNya. Penghuni surga akan kekal di dalamnya. 


AOA HAN DAS aa mp YP 
"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa (durjana) akan 
kekal di dalam azab Neraka Jahanam. Tidak diringankan 
azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.” 
(Az-Zukh-ruf: 74-75). 


E Éh kail ia all on ne doa Hi 

OFA IS a JAN 3 alga RENE Éi Jal 6 JÓ 
Dan kematian akan didatangkan dalam bentuk domba putih 
dengan sedikit hitam, lalu ia disembelih di antara surga 
dan neraka, kemudian diserukan, "Wahai penduduk surga, 


(kalian) kekal tanpa kematian. Wahai penghuni neraka, 
(kalian juga) kekal tanpa kematian." 


K Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu al-Utsaimin )) 
A AN eg 


ORI 4 Íu J buyi g Caj dia beriman kepada segala 
apa yang diberitakan oleh Nabi #... 


& As-Sam'iyyat (berita-berita yang didengar) 

As-Sam 'iyyat adalah semua yang ditetapkan melalui pende- 
ngaran, yakni dari jalan syara’, dan akal tidak mempunyai campur 
tangan di dalamnya. Semua berita yang diriwayatkan secara shahih 
dari Rasulullah # adalah benar, wajib dipercayai, baik kita menyak- 
sikannya dengan indra kita atau tidak, baik kita pahami dengan 
akal kita atau tidak. Ini berdasarkan Firman Allah 8&, 


£ VI mi SA RAN, bai Ki SL au 
"Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) A 
kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan 
kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) tentang penghuni-peng- 
huni neraka.” (Al-Baqarah: 119). 
Penulis (Ibnu Qudamah) menyebutkan beberapa contoh, di 
antaranya: 


TA 


Perkara pertama: Isra" dan Miraj 


Isra" dalam bahasa berarti perjalanan malam, ada yang berkata 
maknanya adalah berjalan. 


Secara syar'i adalah perjalanan Nabi # bersama Jibril dari 
Makkah ke Baitul Maqdis, berdasarkan Firman Allah 85, 


ar aa ... 


BSN ra Sma 
"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya jid 

suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha.” (Al-Isra`: 1). 
Mi'raj dalam bahasa adalah alat untuk naik, yaitu tangga. 


Dalam istilah syara’ adalah tangga yang digunakan oleh 
Rasulullah # untuk naik dari bumi ke langit, berdasarkan Firman 


Allah 88, 


an on £ 2 Grr ze r 0 iga 
KO Ga Kas hat ea 
“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak pula keliru." (An-Najm: 1-2) sampai Firman Allah J6, 
has sr Jae Go ort 
49 CI As, * 
“Sungguh dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya yang paling besar.” (An-Najm: 18). 
Isra* dan Mi'raj terjadi dalam satu malam menurut jumhur 
ulama. Kapan ia terjadi? Para ulama berbeda pendapat, diriwayat- 
kan dengan sanad terputus dari Ibnu Abbas dan Jabir bahwa ia 


terjadi di malam Senin 12 Rabi'ul Awal, tetapi keduanya tidak 
menetapkan tahun. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Diriwayatkan dari az-Zuhri dan Urwah bahwa ia terjadi satu 
tahun sebelum hijrah, diriwayatkan oleh al-Baihaqi, itu terjadi pada 
bulan Rabi'ul Awal tanpa penentuan malam. Ini dikatakan oleh 
Ibnu Sa'ad dan lainnya serta dipastikan oleh an-Nawawi. Diriwa- 
yatkan dari as-Suddi bahwa itu terjadi enam bulan sebelum hijrah, 
diriwayatkan oleh al-Hakim, maka ia terjadi pada bulan Dzul 
Qa'dah. Ada yang berkata, tiga tahun sebelum hijrah. Ada yang 
berkata, lima tahun. Ada yang berkata, enam tahun. 


Isra* dan Mi'raj terjadi dalam keadaan terjaga, bukan dalam 
keadaan mimpi, karena orang-orang Quraisy mengingkarinya dan 
menganggapnya mustahil, seandainya Isra” dan Mi'raj itu dalam 
mimpi, niscaya mereka tidak mengingkarinya, karena mereka tidak 
mengingkari mimpi. 

Kisahnya, Jibril diperintahkan oleh Allah untuk membawa 
Nabi # di malam hari ke Baitul Maqdis dengan mengendarai 
Burag, kemudian naik ke langit-langit yang tinggi, langit demi 
langit hingga Nabi % tiba di suatu tempat di mana beliau mende- 
ngar derit pena. Allah dB menetapkan shalat lima waktu atas beliau, 
beliau melihat surga dan neraka, dan beliau bertemu para nabi dan 
shalat dengan mereka sebagai imam. Kemudian beliau pulang ke 
Makkah, lalu menyampaikan apa yang beliau alami, maka orang- 
orang kafir mendustakannya, namun orang-orang Mukmin mem- 


benarkannya, dan kelompok ketiga meragukannya. 
han kedua: Kehadiran malaikat maut kepada Nabi Musa X2: 


kabah (1533 AAI RE A ia al aa 


x; NS SA Ba NB au La a gA 
Pa jé t et d Ji aa JÚ; kes d3 Sa 
Ba aj SE iia Ka Jab LB 03 
kas Lada SN La Asap i a dls óG ú a g 


T a Á LS j Mpa 
A as 


"Malaikat maut datang dalam wujud manusia a Nabi Misa 
XX untuk mencabut nyawanya, maka Nabi Musa menamparnya sehingga 
matanya rusak, maka malaikat maut pulang kembali kepada Allah, dia 
berkata, 'Engkau telah mengutusku kepada seorang hamba yang tidak 
ingin mati.' Maka Allah mengembalikan matanya seperti sediakala, lalu 
Allah berfirman kepada malaikat tersebut, ' Kembalilah kepada Musa dan 
katakan kepadanya agar dia meletakkan tangannya di punggung sapi 
jantan, bulu yang tertutup oleh tangannya itulah sisa umurnya, satu 
bulu sama dengan satu tahun.’ Musa bertanya, "Lalu apa setelah itu?’ 
Malaikat maut menjawab, 'Kematian.' Nabi Musa berkata, 'Sekarang.' 
Lalu dia memohon kepada Allah agar mendekat (tempat kematian)nya ke 
Baitul Maqdis sejauh lemparan batu. Nabi & bersabda, "Kalau aku ada di 
sana, niscaya aku tunjukkan kuburnya kepada kalian, ia berada di sisi jalan 
di gundukan pasir merah'." Hadits ini diriwayatkan secara shahih 
dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 


Penulis menurunkan hadits ini berkaitan dengan akidah 
karena sebagian ahli bid'ah mengingkarinya dengan alasan bahwa 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Ahadits al-Anbiya', Bab Wafat Musa wa 
Dzikruhu Ba'ad, no. 3407 dan Muslim, Kitab al-Fadha “1, Bab Fadha 'il Musa, 
2372/157: dari hadits Abu Hurairah æ. Silakan merujuk catatan Syaikh 
Ahmad Syakir atas al-Musnad, no. 7634 dan al-Anwar al-Kasyifah milik al- 
Mu'allimi al-Yamani, hal. 219-220 tentang pembelaan terhadap hadits ini di 
depan para penggugatnya dan syubhat para penyesat. 


3 Oman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul IE 


mustahil Nabi Musa X2 menampar seorang malaikat. Kami kata- 
kan bahwa hal itu mungkin karena malaikat datang dalam wujud 
manusia. Nabi Musa $&X tidak mengetahui siapa yang datang 
untuk meminta nyawanya, maka sejalan dengan tuntutan tabiat 
manusia, kalau pihak yang diminta akan membela diri. Kalau Nabi 
Musa mengetahui dari awal bahwa yang datang tersebut adalah 
malaikat, niscaya dia tidak melakukan apa yang dia lakukan. Oleh 
karena itu pada kedatangan malaikat yang kedua, Nabi Musa 
pasrah, karena beliau mengetahui bahwa yang datang ini, datang 
dari sisi Allah dengan membawa bukti yaitu dia memberinya 
tenggat waktu beberapa tahun ke depan sebanyak bulu sapi jantan 
yang tertutupi oleh tangannya. 


1 Imam Ibnu Hibban berkata dalam Shahihnya di bawah judul Dzikru Khabar 

Syana'a bihi ala Muntahili Sunan al-Mushthafa man Hurima at-Taufia li 
Idraki Ma'nah, kemudian Ibnu Hibban berkata setelah meriwayatkannya, 
“Sesungguhnya Allah dg mengutus Rasulullah & sebagai pengajar bagi 
manusia, Allah #& membebaninya tugas menyampaikan maksudNya, maka 
Rasulullah # menyampaikan risalahNya dan menjelaskan ayat-ayatNya de- 
ngan kata-kata yang global dan terperinci, para sahabat beliau atau sebagian 
dari mereka memahaminya, berita ini termasuk berita-berita yang mana 
maknanya diketahui oleh siapa yang mendapatkan taufik untuk mengetahui 
kebenaran. 
Allah 3& mengutus malaikat maut kepada Nabi Musa dengan membawa misi 
ujian dan cobaan, Allah memerintahkan malaikat maut untuk berkata kepada 
Musa, “Penuhilah panggilan Tuhanmu”, sebagai perintah cobaan dan ujian, 
bukan perintah di mana Allah && ingin melaksanakannya, sebagaimana Dia 
memerintahkan KhalilNya Ibrahim agar menyembelih anaknya, perintah 
cobaan dan ujian, bukan perintah di mana Allah memang benar-benar hendak 
melaksanakannya. Manakala Nabi Ibrahim hendak menyembelih anaknya, 
dan anaknya pun sudah pasrah, Allah menggantinya dengan domba yang 
besar. Allah Jalla wa Ala mengutus para malaikat kepada para RasulNya 
dalam bentuk-bentuk yang tidak mereka ketahui, seperti kehadiran para 
malaikat kepada Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim tidak mengenal mereka se- 
hingga beliau merasa khawatir terhadap mereka. Seperti kedatangan Jibril 
kepada Nabi # dan bertanya tentang iman, Islam dan ihsan, Nabi & tidak 
mengetahui kalau yang bertanya adalah J ibril sampai Jibril pergi meninggal- 
kannya. Kehadiran malaikat maut kepada Nabi Musa dalam wujud yang 
belum pernah dikenal sebelumnya oleh Musa, Musa adalah laki-laki yang 
mempunyai tingkat kecemburuan tinggi, dia melihat seorang laki-laki asing 
di rumahnya, maka dia mengangkat tangannya dan menamparnya, tamparan 
Musa merusak mata malaikat maut dalam wujud di mana dia menjelma, 
bukan wujud aslinya di mana Allah && menciptakannya. 


TT aa aka Ta h 


O LI biii áu 323 (Termasuk dalam hal ini adalah tanda- 


tanda Hari Kiamat) 


Perkara ketiga: Tanda-tanda Hari Kiamat 


bi, jamak dari $; yang secara bahasa berarti tanda. Dan 
WI adalah waktu atau waktu saat ini, dan yang dimaksud di sini 


Ada sebuah hadits dalam riwayat Ibnu Abbas dari Rasulullah &, Jibril meng- 
imamiku di Ka'bah dua kali.” Lalu Nabi # menyebutkan haditsnya dan 
beliau bersabda di akhirnya, Yibril berkata kepadaku, 'Ini adalah waktumu 
dan waktu para nabi sebelummu'.” Hadits ini mengandung penjelasan yang 
nyata bahwa syariat kita bisa sama dengan syariat umat-umat sebelum kita, 
dan dalam syariat kita ada sebuah ketentuan bahwa siapa yang merusak 
mata orang yang masuk rumahnya tanpa izinnya atau orang yang melongok 
ke dalam rumahnya tanpa persetujuannya, maka dia tidak memikul dosa 
dan tidak menanggung akibatnya berdasarkan hadits-hadits yang berjumlah 
banyak dalam perkara ini yang telah kami diktekan di lain tempat dari buku- 
buku kami. Maka sah-sah saja kalau syariat ini sesuai dengan syariat Nabi 
Musa dengan menggugurkan tanggung jawab dari siapa yang merusak mata 
orang yang masuk rumahnya tanpa izinnya, maka apa yang dilakukan oleh 
Musa merupakan sesuatu yang mubah dan tidak ada dosa atasnya dalam me- 
lakukannya. Ketika malaikat maut pulang kepada Allah dan menyampaikan 
apa yang dilakukan oleh Nabi Musa terhadapnya, maka Allah #5 memerin- 
tahkannya untuk menemui Nabi Musa kedua kalinya dengan perintah lain, 
perintah ujian dan cobaan seperti yang telah kami katakan sebelumnya, Allah 
memerintahkan malaikat maut untuk berkata kepada Nabi Musa, 


Ka IR Bi Obb u JK WB op ja de Ii ai es KAA 


“Jika kamu ingin, maka letakkan tanganmu di punggung sapi jantan, paka 
usiamu sebanyak bulu yang tertutupi oleh tanganmu itu, satu bulu adalah satu 
tahun.” 

Manakala Nabi Musa Kalimullah mengetahui bahwa yang hadir adalah ma- 
laikat dan bahwa dia datang dari sisi Allah dengan membawa perintahNya, 
jiwanya rela menerima kematian tanpa meminta waktu tambahan hidup, dia 
berkata, “Sekarang.” Seandainya dari awal Musa sudah mengetahui bahwa 
yang datang adalah malaikat maut, niscaya dia tidak melakukan apa yang 
dia lakukan, sebaliknya dia akan melakukan apa yang dia lakukan pada kali 
kedua kedatangan malaikat maut kepadanya ketika dia yakin dan tahu bahwa 
yang datang adalah malaikat maut. Buanglah jauh-jauh ucapan sebagian 
orang yang menuduh Ashhabul Hadits sebagai orang-orang pengumpul kayu 
bakar dan penggembala di waktu malam, yang mengumpulkan apa yang 
tidak berguna dan meriwayatkan apa yang tidak bermanfaat, orang-orang itu 
mengucapkan apa yang membatalkan Islam, karena mereka memang tidak 
mengetahui makna-makna hadits, tidak berkenan untuk mempelajari atsar- 
atsar dan hanya mengandalkan akalnya yang terbalik dan analoginya yang 
jumpalitan.” 


Iman 


Kepada Apa yang Diberitakan Rasul 
adalah kiamat. Maka tanda-tanda kiamat secara syar'i adalah tanda- 
tanda yang menunjukkan dekatnya Hari Kiamat. Allah 38 berfirman, 


ha Sa: g 
KA eE A N NS $ 
"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat 
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesung- 
guhnya tanda-tandanya telah datang.” (Muhammad: 18). 
Tanda-tanda kiamat yang disebutkan oleh penulis (matan) 
adalah: 
1. Munculnya Dajjal. 
Dajjal dalam bahasa adalah bentuk mubalaghah dari ad-dajl 
(j+ yang berarti kebohongan dan kepalsuan. 
Dalam istilah syara', Dajjal adalah seorang laki-laki pembohong 
yang akan muncul di akhir zaman dan mengaku sebagai tuhan. 
Keluarnya Dajjal ditetapkan oleh as-Sunnah dan ijma'. Nabi 
#£ bersabda, | 
a aa a aa Aa 
Se A aa JUNI SA a 3315 
"Ucapkanlah, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu 
dari azab Jahanam, aku berlindung kepadaMu dari azab kubur, aku ber- 
lindung kepadaMu dari fitnah al-Masih ad-Dajjal, dan aku berlindung 
kepadaMu dari fitnah kehidupan dan kematian.” Diriwayatkan oleh 
Muslim.! Dan Nabi # berlindung kepada Allah darinya di dalam 
shalat. Muttafag alaihi.” 
Dan kaum Muslimin telah sepakat bahwa Dajjal akan muncul. 
Kisahnya, Dajjal akan muncul dari sebuah jalan di antara 


Syam dan Irak. Dia akan mengajak manusia untuk menyembah- 
nya, kebanyakan pengikutnya adalah orang-orang Yahudi, kaum 


1 Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadhi' ash-Shalah, Bab ma Yusta'adzu minhu 
fi ash-Shalah, 590 (134) dari hadits Ibnu Abbas &. 

2 Al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab ad-Du'a" Qabla as-Salam, no. 832 dan Muslim, 
Kitab al-Masajid wa Mawadhi' ash-Shalah, Bab Ma Yusta'adzu minhu fi ash- 
Shalah, 5891129): dari hadits Aisyah &. Dalam masalah ini terdapat hadits 
dari Abu Hurairah æ yang diriwayatkan oleh Muslim, 588/130. 


wanita dan orang-orang pedalaman. Dan Dajjal akan diikuti oleh 
70.000 orang Yahudi Asfahan. Dia berjalan di seluruh bagian bumi 
seperti hujan yang tertiup angin kecuali Makkah dan Madinah. Di 
dua kota ini Dajjal tidak kuasa untuk masuk. Dajjal akan hidup 
selama empat puluh hari, satu hari seperti satu tahun, satu hari 
seperti satu bulan, satu hari seperti seminggu dan hari-harinya 
yang tersisa seperti hari-hari biasa. Dajjal mempunyai fitnah besar, 
di antaranya adalah bahwa dia meminta langit untuk menurunkan 
hujan ke bumi, dan hujan pun turun, maka muncullah kebun dan 
api, kebunnya adalah api dan apinya adalah kebun. Nabi 4 telah 
memperingatkan manusia darinya, beliau bersabda, 


HI aage alah ala Tadi asa gag ae ED a ka Ga 
"Barangsiapa mendengarnya, maka hendaknya dia menjauh darinya 
dan barangsiapa mendapatkannya, maka hendaknya dia membaca ayat- 
ayat awal surat al-Kahfi.” 
2. Turunnya Nabi Isa putra Maryam 


Turunnya Nabi Isa putra Maryam ditetapkan oleh al-Qur'an, 
as-Sunnah, dan ijma' kaum Muslimin. Allah #5 berfirman, 


g. Asda g u IE Jt 22015 $ 
"Tidak ada seorang pun dari ahli kitab kecuali dia akan beriman 
kepada Isa sebelum kematiannya." (An-Nisa': 159). 
Yakni, kematian Nabi Isa, dan hal ini pada saat beliau turun 
sebagaimana ditafsirkan oleh Abu Hurairah. 
(Dalam as-Sunnah) Nabi # bersabda, 
NI USS aa HI A IP WA, 
"Demi Allah, Isa putra Maryam benar-benar akan turun sebagai 
hakim yang adil." Muttafag alaihi.2 
Dan kaum Muslimin telah berijma' bahwa Nabi Isa X2 akan 


! Silakan merujuk hadits an-Nawwas bin Sam'an dalam riwayat Muslim, Kitab 
al-Fitan, Bab Dzikr ad-Dajjal wa Shifatih, 2937/110-111. 

* Al-Bukhari, Kitab al-Buyu', Bab @atlu al-Khinzir, no. 2222: dan Kitab al- 
Anbiya', Bab Nuzul Isa bin Maryam, no. 3448 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab 
Nuzul Isa Ibnu Maryam Hakiman bi Syari'a Nabiyyina Muhammad, 1551242. 


turun. Beliau akan turun di menara putih di timur Damaskus de- 
ngan meletakkan tangannya di sayap-sayap dua malaikat. Setiap 
orang kafir yang mencium bau nafasnya pasti mati dan nafasnya 
menjangkau jarak pandangan matanya. Lalu beliau mencari Dajjal 
dan menemukannya di Bab Lud, maka beliau membunuhnya. Nabi 
Isa X2 juga akan menghancurkan salib, menghapus jizyah, sujud 
menjadi satu hanya untuk Allah, Rabb alam semesta, lalu beliau 
akan berhaji dan berumrah. Semua itu diriwayatkan secara shahih 
dalam Shahih Muslim dan sebagian darinya di ash-Shahihain.! Imam 
Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan bahwa Nabi Isa akan hidup 
di bumi setelah membunuh Dajjal selama empat puluh tahun, ke- 
mudian wafat, dan kaum Muslimin menshalatkannya."? Al-Bukhari 
menyebutkan bahwa Nabi Isa akan dikubur bersama Nabi &. 


1 Silakan merujuk hadits an-Nawwas bin Sam'an dalam Shahih Muslim, no. 
2937, 110-111. 


Adapun ucapannya, 
Eta ng ad Her BARA Si Kia HA Halal 53 
“Isa menghancurkan salib, menghapus jizyah, sujud menjadi satu hanya untuk 
Allah Rabb alam semesta”, maka ia dalam hadits Abu Hurairah di al-Bukhari, 
no. 3448 dan Muslim, no. 155, 242. 
Di al-Bukhari dan Muslim, 
4a u A jp 155 SI GALANG 
“Sehingga satu sujud lebih baik daripada dunia dengan isinya.” 
Lafazh yang disebutkan oleh Syaikh dinisbatkan oleh al-Hafizh dalam Fath 
al-Bari 6/492 kepada Ibnu Mardawaih. 
Adapun ucapannya, 
PI PI 
“Isa berhaji dan berumrah.” 
Maka ia di Muslim dari hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, 
HI IN Ipad IE A Aa 
“Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, putra Maryam akan berihlal di 
ar-Rauha * dengan haji atau umrah atau akan melakukan kedua-duanya.” 
Kitab al-Haj, Bab Ihlal an-Nabi wa Hadyah, no. 1252, 216. 

2 Hadits Shahih: diriwayatkan oleh Ahmad, no. 9259, Abu Dawud, no. 4334, 
Ibnu Hibban, 8/277; al-Hakim, 2/595, dan dia menshahihkannya dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi; Ibnu Abu Syaibah, 15/158 dan Ibnu Jarir, 9/388: dari hadits 
Abu Hurairah &. Syaikh Ahmad Syakir menshahihkan sanadnya di catatan 
kakinya atas al-Musnad. 


E: AD HI) man Iman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul an Rasul PS. S3 22 | 


Wallahu a'lam.! 


3. Ya'juj dan Ma'juj 


Ini adalah dua nama ajam atau Arab yang berasal dari kata 
asi yang berarti goncangan atau dari UI #1 yang berarti kobaran 
api. 

Keduanya adalah dua umat dari anak cucu Nabi Adam yang 
sudah ada berdasarkan dalil al-Qur'an dan as-Sunnah. 


Allah 8& berfirman tentang kisah Dzul Oarnain, 


2d 2 AA ne I goe 110 L 
! KON KA 2 13 BAN ea * 


en 


PERUT TKRS IDN Gl gali RA 


ea 


"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia 
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak 
mengerti pembicaraan, mereka berkata, "Hai Dzulkarnain, sesungguhnya 
Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka bolehkah Kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu 
supaya kamu membuat dinding antara kami dengan mereka?” (Al-Kahfi: 
93-94). 


| Al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir, 1/263; at-Tirmidzi, no. 3617 dan al- 
Ajurri dalam asy-Syari'ah, dari Utsman bin adh-Dhahhak, dari Muhammad 
bin Yusuf bin Abdullah bin Sallam, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Tertulis dalam Taurat sifat Nabi Muhammad dan sifat Nabi Isa putra Maryam, 
dia dikubur bersamanya.” 
Al-Bukhari berkata, “Ini menurutku tidak shahih dan tidak dijadikan sebagai 
sandaran.” At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib.” Al-Haitsami 
berkata dalam al-Majma' , 8/306, “Dalam sanadnya terdapat Utsman bin 
adh-Dhahhak, Ibnu Hibban menyatakannya tsiqah namun Abu Dawud me- 
nyatakannya dhaif. Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari, 7/66: dari Aisyah 
dalam sebuah hadits yang tidak shahih bahwa dia meminta izin kepada Nabi 
& jika dia hidup setelah beliau agar dimakamkan di sisi beliau, maka Nabi 
3 bersabda kepadanya, 
“Mana mungkin kamu dimakamkan di sisiku, tempat itu hanya untukku, Abu 
Bakar, Umar dan Isa putra Maryam.” Dalam Akhbar Madinah dalam sebuah 
jalan periwayatan yang dhaif dari Sa'id bin al-Musayyib berkata, 
“Sesungguhnya kuburan tiga orang (tersebut) di rumah Aisyah, dan di sana 
ada tempat akan dikuburkannya Isa putra Maryam.” 


Iman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul 


Nabi 4 bersabda, 
DS Ia MUI Ea EU SAT G dala Aa Jg 
"Allah berfirman di Hari Kiamat, "Wahai Adam, bangkitlah dan 
keluarkan rombongan neraka dari anak cucumu'." 
Sampai Nabi & bersabda, 
ASI ab das Mes (33 OP sail 
“Berbahagialah kalian, karena dari kalian hanya satu orang sedang- 


kan dari Ya'juj Ma'juj seribu orang." Diriwayatkan di dalam ash- 
Shahihain.! 


Keluarnya mereka yang merupakan tanda kiamat belum 
terjadi saat ini, namun tanda-tanda awalnya sudah terjadi di zaman 
Nabi #. Terdapat hadits yang tsabit dalam ash-Shahihain di mana 
Nabi £ bersabda, 


SENI Ke HE sda Ji CP rb de pal 
G i 
"Hari ini tembok penutup Ya'juj Ma'juj (berhasil) dibuka seperti 
ini.” Beliau melingkarkan ibu jarinya dengan jari telunjuknya.? 
Akan keluarnya mereka ditetapkan oleh al-Qur`an dan as- 
Sunnah. Allah &% berfirman, 


eere 


di ash-Shahihain, , 
ERTA 


"Keluarkan rombongan neraka...." 
Dalam lafazh al-Bukhari, no. 6529, : 
BE Ia He RA 

“Keluarkan rombongan jahanam dari anak keturunanmu. Ki 
Lafazh ini dekat dengan lafazh yang disebutkan oleh Syaikh Muhammad al- 
Utsaimin. 

2 Al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab Ya juj wa Ma juj, no. 7135 dan Muslim, Kitab 
al-Fitan, Bab Igtirab al-Fitan wa fath Radm Ya juj wa Ma juj, no. 2880, 2: 
dari hadits Zainab binti Jahsy. 


a r LL UN o 42 9 ARIA A Sio >. Z 
(©) BL yio 0 3 Eas Cb ES ERES 
A gea pe pAr 2 
$ TA Sh, 
"Hingga apabila dibukakan tembok Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi dan telah dekatlah 
kedatangan janji yang benar." (Al-Anbiya : 96-97). 
Nabi # bersabda, 
SE PB oi pie IS US SE 3 3 UI 
ap gil SS Ara Ula yaa È Ne PEEL tabs Ka; MEAT 
i sai KE GG DAN SA 133 ii 5963 al au 
ÉI Selai ya Ga CA Ie S je nil Ia HS 
Pr 
"Kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian menyaksikan sepuluh 
tanda.” Lalu Nabi & menyebutkan: (Munculnya) asap, Dajjal, binatang 
melata, terbitnya matahari dari barat, turunnya Nabi Isa putra Maryam, 
Ya'juj dan Ma'juj, terjadinya tiga kasus orang ditelan bumi, kasus di- 
telan bumi di Masyrig, kasus ditelan bumi di Maghrib, dan kasus ditelan 
bumi di Jazirah Arab dan yang akhir dari semua itu adalah api yang keluar 


dari Yaman yang menggiring manusia ke mahsyar mereka.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim.! 


Kisah mereka tertera dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an 
bahwa Nabi # bersabda tentang Nabi Isa putra Maryam setelah 
beliau membunuh Dajjal, 


Y io SAB A a AI a ja KE 
SA aa daa Eas i Áj gabe j TETEE 
Ogan 5 Lb 33 ; Jé aij á 8253 Bela JE ie H3 
E Dayi E dU iga sih OG J5 pii AA dg Gl U 


1 Kitab al-Fitan, Bab fi al-Ayat al-Lati Takunu Qabla as-Sa'ah, no. 2901, 39: dari 
hadits Hudzaifah bin Asid al-Ghifari &. 


¿á 5 a cpp idl og d h JSI JI 3 
AAA II geli by u a a JED ea i à 
E ul l g A Ba HA aeie a 53 
Lis gdi SN Be pa A5 Ka 
ea peda Jas al Sud Aa 


PJ 


i TN Ea : « á An Tega 
BELA aa ai K BIA rë AS AP a 
r $ 2 pd ó 9 p 


AN AS És A 

"Ketika dalam kondisi demikian, Allah mewahyukan kepada Nabi 

Isa, 'Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan hamba-hambaKu, tak se- 
orang pun mampu memerangi mereka, maka bawalah hamba-hambaKu 
berlindung di at-Thur'. Lalu Allah mengeluarkan Ya'juj dan Ma'juj, 
dan mereka mengalir dari segala penjuru. Rombongan pertama melewati 
danau Thabariyah dan meminum airnya. Rombongan terakhir menyusul 
sementara air danau telah mengering, maka mereka berkata, 'Dulu di sini 
pernah ada air'. Kemudian mereka berjalan sampai mereka tiba di gunung 
Khamr, yaitu sebuah gunung di Baitul Magdis, mereka berkata, 'Kita 
telah membunuh yang di bumi, marilah sekarang kita membunuh yang di 
langit.' Lalu mereka mengarahkan anak panah mereka ke langit dan Allah 
mengembalikannya dengan berlumuran darah. Nabi Isa dan teman-teman- 
nya dikepung sehingga kepala sapi bagi mereka lebih berharga daripada 
100 dinar milik kalian pada hari ini. Lalu Nabi Isa dan kawan-kawan 
berdoa kepada Allah, maka Allah mengirim ulat di leher mereka, maka 
mereka mati bergelimpangan seperti matinya jiwa yang satu. Kemudian 
Nabi Isa dan kawan-kawannya turun ke bumi, maka tidak ada sejengkal 
tempat pun di bumi kecuali dipenuhi oleh bau busuk mereka. Lalu Nabi- 
yullah Isa dan teman-temannya berdoa kepada Allah, kemudian Allah 
mengirimkan burung-burung seperti punuk unta, burung-burung itu 
membawa mayat-mayat dan membuangnya di tempat yang Allah H% 


kehendaki." Diriwayatkan oleh Muslim.! 
4. Munculnya binatang melata GX 


zí berarti apa pun yang melata di muka bumi, dan yang 
dimaksud dengannya di sini adalah binatang melata yang Allah 
munculkan sebelum Hari Kiamat. Akan munculnya binatang ini 
ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. 


Allah 4& berfirman, 

BK at Ti KG NI 5 sa KA WA IAI 3 GL 
KT BASA 

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan 
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, 
bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami." 
(An-Naml: 82). 

Dan Nabi # bersabda, 


FIB Aa S3 ot SAR 
"Kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian menyaksikan sepuluh 


tanda." Lalu Nabi # menyebutkan: Di antaranya (munculnya) binatang 
melata.” Diriwayatkan oleh Muslim.2 


Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah tidak terdapat keterangan 
yang shahih terkait dengan tempat keluarnya binatang ini dan 
ciri-cirinya, akan tetapi ada beberapa hadits yang menjelaskannya 
namun keshahihannya perlu dikaji. Zahir al-Qur'an menunjukkan 
bahwa ia adalah binatang melata yang memberi peringatan kepada 
manusia dekatnya siksa dan kehancuran. Wallahu a'lam. 


5. Terbitnya matahari dari barat 


Terbitnya matahari dari barat ditetapkan oleh al-Our'an dan 
as-Sunnah. Allah #!& berfirman, 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fitan, Bab Dzikr ad-Dajjal wa Shifatih, 
no. 2837 (110). 


Silakan merujuk catatan kaki milik an-Nawawi atas kata-kata sulit dalam 
hadits dalam Riyadh ash-Shalihin, hadits no. 1817. 


Takhrijnya telah lewat beberapa halaman sebelumnya. 


pd 


ELSA jS o EER BEI CE E s Aa 


g PA Kol 

"Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, 
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya." (Al- 
An'am: 158). Yang dimaksud dengannya adalah terbitnya matahari 
dari barat. 

Dan Nabi # bersabda, 
Ape úl Eli . dp pi Ia ya J A ARA aa Y 

020 KT 34 bea HN 2 YA A Ga 
2 A Gas pa 5 

“Kiamat tidak akan terjadi sehingga matahari terbit dari barat, jika 
ia sudah terbit dan orang-orang melihatnya, maka orang-orang yang 
masih di atas bumi pun beriman (seluruhnya), dan itu adalah tatkala 
'Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya'.” Muttafag alaihi.! 

© 5- il ts; dy (Allah berfirman, fitnah kubur adalah 
hag,....) 


& Fitnah kubur 

Fitnah dalam bahasa berarti ujian. 

Fitnah kubur maksudnya adalah pertanyaan kepada mayit 
tentang Tuhannya, agamanya dan nabinya. 

Ini ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. Allah && ber- 
firman, 


td o1 9e ohg r 


PEEN yA 9 sa JAN AK AA Lp 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir min Surah al-An'am, Bab La 
Yanfa'u Nafsan Imanuha, no. 4636 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab az-Zaman 
al-Ladzi la Tugbal fihi al-Iman, no. 157, 248: dari hadits Abu Hurairah 4&. 


"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat." (Ibra- 
him: 27). 

Dan Nabi # bersabda, 


"Jika seorang Muslim ditanya di dalam kuburnya lalu dia bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, maka itulah (yang dimaksud oleh) 
Firman Allah 88, 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang ber- 
iman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan 
di akhirat'.” Muttafag alaihi. 


Yang akan bertanya (kepada si mayit) adalah dua malaikat 
berdasarkan sabda Nabi 3%, 
BI ai A Si aa 
"Jika seorang hamba telah diletakkan di dalam kuburnya dan kawan- 
kawannya meninggalkannya, dia mendengar bunyi sandal mereka, dia 
didatangi dua malaikat dan mendudukkannya.” Diriwayatkan oleh 
Muslim.? 


Dua malaikat itu adalah Munkar dan Nakir sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Hurairah secara marfu' dan 
at-Tirmidzi berkata, "Hasan gharib." Al-Albani berkata, "Sanadnya 


1 Dirwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana 'iz, Bab ma Ja'a fi Adzab al-Yabr, 
no. 1369 dan Muslim, Kitab al-Jannah wa Shifatu Na'imiha, Bab Ardhu Magad 
al-Mayyit min al-Jannah au an-Nar alaihi, no. 2871 (73) dari hadits al-Bara' 
bin Azib &. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana 12, Bab al-Mayyit Yasma'u Khafga 
an-Ni'al, no. 1338 dan Muslim, Kitab al-Jannah wa Shifatu Na'imiha, Bab 
Ardhu Mag'ad al-Mayyit min al-Jannah au an-Nar alaihi, no. 2670, (70): dari 
hadits Anas &. 


ran Kel Ara ag Maha Tail 


hasan berdasarkan syarat Muslim."! 


Pertanyaan ini berlaku umum untuk orang-orang yang mu- 
kallaf dari orang-orang Mukmin dan orang-orang kafir dari umat 
ini dan lainnya menurut pendapat yang shahih. Apakah yang 
bukan mukallaf juga ditanya? Terdapat perbedaan pendapat. Zahir 
perkataan Ibnul Qayyim dalam ar-Ruh merajihkan bahwa mereka 
juga ditanya, dikecualikan dari pertanyaan orang yang mati syahid 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa`i? dan orang 
yang meninggal dalam keadaan berjaga-jaga di jalan Allah berda- 
sarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim. 


& Azab atau Nikmat Kubur 


Siksa kubur dan nikmat kubur adalah hag adanya, ditetapkan 
oleh zahir al-Qur'an dan as-Sunnah yang jelas serta ijma' Ahlus 
Sunnah. 


Allah 8& berfirman dalam surat al-Wagi'ah, 


Pd hh. ob kry PASIR onr RIK 
LO FN O S 
"Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal 
kamu ketika itu melihat." (Al-Waqi'ah: 83-84) sampai kepada Firman 
Allah d, 


1 Hadits Hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1071; Ibnu Hibban, no. 780; 
(al-Mawarid) dan Ibnu Abu Ashim dalam as-Sunnah, no. 864. 
At-Tirmidzi berkata, “Hasan gharib.” Dihasankan oleh al-Albani dalam Zhilal 
al-Jannah fi Takhrij as-Sunnah, no. 864. Dan beliau berkata dalam ash- 
Shahihah, no. 1391, “Sanadnya jayyid, rawi-rawinya adalah tsiqah rawi-rawi 
Muslim.” 

2 Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 1/279: dari seorang laki-laki 
dari sahabat Nabi # bahwa seorang laki-laki berkata, 


Ip IA SAY gang g OLES ndk JUL all Ia G 

3 al 
“Ya Rasulullah, mengapa orang-orang Mukmin ditanya di dalam kubur me- 
reka selain orang yang mati syahid?” Nabi #& menjawab, “Cukuplah kilatan 
pedang di atas kepalanya sebagai ujian.” Al-Albani berkata dalam Ahkam al- 
Jana 12, hal. 36, “Sanadnya shahih.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Fadhl ar-Ribath fi Sabilillah 
35, no. 1913(163): dari hadits Salman al-Farisi &. 


w 
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"Adapun jika dia (orang yang mati itu) termasuk orang-orang 
yang didekatkan (kepada Allah) maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rizki serta surga kenikmatan." (Al-Wagi'ah: 88-89). 

Nabi # memohon perlindungan kepada Allah dari azab kubur 
dan memerintahkan umatnya untuk itu.! 


Nabi # bersabda dalam hadits al-Bara' bin Azib tentang kisah 
siksa kubur yang masyhur, beliau bersabda tentang orang Mukmin, 


padig HAJI Ia 33535 at Gio Ol eU ya sa at 
SA Uta Us da ala II JI UG SAS a Ip 
apa á oó HS 

"Lalu seorang penyeru dari langit berseru, 'HambaKu telah benar, 

maka hamparkanlah untuknya (permadani) dari surga, beri dia pakaian 
dari surga, dan bukakanlah untuknya pintu ke surga." Maka aroma dan 


wanginya surga datang kepadanya, lalu kuburnya dilapangkan sejauh 
matanya memandang.” 


Dan Nabi # bersabda tentang orang kafir, 
BABI JSI Ge 33 gu SBO AAA ag 3 
Ai i i le a a Gy in 3 JUL JI 


"Lalu seorang penyeru dari langit berseru, 'HambaKu telah ber- 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Masajid, Bab Ma Yusta'adzu Minhu fi 
ash-Shalah, no. 590(134): dari hadits Ibnu Abbas dari Nabi & bahwa beliau 
mengajarkan doa ini sebagaimana beliau mengajarkan mereka satu surat 
dari al-Qur'an, 

AA ANE Ia Il gis Apa AAS da 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari siksa Neraka Jaha- 
nam dan aku berlindung kepadaMu dari azab kubur...” 
Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah di al-Bukhari, no. 1049; dan Muslim, 
903, (8), dari Abu Hurairah æ di Muslim, no. 588 (130), dan Zaid bin Tsabit 
st, 2867 (67). 


dusta, maka hamparkanlah untuknya (alas) dari neraka, dan bukakanlah 
untuknya pintu ke neraka.” Maka panas dan beracunnya neraka datang 
kepadanya, lalu kuburnya disempitkan sampai tulang-tulang rusuknya 
bersilangan." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 


As-Salaf dan Ahlus Sunnah sepakat menetapkan siksa kubur 
dan nikmatnya, hal ini disebutkan oleh Ibnul Oayyim dalam ar- 
Ruh. Orang-orang ingkar menolak azab kubur dengan alasan bahwa 
kalau kita membongkar kubur, maka kita mendapatkannya seperti 
apa adanya. 


Kita membantah pendapat mereka dengan dua jawaban: 

1. Al-Our'an, as-Sunnah dan ijma' telah menetapkannya. 

2. Kehidupan manusia di akhirat tidak disamakan dengan 
kehidupan manusia di dunia. Azab dan siksa kubur tidak sama 
dengan apa yang terlihat di dunia. 

Apakah azab kubur atau nikmatnya untuk ruh atau untuk 
jasad? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Madzhab as-Salaf 
dan para imam berkata bahwa azab dan nikmat terjadi untuk ruh 
dan jasad mayit dan bahwa ruh setelah meninggalkan jasad bisa 
dalam keadaan mendapatkan nikmat atau sebaliknya mendapat- 
kan azab, bahwa ia terkadang berhubungan dengan badan maka 
badan ikut merasakan azab dan nikmat bersama ruh." 


& Tiupan sangkakala 


Tiupan sudah diketahui, sangkakala dari segi bahasa adalah 
tanduk, secara syar'i adalah tanduk yang besar yang telah dimasuk- 
kan oleh Israfil ke dalam mulutnya seraya menunggu kapan dia 
diperintahkan untuk meniupnya. Israfil adalah salah seorang 
malaikat yang mulia yang memikul Arasy. Tiupan tersebut akan 


1 Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 4/287, 288, 
295, 296: Abu Dawud 4753. Al-Albani telah menurunkan riwayat ini dalam 
satu rangkaian dengan menggabungkan seluruh tambahan dan faidah yang 
hadir dalam jalan-jalan periwayatannya yang shahih. Silakan merujuk (Ahkam 
al-Jana 'iz hal. 159). Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari, 3/282, “Ia adalah 
hadits yang paling sempurna pemaparannya.” 

* Majmu' al-Fatawa Ibnu Taimiyah, 4/282. 


terjadi dua kali: 


Pertama, tiupan ketakutan, di mana Israfil meniup sangkakala 
lalu manusia terkejut dan jatuh mati kecuali siapa yang dikehen- 
daki oleh Allah. 

Kedua, tiupan kebangkitan kembali, di mana Israfil meniup- 
nya, maka orang-orang akan bangkit dan berdiri dari kubur mereka. 

Tiupan sangkakala ini ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah 
dan umat. Allah JS berfirman, 


g 


< l E Gal SNI 5 NI au 
SANG Bb sa 


"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala 
itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya ma- 
sing-masing).” (Az-Zumar: 68) dan 


AN Lo... x Letra, - 7 ht Se 
g Si Pr 2 lal ya g a 
"Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan 
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka." (Yasin: 51). 
Dan dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata, Rasulullah # 
hersaboa, 


Áa Y E ó g Aal Y) iei hang D AN d Se 
Ka CET J 3 Sial SIS Ias AI Jp sóa Y| AS 
Sa Sena a 
"Kemudian sangkakala itu ditiup, maka tidak ada seorang pun 
yang mendengarnya kecuali dia menoleh dan menyimak, kemudian tidak 
seorang pun yang tersisa kecuali dia mati, kemudian Allah menurunkan 
hujan seperti gerimis atau seperti awan —rawi ragu- dan darinya jasad 
manusia tumbuh, kemudian sangkakala itu ditiup kembali maka mereka 
berdiri menunggu.” Diriwayatkan oleh Muslim dalam hadits yang 
panjang. 
Dan Umat Islam sepakat menetapkannya. 


O.. uy AA IU Jala gy SI Ag (Manusia dibangkitkan 
di Hari Kiamat dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak berpa- 
kaian dan belum dikhitan dan tidak membawa apa pun ....) 


& Al-Ba'ts (kebangkitan kembali) dan al-Hasyr (dihalau 
ke Mahsyar) 

Al-Ba'ts menurut bahasa berarti mengutus dan membangkit- 
kan. Menurut syara' berarti dihidupkannya kembali orang-orang 
mati di Hari Kiamat. 

Al-Hasyr menurut bahasa berarti mengumpulkan. Menurut 
syara’ berarti mengumpulkan seluruh makhluk di Hari Kiamat 
untuk dihisab dan diberi keputusan. 

Al-Ba'ts dan al-hasyr adalah hag adanya, dan ditetapkan oleh 
al-Qur'an dan as-Sunnah serta ijma' kaum Muslimin. Allah dd ber- 
firman, 


GIAI? wyr Ke OA 
g yea Ja 
"Katakanlah, "Tidak demikian, demi Tuhanku, kalian pasti akan di- 
bangkitkan.” (At-Taghabun: 7). 
Allah d berfirman, 


SN Seg ve 4 4 A P Kerg a -4 e a 
g pa py ca A, strana CI 25 AF $ 
"Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan 


orang-orang yang terkemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu 
tertentu pada hari yang dikenal'." (Al-Waqi'ah: 49-50). 


Dan Nabi & bersabda, 

AB GP Lai Ajib Aan opo) Ab HA aa AN JAS 
| ILY Ie 4a 
"Manusia akan dikumpulkan di Hari Kiamat di atas tanah yang 


putih kemerah-merahan seperti tepung yang bersih tidak ada tanda (batas) 
bagi siapa pun.” Muttafag alaihi. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Yagbidhu Allah al-Ardha 
Yaum al-Giyamah, no. 6521 dan Muslim, Kitab Shifah al-Jannah wa an-Nar, 
Bab fi al-Ba'ts wa an-Nusyur...., no. 2790(28): dari hadits Sahal bin Sa'ad &. 


Kaum Muslimin telah berijma' atas dikumpulkannya manu- 
sia di Hari Kiamat. Manusia dikumpulkan dalam keadaan tidak 
memakai alas kaki, tidak bersandal, telanjang tidak berbaju dan 
belum dikhitan, bdan Firman Allah J8, 


SE Zo dg Poa A 14 TA A 
sO BEE SAS IE SI USD 
Leena Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 

Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati, se- 
sungguhnya Kami-lah yang akan melaksanakannya." (Al-Anbiya : 104). 
Dan berdasarkan sabda Nabi #£, 


NG 03333 SI 
“Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tidak ber- 
alas kaki, telanjang, dan belum dikhitan.” 


Kemudian Nabi jg membaca 
KUL - RA 4 ea a Aa -, 
KI EGEL A ia f Ee 
eeoa Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 


Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati, se- 
sungguhnya Kami-lah yang akan melaksanakannya." (Al-Anbiya`: 104). 


Orang pertama yang diberi baju adalah Nabi Ibrahim 3% 
sebagaimana dalam hadits Muttafaq alaihi.! Dan dalam hadits 
Abdullah bin Unais yang marfu’ dalam Musnad Imam Ahmad, 


OA J tug Lag UB ag Y i ad gy A a 


Bogi (Haa ARA 

"Manusia akan dikumpulkan di Hari Kiamat dalam keadaan telan- 

jang, tidak dikhitan, dan buhm.” Kami bertanya, "Apa itu buhm?” Dia 
menjawab, "Tidak membawa apa pun. ”? 


H Pa iLas yakni, tidak putih dengan sangat, cenderung kemerah-merahan. 
i2 sepotong roti. 42) tepung yang bersih. Tidak ada batas bagi siapa pun, 
yakni tidak ada tanda bangunan, tempat tinggal dan bekas tempat tinggal. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Anbiya', Bab @aulullah H& wa at- 
Takhadza Allah Ibrahima Khalila, no. 3349 dan Muslim, Kitab al-Jannah, Bab 
Fana ad-Dunya wa Bayan Hasyr Yaum al-Qiyamah, no. 286058). 

2 Hadits Hasan. Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 


Kn L man Kepada Apa yang Diberitakan 7 Rasul 5 Ba 


& Hisab 

Hisab menurut bahasa berarti hitungan. Secara syar'i adalah 
pengungkapan (dan penghitungan) amal perbuatan oleh Allah 
terhadap hamba-hambaNya. 

Ia ditetapkan oleh al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma' kaum 
Muslimin. Allah d berfirman, 


ar EA d Da PA pp TA z 
SOAL PO HIP 
"Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka kemudian kewa- 
jiban Kami-lah yang akan menghisab mereka." (Al-Ghasyiyah: 25-26). 
Dan Nabi # mengucapkan di sebagian shalatnya, 
LI Sega Land L ns Ke SI Mp Ul are Al 
"Ya Allah, hisablah aku dengan hisab yang mudah." Maka Aisyah 
& bertanya, "Apa itu hisab yang mudah?" Nabi # menjawab, "Allah 


melihat buku catatannya lalu memaafkannya." Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan al-Albani berkata, "Sanadnya jayyid." 


Dan kaum Muslimin sepakat menetapkan adanya hisab di 
Hari Kiamat. 


Sifat hisab bagi orang Mukmin, 
teh US Tea AE AM Aa - oth ti Sea E 
AAN JB a Sa Sa D ap engan 0 daa 


| 


1 Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/48 dan Ibnu Abu Ashim dalam 
as-Sunnah, no. 885 dan lafazh ini adalah lafazh Ahmad. Al-Albani berkata 
dalam Takhrij as-Sunnah, 2/429, “Sanadnya shahih.” 

Asal hadits di ash-Shahihain di al-Bukhari, no. 103, 6536 dan 6537 dan Muslim, 
no. 2876(79): dari Aisyah & dengan lafazh, 


GA Ws LAB DA Ad al A Vj taka py ca Ie 


Sakit Dead FP SA iKa A KU 
"Tidak ada seorang pun yang dihisab di Hari Kiamat kecuali dia d& celaka.” 
Aisyah berkata, aku bertanya, “Bukankah Allah telah berfirman, 'Maka dia 
akan dihisab dengan hisab yang mudah.” (Al-Insyigag: 8). Maka Nabi & 
menjawab, “Itu adalah penyodoran amal, akan tetapi siapa yang disidang 
(hisabnya) maka dia celaka.” 


So y — Oman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul 


okas SES da azii Ú ii úl; BA ai ras 
GI NG GET 3 En SS GBU, Aa ui; 
GEN aa YT A3 hé 1gs 

"Bahwasanya Allah 8&& berdua dengannya lalu Dia menetapkan 
dosa-dosanya, sehingga ketika dia melihat dirinya celaka, Allah 8& ber- 
firman, "Aku telah menutupinya terhadapmu di dunia dan sekarang Aku 
mengampunimu atasnya.’ Maka buku kebaikannya diserahkan kepadanya. 
Adapun orang-orang kafir dan munafik, maka diserukan di hadapan se- 
luruh makhluk, 'Mereka itu adalah orang-orang yang berdusta atas nama 


Tuhan mereka, ketahuilah bahwa laknat Allah menimpa orang-orang yang 
zhalim itu'.” Muttafag alaihi dari hadits Ibnu Umar.! 


Hisab ini berlaku umum untuk semua manusia kecuali orang- 
orang yang dikecualikan oleh Nabi 4%, mereka adalah tujuh puluh 
ribu orang dari umat ini, salah satu dari mereka adalah Ukkasyah 
bin Mihshan, mereka masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab. 
Muttafag alaihi.2 Ahmad meriwayatkan dari hadits Tsauban secara 
marfu’, 


zo% “3 sz 
Adi nas ab Sao 
"Bahwa setiap satu orang dari mereka diikuti oleh tujuh puluh ribu." 


Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah hadits shahih", dan dia me- 
nyebutkan hadits-hadits penguatnya.? 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Mazhalim, Bab @aulullah 8& Ala 
La'natullahi ala azh-Zhalimin, no. 2441 dan Muslim, Kitab at-Taubah, Bab 
Qabul Taubah al-Yatil wa in Katsura @atluh, no. 2768 (52) dari hadits 
Abdullah bin Umar «ss. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Yadkhulu al-Jjannah 
Sab'una Alfan Bighairi Hisab, no. 6531 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab ad- 
Dalil ala Dukhuli Thawa 'if min al-Muslimin al-Jannah bighairi Hisab wala 
Adzab, no. 220, 374 dari hadits Ibnu Abbas &. 

Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah & dalam riwayat al-Bukhari, 
no. 5811 dan 6542 dan Muslim, no. 216(367) dan dari Imran bin Hushain & 
dalam riwayat Muslim, no. 218 (371). 

3 Hasan. Hadits Tsauban diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al- Muji jam al- 
Kabir, no. 1413: Ahmad, 5/280-281: dari jalan Muhammad bin Ismail al-Himshi, 
bapakku menyampaikan kepadaku, dari Dhamdham bin Zur'ah, dari Syuraih 


Umat ini adalah umat yang pertama kali dihisab berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


GE JB H5 doi iskall ag OA A 033 A 
"Kita adalah umat terakhir, tetapi kita mendahului di Hari Kiamat, 


sebagai orang-orang yang diberi keputusan di antara mereka sebelum 
manusia-manusia lainnya." Muttafag alaihi.! 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara marfu', 


slama Ya 315 A Peran 


bin Ubaid, dari Abu Asma' ar-Rahabi, dari Tsauban, beliau berkata, Aku men- 
dengar Rasulullah # bersabda, , 

AG jasa HIS aa OA Y G Santa GA Se des 3 gp ol 
“Sesungguhnya Rabbku 35 menjanjikan kepadaku tujuh puluh orang dari 
umatku, mereka tidak akan dihisab, setiap seribu dari mereka diikuti tujuh 
puluh ribu.” 

Al-Haitsami mendiamkannya dalam al-Majma', 10/407 dan tidak mengomen- 
tarinya apa pun, padahal di dalamnya terdapat Muhammad bin Ismail bin 
Ayyasy al-Himshi. 

Abu Dawud berkata, “Tidak begitu kuat.” Abu Hatim berkata, “Tidak men- 
dengar apa pun dari bapaknya.” Silakan merujuk at-Tahdzib, 9/51-52 dan al- 
Mughni fi adh-Dhu'afa ` karya adz-Dzahabi, 2/555. 

Hadits ini mempunyai pendukung-pendukung (syahid-syahid) yang disebut- 
kan oleh Ibnu Katsir dalam an-Nihayah, hal. 322-330, di antaranya hadits 
Anas yang diriwayatkan oleh al-Bazzar, di dalamnya terdapat Abu Ashim al- 
Abadani, haditsnya lemah sebagaimana dalam at-Taqrib. Di antaranya hadits 
Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ahmad, 5/268; at-Tirmidzi, no. 3437 
dan Ibnu Majah, no. 4286, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no. 2642, (al- 
Mawarid). Di antaranya hadits Abu Sa'id al-Khudri yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Ashim dalam as-Sunnah, no. 814, al-Albani mendhaifkannya dalam 
Takhrij as-Sunnah, 2/385 dan hadits-hadits lain yang menguatkannya. Silakan 
merujuk an-Nihayah, karya Ibnu Katsir. 

Secara umum hadits ini minimal hasan dengan hadits-hadits lain yang me- 
nguatkannya. 

1 Hadits dengan lafazh ini diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jumu'ah, Bab 
Hidayah Hadzihi al-lUmmah li Yaum al-Jumu'ah, no. 856 (22): dari hadits 
Abu Hurairah dan Hudzaifah -. Sedangkan lafazhnya di al-Bukhari, no. 876 
dan Muslim, no. 855 (21) adalah, 


AE da SERI ASI eif ás atait pa DAN Saya GAS 
“Kita adalah orang-orang terakhir namun mendahului di Hari Kiamat, sekali- 
pun mereka diberi kitab (suci) sebelum kita.” dari hadits Abu Hurairah «$. 


"Kita adalah umat terakhir namun yang pertama dihisab.” 


Hak Allah pertama yang dihisab atas hamba adalah shalat, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


i a a a a a Tan E E Sat 
ya glo cado op GNI iskall py l a Lld La Ji 
akó sla Id DAS Ol A 


"Perkara pertama yang dihisab atas seorang hamba adalah shalat, 
jika shalatnya baik, maka baiklah seluruh amalnya, jika shalatnya buruk, 
maka buruklah seluruh amalnya.” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Ausath dan sanadnya tidak mengapa (dapat di- 
terima) insya Allah, ini dikatakan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib 
wa at-Tarhib 1/246.? 


Sedangkan perkara pertama yang diputuskan di antara ma- 
nusia adalah perkara darah, berdasarkan sabda Nabi #5, 


SNI ai eU ES Ak Cdi 
"Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia adalah (dalam 
masalah) darah.” Muttafag alaihi. 


9 jui y 03 oL atás 3 dlzi (Timbangan mempunyai 
dua daun timbangan dan lidah timbangan, dengannya amal 
manusia ditimbang) 


& Timbangan-timbangan (51) 
5 si adalah jamak dari ól, menurut bahasa berarti sesuatu 


yang digunakan untuk mengukur berat dan ringannya sesuatu. 
Menurut istilah syara’ adalah sesuatu yang Allah Jd letakkan di 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4290, Ahmad, 1/282, 2/274, 342, al- 
Baihaqi dalam Dala il an-Nubuwwah, 5/482: dari hadits Ibnu Abbas s&s, Al- 
Bushiri berkata dalam az-Zawa “id, 3/317, “Ini adalah sanad yang shahih, 
rawi-rawinya adalah orang-orang yang tsiqah.” Syaikh al-Albani menshahih- 
kannya. 

2 Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 413, an-Nasa'i, 1/232 dan 
Ibnu Majah, no. 1426: dari hadits Abu Hurairah 4. Al-Albani menshahihkan- 
nya dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, 1/185. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Diyat, Bab @aulullah BG, JL 535 

HE SS AL, no. 6864, dan Muslim, Kitab al-Yasamah, Bab 
al-Mujazah bi ad-Dima fi al-Akhirah, 1678, 28: dari hadits Ibnu Mas'ud &. 


Hari Kiamat untuk menimbang amal perbuatan manusia. 


Timbangan amal (di Hari Kiamat) ini telah ditetapkan oleh 
al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' as-Salaf. Allah dd berfirman, 


SA rr 0. 1r 


“4 1 SGI orr 1 PA SA a 
API Lap EAE SAN GALANG SPI e E as 
LO AH e 


"Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka 
itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang 
ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan 
dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka Jahanam." (A-Mu minun: 
102-103). 


Allah juga berfirman, 
PA - r zm r pr Dea oe arrese g RLR errape 
IE oa Ca ga en iS d 
- LC LK gan aa. 
SI AN BN WNI 
"Kami akan memasang timbangan-timbangan yang tepat pada Hari 
Kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika 
(amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan paha- 
lanya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan." (Al-Anbiya': 
47). 
Nabi & bersabda, 


Old Obat LN dé i ASIN JI der OS 
MEI AN Bls Sa Al lab 


"Dua kalimat yang dicintai oleh Allah yang Maha Pengasih, ringan 
di lidah namun berat dalam timbangan: Mahasuci Allah dan dengan 
memujiNya, Mahasuci Allah yang Mahaagung.” Muttafag alaihi.! Dan 
as-Salaf sepakat menetapkannya. 


Ia adalah timbangan hakiki yang mempunyai dua daun tim- 
bangan berdasarkan hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash dari Nabi 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab @aulullahi 86, fa $ 

4 al ALI GS, no. 7563, dan Muslim, Kitab adz-Dzikr wa ad-Du'a , Bab 

adhi at-Tahlil, no. 2694 (31) dari hadits Abu Hurairah æ. Dan hadits ini 
adalah penutup Shahih al-Bukhari. 


tentang pemilik kartu, 


s 32- 9 s . $ G 
IS g aig IS g Ia SA 
"Maka buku-buku catatan itu diletakkan di satu daun timbangan 
sedangkan kartu itu diletakkan di daun yang lainnya.” Diriwayatkan 


oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Al-Albani berkata, "Sanadnya 
shahih." 


Para ulama berbeda pendapat, apakah timbangan itu satu 
atau beberapa timbangan? Sebagian dari mereka berkata, berjum- 
lah sesuai dengan umat-umat yang ada atau sesuai dengan jumlah 
manusia atau jumlah amal perbuatan, karena yang tertera di dalam 
al-Qur'an adalah dengan kata bentuk jamak. Adapun kehadiran- 
nya dalam hadits dengan kata mufrad maka ia mempertimbangkan 
jenis. Sebagian lainnya berkata, ia adalah satu timbangan, karena 
yang tercantum di dalam hadits adalah mufrad. Adapun kehadiran- 
nya dengan kata jamak di al-Our'an, maka ia dengan mempertim- 
bangkan apa yang ditimbang. Kedua pendapat ini memungkinkan. 
Wallahu a'lam. 


Zahir ayat di atas dan hadits menunjukkan bahwa yang di- 
timbang adalah amal perbuatan. Ada yang berkata, yang ditimbang 
adalah buku catatan amal perbuatan berdasarkan hadits pemilik 
kartu. Ada yang berkata, yang ditimbang adalah pelaku amal per- 
buatan itu sendiri berdasarkan hadits Abu Hurairah bahwa Nabi 
3% bersabda, 


Ii Cal Is Op Y a ikal é sy Iri gi N Ee | 
KO Ganas Aa :J83 


“Di Hari Kiamat akan hadir seorang laki-laki besar lagi gemuk na- 


mun di sisi Allah dia tidak bernilai satu sayap seekor nyamuk sekalipun." 
Nabi & bersabda, "Bacalah (Firman Allah), 'Dan Kami tidak menga- 


1 Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/213; at-Tirmidzi, no. 2839: Ibnu 
Majah, no. 4300 dan sanadnya shahih. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban, no. 2524: al-Hakim, 1/6, 529 dan disetujui oleh adz-Dzahabi, at-Tir- 
midzi menghasankannya. al-Albani menshahihkannya dalam ash-Shahihah, 
no. 135, beliau berkata, “Hadits-hadits dalam hal ini berjumlah banyak sekali- 
pun tidak mencapai derajat mutawatir.” 


dakan suatu penilaian bagi mereka di Hari Kiamat." (Al-Kahfi: 105). 
Muttafag alaihi.! 

Sebagian ulama menggabungkan dalil-dalil di atas dengan 
mengatakan bahwa semuanya ditimbang atau bahwa hakikatnya 
timbangan itu untuk buku catatan amal perbuatan, karena tim- 
bangan dalam kondisi ini bisa menjadi berat dan ringan menurut 
amal perbuatan yang tercatat di dalamnya, maka timbangan ter- 
sebut seolah-olah untuk amal perbuatan. Adapun ditimbangnya 
pelaku amal perbuatan, maka yang dimaksud dengannya adalah 
kedudukan dan kehormatannya. Dan ini adalah penggabungan 
makna yang baik. Wallahu a'lam. 


& Pembagian buku-buku catatan amal (355 5) 

AS (pembagian) menurut bahasa berarti membuka buku atau 
menyebarkan sesuatu. Menurut istilah syara' adalah, dibukanya 
buku-buku catatan amal perbuatan di Hari Kiamat dan pembagian- 
nya. 

3541 adalah jamak dari S1 31, menurut bahasa berarti buku 
induk untuk mencatat pasukan dan yang sepertinya. Secara istilah 
syara' adalah lembaran-lembaran yang menulis amal-amal perbuat- 
'an yang dicatat oleh malaikat bagi pelaku. Maka yang dimaksud 
dengan pembagian buku catatan adalah ditampakkannya lembaran- 
lembaran yang mencatat amal perbuatan di Hari Kiamat, yang akan 
tersebar ke kanan atau ke kiri. 

Perkara ini ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma'. 
Allah ¿t berfirman, 


2 Pa AT ya SE D. Ap ap YA o Ga ami 


£ Opa 


"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 
maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan 


; Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir min Surah al-Kahf, Bab da 
& H3 H3 SES GI, no. 4729 dan Muslim, Kitab Shifah al-Qiyamah wa a 
annah wa al-Nar, no. 2785 (18). 


ES: | Iman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul IS SN zA 


kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. 
Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia 
akan berteriak, ‘Celakalah aku.' Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka)." (Al-Insyiqaq: 7-12). 

Allah juga berfirman, 

PAN» A4 P ce or Gee 
KOR Sa, 

“Adapun orang-orang yang diberi buku catatan amalnya dengan 
tangan kirinya, maka mereka berkata, ' Aduhai seandainya buku catatan- 
ku tidak diberikan kepadaku'." (Al-Haqqah: 25). 

Dari Ayah s bahwa beliau bertanya kepada Nabi &, 
Iis At As SS SB blg 5 š g Ll Jb saat AG Ja 
Sa JUS Ke dai la Ca Ag Opa 
bj 383 co 4b 53 Ap Jas c uk daa 3 HS aa AT 5 Sa Aa 

JAS EA Ab 5 3 y 

"Apakah kalian ingat keluarga kalian?” Nabi # menjawab, "Pada 
tiga keadaan, seseorang tidak akan mengingat siapa pun; pada saat amal- 
nya ditimbang sampai dia mengetahui apa timbangannya berat atau ringan, 
pada saat pembagian buku catatan amalnya sehingga dia mengetahui 
apakah buku itu jatuh di tangan kanannya atau di tangan kirinya atau di 
balik punggungnya, dan pada saat menyeberangi jembatan di atas Neraka 
Jahanam sampai dia melewatinya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud 


dan al-Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat ke- 
duanya (al-Bukhari dan Muslim)." 


! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4755, al-Hakim dalam al-Mustadrak, 4/578 
dan al-Ajurri dalam asy-Syari'ah, no 385: dari beberapa jalan periwayatan, 
dari al-Hasan, dari Aisyah. Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam Dha'if 
Sunan Abu Dawud. 

Sedangkan al-Hakim berkata, “Isnadnya shahih berdasarkan syarat asy- 
Syaikhain seandainya tidak ada irsal antara al-Hasan dengan Aisyah.” Dan 
ini disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Hadits ini mempunyai jalan yang lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
6/110: dari jalan Ibnu Lahi'ah, dari Khalid bin Abu Imran, dari al-Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah. 


Kaum Muslimin sepakat untuk menetapkannya. 


& Cara menerima buku catatan amal 


Orang-orang Mukmin menerima buku catatan amalnya de- 
ngan tangan kanan, maka dia berbahagia dan bersuka cita dan dia 


berkata, 
se le? Setra at 
g (©; PELAN a * 
"Ambillah, bacalah oleh kalian buku catatan amalku ini." (Al-Haq- 
qah: 19). 
Adapun orang kafir, maka dia menerima buku catatan amal- 
nya dengan tangan kirinya atau dari balik punggungnya dan se- 
lanjutnya dia berteriak, 


- 1 k k2 YR R l ore ce - 12 Pu do Str 
SY AI aj LS IIA Ii lk MISA SA 
“Aduhai, celakanya diriku.” Dia berkata, "Alangkah baiknya jika 
bukuku ini tidak diberikan kepadaku dan aku tidak mengetahui apa hisab 
terhadap diriku." (Al-Haggah: 25-26). 
P) aa PP aa IE Jaa t (Nabi kita Muhammad 4% mem- 
punyai telaga haudh di Hari Kiamat,....) 


& Telaga Haudh 

Haudh menurut bahasa berarti mengumpulkan. Dikatakan 
153 AJI ót yang berarti mengumpulkan air, lalu kata 5 digu- 
nakan untuk tempat berkumpulnya air. 

Yang dimaksud dengannya secara syar'i adalah telaga air 
yang berasal dari telaga al-Kautsar di Arashat (Padang) Hari Kiamat 
milik Nabi 4%. 

Sunnah yang mutawatir menetapkannya dan Ahlus Sunnah 
sepakat menetapkannya. 


Nabi # bersabda, 
VE AE S3 al 


Al-Haitsami berkata dalam al-Majma', 10/359, “Di Abu Dawud terdapat se- 
bagian darinya diriwayatkan oleh Ahmad dan padanya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
dia dhaif sekalipun ada yang menyatakannya tsiqah, dan sisa rawinya adalah 
orang-orang yang tsigah.” 


ai “Da Apa yang Biberitahan Racul (SS BH 


"Sesungguhnya aku mendahului kalian kepada telaga al-Haudh. 
Muttafaq alaihi.! 

As-Salaf ash-Shalih dan Ahlus Sunnah sepakat menetapkan- 
nya. Sedangkan Mu'tazilah mengingkarinya. Kita membantah me- 
reka dengan dua perkara: 

1. Hadits-hadits mutawatir dari Nabi # yang menetapkannya. 


2. Ijma' Ahlus Sunnah atas itu. 


” 


& Sifat Telaga Haudh 


Panjangnya adalah sejauh perjalanan satu bulan, lebarnya 
perjalanan satu bulan, sudut-sudutnya sama, bejana-bejananya 
seperti bintang-bintang langit, airnya lebih putih dari susu, lebih 
manis daripada madu, lebih harum dari minyak wangi misik, 
mempunyai dua saluran dari surga, satu dari emas dan satu lagi 
dari perak. Orang-orang Mukmin dari umat Nabi Muhammad 
akan mendatanginya, siapa yang minum darinya satu kali, maka dia 
tidak akan haus setelah itu untuk selamanya. Semua keterangan 
ini diriwayatkan secara shahih di ash-Shahihain atau salah satu dari 
keduanya.2 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab fi al-Haudh, no. 6583, 6584 
dan Muslim, Kitab al-Fadha “il, Bab Itsbat Haudh Nabiyyina &, no. 2290(26) 
dan 2291 (26): dari hadits Sahal bin Sa'ad dan Abu Sa'id al-Khudri &. 

Ibnu Abi al-Izz berkata dalam Syarah ath-Thahawiyah, 1/177, “Hadits-hadits 
yang ada yang menetapkan telaga haudh mencapai derajat mutawatir, diri- 
wayatkan oleh tiga puluh orang sahabat lebih, Syaikh kami Imaduddin Ibnu 
Katsir, semoga Allah melimpahkan rahmatNya kepadanya, telah merinci 
jalan-jalan periwayatannya di akhir Tarikhnya yang besar yang bernama al- 
Bidayah wa an-Nihayah.” Silakan melihat juga Fath al-Bari, 11/468-469. 
Ucapannya, “Sesungguhnya aku mendahului kalian...” Yakni datang pertama 
sebelum kalian. An-Nihayah, Ibnul Atsir, 3/434. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab fi al-Haudh, no. 6579 dan 
Muslim, Kitab al-Fadha "il, Bab Itsbat Haudh Nabiyyina & wa Shifatuh, no. 
2292427): dari hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash ws. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab fi al-Haudh, no. 6580 dan 
Muslim, Kitab al-Fadha`il, Bab Itsbat Haudh Nabiyyina & wa Shifatuh, no. 
2303(43) dari hadits Anas bin Malik &. 

Serta diriwayatkan oleh pula Muslim dalam Kitab dan, Bab yang sama, no. 
2301(27) dari Hadits Tsauban æ. 


Telaga Haudh ini sudah ada saat ini berdasarkan sabda Nabi 3%, 

SIB SEN ah oh 

"Dan sesungguhnya aku demi Allah, aku benar-benar melihat telaga 
haudhku sekarang." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.! 


Telaga Haudh ini berasal dari telaga al-Kautsar berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


VPS da BII HP 3 P3 Gilbela 
" Allah memberiku Kautsar, ia adalah sungai di surga yang mengalir 


ke haudh.” Diriwayatkan oleh Ahmad. Ibnu Katsir berkata, "Sanad 
dan matannya hasan."? 


Setiap nabi mempunyai Telaga Haudh namun yang paling 
besar, paling agung dan paling banyak pendatangnya adalah 
Telaga Haudh Nabi #5, berdasarkan sabda Nabi &£, 


BN pa dia la SI HE Oya Eh S3 ya ISU 
S3 51 3 HA | 

"Sesungguhnya setiap nabi mempunyai telaga Haudh, mereka 
saling membanggakan siapa yang paling banyak pengunjungnya, dan 
sesungguhnya aku berharap pengunjung telaga Haudhku adalah yang 
paling banyak.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, 
"Gharib."Hal ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi 
ad-Dunya dari hadits Abu Sa'id, di dalamnya terdapat kelemahan, 


namun sebagian ulama menshahihkannya, karena jalan periwa- 
yatannya yang banyak. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab fi al-Haudh, no. 6590 dari 
hadits Uqbah bin Amir &. 

2 Di akhir al-Bidayah wa an-Nihayah, 2/244, dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah, seorang rawi yang dhaif. 

3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2443 dari jalan al-Hasan 
dari Samurah. At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib.” 
Al-Hafizh berkata dalam Fath al-Bari 11/467, “At-Tirmidzi mengisyaratkan 
bahwa hadits ini diperselisihkan apakah ia maushul atau mursal dan bahwa 
yang kedua lebih shahih.” 


Pa J FTES, i obi a; (Shirath adalah haq, orang- 
orang yang baik akan melewatinya dan orang-orang durjana akan 
terpeleset (jatuh) darinya) 


& Shirath 

Shirath dalam bahasa berarti jalan. Dalam syara’ adalah jem- 
batan yang terbentang di atas Jahanam dan orang-orang akan 
melewatinya untuk sampai ke surga. Ia ditetapkan oleh al-Qur`an, 
as-Sunnah, dan ijma' as-Salaf ash-Shalih. 


Allah ¿& berfirman, 
e cd Z 2, ” 
g GN S è 
"Dan tidak ada seorang pun dari kalian kecuali dia (pasti) menda- 
tanginya." (Maryam: 71). 
Ibnu Mas'ud, Qatadah dan Zaid bin Aslam menafsirkannya 
dengan "berjalan di atas shirath". Sementara beberapa ulama lain- 


nya seperti Ibnu Abbas menafsirkannya dengan "masuk ke dalam 
neraka, namun mereka kemudian selamat darinya". 


Saya berkata, yang mursal diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dengan 
sanad yang shahih dari al-Hasan yang berkata, Rasulullah # bersabda, 
HY, estl Ri SESI ai III 
Mes ASI OTO ASN A ST oya 
“Sesungguhnya setiap nabi mempunyai haudh, dia berdiri di haudhnya dengan 
langan menggenggam tongkat, dia memanggil umatnya yang dia kenal, hanya 
saja mereka saling membanggakan siapa yang paling banyak pengikutnya. 
Sesungguhnya aku berharap bahwa akulah yang paling banyak pengikutnya.” 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari jalan lain dari Samurah secara maushul 
dan marfu' sepertinya, tetapi sanadnya dhaif. 
Ibnu Abi ad-Dunya juga meriwayatkan dari Abu Sa'id dan dia memarfu'kannya, 
“Setiap nabi memanggil umatnya, setiap nabi mempunyai haudh, di antara 
mereka ada yang haudhnya didatangi sekelompok orang, di antara mereka 
ada yang haudhnya didatangi sebagian orang, di antara mereka ada yang 
haudhnya di didatangi satu orang, di antara mereka ada yang didatangi dua 
orang dan di antara mereka ada yang tidak didatangi seorang pun. Sesungguh- 
nya aku adalah nabi yang paling banyak pengikutnya di Hari Kiamat.” Tetapi 
dalam sanadnya terdapat kelemahan. Jika ia shahih, maka yang khusus 
dengan Nabi # adalah telaga al-Kautsar yang mengalirkan airnya ke haudh 
Nabi # dan hal ini tidak dinukil untuk selain Nabi &. Al-Albani menshahih- 
kannya dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1589. 


Paan 


Nabi & bersabda, 


3 s 


w à r a - 8 2 - 9. o 
da HUI óig SA ai é idl Da 


o - 


2 


"Kemudian jembatan dibentangkan di atas Jahanam, syafa'at diizin- 


kan dan mereka berkata, 'Ya Allah, selamatkan, ya Allah selamatkan'. 
Muttafag alaihi.! 


Dan Ahlus Sunnah sepakat menetapkan ash-Shirath ini. 


& Sifat shirath 
Nabi # pernah ditanya tentang shirath, maka beliau bersabda, 


“, 2 AE an Lini P Da D T e a E E 
aS ya a KAS LINI Ab Galé lza aam Aa 
ga 13. -3 > EA 
OSII GÍ JÚ aá Si 


"Licin dan membuat kaki terpeleset, di atasnya terdapat pengait- 
pengait besi dan duri yang besar yang ujungnya melengkung, di Najed 
dikenal dengan nama duri as-Sa'dan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.” 

Dalam riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah disebutkan, 


HAN Y) Gobe s Alay V UGT é o ggi Jia LIS n 
Ke yÚ ie 


"Di atasnya terdapat pengait-pengait besi seperti duri pohon Sa'dan, 
hanya saja besarnya hanya diketahui oleh Allah, ia akan menyambar ma- 
nusia sesuai dengan amal perbuatan mereka.” 


1 Ini adalah bagian dari hadits Abu Sa'id al-Khudri & yang panjang yang diri- 
wayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab @aulullahi 56, g a 
no. 7439 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ma'rifah Thariq ar-Ru yah, no. 183, 
302. 
adi (dalam hadits ini) dengan jim dibaca fathah dan kasrah, dua bahasa 
yang masyhur, berarti shirath. Syarah Muslim, milik an-Nawawi, 3/29. 

2 Ini adalah bagian dari hadits Abu Sa'id al-Khudri di atas yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim. 

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab ash-Shirat Jisr Jahannam, 
no. 6573 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ma'rifah Tharig ar-Ru yah, no. 182 
(299): dari hadits Abu Hurairah œ secara panjang. 


TAT aaa Be CE 


Dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Sa'id al-Khudri, beliau 
berkata, 


: A ATAP 
MAN Gya Te ASI Ga Sa a 
"Telah sampai kepadaku bahwa ia lebih lembut dari rambut dan 
lebih tajam dari pedang.” 
Hadits semakna diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Aisyah 
ks secara marfu’. 


& Cara melewati shirath 

Yang melewati shirath adalah orang-orang Mukmin sesuai 
dengan amal perbuatan mereka berdasarkan hadits Abu Sa'id al- 
Khudri, dari Nabi #, yang di dalamnya disebutkan, 


Lig IE Ka BE a BS ON a 
AE BPI Jp Kg a FB SI gA | 
"Orang-orang Mukmin akan berjalan di atasnya seperti kedipan 

mata, seperti kilat menyambar, seperti angin, seperti burung, seperti kuda 
yang unggul dan kendaraan tunggangan, ada yang selamat dan ada juga 


yang diselamatkan, ada yang selamat sekalipun tergores dan ada juga 
yang terjatuh ke dalam Neraka Jahanam. ”? 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, 


Pee A pama yana 
"Mereka Aa sesuai Dadi amal a DAN nabi 


kalian berdiri di atasnya sambil mengucapkan, 'Ya Rabbi, selamatkan, se- 
lamatkan.' Sampai amal perbuatan manusia tidak mampu lagi (membuat 


1 Disebutkan oleh Imam Muslim dalam Shahihnya setelah hadits Abu Sa'id al- 
Khudri 25, no. 183 (302) di atas, dia berkata, Abu Sa'id berkata, “Aku mende- 
ngar bahwa shirath itu lebih tajam dari pedang dan lebih lembut dari rambut.” 
Silakan merujuk catatan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 11/454 
atas, perkataan "Telah sampai kepadaku..." dalam sebuah pembahasan yang 
bagus. 

* Takhrijnya telah hadir di sebelumnya. 


berjalan) sehingga seorang laki-laki datang dan dia hanya bisa merangkak." 
Dan dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, 


Mena DAN al a 

“Sehingga orang terakhir melewatinya dengan ditarik dengan kuat 
(tertatih-tatih).”? 

Orang pertama yang melewati shirath adalah Nabi Muhammad 

#, dan umat pertama adalah umat beliau # berdasarkan sabda 

Nabi #5, 
4 Ta ta 1 23 P Kat st. KEIT 
55233 EI Y, deng S V3 jiad Ja JS otla LI ogs 


pla ala AN tag Jei 
"Aku dan umatku adalah orang pertama yang melewatinya, pada 
hari itu tidak ada yang berbicara kecuali para rasul, dan ucapan para rasul 
pada hari itu adalah, "Ya Allah, selamatkan, selamatkan'." Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari.’ 
OI dat aa ail ge JÚ Jes as GG gáis (Nabi 4 memberi 
syafa'at kepada pelaku dosa besar dari umatnya yang masuk 
neraka...) 


©% Syafa'at 
Syafa'at menurut bahasa berarti menjadikan yang ganjil genap. 


Secara istilah adalah menjadi perantara bagi orang lain untuk 
mendatangkan manfaat atau menolak mudharat. 

Di Hari Kiamat, syafa'at terbagi menjadi dua, khusus bagi 
Nabi # dan umum bagi beliau dan selain beliau. 

Yang khusus bagi Nabi # adalah syafa'at al-Uzhma (syafa'at 
yang agung) untuk manusia di padang mahsyar di hadapan Allah, 
agar Allah d segera memutuskan perkara mereka pada saat me- 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adna Ahlul Jannah Manzilah, 
no. 195 (329): dari hadits Hudzaifah dan Abu Hurairah &. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Qaulullahi US, 3x5 tap 
4O Big NO teh no. 7439: dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. 

3 Al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Qaulullahi 38, 4D KG NO HAA) 
no. 7437 dari hadits Abu Hurairah &. 


reka memikul kesulitan dan kecemasan yang tiada terkira, di mana 
orang-orang pergi menemui Nabi Adam, lalu Nabi Nuh, lalu Nabi 
Ibrahim, lalu Nabi Musa lalu Nabi Isa, dan mereka semuanya 
menolak untuk melakukan, akhirnya mereka mendatangi Nabi #:, 
maka beliau membantu mereka kepada Allah, dan Allah 8 pun 
hadir untuk menetapkan keputusanNya di antara hamba-hamba- 
Nya. 

Sifat ini disebutkan dalam hadits sangkakala yang masyhur 
namun sanadnya dhaif, diperbincangkan.! Dan ia dibuang dari 
hadits-hadits shahih, maka yang disinggung hanyalah syafa'at 
untuk para pelaku dosa besar. 

Ibnu Katsir dan pensyarah Aqidah ath-Thahawiyah berkata, 
"Maksud salaf dengan hanya menyebutkan syafa'at bagi para pe- 
laku dosa besar adalah membantah Khawarij dan Mu'tazilah yang 
sependapat dengan mereka. 

Syafa'at agung ini (syafa'at al-Uzhma) tidak diingkari oleh 
Mu'tazilah dan Khawarij. Syarat syafa'at ini adalah adanya izin 
dari Allah 8& berdasarkan Firman Allah 8&, 


Te elo HA CN o 

"Tidak ada yang dapat memberi syafa'at di sisiNya kecuali dengan 
izinNya.” (Al-Baqarah: 255). 

Syafa'at kedua adalah syafa'at umum, yaitu syafa'at untuk 

orang-orang Mukmin pelaku dosa besar yang masuk neraka agar 

mereka dikeluarkan darinya setelah mereka terbakar dan menjadi 


arang, berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri & beliau berkata, 
Rasulullah # bersabda, 


1 Hadits Dhaif. Ia adalah hadits yang panjang sekali, dalam sanadnya ter- 
dapat Ismail bin Rafi’, ia adalah rawi yang dhaif, Muhammad bin Yazid atau 
bin Ziyad adalah rawi majhul. Al-Hafizh Ibnu Katsir menyebutkannya dalam 
Tafsirnya, 2/156-147 dari ath-Thabrani dan dia berkata, “Ini adalah hadits 
masyhur, tetapi ia gharib sekali, sebagian darinya mempunyai hadits-hadits 
pendukung di sana-sini. Dalam sebagian lafazhnya terdapat nakarah, di 
mana Ismail bin Rafi’ tukang cerita Madinah meriwayatkannya sendiri, dia ini 
diperselisihkan, ada yang menyatakannya tsiqah, ada yang mendhaifkannya. 
Tidak sedikit imam hadits yang menyatakan haditsnya munkar. Silakan 
merujuk an-Nihayah milik Ibnu Katsir, 1/253. 


CA 533 dag V3 ls ogy IG a Gali UI Ji ui 
Su) Ha A JB 5i Sera JÓI Ada JÉ US JI 


ABG a Hb ON UAS La 5) $ 

"Adapun penghuni neraka di mana mereka adalah benar-benar 
penghuninya maka mereka tidak mati dan tidak hidup (yang bisa menda- 
tangkan keringanan bagi mereka) di dalamnya, akan tetapi ada sekelompok 
orang, atau sebagaimana yang beliau sabdakan, yang dibakar oleh api 
neraka karena dosa-dosa mereka, atau beliau bersabda, karena kesalahan- 
kesalahan mereka, maka Allah mematikan mereka sesaat sehingga ketika 
mereka menjadi arang, syafa'at pun diizinkan untuk mereka.” Diriwa- 
yatkan oleh Ahmad.! 

Ibnu Katsir berkata dalam an-Nihayah, 2/204, "Ini adalah 
sanad shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain (al-Bukhari dan 
Muslim) dan keduanya tidak meriwayatkannya dari jalan ini." 

Syafa'at ini adalah milik Nabi # dan nabi-nabi lainnya, ter- 
masuk para malaikat dan orang-orang beriman berdasarkan hadits 
Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi & dan di dalamnya disebutkan, 


Hug la cs UI Ga LaS yani Ge SY 
Sa 

"Maka Allah 8@ berfirman, ‘Para malaikat telah memberikan 
syafa'at, para nabi telah memberikan syafa'at dan orang-orang Mukmin 
telah memberikan syafa'at, maka tidak ada yang tersisa selain Dzat yang 
paling Pengasih.’ Maka Dia mengambil satu genggaman dari neraka, 
darinya Dia mengeluarkan suatu kaum yang tidak pernah melakukan 
kebaikan apa pun padahal mereka telah menjadi arang.” Muttafag alaihi.” 
Syafa'at ini diingkari oleh Mu'tazilah dan Khawarij dengan 


berpijak kepada madzhab mereka bahwa pelaku dosa besar kekal 
di dalam neraka, maka syafa'at bagi orang bersangkutan tidak ber- 


1 Ahmad dalam al-Musnad, 3/94. 
2 Hadits Abu Sa'id telah hadir sebelumnya. 


I To Eg Iman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul E e 


guna. Kita membantah mereka dengan mengatakan: 

1. Pendapat mereka menyelisihi hadits-hadits yang mutawatir 
dari Nabi &£. 

2. Pendapat mereka menyelisihi kesepakatan as-Salaf ash- 
Shalih. 

Syafa'at ini harus memenuhi dua syarat: 

1. Adanya izin dari Allah !& berdasarkan Firman Allah J&, 


e Gg Ia č az z 
g eah VI sote H SAN V Aa 
"Tidak ada yang dapat memberi syafa'at di sisiNya kecuali dengan 
izinNya." (Al-Baqarah: 255). 
2. Keridhaan Allah kepada pemberi dan penerima syafa'at 
berdasarkan Firman Allah 4%, 


g SSI oa Ig San 
"Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yang 
diridhai Allah.” (Al-Anbiya': 28). 
Adapun orang kafir, maka tidak ada syafa'at untuknya ber- 


dasarkan Firman Allah 8&, 
KO mata Hp 


"Maka tidak berguna bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang 
memberi syafa'at." (Al-Muddatstsir: 48). 

Artinya kalau misalnya ada seseorang yang memberi mereka 
syafa'at, ia tetap tidak berguna bagi mereka. 

Adapun syafa'at Nabi # untuk pamannya Abu Thalib se- 
hingga dia berada di tingkatan neraka paling atas dengan sepasang 
sandal namun otaknya mendidih karenanya dan dia adalah orang 
yang paling ringan siksanya di neraka, di mana Nabi # bersabda, 


JB Ga JAN BAN SET ENI, 
"Kalau bukan karena aku, niscaya dia berada di kerak neraka yang 
paling rendah", yang diriwayatkan oleh Muslim,! maka hal itu 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Syafa'ah an-Nabi & li Abi 


khusus untuk Nabi & bagi pamannya Abu Thalib saja. Hal itu, 
wallahu a'lam, karena Abu Thalib adalah orang yang mendukung 
dan membela Nabi # dan apa yang beliau bawa. 


Oo Y 301 Eli (Surga dan neraka, keduanya tidak fana) 


& Surga dan neraka 

#sJl dari segi bahasa berarti kebun yang rimbun yang memiliki 
banyak pepohonan. Secara syar'i adalah tempat yang disiapkan 
oleh Allah di akhirat untuk orang-orang yang bertakwa. 


»&i dalam bahasa sudah diketahui (api). 


Secara syar'i adalah tempat yang disiapkan oleh Allah di 
akhirat untuk orang-orang yang kafir. 


Keduanya telah diciptakan saat ini berdasarkan Firman Allah 


YG tentang surga, 
sO mid 
"Yang telah disiapkan untuk orang-orang yang bertakwa." (Ali 
Imran: 133). 
Dan Allah berfirman tentang neraka, 
«Oh 
"Yang disiapkan untuk orang-orang kafir." (Al-Baqarah: 24). 
Nabi 2 pernah bersabda ketika beliau shalat gerhana, 
cay u ais BSI AMA jy yit Gi e5 taji is 
AÉ Ls ra iiss KENN) 


"Sesungguhnya aku melihat surga, lalu aku memetik setangkai 


Thalib wa at-Takhfifi anhu bi Sababihi, no. 209, 357: dari hadits Abbas bin 

Abdul Muththalib bahwa dia berkata, | 

A A pai ÓG a ja Bb ji 58 EP Sega Ab UEA Ja dal Ipa G 
KU Ia SNN AN ERA ob Ie aa 

“Ya Rasulullah 3%, apakah engkau bisa membantu sesuatu untuk Abu Thalib? 

dia dulu menjagamu dan marah (kepada guraisy untuk membela)mu.” Nabi 


3% bersabda, “Ya, dia di tingkatan neraka paling atas, kalau bukan karena 
aku, niscaya dia berada di kerak neraka paling rendah.” 


E P g Bman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul p: SA D 


(buah) darinya, seandainya aku mengambilnya, niscaya kalian akan me- 
makannya seumur dunia. Dan aku juga melihat neraka dan aku tidak 
melihat pemandangan yang lebih buruk dari hari ini.” Muttafag alaihi.! 


Surga dan neraka tidak fana berdasarkan Firman Allah 8%, 
a a a ceri arang Pa sa 
Kedai SA GÉ oa sÉ pie lh an Se lp 
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di dalamnya selama-lama- 
nya." (Al-Bayyinah: 8). 
Ayat-ayat yang menetapkan kekekalan surga berjumlah besar. 
Adapun neraka, maka Allah ¿t menyebutkannya di tiga tempat: 
Pertama, di surat an-Nisa', 


Li AS BEN Kal AP 


"Dan tidak pula akan menunjukkan jalan kepada mereka kecuali 
jalan ke Neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya." 
(An-Nisa': 168-169). 

Kedua, di surat al-Ahzab, 


Kala BAE O Tn Ia GA ML d 


“Sesungguhnya Allah melaknat aa kafir dan menyiapkan 
bagi mereka neraka yang menyala-nyala, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya." (Al-Ahzab: 64-65). 


Ketiga, di surat al-Jin, 


AO ta bat HANYA ea 
"Barangsiapa durhaka kepada Allah dan Aan maka baginya 
Neraka Jahanam, ia kekal di dalamnya selama-lamanya." (Al-Jin: 23). 
Allah && juga berfirman, 


. 0o97 opor JET L A ALA Ka 059 5 
Kra Ja ha EDEA O AEEA él% 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Kusuf, Bab Shalah al-Kusuf Jama'ah, 
no. 1052 dan Muslim, Kitab al-Kusuf, Bab ma Uridha ala an-Nabi fi Shalah 
al-Kusuf min Amri al-Jannah wa an-Nar, no. 907, 17: dari hadits Abdullah 
bin Abbas ss. 


Cs pa 
us ks D 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab 
Neraka Jahanam. Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di 
dalamnya berputus asa." (Az-Zukhruf: 74-75). 


& Tempat surga dan neraka 
Surga berada di tempat tinggi yang paling tinggi, berdasar- 


kan Firman Allah d&, 
KO LIA AKP 
"Tidak demikian, sesungguhnya kitab orang-orang yang baik itu di 
Illiyyin." (Al-Muthaffifin: 18). 
Sabda Nabi # dalam hadits al-Bara' bin Azib yang masyhur 
tentang azab kubur, 


oi Jilat se o gat Os ES OB JAS 


“Lalu Allah 3& berfirman, "Tulislah buku hambaKu di Illiyyin dan 
kembalikanlah ia ke bumi'.” 


Sedangkan neraka berada di tempat rendah yang paling 
rendah berdasarkan Firman Allah d&, 


(Om SIP 
"Tidak demikian, sesungguhnya kitab orang-orang durhaka itu ter- 
simpan di sijjin." (Al-Muthaffifin: 7). 
Dan dalam hadits al-Bara' sebelumnya disebutkan, 


HEM AN Su a MEI BA Ja 
"Lalu Allah 8& berfirman, "Tulislah buku (catatan) hambaKu (yang 


& Penghuni surga dan neraka 
Penghuni surga adalah semua orang Mukmin yang bertakwa, 


1 Takhrijnya telah hadir dari hadits al-Bara' bin Azib yang masyhur tentang 
keadaan orang-orang mati dan fitnah kubur. 

2 Takhrijnya telah hadir dari hadits al-Bara' bin Azib yang masyhur tentang 
keadaan orang-orang mati dan fitnah kubur. 


T ra Kep Hey Sakan ai BS GEA 


karena mereka adalah wali-wali Allah. Allah 4& berfirman tentang 


| (Da) 


"Disediakan untuk orang-orang yang bertakwa." (Ali Imran: 133). 
Allah #& juga berfirman, 
q - GI 2. 4 
E A h — zi Die Sel dp 
“Disediakan untuk orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
RasulNya." (Al-Hadid: 21). 


Adapun penghuni neraka, maka mereka adalah setiap orang 
kafir yang sengsara. Allah ¿t berfirman tentang neraka, 


sOi 
"Disediakan untuk orang-orang kafir." (Al-Baqarah: 24). 
Dan Allah d& juga berfirman, 


"Adapun orang-orang yang sengsara, maka mereka di neraka." 
(Hud: 106). 

o ki IS oo PL PAN «35 (Dan kematian akan didatang- 
kan dalam bentuk domba putih dengan sedikit hitam) 


& Kematian disembelih 


Kematian adalah lenyapnya kehidupan. Setiap yang bernyawa 
pasti merasakannya. Kematian adalah perkara maknawi, tidak 
bisa dilihat dengan mata, namun Allah & menjadikannya sesuatu 
yang bisa dilihat dalam bentuk domba dan ia disembelih di antara 
surga dan neraka. 


Dari Abu Sa' id al-Khudri dari Nabi 2 beliau bersabda, 
On Kl ja G ai S3 di Tag 2S oa 3 5% 
His D3 Ida qm: DAS sÍ ó a Ja Jp ósi 
Opa ja Iya daa Opsi á Ól JA: gG i d 


G a ie a 313 38 His TIPA] lk a Osis 3 Sila 
NB boga BIS YEN Sg ur Sh ji 
Penan a a aa 


"Kematian didatangkan dalam bentuk domba putih bercampur 
hitam, seseorang berseru, "Wahai penghuni surga.’ Maka mereka menoleh 
dan melihat. lalu penyeru itu bertanya, ' Apakah kalian tahu apa ini?' 
Mereka menjawab, 'Ya, ini adalah kematian.’ Mereka semuanya melihat- 
nya. Kemudian penyeru itu berseru, 'Wahai penghuni neraka." Maka 
mereka menoleh dan melihat. Penyeru bertanya, ' Apakah kalian tahu apa 
ini?" Mereka menjawab, 'Ya, ini adalah kematian." Dan mereka semuanya 
melihatnya. Lalu kematian tersebut disembelih di antara surga dan neraka. 
Kemudian penyeru berseru, "Wahai penghuni surga, kalian kekal tanpa 
kematian. Wahai penghuni neraka, kalian kekal tanpa kematian." Kemu- 
dian Nabi # membaca, 'Dan berilah mereka peringatan tentang Hari 
Penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.' (Maryam: 39)." 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam tafsir ayat ini.! Dan dia juga 
meriwayatkan hadits semakna dalam Shifah al-Jannah wa an-Nar 
dari hadits Ibnu Umar secara marfu'.2 


k EE 


- Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir min Surah Maryam, Bab asap 
g: 3x ip, no. 4730. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq, Bab Shifah al-Jannah wa an- 
Nar, no. 6548. 


K Syarah Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
—— A AA AN pe 


o ll Susi E (Tentang iman kepada yang ghaib) 

Setelah berbicara tentang definisi iman berikut dalil-dalil 
yang mendasarinya menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, penulis 
menyebutkan bahwa termasuk iman adalah iman kepada yang 
ghaib, yaitu apa yang ghaib dari manusia dan tidak mereka saksi- 
kan berupa perkara-perkara masa lalu dan masa mendatang yang 
belum disaksikan manusia, karena ia telah terjadi dan berlalu atau 
karena ia belum terjadi namun berita-berita yang shahih menyata- 
kannya, akal tidak memiliki peranan apa pun di sini, karena keya- 
kinan dalam masalah tersebut hanya berpijak ke dalil naqli, yaitu 
berita yang benar dari Allah dan Rasulullah &. 


Segala apa yang diberitakan oleh Rasulullah & berupa per- 
kara-perkara ghaib masa lalu atau masa datang, maka ia wajib 
diimani dan diterima tanpa menyanggahnya dengan akal atau 
pikiran kita. Karena ini adalah sesuatu yang tidak diketahui oleh 
akal dan pikiran kita, sebaliknya, pijakan yang berlaku adalah me- 
nerima dan membenarkan berita Allah dan RasulNya. 

Iman itu sendiri adalah beriman kepada yang ghaib. Adapun 
beriman kepada sesuatu yang disaksikan, maka ia bukan iman, 
tidak ada keistimewaan bagi seseorang, yakni bahwa seseorang 

.hanya beriman kepada apa yang dia saksikan dan dia lihat, ini 
bukanlah iman. Dari sini maka iman ditolak saat kiamat telah tiba 
atau ajal mendatangi seseorang dan dia menyaksikan hal-hal ghaib 
yang diberitakan kepadanya sebelumnya, bila dia melihatnya dan 
menyaksikannya, maka imannya tidak diterima. Dalam hadits 
disebutkan, 


- A a - 2 9 3 b 
SEA g u aail aa 
"Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama 
nafasnya belum tersendat-sendat.” 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ad-Da'awat, Bab fi Fadhl at-Taubah wa 


Yakni selama nafasnya belum sampai ke kerongkongan, ka- 
rena bila nafas sudah di kerongkongan, maka iman dan amal telah 
usai, manusia telah masuk ke dalam apa yang diberitakan kepada- 
nya sebelumnya dan dia pun telah menyaksikannya sendiri, 


(Ot PTA Aa Sp 

“Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari hal ini, maka Kami 
singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatan- 
mu pada hari itu amat tajam." (Qaf: 22). 

Ayat ini ditujukan kepada manusia saat arwahnya dicabut 
dan dia menyaksikan apa yang telah disampaikan kepadanya 


dalam hidupnya. Dalam kondisi tersebut, iman tidak lagi berguna, 
demikian pula dengan Firman Allah d&, 


0 K Á A ore oso A 9e ME ee P or k oror 
ELIA 33 en EER K CS Y Si k Yam Gb S 
à 

"Pada hari datangnya ayat dari Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, 
atau dia belum mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” (Al- 
An'am: 158). 

Ini adalah pada saat matahari terbit dari barat, saat itu iman 
dari orang-orang yang sebelumnya belum beriman tidak berguna, 
taubat dari orang-orang yang sebelumnya belum bertaubat tidak 
bermanfaat, karena keadaan tersebut telah berubah menjadi se- 


suatu yang riil dan disaksikan, bukan sesuatu yang ghaib. Karena 
itu, maka Allah 38 berfirman, 


w or - Ga an CL, Can e o CAP IAS or 
HB ea Gi GS EE aeh E aala ht S G DSE 


- 


{Ohi SR 


al-Istighfar wa ma Dzukira min Rahmatillah li Ibadihi, no. 3537, Ibnu Majah, 
Kitab az-Zuhd, Bab Dzikru at-Taubah, no. 4235: dari hadits Ibnu Umar &. 
Dalam riwayat Ibnu Majah tercantum Ibnu Amr. Al-Mizzi dalam Tuhfah al- 
Asyraf, no. 6674: atas riwayat Ibnu Majah, “Dari Abdullah bin Amr, dan ini 
adalah kekeliruan.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', no. 1903. 


Ep Oman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul PR 


“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka 
belum mengetahuinya dengan sempurna padahal belum datang kepada 
mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang sebelum mereka 
telah mendustakan. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang zhalim itu.” (Yunus: 39). 

Allah sg juga berfirman di awal surat al-Baqarah, 


Libas AL RN KI Lan aa DIES 

"Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa, yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib, 
dan mendirikan shalat.” (Al-Bagarah: 2-3). 


Sifat orang-orang bertakwa yang pertama adalah beriman 
kepada yang ghaib, yakni apa yang ghaib dari mereka dan tidak 
mereka saksikan. Dalam hal tersebut, mereka berpijak kepada 
berita yang benar, maka mereka beriman seolah-olah mereka 
menyaksikan dengan mata kepala mereka, mereka membenarkan 
berita-berita Allah dan Rasulullah #5. 


Perkara-perkara ghaib masa lalu dan masa datang tidak di- 
sandarkan kepada akal dan tidak pula kepada pikiran, akan tetapi 
berpijak kepada berita-berita yang shahih dari Allah gg, Dzat yang 
mengetahui yang ghaib dan yang nampak, atau berita dari Rasu- 
lullah 4 yang tidak berbicara dari hawa nafsu, karena pembica- 
raannya hanyalah wahyu semata. Termasuk dalam bab ini adalah 
berita-berita masa lalu dalam jumlah besar, seperti berita-berita 
tentang umat yang telah berlalu, berita tentang Nabi Adam dan 
para malaikat, berita-berita umat-umat yang telah berlalu, kaum 
Nabi Nuh, kaum Ad, kaum Tsamud, kaum Nabi Ibrahim dan orang- 
orang Madyan dan umat-umat lainnya. Semua ini diberitakan oleh 
Allah, maka ia wajib diimani, ia termasuk ghaib masa lalu. 


Demikian pula dengan hal-hal ghaib masa datang, seperti 
tanda-tanda kiamat dan perkara-perkara yang terjadi menjelang 
kiamat di akhir zaman, demikian juga iman kepada siksa dan 
nikmat kubur dan apa yang diberitakan oleh Nabi #£ tentang hal 
tersebut, demikian juga iman kepada Hari Akhir dan apa yang 
terjadi di sana, iman kepada kebangkitan dan pengumpulan, iman 


D ran Kerala Payar Sikka Fa 


kepada surga dan neraka. Semua itu masuk ke dalam iman kepada 
yang ghaib, bahkan iman kepada Allah termasuk iman kepada 
yang ghaib, karena kita tidak melihat Allah 3g di dunia, akan tetapi 
kita berpijak kepada ayat-ayat kauniyah dan gur aniyahNya serta 
berita-berita dari para RasulNya . 

Kita beriman kepada Allah, Nama-nama dan Sifat-sifatNya 
dan kewajiban menyembahNya dengan berpijak kepada berita- 
berita yang benar, ayat-ayat yang nyata dan bukti-bukti yang jelas 
di depan mata kita dari apa yang kita saksikan, berupa penciptaan 
Allah dan kerajaan langit dan bumi milik Allah &, bahwa alam 
raya ini tidak mungkin ada dengan sendirinya, atau ada selain 
Allah & yang menciptakannya, 

.E, X es PPPT E ELEA PR L 2A « 2... 1A) 3 
KING KANAL AO A AA er ala ip 
KO 

"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka 
yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah mencipta- 
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan)." (Ath-Thur: 35-36). 

Siapa yang mengaku bahwa dirinya menciptakan semut kecil 
atau menciptakan biji atau menciptakan biji gandum atau men- 
ciptakan sesuatu di langit dan di bumi? Tidak seorang pun dari 
orang-orang kafir yang mengaku demikian, padahal kekufuran dan 
penentangan mereka sangat keras, mereka tidak berani mengaku 
dirinya mampu menciptakan sesuatu, 


A aI oble 
- 


Ka a2 2.3 z% aerar 4 PNG AA F- | AY. RA 


gi 
"Perlihatkanlah kepadaku bagian manakah dari bumi ini yang telah 
mereka ciptakan, atau mereka mempunyai andil dalam (penciptaan) langit 
atau adakah Kami memberi kepada mereka sebuah kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas darinya? ” (Fathir: 40). 
Allah 3& menantang mereka, Dia menyatakan, orang-orang 
yang kalian sembah itu, tunjukkan kepadaku apa yang mereka 
ciptakan di langit dan di bumi. Tidak seorang pun mengaku bahwa 


— Oman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul TE 


sesembahannya menciptakan sesuatu, karena dia memang tidak 
mungkin mengakui hal ini. Allah & telah mengabarkan bahwa 
Dia menciptakan langit dan bumi, menciptakan jin dan manusia, 
Dia telah dan senantiasa menciptakan, tidak seorang pun yang 
menentang Allah «(5 dalam hal penciptaan, karena tidak seorang 
pun yang mampu untuk itu, tidak seorang pun menyanggah Allah 
dalam hal ini dengan mengatakan, ini diciptakan oleh fulan, ini 
diciptakan oleh anu. Tidak seorang pun mengklaim demikian, 
mereka tidak mampu, Allah æ% menantang mereka. Dia berfirman, 
tunjukkanlah bukti-bukti kalian bahwa ada seseorang yang men- 
ciptakan selain Allah dd, 


SMA a DAL ang AS ae nana an Grha HR Then A 
ia HN Aa sale lala KIM 1d 


(Oa 


"Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang 
dapat menciptakan seperti ciptaanNya sehingga kedua ciptaan itu serupa 
menurut pandangan mereka? Katakanlah, 'Allah adalah Pencipta segala 
sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang Maha Esa lagi Mahaperkasa'." (Ar- 
Ra'd: 16). 

Allah 3g mengabarkan bahwa Dia telah dan selalu mencipta- 
kan, tidak seorang pun menyangkal, tidak seorang pun mampu di 
bidang ini, seluruh akal manusia mengakui, tidak seorang pun 
mengaku bahwa seseorang bisa menciptakan seperti Allah 4£. Dari 
sini maka Allah adalah satu-satuNya yang mencipta, Dia adalah 
Khaliq 4. Hal ini diterima oleh akal alam semesta, baik yang kafir 
maupun yang Mukmin, bahwa Allah $ adalah satu-satunya Khaliq, 

Berg aae SAR one 25 a ea 
SA DG LN TE AL os 

"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, "Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?' Tentu mereka akan menjawab, 
'Allah'.” (Luqman: 25), 


BEAGA an agen el KE kr 

SA MAA HAL ol $ 
"Dan jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapa yang menciptakan 

mereka?" Niscaya mereka menjawab, 'Allah'.” (Az-Zukhrut: 87). 


Mereka mengakui bahwa penciptaan adalah hak Allah 4. 
Bila Allah mempunyai hak mencipta, maka Dia-lah yang meme- 
gang hak memerintah, Dialah yang berhak memerintah, melarang 
dan mensyariatkan, 


OAN A AAA. IA PB n SIR A 
SD JAN LEAN iy 
"Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha- 
suci Allah, Tuhan semesta alam." (Al-A'raf: 54). 


Kesimpulannya, bahwa perkara-perkara ghaib tidak membuka 
ruang bagi akal dan pikiran, tidak seorang pun patut menafikan 
atau menetapkan kecuali dengan berpijak kepada apa yang datang 
dari Allah dan RasulNya #£. 


LE PE uú J Okay gaj (Wajib beriman kepada segala 
apa yang diberitakan oleh Nabi # 

Sedangkan beriman kepada sebagian dan kufur kepada seba- 
gian yang lainnya, maka itu adalah kufur kepada semuanya. Kita 
wajib beriman kepada segala apa yang diberitakan oleh Rasulullah 
#£, apa yang terjangkau oleh akal kita atau tidak terjangkau, akal 
kita tidak mempunyai wewenang di dalamnya, karena ia lemah 
dan terbatas, yang meliputi segala sesuatu hanyalah Allah 4€. 


@ 5 JI 4 225 (Dan diriwayatkan secara shahih dari beliau) 


Yakni, selama sanadnya kepada Nabi # shahih, maka ia wajib 
diyakini. Selama sanadnya shahih, sekalipun Nabi #5 memberita- 
kan kepada kita perkara-perkara ghaib, kita wajib membenarkan 
dan mempercayainya. Adapun yang tidak shahih sanadnya, maka 
kita tidak dituntut untuk beriman kepadanya. Sanad yang shahih 
adalah keharusan menurut para imam hadits, bila sanadnya shahih 
maka tidak ada kesempatan bagi siapa pun. 

© é oú fiút ka (Baik kita menyaksikannya atau tidak) 

Yakni, tidak ada perbedaan antara apa yang kita saksikan 
dengan apa yang tidak kita saksikan, kita wajib beriman kepada 
semuanya seolah-olah kita menyaksikan yang ghaib tersebut, 
karena yang mengabarkannya kepada kita adalah Nabi # yang 
benar dan dibenarkan, yang tidak berbicara dari hawa nafsu, akan 


tetapi wahyu. Maka yang ghaib itu sama dengan apa yang Anda 
saksikan, tidak berbeda sama sekali, tidak ada perbedaan pula an- 
tara apa yang bisa dibayangkan oleh akal atau tidak, karena akal 
dalam masalah ini tidak mempunyai hak apa pun. Perkara-perkara 
ghaib tidak mungkin dijangkau oleh akal. 


Contohnya adalah siksa kubur, kubur bisa menjadi salah satu 
taman surga atau salah satu kubangan neraka. Ini tidak terbayang- 
kan oleh akal manusia, dan dari sini, maka sebagian orang berkata, 
"Mayit menjadi tanah, bila kita menggali kuburnya, niscaya kami 
tidak melihat api, akan tetapi kami hanya melihat jasad mayit." 
Kami katakan, Alam kubur bukan termasuk alam dunia yang bisa 
disaksikan, ia termasuk alam akhirat yang hanya diketahui oleh 
Allah #. Anda tidak akan merasakannya, dan bukan merupakan 
konsekuensi kebenaran yaitu bahwa terjadinya sesuatu itu mesti 
Anda lihat. Banyak perkara yang ada dan Anda tidak melihat dan 
tidak menyaksikannya, namun ia ada dan Anda tetap tidak me- 
nyaksikannya. 

Lebih dekat dengan hal ini sebagai contoh, dua orang tidur 
berdampingan, yang pertama tidur dengan tenang, nyaman dan 
damai, sedangkan kawannya tidur dengan gelisah, gusar dan penuh 
dengan mimpi yang buruk dan menyesakkan, padahal keduanya 
tidur berdampingan, temannya tidak merasakan apa yang dirasa- 
kan oleh temannya. Bila hal semacam ini di dunia memungkinkan, 
lalu bagaimana dengan perkara akhirat yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah? Demikian pula dengan orang mati, di antara mereka ada 
yang dalam kenikmatan, di antara mereka ada yang dalam siksaan, 
dan keduanya saling berdampingan, kawannya tidak merasakan 
kenikmatan kawannya, dan begitu pula sebaliknya, masing-masing 
berkaitan dengan kondisinya sendiri. Ini adalah kodrat Allah &, 
di mana tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkannya. 


Allah 38 menutup perkara-perkara akhirat di depan mata kita, 
dan siksa kubur termasuk perkara-perkara akhirat. Dan kita ber- 
iman kepadanya karena kita berpijak kepada berita Rasulullah #£. 
Kita beriman bahwa mayit disiksa atau mendapatkan kenikmatan, 
sekalipun kita tidak merasakan dan tidak melihatnya. Ditutupnya 
hal itu dari kita merupakan rahmat bagi kita. Nabi # bersabda, 


TETES — T 
P Dran Kepada Apo yang Biberitahan Rasut, 1S RP 


asi u gi é Ia Kai a SIS SI SIN JI 

"Kalau bukan karena kalian saling menguburkan, niscaya aku akan 
memohon kepada Allah agar Dia berkenan memperdengarkan siksa kubur 
kepada kalian seperti Dia memperdengarkannya kepadaku.” 

Allah #& menutupinya dari kita sebagai rahmat dariNya ke- 
pada kita. 

Mayit dicambuk di kuburnya, dia berteriak dan suaranya ter- 
dengar oleh segala sesuatu kecuali jin dan manusia, kalau manusia 
mendengarnya, niscaya ia akan pingsan. Maka merupakan rahmat 
Allah & kepada kita manakala Dia menutupinya dari kita, se- 
hingga kita tidak melihat dan tidak mendengarnya. Maka perkara- 
perkara akhirat tidak bisa ditimbang dengan perkara-perkara 
dunia. Dan perkara akhirat pertama adalah siksa kubur. Ia adalah 
fase pertama kehidupan akhirat, apa yang terjadi padanya terma- 
suk perkara akhirat yang hanya diketahui oleh Allah 4 semata. 


© ialis 231 e Ji (Seperti hadits Isra” dan Mi'raj) 
Isra' dan Mi'raj adalah di antara berita yang dikabarkan oleh 
Allah dan RasulNya 4%. Allah 3 berfirman, 


». 5... b SA » s% Ge 1 ry 
KALA a A GAN Sea 


"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya pada 
suatu malam dari Masjidil Haram,” yakni Makkah yang mulia, 


Kyi IP 
"ke Masjidil Agsha." Palestina. 
& nr - ler A Ge 


r 


"Yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan ke- 
padanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.” (Al-Isra`: 1). 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jannah wa Shifatu Na'imiha, Bab Ardh 
Mag'ad al-Mayyit min al-Jannah au an-Nar, no. 2868, an-Nasa'i, Kitab al- 
Jana`iz, Bab Adzab al-Qabr, no. 2958 dan Ahmad, 3/111: dari hadits Anas, 
dan ini adalah lafazh Ahmad, dan ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
al-Jami' , no. 5325. 


Jarak Makkah dengan Palestina adalah perjalanan satu bulan 
dengan unta, namun Rasulullah & menempuhnya dalam satu ma- 
lam dan beliau pulang ke Makkah di malam itu juga. Jibril datang 
saat beliau tidur di Makkah, Jibril membawanya dengan Burag, 
kendaraan yang ditunggangi para Nabi, lalu membawa beliau ke 
Baitul Magdis, kemudian dibawa naik ke langit dengan ruh dan 
jasad beliau dalam keadaan terjaga, bukan mimpi.! Ini termasuk 
tanda-tanda kebesaran Allah $ dan termasuk mukjizat Rasulullah 
$£. Tentang mi'raj ke langit tersebut disebutkan Allah di awal surat 
an-Najm, sedangkan Isra' tersebut di awal surat Bani Israil, 


ha KAN RAP 


"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya pada 
suatu malam.” 


& wi adalah perjalanan malam hari. 
Tentang Isra” ini Allah & berfirman, 
€ 
THEN, 

"Agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (ke- 
besaran) Kami.” 

Di malam itu, Allah d memperlihatkan kepada Nabi 4% 
tanda-tanda kebesaranNya dalam kerajaan langit dan bumi yang 
sangat menakjubkan. Beliau melihat surga dan neraka, beliau me- 
lihat penduduk neraka di dalamnya, beliau juga melihat penduduk 
surga di dalamnya. Allah dd berbicara kepada beliau dengan wah- 
yuNya sebagaimana yang Dia kehendaki. Allah #& menetapkan 
kewajiban shalat lima waktu dari langit ketujuh. Kemudian Nabi 
$ turun ke bumi dan pulang ke Makkah di malam itu juga dan 
beliau langsung menyampaikan berita itu kepada orang-orang. 


Orang-orang yang beriman semakin bertambah imannya, 
mereka membenarkan beliau dari awal, selama mereka telah ber- 
iman kepada beliau $£, mereka tidak mendustakan beliau. Maka 
saat seseorang menyampaikan kepada Abu Bakar, "Sesungguhnya 
kawanmu berkata begini dan begitu dan dia mengklaim bahwa 


! Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 3/2. 


dirinya telah pergi ke Baitul Maqdis lalu naik ke langit dan selan- 
jutnya pulang dalam satu malam." Maka Abu Bakar menjawab, 
"Bila dia telah mengatakan, maka dia benar, aku adalah orang yang 
mempercayainya tentang berita langit, lalu mengapa aku tidak 
mempercayainya dalam masalah ini?" 


Adapun orang-orang yang lemah imannya dan orang-orang 
kafir, maka mereka menjadikan peristiwa ini sebagai sarana untuk 
menghakimi Nabi 4%. Di antara orang-orang yang lemah imannya 
ada yang murtad meninggalkan Islam, maka orang-orang kafir 
berbahagia karena itu. 


Tetapi Isra* dan Mi'raj adalah suatu kebenaran, ia adalah 
salah satu mukjizat Nabi #, ia termasuk perkara terbesar yang 
dikaruniakan oleh Allah kepada beliau termasuk kepada umatnya. 
Beriman kepadanya adalah kewajiban, ia terjadi dalam keadaan 
terjaga, bukan mimpi, karena tidak seorang pun yang menyanggah 
mimpi. Orang-orang Quraisy tidak menentang mimpi, seandainya 
ia mimpi, niscaya orang-orang Quraisy tidak mengingkarinya, 
karena mereka mempercayai mimpi. Di samping itu, Allah d& ber- 
firman, "Yang telah memperjalankan hambaNya.” Kata hamba berlaku 
untuk jasad dan ruh, ruh saja tidak disebut hamba, jasad saja juga 
tidak disebut hamba, hamba adalah kesatuan utuh dari ruh dan 
jasad. 


G uú Y iki 665 (Ia terjadi dalam keadaan terjaga, bukan 
dalam mimpi) 

Kalau ia mimpi, niscaya orang-orang Ouraisy tidak akan 
mengingkarinya, karena semua orang mengakui mimpi, dan Isra 
Mi'raj itu bukanlah mimpi. Benar bahwa Nabi & terkadang ber- 
mimpi, namun itu di selain peristiwa Isra” dan Mi'raj, ia terjadi 
dalam kisah yang lainnya. 

Mai Sp (Karena orang-orang Quraisy mengingkarinya) 

Padahal mereka tidak mengingkari mimpi, tidak seorang pun, 
baik Mukmin maupun kafir yang mengingkari mimpi, karena ia 
adalah sesuatu yang memang terjadi. 

OX aj Se US ayal Uk SI 545 (Di antara apa yang 
diberitakan secara shahih oleh Rasulullah # adalah bahwa ma- 


laikat maut datang kepada Nabi Musa XZ) 


Yakni, di antara berita-berita yang dibawa Rasulullah # yang 
wajib diyakini kebenarannya adalah kisah Nabi Musa dengan ma- 
laikat maut, yakni Musa putra Nabi Imran, Kalimullah (yang pernah 
berbicara langsung dengan Allah). 


"Malaikat maut datang kepadanya dalam bentuk seorang laki-laki, 
sebagai ujian dan cobaan, malaikat yang berwujud laki-laki tersebut me- 
ngatakan kepada Nabi Musa bahwa dia akan mencabut nyawanya, maka 
Musa menamparnya. Nabi Musa adalah laki-laki yang memiliki kecem- 
buruan yang tinggi, maka Musa menamparnya, memukul wajahnya, 
akibatnya matanya rusak, maka malaikat maut pulang kepada Tuhannya, 
dia berkata, 'Engkau telah mengutusku kepada seorang hamba yang tidak 
ingin mati.” Maka Allah d mengembalikan matanya, kemudian berfir- 
man kepadanya, 


'Pergilah kepadanya dan katakan kepadanya, "Letakkan tanganmu 
di kulit sapi jantan, apa yang tertutup oleh tangannya, itulah sisa umur- 
nya, satu helai bulu sama dengan satu tahun." 


Maka malaikat maut datang kepada Nabi Musa untuk kali kedua, 
dia mengabarkan kepadanya apa yang difirmankan oleh Allah, lalu Nabi 
Musa bertanya, 'Lalu apa setelah itu?’ Malaikat itu menjawab, 'Maut.' 


? 1 


Maka Musa menjawab, 'Kalau begitu sekarang ya Rabbi”. 


Yakni, selama kematian adalah sesuatu yang pasti, maka 
sekarang saja wahai Tuhanku, maka malaikat maut pun mencabut 
ruh beliau. Manakala Nabi Musa mengetahui bahwa laki-laki ter- 
sebut adalah malaikat maut dan diutus untuk mencabut nyawanya, 
beliau menerima. Sedangkan sebelumnya, maka beliau menolak 
karena beliau belum mengetahui bahwa laki-laki itu adalah malai- 
kat maut. 


Oil bi Ai á 323 (Termasuk dalam hal ini adalah tanda- 
tanda Hari Kiamat) 
Yakni, termasuk yang wajib diimani adalah perkara-perkara 


1 (Ini adalah redaksi secara maknawi). Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al- 
Jana'iz, Bab man Ahabba ad-Dafna fi al-Ardhi al-Mugaddasah au Nahwahu, 
no. 1339 dan Muslim, Kitab al-Fadha il, Bab Min Fadha`il Musa, no. 2372: 
dari hadits Abu Hurairah + dengan riwayat semakna. 


ghaib masa datang, yang di antaranya adalah tanda-tanda kiamat. 
Li39i adalah jamak darit „á yang berarti alamat. 
Allah ed berfirman, 
E pes wo or a £ Las 2 org 
g GEI AI aa wkd 4 NE $ 
"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari 


Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
ssesungguhnya telah datang tanda-tandanya.” (Muhammad: 18). Mak- 


sudnya, tanda-tanda akan terjadi. 
KORELASI 


"Maka apakah faidahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila 
kiamat sudah datang?” (Muhammad: 18). 


Bila kiamat sudah tiba, maka mereka tidak lagi mempunyai 

kesempatan untuk beriman dan membenarkan, taubat tidak lagi 
. diterima. 

Tanda-tanda kiamat berjumlah banyak, ada tanda-tanda awal, 
ada tanda-tanda pertengahan dan ada tanda-tanda akhir (menje- 
lang kiamat). Yang pertama telah terjadi dan rampung dan Allah 
lebih mengetahui tentangnya, di antaranya adalah diutusnya Nabi 
#. Diutusnya Muhammad # termasuk tanda-tanda dekatnya 
kiamat, karena beliau adalah Nabi # yang diutus menjelang kiamat. 
Beliau bersabda, 


IIS ENG CI Si 
"Aku diutus sementara antara aku dengan kiamat adalah (sejauh) 
seperti ini." Beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari 
tengahnya.! 
Beliau adalah nabi yang diutus menjelang kiamat, tidak ada 
nabi sesudah beliau sampai kiamat tiba. 
Perluasan-perluasan wilayah dan penaklukan-penaklukan 
yang terjadi bagi Islam termasuk tanda-tanda kiamat. Kemenangan 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Qaul an-Nabi, “Buitstu 
ana wa as-Sa'ah Kahatain...” no. 6504 dan Muslim, Kitab al-Fitan wa Asyrat 
as-Sa'ah, Bab @urbu as-Sa'ah, no. 2950: dari hadits Anas &. 


Pan Kepada pe yeng Bileniakan Fasal” 


TTET - 
Yes 
aa y 


Islam dan penyebarannya di bumi termasuk tanda-tanda kiamat, 
karena Rasulullah # menyatakannya demikian. 


Tanda-tanda pertengahan juga berjumlah banyak, terjadi de- 
ngan menakjubkan, satu demi satu. Dan kita hidup dalam keadaan 
di mana peristiwa-peristiwa menakjubkan terjadi satu persatu, ini 
termasuk tanda-tanda kiamat, penemuan-penemuan dan kemajuan- 
kemajuan yang diraih oleh manusia, komunikasi yang sedemikian 
cepat juga termasuk tanda-tanda kiamat, apa yang dikabarkan 
oleh Nabi # bahwa negeri-negeri semakin berdekatan, semua itu 
termasuk tanda-tanda kiamat, dan itu semua telah terjadi. 

Kemudian hadir tanda-tanda kiamat yang terakhir yang ber- 
jumlah sepuluh, dan terjadi berurutan. Yang pertama adalah ke- 
hadiran al-Mahdi dari keluarga Nabi % dari keturunan al-Hasan, 
namanya sama dengan nama Rasulullah %, Muhammad bin 
Abdullah. Dia menyebarkan Islam, dengannya Allah memenang- 
kan Agama. Al-Mahdi itu akan memenuhi bumi dengan keadilan 
setelah sebelumnya dipenuhi dengan kezhaliman, kemudian pada 
zamannya al-Masih ad-Dajjal al-A'war al-Kadzdzab keluar, di mana 
Allah 35 menjadikannya sebagai fitnah terbesar dan ujian yang ter- 
berat bagi manusia, untuk suatu hikmah dari Allah 8. 

Kemudian al-Masih Isa putra Maryam turun di akhir masa 
Dajjal, dia turun dari langit dan membunuh Dajjal, berhukum 
kepada Islam dengan syariat Nabi Muhammad #£. Nabi Isa hidup 
beberapa waktu di muka bumi, kemudian maut menjemputnya, 
dia wafat dengan ajal yang telah ditetapkan oleh Allah 4. Allah 3g 
berfirman, 

A Ga KA LCR Rna 
$ an B2 LSN Jl o Y 

“Tak seorang pun dari Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) kecuali 
akan beriman kepada Nabi Isa sebelum wafatnya." (An-Nisa': 159). 
Yakni, Isa al-Masih. Ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Isa akan 
wafat di akhir zaman dan dimakamkan, sama dengan Nabi-nabi 
yang lainnya. 

Kemudian tanda menjelang kiamat lainnya adalah keluarnya 


Ya'juj dan Ma'juj. Mereka ini adalah dua kabilah dari keturunan 
Nabi Adam X2. Pada diri mereka terdapat keburukan yang besar, 


SD | Iman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul Sa 


fitnah-fitnah, pertumpahan darah dan intimidasi terhadap ahli 
iman. 

Kemudian keluarnya hewan melata yang membedakan antara 
Mukmin dengan kafir. Allah berfirman, 


agi AN KA KAA Sp 
LOIG 

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan 
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, 
bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami." 
(An-Naml: 82). 

Hewan ini meletakkan tanda pada seorang Mukmin, yang 
dengan tanda tersebut yang bersangkutan diketahui bahwa dia 
Mukmin. Ia juga meletakkan tanda pada seorang kafir, yang dengan 
tanda tersebut yang bersangkutan diketahui bahwa dia kafir. Maka 
manusia saling mengenal, ini Mukmin dan itu kafir. 

Kemudian terbitnya matahari dari barat. Ini adalah tanda 
kiamat besar yang terakhir, bila matahari telah terbit dari barat 
maka iman dan taubat telah tertutup. 

Kemudian keluarnya api dari pedalaman Adn yang menggi- 
ring manusia ke Syam, api ini bermalam bersama mereka di mana 
mereka bermalam, beristirahat siang di mana mereka beristirahat 
siang dan akan menggiring mereka ke mahsyar. 

@ JW z334 Ji (Seperti keluarnya atau munculnya Dajjal) 

Disebut Dajjal karena dia adalah pembual dan pembohong, 
dari kata ji yang berarti suka dusta. 

Dia disebut dengan al-Masih karena dia yamsahu (yang berarti 
mengusap), karena dia akan berjalan di atas bumi dengan cepat 
(bagai mengusap). Ada yang berkata, dia disebut al-Masih karena 
salah satu matanya mamsuh, yakni terhapus, matanya rusak. 

Dajjal ini mengaku dirinya adalah Tuhan, padahal Allah 4& 
tidak cacat satu matanya, di antara kedua mata Dajjal tertulis Kafir 
yang dibaca oleh siapa pun. Dia adalah Dajjal licik, yang menyebar- 
kan kesesatan dengan cepat. Allah juga menurunkan penyebar 


hidayah, yaitu Isa putra Maryam, disebut al-Masih karena dia 
yamsahu (mengusap) orang sakit lalu dia sembuh dengan izin Allah, 
orang sakit menjadi sembuh dengan izin Allah hanya dengan me- 
ngusapnya. 


Masihil Huda (penyebar hidayah) akan membunuh Masih 
Dhalalah (penyebar kesesatan), memburunya dan membunuhnya 
di pintu Lud di Palestina. Lud adalah sebuah wilayah di Palestina, 
di sana Masihul Huda membunuh Masih Dhalalah. Kemudian al- 
Masih putra Maryam ini berhukum dengan syariat Islam, menghan- 
curkan salib, membunuh babi, menghapus jizyah dan berhukum 
kepada syariat Nabi kita Muhammad #, sehingga Isa al-Masih 
adalah pengikut Nabi # dan seorang hakim dengan syariat Nabi 
Muhammad 4%. 

o gxi 3 Esl g 323 (Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj) 

Ini adalah dua kabilah dari anak cucu keturunan Nabi Adam. 
Kisah mereka tersebut dalam al-Qur'an al-Karim. Hal itu saat raja 
agung yang beriman, Dzul Oarnain yang Allah 3 berikan kekua- 
saan besar, sehingga dia mampu menjelajah ke belahan timur dan 
belahan barat bumi, mengajak kepada Islam dan menyeru kepada 
tauhid, berjihad di jalan Allah. Tatkala beliau mencapai wilayah di 
antara dua gunung, beliau menemukan suatu kaum di baliknya 
yang hampir-hampir tidak memahami perkataan. Mereka adalah 
Ya'juj dan Ma'juj yang mengancam kemanusiaan, 
Sei SNI Ia A3 Ai ó) oa wa 


Era 


"Mereka berkata, 'Hai Dzulkarnain, San Ya'juj dan 
Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu 
membuat dinding antara kami dan mereka?" Dzulkarnain berkata, "Apa 
yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih 
baik'.” (Al-Kahfi: 94-95). 

Dzul Oarnain menolak untuk mengambil apa pun dari me- 
reka, beliau mengatakan bahwa beliau memiliki apa yang mencu- 
kupi dari apa yang telah Allah Jd berikan kepadanya. Kemudian 


SD LI, Iman Kepada Apa yang Bikeitakan Rasul 


beliau memerintahkan mereka agar menghadirkan bahan-bahan, 
maka beliau membangun benteng yang besar, dia menyamakan di 
antara kedua gunung, dia membangun sebuah tembok kuat lagi 
mulus, tidak seorang pun mampu melubanginya dan tidak seorang 
pun mampu memanjatnya, benteng yang akhirnya menjadi salah 
satu nikmat Allah kepada seluruh manusia. Dzul Qarnain berkata, 


a s Beng 20 le 
g ga iry lala Jep 
"Ini adalah rahmat dari Tuhanku." (Al-Kahfi: 98). 


Namun di akhir zaman, Ya'juj dan Ma'juj melubangi tembok 
tersebut. Allah d& berfirman, 


g oa GL h 


"Maka mereka tidak bisa mendakinya.” Yakni, naik ke atasnya. 


KODE NA 
"Dan mereka tidak bisa (pula) melubanginya.” (Al-Kahfi: 97). 


Akan tetapi di akhir zaman, Allah 3g membuat mereka mampu 
untuk merobohkannya, 

“ae Eh “1 Soo AT tg, granat bos ya Pei o Bere aa at 

EAO D 263 063 :65 saham J7 dog AO BD aa) Lim Se 

PPN TN Aa 

$ REA Asap ran 

"Dzulkarnain berkata, ‘Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, 

maka apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur 

luluh, dan janji Tuhanku itu adalah benar.’ Kami biarkan mereka di hari 
itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain.” (Al-Kahfi: 98-99). 


Maka Ya'juj dan Ma'juj keluar kepada penduduk bumi, 
mereka melakukan pengrusakan, menumpahkan darah dan kebu- 
rukan-keburukan yang hanya diketahui oleh Allah. Sifat-sifat me- 
reka telah dijelaskan dalam hadits-hadits, manusia tidak sanggup 
melawan mereka. Kemudian Allah mengirimkan sebuah penyakit 
yang menyerang leher mereka, penyakit tersebut melalui ulat-ulat 
yang menyerang leher mereka sehingga mereka mati seluruhnya 
dan kaum Muslimin bisa beristirahat dari keburukan mereka. 
Hewan-hewan bumi akan memakan jasad mereka sampai gemuk 


D aman ep yag Dikatakan Tai SS GE 


dan kuat. 
Ini adalah ayat-ayat besar dan tanda-tanda agung Hari Kiamat. 


È asi CG 23 (Keluarnya hewan melata) 
Hewan melata ini akan keluar dari bumi. Allah berfirman, 


g EAN AA ie JA Lp 
"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan 
sejenis binatang melata dari bumi.” (An-Naml: 82). 


Hanya Allah yang lebih mengetahui sifat-sifat hewan ini. 
Terdapat hadits-hadits dan berita-berita yang diriwayatkan ten- 
tangnya, akan tetapi hanya Allah 44& yang lebih mengetahuinya. Ia 
adalah hewan melata yang keluar dari bumi sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah 36. Adapun bagaimana keluarnya dan dari 
mana ia keluar serta tempat keluarnya, maka hanya Allah yang 
lebih mengetahui tentangnya. 

© Gii Ie AH gji; (Terbitnya matahari dari barat) 

Matahari terbit dari timur dan terbenam di barat, ini merupa- 
kan sunnatullah kauniyah pada matahari, bahwa ia berputar di bumi 
dari timur ke barat secara rutin, tidak seperti yang dikatakan oleh 
orang-orang mulhid bahwa bumi yang mengitari matahari dan 
bahwa matahari diam. Hal tersebut termasuk berbaliknya akal dan 
fitrah. Yang benar adalah sebaliknya, bumi diam dan matahari dan 
planet-planet lain berputar mengelilinginya, sebagaimana yang 
dikabarkan oleh Allah dan RasulNya dan sebagaimana ia terlihat 
dan dirasakan. Matahari terbit dari timur dan terbenam di barat, 
sebagaimana yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim #2 kepada raja 
Namrud, 


bo Tb ni taka E 
"Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka ter- 
bitkanlah ia dari barat." (Al-Bagarah: 258). 


Manakala Namrud mengaku dirinya mampu menghidupkan 
dan mematikan dan bahwa dia adalah tuhan, Ibrahim menyodor- 
kan mukjizat besar yang membungkamnya, "Sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, bila kamu mengaku sebagai 


tuhan, maka datangkanlah ia dari barat; baliklah apa yang telah 
diatur oleh Allah." 


Prota "Maka terdiamlah orang kafir itu." Karena dia tidak 
kuasa melakukannya, hanya Allah Tuhan alam semesta $ yang 
mampu melakukannya. Sunnah Allah pada matahari adalah bahwa 
ia terbit dari timur dan terbenam di barat, yakni ia bergerak me- 
ngelilingi bumi, bila ia di sebuah sisi, dan ia menyinarinya, maka di 
sana adalah siang sedangkan di sisi lainnya adalah malam, sampai 
ia berputar kembali esok hari, demikianlah malam dan siang da- 
tang silih berganti sesuai dengan gerakan matahari di sekitar bumi, 
yang merupakan bukti Kuasa Allah 4£. Bila tatanan alam raya ini 
sudah mulai berubah, Allah #& menghendaki dunia hancur, maka 
Dia membalik terbitnya matahari, sehingga ia pun terbit dari barat, 
bila ia telah terbit dari barat maka ia merupakan bukti dekatnya 
kiamat dan bahwa tatanan alam ini telah berganti, kiamat tiba dan 
dunia berakhir, serta alam akhirat di ambang pintu. 


eja u ra ál skil, (Dan hal-hal serupa yang dinukil 
An secara shahih) 


Yakni, dan berita-berita yang serupa dengannya yang dise- 
butkan oleh Pena sebagai contoh dari tanda-tanda kiamat. 


JA 4 xe & "Yang dinukil (diriwayatkan) secara shahih", ada- 
lah syarat mutlak Perkara-perkara ghaib hanya ditetapkan melalui 
dalil-dalil yang shahih. Adapun dalil dhaif dan tidak mencapai de- 
rajat shahih maka ia tidak dijadikan sebagai pijakan dalam akidah 
seorang Muslim, karena yang dipijak hanyalah dalil-dalil yang 
shahih, baik mutawatir maupun ahad. Ini adalah keyakinan Ahlus 
Sunnah, mereka tidak membedakan antara mutawatir dengan ahad. 
Pijakannya hanyalah di atas keshahihan semata. Bila suatu hadits 
telah terbukti shahih, maka apa yang menjadi petunjuknya wajib 
diyakini tanpa ragu dan bimbang, karena ia adalah sabda Nabi # 
yang tidak berbicara dengan hawa nafsu, sanadnya shahih sehingga 
tidak ada alasan untuk tidak beriman kepadanya. 


O 55 Lis pil ois (Azab dan nikmat kubur adalah benar 
adanya) 
Yakni, siksa dan nikmat kubur termasuk perkara yang diberi- 


PA AN 
Puri 


takan oleh Rasulullah #£, hadits-hadits mutawatir menetapkannya. 
Golongan Mu'tazilah mengingkari siksa kubur dan nikmatnya, 
karena mereka berpijak kepada akal rusak mereka. Mereka berkata, 
"Kami tidak menyaksikan hal itu di alam kubur." 


Kami berkata kepada mereka, apakah perkara itu berpijak 
kepada apa yang kalian saksikan dan kalian rasakan atau berpijak 
kepada Kuasa Allah 46? Akal dan perasaan kalian tidak mempunyai 
wewenang di sini. Mereka mengingkari nikmat dan siksa kubur 
dengan berpijak kepada akal rusak mereka. 


Padahal siksa kubur ditetapkan oleh al-Our'an, as-Sunnah 
dan ijma' Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Allah æ% berfirman, 


KO RI IT AT SAS LE 


"Dan sungguh Kami benar-benar akan merasakan kepada mereka 
sebagian azab yang dekat sebelum azab yang lebih besar, mudah-mudahan 
mereka kembali." (As-Sajdah: 21). 


Para ulama berkata, azab yang dekat (dalam ayat ini) adalah 
azab kubur, atau ada juga yang berpendapat, musibah dan ujian 
yang menimpa mereka di dunia. Azab yang dekat adalah, azab 
kubur menurut sebagian pendapat. Menurut pendapat yang lain 
adalah musibah-musibah, kesulitan-kesulitan, kekuasaan non 
Muslim atas kaum Muslimin melalui pembunuhan, penawanan 
dan lainnya. Dan tidak ada penghalang untuk membawa ayat ini 
kepada kedua makna tersebut. 

Di antara ayat yang menetapkan azab kubur adalah Firman 
Allah 4& tentang — Ka? 


-ob 3 (4 Az zeou SAI SA 


Dr di PA C pyas ET K2, Bae ae Ga Ap 


"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan 
pada hari terjadinya kiamat. Dikatakan kepada malaikat, 'Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang paling keras'."” (Ghafir: 64). 


Firman Allah H6, 
rr Zas De 1», 5 
gi Ers DNE aa $ 


II Tan 
a en 


"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang. ” Ini 
adalah siksa kubur. Kemudian Allah &% berfirman, : 


Ka, e72. LA AA bngt DL Arrr 
4O clai SE CEINA Dee VAEA]! a TI 
"Dan pada hari terjadinya kiamat. Dikatakan kepada malaikat, 'Ma- 
sukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'." 


Ini menunjukkan bahwa siksa di pagi dan petang tersebut di 
dunia dan itulah siksa kubur, bila kiamat tiba, maka mereka digi- 
ring kepada siksa yang lebih berat, na'udzu billah. Ayat ini merupa- 
kan dalil adanya siksa kubur di samping hadits-hadits mutawatir 
dari Rasulullah # dalam masalah ini. 


IE P juta Ji, (Nabi 4 sendiri memohon perlindungan 
darinya) 

Nabi # memohon perlindungan kepada Allah dari siksa 
kubur. Ini menunjukkan bahwa siksa kubur benar adanya dan 
bahwa ia terjadi dan ditetapkan, bila tidak, mengapa Nabi & me- 
mohon perlindungan Allah darinya dan memerintahkannya dalam 
setiap shalat? Beliau bersabda, 


Si ag ál Mie) Ab AE Ja i ba Mb Gas 
JA me 233 HI 

"Berlindunglah kalian kepada Allah dari empat perkara: Dari siksa 
Jahanam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan kematian dan dari 
fitnah al-Masih ad-Dajjal." 

Titik keterkaitan hadits dengan masalah yang tengah kita 
bicarakan adalah bahwa Rasulullah # memerintahkan kaum 
Muslimin agar memohon perlindungan kepada Allah dari siksa 
kubur, ini berarti bahwa azab kubur terjadi dan ada, dan bahwa 
seorang Mukmin patut memohon perlindungan darinya. 


Siksa kubur mempunyai sebab-sebab, bahkan orang-orang 
Mukmin ada yang tidak luput darinya, mereka mungkin disiksa 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadhi' ash-Shalah, Bab 
Ma Yusta'adzu minhu fi ash-Shalah, no. 588, Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, 
Bab Ma Yagulu ba'da at-Tasyahhud, no. 983 dan at-Tirmidzi, Kitab ad-Da'awat, 
Bab Fi al-Isti'adzah, no. 3604: dari hadits Abu Hurairah &. 


di dalam kubur mereka, dan di antara sebab-sebab azab kubur 
adalah ghibah dan namimah, juga tidak membersihkan diri saat 
buang air kecil. 

Nabi # pernah melewati dua kuburan, beliau bersabda, 


ea Y SE ehi ui FS cà Yuka las Ob Lg 


- 


Li 


PPA A Aa ; OK PSI HK dy 
"Keduanya sedang disiksa dan duani tidak disiksa karena 
perkara besar (sulit), (tetapi ketahuilah bahwa ia sebenarnya adalah dosa 
besar), salah seorang dari keduanya tidak membersihkan diri dari kencing- 
nya dan yang lain adalah orang yang berjalan menyebarkan namimah 
(adu domba). ”! 
Hadits ini menunjukkan bahwa azab kubur terjadi kepada 
orang Mukmin oleh sebab dosa yang dikerjakannya. 


Demikian pula sabda Nabi 4%, 

"Sesungguhnya mayit disiksa di kuburnya karena tangisan ratapan 
yang dilakukan terhadapnya. ”? 

Maka meratapi mayit bisa menyebabkan penyiksaan terha- 


dapnya, ia merupakan sebab di antara sebab-sebab penyiksaannya 
di kuburnya. 


O & j3 Ka dijay g= ja zs; (Fitnah kubur adalah benar 
adanya, pertanyaan Munkar dan Nakir adalah juga benar adanya) 


Di antara apa yang terjadi di kubur adalah pertanyaan malai- 
kat Munkar dan Nakir, bahwa bila mayit telah diletakkan di liang 
kuburnya, tanah kuburnya diratakan, orang-orang yang mengan- 
tarkannya telah meninggalkannya, hingga mayit mendengar suara 
sandal mereka, saat itu dia didatangi oleh dua malaikat, dan arwah- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Wudhu ', Bab Ma Ja 'a fi Ghasli al- 
Baul, no. 218 dan Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab ad-Dalil ala Najasati al- 
Baul wa Wujub al-Istibra” minhu, no. 292 dari hadits Ibnu Abbas &. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana 'iz, Bab Ma Yukrahu min an- 
Niyahah ala al-Mayyit, no. 1292 dan Muslim, Kitab al-Janaiz, Bab al-Mayyit 
Yu'adzdzabu bi Buka 'i Ahlihi alaihi, no. 17/927: dari Umar &. 


nya dikembalikan kepada jasadnya. Ini adalah kehidupan barzakh, 
tidak seperti dikembalikannya arwah di dunia, hanya Allah & yang 
mengetahuinya. Arwahnya dikembalikan ke jasadnya, lalu dua 
malaikat tersebut mendudukkannya, keduanya bertanya, "Siapa 
Tuhanmu, apa agamamu dan siapa Nabimu?" Orang Mukmin 
akan menjawab, "Tuhanku Allah, agamaku Islam dan Nabiku 
Muhammad." Dia tidak tersendat dan tidak bimbang, karena di 
dunia dia beriman kepada semua ini, beriman kepada Allah, ber- 
iman kepada Rasulullah # dan berpegang kepada agama Islam, 
sehingga dia tidak ragu dan tersendat-sendat dalam menjawab. 


Sedangkan orang munafik (dan orang kafir), dia hidup di 
dunia di atas keragu-raguan, dia mengaku Muslim dengan lisannya 
padahal hatinya mengingkarinya, orang ini tidak akan menjawab 
bila ditanya di kuburnya, dia bingung, dia akan berkata, "Ah, ah, 
aku tidak tahu. Aku mendengar orang-orang mengucapkan sesuatu, 
maka aku pun ikut mengucapkannya." 

Orang Mukmin kemudian mendapatkan nikmat, pintu ke 
surga dibuka untuknya. Sedangkan orang kafir dan munafik akan 
disiksa dan kuburnya disempitkan atasnya sehingga tulang-tulang 
rusuknya saling bersilangan, lalu pintu neraka dibuka untuknya. 

Kita memohon keteguhan kepada Allah. Dan inilah sebabnya 
Allah berfirman, 


22, 2 leh a a Ge 9-A hb G2 52 Pog 
2 SI 3 G aH o al Jah En Lan $ 
GL Ae, E Z 4 Le 


“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, dan Allah me- 
nyesatkan orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa yang Dia ke- 
hendaki.” (Ibrahim: 27). 

Ayat ini juga merupakan dalil ditetapkannya siksa kubur dan 
pertanyaan dua malaikat Munkar dan Nakir. Dari sini, maka bila 
Nabi & selesai menguburkan mayit, beliau berdiri di atas kubur 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab Fi al-Haudh, no. 4753 
dan 4754, Abu Dawud, ath-Thayalisi dalam Musnadnya no. 789 dari hadits al- 
Bara' &, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’, no. 1676. 


SRO | Iman Kepada Apa yang Bikeritakan Rasul (SS BAH 
orang bersangkutan dengan para sahabat lalu beliau bersabda, 

E aa Pa Pe awal oen peate 
JUS OYN Gp Eii a eK c Y gaal 


"Mohonkanlah ampunan dan keteguhan untuk saudara kalian ini, 
karena sekarang dia sedang ditanya (oleh malaikat). ”! 


Dianjurkan bagi kaum Muslimin bila mereka selesai mengu- 
burkan mayit, agar mereka berdiri di kubur dan tidak langsung 
pergi, untuk memohon keteguhan dan ampunan kepada Allah 
untuk mayit, karena hal itu bermanfaat baginya, karena doa kaum 
Muslimin mustajab. 


Siksa kubur adalah benar adanya, hanya orang ingkar yang 
mengingkarinya. Golongan Mu'tazilah mengingkari adanya azab 
kubur dengan berpijak kepada akal rusak mereka, mereka menda- 
hulukan akal di atas naql, manakala akal mereka tidak mampu 
menjangkau siksa kubur, maka mereka menafikan dan mendusta- 
kannya dan mendustakan hadits-hadits, semoga Allah memberi- 
kan keselamatan untuk kita semua. Akal tidak memiliki peranan 
dalam perkara-perkara ghaib dan akhirat, ia tidak mampu dijang- 
kau oleh akal, akan tetapi ia hanya dipijakkan kepada berita-berita 
yang benar. Kita beriman kepadanya karena kita berpijak kepada 
berita-berita yang benar. Kita tidak mengatakan apa pun terkait 
dengan perkara-perkara kubur dan akhirat kecuali sebatas apa 
yang ditunjukkan oleh dalil. Tidak patut bagi siapa pun untuk ber- 
bicara menetapkan sesuatu kecuali dengan dalil yang shahih, baik 
dari al-Qur`an dan as-Sunnah, karena perkara-perkara ghaib hanya 
diketahui oleh Allah &. Ini termasuk iman kepada Hari Akhir, 
karena alam kubur adalah fase pertama kehidupan akhirat. 


@ 5- oji iu dadi, (Kebangkitan kembali sesudah kematian 
juga benar adanya) 


Yakni, termasuk perkara yang wajib diimani dan ia termasuk 
iman kepada Hari Akhir adalah iman kepada kebangkitan. Yaitu 
dihidupkannya kembali orang-orang yang sudah mati, mereka 


! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Jana`iz, Bab al-Istighfar inda al-Qabr 
li al-Mayyit fi Waqti al-Inshiraf, no. 3221; al-Bazzar dalam Musnadnya no. 445 
dan al-Hakim, 1/526: dari hadits Utsman bin Affan #5, dan dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih al-Jami’, no. 945. 


dibangkitkan dari kubur mereka dalam keadaan hidup setelah 
sebelumnya mereka adalah tanah dan tulang yang lapuk. Allah & 
mengembalikan mereka seperti sedia kala dengan kodratNya &, 
agar Dia membalas mereka sesuai dengan apa yang mereka laku- 
kan. Dunia adalah negeri tempat beramal dan akhirat adalah negeri 
tempat balasan. 


Harus ada kebangkitan, pembalasan, dan hisab. Hidup manu- 
sia tidak berhenti di dunia saja, masih ada alam lain, yaitu Alam 
Pembalasan. Seandainya tidak ada pembalasan, niscaya hal itu 
merupakan kesia-siaan bagi Allah 4, perbuatanNya tidak memiliki 
hikmah apa pun. 

aan UR o 

E A 

”Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami mencip- 
takan kamu secara main-main saja, dan bahwa kamu tidak akan dikembali- 
kan kepada Kami? Maka Mahatinggi Allah, raja yang sebenarnya.” (Al- 
Mu`minun: 115-116). Allah $ disucikan dari kesia-siaan, Dia tidak 
menciptakan atas dasar main-main, akan tetapi Dia menciptakan 
manusia karena suatu hikmah dan tujuan, yaitu kebangkitan, pe- 
ngumpulan dan balasan amal perbuatan. Bila baik, maka baik, bila 
buruk, maka buruk. Allah mengembalikan jasad mereka, Dia me- 
ngumpulkannya dari tanah dan tulang, lalu jasad mereka dibentuk 
seperti sedia kala. 

Kemudian setelah itu Allah memerintahkan Israfil agar me- 
niup sangkakala, yaitu tanduk yang di dalamnya terdapat arwah- 
arwah, maka setiap arwah terbang menuju jasadnya, jasad pun 
hidup dan bergerak, keluar dari kubur masing-masing, pergi 
ke padang mahsyar seolah-olah mereka adalah belalang yang me- 
wabah, tunduk kepada panggilan penyeru yang menyeru mereka 
untuk berkumpul di mahsyar, mereka semua berangkat dan tidak 
seorang pun tertinggal. Allah berfirman, 


ni osho KL Az, s.s asg sho PEN 
aa DP EEO) Ona can OI ae KAYAK SO Sa IPA $ 


KO KI 

"(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan- 

akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di 

dunia), dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi 

kehinaan. Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka.” (Al- 
Ma'arij: 43-44). 


Allah & juga berfirman, 
è- Penga AN l le» 4 Pee AI Kan 3 
Pa aa Is ag JI lo: Baal 
HA CE SA 2x3 N 


HE a O SL A oa Kg 
KO AG GA a E Sies ALAN) 
“Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan 
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, 
"Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat- 
tidur kami (kubur)?' Inilah yang dijanjikan Tuhan yang Maha Pemurah 
dan benarlah Rasul-rasulNya. Tidaklah teriakan itu selain sekali teriakan 
saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami.” (Yasin: 
51-53). 
Ini adalah kuasa Allah &£. 


Orang-orang musyrikin mengingkari kebangkitan. Allah 
menyebutkan, 


g Ie s PA BEP P PAP E TO 
g (©) PE VETA EIE las LS (Sl ni 
"Dan mereka (orang-orang musyrik dan kafir itu) berkata, "Apakah 
bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, 


apa benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk 
yang baru?'” (Al-Isra': 49). 


ä oU Il TS rA AA 
$ anne JUNE 
"Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya 
akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” (Ar-Ra'd: 5). 


Artinya, mereka berkata, Mana mungkin sesuatu yang telah 
menjadi tanah bisa hidup kembali? Mana mungkin tulang belulang 


UNA: LE Se Kanada Aoo uana Diberi R FRA 
BEBO KL, ran Kaede Ape yeng Bilitakan Kaul IS BEED | 


yang telah lapuk bisa hidup kembali? Mana mungkin rambut- 
rambut yang telah berserakan, daging-daging yang telah compang- 
camping, bagaimana ia hidup kembali? Mereka merasa hal ini 
mustahil, mereka mengingkarinya dengan berpijak kepada akal 
mereka. Mereka tidak mengetahui bahwa Allah yang menciptakan 
mereka pertama kalinya mampu mengembalikan mereka. Allah 
berfirman, 
KEL AMA BIN UT el ap 
"Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemu- 
dian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagiNya.” (Ar-Rum: 27). 


Allah ¿t5 juga berfirman, 


1 z ... 4 2, Dr Ir A "5.5. 
$ Hi KG SAEU P 

“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam 
kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) 
satu jiwa saja.” (Luqman: 28). 

Tidak ada sesuatu pun yang tidak mampu Allah lakukan. 
Mengapa mereka tidak merasa aneh terhadap penciptaan mereka 
pertama kali padahal sebelum itu mereka tidak ada? Mereka tidak 
mempunyai kulit, tidak mempunyai tulang, dan tidak mempunyai 
apa pun. 

KSEI Ion DE á; 

"Dan Aku telah menciptakanmu sebelumnya dan kamu bukanlah 
sesuatu.” (Maryam: 9). 

Mereka tidak mempunyai tulang, daging atau apa pun juga. 
Allah dd menciptakan mereka dari ketiadaan. Allah yang telah 
menciptakan dari ketiadaan, bukankah Dia mampu mengembali- 
kanjasad, daging dan tulang mereka seperti sedia kala? Tidak ada 
sesuatu pun yang melemahkan Allah 4£. 


Inilah kebangkitan dari kubur saat Israfil meniup sangkakala, 


(O iip Ke Putar 


“Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan 


segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka." (Yasin: 51). 

Allah dg menyebutkan bahwa tiupan sangkakala ini terjadi 
tiga kali. 

Pertama, tiupan al-faza' (yang menimbulkan ketakutan dan 


See; -5 A Da P A a CAAA, A Ah tere 
Al UG uya PAN do S3 Bora HAN an H0 y 
r -2$ fs, 
g (©; OP 21053 
"Dan (ingatlah) hari nanti (ketika) sangkakala ditiup, maka terke- 
jutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 


dikehendaki Allah. Dan mereka semua datang menghadapNya dengan 
merendahkan diri." (An-Naml: 87). 


Kedua, tiupan sha'ig (pingsan atau kematian). 


Ketiga, tiupan al-Ba'ts (kebangkitan kembali). Dua tiupan ter- 
akhir ini tersebut di akhir surat az-Zumar, sebagaimana Allah JG 
berfirman, 


a5 DA A Kite PAN E AN LA 
PE AN SE YUI AA 
74 -A 
g SP A3 FR 
“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 


di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala 
itu sekali lagi.” (Az-Zumar: 67). Ini adalah tiupan ketiga. 


z Pe Pra A 
LOE a 

"Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing- 
masing).” (Az-Zumar: 67), ini adalah tiupan kebangkitan kembali. 

OA a WE Jalal dis ó Ws (Yaitu manakala Israfil me- 
niup sangkakala) 

Israfil adalah malaikat yang bertugas meniup sangkakala. 

Firman Allah, 


Pee 


LO AS A3 SA Bb A ad 


"Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan 


ST Oa Ke daa aaa Ti BE GE 


segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka.” (Yasin: 51). 
¿i4 adalah kubur. Dan ó; artinya keluar darinya. 


O uy V3 ig ús utal g3 Ól say, (Manusia akan dikum- 
pulkan di Hari Kiamat dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak 
berpakaian, belum dikhitan, dan tidak membawa apa pun) 


Dikumpulkannya semua manusia kelak termasuk perkara 
yang wajib diimani. Manusia dikumpulkan manusia setelah mereka 
bangkit dari kubur, dari kubur mereka berjalan menuju tempat di- 
kumpulkan, yaitu tempat di mana Allah #& akan mengumpulkan 
orang-orang dahulu dan orang-orang yang datang belakangan, 
pada suatu tempat yang rata, tidak ada gunung, tidak ada dataran 
tinggi dan tidak ada bukit, bumi yang landai, mereka akan berkum- 
pul di sana.! Suara penyeru terdengar oleh mereka, pandangan 
menyapu mereka, seluruh makhluk berkumpul di tempat pengum- 
pulan tersebut, tidak beralas kaki, telanjang tidak berbaju, belum 
dikhitan, daging di ujung penis yang dipotong di dunia kembali 
lagi ke tempatnya, tidak membawa apa pun, hanya amal perbuatan 
saja.2 Mereka berdiri di mahsyar, sebuah lapangan di mana Allah 
J akan mengumpulkan seluruh manusia di sana. 


A Dor A 2 2. EAV AA SF egr Aers 0122 na 

Asy AORE KES Kok (ra) Pe a pua 2 
“Ini adalah hari keputusan, (pada hari ini) Kami Bi 

mu dan orang-orang terdahulu. Jika kamu mempunyai tipu daya, maka 


lakukanlah tipu dayamu itu terhadapKu. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (Al-Mursalat: 38-40). 


O uki ay $ó 343 (Lalu mereka berdiri di padang kiamat) 
Mereka berdiri lama di padang tersebut, matahari didekatkan 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq, Bab Yaqbidhullahu al-Ardha, 
no. 6521 dan Muslim, Kitab Shifat al-Munafiqin wa Ahkamuhum, Bab Fi al- 
Ba'ts wa an-Nusyur wa Shifatu al-Ardhi Yaum al-Qiyamah, no. 2790: dari 
hadits Sahal bin Sa'ad & dengan maknanya. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Kaifa al-Hasyr, no. 6527 
dan Muslim, Kitab al-Jannah wa Shifatu Na'imiha wa Ahliha, Bab Fana ' ad- 
Dunya wa Bayan al-Hasyr Yaum al-Giyamah, no. 2859 dari hadits Aisyah s. 


kepada mereka, keringat mengucur pada jasad mereka, masing- 
masing ditimpa keringat menurut amal perbuatannya, mereka 
ditimpa panas yang luar biasa, kesulitan yang berat dan kelelahan 
yang sangat akibat dari lamanya berdiri. Lima puluh ribu tahun 
dalam kondisi demikian. Mereka saling bertanya di antara mereka 
tentang siapa yang akan membantu mereka terlepas dari keadaan 
tersebut, keadaan yang kesulitannya sedemikian berat dan ber- 
langsung sangat lama. Mereka berkata, kita hanya bisa terlepas dari 
kondisi ini dengan syafa'at. Harus ada seseorang yang memberi 
syafa'at kepada kita di sisi Tuhan kita agar Dia berkenan membe- 
baskan kita dari kesulitan ini. Maka mereka menemui bapak ma- 
nusia, Nabi Adam X2, mereka meminta syafa'at dari beliau kepada 
Tuhan mereka. Meminta syafa'at kepada orang hidup lagi mampu 
tidak mengapa, boleh-boleh saja Anda meminta syafa'at untuk 
Anda di sisi Tuhanmu. Maknanya adalah bahwa dia berdoa untuk- 
mu kepada Tuhanmu. Meminta doa adalah syafa'at, namun Nabi 
Adam menyatakan tidak bisa, maka orang-orang menemui Nabi 
Nuh x dan beliau pun tidak sanggup, lalu mereka menemui Nabi 
Musa dan beliau juga tidak sanggup, lalu mereka menemui Nabi 
Isa X& dan beliau juga tidak sanggup, lalu mereka menemui Nabi 
Ibrahim X2 dan beliau juga tidak sanggup, akhirnya mereka me- 
nemui Nabi Muhammad # penutup para Nabi, sebelumnya me- 
reka telah meminta syafa'at kepada Nabi-nabi ulul azmi yang lima, 
Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa dan akhirnya Muhammad #£. 


Maka Nabi # bersabda, 


Bui 
"Akulah yang (bisa) melakukannya.”1 


Nabi Muhammad # bersedia memberikan syafa'at bagi me- 
reka di sisi Allah, akan tetapi beliau tidak memberi syafa'at kecuali 
dengan izin Allah sg, karena tidak seorang pun berhak memberi 
syafa'at di hadapan Allah & kecuali dengan izinNya. Nabi & lalu 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab @aulullahi US, 


al-Jannah Manzilah fiha, 1 no. 193 dan ini adalah lafazhnya, diriwayatkan oleh 
juga oleh selain keduanya dari hadits Anas bin Malik 5. 


sujud, memohon kepada Allah, merendahkan diri kepadaNya se- 
hingga Allah memerintahkan beliau agar mengangkat kepalanya, 
maka dikatakan kepada beliau, “Mintalah, niscaya dikabulkan.” Maka 
beliau memohon kepada Allah agar segera menetapkan keputusan 
atas seluruh makhluk, Allah #& mengabulkan permohonan beliau, 
kemudian Allah datang untuk menetapkan keputusan di antara 
hamba-hambaNya. Allah 4 datang dengan DzatNya secara hakiki 
sebagaimana yang Dia kehendaki untuk menetapkan keputusan- 
Nya di antara hamba-hambaNya, sebagaimana Allah d berfirman, 
£ £ 2y Ab wyr £, 4, qes ba 2 50 
OGÉ i E AO SI SKP 
"Jangan (berbuat demikian), apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut, dan datanglah Rabbmu, sedang malaikat berbaris-baris.” (Al-Fajr: 
21-22). 
Allah 8& datang untuk menetapkan keputusanNya di antara 
hamba-hambaNya, 
PE PIRTI tess P pegan Axi E Ta 
33 AA KA 5 i ga k AI) Sa Jap 
Aos ar Gea 3 Ea 
LOA SMAN 
"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah 
dan malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskan- 
lah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. ý 
(Al-Baqarah: 210). 
Ini adalah kedatangan Allah d$ untuk menetapkan keputusan 
di antara hamba-hambaNya, kedatangan yang sebenarnya yang 
sesuai dengan keagungan dan kebesaranNya 3%. Kita menetapkan- 
nya sebagaimana Allah #& menetapkannya untuk DiriNya. Kita 
tidak boleh menakwilkannya dengan berkata bahwa yang datang 
adalah perintahNya; karena perkataan seperti ini adalah takwil 
batil. Yang benar adalah bahwa Allah d& datang dengan DzatNya 
4g sesuai dengan keagungan dan kebesaranNya sebagaimana yang 
Dia kehendaki. Adapun bagaimana caranya, maka kita tidak boleh 
membahasnya; bagaimana Allah datang dan bagaimana Dia hadir. 
Cukup bagi kita menetapkan kehadiran dan kedatangan bagi Allah 
JE, bahwa yang hadir adalah Allah d sebagaimana yang Dia 


eh Iman Kepada Apa yang Bikeriahan Rasul IS BD 


beritakan tentang DiriNya &, yaitu untuk menetapkan keputusan 
di antara hamba-hambaNya. 


Oia G as GL & (Sampai Nabi kita Muhammad # 
memberi mereka syafa'at) 

Ini adalah syafa'at al-Uzhma (syafa'at yang agung). Nabi # 
mempunyai syafa'at-syafa'at lain, di antaranya ada yang khusus 
bagi beliau, di antaranya ada yang beliau miliki bersama para Nabi 
dan orang-orang shalih. Di antara syafa'at yang khusus bagi beliau 
adalah syafa'at al-UIzhma, yaitu syafa'at untuk seluruh makhluk di 
Padang Mahsyar. Ini khusus bagi Nabi 4%, dan ini adalah al-Magam 
al-Mahmud yang Allah 4& singgung dalam FirmanNya, 
(OA ah Pa A 

“Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu kepada kedudukan yang terpuji." (Al-Isra”: 79). 

Disebut dengan al-Magam al-Mahmud (kedudukan yang ter- 
puji) karena orang-orang terdahulu dan orang-orang yang datang 
belakangan akan memujinya karenanya. Ini adalah syafa'at agung, 
dan tentang syafa'at lainnya akan hadir. 

© JIKA Himba (Dan Allah & menghisab mereka) 

Hisab adalah perhitungan terhadap amal-amal manusia, per- 
tanyaan terhadapnya dan penetapan atas mereka. Hisab atas orang- 
orang kafir tidak dalam arti perbandingan antara kebaikan dan ke- 
burukannya, karena orang-orang kafir tidak mempunyai kebaikan, 
akan tetapi mereka dihisab dalam arti penetapan semata, amal-amal 
mereka ditetapkan sebagai tanggung jawab mereka dan mereka 
pun mengakuinya. Hisab untuk orang-orang Mukmin berarti per- 
bandingan antara kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan. 

Di antara orang-orang Mukmin ada yang tidak dihisab sama 
sekali, (langsung) masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab: sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits tujuh puluh ribu orang yang masuk 
surga tanpa hisab dan tanpa azab.! Di antara mereka ada yang 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ath-Thib, Bab Man lam Yargi, no. 5752 


dihisab dengan mudah dan pulang kepada keluarganya dengan 
bahagia, dan di antara mereka ada yang harus menghadapi hisab 
yang sulit lagi berat. Nabi # bersabda, 


Hae a SY Ia 

"Barangsiapa ditanya (panjang lebar) dalam hisab, maka dia disiksa.” 

Ini adalah bentuk-bentuk hisab atas orang-orang Mukmin. Di 
antara mereka yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab, di ' 
antara mereka ada yang dihisab dengan mudah dan di antara me- 
reka ada yang dipersulit hisabnya dan diperberat, yang terakhir ini - 
akan disiksa karena dosa-dosanya. 

Adapun orang-orang kafir, maka mereka tidak dihisab dalam 
arti kebaikan dan keburukan mereka dibandingkan, akan tetapi 
mereka dihisab sebatas penetapan dosa-dosa dalam tanggung jawab 
mereka lalu mereka mengakuinya. 

È iyl sad! Lia, (Lalu timbangan-timbangan diletakkan) 

Di antara perkara yang terjadi di Hari Kiamat adalah ditegak- 
kannya timbangan-timbangan untuk amal perbuatan, dan ia adalah 
timbangan-timbangan hakiki. 

Allah !& berfirman, 

e18 rz EE es . se Rere, na GA pp ta ae G5 GA 
KO SAK DAN kn 

"Maka sungguh akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang 
telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka), dan 
Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). Timbangan pada hari itu ialah 
kebenaran (keadilan), maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-A'raf: 7-8). 


Kebaikan-kebaikan diletakkan di salah satu daun timbangan 
dan keburukan-keburukan di daun yang lain. Ini adalah keadilan 


dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab ad-Dalil ala Dukhul Thawa ff min al-Muslimin 
al-Jannah bi Ghairi Hisab wa la Adzab, no. 220 dan lainnya dari hadits Ibnu 
Abbas &. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Man Nugisya al-Hisab 
Udadziba, no. 6536 dari hadits Aisyah $s. 
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sempurna, keadilan Allah #. Siapa yang kebaikan-kebaikannya 
lebih berat, maka dia berbahagia dan beruntung, sebaliknya siapa 
yang keburukan-keburukannya lebih berat, maka dia menyesal 
dan merugi. 


g X3 jina z GM IBI Las E eir 29 


"Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri." (Al-A'raf: 9). 


sr ct o 194 IA 0.5. 
S ii h e 3 YP a ALE 
5 DE ee... 
KA Ore In as O SA x Or EA 
pr 
Kra 


"Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang- 
orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya 
adalah Neraka Hawiyah. Tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu? 

Api yang sangat panas.” (Al-Oari'ah: 6-11). 
| Kata 44 berarti: Tempat kembalinya. : 4! 3 (induk sesuatu) 
berarti yang kepadanya sesuatu berinduk dan kembali. Orang yang 
timbangan kebajikannya itu ringan, maka tempat kembalinya ada- 
lah Jahanam, semoga Allah melindungi kita semua. 


Timbangan amal itu adalah timbangan hakiki yang mempu- 
nyai dua daun timbangan, sebagaimana disebutkan dalam hadits- 
hadits, akan tetapi hanya Allah & yang mengetahui bentuk dan 
sifatnya, karena ia termasuk perkara akhirat. Namun maknanya 
diketahui, yaitu bahwa ia adalah timbangan yang hakiki mempu- 
nyai dua daun timbangan. Kebaikan-kebaikan diletakkan di salah 
satu daun timbangan sedangkan keburukan-keburukan di daun 
yang lainnya, mana yang lebih berat, maka itulah nasib yang dipikul 
oleh pemiliknya. Bila baik, maka baik namun bila sebaliknya, maka 
juga sebaliknya. Hal ini ditetapkan di dalam Kitab Allah, Sunnah 
Rasulullah 4, dan ijma' kaum Muslimin. 


Golongan Mu'tazilah berkata, tidak ada timbangan yang 
hakiki, karena timbangan itu hanya kinayah dari penegakan keadilan. 


Dman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul 


PA S 
ORT Ah. 


Mereka berkata demikian berpijak kepada manhaj tidak baik yang 
mereka pijak, yaitu mengedepankan akal di atas dalil. Ini adalah 
madzhab sesat dan batil. 


© 4353 7455 (Dan buku-buku catatan dibagi-bagi) 
Buku-buku adalah buku-buku catatan yang mencatat amal 
perbuatan manusia. Ia adalah lembaran-lembaran amal perbuatan, 
karena apa yang dilakukan oleh manusia di dunia ini ditulis, para 
malaikat pencatat yang menulisnya, yang baik dan yang buruk. 
pergi 22 270 Ie Z pror? 


iA - E sg a rie pa F î “s GA z 
G AA GR KN aan ggh a ad 
SL IL Nia SIS GD 


"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatan- 
nya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya, dan Kami keluarkan 
baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. Baca- 
lah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu.” (Al-Isra”: 13-14). 

Masing-masing orang diberi kitabnya yang tertulis padanya 
amal-amal perbuatannya. 

Mukmin menerima bukunya dengan tangan kanannya, 

2 po gra Jb, kena P Pa 3 4 e7 267 
O SUK KI KS ULP 

"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari se- 
belah kanannya, maka dia berkata, ' Ambillah, bacalah kitabku ini’.” (Al- 
Haggah: 19). 

Dia berbahagia, dia ingin orang-orang membaca kitabnya, 
karena dia dalam keadaan suka cita. Bila ada sesuatu yang mem- 
bahagiakan, maka pemiliknya cenderung untuk menyampaikannya 


kepada orang lain. 
KO US ILY 


"Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui 
hisab terhadap diriku." (Al-Haggah: 20). 

Yakni, aku yakin dan beriman bahwa aku akan menghadapi 
hisab ini, maka aku pun bersiap-siap dengan amal-amal shalih. 


Bii KO EEO ae a O KÉ ed 
Kana 

"Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, dalam surga 
yang tinggi, buah-buahannya dekat, kepada mereka dikatakan, 'Makan 
dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan 
pada hari-hari yang telah lalu'.” (Al-Haqqah: 21-24). 

Adapun orang kafir, maka dia menerima kitabnya dengan 
tangan kiri dari balik punggungnya, -semoga Allah melindungi 
kita, kaum Muslimin-, 


ra 
. Gir 


PN sr 2 PE srr ia -i pa An 
SS IA Iis alan KSB LC 
"Adapun orang yang diberikan kepadanya kitab (catatan amal)nya 
dari sebelah kirinya, maka dia berkata, "Wahai alangkah baiknya kiranya 
tidak diberikan kepadaku kitabku ini'.” (Al-Haqqah: 25). 
Dia berharap tidak diberi kitab, tidak pula disodorkan kepa- 
danya, karena isinya membuatnya malu, (lalu dia berkata), 


LO KO IL ASP 
"Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kira- 
nya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu.” (Al-Haqqah: 
26-27). 
Yakni, andai aku tidak dibangkitkan, seandainya kematian 
adalah akhir dari segalanya. 


fo r mpata Zae loka srir e ar LEE D a tia 

OkO RO KOE h 
5 2 HAI A Sor K0 l | “7 
# KE An la 

"Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang 
kekuasaanku dariku. Allah berfirman, 'Peganglah dia lalu belenggulah 
tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka 
yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjang- 
nya tujuh puluh hasta'." (Al-Haqqah: 28-32). 

Hal ini setelah lembaran-lembaran beterbangan ke kanan 
atau ke kiri. 


O JI, OLI Jl Jui GAS sj (Dan buku-buku catatan 
amal beterbangan ke kanan dan ke kiri) 

Hal ini ditetapkan oleh al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah &. 
Hal ini termasuk keadilan Allah 3 yang sempurna, Allah & tidak 
menzhalimi siapa pun atau membebani seseorang dengan sesuatu 
yang tidak dia kerjakan. 

Firman Allah J&, 

bd nc z - A3 gorr z PET f. 2 o2 58 

EA OA AEA AA OR REESE LP 


Pa 


IS OKE Pedu 
KA 


"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 
maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan 
kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. 
Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia 
akan berteriak, 'Celakalah aku.' Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka)." (Al-Insyiqaq: 7-12). 

Dalam sebuah ayat disebutkan bahwa orang kafir menerima 
bukunya dengan tangan kiri, sedangkan dalam ayat yang lain dia 
menerima dari balik punggungnya. Kedua ayat tersebut digabung- 
kan dengan mengatakan bahwa orang kafir diberi buku catatan- 
nya dengan tangan kiri di balik punggungnya sebagai penghinaan 
terhadapnya, na'udzu billah; kedua-duanya terjadi padanya. 

Di antara kejadian yang menggelikan adalah bahwa sebagian 
pengikut alirat sesat, bila seseorang dari mereka mati, maka me- 
reka memotong tangan kirinya, mereka berkata, "Biar yang tersisa 
tangan kanannya sehingga dia menerima kitabnya dengan tangan 
kanannya, karena dia tidak memiliki tangan kiri." Mereka tidak 
beriman bahwa Allah akan mengembalikan tangan kirinya yang 
mereka potong tersebut sebagaimana semula. Ini di antara berita 
menggelikan dari para pengikut aliran sesat. 


O JUAN A atás Í Sl (Timbangan mempunyai dua 
daun timbangan dan lidah timbangan, yang dengannya amal- 
amal manusia akan ditimbang) 


Iman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul f 


Ucapan penulis ini merupakan bantahan terhadap golongan 
Mu'tazilah, bahwa timbangan mempunyai dua daun timbangan 


dan lidah timbangan. 

Firman Allah 8, 
2 or, SA PEI orr APATE Mp re "3 ce 
ABE La TER PN IDA Ria OA BESA 


Pi AA Ya 7 Ta 
g SA DAH aali 

"Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka P 
itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang 
ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan 
dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka Jahanam.” (Al-Mu`minun: 
102-103). 

"Aisyah pernah bertanya kepada Nabi &, ‘Apakah kalian masih 
mengingat keluarga kalian di Hari Kiamat?’ Nabi # menjawab, 'Di tiga 
keadaan, tidak seorang pun yang mengingat orang lain: Saat amal-amal 
ditimbang sehingga dia mengetahui apakah kebaikannya lebih berat atau 
keburukannya'." 


Ini satu keadaan. Keadaan kedua, 


"Saat buku-buku beterbangan sehingga dia mengetahui apakah dia 
menerima bukunya dengan tangan kanan atau tangan kiri." 


Dan ketiga, 


"Di atas shirath.! Sampai dia mengetahui apakah dia selamat atau 
tidak.” 


© util S5 BA SI (Nabi kita Muhammad 16 mem- 
punyai haudh di Hari Kiamat) 


Di antara perkara yang wajib diimani adalah haudh (telaga) 
Nabi #. Haudh adalah telaga tempat air berkumpul. Nabi # mem- 
punyai telaga yang penuh dengan air yang jernih dengan dua pan- 
curannya, warnanya seputih susu, rasanya lebih manis dari madu, 
bejana-bejananya sejumlah bintang di langit, siapa yang minum 
darinya satu kali, maka dia tidak akan merasa haus selamanya.? Di 


! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab fi Dzikri al- Mizan, no. 
4755, didhaifkan oleh al-Albani dalam Dha'if Sunan Abu Dawud. 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar- Rigag, Bab al-Haudh, no. 6579 dan 


padang mahsyar orang-orang kepanasan dan kehausan sehingga 
memerlukan air, maka umat Nabi Muhammad # mendatangi 
haudh beliau dan minum darinya, dan mereka itu adalah ahli iman. 
Adapun orang-orang munafik yang merubah dan mengganti 
(ajaran beliau #), maka saat mereka mendekati haudh, mereka 
diusir darinya dan mereka dilarang minum darinya, maka Nabi 3% 
bersabda, 


Dan Éu eyi Ý A yi yaaa an G 


Sa Ban NG ei 

"Ya Rabbi, para sahabatku, para sahabatku.” Maka dikatakan kepada 
beliau, "Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang mereka perbuat 
sesudahmu. Mereka terus murtad sesudahmu.”! 

Inilah haudh (telaga) Nabi #. Kita wajib beriman kepadanya 
dan menetapkannya sesuai dengan keterangan tentangnya dalam 
hadits-hadits. 

BJ aa a iy SL A3 ¿$u (Airnya lebih putih dari 
susu dan rasanya lebih manis dari madu) 

Airnya bermuara dari al-Kautsar yang bersumber dari surga. 


Allah 8& berfirman, 
KO SI LA Cip 


"Sesungguhnya Kami telah memberimu al-Kautsar. ” (Al-Kautsar: 
1). 

Yang masyhur adalah bahwa al-Kautsar ini adalah sungai di 
antara sungai-sungai surga yang bermuara di haudh Nabi 3%. Ada 
yang berkata, al-Kautsar tersebut adalah kebaikan yang banyak, 
termasuk sungai, karena ia termasuk kebaikan. Ini adalah penaf- 
siran yang umum. | 


A 
Muslim, Kitab al-Fadha 'il, Bab Ityan Haudh Nabiyyina wa Shifatuh, no. 2292: 
dari hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash &. 

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq, Bab al-Haudh, no. 6576 dan 
Muslim, Kitab al-Fadha 'il, Bab Ityan Haudh Nabiyyina wa Shifatuh, no. 2297: 
dari hadits Ibnu Mas'ud &. 


Pa ai GEA 


MUI a bis dl j (Bejana-bejananya sebanyak bintang 
di langit) 

Yakni, cangkir-cangkir untuk minum. 

O i ada ki; H iyi au oé i (Barangsiapa minum darinya 
satu kali, maka dia tidak akan kehausan selamanya) 

Bila seseorang minum darinya, maka hausnya hilang dan ia 
tidak akan pernah mengalami haus kembali. 


© j- bia; (Shirath adalah haq) 

Di antara peristiwa dan kejadian menakutkan di Hari Kiamat 
adalah melewati shirath. Shirath adalah jembatan yang terhampar 
di atas Neraka Jahanam. Manusia seluruhnya akan melewatinya, 
yang membawa mereka hanyalah amal perbuatan. Di antara me- 
reka ada yang berjalan di atasnya seperti halilintar yang menyam- 
bar, di antara mereka ada yang berjalan seperti angin yang cepat 
menurut amal perbuatannya, di antara mereka ada yang berjalan 
seperti kuda yang tulen, di antara mereka ada yang berjalan seperti 
unta, di antara mereka ada yang berlari di atas kedua kakinya, di 
antara mereka ada yang berjalan biasa, dan di antara mereka ada 
yang merangkak. Semakin lemah amal perbuatan, semakin lamban 
pula dia berjalan di atasnya, di antara mereka ada yang tersambar 
lalu tercebur ke dalam neraka, karena amal perbuatannya tidak 
mampu membawanya untuk selamat ke ujung shirath, dia pun 
masuk Neraka Jahanam, na'udzu billah. Hal ini sebagaimana Firman 
Allah #%, 

TOG Hera O Hera Ki 


"rsr 


dah an Ot SN NE PN E 
Pe E E EUO Kdi 


"Demi Rabbmu, sungguh akan Kami bangkitkan mereka bersama 
setan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahanam 
dengan berlutut. Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan 
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Allah yang Maha 
Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang 
yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. Dan tidak ada seorang pun 


Nu kae 


darimu, melainkan akan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu 
adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan." (Maryam: 68-71), 


Kao $ "Dan tidak seorang pun”, mencakup orang-orang 
Mukmin dan kafir, $ Was SN "melainkan akan mendatanginya", yakni, 
Jahanam. 

Inilah yang dimaksud dengan mendatangi, yaitu melewati 
shirath, 
(OEE GREY 
"Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut.” (Maryam: 72). 


Orang-orang zhalim akan berjatuhan dan masuk ke dalamnya. 
Semoga Allah melindungi kita semua. 


© a Wi il (Nabi 48 akan memberi syafa'at) 
Syafa'at dalam bahasa adalah perantara dalam kebaikan. Ini- 


lah syafa'at. Bisa juga berarti perantara dalam keburukan, sebagai- 
mana Allah && berfirman, 


- 


« Ega “tg 2727 Erag s < A Ka Pd trza eg 3 
S Ken da gia 009 3 ne > SES Kaban a YA 


"Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bagian pahala darinya. Dan barangsiapa memberi syafa'at 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian dosa darinya.” (An-Nisa : 
85). 

Di antara bentuk syafa'at yang buruk adalah syafa'at dalam 
hukuman had untuk menggugurkannya, ini syafa'at buruk, na'udzu 
billah, karena ini menentang hukum Allah 8. 


Inilah syafa'at dalam makna dasarnya. Adapun syafa'at di 
akhirat maka ia bermakna doa, di mana Allah $ berkenan memu- 
liakan sebagian hambaNya dengan menerima permohonan mereka 
terkait dengan orang-orang tertentu. Syafa'at terwujud dengan dua 
syarat: Izin dari Allah 4g kepada pemberi syafa'at dan ridhaNya 
kepada penerima syafa'at, di mana dia termasuk ahli tauhid dan 


Ea Oman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul D: Se gD | 


iman. Adapun orang-orang kafir, maka syafa'at pada (atau untuk) 


mereka tidak diterima, 
(O ma as Gy 


"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang 
yang memberikan syafa'at.” (Al-Muddatstsir: 18). 


maf Sa LÉIG eb E S N a His asah $ 
KO ba 


"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (Hari Kiamat 
yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan 
kesedihan. Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia se- 
orang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang 
diterima syafa'atnya.” (Ghafir: 18). 

Syafa'at hanya berlaku untuk orang yang benar-benar ber- 
iman, di mana Allah J& berkenan memuliakan sebagian hambaNya 
dengan menerima permohonannya terkait dengan orang-orang 
tertentu, sehingga orang-orang tersebut mendapatkan manfaat bila 
mereka termasuk orang yang benar-benar beriman. 


Syafa'at kedua khusus untuk Nabi #&, yaitu syafa'at untuk 
para penghuni surga agar (mereka) segera masuk surga. Nabi 
Muhammad # adalah orang pertama yang membuka pintu surga, 
umat beliau adalah umat pertama yang masuk surga, beliau mem- 
bantu penghuni surga sehingga pintunya dibuka untuk mereka 
dengan syafa'at beliau &£. 

Di antara syafa'at yang khusus bagi beliau adalah syafa'at 
untuk Abu Thalib, pamannya. Ini khusus bagi Rasulullah #, karena 
Abu Thalib orang kafir, mati di atas kekufuran, mati di atas agama 
Abdul Muththalib, yaitu penyembahan terhadap berhala. Dan 
Nabi # memberinya syafa'at karena jasa-jasa baiknya dan pembe- 
laannya kepada beliau, beliau memberinya syafa'at dalam bentuk 
keringanan siksa, bukan syafa'at keluar dari neraka, karena orang 
kafir tidak keluar dari neraka selamanya. Jadi syafa'at Nabi & 
kepada Abu Thalib, pamannya hanya dalam bentuk meringankan 
siksa darinya, sehingga Abu Thalib berada di lapisan paling dangkal 


di neraka, dengan sepasang sandal dari bara api neraka namun 
otaknya mendidih. Di antara penduduk neraka tidak ada yang 
lebih ringan siksanya dari Abu Thalib. Ini adalah syafa'at khusus 
bagi Rasulullah # untuk pamannya, Abu Thalib. Sedangkan orang- 
orang kafir selain Abu Thalib, maka tidak seorang pun yang bisa 
memberi syafa'at kepada mereka, kalau pun ada, maka syafa'at 
untuk mereka tidak berguna sedikit pun. 


Di antara syafa'at yang dimiliki bersama oleh Nabi # dan 
lain-lainnya, adalah syafa'at untuk para pelaku dosa besar yang 
berhak masuk neraka, maka Nabi #, para Nabi dan orang-orang 
shalih memberikan syafa'at kepada mereka sehingga mereka tidak 
masuk neraka, atau bila mereka telah masuk dan disiksa di dalam- 
nya, maka syafa'at mengeluarkan mereka darinya. Nabi #, para 
Nabi yang lain dan orang-orang shalih memberi mereka syafa'at 
dengan berdoa dan merendahkan diri di depan Allah agar berkenan 
mengentaskan mereka dari neraka, lalu Allah mengabulkan doa 
mereka dan mengeluarkan orang-orang itu darinya. Syafa'at untuk 
para pelaku dosa besar ini berlaku khusus untuk orang-orang ber- 
iman. 


O ASI Jil padat In JUN Js 315 (Kepada pelaku dosa besar 
dari umat beliau yang masuk neraka) 

Golongan Khawarij dan Mu'tazilah mengingkari syafa'at 
untuk para pelaku dosa besar, karena mereka memvonis para pe- 
laku dosa besar telah terjatuh dalam kekufuran. Menurut mereka 
syafa'at tidak bermanfaat bagi mereka. Mereka berkata, siapa yang 
telah masuk neraka, maka dia tidak akan keluar darinya. Ini adalah 
madzhab yang rusak. Yang shahih adalah bahwa siapa yang masuk 
neraka dari ahli iman dan ahli tauhid, maka dia akan keluar dari 
neraka dan tidak kekal di dalamnya, yang kekal di dalam neraka 
hanyalah orang-orang kafir dan orang-orang musyrik, na'udzu 
billah. Adapun orang-orang yang bertauhid yang melakukan dosa, 
para pelaku dosa besar dari kalangan ahli iman, maka sekalipun 
mereka masuk ke dalam neraka karena dosa-dosa mereka, namun 
mereka tidak kekal di dalamnya. Mereka akan keluar darinya 
dengan syafa'at para pemberi syafa'at, atau dengan rahmat Allah, 
Dzat yang paling penyayang di antara yang penyayang atau karena 


masa penyiksaan mereka telah berakhir, setelah itu keluar dari 
neraka dalam keadaan terbakar seperti arang atau seperti sesuatu 
yang hitam karena hangus terbakar. Kemudian mereka dilempar- 
kan ke sungai di pintu surga yang bernama sungai al-Hayat, maka 
tubuh mereka tumbuh kemudian diizinkan untuk masuk surga. 


OD Kii gmj SI shs (Semua Nabi-nabi (yang 
lain), orang-orang Mukmin dan juga para malaikat mempunyai 
syafa'at-syafa'at) 

Syafa'at ini tidak khusus bagi Nabi &, akan tetapi ia milik 
bersama antara para malaikat, para Nabi, para Rasul, orang-orang 
shalih dan para wali. Akan tetapi harus memenuhi dua syarat: 
Hendaknya pemberi syafa'at mendapat izin dari Allah, dan hendak- 
nya penerima syafa'at termasuk ahli iman dan ahli tauhid. Syafa'at 
diminta dari Allah bukan dari makhluk. Anda berdoa, "Ya Allah, 
terimalah syafa'at NabiMu dan hamba-hambaMu yang shalih ter- 
hadapku. Ya Allah, jangan halangi aku untuk mendapatkan syafa'at 
NabiMu #, Nabi-nabiMu yang lainnya dan para hambaMu yang 
shalih." Anda memintanya dari Allah 36, karena hanya Allah 5& 
yang Sa 


- Í; E - 22.7? A Ë alga Pri -Zr 4 
TA ie -r PR i Ga 1 trr Go 
DA ELET LA ANA SO 


£V 


"Bahkan mereka mengambil pemberi syafa'at selain Allah. Kata- 
kanlah, 'Dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak 
memiliki sesuatu pun dan tidak berakal?" Katakanlah, "Hanya kepunyaan 
Allah syafa'at itu semuanya. KepunyaanNya kerajaan langit dan bumi, 
kemudian kepadaNya-lah kamu dikembalikan.” (Az-Zumar: 43-44). 


Orang-orang yang berangkat ke kubur-kubur dan orang- 
orang mati dengan maksud meminta syafa'at dari mereka, apa yang 
mereka lakukan tersebut merupakan kesyirikan besar. Mayit tidak 
patut dimintai sesuatu apa pun. Orang hidup diminta syafa'atnya 
dalam arti doanya, lalu dia berdoa kepada Allah 35 untukmu. Ini 
adalah syafa'at dari orang hidup di dunia ini dan di akhirat. Ada- 


“Oman Kepada Apa yang Diberitakan Rasul, 
pun setelah mati, maka orang mati tidak dimintai apa pun, tidak 
syafa'at, tidak doa dan tidak pula lainnya. 


Orang-orang yang pergi ke kubur-kubur dan meminta syafa'at 
kepada mayit, meminta bantuan kepada mayit dari kesulitan, 
menyembelih, bernadzar untuk mereka, mencari keberkahan dari 
mereka, apa yang mereka lakukan tersebut merupakan syirik besar, 
di mana para Rasul datang justru untuk memeranginya, dan jihad 
di jalan Allah juga disyariatkan untuk menghapusnya. Kubur dan 
penghuninya tidak dimintai apa pun. Yang disyariatkan adalah 
ziarah kubur untuk mengambil pelajaran atau mendoakan orang- 
orang Mukmin yang meninggal. Inilah tujuan dari ziarah. Adapun 
ziarah demi mencari syafa'at atau mencari pertolongan atau men- 
cari rizki atau mendapatkan anak atau menepis keburukan musuh, 
maka hal ini termasuk syirik besar, dosa yang tidak diampuni oleh 
Allah kecuali dengan taubat darinya. Inilah syirik orang-orang 
Quraisy dahulu di mana Rasulullah # diutus kepada mereka. Allah 
OS berfirman, 


KG A b22 AILI ASA ap AT P SS ore 
A DI nN PI lg Sp Le A 


"Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat men- 
datangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, 
dan mereka berkata, "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada Kami di 
sisi Allah'.” (Yunus: 18). 

O ag ài JG (Allah dg berfirman), 3: 35 s5 ol Tp 
Karat XXL "Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati- 
hati karena takut kepadaNya." (Al-Anbiya : 28). 

Yakni, para malaikat. Ayat ini menetapkan syafa'at bagi para 
malaikat, dan bahwa syafa'at mereka itu tidak terlaksana kecuali 
dengan ridha Allah Æ dan ridhaNya terhadap penerima syafa'at 
di mana dia termasuk orang-orang yang bertauhid. Adapun orang 
kafir, maka Allah 8& tidak meridhainya. 

Oil BUS GS gás J; (Syafa'at para pemberi syafa'at tidak 
akan berguna bagi orang kafir) 


Ini artinya bahwa syafa'at para pemberi syafa'at hanya ber- 
manfaat bagi orang-orang Mukmin dengan syarat-syarat yang 
ditetapkan oleh Allah &. 

O EV oiu SU, čaji (Surga dan neraka adalah dua 
makhluk ciptaan yang keduanya tidak fana) 

Di antara perkara yang terjadi di Hari Kiamat adalah surga 
dan neraka, dua negeri tempat tinggal yang tetap abadi; surga 
adalah untuk orang-orang yang bertakwa, sedangkan yang kedua 
untuk orang-orang kafir. Keduanya telah diciptakan sekarang, 
bukan baru akan diciptakan di Hari Kiamat, sebagaimana Firman 


Allah d& tentang surga, 
OB 


"Telah disediakan bagi orang-orang bertakwa.” (Ali Imran: 133). 
Dan Allah #& juga berfirman tentang neraka, 


(Oii 
"Telah disediakan bagi orang-orang kafir.” (Al-Baqarah: 24). 


Makna disediakan adalah telah diciptakan dan telah ada, se- 
bagaimana dalam sabda Nabi #£, 


(AE EN da agl kig JI aia Ie Hias G Ó 
"Sesungguhnya apa yang kalian rasakan berupa panas yang me- 
nyengat dan dingin yang menusuk adalah dari hembusan jahanam.” 
Nabi juga bersabda, 
"Sesungguhnya panas yang menyengat termasuk hembusan hawa 
panas jahanam. ”? 


Ini menunjukkan bahwa ia sudah ada, bahwa Allah 35 men- 
jadikan untuknya dua hembusan, di musim dingin, yaitu dingin 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Mawaqit, Bab al-Ibrad bi azh-Zhuhr 
min Syiddati al-Har, no. 537; dan Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadhi' 
ash-Shalah, Bab al-Ibrad bi azh-Zhuhr min Syiddati al-Har, no. 617: dari hadits 
Abu Hurairah &. 

* Lihat sebelumnya. 


BE SY Oman Kepada Apa yang Biortahan Rasul 


yang dirasakan oleh manusia, dan nafas di musim panas, yaitu 
panas menyengat yang dirasakan oleh orang-orang. Hal ini me- 
nunjukkan bahwa ia sudah ada sekarang. 

"Nabi & pernah duduk bersama para sahabat beliau, tiba-tiba me- 
reka mendengar sesuatu yang jatuh, Nabi & bertanya, 'Tahukah kalian 
suara itu apa?’ Mereka menjawab, "Allah dan RasulNya lebih mengeta- 
hui." Nabi & menjawab, 'Ia adalah batu yang jatuh ke dalam Neraka 
Jahanam sejak tujuh puluh tahun yang lalu dan sekarang ia baru sampai 
ke dasarnya'." 

Hadits ini menunjukkan bahwa neraka telah ada sekarang, 
surga juga demikian. Bila mayit telah diletakkan di kuburnya, 
maka nikmat surga atau siksa neraka mendatanginya. Hal ini me- 
nunjukkan bahwa keduanya sudah ada sekarang, pintu surga atau 
pintu neraka dibukakan untuk mayit. Hal ini menunjukkan bahwa 
keduanya sudah ada. Dan pendapat yang berkata bahwa kedua- 
nya akan diciptakan di Hari Kiamat adalah pendapat yang rusak. 
Surga dan neraka tidak fana, keduanya abadi selamanya, penduduk 
keduanya kekal dan dikekalkan di dalamnya. Orang-orang di surga 
kekal di dalamnya, demikian pula orang-orang di neraka juga kekal 
di dalamnya. 


2 4 sc ju ajú (Surga adalah tempat kembali kekasih-ke- 
kasih Allah) 


Surga adalah rumah balasan bagi para kekasih Allah, sedang- 
kan neraka adalah sebaliknya. 


© ojia Ga Ed jal; (Penghuni surga kekal di dalamnya) 
Ini termasuk dalil yang menetapkan kekalnya neraka dan 
kelanggengannya. 


KO Ra ad tnpa IP 
"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab 
Neraka Jahanam." (Az-Zukhruf: 74). 


Kekal artinya tinggal seterusnya, tidak terputus. 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jannah wa Shifah Na'imiha, Bab fi Syiddati 
Nari Jahannam, no. 2844 dan Ahmad 2/371: dari hadits Abu Hurairah s$. 


Ea pap 
ab 257 2927 3G Pd 


“Tidak diringankan azab itu dari mereka dan won di TA 
berputus asa.” (Az-Zukhruf: 75), yakni dari rahmat Allah. 


Allah ¿4% berfirman, 
OPES Fr tetp At AK Ae AKA 
TT Ke sed WS 5363 Crab! ea KA s alb La 
“Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. Mereka berseru, 'Hai Malik, biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja'.” (Az-Zukhruf: 76-77), Malik adalah 
pemimpin malaikat penjaga neraka. Mereka meminta kepada ma- 
laikat Malik agar memohon kepada Allah supaya Allah mematikan 


mereka saja sehingga mereka bisa beristirahat dari siksa neraka, 
kematian adalah harapan mereka, na'udzu billah. 


Ye sere 


ats KE o} "Biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” Apa 
jawaban Malik? 4 Sisi XjJEp "Dia berkata, 'Kamu akan tetapi tinggal 
di dalamnya'." 
Yakni mereka tetap di dalamnya selama-lamanya, sehingga 
mereka berputus asa. Semoga Allah melindungi kita semua. 


o kii IS iab SAN 5535 (Kematian didatangkan dalam 
bentuk domba putih kehitam-hitaman) 

Bila penghuni surga dan neraka telah mendapatkan tempat 
masing-masing, maka kematian didatangkan dalam wujud seekor 
domba putih kehitam-hitaman, lalu ia disembelih di antara surga 
dan neraka, kemudian diserukan, "Wahai penduduk surga, kalian 
kekal tanpa kematian. Wahai penghuni neraka, kalian kekal tanpa 
kematian." Saat itu penguni neraka putus asa dari kemungkinan 
keluar darinya. Yang dimaksud dengan maut di sini bukan ma- 
laikat maut, karena dia ini tidak mati dan tidak disembelih, akan 
tetapi kematian dalam arti sebenarnya yang berwujud kambing 
putih kehitam-hitaman. Allah Y#& mampu membuat sesuatu yang 
bersifat maknawi menjadi sesuatu yang kongkret, Allah 4 kuasa 
untuk melakukan itu. 


an) 


| 


Pasal: Hak-hak Nabi & dan 
Para Sahabat 


la Geni Yak das aa) SA EA Ip isa Y 
BR Gi hi Yy ash igt lay inji SIP 
l Jj iy ji il adi jek V3 astú, Yj da ikal 


Nabi Muhammad adalah Rasulullah # penutup para nabi, 
sayyid para rasul, iman seorang hamba tidak sah sebelum 
dia beriman kepada kerasulan beliau, dan mengakui kena- 
bian beliau. Manusia tidak diberi keputusan di Hari Kiamat 
kecuali setelah syafa'at beliau dan tidak ada umat yang ma- 
suk surga kecuali sesudah umat beliau. 


Haj SAS an Saga ayah daa JAN Aa a 
ERA A Du Dg ehis o Ga 
E ii oa y 


Beliau adalah pemilik panji al-Hamd, pemilik al-Maqam al- 
Mahmud (kedudukan yang terpuji), haudh maurud (telaga 
haudh yang dihadiri), beliau adalah imam para nabi, juru 
bicara mereka dan pemegang syafa'at mereka, umat beliau 
adalah umat terbaik, sahabat-sahabat beliau adalah yang 
terbaik dari Pn sahabat Habi nabi RY. 


33 Oki — er y j soal r As si Ta 


D 3 


ai Just E IA Ii Ji 3 ; l i 
ab ds ga g blai g eah pi pagu 

.ô 3 SG 3 gal 
Umat beliau yang paling utama adalah Abu Bakar ash- 
Shiddiq, kemudian Umar al-Faruq, kemudian Utsman Dzun 
Nurain, kemudian Ali al-Murtadha, semoga Allah meridhai 
mereka semuanya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Umar s di mana beliau berkata, "Kami 
dulu mengatakan pada saat Nabi # masih hidup, 'Sebaik- 
baik umat ini setelah nabinya adalah Abu Bakar, kemudian 


Umar! kemudian Utsman kemudian Ali,' lalu hal itu sampai 
kepada Nabi a dan beliau tidak mengingkarinya.” 


PIS Nada 3 aa da A 
Sa Entah D Pp jab SK 


Diriwayatkan secara shahih dari Ali & bahwa beliau ber- 
kata, "Umat terbaik setelah nabinya adalah Abu Bakar, 
kemudian Umar, dan kalau aku mau maka aku sebutkan 
yang ketiga." 

y; P sal ú :JÓ dak g an 18 8353 


pa 
pd 
ARE 


Abu ad-Darda" Nala dari Nabi #& bahwa beliau 
bersabda, "Matahari tidak pernah terbit dan tidak pernah 


1 Pemberi catatan kaki atas cetakan as-Salafiyah, hal. 25 berkata, “Hadits ini 
hanya menyebutkan tiga nama di cetakan Damaskus tahun 1338 H, dan 
cetakan al-Manar tahun 1340 H dan dalam dua cetakan tahun 1351 H dan 
1355 H ditambah, “Kemudian Ali.” 

Pembicaraan tentang atsar ini akan hadir. 

3 Atsar shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 1/106, 
110 dan putra beliau Abdullah dalam Zawa 'idnya 1/106, 110, 127, Ahmad 
dalam Fadha “il ash-Shahabah, no. 397 dengan sanad-sanad yang shahih lagi 
bagus. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ashim dalam as-Sunnah, 
no. 1201 dan al-Albani menshahihkannya dalam Takhrij as-Sunnah, 2/570. 


terbenam kepada seseorang setelah para nabi dan para rasul 
yang lebih utama daripada Abu Bakar.” 


iis eng ab Ag Ani GIS AN gia Gal ss 


ai ii A AE Ten) 

SMS Aa 3 S3 vanila tata lh 
Abu Bakar adalah hamba Allah yang paling berhak menjadi 
khalifah setelah Nabi #, karena keutamaan dan kepelo- 
poran beliau dalam masuk Islam, dan juga karena Nabi # 
mendahulukan beliau untuk menjadi imam dalam shalat 
atas sahabat-sahabat lainnya Ææ, di samping adanya kese- 
pakatan para sahabat untuk mendahulukan beliau sebagai 


khalifah dan membai'at beliau, dan Allah tidak akan me- 
ngumpulkan para sahabat di atas kesesatan. 


ALI oil Eg ahil Aa jab sa HP 


Kemudian setelahnya adalah Umar & karena keutamaan 
beliau dan ketetapan dari Abu Bakar. 


AS JA dad TIS 
Kemudian Utsman # karena ahli syura sepakat mendahu- 
lukan (memilih) beliau. 


ap ip ali a ge 


Kemudian Ali & karena keutamaannya dan kesepakatan 


1 Sanadnya dhaif. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadha `il ash-Shahabah, 
no. 135: Ibnu Abu Ashim dalam Kitab as-Sunnah, no. 1224; Abu Nu'aim 3/325: 
dari hadits Abu ad-Darda` dengan sanad dhaif, dan di dalamnya terdapat 
riwayat dengan 'dari' dari Baqiyyah dan Ibnu Juraij padahal keduanya adalah 
mudallis. Al-Haitsami menyebutkannya dalam al-Majma', 9/44 dari hadits 
Abu ad-Darda' dan dia menisbatkannya kepada ath-Thabrani dalam al-Mu jam 
al-Kabir dan dia berkata, “Padanya terdapat Baqiyyah seorang rawi mudallis 
dan sisa rawinya dinyatakan tsiqah.” Di samping itu di dalamnya terdapat 
Abdullah bin Sufyan al-Khuza'i al-Wasithi. Al-Ugaili berkata, “Haditsnya tidak 
dipegang.” Silakan merujuk catatan atas atsar ini di takhrij Fadha “il ash- 
Shahabah milik Inam Ahmad karya Washiyullah bin Muhammad bin Abbas 
1/152-153. 


orang-orang di zamannya terhadap beliau. 
ag a t a a a A PN IE TIA Ta, 
Aa BEA Iyan JG Gd Saga OALA Salad eY ga 
- o e7 9 < o e_t 7.9 á aka aba, S si 
a (SARI a a a a ag rta SA 
AAL lada 


Mereka inilah Khulafa` Rasyidin yang diberi petunjuk yang 
Rasulullah # bersabda tentang mereka, ”Berpeganglah 
kepada sunnahku dan Sunnah Khulafa" Rasyidin yang diberi 
petunjuk sesudahku, gigitlah ia dengan gigi geraham.” 


ie BN Sei ia ONE Gak Ia BIS a J3 
s Pu 


Nabi 38 bersabda, "Masa kekhalifahan sesudahku akan ber- 
langsung selama tiga puluh tahun"? Dan terbukti yang ter- 
akhir adalah khilafah Ali 4. 


ASN JAN BS al aa ia, 
Kail a He ii g ohig dial gala dal 
À Siang Kal g daag ail a a dil a adbg 
DA y iiet A5 ali a dé Hi a dig ai 


KER 


! Hadits shahih. Takhrijnya telah hadir dari hadits Irbadh bin Sariyah. 


* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4646, 4647; at-Tirmidzi, 


no. 2226 dan beliau menghasankannya; an-Nasa'i dalam Fadha “il ash-Shaha- 
bah, no. 52; al-Hakim, 3/71-145 dan dia menshahihkannya, dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi, Ahmad dalam Musnadnya, 5/220-221 dan dalam Fadha “Il ash- 
Shahabah, no. 789, 790, 1027: Ibnu Hibban, no. 1534, 1535: Ibnu Abi Ashim 
dalam as-Sunnah, 2/562; ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, no. 13, 136, 
6442; ath-Thayalisi, no. 1107: al-Baihaqi dalam Dala il an-Nubuwwah, 6/34 
dari beberapa jalan dari Safinah Abu Abdurrahman mantan hamba sahaya 
Nabi 4. Sanadnya hasan, ia mempunyai riwayat-riwayat penguat yang meng- 
angkatnya ke derajat shahih li ghairihi, oleh karena itu hadits ini dinyatakan 
shahih dan kuat oleh beberapa ulama, di antara mereka adalah Imam Ahmad, 
at-Tirmidzi, Ibnu Jarir ath-Thabari, Ibnu Abi Ashim, Ibnu Hibban, al-Hakim, 
at-Tirmidzi, adz-Dzahabi, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani. Silakan merujuk 
ash-Shahihah karya al-Albani dalam sebuah pembahasan yang bagus, no. 459 
yang menyanggah pihak yang mendhaifkan hadits ini. 


Kita (wajib) mempersaksikan surga untuk sepuluh orang 
sebagaimana Nabi 4 mempersaksikannya untuk mereka, di 
mana beliau bersabda, "Abu Bakar di surga, Umar di surga, 
Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, az-Zubair 
di surga, Sa'ad di surga, Sa'id di surga, Abdurrahman bin Auf 
di surga dan Abu Ubaidah bin al-Jarrah di surga.” 


andi M3 Ip Ui BBB GA Olah 33 3 


Cp UE Pa vi sat APT Ji oká Ia el 

EN Ja 
Siapa pun yang dipersaksikan masuk surga oleh Nabi #£, 
maka kita pun (wajib) mempersaksikannya untuknya, se- 
perti sabda beliau, "Al-Hasan dan al-Husain adalah dua 


orang sayyid para pemuda penduduk surga.” Dan sabda beliau 
a untuk Tsabit bin Qais, "Dia termasuk penghuni surga." 


Jani AG Lan AA 
egill Si an ji UN a 


Kita tidak (boleh) memastikan untuk seorang ahli kiblat 
pun bahwa dia masuk surga atau neraka kecuali siapa yang 
dipastikan oleh Rasulullah #£, namun kita berharap bagi 
pelaku kebaikan dan mengkhawatirkan pelaku keburukan. 


MEN oé LA V3 iá ai JAN oa NA NG 
dana 


Kita tidak (boleh) mengkafirkan seseorang pun dari ahli 
kiblat karena suatu dosa dan kita tidak mengeluarkannya 
dari Islam karena suatu perbuatan. 


drb PRAN (l É eb u KAL 43 AD Sý 
: igu AS A BEY 
Kita (wajib) berpendapat bahwa haji dan jihad tetap berlaku 


disertai ketaatan kepada setiap pemimpin, baik pemimpin 
itu baik maupun pendosa, dan Shalat Jum'at di belakang 
mereka adalah boleh. 


JB Ike SS solar Ja: P PAPE a Í Je 
Ja Ayi Cp Ah AS Y; j, TEA Y; EA ï ajj Y 
JI Aa Pa Jú HS a gÉ iu Au Ill 
yi 0133 AS ON, cəl Jis y; PE 45 ahy ý 
5315 
Anas berkata, Nabi #$ bersabda, "Tiga perkara termasuk dasar 
iman: (Pertama), menahan diri dari siapa yang mengucapkan 
'La ilaha illallah’, kita tidak (boleh) mengkafirkannya karena 
suatu dosa, kita juga tidak (boleh) mengeluarkannya dari 
Islam karena suatu perbuatan, (kedua), jihad tetap tegak sejak 
Allah 3 mengutusku sampai akhir umat ini akan memerangi 
Dajjal, ia tidak dibatalkan oleh kezhaliman pelaku kezha- 


liman atau keadilan pelaku keadilan dan (ketiga) beriman 
kepada takdir.” P oleh Abu Dawud. 


Sd a BEAN J3 Abal JB E a 
G3 ga 5> é Sen H Juna ala KAA 

BIAN JB a Diah a Suit GAS 3 
Termasuk sunnah adalah bersikap loyal dan mencintai para 
sahabat Rasulullah # menyebut kebaikan-kebaikan mereka, 
memohon kepada Allah agar merahmati mereka, memohon 
kepada Allah agar mengampuni mereka, menahan diri de- 


ngan tidak mengungkit-ungkit keburukan dan perselisihan 
yang terjadi di antara mereka, meyakini keutamaan mereka 


Hadits dhaif. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2532: Abu Ubaid al-Qasim 


bin Sallam dalam al-Iman, hal. 47, dan sanadnya dhaif, di dalamnya terdapat 
Yazid bin Abu Nusybah, majhul (tidak dikenal) sebagaimana dalam at-Tagrib, 
dan al-Mundziri juga mendhaifkan sanadnya dalam Mukhtashar Abu Dawud, 


3/380 karena sebab tersebut. 


| 
| 


dan mengakui kepeloporan mereka (dalam masuk Islam). 
Allah 8& berfirman, 


ON GPS NG LIA aminn AK ap 

2 yoo Ga B g DE TA. r 1 Ane 
HPA Ga ABE yag bi 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar), berdoa, "Ya Rabb kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari 
kami dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 


hati kami terhadap orang-orang yang beriman'.” (Al-Hasyr: 
10). 


sep Eroro ge pt R see 2 Gers set ma a Ué 
S EI G TA san o al G KAP ara J3 


Dan Allah & berfirman, "Muhammad itu adalah Rasul Allah 
dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras ter- 
hadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka." (Al-Fath: 29). 


SET Ji FE j SA Op SA LL AE GAN GG 
Akta V3 gaul Ia di Ga 
Nabi # juga bersabda, "Janganlah kalian mencaci para sa- 
habatku, demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, seandai- 


nya salah seorang dari kalian berinfak emas sebesar gunung 
Uhud, niscaya ia tidak bisa menandingi infak satu mud atau 


171 


bahkan setengah mud mereka. 
Seni oy BEAN Ops CI a s 
A Eh kagak GLS ega IS da AGAN ea 
Ba as Bg Gian ih Tia iség 
AL ya A5 aia uly La BN jas aa GB 3 


1 Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 


Termasuk sunnah adalah memohonkan keridhaan kepada 
Allah &$ untuk istri-istri Rasulullah # Ummahatul Muk- 
minin yang suci lagi disucikan dari segala keburukan, di 
mana yang paling utama dari mereka adalah Khadijah binti 
Khuwailid dan Aisyah ash-Shiddigah putri Abu Bakar 
ash-Shiddig yang Allah bebaskan dari tuduhan keji dalam 
KitabNya, yang merupakan istri Nabi # di dunia dan di 
akhirat, maka barangsiapa menuduhnya dari apa yang mana 
Allah telah membebaskannya darinya, maka dia telah kafir 
kepada Allah Yang Mahaagung. 


ARA sa is cal T 363 aa JG ilai 

a227 AN 3 
Mu'awiyah adalah paman orang-orang Mukmin, penulis 
wahyu Allah dan salah seorang khalifah kaum Muslimin, 
-semoga Allah meridhai mereka semua. 


Hy Sa Asa TEE aN i | Tg KAN KAN sah 


kaá BAY EL Y SP adl Iman Ta Ju ab 
„ail 


Termasuk sunnah adalah mendengar dan menaati para 
pemimpin kaum Muslimin dan pemimpin daerah kaum 
Mukminin, yang baik dari mereka atau yang durjana (pen- 
dosa), selama mereka tidak menyuruh kepada kemaksiatan 
kepada Allah, karena tidak ada ketaatan bagi siapa pun 
dalam kemaksiatan kepada Allah. 


sia Ha 13 AB alé gahs BI d3 i a 
dang dab Da e gass AAN la Ja 
adan I Las $45 as mh ATER 


Barangsiapa memegang khilafah dan orang-orang sepakat 
atasnya dan menerimanya atau dia mengalahkan mereka 


dengan pedangnya sehingga dia menjadi khalifah dan dina- 
makan dengan Amirul Mukminin, maka wajib menaatinya, 
haram menyelisihinya, menentangnya dan memecah kesa- 
tuan kaum Muslimin. 


Sea Jigi Ss HE 3 (dl JAN da ÉAN 53 
HS Si Ao aji 3S 2 A y jga! À 
ii oil S3 Ba Js 


Termasuk sunnah adalah menjauhi ahli bid'ah dan memi- 
sahkan diri dari mereka, meninggalkan perdebatan dan 
perselisihan dalam Agama, tidak mengkaji buku-buku ahli 
bid'ah, (tidak) menyimak perkataan mereka, dan semua 
ajaran yang dibuat-buat dalam Agama adalah bid'ah. 


BA LAS Sa EA Ayi Aa pi B3 
agii TAAI Spa AG Ba mh 
Aga dl Guf gái á JÁ Gp da cg Mela 


Setiap yang mencirikan diri dengan selain Islam dan as- 
Sunnah, maka dia ahli bid'ah seperti Rafidhah, Jahmiyah, 
Khawarij, Qadariyah, Murji'ah, Mu'tazilah, Karramiyah, 
Kullabiyah dan yang seperti mereka, semua ini adalah ke- 
lompok-kelompok sesat dan golongan-golongan bid'ah, 
peniaga Allah melindungi kita darinya 


qia A S HS an Bp È lal aa Uu 
PER Dila iiss gaii a y 
BG Ga dn BIG Bale BOH óy sa Ke 

dab a 
Adapun berkaitan dengan seorang imam di bidang cabang- 
cabang agama (furu') seperti madzhab yang empat maka ia 


tidak tercela, karena perbedaan pendapat dalam masalah 
furu' merupakan rahmat, orang-orang yang berbeda penda- 


pat padanya terpuji dalam perbedaan mereka, diberi pahala 
atas ijtihad mereka, perbedaan mereka adalah rahmat yang 
Tuas dan Pi ai mereka Meng i jan, yang Mana 


& SA a pa a a AG 
ja leg any AKAN Ia ai) 


un 2r 


Kita memohon kepada Allah agar melindungi kami dari 
bid'ah-bid'ah dan fitnah, menghidupkan kita di atas Islam 
dan as-Sunnah, menjadikan kita termasuk orang-orang yang 
mengikuti Rasulullah # dalam kehidupan ini, membang- 
kitkan kita dalam rombongan beliau setelah kematian de- 
ngan rahmat dan karuniaNya. Amin. 


kisah Cam Sa dg da IAIN kai aT ag 

Migas glag sebg da 
Ini adalah akhir akidah ini. Segala puji bagi Allah 4& sema- 
ta, semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada 


sayyid kita Nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabat 
beliau. 


ka ae A 


Syarah Syaikh al-Allamah Ibnu Utsaimin 
eaa 


eo Ra) FE & dj 355 3x43 (Muhammad adalah utusan Allah, 
penutup para nabi) 

Makhluk paling utama di sisi Allah adalah para rasul kemu- 
dian para nabi, kemudian para shiddigin kemudian para syuhada 
kemudian orang-orang shalih. Allah Jd telah menyebutkan ting- 
katan tersebut dalam al-Our'an, Dia berfirman, 

TEK AN Bira AON ADIL Alai sap 
2L r LA PRP Ar merr, oy 
49 GIGI Sh daeh 

“Dan barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu Nabi-nabi, para Shiddiqin, orang-orang yang mati syahid dan orang- 
orang shalih. Dan mereka itulah sebaik-baik teman." (An-Nisa': 69). 

Rasul terbaik adalah ulul azmi dari mereka yang berjumlah 
lima: Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa dan Nabi 
Muhammad 555. Allah 4& menyebutkan mereka di dua tempat 
dalam al-Qur'an. 

Pertama dalam surat al-Ahzab, 


2 DK LL AU d 2 AA. A r sas A ... 
dea S3 AN D3 Dang Hita HN e BAL 


"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam." 
(Al-Ahzab: 7). 


Kedua, surat asy-Syura, 


Loge yrr AR er Ñ er a gryr tan DARA 
a C565 IN CET SA 3x SU An 


"Dia telah mensyariatkan bagimu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepada- 
mu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa." 
(Asy-Syura: 13). 

Yang paling utama di antara mereka adalah Nabi Muhammad, 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


AA éy eU Ia UI 

"Aku adalah sayyid manusia di Hari Kiamat.” Muttafag alaihi. 

Hal ini didukung dengan shalat Nabi # sebagai imam bagi 
para nabi, dan juga dalil-dalil yang lain. 

Setelah Nabi Muhammad #£ adalah Nabi Ibrahim, bapak para 
nabi, agamanya adalah dasar bagi agama sesudahnya, kemudian 
Nabi Musa, karena beliau adalah Nabi Bani Israil yang paling 
utama, dan syariatnya adalah asal bagi syariat mereka kemudian 
Nuh dan Isa, di antara kedua yang terakhir tidak diketahui siapa 
yang lebih utama karena masing-masing mempunyai keutamaan. 


@ Keistimewaan-keistimewaan Nabi & 

Nabi # mempunyai beberapa keistimewaan-keistimewaan 
yang akan kami bicarakan sebagaimana yang disebutkan oleh pe- 
nulis. Di antaranya adalah: 

1. Nabi Muhammad adalah penutup para nabi. Allah J& ber- 
firman, 


G2 on GP, A ISA 3 
g AN sa SR al Jaa Ti SI o LA Nara 2 sK é $% 
"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi." 
(Al-Ahzab: 40). 
2. Nabi Muhammad adalah Sayyid para rasul, dan dalilnya 
telah disebutkan. 
3. Iman seorang hamba tidak sah tanpa beriman kepada 


1 Al-Bukhari, Kitab at-Tafsir min Surah Bani Israil, Bab g & AECE NE » 
no. 4712, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adna Ahlil Jannah Manzilah fiha, 
no. 194, 327: dari hadits Abu Hurairah $. 


risalahnya berdasarkan Firman Allah &%, 


an La A Ih 4 aere KE 
g AI aa pe ea NS ES an yan 2 » Y eb 993 % 
"Maka demi Tuhanmu, mereka pada hakikatnya tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan." (An-Nisa : 65). 
Nabi selain beliau diutus kepada kaum tertentu, masing- 
masing kepada kaumnya. 
4. Manusia tidak diberi keputusan di Hari Kiamat kecuali 
dengan syafa'at beliau. Dalilnya telah hadir dalam syafa'at. 


5. Umat Nabi # masuk surga mendahului umat-umat lainnya 
berdasarkan keumuman sabda Nabi #£, 


AA ky OR OI A 

"Kita adalah orang-orang terakhir namun mendahului di Hari 
Kiamat." Telah disebutkan sebelumnya.! 

6. Nabi # adalah pemilik panji al-hamd yang akan beliau 

bawa di Hari Kiamat di mana orang-orang yang bertahmid berada 


di bawahnya berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi 
#€ bersabda, 


Near Y3 TERI ap Sa a Y; dala ex es 33 Iga Gi 
Kat Ou Jal 15 A SANI Si 3 na Its 33 g 9 G3 
As Y; PEE 

"Aku adalah sayyid anak cucu Nabi Adam di Hari Kiamat, bukan 
membanggakan, di tanganku panji al-Hamd, bukan membanggakan, 
tidak ada seorang nabi pun pada hari itu, baik Adam maupun selainnya 
kecuali di bawah panjiku dan aku adalah orang pertama yang tanah 
kuburnya terkuak dan juga bukan membanggakan.” Diriwayatkan oleh 


at-Tirmidzi, dan bagian awal dan akhir darinya diriwayatkan oleh 
Muslim.? 


1 Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 
2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3148, 3615, dia berkata, 
“Hasan shahih.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, no. 4308: dari hadits 


7. Nabi Muhammad adalah pemilik al-Maqam al-Mahmud 
(kedudukan terpuji), yakni amal perbuatan yang akan dipuji oleh 
Allah dan makhluk, berdasarkan Firman Allah d5, 


Penan Da 

“Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke kedudukan yang 
terpuji." (Al-Isra': 79). 

Magam ini adalah di antara keutamaan beliau yang terwujud 
di Hari Kiamat berupa syafa'at dan lainnya. 

8. Nabi Muhammad adalah pemilik telaga Haudh yang akan 
didatangi orang-orang. Yang dimaksud dengan haudh di sini 
adalah telaga yang besar lagi banyak pengunjungnya. Adapun 
sekedar telaga maka telah disebutkan sebelumnya bahwa setiap 
nabi memilikinya. 

9, 10, 11. Nabi Muhammad adalah Imam para nabi, pembicara 
mereka, dan pemilik syafa'at mereka, berdasarkan hadits Ubay bin 
Ka'ab & bahwa Nabi #& bersabda, 


HERI Klg Hak ESAI All SS dala Ay 06 Bj 
"Di Hari Kiamat aku adalah imam para nabi, pembicara mereka 


dan pemegang syafa'at mereka, bukan membanggakan." Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan menghasankannya.! 


Abu Sa'id al-Khudri &. Al-Albani menshahihkannya dalam as-Silsilah ash- 
Shahihah, no. 1571. Adapun riwayat Muslim, maka ia dari hadits Abu Hurairah 
&, Kitab al-Fadha 11, Bab Tafdhil Nabiyyina 3% 'ala Jami'il Khala 1g, no. 2278, 
(3), dengan lafazh, 

KA Ísis tá Jls yA ae GE a dls KAN aa 
“Aku adalah sayyid anak cucu Nabi Adam di Hari Kiamat, aku adalah orang 
pertama yang tanah kuburnya terkuak, aku adalah orang pertama yang mem- 
beri dan yang pertama diperkenankan syafa'at.” 

1 Hadits Hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/137-138, at-Tirmidzi, no. 3615 
dan beliau berkata, “Hadits Hasan”; Ibnu Majah, no. 4314: al-Hakim, 1/71, 
4/78 dan beliau berkata, “Sanadnya shahih”, dan disetujui oleh adz-Dzahabi, 
dan hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalam Takhrij al-Misykah, no. 5768. 


12. Umat Nabi # adalah umat terbaik berdasarkan Firman 


Allah d&, 


Gg net Rre IL 
SSI LAAK S3 
"Kalian adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan untuk manusia.” 
(Ali Imran: 110). 
Adapun Firman Allah d&, 
o ane barat et Iban LA Go, m? P APA ... 
SE R5 IK LA daa a 
"Hai Bani Israil, ingatlah nikmatKu yang telah Aku anugerahkan 
kepadamu dan ingatlah pula bahwasanya Aku telah melebihkan kamu 
atas segala umat." (Al-Bagarah: 47), maka yang dimaksud dengan- 
nya adalah di zaman mereka. 


@ Keutamaan-keutamaan para sahabat 
Sahabat adalah siapa yang bertemu dengan Nabi #&, beriman 
kepadanya dan mati di atas keimanannya tersebut. 
Sahabat para nabi terbaik adalah sahabat Nabi #, berdasar- 
kan sabda beliau, 


S3 2 ya 
"Sebaik-baik manusia adalah generasiku.” Diriwayatkan oleh al- 


Bukhari dan lainnya.! 

(Secara umum) Sahabat Nabi #& terbaik adalah kaum Muha- 
jirin, karena mereka menggabungkan antara hijrah dengan mem- 
bela Nabi, kemudian orang-orang Anshar. 

Kaum muhajirin terbaik adalah Khulafa” Rasyidin yang empat 
Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. 


L Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha il Ashhab an-Nabi #&, Bab Fadha 'il 
Ashhab an-Nabi, no. 3651: dan Muslim, Kitab Fadha "il ash-Shahabah, Bab 
Fadhlu ash-Shahabah Tsumma al-Ladzina Yalunahum, no. 2533, (21): dari 
hadits Ibnu Mas'ud &. 

Dalam bab ini terdapat hadits dari Imran bin Hushain yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari, no. 2561, 2650, 6695, dan Muslim, no. 2535, dari Abu Hurairah 
dan Muslim, no. 534, 212, dan lainnya. Hadits ini adalah hadits Mutawatir. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Mukadimah al-Ishabah menyatakannya demikian. 


Abu Bakar adalah Abdullah bin Utsman bin Amir, dari Bani 
Taim, bin Murrah bin Ka'ab. Beliau adalah laki-laki pertama yang 
beriman kepada Nabi #, teman Nabi # dalam hijrah, pengganti 
beliau dalam shalat dan haji, khalifah beliau pada umatnya. Me- 
lalui tangan Abu Bakar, lima orang yang dijamin masuk surga 
masuk Islam: Utsman, az-Zubair, Thalhah, Abdurrahman bin Auf 
dan Sa'ad bin Abi Waqqash. Abu Bakar wafat di Jumadil Akhir 13 
H dalam usia 63 tahun. Lima orang tersebut bersama Abu Bakar, 
ditambah dengan Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Haritsah adalah 
delapan orang yang mendahului manusia dalam masuk Islam. Hal 
ini dikatakan oleh Ibnu Sa'ad, maksudnya dari kalangan laki-laki 
setelah Nabi # menyampaikan risalahnya. 


Umar adalah Abu Hafsh, al-Faruq, Umar bin al-Khaththab, 
dari Bani Adi bin Ka'ab bin Lu'ay, masuk Islam di tahun keenam 
dari tahun kerasulan pada saat Islam sudah dipeluk oleh kurang 
lebih empat puluh laki-laki dan sebelas orang wanita, di mana 
kaum Muslimin berbahagia dengan keislamannya dan Islam pun 
mulai muncul di Makkah. Abu Bakar menunjuknya sebagai kha- 
lifah penerusnya, maka Umar memikul tanggung jawab khilafah 
. sampai dia gugur sebagai syahid pada bulan Dzul Hijjah 23 H dalam 
usia 63 tahun. 


Utsman adalah Abu Abdullah, Dzun Nurain, Utsman bin 
Affan, dari Bani Umayyah bin Abdu Syams bin Abdi Manaf. Utsman 
masuk Islam sebelum Nabi # masuk rumah al-Arqam, beliau 
seorang laki-laki kaya raya lagi dermawan, Utsman memegang 
khilafah setelah Umar bin al-Khaththab dengan kesepakatan ahli 
syura sampai beliau gugur sebagai syahid pada bulan Dzul Hijjah 
tahun 35 dalam usia 90 tahun menurut salah satu pendapat. 


Ali adalah Abu al-Hasan Ali bin Abi Thalib. Nama Abu Thalib 
adalah Abdu Manaf bin Abdil Muththalib. Ali adalah orang per- 
tama yang masuk Islam dari kalangan anak-anak. Dalam perang 
Khaibar, Rasulullah # menyerahkan panji kepadanya, maka Allah 
td memberikan kemenangan kepada kaum Muslimin melalui 
kedua tangannya. Ali dibai'at sebagai khalifah pasca terbunuhnya 
Utsman, maka Ali adalah khalifah yang sah sampai beliau terbu- 
nuh di tahun 40 H di bulan Ramadhan dalam usia 63 tahun. 


. Yang paling utama dari empat orang tersebut adalah seperti 
urutannya: Abu Bakar kemudian Umar kemudian Utsman kemu- 
dian Ali, berdasarkan ucapan Ibnu Umar, 


G , 9 55 a on. IL us 4 A 2 13 04 
MI GB KU AB Ny 3 eU er 
í j á Dita i” ea aa o, 2 
las Cp okie e 

"Kami memilih siapa yang terbaik di zaman Nabi #&, maka kami 


melihat yang terbaik adalah Abu Bakar kemudian Umar bin al-Khaththab 
kemudian Utsman bin Affan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.! 


Dalam riwayat Abu Dawud, 


E o yi ng 3 IN JAN ee BA Ian IE 6 
"Kami berkata pada saat Rasulullah & masih hidup, "Umat Nabi 
4&5 yang terbaik setelah beliau adalah Abu Bakar kemudian Umar kemu- 


smn 


dian Utsman’. 
Ath-Thabrani menambahkan, 


"Hal itu didengar oleh Nabi & dan beliau tidak memungkirinya.”? 


Dan saya tidak menemukan lafazh yang disebutkan oleh 
penulis dengan tambahan Ali bin Abi Thalib. 


Yang paling berhak atas khilafah setelah Nabi # adalah Abu 
Bakar, karena Abu Bakar adalah yang terbaik di antara mereka, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha`il ash-Shahabah, Bab Fadhl Abu 
Bakar Ba'da an-Nabi 3%, no. 3655, dan dalam suatu lafazh milik al-Bukhari 
3697 berbunyi, 


BN AA BE SE g gat BU Kal IE 3 ae 

H3 SUN 

“Di zaman Nabi & kami tidak membandingkan seorang pun dengan Abu Bakar 

kemudian Umar kemudian Utsman kemudian kami membiarkan sahabat- 
sahabat Nabi & lainnya dan tidak mengunggulkan mereka satu sama lain.” 

2 Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4628, at-Tirmidzi, no. 


3707: Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, no. 1190, sanadnya shahih sebagai- 
mana dikatakan oleh al-Albani dalam Takhrij as-Sunnah, 2/567. 


paling dahulu masuk Islam. Hal itu karena Nabi # mendahulukan- 
nya dalam shalat, dan karena sahabat sepakat mendahulukannya 
dan membai'atnya dan Allah tidak akan membiarkan mereka ber- 
sepakat di atas kesesatan. Kemudian Umar, karena beliau adalah 
sahabat terbaik setelah Abu Bakar, dan karena Abu Bakar menye- 
rahkan khilafah sesudahnya kepadanya. Kemudian Utsman, karena 
keutamaannya dan kesepakatan ahli syura terhadap beliau. 


Empat orang tersebut adalah Khulafa* Rasyidin yang diberi 
petunjuk, di mana Nabi # bersabda tentang mereka, 


JANJI We a SAN Ia BAM AAA Ka gitu Sala 

“Berpeganglah kepada sunnahku dan sunnah Khulafa” Rasyidin 
yang diberi petunjuk sesudahku, gigitlah ia dengan gigi geraham." 

Nabi # juga bersabda, 

Isa Of ga Bila 

"Khilafah sesudahku akan berlangsung selama tiga puluh tahun.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan al- 
Albani berkata, "Sanadnya hasan." 

Dan khilafah terakhir adalah khilafah Ali, demikianlah yang 
dikatakan oleh penulis dan sepertinya dia menjadikan khilafah al- 
Hasan mengikuti khilafah bapaknya, atau penulis tidak mengang- 
gapnya, karena al-Hasan mengundurkan diri darinya. 

Perinciannya: 

em Masa khilafah Abu Bakar berlangsung selama dua tahun, 
tiga bulan, sembilan malam, dari 13 rabi'ul Awal 11 H sampai 
22 Jumadil Akhir 13 H. 

œ Masa khilafah Umar berlangsung selama sepuluh tahun enam 
bulan tiga hari, dari 23 Jumadil Akhir 13 H sampai 26 Dzul 
Hijjah 23 H. 

œ Masa khilafah Utsman berlangsung selama dua belas tahun 
kurang dua belas hari, dari 1 Muharram 24 H sampai 18 
Ramadhan 35 H. 


| Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 


œ Dan masa khilafah Ali berlangsung selama empat tahun sem- 
bilan bulan, dari 19 Dzul Hijjah 35 H sampai 19 Ramadhan 
40 H. 


Total masa khilafah empat orang tersebut adalah dua puluh 
sembilan tahun, enam bulan, empat hari. 

Kemudian al-Hasan bin Ali ss dibai'at pada hari bapaknya 
wafat dan pada bulan Rabi'ul Awal 41 H al-Hasan menyerahkan- 
nya kepada Mu'awiyah 4. Dengan itu terbuktilah kebenaran sabda 
Nabi &, 

"Khilafah sesudahku tiga puluh tahun.” 

Dan juga sabda Nabi # tentang al-Hasan, 
de ua o og a galat OA Jody dea Áa al G 

"Sesungguhnya cucuku ini adalah sayyid dan semoga Allah akan 


mendamaikan dua kelompok besar kaum Muslimin dengannya." Diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhari.! 


Al-Hasan adalah cucu Nabi % dan kesayangan beliau, dia 
adalah Amirul Mukminin putra Amirul Mukminin Ali bin Abi 
Thalib. Al-Hasan lahir pada tanggal 15 Ramadhan tahun 3 H, dan 
wafat di Madinah dan dimakamkan di al-Baqi' pada bulan Rabi'ul 
Awal tahun 50 H. 


Al-Husain juga cucu Nabi 4% dan kesayangan beliau. Al- 
Husain adalah putra Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib, yang 
lahir pada bulan Sya'ban 4 H dan dibunuh di Karbala pada 10 bulan 
Muharram 61 H. 


Tsabit di sini adalah Tsabit bin Oais bin Syammas al-Anshari 
al-Khazraji, khatib orang-orang Anshar. Beliau gugur sebagai 
syahid dalam perang Yamamah tahun 11 H di akhirnya, atau di 
awal tahun 12 H. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shulh, Bab @aulu an-Nabi % li al- 
Hasan Ibni Ali, no. 2704: dari hadits Abu Bakrah & dalam sebuah riwayat 
yang panjang. 


@ Kesaksian dengan surga dan neraka 


Mempersaksikan surga dan neraka untuk seseorang tidak 
ditetapkan oleh akal, akan tetapi ia bergantung kepada syara’. Siapa 
yang dipastikan (masuk surga atau neraka) oleh peletak syariat, 
maka kita memastikannya, siapa yang tidak dipastikan, maka kita 
tidak memastikannya, namun kita berharap untuk pelaku kebaikan 
dan mengkhawatirkan pelaku keburukan. 


Mempersaksikan surga atau neraka bagi seseorang terbagi 
menjadi dua: Umum dan khusus. 


Pertama: Umum. Mempersaksikan yang berpijak kepada 
sifat, misalnya kita bersaksi bahwa setiap Mukmin di surga atau 
setiap kafir di neraka atau sifat-sifat yang seperti itu di mana pele- 
tak syariat menjadikannya sebagai sebab masuk surga atau masuk 
neraka. 

Kedua: Khusus. Mempersaksikan yang berkait dengan orang 
tertentu. Misalnya kita bersaksi bahwa fulan di surga atau orang 
tertentu di neraka, maka kita tidak memastikan kecuali siapa yang 
dipastikan oleh Allah dan RasulNya. 


& Orang-orang tertentu yang dijamin surga 
Mereka berjumlah banyak, di antara mereka adalah sepuluh 
orang yang dijamin masuk surga. Mereka dikhususkan dengan 
sifat ini karena Nabi # menyebutkan mereka dalam satu hadits, 
beliau bersabda, 


BI o da3 LI 3 Ona Éi d ta Édi KI 


o- 


BNI IP IA ity Su TEA alba 


-. 


bas gs SE a a i diag er gl i iaag 
AEAF 

"Abu Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di 
surga, Thalhah di surga, az-Zubair di surga, Abdurrahman bin Auf di 


surga, Sa'ad bin Abi Waggash di surga, Sa'id bin Zaid di surga, dan Abu 
Ubaidah bin al-Jarrah di surga." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 


dishahihkan oleh al-Albani.! 


Para Khulafa” Rasyidin telah dibahas sebelumnya, adapun 
yang lainnya, maka berikut rinciannya: 


Thalhah adalah bin Ubaidullah, dari Bani Taim bin Murrah, 
salah seorang dari delapan orang yang masuk Islam pertama. 
Thalhah terbunuh dalam perang Jamal pada bulan Jumadil Akhir 
36 H dalam usia 64 tahun. 


Az-Zubair adalah bin al-Awwam, dari Bani Qushay bin Kilab, 
anak bibi Nabi &. Beliau meninggalkan medan perang Jamal, lalu 
Ibnu Jurmuz menyusulnya dan membunuhnya di bulan Jumadil 
Ula 36 H dalam usia 67 tahun. 


Abdurrahman bin Auf dari Bani Zuhrah bin Kilab, wafat 32 
H dalam usia 72 tahun dan dimakamkan di al-Baqi'. 


Sa'ad bin Abu Waqqash adalah Ibnu Malik dari Bani Abdul 
Manaf bin Zuhrah. Beliau adalah orang pertama yang melepaskan 
anak panah di jalan Allah. Beliau wafat di kediamannya di al-Aqiq 
sepuluh mil dari Madinah, dan dimakamkan di al-Baqi' 55 H dalam 
usia 82 tahun. 


Sa'id bin Zaid adalah bin Amr bin Nufail al-Adawi, salah 
seorang sahabat angkatan pertama masuk Islam, wafat di al-Aqiq 
dan dimakamkan di Madinah 51 H dalam usia 70 tahun lebih. 


Abu Ubaidah adalah Amir bin Abdullah bin al-Jarrah dari 
Bani Fihr, salah seorang sahabat angkatan pertama masuk Islam, 
wafat di Yordania karena wabah Tha'un Amwas 18 H dalam usia 
58 tahun. 


Orang-orang lain yang dipastikan (masuk) surga oleh Nabi #5 
adalah al-Hasan, al-Husain dan Tsabit bin Qais. 


1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4649, 4650; at-Tirmidzi, 
no. 3748, 3757; Ibnu Majah, no. 134; Ahmad, no. 1/187, 188, 189 dan dalam 
Fadha 'il ash-Shahabah, no. 87, 90, 225; Ibnu Abi Ashim, no. 1428, 1431, 1436; 
Al-Hakim, 4/440; an-Nasa'i dalam al-Fadha'il, no. 87, 90, 92, 106: Abu Nv’aim, 
1/95 dan lainnya: dari hadits Sa'id bin Zaid & secara marfu’ dan sanadnya 
shahih dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir, no. 5010. 
Dalam masalah ini terdapat hadits dari Abdurrahman bin Auf & yang di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3748. Ahmad, 1/193 dan dalam al-Fadha 'il, 
no. 278; an-Nasa'i dalam al-Fadha “il, no. 91 dan al-Baghawi dalam Syarh as- 
Sunnah, no. 3925 dengan sanad shahih. 


a) ON 
Da 
A - 


Nabi 4% bersabda, 


BSI JAN oé liga AS A 
"Al-Hasan dan al-Husain adalah dua orang sayyid para pemuda 
penduduk surga.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, 
"Hasan shahih." 
Nabi # juga bersabda tentang Tsabit bin Qais, 


aii Jal ga BEI ÉI Jl e i SY 


"Sesungguhnya kamu bukan termasuk penghuni neraka, akan tetapi 
termasuk penduduk surga." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.? 


& Orang-orang tertentu yang dipastikan masuk neraka 
oleh al-Qur'an dan as-Sunnah 
Di antara orang-orang yang dipastikan masuk neraka oleh 
al-Qur'an adalah Abu Lahab, Abdul Uzza bin Abdul Muththalib, 
paman Nabi #, dan istrinya, yaitu Ummu Jamil Arwa binti Harb 
bin Umayyah, saudara perempuan Abu Sufyan, berdasarkan 
Firman Allah 86, 


OS dai 
"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sungguh dia akan binasa." 


(Al-Masad: 1) sampai akhir surat. 


Di antara orang-orang yang dipastikan masuk neraka adalah 
Abu Thalib, Abdu Manaf bin Abdul Muththalib, berdasarkan sabda 
Nabi 4%, 


1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3768, Ahmad, 3/166, 167, 
an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf, 
3/390; Ibnu Hibban, no. 2228 (Mawarid), al-Hakim, 3/166, 167, al-Khathib 
dalam at-Tarikh, 4/207, 11/90: Abu Nw'aim dalam al-Hilyah, 5/71: dari hadits 
Abu Sa'id al-Khudri: at-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” Al-Albani 
berkata dalam ash-Shahihah, 796, “Benar sebagaimana yang dikatakannya.” 
Lalu al-Albani menurunkan jalan-jalan periwayatan yang banyak dari bebe- 
rapa orang sahabat, kemudian berkata, “Secara umum hadits ini shahih tanpa 
ada keraguan, bahkan Mutawatir seperti yang dinukil oleh al-Munawi.” 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Managib, Bab Alamat an-Nubuwwah, 
no. 3613 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Makhafah al-Mu'min an Yuhbatha 
Amaluh, no. 119(187) dari hadits Anas &. 


Alas agi A od Jala 3 Ab yi áe Ó jal óga 

"Penghuni neraka yang paling ringan siksanya adalah Abu Thalib, 
dia memakai sepasang sandal dan otaknya mendidih karenanya." Diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhari.! 


Di antara orang-orang yang dipastikan masuk neraka adalah 
Amr bin Amir bin Luhay al-Khuza'i. Nabi 4% bersabda, 


TPE lal iais 


"Aku melihatnya menyeret ususnya di dalam neraka." aa 
kan oleh al-Bukhari dan lainnya.” 


A 


@ Masalah mengkafirkan ahli kiblat karena kemaksiatan 


Ahli kiblat adalah kaum Muslimin yang shalat menghadap 
ke sana. Mereka tidak boleh dikafirkan karena melakukan dosa- 
dosa besar dan tidak boleh dikeluarkan dari Islam karena itu, dan 
tidak dinyatakan kekal di dalam neraka. 


1 Yang meriwayatkan dengan lafazh ini adalah Muslim, Kitab al-Iman, Bab 
Ahwan Ahli an-Nar Adzaban, no. 212, 362: dari hadits Ibnu Abbas s$. 
Al-Bukhari, no. 6561 dan Muslim, no. 213, (364) juga meriwayatkan dari hadits 

an-Nu'man bin Basyir æ dengan lafazh, 


delay Gia ki Bit KAN ati a Ho JAS aa gji USS JUN Jl ogai óy 
“Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan azabnya pada Hari Kiamat 
adalah seorang laki-laki di mana bara api diletakkan di bawah kedua telapak 
kakinya namun otaknya mendidih karenanya.” 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir min Surah al-Ma dah, Bab & 
DA Í; me SS JS, no. 4624: dari hadits Aisyah & beliau berkata, Rasulull 
£ bersabda 


AGEN Ca Ia JIN Ag ck bha Nyak Eigg dng Uang sg ia LA 
“Aku melihat Jahanam, sebagian menghantam sebagian yang lain, dan aku 
melihat Amr (bin Luhay) menyeret ususnya (di sana), (karena) dialah orang 
pertama yang membuat aturan sa'ibah.” 
Dalam masalah ini terdapat hadits Jabir, hadits tentang gerhana yang panjang, 
yang di dalamnya disebutkan, 
JÓI kas HS ML ae BU Lay 
“Aku melihat Abu Tsumamah Amr bin Malik menyeret ususnya di dalam 
neraka.” Diriwayatkan oleh Muslim, no. 9049). 


te okr 0 $9128 3 31722 y Pe 5 P 

G Ea AL EE agi Sa Gag Y 

"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berpe- 

rang hendaklah kamu damaikan antara keduanya." (Al-Hujurat: 9), 
sampai kepada FirmanNya, 


Desi” A Ber th ata 
KATA SISA pe 

"Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara, sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu." (Al- 
Hujurat: 10). 

Allah d menetapkan hubungan persaudaraan iman di antara 
keduanya, sekali pun keduanya berperang yang merupakan dosa 
besar, kalau seandainya hal itu adalah kekufuran, niscaya persau- 
daraan iman lenyap karenanya. | 


Nabi & bersabda, 
AA AÜ Oles Su dl ses aa OS Ga UAN Jaa 


"Allah 8 berfirman, "Barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat 
iman sebesar biji sawi sekalipun, maka keluarkanlah dia." Yakni, dari 
neraka. Muttafag alaihi. 


Ada dua kelompok yang menyelisihi dalam hal ini: 


Pertama: Golongan Khawarij yang berkata, pelaku dosa besar 
adalah kafir dan kekal di dalam neraka. 


Kedua: Golongan Murtazilah yang berkata, pelaku dosa besar 
keluar dari iman, dia bukan Mukmin, bukan pula kafir, dia berada 
di satu kedudukan di antara dua kedudukan, tapi dia kekal di 
dalam neraka. 


Kami membantah dua kelompok ini dengan dua jawaban: 
1. Mereka menyelisihi dalil-dalil dari al-Qur'an dan as-Sunnah. 
2. Mereka menyelisihi ijma' salaf. 


@ Hak-hak para sahabat Æ 
Para sahabat mempunyai jasa besar atas umat ini, di mana 


1 Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 


mereka telah menolong Allah dan RasulNya, berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwa mereka, menjaga Agama Allah melalui pen- 
jagaan terhadap Kitab Allah dan Sunnah RasulNya dari sisi ilmu, 
pengamalan, dan pengajaran sehingga mereka menyampaikan 
agama ini kepada umat dalam keadaan bersih dan murni. 


Allah dd telah memuji mereka dalam kitabNya dengan pujian 
yang agung, Dia berfirman dalam surat al-Fath, 


aa Sep FR os or yen gerra Chan nr grz ce For ae js iy 


D pera oN de A ráa gil al 
an AIA 
"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang ber- 
sama dengannya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka, kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaanNya." (Al-Fath: 29) sampai akhir surat. 


Rasulullah # sendiri menjaga kehormatan para sahabat beliau, 
di mana beliau bersabda, 


WAS al Jia SAN i tenaga GA esa 3 
Aina Jy gawe UU sák u 


"Janganlah kalian mencaci para sahabatku, demi Dzat yang jiwaku 
ada di TanganNya, seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan 
emas sebesar gunung Uhud, niscaya ia tidak dapat menyamai (infak) satu 
mud atau (bahkan) setengah mud mereka.” Muttafag alaihi.! 


Hak-hak mereka atas umat adalah hak-hak paling besar. Hak- 
hak mereka atas umat adalah: 


1. Umat Islam mencintai mereka sepenuh hati dan memuji 
mereka dengan lisan, karena kebaikan dan kemuliaan mereka. 


2. Umat Islam memohon rahmat dan ampunan kepada Allah 
untuk mereka sesuai dengan perintah Allah, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha "il ash-Shahabah, Bab Qaulu an- 
Nabi & lau Kuntu Muttakhida Khalila, no. 3673: dan Muslim, Kitab Fadha 1 
ash-Shahabah, Bab Tahrim Sab ash-Shahabah, no. 2541, (222): dari hadits 
Abu Sa'id al-Khudri æ. 

Satu mud adalah seperempat sha'. 


Ba p 2> y k NN ne Ih 3 e- T- Se 
AI Gy HE IK aan In SK LA 


G4 22a 


- Apn PA LL 2A , ge 2R e Arr 
MORITA Ga SS IIA on Git 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), berdoa, 'Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dulu dari kami dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman, ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang'." (Al-Hasyr: 10). 

3. Menahan diri dari membicarakan keburukan mereka yang 
jika benar terjadi dari sebagian mereka, maka itu adalah suatu yang 
sedikit dibandingkan dengan kebaikan-kebaikan dan keutamaan- 
keutamaan mereka, di samping kemungkinan bahwa hal itu terjadi 
karena ijtihad yang diampuni dan perbuatan yang dimaklumi. Nabi 
# bersabda, 


. PAR A (5 Y 
"Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatku... ” 


@ Hukum mencaci sahabat 
Mencaci sahabat terbagi menjadi tiga: 


Pertama: Mencaci mereka dengan cacian yang mengandung 
konsekuensi bahwa kebanyakan dari mereka adalah kafir atau 
bahwa mayoritas mereka adalah orang-orang fasik, maka cacian 
ini sendiri merupakan kekufuran; karena hal ini mendustakan 
Allah dan RasulNya yang telah menyanjung mereka dan meridhai 
mereka, bahkan barangsiapa yang meragukan kekufuran orang 
semacam ini, maka dia sendiri kafir, karena kandungan cacian 
mereka adalah bahwa para sahabat yang telah membawa al-Qur`an 
dan as-Sunnah adalah orang-orang kafir atau fasik. 

Kedua: Mencaci mereka dengan melaknat atau menjelek- 
jelekkan mereka. Apakah pelaku cacian yang kedua ini kafir? Ada 
dua pendapat di kalangan para ulama, dan menurut pendapat 
yang berkata tidak kafir, maka dia harus dicambuk dan ditahan 
sampai dia mati atau bertaubat dari perkataannya. 


Ketiga: Mencaci mereka dengan cacian yang tidak menciderai 
agama mereka, seperti mengatakan bahwa mereka bakhil atau pe- 
nakut, maka pelakunya tidak dikafirkan, tetapi dihukum dengan 
hukuman yang membuatnya jera. Hal ini disebutkan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya ash-Sharim al-Maslul dan 
beliau menukil dari Imam Ahmad yang berkata, "Tidak boleh bagi 
siapa pun menyinggung sebagian dari keburukan mereka, menu- 
duh salah seorang dari mereka dengan sesuatu kekurangan atau 
aib, siapa yang melakukan itu, maka dia harus diberi pelajaran, 
jika dia bertaubat (maka itulah yang diharapkan), jika tidak, maka 
dia dicambuk dan ditahan sampai mati atau jera." 


@ Hak-hak istri Nabi & 

Istri-istri Rasulullah & adalah istri-istri beliau di dunia dan 
akhirat, mereka adalah Ummahatul Mukminin (bunda-bunda orang 
Mukmin), mereka mempunyai kehormatan dan kemuliaan yang 
pantas bagi mereka sebagai istri-istri penutup para nabi. Mereka 
termasuk keluarga Nabi # yang suci lagi disucikan, mulia lagi 
dimuliakan, bersih lagi dibersihkan dari segala keburukan yang 
menciderai kehormatan mereka dan kedudukan mulia mereka. 
Wanita yang baik-baik adalah untuk laki-laki yang baik-baik, laki- 
laki yang baik-baik untuk wanita yang baik-baik. Semoga Allah 
meridhai mereka dan melimpahkan shalawat dan salam kepada 
NabiNya yang jujur lagi dipercaya. 

Istri-istri Nabi # yang berpisah dengan Rasulullah # karena 
wafat adalah: 

1. Khadijah binti Khuwailid, ibu dari putra-putri Rasulullah 
$ selain Ibrahim. Nabi # menikahinya setelah diceraikan oleh dua 
suami, yang pertama adalah Atig bin Abid dan yang kedua adalah 
Abu Halah at-Tamimi, Nabi # tidak menikah dengan wanita lain 
selama Khadijah hidup sampai Khadijah wafat tahun 10 H dari 
tahun kerasulan sebelum peristiwa Mi'raj. 


2. Aisyah binti Abu Bakar, Nabi # melihatnya dalam mimpi 
dua atau tiga kali dan dikatakan kepada beliau, “Ini adalah istrimu.” 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Managib al-Anshar, Bab Tazwij an-Nabi 


Maka Nabi # menikahinya dalam usia enam tahun di Makkah dan 
beliau baru berumah tangga dengannya setelah Aisyah berusia 
sembilan tahun di Madinah. Aisyah wafat tahun 58 H. 

3. Saudah binti Zam'ah al-Amiriyah, Nabi # menikahinya 
setelah diceraikan suaminya yang telah masuk Islam, as-Sakran 
bin Amr, saudara Suhail bin Amr. Saudah wafat di akhir khilafah 
Umar. Ada juga yang berkata, tahun 54 H. 

4. Hafshah binti Umar bin al-Khaththab. Nabi # menikahinya 
setelah suaminya yang telah masuk Islam Khunais bin Hadzafah 
gugur dalam perang Uhud. Hafshah wafat tahun 41 H. 


5. Zainab binti Khuzaimah al-Hilaliyah, Ummul Masakin. 
Nabi # menikahinya setelah Abdullah bin Jahsy gugur sebagai 
syahid dalam perang Uhud. Zainab wafat tahun 4 H tidak lama 
setelah pernikahannya. 


6. Ummu Salamah Hind binti Abu Umayyah al-Makhzumi- 
yah. Nabi # menikahinya setelah suaminya, Abu Salamah Abdullah 
bin Abdul Asad wafat karena luka-luka yang dideritanya dalam 
perang Uhud. Ummu Salamah wafat tahun 61 H. 

7. Zainab binti Jahsy al-Asadiyah, sepupu Nabi # dari bibi- 
nya. Nabi # menikahinya setelah berpisah dengan mantan hamba 
sahaya beliau Zaid bin Haritsah tahun 5 H. Zainab ini wafat tahun 
20 H. 

8. Juwairiyah binti al-Harits al-Khuza'iyah. Nabi #£ menikahi- 
nya setelah diceraikan suaminya Musafi' bin Shafwan, ada yang 
berkata, Malik bin Shafwan, pada tahun 6 H. Juwairiyah wafat 
tahun 56 H. 

9. Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan. Nabi # meni- 
kahinya setelah suaminya masuk Islam namun kembali masuk ke 
Nasrani, yaitu Ubaidullah bin Jahsy. Ummu Habibah wafat di 
Madinah di masa khilafah saudaranya, Mu'awiyah, tahun 44 H. 

10. Shafiyah binti Huyay bin Akhthab dari Bani an-Nadhir, 
dari keturunan Nabi Harun bin Imran. Nabi # memerdekakannya 
dan menjadikan kemerdekaannya sebagai maharnya setelah dua 


2: Aisyah, no. 3895, dan Muslim, Kitab Fadha'il ash-Shahabah, Bab Fadhl 
Aisyah, no. 2438, (79) dari hadits Aisyah $s. 


orang suami, Salam bin Musykim dan Kinanah bin Abu al-Huqaiq, 
Nabi & menikahinya pasca penaklukan Khaibar tahun 6 H dan dia 
wafat tahun 50 H. 


11. Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyah. Nabi # menikahi- 
nya tahun 7 H dalam Umrah al-Oadha' setelah diceraikan oleh dua 
orang suaminya (berturut-turut), Ibnu Abdullah Yalail dan Abu 
Ryhm bin Abdul Uzza. Nabi # berumah tangga dengannya di Sirf 
dan di sanalah Maimunah ini wafat (di kemudian hari) tahun 51 H. 


Mereka inilah istri-istri Nabi # di mana perpisahan mereka 
dengan beliau melalui wafat. Dua di antara mereka wafat menda- 
hului Nabi # yaitu Khadijah dan Zainab binti Khuzaimah, adapun 
sisanya, maka Nabi # wafat meninggalkan mereka. 

Ada dua wanita di mana Nabi # belum berumah tangga de- 
ngan mereka, dan tidak ada dalil yang tsabit bahwa mereka berdua 
memiliki keutamaan atau ada hukum khusus berkaitan dengan 
mereka berdua sebagaimana keutamaan yang tsabit (tetap) bagi 
para Ummul Mukminin lainnya tadi. 

Dan mereka berdua ialah: 

1. Asma" binti an-Nu'man al-Kindiyah. Nabi # menikahinya 
lalu berpisah dengannya. Terdapat beda pendapat mengenai sebab 
perpisahannya. Ibnu Ishaq berkata bahwa Nabi # melihat belang 
putih di pinggulnya lalu Nabi # meninggalkannya dan setelahnya 
dinikahi oleh al-Muhajir bin Abu Umayyah. 

2. Umaimah binti an-Nu'man bin Syarahil al-Jauniyah, wanita 
inilah yang berkata kepada Nabi #£, "Aku berlindung kepada Allah 
darimu" maka Nabi # meninggalkannya. Wallahu a'lam. 


(Yang jelas), istri Nabi # yang paling utama adalah Khadijah 
dan Aisyah. Masing-masing dari mereka berdua mempunyai ke- 
unggulan atas yang lain.2 Di awal-awal Islam, Khadijah mempunyai 


1 Silakan merujuk at-Talkhis al-Habir karya Ibnu Hajar, 2/132-133. 

2 Al-Hafizh adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam an-Nubala ', 2/140 berkata tentang 
biografi Ummul Mukminin Aisyah, “Beliau adalah seorang wanita berkulit 
putih lagi cantik, maka dia dipanggil Humaira. Beliaulah satu-satunya wanita 
yang dinikahi oleh Rasulullah # dalam keadaan masih gadis, dia adalah istri 
yang paling beliau cintai, aku tidak mengetahui ada seorang wanita yang lebih 
berilmu di kalangan umat Muhammad, bahkan di kalangan wanita secara 


jasa besar bagi Islam, beliau adalah wanita pertama yang masuk 
Islam, mendukung dan membantu suaminya, hal ini tidak dimiliki 
oleh Aisyah, namun Aisyah mempunyai keutamaan lain yang 
tidak dimiliki oleh Khadijah, berupa ilmu yang dia sebarkan yang 
berguna bagi umat dan kebebasannya dari apa yang dituduhkan 
oleh orang-orang munafik secara dusta di dalam surat an-Nur. 


& Masalah Menuduh Ummahatul Mukminin (Istri-istri 
Nabi) 


Menuduh Aisyah dari apa yang Allah bebaskan dia darinya 
adalah kekufuran, karena hal itu mendustakan al-Qur'an. Adapun 
menuduh Ummahatul Mukminin lainnya, maka mengenai ini ter- 
dapat beda pendapat, dan pendapat yang shahih, adalah bahwa 
ini juga merupakan kekufuran, karena hal itu menciderai kehor- 
matan Nabi #£, sebab wanita yang tidak baik untuk laki-laki yang 
tidak baik. 


@ Mu'awiyah bin Abu Sufyan 


Beliau ini adalah Amirul Mukminin Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan Shakhr bin Harb, lahir lima tahun sebelum tahun kenabian. 
Beliau masuk Islam di tahun Fathu Makkah. Ada yang berkata, beliau 
masuk Islam pasca perjanjian Hudaibiyah dan dia menyembunyi- 
kan keislamannya. Umar mengangkatnya menjadi gubernur Syam 
dan dia memegangnya dalam waktu yang cukup panjang. Mu'awiyah 
disebut sebagai khalifah pasca peristiwa al-Hakamain tahun 37 H 
dan orang-orang sepakat membai'atnya setelah al-Hasan bin Ali 
menarik diri darinya tahun 41 H. Mu'awiyah adalah juru tulis 
Nabi #, dan beliau adalah salah seorang penulis wahyu. Beliau 
wafat tahun 60 H di bulan Rajab dalam usia 78 tahun. 


——— /——————- 


mutlak, darinya. Sebagian ulama berpendapat bahwa dia lebih utama daripada 
bapaknya, namun pendapat ini tertolak, Allah telah memberikan ukuran yang 
proporsional kepada setiap perkara, kami bersaksi bahwa Aisyah adalah istri 
Nabi 4 di dunia dan di akhirat, adakah kebanggaan melebihi hal ini? Sekali- 
pun Khadijah ash-Shiddigah juga mempunyai sesuatu yang istimewa yang 
tidak ditandingi. Aku sendiri tidak bisa memastikan siapa di antara keduanya 
yang lebih utama. Benar, aku memastikan bahwa Khadijah lebih utama atas 
Aisyah dalam beberapa perkara, bukan ini tempat untuk membahasnya.” 


Penulis (Ibnu Qudamah) menyebutkannya dan memujinya 
adalah untuk membantah orang-orang Rafidhah yang mencacinya 
dan mencelanya. Penulis menyebutnya dengan paman orang-orang 
Mukmin karena Mu'awiyah adalah saudara Ummu Habibah, salah 
seorang Ummahatul Mukminin (istri-istri Nabi #5). Dan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah telah menyebutkan dalam Minhaj as-Sunnah, 
2/199 perselisihan di antara ulama; apakah saudara Ummahatul 
Mukminin disebut dengan paman orang-orang Mukmin atau tidak? 


@ Khilafah 


Kekhalifahan adalah kedudukan besar dan tanggung jawab 
agung, yaitu mengurusi perkara-perkara kaum Muslimin di mana 
dialah penanggung jawab pertama dalam hal itu. Kekhalifahan 
adalah fardhu kifayah, karena urusan kaum Muslimin tidak bisa 
tegak tanpanya. Kekhalifahan ini terwujud dengan satu dari tiga 
perkara: 

1. Wasiat dari khalifah sebelumnya seperti kekhalifahan Umar 
bin al-Khaththab yang terwujud oleh penunjukan Abu Bakar. 

2. Kesepakatan Ahlu al-Halli Wa al-Agdi, baik mereka itu di- 
tunjuk oleh khalifah sebelumnya sebagaimana yang terjadi pada 
khilafah Utsman, di mana ia terwujud dengan kesepakatan Ahlu 
al-Halli Wa al-Agdi yang ditentukan oleh Umar bin al-Khaththab, 
atau mereka tidak ditentukan sebagaimana yang terjadi pada ke- 
khalifahan Abu Bakar menurut salah satu pendapat dan sebagai- 
mana dalam kekhalifahan Ali. 

3. Kekuatan dan kemenangan sebagaimana dalam khilafah 
Abdul Malik bin Marwan ketika dia mengakhiri khilafah Ibnu az- 
Zubair sehingga pemerintahan dipegang olehnya. 


& Hukum menaati khalifah 


Menaati khilafah dan para pemimpin lainnya adalah wajib 
selama tidak memerintahkan kepada suatu maksiat berdasarkan 
Firman Allah 4G, 


KN Fai INA Ti AR pon Ka IGK Kè 


"Wahai orang-orang beriman, taatilah Allah, taatilah Raoul ulil 


amri (pemimpin) di antara kalian." (An-Nisa': 59). 
Dan berdasarkan sabda Nabi 4%, 
Dp ieaiai pb a u aga Cal ka Jii de ly gesi 


sa 7 


"Mendengarkan dan menaati adalah wajib atas seorang Muslim 
dalam kondisi suka atau tidak suka, selama tidak diperintah kepada ke- 
maksiatan. Jika diperintah kepada kemaksiatan, maka tidak ada kewajiban 
mendengar dan menaati.” Muttafaq alaihi.! 

Baik pemimpin itu adalah orang baik, yaitu pemimpin yang 
menegakkan perintah Allah, dari segi melaksanakan perintah dan 
meninggalkan larangan atau pemimpin itu fasik, berdasarkan sabda 
Nabi #5, 

Ia BEA Al aii da G ALIS Ja ale as Ha NI 
- 5 s - Dan 
elb Ja lg Aa kasa 

"Ketahuilah, barangsiapa dipimpin oleh seorang pemimpin lalu dia 
melihat pemimpinnya itu melakukan sebagian kemaksiatan kepada Allah, 
maka hendaknya dia membenci kemaksiatan yang dikerjakannya namun 
jangan menarik tangannya dari ketaatan." Diriwayatkan oleh Muslim.? 


Haji dan jihad yang dilaksanakan bersama para pemimpin 
tetap berlangsung dan berlaku. Shalat Jum'at juga tetap boleh di- 
laksanakan di belakang mereka, baik mereka itu orang baik atau 
orang fasik, karena menyelisihi mereka membuat terpecahnya ke- 
satuan kaum Muslimin dan menimbulkan kelemahan bagi mereka. 

Hadits yang disebutkan oleh penulis, BAN Jet Ip DN (Tiga 
perkara termasuk dasar iman...) adalah hadits dhaif sebagaimana 
diisyaratkan oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir, karena di 
dalamnya terdapat rawi majhul. Al-Mundziri berkata dalam Mukh- 
tashar Abu Dawud, "Mirip majhul." 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab as-Sam'u wa ath-Tha'ah, 
no. 7144: dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub Tha'ati al-Umara`, no. 
1839(37): dari hadits Ibnu Umar &. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Khiyar al-A “immah wa 
Syirarihim, no. 1855/66): dari hadits Auf bin Malik &. 


Tiga perkara yang tersebut dalam hadits adalah: Menahan diri - 
dari siapa yang mengucapkan la ilaha illallah, kedua adalah jihad 
tetap berlangsung... dan yang ketiga adalah iman kepada takdir. 


Menentang pemimpin adalah haram hukumnya berdasarkan 
ucapan Ubadah bin ash-Shamit &, 


AEE aa MEI 
Ela Isa 1353 f Yy all AN GE IL dea as Ups 
Day al Ga a 


"Kami membai'at Rasulullah # untuk mendengar dan menaati 
(pemimpin) dalam kondisi giat dan malas, susah dan senang, dan sekali- 
pun hak kami tidak dipenuhi, serta agar kami tidak merebut kekuasaan 
dari pemegangnya, kecuali (sabda beliau) jika kalian melihat kekufuran 
yang jelas di mana kalian mempunyai bukti nyata (hujjah yang jelas) dari 
Allah padanya.” Muttafag alaihi.! 


Nabi #5 bersabda, 
i5 is 533 isg i AN Ga 2 $ 03333 bps gal le bjks 5 
N dako GN JG kú SG AG bs P3 3 da 
d pe G 
"Kalian akan dipimpin oleh orang-orang, kalian mengetahui per- 
buatan (buruknya) dan menolaknya. Barangsiapa mengingkari, maka dia 
telah bebas dari tanggung jawab, dan barangsiapa membenci, maka dia 
telah selamat, akan tetapi ada orang-orang yang rela dan mengikuti." 
Mereka berkata, "Apakah tidak seharusnya kami memerangi mereka?" 


Rasulullah # menjawab, "Tidak, selama mereka shalat, tidak, selama 
mereka shalat.” Diriwayatkan oleh Muslim.? 


Yakni, yang mengingkari dengan hatinya dan membenci de- 
ngan hatinya. 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab Qaulu an-Nabi &, Satarauna 
Ba'di Umara`, no. 7055, 7056; dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub Tha'ah 
al-Umara ', no. 1709(42) dari hadits Ubadah bin ash-Shamit &. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Khiyar al-A “immah, no. 1854 
(63)-(64): dari hadits Abdullah bin Mas'ud +. 


Di antara faidah dua hadits di atas adalah bahwa meninggal- 
kan shalat merupakan kufur yang nyata, karena Nabi #& tidak 
membolehkan menentang para pemimpin kecuali dengan alasan 
kekufuran yang nyata dan beliau menetapkan bahwa yang meng- 
halangi untuk memerangi mereka adalah shalat, ini menunjukkan 
bahwa meninggalkannya membolehkan memerangi mereka dan 
memerangi mereka hanya boleh dengan alasan kekufuran yang 
nyata sebagaimana dalam hadits Ubadah. 


@ Menjauhi (memboikot) ahli bid'ah 


Menjauhi (5154) adalah mashdar dari ,x4 dalam bahasa berarti 
meninggalkan. Yang dimaksud dengan hajran (boikot) ahli bid'ah 
adalah menjauhi mereka, tidak mencintai mereka, tidak mengasihi 
mereka, tidak mengucapkan salam kepada mereka, tidak mengun- 
jungi mereka, tidak menjenguk mereka dan semacamnya. 

Menjauhi ahli bid'ah adalah wajib berdasarkan Firman Allah 
ag, 

KS NI LN AG a 

"Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
Hari Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menen- 
tang Allah dan RasulNya." (Al-Mujadilah: 22). 

Dan Nabi # telah melakukan hal ini kepada Ka'ab bin Malik 
dengan kedua temannya, manakala mereka tidak ikut dalam perang 
Tabuk.! 

Namun jika bergaul dengan mereka mengandung kemasla- 
hatan sehingga Anda bisa menjelaskan kebenaran kepada mereka 
dan memperingatkan mereka dari bid'ah, maka hal itu tidak me- 
ngapa, bahkan bisa menjadi sesuatu yang dituntut berdasarkan 
Firman Allah dd, 


E€ >% LG.» > Mi Ae IMR LIA Ar 4 >a 
Aa aas eh KGL y 


"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 


1 Kisah taubat Ka'ab bin Malik tercantum dalam ash-Shahihain, al-Bukhari, 
no. 3318, dan Muslim, no. 2769, (53). 


pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula." 
(An-Nahl: 125). 
Hal ini bisa dilakukan melalui pergaulan dan pembicaraan, 
bisa pula melalui surat menyurat dan tulisan. Termasuk menjauhi 
- ahli bid'ah adalah menjauhi buku-buku mereka untuk menghindari 
dampak negatifnya atau buku-buku mereka menjadi laku karena- 
nya. Menjauhi tempat-tempat kesesatan adalah wajib berdasarkan 
sabda Nabi 4% tentang Dajjal, 


Gaia PSAS JAM Gy Ang in ED goa dj 
SI Ia t aa Un 1 So 


"Barangsiapa mendengarnya, maka hendaknya dia menjauh Aiar 
demi Allah, seorang laki-laki datang kepadanya karena dia mengiranya 
sebagai Mukmin, maka dia mengikutinya karena syubhat-syubhat yang 
dikirim bersamanya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Albani 
berkata, "Sanadnya shahih." 

Akan tetapi jika maksud dari menelaah buku-buku mereka 
adalah untuk mengetahui bid'ah mereka dan selanjutnya memban- 
tahnya, maka hal itu tidak mengapa bagi siapa yang mempunyai 
akidah shahih yang membentengi dirinya dan mampu untuk mem- 
bantah mereka, bahkan bisa jadi ia merupakan kewajiban, karena 
membantah bid'ah adalah wajib dan sesuatu yang bila suatu yang 
wajib tidak terwujud kecuali dengannya, maka ia adalah wajib. 


@ Perdebatan dan perselisihan dalam agama 


Perdebatan (del) adalah masdhar dari J31, dan JisJi adalah 
menghadapi lawan untuk mengalahkannya. Dalam kamus dikata- 
kan, Jisdi adalah orang yang ulet dalam bersengketa dan lai ada- 
lah 3s)! keduanya bermakna sama. 


Perdebatan dan perselisihan dalam Agama terbagi menjadi 
dua: 


1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/43, 441, Abu Dawud, no. 4319 
dan al-Hakim, 4/531: dari hadits Imran bin Hushain &. Al-Albani-menshahih- 
kan hadits ini dalam Shahih al-Jami', no. 6301 dan Takhrij al-Misykah, no. 
5488. 


Pertama, tujuannya adalah mencari kebenaran dan menetap- 
kannya serta membatalkan kebatilan. Ini diperintahkan, bahkan 
bisa jadi wajib atau sunnah sesuai dengan kondisi, berdasarkan 
Firman Allah 8&, 


Ereg 2 Ga. > sorre, l ere 2 22 P Pan ON Aot 
Kg it Bak ae SE eny IA 9 
"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 


pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik." (An- 
Nahl: 125). 


Kedua, maksudnya adalah mempersulit diri, atau menetapkan 
kebatilan, atau untuk kepentingan pribadi. Ini adalah debat yang 
buruk dan dilarang, berdasarkan Firman Allah 86, 


KOS Nana AL y 
"Tidak ada yang membantah ayat-ayat Allah kecuali orang-orang 
kafir." (Ghafir: 4). 
Allah d juga berfirman, 


KO me KAA Alan an OLI) 
"Dan mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk mele- 


nyapkan kebenaran dengan yang batil itu, karena itu Aku azab mereka. 
Maka betapa (pedihnya) azabKu." (Ghafir: 5). 


@& Tanda-tanda ahli bid'ah dan sebagian dari kelompok- 
kelompok mereka 

Ahli bid'ah mempunyai tanda-tanda, di antaranya: 

1. Mereka tidak berciri khas Islam dan as-Sunnah, karena 
bid'ah yang mereka munculkan, baik berupa perkataan, perbuatan, 
ataupun akidah. 

2. Mereka fanatik kepada pendapat mereka, mereka tidak 
mau kembali kepada kebenaran sekalipun ia jelas. 

3. Mereka tidak suka kepada para imam (ulama) kaum Mus- 
limin. 


Sebagian dari kelompok-kelompok mereka: 


1. Rafidhah. Mereka adalah orang-orang yang bersikap ber- 
lebih-lebihan kepada keluarga Nabi #, dan sebaliknya mereka 
mengkafirkan atau memfasikkan sahabat-sahabat yang lain. 


Mereka terbagi ke dalam sekte-sekte yang bermacam-macam. 
Di antara mereka ada yang sangat ekstrim sampai menyatakan 
bahwa Ali adalah tuhan, namun di antara mereka ada juga yang 
tidak demikian. 

Bid'ah mereka yang pertama kali muncul adalah di zaman 
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib yaitu manakala Abdullah bin Saba 
berkata kepada Ali, "Anda adalah tuhan." Maka Ali memerintah- 
kan agar mereka dibakar, namun pemimpin mereka Abdullah bin 
Saba` berhasil melarikan diri ke al-Mada'in. 


Pendapat mereka dalam masalah sifat berbeda-beda, di antara 
mereka ada yang musyabbihah (menyerupakan Allah dengan makh- 
luk), di antara mereka ada mu'aththilah (menolak sifat-sifat Allah), 
namun ada pula yang bersikap tengah-tengah. Mereka dinamakan 
Rafidhah karena mereka 15535 (menolak) pendapat Zaid bin Ali 
bin al-Husain bin Ali bin Abi Thalib manakala mereka bertanya 
kepadanya tentang Abu Bakar dan Umar, maka Zaid bin Ali me- 
nyanjung keduanya. Akibatnya mereka menolaknya dan menjauhi- 
nya. Mereka menamakan diri mereka Syi'ah karena mereka mengaku 
mendukung keluarga Nabi #£, menolong mereka dan menuntut 
hak imamah (kepemimpinan) bagi mereka. 


2. Jahmiyah. Ini adalah kelompok yang dinisbatkan kepada 
pemimpin mereka al-Jahm bin Shafwan yang dihukum mati oleh 
Salim atau Salam bin Ahwaz tahun 121 H. Madzhab mereka dalam 
sifat-sifat Allah adalah mengingkarinya dan menafikannya. Semen- 
tara dalam masalah takdir, mereka bermadzhab Jabariyah, dan 
dalam masalah iman, mereka bermadzhab Murji ah yang berpen- 
dapat bahwa iman hanya sekedar pengakuan dengan hati bukan 
perkataan dengan lisan, bukan pula perbuatan dengan anggota 
badan, karena keduanya bukan termasuk iman. Menurut mereka 
pelaku dosa besar adalah Mukmin dengan iman yang sempurna, 
mereka adalah ahli ta'thil, jabariyah sekaligus murji'ah, mereka 
terdiri dari sekte-sekte yang bai'yak. 


3. Khawarij. Mereka adalah orang-orang yang membangkang 
kepada Ali bin Abi Thalib karena menerima tahkim dan memerangi 
beliau. Pendapat mereka adalah berlepas diri dari Utsman dan Ali, 
membangkang kepada pemimpin jika dia menyimpang dari as- 
Sunnah, mengkafirkan pelaku dosa besar dan meyakininya kekal 
di neraka. Mereka terdiri dari sekte-sekte yang beragam. 


4. Oadariyah. Mereka adalah orang-orang yang menafikan 
takdir dari perbuatan manusia dan bahwa hamba mempunyai 
kodrat dan kehendak yang independen (terlepas) dari kehendak 
dan kodrat Allah. 


Orang pertama yang menyuarakan hal ini adalah Ma'bad al- 
Juhani di akhir zaman sahabat, dia mengambilnya dari seorang 
laki-laki Majusi di Bashrah. Golongan Oadariyah terdiri dari dua 
kelompok: satu kelompok ekstrim dan satunya lagi moderat. Yang 
ekstrim mengingkari ilmu Allah, kehendak dan kodratNya, serta 
mengingkari bahwa Allah adalah pencipta perbuatan hamba. Ke- 
lompok ini sudah atau hampir punah. Sedangkan kelompok kedua, 
mereka beriman bahwa Allah mengetahui perbuatan hamba namun 
mereka mengingkari kejadiannya dengan kehendak Allah, kodrat 
dan penciptaanNya, inilah yang mereka pegang sampai saat ini. 

5. Murji'ah. Mereka adalah orang-orang yang berpendapat 
memisahkan amal perbuatan dari iman, yakni mengesampingkan- 
nya darinya. Amal perbuatan menurut mereka tidak termasuk 
iman, iman (dalam madzhab mereka) hanya sekedar pengakuan 
dalam hati. Orang fasik menurut mereka adalah Mukmin dengan 
iman yang sempurna, sekalipun dia melakukan (dosa apa pun) 
yang dia lakukan berupa maksiat atau meninggalkan apa yang dia 
tinggalkan berupa kewajiban. Jika mereka menetapkan bahwa se- 
bagian orang kafir karena meninggalkan sebagian ajaran Agama, 
maka hal itu karena tiadanya pengakuan dalam hatinya, bukan 
karena meninggalkannya. Inilah madzhab Jahmiyah yang berse- 
berangan dengan madzhab Khawarij. 

6. Mu'tazilah. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti 
Washil bin Atha* yang memisahkan diri dari majelis ilmu Imam 
al-Hasan al-Bashri. Washil ini menetapkan bahwa orang fasik ber- 
ada dalam satu kedudukan di antara dua kedudukan, dia bukan 


kafir dan bukan pula Mukmin, namun dia kekal di neraka. Washil 
dalam hal ini diikuti oleh Amr bin Ubaid. Madzhab aliran ini dalam 
masalah sifat adalah mengingkari seperti Jahmiyah dan dalam 
masalah takdir mereka adalah gadariyah. Mereka mengingkari 
keterkaitan ketetapan Allah dan takdirNya terhadap perbuatan 
manusia. Mereka berpendapat bahwa pelaku dosa besar kekal di 
dalam neraka dan keluar dari iman, berada dalam satu kedudukan 
di antara dua kedudukan, yaitu antara iman dan kekufuran. Dalam 
dua hal ini mereka berseberangan dengan Jahmiyah. 

7. Karramiyah. Mereka ini adalah pengikut Muhammad bin 
Karram yang meninggal tahun 255 H. Mereka cenderung kepada 
tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk), mendukung pen- 
dapat Murji'ah dan mereka terbagi menjadi beberapa sekte. 


8. Salimah. Mereka adalah pengikut seorang laki-laki yang 
bernama Ibnu Salim yang berpendapat tasybih (Allah serupa de- 
ngan makhluk). 

Inilah kelompok-kelompok yang disebutkan oleh penulis 
(matan), kemudian beliau berkata, "Dan kelompok dan golongan 
yang seperti mereka." 

Yang seperti mereka adalah golongan Asy'ariyah, yaitu para 
pengikut Abu al-Hasan Ali bin Ismail al-Asy'ari. Di awal pencarian- 
nya al-Asy'ari cenderung kepada aliran Mu'tazilah sampai men- 
capai umur empat puluh tahun, kemudian dia mengumumkan 
taubatnya dari semua itu dan membeberkan kebatilan madzhab 
Mu'tazilah dan berpegang kepada pendapat Ahlus Sunnah. 

Adapun orang-orang yang masih menisbatkan diri kepada- 
nya, maka mereka tetap memegang madzhab yang khusus yang 
dikenal dengan Asy'ariyah. Mereka ini hanya menetapkan tujuh 
sifat Allah dengan alasan karena akal menetapkannya dan mereka 
menakwilkan sifat-sifat Allah yang lainnya. Ketujuh sifat tersebut 
adalah, 


pad HAN AIS isig SP AO GNI yaa Gale gt 
Mahahidup, Maha Mengetahui, Mahakuasa dan berbicara 
Juga memiliki Kehendak, demikian pula pendengaran dan penglihatan 


Dan mereka mempunyai bid'ah-bid'ah lain tentang makna 
kalam, takdir dan lainnya. 


& Perbedaan pendapat dalam masalah furu' 


43 sá adalah jamak dari 3:5, dalam bahasa berarti sesuatu yang 
dibangun di atas yang lain. Dalam istilah berarti perkara yang tidak 
terkait dengan akidah, seperti masalah-masalah thaharah, shalat, 
dan lainnya. 

Perbedaan pendapat dalam masalah furu' (cabang Agama) ini 
tidak tercela jika ia berawal dari niat yang baik dan ijtihad, bukan 
dari hawa nafsu dan fanatisme, karena hal ini terjadi pada zaman 
Nabi # dan beliau tidak mengingkarinya. Dalam perang Bani 


Ouraizhah Nabi # bersabda, 
iad gp a Y ad JA da Y 
"Hendaknya tidak ada yang shalat Ashar kecuali di Bani Quraizhah." 


Waktu shalat tiba sebelum para sahabat tiba di sana, sebagian 
dari mereka menunda shalat sehingga mereka mengerjakannya di 
Bani Quraizhah, sementara yang lain tetap shalat karena khawatir 
waktu habis dan Nabi # tidak mengingkari keduanya. Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Bukhari.! 

Perbedaan pendapat dalam furu' (cabang Agama) ini sudah 
ada di zaman sahabat yang merupakan zaman terbaik, di samping 
itu perbedaan ini tidak memicu permusuhan, kebencian dan tidak 
memecah belah persatuan, lain halnya dengan perbedaan penda- 
pat dalam masalah akidah. 

Ucapan penulis matan, "Orang-orang yang berbeda pendapat 
ada yang dipuji dalam perbedaan mereka." 

Ini bukan merupakan pujian atas perbedaan itu sendiri, ka- 
rena kesepakatan lebih baik darinya, akan tetapi maksudnya adalah 
menafikan celaan darinya, bahwa masing-masing dipuji atas apa 
yang dikatakannya, karena ia sekedar ijtihad dan dia menginginkan 
kebenaran, maka dia dipuji atas ijtihadnya dan upayanya mengikuti 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Shalah al-Khauf, Bab ath-Thalib wa al- 
Mathlub fi ash-Shalah Rakiban wa Ima 'an, no. 946: dari hadits Ibnu Umar e. 


yang benar sekalipun dia tidak mendapatkan kebenaran itu. 


Ucapannya, "Perbedaan dalam masalah furu' merupakan 
rahmat, dan perbedaan pendapat mereka adalah rahmat yang luas." 

Yakni masuk ke dalam rahmat Allah dan maafNya, di mana 
Allah tidak membebani mereka melebihi apa yang mereka sang- 
gupi dan tidak mengharuskan mereka kecuali sebatas apa yang 
nampak bagi mereka. Mereka tidak berdosa dalam perbedaan ini, 
akan tetapi mereka termasuk ke dalam rahmat Allah dan maafNya, 
jika mereka benar, maka mereka mendapatkan dua pahala dan 
jika salah, maka tetap mendapatkan satu pahala. 


@ Ijma' dan hukumnya 
Ijma' dalam bahasa berarti keinginan kuat dan kesepakatan. 
Secara istilah adalah kesepakatan ulama ahli ijtihad dari umat Nabi 
Muhammad #£ atas suatu Hukum Syar'i setelah beliau. 


Ijma' adalah hujjah berdasarkan Firman Allah 8&, 


Ge Tk aBa yg unta a 
g Jadis Ih ass eg AES op% 
"Jika kalian berselisih pendapat dalam suatu perkara maka kembali- 
kanlah ia kepada Allah dan Rasul." (An-Nisa`: 59). 


Dan Nabi % bersabda, 


"Umatku tidak akan bersepakat di atas kesesatan.” Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi.! 


! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2167: Ibnu Abu Ashim, no. 
80, al-Hakim, 1/115-116, al-Khathib dalam al-Fagih wa al-Mutafaggih, 1/61: 
dari hadits Ibnu Umar «gs. At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharib.” Sanadnya 
dhaif sebagaimana dalam Takhrij as-Sunnah, karya al-Albani, 1/40. Namun 
ia mempunyai jalan periwayatan yang lain yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, 12/447 dan sanadnya hasan. Al-Haitsami berkata 
dalam al-Majma', 5/218, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad, 
rawi-rawi salah satu dari keduanya adalah orang-orang yang tsigah rawi-rawi 
ash-Shahih selain Marzug, mantan hamba sahaya Alu (keluarga besar) Thalhah, 
dan dia ini juga tsigah.” 

Hrdits ini mempunyai hadits-hadits pendukung, di antaranya adalah hadits 
Tonu Abbzs yang marfu’, 


@ Masalah Taklid 


Taklid dalam bahasa berarti mengalungkan kalung di leher. 
Dalam istilah berarti mengikuti ucapan orang lain tanpa hujjah 
(alasan). 


Taklid boleh bagi siapa yang tidak bisa mencapai ilmu secara 
sendiri, berdasarkan Firman Allah 25, 


>. 2s AI NP Loan mh, 
£ BAE ES SN IN EA da 
"Maka bertanyalah kepada orang-orang yang ahli ilmu (ulama) jika 
kamu tidak mengetahui." (An-Nahl: 43). 


Madzhab furu' yang terkenal ada empat: 


1. Madzhab Hanafi. Imamnya adalah Abu Hanifah an-Nu man 
bin Tsabit, Imam orang-orang Irak. Beliau lahir tahun 80 H dan 
wafat tahun 150 H. 


2. Madzhab Maliki. Inamnya adalah Abu Abdullah Malik 
bin Anas, Imam Darul Hijrah. Beliau lahir tahun 93 H dan wafat 
tahun 179 H. 

3. Madzhab asy-Syafi'i. Imamnya adalah Abu Abdullah 
Muhammad bin Idris asy-Syafi'i. Beliau lahir tahun 150 H dan wafat 


 “——bbbw—w—- 
Si Seal Ia IMS Je AVI ola J6 gl gatal Hau 

“Allah tidak mengumpulkan umatku —atau umat ini- di atas kesesatan, dan 
Tangan Allah bersama jamaah.” Diriwayatkan oleh al-Hakim 1/116, at- 
Tirmidzi hanya meriwayatkan bagian pertama darinya dan sanadnya jayyid. 
Pendukung lainnya adalah hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Ashim dalam as-Sunnah, no. 85, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
17/239-240: al-Hakim 4/506-507 dan dishahihkan oleh adz-Dzahabi. Al- 
Haitsami berkata dalam al-Majma', 5/219, “Rawi-rawinya tsigah.” Al-Hafizh 
berkata dalam at-Talkhish, 2/141, “Sanadnya shahih dan perkara seperti ini 
tidak dikatakan hanya dengan akal semata.” Silakan merujuk Talkhish al- 
Habir, 2/141 untuk melihat hadits-hadits lain yang mendukungnya. 
Segala puji bagi Allah, Rabb alam semesta, shalawat dan salam kepada nabi 
kita Muhammad, keluarga, para sahabat dan orang-orang yang mengikuti. 
Demikian catatan kaki atas buku yang berguna dan bermanfaat ini, Syarah 
Lum'atul Ptigad, karya Ibnu Qudamah dengan pena Syaikh Muhammad bin 
Shalih a-Utsaimin di pagi hari Jum'at 6 Rajab 1410 H di Mesir kota Ismailiyah 
di tangan seorang laki-laki yang butuh kepada ampunan Tuhannya, Asyraf 
bin Abdul Magshud bin Abdurrahim. Semoga Allah mengampuninya, kedua 
orang tuanya dan seluruh kaum Muslimin. Amin. 


tahun 204 H. 


4. Madzhab Hanbali. Imamnya adalah Abu Abdullah Ahmad 
bin Hanbal, yang lahir tahun 164 H dan wafat tahun 241 H. 


Masih ada madzhab-madzhab lain selain yang empat terse- 
but seperti madzhab Zhahiriyah, Zaidiyah, Sufyaniyah dan lain- 
lainnya, dan semua orang diambil perkataannya yang benar dan 
ditinggalkan perkataannya yang salah, dan tidak ada yang terjaga 
dari kesalahan kecuali kitab Allah dan Sunnah RasulNya. 

Kami memohon kepada Allah agar menjadikan kita orang- 
orang yang berpegang teguh kepada kitabNya dan Sunnah Nabi- 
Nya secara lahir dan batin, mewafatkan kita di atas itu, menolong 
kita di dunia dan di akhirat, tidak menggoyahkan hati kita setelah 
Dia memberikan hidayah kepada kita dan memberi kita rahmat 
dari sisiNya. Sesungguhnya Dia Maha Pemberi. 

Segala puji bagi Allah sebagaimana yang dicintai dan diridhai 
olehNya dan sebagaimana yang patut dengan kemuliaan wajahNya 
36. Segala puji bagi Allah yang dengan nikmatNya segala amal baik 
diselesaikan. Shalawat dan salam kepada nabi kita Muhammad #£, 
keluarga dan para sahabat. 


Selesai di waktu Ashar Hari Jum'at 10 Muharram 1392 H 
Dengan pena penulisnya yang membutuhkan ampunan Allah 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 


$$ 


K Syarah Syaikh al-Allamah Shalih al-Fauzan )) 
P MERE” — 


o aus BD G3 (Hak-hak Nabi # dan Para Sahabat beliau) 

Setelah di awal akidah ini Imam Ibnu Qudamah (penulis 
matan) berbicara tentang iman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhir dan iman kepada 
gadha" dan qadar, sekarang penulis menurunkan pasal ini dalam 
rangka menjelaskan hak-hak Nabi # dan para sahabat serta hak 
istri-istri beliau, untuk memberikan pencerahan kepada setiap 
Muslim terkait dengan masalah yang diperselisihkan oleh para 
ahli bid'ah dalam masalah hak para sahabat, para istri Nabi # dan 
lainnya. Sehingga dengan ini seorang Muslim tidak terpengaruh 
oleh syubhat-syubhat yang dilontarkan oleh para pengusung hawa 
nafsu yang tersesat tersebut, karena dia sudah membentengi diri 
dengan ilmu yang benar. 


Inilah sebab dari pembahasan tentang hak-hak Nabi 3%, hak- 
hak para sahabat beliau, serta istri-istri beliau. Hal itu karena hak- 
hak para sahabat dan para istri beliau termasuk ke dalam hak beliau. 
Hak Nabi # adalah pokoknya, sedangkan hal-hak para sahabat 
dan istri-istri beliau menginduk kepadanya. Pasal ini sangat patut 
untuk diperhatikan, hukum-hukum yang berkaitan dengannya 
harus diketahui. 


Dalam pasal ini penulis juga menyebutkan hak-hak kaum 
Muslimin, (yang di antaranya adalah) tidak mengkafirkan seorang 
Muslim hanya karena dosa yang dia lakukan, tidak mengambil 
sikap kultus kepada seseorang atau menetapkan bahwa seseorang 
masuk surga atau masuk neraka, kecuali dengan pijakan dalil dari 
al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 4. Karena para pengusung ke- 
sesatan memiliki syubhat-syubhat dalam masalah-masalah ini, 
mereka menyimpang dari kebenaran dalam masalah-masalah ter- 
sebut, maka sudah menjadi kewajiban Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
untuk menjelaskan dan menerangkannya. 


O ogil HS a Ja isas (Nabi Muhammad adalah Rasul 
Allah, Biip para nabi) 

Nabi Muhammad # adalah penutup para nabi, tidak ada 
lagi nabi sesudah beliau sampai Hari Kiamat. Beliau adalah Nabi 
terakhir, beliau adalah penutup mereka. Allah &5 berfirman, 


E i SES Ái IPS SBU 03 AI 2 KEP 

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi." 
(Al-Ahzab: 40). 

Kata UJI (penutup) dengan fathah atau SJ dengan kasrah 
adalah yang terakhir, di mana setelahnya tidak ada lagi nabi atau 
rasul. Akan tetapi syariat beliau tetap berlangsung sampai kiamat, 
sempurna tidak memerlukan seorang nabi baru. Maka seolah-olah 
Nabi # terus ada di antara kita melalui kitab Allah dan Sunnah 
beliau, tidak dibutuhkan nabi baru setelah Rasulullah &, karena 
para nabi diutus manakala bekas-bekas risalah telah terkikis dan 
kebodohan pada umat-umat terdahulu telah mewabah, sehingga 
setiap kali seorang nabi wafat, maka akan hadir nabi baru untuk 
memperbarui Agama bagi manusia. 


Manakala Rasulullah # hadir dengan membawa syariat yang 
sempurna, yang terjaga dari pergantian dan perubahan, yang 
memenuhi segala kebutuhan manusia sampai Hari Kiamat, maka 
seolah-olah Nabi # masih hidup, sehingga manusia tidak membu- 
tuhkan nabi baru, ma beliau bersabda, 


Ka DES saka Nyai ja » KEL Ga BLU ag 


"Sesungguhnya aku meninggalkan pada kalian sesuatu yang bila 
kalian berpegang teguh kepadanya, niscaya kalian tidak akan tersesat 
sesudahku: Kitab Allah dan Sunnahku.” 


Oleh karena itu, risalah Allah sudah ditutup dengan risalah 
Nabi Muhammad #£, risalah beliau berlangsung sampai Hari Kiamat 


! Diriwayatkan oleh al-Hakim 1/172, ad-Daruguthni, 4/245 dan al-Baihaqi, no. 
10/114 dan no. 24/20 dari hadits Abu Hurairah &, dan dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', no. 2937. 


dan syariat beliau tetap langgeng sampai Hari Kiamat. Dan yang 
tersisa adalah para mujaddid (pembaru) dari kalangan para ulama 
yang menjelaskan syariat kepada manusia dan mengajar mereka 
apa yang tidak mereka ketahui. Sesudah Nabi Muhammad 4%, tidak 
ada lagi utusan Allah, yang ada hanyalah para mujaddid (pembaru) 
Agama dari para ulama. 


Nabi # bersabda, 


Ags Sea Ja Ka BL JS oela de BN oda Saga Ol 

"Sesungguhnya Allah mengutus untuk umat ini di setiap ujung 

seratus tahun (satu abad) orang yang memperbarui agamanya untuknya.” 
Nabi # juga bersabda, 


AS Hina Badal Ul 
"Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi.”? 


Para ulama dari kalangan umat ini meneruskan tugas Rasu- 
lullah # dalam menjelaskan dan menerangkan serta membimbing 
masyarakat: tidak ada nabi setelah Nabi #. Hal ini tercantum di 
dalam al-Qur'an, Allah && berfirman, 


&, pa Ie dat ana g2 las ae 
KL SM Jami SR 
"Akan tetapi dia adalah Rasul Allah dan penutup para nabi.” (Al- 
Ahzab: 40). 
Nabi # juga bersabda, 


Pa 4 p < fy DE Th Aa Meat 0 9 or $o sÍ 
GE ee blg Ciy al en HS Op O PS SI aa “| 
SI g Y 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab a-Malahim, Bab ma Yudzkaru fi Qarni 
al-Mi 'ah, no. 4291 dan al-Hakim, 4/567, diriwayatkan oleh pula oleh ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath no. 6527: dari hadits Abu Hurairah 4, 
dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’, no. 1874. 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Ilmi, Bab al-Hats ala Thalabi al- 
Ilmi, no. 3641, at-Tirmidzi, Kitab al-Ilmi, Bab ma Ja'a fi Fadhl al-Fighi ala 
al-Ibadah, no. 2682: Ibnu Majah dalam al-Mugaddimah, Bab Fadhl al-Ulama 
wa al-Hats ala Thalabi al-Ilm, no. 223 dan lainnya dari hadits Abu ad-Darda' 
a dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ no. 6297. 


"Sesungguhnya akan hadir sesudahku para pendusta sebanyak tiga 
puluh, semuanya mengaku sebagai nabi, padahal aku adalah penutup 
para nabi; tidak ada nabi sesudahku.”! 


Maka siapa yang meyakini bahwa sesudah Muhammad # 
masih ada nabi, maka dia kafir: karena berarti dia mendustakan 
Allah dan Rasulullah #, menyelisihi ijma' kaum Muslimin. Dari 
sini maka para ulama menetapkan vonis kafir atas siapa yang 
mengaku sebagai nabi sesudah Rasulullah #£, seperti Musailamah 
al-Kadzdzab, al-Aswad al-Ansi dan orang-orang yang datang 
kemudian yang mengaku sebagai nabi. Para ulama menetapkan 
bahwa mereka kafir, dan para ulama juga menghukumi kafir 
aliran Oadiyaniyah (Ahmadiah) yang meyakini kenabian Ghulam 
Ahmad di Pakistan. Mereka adalah orang-orang kafir, keluar dari 
Islam, karena mereka mengakui adanya rasul setelah Rasulullah 
$£, mereka kafir karena mereka meyakini bahwa Ghulam Ahmad 
al-Oadiyani adalah seorang nabi, mereka disebut dengan Oadiya- 
niyah karena dinisbatkan kepadanya. 


Rasulullah # adalah penutup para nabi, tidak ada nabi sesu- 
dahnya. Ini adalah akidah yang wajib diyakini oleh setiap Muslim, 
dia juga harus mendustakan siapa pun yang mengklaim kenabian 
setelah diutusnya Rasulullah #. Adapun turunnya Nabi Isa 3%% di 
akhir zaman, maka dia turun dengan syariat Rasulullah #, se- 
hingga Nabi Isa 3%% adalah pengikut Rasulullah # yang berhukum 
dengan syariat beliau #, Nabi Isa X2 tidak membawa syariat baru, 
dia termasuk pembaharu dan pengikut Muhammad #£, sehingga 
saat dia turun di akhir zaman tidak bertentangan dengan sabda 
Nabi #£, 

| 


RI SC 


"Aku adalah penutup para nabi.”2 Dan Firman Allah dg, 


! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Fitan wal Malahim, Bab Dzikru al- 
Fitan wa Dala 'iliha, no. 4252, at-Tirmidzi, Kitab al-Fitan, Bab ma Ja`a la 
Taqumu as-Sa'ah Hatta Yakhruja Kadzdzabun, no. 2219 dan Ahmad, 5/278: 
dari hadits Tsauban, dan ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami’, no. 1773. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Manaqib, Bab Khatam an-Nabiyyin, 
no. 3535, dan Muslim Kitab al-Fadha “il, Bab Dzikru Kaunihi 2: Khatam an- 


& Ge en GP, s Ke 
E LB MIS SIP 
"Akan tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup nabi-nabi.” (Al- 
Ahzab: 40), karena al-Masih akan turun ke bumi dan selama beliau 
berada di bumi, beliau akan berhukum dengan syariat Rasulullah 


© aa, iz; (Sayyid para rasul) 
Nabi Muhammad # adalah sayyidul mursalin dan Rasul ter- 
baik, sebagaimana beliau bersabda, 


GAS HA ea esT 3 Sea UI 
" Aku adalah sayyid Bani Adam tanpa membanggakan. q 


Beliau adalah sayyid para rasul, dan beliau adalah Rasul yang 
paling utama. Hal itu karena Allah dg mengkhususkan beliau de- 
ngan keumuman risalahnya kepada seluruh manusia, sedangkan 
nabi-nabi sebelum beliau hanya diutus kepada kaumnya saja secara 
khusus, berbeda dengan Rasulullah #, Allah mengutusnya kepada 
manusia seluruhnya. 


Keutamaan beliau atas para nabi juga terlihat di malam Isra" 
di mana saat itu beliau shalat menjadi imam bagi mereka di Mas- 
jidil Agsha.2 Beliau kemudian naik ke langit ketujuh, dan derajat 
ini tidak diraih oleh nabi-nabi selainnya. Nabi 4 adalah nabi yang 
paling utama secara mutlak. 


Derajat para nabi tidak sama, sebagian lebih utama daripada 


yang lain, sebagaimana Allah 8& berfirman, 
da 


E RE a D aan ea kara 
Sm aa a AN So A3 yan a Ulas Ja) ap 
2 


& A Are 3 A 1 0G Lugu peng “0 Pd lorye e 
g LI gaz SA II Anya al ae eg 


Nabiyyin, no. 22/2286 dan lainnya: dari hadits Abu Hurairah &. 

! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fadha`il, Bab Tafdhil Nabiyyina ala 
Jami'i al-Khala 'iq, no. 2278; Abu Dawud, Kitab as-Sunan, Bab fi Takhayyur 
baina al-Anbiya * alaihim ash-Shalatu wa as-Salam, no. 4673 dan lainnya dari 
hadits Abu Hurairah &. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Managib al-Anshar, Bab al-Mi'raj, no. 
3887, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Isra” bi Rasulillah 3%, no. 162, dan 
lainnya dari hadits Anas bin Malik &. 


na 3 


"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata langsung de- 
ngannya dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan 
Kami berikan kepada Isa putra Maryam beberapa mukjizat serta Kami 
perkuat Dia dengan Ruhul Qudus.” (Al-Baqarah: 253). 


Para nabi berbeda-beda keutamaannya, namun kita tidak 
boleh merendahkan nabi yang keutamaannya lebih rendah, kita 
tidak patut menonjolkan sisi ini untuk merendahkannya, hal ini 
tidak boleh, Nabi # bersabda, 


AS as ul 
"Jangan membanding-bandingkan di antara aa nabi." 
Nabi # juga bersabda, MAA 
"Janganlah kalian mengunggulkanku atas Nabi Yunus bin Matta.”? 


Tidak boleh merendahkan nabi yang keutamaannya lebih 
rendah, karena secara umum para nabi mempunyai keutamaan 
dan kedudukan di sisi Allah &%, sekalipun benar bahwa sebagian 
dari mereka lebih utama dari yang lain, namun hal ini tidak berarti 
boleh merendahkan, karena semuanya mempunyai kedudukan di 
sisi Allah yang tidak dimiliki oleh selain para nabi. 


Ola di SAS Oli as Y (Iman seorang hamba tidak sah 
sebelum dia beriman kepada kerasulan beliau #) 


Iman seorang hamba yang masih hidup tidak sah sehingga 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Khushumat, Bab ma Yudzkaru fi al- 
Asykhash, no. 2412, dan Muslim, Kitab al-Fadha “il, Bab min Fadha'il Musa, 
no. 163/2374 dan lainnya: dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. 

2 Diriwayatkan oleh al- Pad Kitab Ahadits al-Anbiya *, Bab @aulullahi 8, 

Taja Sada Ii jas KS gaga MI Kp, no. 3395, dan Muslim, Kitab 
al-Fadha “il, Bab fi Drikri Yunus X2 wa Qaul an-Nabi &, La Yanbaghi li 
Abdin an Yagula ana Khairun min Yunus bin Matta, no. 2377: dari hadits 
Ibnu Abbas «s dengan lafazh, 


Lg sa Uda da SAN 
“Tidak patut bagi seorang hamba untuk berkata bahwa aku Muhammad) lebih 
baik dari Yunus bin Matta.” 


dia beriman kepada kerasulan Nabi Muhammad & dan mengakui 
kenabiannya. Hal ini merupakan bantahan terhadap orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani yang mengklaim bahwa mereka 
adalah orang-orang beriman dan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang mengikuti para nabi, akan tetapi mereka mengingkari 
kerasulan Nabi Muhammad # atau mengingkari keumuman ke- 
rasulan beliau. Mereka berkata, Muhammad adalah nabi, namun 
hanya untuk orang-orang Arab saja secara khusus, mereka meng- 
ingkari keumuman kerasulan beliau. Ini merupakan kekufuran 
kepada Allah JG, 
ALI LE 3S SITI Y 
LO AA SB BG AB 
"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." (An-Nisa : 65). 


G9 Liv, Lo hah TN 


Taat LA isa 
Oai 


"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manu- 
sia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. ” (Saba`: 28). 


Siapa yang tidak beriman kepada kerasulan Nabi Muhammad 
# maka dia kafir, sekalipun dia mengaku beriman kepada Nabi 
Musa X22 atau kepada Nabi Isa XX, seperti orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. Hal ini sekaligus merupakan bantahan terhadap se- 
ruan kepada penyatuan di antara agama-agama yang tiga, ajakan 
ini berkata, semua agama adalah benar. 


- Z, GLA az t REA PA 
g a AI IU ES $ 
"Katakanlah, 'Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 


Allah kepada kalian semuanya'.” (Al-A'raf: 158). 
Seruan yang mengatakan bahwa semua agama itu adalah 


TT p A OTD 
CRON MENIT 
& = LOREN 


benar sama sekali tidak benar, karena Rasulullah diutus kepada 
segenap alam dan manusia seluruhnya diperintahkan untuk meng- 
ikuti beliau. 


SA a Lean Alda - Ap 
ii SN 3 aa NP sah a Sg pa ya Sy A 


LO Sudu wo 

"Katakanlah, 'Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan 
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya, Nabi 
yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimatNya 
(kitab-kitabNya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk’.” 
(Al-A'raf: 158). 

Setelah Nabi Muhammad 4% diutus, tidak ada pilihan kecuali 
mengikutinya. Siapa yang menyelisihinya dan tetap memegang 
agamanya, baik agama Yahudi atau agama Nasrani, maka dia 
kafir kepada Allah, sampai dia beriman kepada kerasulan Nabi 
Muhammad # untuk seluruh manusia. Tidak cukup hanya dengan 
beriman kepada kerasulan beliau saja, akan tetapi harus beriman 
bahwa kerasulan beliau tersebut adalah kepada seluruh umat ma- 
nusia; hal ini karena ada sebagian orang yang beranggapan bahwa 
beliau memang seorang rasul, akan tetapi hanya kepada bangsa 
Arab saja. 


s 
Y 
N 
v 
SE 


© 454 1445 (dan mengakui kenabian beliau) 

Kesaksian bahwa beliau adalah utusan Allah hadir setelah 
kesaksian bahwa tiada tuhan yang hag selain Allah, keduanya 
saling berkait, salah satunya tidak sah kecuali dengan yang lain. 


Oei NE ukali Mai Ys (Manusia tidak diberi ke- 
putusan di Hari Kiamat kecuali setelah syafa'at beliau) 


Hal ini adalah salah satu keutamaan Nabi #£, yaitu bahwa 
seseorang tidak beriman setelah beliau diutus kecuali bila dia ber- 
iman kepada beliau dan mengakui keumuman risalahnya. Di antara 
keutamaan beliau adalah bahwa manusia tidak diberi keputusan 


(di Padang Mahsyar Hari Kiamat) kecuali dengan syafa'at beliau. 
Hal ini seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa saat ma- 
nusia berada di Padang Mahsyar, mereka menunggu dalam waktu 
yang sangat lama, mereka mencari-cari orang yang bisa memberi 
mereka syafa'at di hadapan Allah di antara para nabi agar Allah 
berkenan menetapkan keputusanNya di antara para nabi sehingga 
mereka bisa terbebas dari beban berat penantian. Mereka datang 
kepada Nabi Adam, kemudian Nabi Nuh, kemudian Nabi Ibrahim, 
kemudian Nabi Musa, kemudian Nabi Isa, dan mereka semuanya 
tidak berkenan, kemudian manusia datang kepada Nabi Muham- 
mad #£, maka beliau bangkit dan menghadap kepada Allah, beliau 
berdoa dan merendahkan diri di hadapanNya sehingga Allah mem- 
perkenankan permohonan beliau untuk manusia. 

Inilah Syafa'at al-Uzhma yang merupakan salah satu keutama- 
an Nabi # di samping al-Magam al-Mahmud (kedudukan terpuji) 
di mana orang-orang terdahulu dan orang-orang yang datang be- 
lakangan memuji beliau. 


O si Jj íx Y) il Edi jak Y; (Tidak ada umat yang masuk 
surga kecuali sesudah umat beliau) 

Umat Nabi Muhammad # adalah orang-orang yang men- 
dahului masuk surga, sekalipun mereka adalah orang-orang yang 
hadir belakangan. Tidak ada umat yang masuk surga mendahului 
umat beliau.! Manusia tidak masuk surga kecuali dengan syafa'at 
Nabi # beliaulah yang membuka pintu surga.? Dan umat pertama 
yang masuk surga adalah umat beliau. 


@ uii 1) Selo (Beliau adalah pemilik panji al-hamd) 
Panji adalah bendera yang dipegang oleh panglima perang 


atau pemimpin pasukan agar bala tentaranya berkumpul padanya. 
Di Hari Kiamat panji akan dipegang oleh Nabi Muhammad #£, dan 


1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath, no. 942, Ibnu Abi Syaibah, 
no. 31793 dari hadits Umar &, dan didhaifkan oleh al-Albani dalam as-Silsilah 
adh-Dha'ifah, no. 2329. | 

2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Managib, Bab fi Fadhl an-Nabi & no. 
3616: dari hadits Ibnu Abbas &, dan at-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits 
hasan gharib", dan hadits ini didhaifkan oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah, 
no. 5762. 


seluruh Rasul akan berada di bawah panji beliau # Ini merupakan 
keutamaan Nabi #£.1 


OA Udi (Al-Magam al-Mahmud) 

Telah dijelaskan pada pembicaraan tentang syafa'at agung. 
© >55) 3s (Haudh maurud) 

Ini juga sudah dijelaskan sebelumnya. 


O Hub 323 pu) shs (Beliau adalah imam para nabi dan 
khatib mereka) 

Nabi Muhammad # adalah imam para nabi sebagaimana 
beliau pernah shalat menjadi imam bagi para nabi di malam Isra", 
beliau adalah yang paling depan dan khatib (juru bicara) mereka 
saat mereka hadir menghadap Allah. 


O ai Lelo, (Pemegang syafa'at bagi mereka) 
Sebagaimana sudah dijelaskan tentang al-Magam al-Mahmud. 


o Ai peg zÍ (Umat beliau adalah umat terbaik) 
Sebagaimana Allah Jd berfirman, 


mp3 III ya 


sr Pa Ge ae on LA Pi AR 
AII ESS Á GE TA GP Un, EA Kala NG » 


"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu.” (Al-Bagarah: 143). 


Umat ini akan dimintai kesaksian atas umat-umat sebelum- 
nya bahwa nabi-nabi mereka telah menyampaikan risalah kepada 
mereka, maka mereka akan bersaksi bahwa para rasul itu telah 
menyampaikan risalah (menunaikan tugas mereka) kepada umat 
masing-masing. Dari mana mengetahui hal itu? Mereka mengeta- 
hui hal itu karena mereka membacanya di dalam kitab Allah dan 


! Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab wa min Surah 
Bani Israil no. 3148, dan Ibnu Majah, Kitab az-Zuhd, Bab Dzikru asy-Syafa'ah, 
no. 4308, dan lainnya: dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &, dan dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah, no. 4308. 


wahyuNya yang diturunkan. Kemudian Rasulullah & bersaksi 
untuk umat ini dan merekomendasikan mereka sehingga mereka 
bisa menjadi saksi atas manusia dan Rasulullah # adalah saksi atas 
mereka.! Allah #& berfirman, 


“ s322 A Dg A5 lr -2 ELi E pa o ~ “0. OX Le aA 
ek KAS AAA A gan 
Ge Ge KAS hn KK LA sana 2. 2 Aer 
Gi Le TISK KA Vga IPIN PN 
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama suatu 
kesempitan. Ikutilah agama bapak moyangmu Ibrahim. Dia telah menamai 
kalian semua orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam 
al-Qur'an ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia.” (Al-Hajj: 78). 
Hal ini karena keutamaan mereka, sehingga kesaksian mereka 
atas umat-umat lain diterima di sisi Allah J&, semua ini membutkti- 


kan keutamaan umat ini, kesucian, dan iman mereka. Allah g% 
berfirman, 


r pe r es. oa cs 4 " 4 A en 23 A 
PM) SR A A AA 3 
KAN rA A. 
g AN Op 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 


menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
beriman kepada Allah.” (Ali Imran: 110). 


Ini adalah kesaksian dari Allah &% atas kemuliaan umat ini. 
Kemudian Allah dg menyebutkan sifat-sifat mereka, 


8, aa 2. r Aa g sr ozre srt r Z 
g Mera SO MA Ep 
"Menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
dan beriman kepada Allah.” 
Umat beliau adalah umat terbaik. 
O am AS oÍ zá Uks, (Sahabat-sahabat beliau adalah 
yang terbaik dari para sahabat nabi-nabi #55) 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir Surat al-Baqarah, Bab AG) 
KG KAS IPA BK oat Ti GAN Una KA Kake no. 4478: dari hadits 
bu Sa'id al-Khudri &. 


Sahabat-sahabat Nabi Muhammad # adalah pengikut para 
nabi yang terbaik. 


Sisi adalah jamak dari ¿>Lə dan #2. Sahabat adalah orang 
yang bertemu dengan Nabi #, beriman kepada beliau dan wafat 
di atas itu. Definisi ini mengeluarkan siapa yang beriman kepada 
Nabi & di zaman Nabi # namun tidak bertemu dengan beliau 
seperti an-Najasyi. An-Najasyi beriman kepada Nabi # dan meng- 
ikuti beliau, hanya saja dia tidak bertemu dengan Nabi 4%, sehingga 
dia tidak disebut sahabat, akan tetapi dia termasuk tabi'in. Demi- 
kian pula orang yang bertemu dengan Nabi # namun tidak ber- 
iman kepada beliau, hal ini seperti orang-orang kafir yang melihat 
Nabi #, hidup bersama beliau, namun mereka tidak beriman ke- 
pada beliau, sekedar bertemu tidak cukup, harus ada iman kepada 
beliau dan meninggal di atas itu. 


Hal ini juga mengeluarkan siapa yang bertemu Nabi #£, ber- 
iman kepada beliau, namun dia murtad dan wafat di atas itu, maka 
persahabatannya dengan Nabi # batal, sekaligus seluruh amal 
perbuatannya. 


Aa ag Adi to A3 En sena op Ka 35 
£V BAE GB AE ena Idi, YES Gal 


"Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan 
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
(Al-Bagarah: 217). 

Dari sini maka ada orang-orang yang akan diusir dari haudh 
Nabi # di Hari Kiamat, di mana beliau berkata, 


Sr Nan te GE SE) 4 Jus DA ga Hb 
Pr Tana 
"Ya Rabbi, sahabatku, sahabatku." Maka dikatakan kepada beliau, 


"Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang mereka lakukan sesu- 
dahmu, mereka terus murtad setelahmu."! 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab fi al-Haudh, no. 6576: dan 


Siapa yang murtad dari Islam, maka persahabatannya dengan 
Nabi 4% batal, batal juga seluruh amal kebaikannya kecuali bila dia 
bertaubat kepada Allah &. 

Maka sahabat-sahabat Nabi # adalah orang-orang yang ber- 
temu dengan beliau dalam keadaan beriman kepada beliau, mereka 
teguh di atas itu sampai wafat. Mereka itulah sahabat-sahabat Nabi 
#. Dari para sahabat nabi-nabi, mereka adalah yang terbaik. Hal 
itu karena keutamaan Nabi mereka, Muhammad # dan juga ke- 
utamaan umat ini atas umat-umat yang lainnya. Nabi # bersabda, 


HÉ BN Ge II S3 e 
"Sebaik-baik generasi manusia adalah generasiku kemudian orang- 
orang sesudah mereka kemudian orang-orang sesudah mereka.” 


Nabi # menjadikan generasi beliau adalah generasi terbaik 
dan hal ini mencakup orang-orang awal dan orang-orang di akhir- 
nya. 

O Jimi Ko ai ja 5 (Umat beliau # yang terbaik adalah 
Abu Bakar ash-Shiddiq) 

Derajat para sahabat Nabi # berbeda-beda, sebagian lebih 
unggul dari yang lain dengan kepeloporannya dalam iman, jihad, 
hijrah, dan pembelaan (untuk Nabi). Allah d@ berfirman, 


€ 


2 hers Erer MR AAA O AR L atea k Leg 
GA 53 1055 mal ADI IS) maa Jia ra PSA 
EA A drekakad Ea FAL 25 Arr Mai 
4O LA tni GAN 13 31 Aa Ge 
"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan, mereka lebih tinggi derajatnya dari- 
pada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hadid: 10). 


Muslim, Kitab al-Fadha “1, Bab Itsbat Haudh Nabiyyina wa Shifatuh, no. 2297 
dari hadits Ibnu Mas'ud & dengan riwayat semakna. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asy-Syahadat, Bab la Yasyhad ala Syaha- 
dah Jaur idza Asyhad, no. 2652, dan Muslim, Kitab Fadha il ash-Shahabah, 
Bab Fadhlu ash-Shahabah tsumma al-Ladzina Yalunahum tsumma al-Ladzina 
Yalunahum, no. 2533: dari hadits Ibnu Mas'ud &. 


RT 
AS 
(Aga 


Para sahabat berbeda-beda keutamaannya di antara mereka, 
dilihat dari lebih dahulunya masuk Islam, jihad, hijrah, dan pem- 
belaan mereka kepada Rasulullah # dan ilmunya. Mereka tidak 
sama dalam semua itu, akan tetapi secara umum mereka adalah 
umat terbaik, generasi termulia, walaupun satu dengan yang lain- 
nya tidak sama dalam hal keutamaan. Orang-orang Muhajirin dari 
mereka (secara umum) lebih utama daripada orang-orang Anshar. 
Allah J& berfirman, 


a. PA mpe Lo 
. | A 
- 


LENNE A N DA D ° in - r 
M ALD DE ST maa oa AN Gali aa 
PA 2a PPL UU oa ca f0 r 
LO DAA IT Aa AN Sa Ei 

"Bagi orang-orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah 
dan keridhaanNya dan mereka menolong Allah dan RasulNya, mereka 
itulah orang-orang yang benar." (Al-Hasyr: 8). 

Ayat ini adalah untuk orang-orang Muhajirin. Kemudian 
Allah berfirman, 

> kyr s12 AA, (ie PAK NAN ag. fer 
E AAS AS oa SANG I E Oh, 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum kedatangan mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang 
yang berhijrah kepada mereka.” (Al-Hasyr: 9). 

Ayat ini tentang orang-orang Anshar. 

Didahulukannya kaum Muhajirin atas kaum Anshar me- 
nunjukkan keutamaan mereka. Hal semacam ini berlaku umum di 
dalam al-Qur'an, di mana Allah è% menyebutkan kaum Muhajirin 
sebelum kaum Anshar, seperti dalam Firman Allah &%, 


PA Ma KARUN A ge 
KASI, BPA S2 5 AN CAN 
"Orang-orang terdahulu lagi pertama masuk Islam dari kalangan 
orang-orang Muhajirin dan Anshar.” (At-Taubah: 100), dan Firman 
Allah 46, 
EA Oki iE LE y 


7> 


"Allah telah mengampuni Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang- 


orang Anshar.” (At-Taubah: 117). 


Didahulukannya kaum Muhajirin menetapkan keutamaan 
mereka atas selain mereka. 


Kemudian orang-orang Muhajirin sendiri, sebagian dari me- 
reka lebih utama dari sebagian yang lain. Yang terbaik dari mereka 
secara mutlak adalah Khulafa* Rasyidin yang empat, Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali. Mereka adalah para Khulafa` Rasyidin. 
Sahabat Rasulullah # terbaik secara mutlak. Kemudian sesudah 
mereka adalah sepuluh orang yang dijamin masuk surga, mereka 
adalah para khalifah yang empat, ditambah dengan Thalhah, az- 
Zubair, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abu Waqqash, Sa'id bin 
Zaid dan Abu Ubaidah bin al-Jarrah. Mereka adalah sepuluh orang 
yang dijamin masuk surga, mereka dikenal demikian karena Nabi 
# telah menjamin surga bagi mereka saat mereka masih hidup, 
sebagaimana dalam sebuah hadits, maka keutamaan keenam orang 
tersebut hadir setelah empat Khulafa* Rasyidin. 


Kemudian orang-orang yang masuk Islam di awal-awal Islam 
lebih utama daripada orang-orang yang masuk Islam belakangan, 
£ Ke Errr st 7 rA oar bea Ph “1 a 4 2 or 5 
Gal Ga a ekzi IBI hs E SA o AN Ka SPP 

d 7. geo Ear z . 021 
ta AN 363 SES A bela 

"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan, mereka lebih tingi derajatnya dari- 
pada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang 
lebih baik.” (Al-Hadid: 10). 

Dan Allah menetapkan bahwa kepeloporan dalam masuk 
Islam mempunyai nilai utama, 

A ga r rats KARUN A gt 
g Ke SPA a oN KAIN 

"Orang-orang terdahulu lagi pertama masuk Islam dari kalangan 
orang-orang Muhajirin dan Anshar.” (At-Taubah: 100). 

Disusul oleh orang-orang yang ikut serta dalam perang Badar, 
kemudian orang-orang yang membai'at Nabi # di bawah pohon 
(Bai'at ar-Ridhwan), mereka itu mempunyai keutamaan atas sahabat- 


sahabat yang lainnya. Mereka mempunyai keutamaan besar: Per- 
tama, kepeloporan dalam Islam, kedua, jihad dan hijrah, dan ketiga, 
sebagian dari mereka mempunyai keistimewaan yang ditetapkan 
oleh Nabi # secara khusus. 


Sahabat Nabi # terbaik secara mutlak adalah para Khulafa* 
Rasyidin yang empat. Ini adalah urutan Khulafa* Rasyidin dalam 
keutamaan dan setelahnya adalah urutan mereka dalam khilafah. 
Sebaik-baik khulafa* adalah Abu Bakar ash-Shiddig, namanya ada- 
lah Abdullah bin Utsman, sedangkan Abu Bakar adalah kunyahnya, 
yang lebih dikenal daripada namanya. Abu Bakar adalah orang 
pertama yang masuk Islam. Dukungan-dukungannya kepada Nabi 
#5 terkenal, Abu Bakarlah yang menemani Nabi #£ saat hijrah dan 
di dalam gua, yakni Nabi # memilihnya untuk menemaninya ber- 
hijrah, Abu Bakar adalah orang yang bersama Nabi # di dalam gua, 


a KACE A AAA EAA Keenan ax pa Tp 


me 

"Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sungguh 

Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin 

Makkah) mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seorang dari 
dua orang.” (At-Taubah: 40). Yaitu Rasulullah # dan Abu Bakar, 


KTA 
"Ketika keduanya berada dalam gua.” Yakni, gua Tsur di Makkah, 


g da Aa Tt : 59 
"Saat dia berkata kepada sahabatnya.” Yakni, Abu Bakar, 
ELETE 
"Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” (At-Tau- 
bah: 40). 
Demikian juga sikap Abu Bakar kepada Nabi 4 di Makkah 
sebelum hijrah, pembelaannya terhadap beliau, pengorbanan diri 


dan hartanya demi menolong Rasulullah 4, dia selalu mendam- 
pingi beliau dalam keadaan safar maupun tinggal serta dalam pe- 


perangan. Saat Nabi # wafat dan orang-orang murtad dari Islam, 
Abu Bakar memerangi mereka sehingga Allah memberikan keme- 
nangan kepada Islam setelah Rasulullah #. Keutamaan-keutamaan 
Abu Bakar sangatlah besar dan Nabi # sangat mencintainya dan 
sering menyanjungnya. 


© ójá 12 £ (Kemudian Umar al-Farug) 

Yang kedua adalah Umar al-Farug. Dia adalah Umar bin al- 
Khaththab bin Amr bin Nufail al-Adawi. Umar berada di peringkat 
kedua setelah Abu Bakar. Nabi # menjulukinya al-Farug, karena 
dengannya Allah 86 farraga (membedakan) antara yang haq dengan 
yang batil. Di Makkah, saat itu kaum Muslimin dalam keadaan 
lemah dan ditindas oleh orang-orang kafir, namun setelah Umar 
masuk Islam, Allah d memuliakan Islam dengannya dan kaum 
Muslimin membanggakannya karena kekuatan, keberanian dan 
kewibawaannya. Umar bin al-Khaththab adalah khalifah kedua 
setelah Abu Bakar dengan wasiat dari Abu Bakar $. 

© i s oki £ (Kemudian Utsman Dzun Nurain) 

Setelah Umar adalah Utsman bin Affan Dzun Nurain yang 
telah berhijrah dua kali, pertama ke Habasyah dan kedua ke Madi- 
nah. Utsman termasuk orang-orang yang masuk Islam angkatan 
pertama, dinamakan Dzun Nurain karena dia menikahi dua putri 
Rasulullah #, pertama Utsman menikahi Rugayyah, putri Rasu- 
lullah # yang wafat mendahuluinya, kemudian Nabi # menikah- 
kan Utsman dengan Ummu Kultsum yang juga akhirnya mendahu- 
luinya. Nabi # bersabda, 


a Gal OG 
"Kalau aku mempunyai putri ketiga, niscaya aku akan menikahkan- 

nya dengan Utsman." 
Utsman terkenal dengan infaknya di jalan Allah, dia menyiap- 


1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, no. 1061 dengan lafazh, 
SAS a & s6 
“Kalau aku mempunyai sepuluh orang anak perempuan niscaya aku akan 
menikahkan mereka denganmu.” Dari jalan az-Zubair bin Bakkar. 


kan pasukan perang Tabuk.! Utsman kemudian dipilih oleh dewan 
syura yang dipilih oleh Umar bin al-Khaththab dengan tugas me- 
milih khalifah setelahnya, maka mereka sepakat memilih Utsman. 
Hal ini menunjukkan keutamaan Utsman. Di antara keutamaan 
beliau yang besar adalah penyatuan mushaf kaum Muslimin. Yaitu 
pada saat penaklukan meluas dan para sahabat menyebar di ber- 
bagai kota, para qari (ahli al-Qur'an) semakin bertambah banyak, 
lalu terjadi perbedaan dalam gira'at al-Qur'an, maka Utsman me- 
nyatukannya di atas satu bacaan, selanjutnya beliau menulis mushaf 
yang satu, yang dikenal dengan Mushaf Utsmani dan mengirim- 
kannya ke berbagai kota, maka dengan itu Allah menangkal fitnah 
perselisihan terhadap al-Our'an yang agung. Hal itu termasuk 
penjagaan dari Allah Y& kepada al-Qur'an. 


LO 1Gp BUS EG 3 
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan adz-Dzikr (al-Qur'an) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar menjaganya." (Al-Hijr: 9). 


Di antara keutamaan khalifah ar-Rasyid Utsman adalah apa 
yang dia lakukan, yaitu pekerjaan mulia yang dengannya menoreh- 
kan namanya pada mushaf yang dikenal dengan Mushaf Utsmani, 
dengan itu Utsman menyatukan kaum Muslimin dan memadam- 
kan perselisihan di antara mereka berkaitan dengan bacaan al- 
Our an. 

Utsman terbunuh sebagai seorang syahid yang terzhalimi, 
dan Nabi # telah mengabarkan sebelumnya bahwa Utsman akan 
gugur sebagai syahid karena ujian yang menimpanya.2 Apa yang 
dikabarkan oleh Nabi # terbukti kebenarannya dan Utsman ter- 
bunuh dalam keadaan teraniaya dan sebagai syahid. 


Berikutnya adalah Ali bin Abi Thalib setelah Utsman, khalifah 
keempat, sepupu Nabi # sekaligus menantunya, suami Fathimah 


! Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Managib, Bab fi Managib Utsman, 
no. 3700, dan Ahmad, 4/75 dari hadits Abdurrahman bin Khabbab &, dan 
didhaifkan oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah no. 6063. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fadha “Il, Bab Manaqib Umar bin al- 
Khaththab, no. 3639; dan Muslim, Kitab Fadha`il ash-Shahabah, Bab min 
Fadha "il Utsman bin Affan, no. 2403 dan lainnya: dari hadits Abu Musa &. 


€ TT 
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dan bapak dari al-Hasan, al-Husain, dua cucu Rasulullah # dan 
sayyid anak muda surga. Jihad, keberanian, ibadah, ilmu dan zu- 
hudnya terkenal. 


Mereka adalah para Khulafa* Rasyidin. 


Os dl ås 655 W (Berdasarkan ucapan Abdullah bin 
Umar sc) 

Hadits ini adalah dalil atas keutamaan mereka, dan urutan 
mereka dalam keutamaan adalah sebagaimana yang tersebut, yang 
terbaik adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, 
kemudian Ali. Para sahabat menyatakannya demikian di zaman 
Nabi # dan beliau mengakui dan tidak memungkirinya. 


O le FN p 23 (Diriwayatkan secara shahih dari Ali 
4 | 

Ali bersaksi bahwa umat terbaik adalah Abu Bakar, kemu- 
dian Umar, kemudian Ali diam untuk yang ketiga. Ada yang ber- 
pendapat, yang ketiga adalah Utsman, dan ada yang berpendapat, 
yang ketiga adalah Ali. 

AO ia GE án Ep Yy AI cab :JU ÉT gI é ÁN il s5 
Kd Ja dé (Abu ad-Darda` meriwayatkan dari Nabi # bahwa 
beliau bersabda, "Matahari tidak pernah terbit dan tidak pernah 
terbenam atas seseorang setelah para nabi dan para rasul yang 
lebih utama daripada Abu Bakar.”)! 


OM 3 ik Sri del as (Abu Bakar adalah orang yang 
paling berhak menjadi khalifah setelah Nabi 18) 


1 Sanadnya dhaif. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadha “il ash-Shahabah, 
no. 135: Ibnu Abi Ashim dalam Kitab as-Sunnah, no. 1224, Abu Nu'aim 3/325: 
dari hadits Abu ad-Darda' dengan sanad dhaif, dan di dalamnya terdapat 
riwayat dengan 'dari' dari Bagiyyah dan Ibnu Juraij, padahal keduanya adalah 
mudallis. Al-Haitsami menyebutkannya dalam al-Majma', 9/44 dari hadits 
Abu ad-Darda' dan dia menisbatkannya kepada ath-Thabrani dalam al-Mu jam 
al-Kabir dan dia berkata, “Padanya terdapat Bagiyyah, seorang rawi mudallis 
dan sisa rawinya dinyatakan tsigah.” Di samping itu di dalamnya terdapat 
Abdullah bin Sufyan al-Khuza'i al-Wasithi. Al-Ugaili berkata, “Haditsnya tidak 
dipegang.” Silakan merujuk catatan atas atsar ini di takhrij Fadha 'il ash- 
Shahabah milik Inam Ahmad karya Washiyullah bin Muhammad bin Abbas, 
1/152-153. 


Ini adalah urutan mereka dalam perkara khilafah. Orang yang 
paling berhak memangku kekhalifahan adalah Abu Bakar, pertama, 
karena Abu Bakar adalah sahabat Nabi # terbaik secara mutlak. 
Kedua, saat Rasulullah # sakit, beliau menunjuk Abu Bakar sebagai 
imam kaum Muslimin dalam shalat, beliau bersabda, 


ÉL Ja $ i gg 


“Perintahkan Abu Bakar agar shalat mengimami orang-orang.” 


Pemilihan Abu Bakar sebagai imam dan selanjutnya dia ber- 
diri di mihrab Rasulullah # menunjukkan bahwa dia adalah orang 
yang paling berhak memangku kekhalifahan. Ini merupakan 
isyarat dari Nabi # bahwa dialah yang paling berhak memangku 
kekhalifahan sesudah beliau. Dari sini maka para sahabat berkata 
kepada Abu Bakar saat membai'atnya, "Rasulullah #5 menerima 
Anda untuk agama kami, lalu mengapa kami tidak menerima Anda 
untuk agama kami?" Maka mereka membai'at Abu Bakar dan hal 
ini dengan kesepakatan di antara mereka. 


@ situs dad (Karena keutamaan dan kepeloporannya) 


Mereka semuanya ada, termasuk di dalamnya Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali serta para sahabat mulia lainnya. Sekalipun 
demikian Nabi # tetap menunjuk Abu Bakar, dan saat beliau diberi 
masukan agar menunjuk orang lain, maka beliau tetap dalam pen- 
diriannya menunjuk Abu Bakar. 


O salaj Wi JS db UI sks, (Di samping adanya kese- 
pakatan para sahabat Æ untuk mendahulukan beliau (sebagai 
khalifah) dan membai'at beliau) 


Kesepakatan para sahabat tersebut adalah di hari Sagifah 
setelah wafat Rasulullah # untuk mengangkat Abu Bakar sebagai 
khalifah dan membai'at beliau setelah Rasulullah #5. Mereka semua- 
nya sepakat membai'at Abu Bakar, tanpa terkecuali orang-orang 
Muhajirin dan Anshar. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab Innama Ju'ila al-Imam li 
Yu tamma bihi, no. 678, dan Muslim, Kitab ash-Shalah, Bab Istikhlaf al-Imam 
idza Aradha lahu Udzrun min Maradh au Safar, no. 418: dari hadits Aisyah s. 


MMS Ia Al 4 d5 (Dan Allah tidak akan mengum- 


pulkan para sahabat di atas kesesatan) 
Ini berdasarkan sabda Nabi 4%, 


IS IE gi AA 5y 
"Umatku tidak akan bersepakat di atas kesesatan.” 


Di awal (pertemuan di Sagifah Bani Sa'idah tersebut) memang 
terjadi perbedaan, namun mereka semuanya menarik diri, dan 
akhirnya perbedaan tersebut berhasil dipadamkan, dan mereka 
akhirnya sepakat memilih Abu Bakar &. 


O db st oi iy # (Kemudian setelahnya adalah Umar) 


Setelah Abu Bakar, kekhalifahan dipangku oleh Umar dengan 
penunjukan dari Abu Bakar. Saat ajal menjemput Abu Bakar, beliau 
menyerahkan khilafah kepada Umar. Bila seorang pemimpin 
menyerahkan hak kepada seseorang sudahnya, maka dialah yang 
berhak, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar, karena ke- 
utamaan Umar, kepeloporan, kekuatan dan ketegasannya, bahwa 
dia tidak pernah takut kepada celaan orang yang mencela, di sam- 
ping para sahabat lainnya juga mendahlukan Umar setelah Abu 
Bakar, dan juga berdasarkan wasiat dari Abu Bakar. 


Oa # (Kemudian Utsman) 


Khalifah ar-Rasyid ketiga adalah Utsman bin Affan, dan hal 
itu berdasarkan kesepakatan anggota ahli syura yang ditetapkan 
oleh Umar menjelang wafat. Umar menyerahkan perkara kekhali- 
fahan kepada ahli syura agar mereka memilih khalifah sesudahnya. 
Anggota ahli syura adalah enam orang, mereka adalah: Abdurrah- 
man bin Auf, Thalhah, az-Zubair dan Sa'ad bin Abu Waqqash di 
samping Utsman dan Ali. Mereka sepakat menunjuk Utsman bin 
Affan, maka kaum Muslimin pun membai'at Utsman. 

© & 32 & (Kemudian Ali) 

Manakala Utsman terbunuh dalam keadaan terzhalimi seba- 
gai syahid, kaum Muslimin sepakat membai'at Ali bin Abi Thalib, 
karena Ali adalah sahabat terbaik setelah tiga orang pendahulu- 
nya. Ali memang berhak dan patut menjadi khalifah, namun di 
zamannya terjadi fitnah-fitnah akibat perpecahan dan makar dari 


para pengusung hawa nafsu dan musuh-musuh Islam, maka di 
masa Ali terjadi peperangan-peperangan dan perpecahan yang 
banyak. Akan tetapi kekhalifahan Ali tidak diragukan, bahwa dia 

adalah khalifah kaum Muslimin setelah Utsman. Apa yang terjadi 
di zamannya tidak menciderai kekhalifahannya, karena ia terjadi 
di luar keinginannya. Ali sudah berupaya untuk memadamkan 
fitnah-fitnah tersebut, beliau telah berjuang, memerangi Khawarij, 
beliau sudah berusaha dan berupaya, akan tetapi tidak seperti yang 
beliau harapkan. Sahabat-sahabat Nabi # yang memerangi Ali 
tidak menentang kekhalifahannya, orang-orang yang memerangi 
Ali di perang Jamal dan di Shiffin bersama Mu'awiyah tidak me- 
nyangkal bahwa Ali adalah khalifah mereka. Mereka hanya ingin 
menuntut balas atas darah Utsman. Inilah yang mereka tuntut, 
mereka memerangi Ali bukan karena mereka menganggapnya 
bukan khalifah, akan tetapi karena mereka menginginkan qishash 
atas darah Utsman. 


@ ojis úli Ya (Mereka itu adalah Khulafa` Rasyidin) 
Mereka (yang empat orang) itulah orang-orang yang dimak- 
sud oleh hadits, 


GR Iya ojii AN AJE 03 a 
"Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khulafa” Ra- 
syidin yang diberi petunjuk sesudahku. i 
Khulafa` Rasyidin adalah empat orang tersebut: Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali. Nabi # menamakan mereka khulafa` seka- 
ligus rasyidin dan memerintahkan agar umat Islam juga mengambil 
sunnah-sunnah mereka. 


da ARNEE ER J5 (Nabi # bersabda, "Ke- 
khalifahan sesudahku akan berlangsung selama tiga puluh tahun") 

Nabi # mengabarkan bahwa khilafah setelah beliau akan 
berlangsung selama tiga puluh tahun. Hal ini mencakup masa 
kekhalifahan empat orang khulafa` tersebut, semuanya selama 
tiga puluh tahun, setelah itu khilafah berganti menjadi kerajaan, 
penguasa-penguasa setelah empat khulafa* tersebut adalah para 
raja, yang terbaik dan teradil di antara mereka adalah Mu'awiyah 


. bin Abu Sufyan. 
o žaj, 17AN 44$; (Kita (wajib) mempersaksikan surga untuk 
sepuluh orang) 


Siapa yang mempersaksikan mereka masuk surga? (Dia ada- 
lah) Rasulullah #, yang tidak bersabda dari hawa nafsu. Ini me- 
netapkan keutamaan mereka, semuanya dari Ouraisy, semuanya 
dari kalangan Muhajirin. Ini merupakan keistimewaan besar di 
samping keistimewaan-keistimewaan mereka yang lainnya, bahkan 
keistimewaan terbesar. 


Nabi # juga menjamin surga untuk selain mereka, seperti 
Ukkasyah bin Mihshan, saat dia berkata, 


Ha JG ciki Ada ARA 


"Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikan aku ter- 
masuk dari mereka.” Maka Nabi # menjawab, "Kamu termasuk dari 
mereka." 


Yakni, termasuk tujuh puluh ribu orang yang masuk surga 
tanpa hisab dan tanda azab.' 


Nabi # juga mejamin surga untuk dua cucunya, al-Hasan dan 
al-Husain, Nabi 4 bersabda, 


SN JA AB kga A Sesi 
"Al-Hasan dan al-Husain adalah dua Pa anak muda penduduk 
Surga.” 


Beliau juga menjamin surga untuk Tsabit bin Oais bin Syam- 
mas al-Anshari saat beliau bersabda kepadanya, 


BSI dal Sa SSI 
"Kamu termasuk penghuni surga.” 
Tsabit ini gugur sebagai syahid dalam perang Yamamah. 


O úL AI A Se Es 5 (Siapa pun yang dipastikan masuk 
surga oleh Nabi #) 


Kita tidak boleh memastikan surga atau neraka kecuali untuk 


| Takhrijnya telah lewat sebelumnya. 


seseorang yang mendapatkan jaminan dari Rasulullah #. Adapun 
orang yang tidak dijamin oleh Rasulullah #, maka kita tidak boleh 
memastikannya untuk siapa pun, kita tidak memastikan seseorang 
masuk surga atau masuk neraka, akan tetapi kita berharap untuk 
orang-orang baik dan mengkhawatirkan orang-orang jahat. Ada- 
pun memastikan surga atau neraka bagi orang tertentu, maka hal 
tersebut memerlukan dalil dari al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 

Kita juga tidak (boleh) memastikan mati syahid bagi sese- 
orang, bahwa dia termasuk penghuni surga kecuali dengan dalil, 
akan tetapi kita berharap untuk orang-orang baik, kita berharap 
orang yang gugur di jalan Allah atau berjihad untuk meninggikan 
kalimatNya mendapatkan derajat syahadah. Kita juga mengkhawa- 
tirkan orang-orang yang berbuat dosa dan keburukan, sekalipun 
kita tetap tidak memastikan mereka masuk neraka, karena ada 
kemungkinan mereka bertaubat dan Allah mengampuni mereka. 
"Dari ahli kiblat." Yakni orang-orang yang shalat menghadap kiblat. 


(En (ba NI (Kecuali siapa yang dipastikan oleh 
Rasulullah #5) 

Karena masuk surga atau neraka termasuk perkara ghaib, di 
mana ilmunya hanya dipegang oleh Allah 4 dan apa yang Allah 
sampaikan kepada Rasulullah #. Adapun kita, maka tidak me- 
ngetahui hal ghaib, kita tidak mengetahui bagaimana akhir hidup 
seseorang, apakah baik atau sebaliknya, sekalipun dia terlihat me- 
lakukan amal shalih dan ketaatan, namun kita tetap tidak bisa me- 
mastikannya masuk surga, kita hanya bisa berharap dia akan meraih 
surga dan berbaik sangka kepadanya. Dari sini maka Rasulullah 
% bersabda, 


sa a byee u Bah ya jan Ja SA 
dad JAN bp aga AB JA Jan Jari DES ala Ih 
SAI glé Si gls Y) Ga ig Aa Y s- pa J jak 

WAS čaji Í ka a 


"Sesungguhnya salah seorang di antara kalian melakukan amalan 


penghuni surga sehingga antara dirinya dengan surga hanya tinggal satu 
hasta, namun takdir yang tertulis mendahuluinya sehingga dia melaku- 
kan amalan penghuni neraka dan dia pun masuk neraka. Dan sesungguh- 
nya salah seorang di antara kalian melakukan amalan penghuni neraka 
sehingga antara dirinya dengan neraka hanya satu hasta, namun takdir 
yang tertulis mendahuluinya sehingga dia melakukan amalan penghuni 
surga dan dia pun masuk surga.” 


Amal perbuatan dilihat dari penutupnya, sedangkan kita 
tidak mengetahui penutup amal seseorang, laki-laki atau wanita 
bersangkutan menutup hidupnya di atas apa. Akan tetapi tidak 
ada penghalang bila kita berbaik sangka kepada seorang Muslim 
dan berharap kebaikan baginya, dan (sebaliknya) berburuk sangka 
kepada orang fasik dan pelaku dosa sekaligus mengkhawatirkan- 
nya. Ini adalah sikap seorang Muslim yang benar dalam perkara 
memastikan surga atau neraka. 


Ol le SES yes) #3 ÉS (Namun kita berharap bagi 
pelaku kebaikan dan mengkhawatirkan pelaku keburukan) 


o aa yi Ra a y; ei xai J: NS kan sa y; "Kita tidak 
(boleh) mengkafirkan seorang pun dari ahli kiblat karena suatu 
dosa dan kita tidak (boleh) mengeluarkannya dari Islam karena 
suatu perbuatan." 


Ini adalah masalah takfir. Masalah besar lagi berbahaya seka- 
ligus sangat penting, terlebih di zaman ini, di mana kebenaran 
bercampur dengan kebatilan di depan mata banyak orang karena 
kebodohan mereka. Banyaknya orang-orang yang mengaku ber- 
ilmu namun mereka tidak mempelajari ilmu mereka dari para 
ulama, mereka tidak menimba ilmu dari ahli ilmu, sehingga dalam 
perkara ini mereka ngawur. 


Siapa yang melakukan salah satu pembatal Islam seperti 
syirik kepada Allah, sihir, memperolok-olok Agama atau meren- 
dahkan al-Qur'an dan as-Sunnah, maka orang seperti ini tidak 
diragukan kekufurannya. Siapa yang melakukan salah satu dari 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Qadar, Bab fi al-Qadar, no. 6594, dan 
Muslim, Kitab al-Qadar, Bab Kaifiyah Khalqi al-Adami fi Bathni Ummihi wa 
Kitabah Rizqihi wa Ajalihi, no. 2643: dari hadits Ibnu Mas'ud &. 


ant 


pembatal-pembatal Islam, maka kami menetapkan kekufurannya, 
dia keluar dan murtad dari Islam karena itu, karena dia melakukan 
salah satu pembatal Islam yang menuntut kekufuran dan kemur- 
tadannya. 


Adapun orang yang dosanya di bawah kemurtadan, seperti 
minum minuman keras, makan riba, zina dan mencuri, maka hal 
ini merupakan dosa-dosa besar yang membinasakan sekaligus 
berbahaya, akan tetapi kita tidak menghukum pelakunya kafir. 
Kita berkata, dia tetap Mukmin dengan imannya namun fasik de- 
ngan dosa besarnya, atau kita berkata, Mukmin dengan iman yang 
tidak sempurna. Ini adalah akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
bahwa pelaku dosa besar dari kalangan kaum Muslimin tidak 
dikafirkan selama tidak sampai tingkatan syirik dan murtad, kita 
menetapkan mereka fasik dan berkurang imannya. Hal ini menye- 
lisihi golongan Khawarij dan Mu'tazilah yang mengkafirkan orang- 
orang yang berbuat dosa besar yang bukan syirik. Mereka mene- 
tapkan bahwa peminum khamar adalah kafir, pezina adalah kafir, 
pemakan riba adalah kafir. Ini merupakan kesesatan, na'udzu billah. 
Ini adalah kesesatan yang nyata. 


Mu'tazilah berkata, "Orang bersangkutan (yakni, yang mela- 
kukan dosa besar) keluar dari Islam namun tidak masuk ke dalam 
kekufuran, dia berada di satu kedudukan di antara dua kedudukan 
(manzilah baina manzilatain), bukan kafir dan bukan pula Mukmin. 
Bila dia mati di atas itu, maka dia kafir dan kekal di dalam api 
neraka sebagaimana yang dikatakan oleh Khawarij. Dua madzhab 
ini sama-sama batil. Karena seorang Mukmin masih mempunyai 
dasar iman sekalipun dia melakukan dosa besar, dan dosa besar 
tersebut mengurangi imannya dan membuatnya fasik, tapi tidak 
boleh dikafirkan. Ini adalah akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
dalam masalah besar ini. 


Golongan Khawarij dan Mu'tazilah dalam masalah ini ber- 
seberangan dengan Murji'ah, yang berkata, iman adalah apa yang 
ada di dalam hati, membenarkan di dalam hati. Amal perbuatan 
tidak termasuk iman, maka apa pun yang dilakukan oleh seseorang, 
dia tidak boleh dikafirkan selama hatinya beriman, karena iman 
hanya membenarkan dalam hati semata. Apa pun yang dia kerja- 


JEF 


kan, sekalipun dia berdoa kepada selain Allah, melakukan syirik, 
selama dia membenarkan dengan hatinya, beriman kepada Allah 
dalam hatinya, maka dia tidak dikafirkan, kemaksiatan tidak ber- 
dampak buruk terhadap iman. Inilah yang diucapkan oleh Murji'ah, 
sebagaimana ketaatan tidak berguna di samping kekufuran. Iman 
hanya di dalam hati, ia adalah sesuatu yang satu, tidak bertambah 
dan tidak berkurang. Menurut mereka, iman Abu Bakar sama de- 
ngan iman orang yang paling fasik. Ini adalah kesesatan. Na'udzu 
billah. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah memiliki jalan tengah di antara 
dua aliran yang sama-sama tersesat tersebut. Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah menyatakan bahwa dosa besar berdampak buruk terhadap 
iman, mengurangi kesempurnaannya, pelakunya adalah fasik dan 
imannya berkurang, bukan sebagaimana yang dikatakan oleh 
Murji ah, namun dia tidak keluar dari Islam sebagaimana yang 
diyakini oleh Khawarij dan Mu'tazilah. Inilah akidah yang shahih 
yang sejalan dengan al-Our'an dan as-Sunnah. 


Dalam sebuah hadits (qudsi) shahih, Allah % berfirman, 
dam Ju A A sala mi 3 o : G A 8) pa NS Aa 
Oi Ga A 


"Keluarkanlah dari api neraka pada Hari Kiamat siapa yang di dalam 
hatinya masih tersisa iman sekalipun hanya seberat biji sawi yang paling 


paling paling ringan.” 
Dalam sebuah hadits lain, 


JB Ea jes V) S3 Je Su ragi yi 
Pa US SI Ola ÓG Sya aa Eg 1 
Ol 3 Ol JG Saya Ol 55 Ol aa da G ÓÓ cake Ssi 
Fasa Oh S3 Ola ad 6 JW IU ala sei g 8 Oya 
oja Ga SK 3 al | ($) bls Ósá ol; a oly JG 
33 l Er HI. ols 183353 PAK 

"Tidaklah seorang hamba mengucapkan, 'La ilaha illallah' kemu- 


dian dia mati di atas itu kecuali dia masuk surga.” Abu Dzar berkata, 
"Ya Rasulullah, meskipun dia berzina dan mencuri?" Nabi 2 menjawab, 
"Sekalipun berzina dan sekalipun dia mencuri." Abu Dzar mengulangi- 
nya, "Ya Rasulullah, meskipun dia berzina dan meskipun dia mencuri?” 
Nabi & menjawab, "Sekalipun berzina dan sekalipun mencuri.” Abu 
Dzar mengulanginya untuk yang ketiga kali, "Ya Rasulullah, meskipun 
dia berzina dan mencuri?” Nabi & menjawab, "Sekalipun berzina dan 
sekalipun mencuri, dan sekalipun Abu Dzar tidak suka." Maka beliau 
(Abu Dzarr) & bila meriwayatkan kata-kata ini, beliau mengulang-ulang 
mengatakan, "Sekalipun Abu Dzar tidak suka. " 

Oil at idog dyb jÍ SL Ng ll JE E ae Sl A 33 
is (Kita wajib berpendapat bahwa haji dan jihad tetap berlaku 
yang disertai ketaatan kepada setiap pemimpin, baik pemimpin 
itu baik ataupun pendosa, dan Shalat Jum'at di belakang mereka 
adalah boleh) 


Di antara prinsip dasar akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
adalah kewajiban menaati para pemimpin kaum Muslimin dan 
haramnya memberontak terhadap mereka, juga durhaka dan mem- 
belot dari mereka dalam hal yang bukan kemaksiatan kepada Allah 
4, karena hal itu mengandung kesatuan kata dan persatuan kaum 
Muslimin yang akan menjaga kekuatan mereka. Perpecahan hanya 
akan merugikan kaum Muslimin dan membuat musuh mereka se- 
makin kuat mencengkeram mereka, di samping dampak-dampak 
buruk lainnya. 


Di antara hak para pemimpin adalah mendirikan shalat di 
belakang mereka, sekalipun mereka adalah orang-orang fasik, 
maksudnya sekalipun mereka melakukan dosa-dosa besar yang 
membuat mereka ditetapkan sebagai orang-orang fasik, selama 
tidak mencapai tingkat kekufuran, selama mereka tidak keluar 
dari Islam. Kekuasaan mereka atas kaum Muslimin tetap berlaku, 
menaati mereka adalah wajib, hanya pelaku bid'ah yang menolak 
shalat di belakang mereka. Ini karena Nabi #5 telah memerintahkan 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab ats-Tsiyab al-Bidh, no. 5827, 
dan Muslim, Kitab a-Iman, Bab man Mata la Yusyriku billahi Syai an Dakhala 
al-Jannah wa man Mata Musyrikan Dakhala an-Nar, no. 154 (94) dari hadits 
Abu Dzar &. 


kaum Muslimin agar satu kalimat dan bersatu di bawah kepemim- 
pinan Ulil Amri, sekalipun dia fasik namun belum mencapai tingkat 
kekufuran, sekalipun dia zhalim lagi lalim, merampas harta dan 
menumpahkan darah, semua itu tetap tidak membolehkan menen- 
tang dan memberontak mereka. 


Para sahabat Æ shalat di belakang para pemimpin yang 
melakukan beberapa penyimpangan dan kemaksiatan yang tidak 
mencapai tingkat kekufuran dan kesyirikan, seperti al-Walid bin 
Uqbah, al-Hajjaj, al-Mukhtar bin Ubaid, Ibnu Ziyad dan lainnya, 
dan tidak ada diriwayatkan dari seorang pun dari para sahabat dan 
para imam yang menolak shalat di belakang mereka, lebih-lebih 
untuk syiar-syiar Islam yang besar seperti shalat dua hari raya dan 
Shalat Jum'at. Demikian pula haji, mereka tetap menunaikan haji 
bersama mereka dan di bawah kepemimpinan mereka, inilah 
petunjuk as-Salaf ash-Shalih sesuai dengan pesan Nabi 4. Inilah 
petunjuk beliau kepada umatnya, beliau mengabarkan bahwa 
(kelak) akan terjadi banyak perselisihan, 


8, Pe sorg ENE PPR On j? 2 i ann 

a a das GAl saad A S a EA 

"Barangsiapa di antara kalian yang hidup setelahku, niscaya dia akan 

melihat perselisihan yang banyak, maka berpeganglah kepada sunnahku.” 
Beliau juga bersabda, 


Ag She AU oy Elg a Kun 
"Aku berwasiat kepada kalian agar mendengarkan dan menaati 


(pemimpin) sekalipun orang yang memimpin kalian adalah seorang hamba 
sahaya.” 


Dalam sebuah riwayat, 
aj kal Se aman i ala at Os.» 
"sekalipun kalian dipimpin oleh seorang sahaya Habasyah, yang 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub Tha'ah al-Umara`, . 
no. 1838: dan Ibnu Majah, Kitab al-Jihad, Bab Tha'ah al-Umara '), no. 2861: 
dari hadits Ummu Hushain &. 


kepalanya seperti kismis." 

Nabi 3j juga bersabda, 

Sa Ohang G3 GB Ip (ls p ols A SA Ka 
a e SAH a PARY D 

"Aku berwasiat Talin agar kalian JA ana dan me- 
naati sekalipun pemimpin kalian adalah sahaya. Siapa di antara kalian 
yang hidup setelahku, maka dia akan melihat perselisihan yang banyak, 
maka berpeganglah kepada sunnahku dan sunnah para Khulafa” Rasyidin 
sesudahku, peganglah ia dan gigitlah ia dengan gigi geraham, dan jauhilah 
ajaran-ajaran agama yang diada-adakan." 

Di antara bid'ah dan ajaran Agama yang dibuat-buat adalah 
membangkang terhadap para pemimpin, menolak shalat di bela- 
kang mereka dan penyimpangan-penyimpangan lainnya. Hal ini 
termasuk bid'ah, karena sunnah (yang Nabi perintahkan) adalah 
menaati mereka dan shalat di belakang mereka. Jika para pemim- 
pin menuntut kaum Muslimin untuk berangkat berperang atau 


menunjuk seseorang untuk berjihad, maka hal itu harus mereka 
laksanakan sebagai bentuk ketaatan kepada pemimpin, 


ABU a (513 

"Bila kalian diminta untuk berangkat berjihad, maka berangkatlah.”? 
Demikian juga haji. Dulu para pemimpin menyelenggarakan 

haji sementara mereka melakukan penyimpangan-penyimpangan 
yang tidak sampai kepada tingkat kekufuran, namun para sahabat 
tidak berkata, "Haji bersama mereka tidak diterima." Mereka tidak 
berkata demikian. Ini merupakan dalil dalam masalah besar ini. 


Hal ini bertentangan dengan apa yang dipegang oleh aliran-aliran 
sesat yang bermaksud mengacaukan barisan kaum Muslimin dan 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab Imamah al-Abd wa al- 
Maula, no. 693: dari hadits Anas bin Malik &. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Jaza` ash-Shaid, Bab la Tahillu al-Qital 
bi Makkah, no. 1834: dan Muslim, Kitab al-Hajj, Bab Tahrim Makkah wa 
Shaidiha, no. 1353 dan lainnya: dari hadits Ibnu Abbas &. 


persatuan Islam (yang justru) dengan alasan membelanya. Padahal 
pembelaan bukan demikian, ini bukan pembelaan, akan tetapi 
bid'ah. 


Kemudian wajib menasihati Ulil Amri dengan cara yang patut, 
yang membuat mereka mencintai kebaikan dan memperingatkan 
mereka dari keburukan. Menasihati adalah wajib dengan cara-cara 
yang syar'i. Kita tidak mendiamkan kesalahan dan penyimpangan 
mereka, sebaliknya mereka harus dinasihati dengan cara-cara 
yang baik. As-Salaf ash-Shalih menasihati para pemimpin tanpa 
mempublikasikan hal itu di depan umum atau membicarakannya 
dalam majelis-majelis atau selainnya, karena hal ini tidak termasuk 
petunjuk as-Salah ash-Shalih, cara ini tidak membawa kebaikan, 
sebaliknya keburukan semakin bertambah buruk. Nasihat disam- 
paikan kepada mereka dengan cara rahasia antara pemberi nasihat 
dengan pemimpin, inilah petunjuk dan manhaj as-Salaf ash-Shalih. 
Bila mereka menerima, maka segala puji bagi Allah, bila tidak, 
maka tanggung jawab sudah dilaksanakan dan mereka yang akan 
memikulnya. Kemaslahatan terletak pada ketaatan kepada mereka 
dan menyetujui mereka dalam perkara-perkara di mana mereka 
tidak menyimpang dari kebenaran, hal ini akan membawa kepada 
kemaslahatan besar, memikul sebagian kesalahan mereka dan 
kekeliruan mereka termasuk memikul mudarat yang lebih ringan 
guna menepis mudarat yang lebih berat, karena menentang mereka 
dan menarik tangan dari ketaatan membawa kepada kerugian-ke- 
rugian, pertumpahan darah, memecah-belah kekuatan umat dan 
kemungkaran-kemungkaran yang justru lebih besar daripada apa 
yang telah dilakukan oleh para pemimpin secara pribadi. 


Itulah sebabnya, as-Salaf ash-Shalih menghindari penen- 
tangan terhadap para pemimpin, mereka tetap shalat di belakang 
mereka, berhaji bersama mereka, berjihad bersama mereka, padahal 
perlu diketahui bahwa pasca Khulafa` Rasyidin dan Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan, muncullah para penguasa dengan apa yang ada 
pada mereka, ada yang baik dan ada yang buruk, bahkan di antara 
mereka ada yang lebih condong kepada keburukan, sekalipun 
demikian kaum Muslimin tetap bersatu padu di sekitar mereka. 
Inilah manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Adapun manhaj aliran- 


aliran sesat, akan datang pembahasannya. 


9 i6 jÍ 38 1g (Baik pemimpin itu orang baik maupun orang 
pendosa) 

Orang baik, yakni orang yang gemar berbuat kebaikan, yaitu 
ketaatan, yang istigamah di atas ketaatan kepada Allah, bila ada 
pemimpin yang demikian, maka inilah yang lebih baik dan lebih 
sempurna. Orang pendosa (durjana) adalah orang fasik, maksud- 
nya adalah kefasikan yang belum mencapai tingkat kekufuran, 
bukan kefasikan yang bermakna kekufuran. Adapun bila dia kafir, 
maka tidak ada kewajiban taat kepadanya. 

Gis Ha zadi 1525 (Shalat Jum'at di belakang mereka sah) 

As-Salaf ash-Shalih melaksanakan shalat di belakang para 
pemimpin mereka, di mana para umara (pemimpin wilayah) juga 
mengimami mereka shalat Jum'at dan dua hari raya bersama me- 
reka, dan tidak diriwayatkan dari salah seorang mereka bahwa dia 
menolak shalat dengan alasan pemimpinnya itu fasik atau zhalim, 
karena para pemimpin tersebut menegakkan ketaatan kepada 
Allah, maka mereka menaati Allah bersama mereka, shalat bersama 
mereka. Shalat adalah ibadah, shalat bersama mereka mengandung 
persatuan kalimat kaum Muslimin. 

© ii Yj dj Y db jae SSI ola! Jal je D db sil JU (Anas & 
berkata, "Tiga perkara termasuk dasar Iman: (Pertama), menahan 
diri dari (memerangi) orang yang mengucapkan, 'La Ilaha Illah'.”) 

Siapa yang mengucapkan, "La ilaha illallah," maka dia wajib 
dilindungi sehingga terbukti darinya sesuatu yang menyelisihi 
kalimat tersebut, berupa bentuk-bentuk kemurtadan. Bila dia me- 
lakukan salah satu bentuk kemurtadan setelah mengucapkan, "La 
ilaha illallah,” maka kita menghukuminya murtad. Adapun bila tidak 
terlihat sesuatu padanya, maka dia adalah Muslim, dia memiliki 
hak yang sama dengan kaum Muslimin lainnya, dan memikul 
tanggung jawab kewajiban yang sama dengan kaum Muslimin. 
Kita tidak mengorek apa yang ada di dalam hatinya, karena perkara 
hati hanya hak Allah 85. Nabi # bersabda, 

Ia WE GM AN VI JL Y A AS AI jab 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia aaa jièreka 
mengucapkan, 'La ilaha illallah’. Bila mereka telah mengucapkannya maka 
berarti mereka telah melindungi darah dan harta mereka dariku kecuali 
dengan alasan yang haq, dan hisab mereka terserah kepada Allah 35.” 


Kita hanya mempunyai wewenang atas apa yang nampak. 


2 jas (MSN! Ia SA Yy hh si Yy (Kita tidak (boleh) meng- 
kafirkannya karena suatu dosa, dan kita juga tidak (boleh) menge- 
luarkannya dari Islam karena suatu perbuatan). 


Hadits berikut ini adalah dhaif, namun sebagian darinya 
sesuai dengan hadits-hadits shahih. 


WN Y) SE gas ii LI pai Oa LG 


"Tiga perkara termasuk dasar iman: Menahan diri dari siapa yang 
mengucapkan La ilaha illallah." 


Ini termasuk dasar iman, sehingga terlihat apa yang berten- 
tangan dengan kalimat ini. 


ih 345 Y (Kita tidak mengkafirkannya karena suatu dosa). Yakni, 
selama dia tidak menghalalkannya, yakni selama dosa tersebut di 
bawah dosa syirik, maka kita tidak mengkafirkan pelakunya se- 
lama tidak meyakininya halal. Misalnya memakan riba, ini adalah 
dosa besar dan salah satu di antara kemaksiatan yang berat, tetapi 
bila dia berkata, "Riba halal." Maka dia kafir, karena Allah meng- 
haramkannya dan Rasulullah # juga mengharamkannya, umat 
pun sepakat mengharamkannya. Adapun bila dia memakannya 
namun tetap mengakuinya haram, maka dia fasik, demikian halnya 
dengan pencuri, pemabuk dan pezina, kita tidak mengkafirkan- 
nya, namun bila dia meyakini bahwa ia halal atau dia berkata, "Ia 
halal." Maka kita mengkafirkannya, karena dia mendustakan Allah 
dan Rasulullah #£. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Ya; ila IAGB 136 op 
a i3 HI, no. 25 dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab al- Amir. bi Gita añ- 
as Hatta arah, La Ilaha Illallah Muhammad Rasulullah, no. 22 dari hadits 
Ibnu Umar. 


Kae Ayi pe Ņ; (Kita tidak mengeluarkannya dari Islam 
karena Han perbuatan). Maksudnya, selain dari syirik. 


O jui A s pú a ab al FI Ih eU BAS 35 (Kedua) Jihad 
tetap tegak sejak Allah & mengutusku sampai akhir umatku 
akan memerangi Dajjal) 

Kalimat ini benar, jihad tetap tegak sampai akhir umat ini 
memerangi Dajjal. Kata-kata ini ditegakkan oleh hadits-hadits 
shahih. 


o Jay SNI 3 dot Jis Y; Pa alas Y (Ia tidak dibatalkan 
oleh kezhaliman pelaku kezhaliman dan tidak pula oleh keadilan 
orang yang adil, (dan ketiga), beriman dengan takdir) 


Iman kepada takdir sebagaimana telah dijelaskan termasuk 
prinsip dasar iman, dalam hadits Jibril disebutkan, 


É o AIA Sa Ol 


"Hendaknya engkau beriman kepada gadar yang baik dan yang 
buruk.” 


Dasa Ka PAN 33 EM! j3 (Termasuk sunnah ada- 
lah bersikap loyal dan mencintai para sahabat Rasulullah 48) 


Termasuk sunnah bersikap loyal dan mencintai para sahabat 
Rasulullah #, mencintai mereka adalah secara mutlak (tanpa ke- 
cuali), karena Allah #& mengkhususkan mereka sebagai sahabat- 
sahabat RasulNya. Mereka adalah orang-orang yang mempelopori 
masuk Islam dan berjihad bersama Rasulullah #, mereka adalah 
orang-orang yang dilimpahi karunia oleh Allah dd berupa ilmu 
dan amal, mereka adalah generasi terbaik setelah para nabi, umat 
terbaik setelah NabiNya, Muhammad #&. Maka wajib menghormati 
mereka, dan tidak patut mencela salah seorang dari mereka. Bila 
sebagian dari mereka mempunyai kesalahan, maka ia tidak patut 
diungkit-ungkit, kita tidak mencari-cari kesalahan tersebut lalu 
membeberkannya kepada masyarakat. Hal ini tidak boleh dilaku- 
kan, karena mereka mempunyai keutamaan-keutamaan yang jauh 
lebih besar dibandingkan kesalahan mereka, kebaikan-kebaikan 


| Takhrijnya telah lewat sebelumnya. 


mereka menggugurkan kesalahan yang mereka lakukan. Kita di- 
perintahkan untuk mencintai mereka, bersikap loyal kepada mereka 
dan memuji mereka, kita dilarang untuk mencari-cari kesalahan 
mereka atau merendahkan mereka. 


Allah di berfirman tentang TESNE Muhajirin dan Anshar, 
esy E 21 S0 ° -4 - Go dgr et RI 
MAIE SA pan on EA ON SN SEN 

n AN FE San aa oa 


srr AA 


BA EK a a Si {i PAG S GE D os 
A1 0. GA PE 


3 dd a SP AI Aa in KI emil KA 
4O Tp ar 


"Bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung D 
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 
keridhaanNya dan mereka menolong Allah dan RasulNya, mereka itulah 
orang-orang yang benar (jujur dalam iman). Dan orang-orang yang telah 
menempati kota Madinah dan telah beriman sebelum kedatangan mereka 
(kaum Anshar), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka 
(Muhajirin) dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin), dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, sekali- 
pun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, maka mereka itulah orang orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 
8-9). 

Dan Allah #& juga berfirman, 


& sA dt gror s A 


Ku DA KA KS ETS As aa GA KAA Peran 
Sa AN Ai A3 3 Sia 
eya Se Sa MEA 2 AAA PA, AA 
Ja SA IPL Ia San IK 2 ie EI PON Leah 

(Oki 


"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang ber- 


TL ak Vali Pom Shelar F RAP 


sama dengannya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaanNya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan 
sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah ia dan tegak lurus di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan 
hati penanam-penanamnya, karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang Mukmin). Allah men- 
janjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Al-Fath: 29). 
Allah J5 D berfirman, 


z A 1 Ge yee s Pa A zye 
Ga yaah aga AG ASN, SAN ai : EPSA 
TS IRo Arr XL parr AT 


heo AS E KASI Na SA, Kelang peé 


NAN AH AN DS w 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 

pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga 

yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya, mereka kekal 
di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” (At-Taubah: 100). 


Dan Allah 4 juga berfirman, 


SI EA AK aae GAN TEA É 
> e LLA Arp, Z 38 3 ra .” a > - 
Kan Ma 2 aa r, a 
"Sesungguhnya Allah telah menerima Kabar t Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa 
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian 


Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang kepada mereka.” (At-Taubah: 117). 


Dan ayat-ayat yang memuji dan menyanjung mereka banyak 
sekali. 


Dalam sunnah, Nabi # bersabda dalam hadits shahih, 
Las 5 Ji SI Ga A coda 3 Gul Sg pe Y 
dana Yy paasi di áb u 
"Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatku, demi Dzat yang 
jiwaku ada di TanganNya, seandainya salah seorang di antara kalian 


menginfakkan emas sebesar gunung Uhud niscaya ia tidak dapat menan- 
dingi (infak) satu mud mereka atau bahkan tidak juga setengahnya.” 


Seandainya seorang laki-laki yang bukan sahabat Nabi 4% 
dari kalangan orang-orang beriman menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud di jalan Allah, tanpa riya”, tanpa sum'ah, dan ikhlas 
karena wajah Allah, pahala dan keutamaannya tetap tidak menya- 
mai satu mud infak makanan yang diinfakkan oleh seorang sahabat 
bahkan tidak pula setengahnya. Emas sebesar gunung Uhud tidak 
menandingi satu mud, seperempat sha' yang disedekahkan oleh 
seorang sahabat Rasulullah #, bahkan tidak juga setengahnya. 
Adakah keutamaan yang lebih besar dari ini? Lalu ada orang yang 
datang dan mencari-cari sebagian kekeliruan atau kesalahan para 
sahabat lalu membeberkannya di mata masyarakat. Ini benar-benar 
sesuatu yang tidak patut. 

Tidak boleh ikut campur tangan dalam perkara yang mereka 
perselisihkan yang terjadi di zaman Ali bin Abi Thalib disebabkan 
oleh fitnah. Bila fitnah telah tiba, na'udzu billah, maka bahayanya 
besar. Fitnah telah memakan korban Utsman bin Affan yang terbu- 
nuh secara zhalim sebagai syahid, Ali dibai'at namun keadaannya 
sudah tidak kondusif akibat dari fitnah yang telah ditanamkan oleh 
sebagian orang. Para musuh terus menghembuskan permusuhan 
sehingga terjadilah peperangan akibat adu domba yang dilakukan 
oleh mereka. Mereka membunuh Utsman lalu bersembunyi dalam 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha il Ashhab an-Nabi &, Bab Gaul 
an-Nabi Lau Kuntu Muttakhidan Khalilan, no. 3673, dan Muslim, Kitab 
Fadha “il ash-Shahabah, Bab Tahrim Sabb as-Shahabah, no. 2641, dan lainnya, 
dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. 


pasukan Ali, kemudian mereka menyulut api peperangan dalam 
perang Jamal, perang Shiffin dan lainnya. Para perusuh tersebut 
bukan dari kalangan sahabat, akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang berbuat onar dari kalangan ahli fitnah yang meng- 
hembuskan permusuhan dan merekayasa perselisihan sehingga 
terjadilah apa yang terjadi. 

Sahabat yang terlibat di dalamnya bermaksud mendukung 
kebenaran, dengan dasar berijtihad, dan mereka semuanya ber- 
ijtihad, bisa benar, bisa pula salah. Bila salah, maka kesalahannya 
diampuni, dan mereka juga mempunyai keutamaan-keutamaan 
dan keunggulan-keunggulan yang bisa melebur dan menutup ke- 
salahan yang terjadi dari mereka. Allah d& telah meridhai mereka, 
mereka mempunyai kepeloporan dalam Islam, maka kita tidak 
boleh memperbincangkan secara mendalam tentang peperangan- 
peperangan dan yang terjadi kecuali dalam konteks memaklumi 
apa yang mereka lakukan. Adapun dalam konteks menyalahkan, 
maka hal ini tidak patut. Ahlus Sunnah tidak masuk lewat celah 
ini, karena mereka memahami apa yang dilakukan oleh para saha- 
bat Rasulullah #, mereka tidak masuk ke dalam bab ini kecuali 
terpaksa, karena yang lebih utama dan lebih baik adalah menahan 
diri. Namun siapa yang terjun ke dalam bab ini untuk membantah 
kebatilan atau mendebat orang yang tersesat, maka dia patut 
berhati-hati, memahami apa yang mereka lakukan dan mengakui 
keutamaan mereka, bahwa apa yang terjadi di antara mereka sudah 
diampuni oleh Allah karena keutamaan-keutamaan dan kepelo- 
poran-kepeloporan mereka serta persahabatan mereka dengan 
Rasulullah #5. 


Dari sini, maka saat Allah J& menyinggung kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar, Dia berfirman, 


Ga Na 5 AR G- A3 s >r Te Se 
GA EN 3 Es iis aah La 
LM ge TA no Se Lon AE TAG at kara 
SOE EA IG BIANG yank Lita 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 


yang beriman, ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang." (Al-Hasyr: 10). 


Ambillah ayat ini sebagai kaidah, letakkan ia di depan kedua 
matamu dan jangan pernah menyimpang darinya; 


E 2 IA PAHA DARA A A AIA 
IE as SE YAI CA SIN GA OI HA 59 
KO SS ME oa 
"Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang 
telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 


kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman, ya Rabb 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” 


O ebi 555 (Menyebut kebaikan-kebaikan mereka) 


Dan menahan diri dari perselisihan yang terjadi di antara 
mereka, karena perselisihan tersebut terjadi atas dasar ijtihad, me- 
reka berusaha mencari kebenaran, yang benar dari mereka men- 
dapatkan dua pahala, dan apa yang salah dari mereka diampuni, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


UB srh KE y cola Ab Olah Ig SI SI 
"Bila seorang hakim menetapkan hukum lalu dia berijtihad, maka 


bila dia benar, dia mendapatkan dua pahala, dan bila dia berijtihad lalu 
salah, maka dia mendapatkan satu pahala.” 


Para sahabat adalah orang-orang yang lebih patut dengan 
hadits ini. 

© 455 Súsi (Meyakini keutamaan mereka) 

Yakni, meyakini keutamaan pribadi mereka dan mengakui 
jasa baik mereka, tidak cukup Anda membicarakan keutamaan 


mereka saja atau menulisnya, lebih dari itu Anda wajib meyaki- 
ninya dalam hati. Adapun Anda sekedar menulisnya atau sekedar 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-I'tisham bi al-Kitab wa as-Sunnah, 
Bab Ajru al-Hakim idza Ijtahada fa Ashaba aw Akhtha 'a, no. 1716 dari hadits 
Amr bin al-Ash &. 


berbicara tanpa keyakinan dengan hati, maka ia tidak mencukupi. 

@ Firman Allah 88, $ a5 & SC Dh $ "Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka.” 

Ini adalah sikap orang-orang Mukmin terhadap sahabat- 
sahabat Nabi mereka, bahwa mereka memohon ampunan kepada 
Allah untuk mereka, mengakui kepeloporan mereka dalam Islam 
dan iman mereka. Juga memohon kepada Allah agar mengikis 
kebencian dan kedengkian terhadap salah seorang dari sahabat- 
sahabat Rasulullah #. 

@ Firman Allah 85, g aa TAS JET GA ATA Ot, KI ICE 
"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengannya adalah keras terhadap orang-orang kafir tetapi berkasih sayang 
sesama mereka." 

Ini adalah sifat mereka, 

Daan dh "orang-orang yang bersama dengannya.” Yakni, 
sahabat-sahabat beliau &£, 

&$ ASI Ts "adalah keras terhadap orang-orang kafir." 

Artinya, mereka adalah orang-orang yang bersikap tegas 
terhadap orang-orang kafir, mereka tidak takut terhadap celaan 
orang yang mencela, karena orang-orang kafir itu adalah musuh- 
musuh Allah dan RasulNya. Mereka sangat membenci orang-orang 
kafir, berlepas diri dari mereka dan berjihad melawan mereka 
karena Allah, 

& g Penga $ “tetapi berkasih sayang sesama mereka." 

Adapun di antara sesama mereka, maka mereka laksana satu 
tubuh, seperti satu bangunan, sebagian menunjang sebagian yang 
lainnya, sebagaimana perumpamaan yang dibuat oleh Rasulullah 

@ KLS GP "Kamu lihat mereka rukuk dan sujud." Ini ada- 
lah di antara sifat mereka. 

@ LL JAA Bu “Tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud." 

Sifat para sahabat adalah banyaknya sujud sebagai ketaatan 
kepada Allah 4£, banyak shalat, banyak tahajjud di malam hari dan 
berjihad di siang hari, jihad dijalan Allah. 


@ g LAS "Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat.” 

Allah 8& menyifati mereka di dalam kitab suci Taurat dengan 
sifat-sifat tersebut, sifat-sifat tersebut bagi umat ini tertulis di dalam 
Taurat yang turun kepada Musa, sekalipun orang-orang Yahudi 
mengingkarinya dan menyelewengkannya, namun ia tetap ada, 
karena Allah !& yang menurunkan Taurat telah memberitakannya. 

@ Elis AES p “Dan sifat-sifat mereka dalam Injil.” Yakni, Kitab 
suci yang turun kepada Nabi Isa. 

DKK Aa EI OI Lai de Fo PN MEN IE ANE GA mp 
"Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah ia dan tegak lurus di 
atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan ke- 
kuatan orang-orang Mukmin)." 

Islam tumbuh pertama kali dalam keadaan lemah, para sa- 
habat berjumlah sedikit, mereka ditindas, seperti tanaman di awal 
pertumbuhannya, kemudian kekuatan mereka mulai menguat 
seperti semakin kuatnya tanaman. 

@& Pan Gp "Yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat.” LI adalah bibit tanaman. 

@ d -a F GL KLT p "Maka menjadi besarlah ia dan tegak 
lurus di atas pokoknya.” Tegak kokoh di atas batangnya. o Aj adalah 
jamak dari ġt- yaitu batang pohon. Ini adalah seperti tanaman saat 
ia menjadi kuat. 

® g Ol band "Tanaman itu menyenangkan hati penanam-pena- 
namnya." Karena ia kuat, berbuah dan sebagian menyatu dengan 
sebagian yang lainnya. 

@ LIST Ip ep "Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir." Membuat jengkel orang-orang kafir dengan para saha- 
bat. Orang-orang kafir jengkel kepada para sahabat. Sebagian imam 
berdalil kepada ayat ini atas kekufuran orang-orang Rafidhah yang 
membenci para sahabat, karena Allah 3g berfirman, 

& LIST tp £2} "Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir." Ini menunjukkan bahwa siapa yang jengkel terhadap 
para sahabat dan membenci mereka, maka dia kafir. 


o PAN FRE AI Juz (Nabi # bersabda, "Janganlah 
kalian mencaci sahabat-sahabatku.") 


Dan termasuk sahabat Nabi # bahkan termasuk yang paling 
mulia dan paling istimewa adalah para istri Nabi #£, dan mereka 
juga termasuk keluarga (Ahlul Bait) Nabi 4. Allah 4 menyebut- 
kan istri-istri Nabi # dan memerintahkan mereka agar berdiam di 
rumah, melarang mereka memperlihatkan kecantikannya, meme- 
rintahkan mereka untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat 
dan menaati Allah dan RasulNya, lalu Allah berfirman, 


SANG Ta 2194 19g sea,” 1 r ba AN “5 

SO DA ANTA SI Sada 

"Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan dosa darimu, 
wahai ahlul bait dan membersihkanmu sebersih-bersihnya.” (Al-Ahzab: 
33). 

Hal ini membuktikan bahwa istri-istri Nabi # termasuk ahli 
bait Rasulullah #£. 

Oni ORA Is dal bé góði EM g (Termasuk 
sunnah, memohon kepada Allah dg semoga Dia meridhai istri- 
istri Rasulullah # Ummahatul Mukminin) 


Mereka adalah Ummahatul Mukminin (ibunda orang-orang 
Mukmin). Hal ini termasuk hak-hak mereka, bahwa mereka adalah 
Ummahatul Mukminin, yakni dalam hal hak mendapat penghor- 
matan, penghargaan dan larangan menikahi mereka setelah Rasu- 
lullah #. Mereka adalah Ummahatul Mukminin (ibunda orang- 
orang Mukmin) karena hal itu tersebut dalam al-Qur'an, 


tas- ssrt 14, za Aaa 
g Pe a Crah ARA $ 
"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang Mukmin dari 
diri mereka sendiri, dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka." (Al-Ahzab: 
6). 
Mereka adalah ibu-ibu kaum Mukminin, yakni dalam hal hak 
mendapat penghormatan, penghargaan dan larangan menikahi 
mereka setelah Rasulullah #£. 


2r e KL lsk omh - Ana z2 TA 3 (TP, tar Ga 
201 Da Ay SS ol Y AN Sya o Ss 3: 


1 Ga pa 2s Egg 
OA Ie Ka ol IA 
"Dan tidak boleh kamu menyakiti hati Rasulullah dan tidak pula 
mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguh- 
nya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” (Al-Ahzab: 
53). 


Mengapa? Karena mereka adalah juga istri-istri Nabi & di 
surga, Allah &% telah memberi mereka pilihan antara ditalak oleh 
Rasulullah # dan menikah dengan orang lain atau tetap bersama 
Rasulullah # namun harus bersabar atas kemiskinan, kesulitan 
dan kesusahan hidup, maka mereka memilih Allah, RasulNya dan 
kehidupan akhirat serta bersabar atas keadaan mereka. Allah dd 
membalas mereka dengan balasan tersebut dengan menjadikan 
mereka sebagai istri RasulNya di dunia dan di akhirat dan men- 
jadikan Rasulullah # hanya beristrikan mereka saja. 


Ager LL por P LA 


PE KA an Aa A 
SO 3 BEN KS SN) 


"Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah 
itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan Allah Maha mengawasi segala 
sesuatu.” (Al-Ahzab: 52). 

Manakala mereka memilih Allah, RasulNya dan kehidupan 
akhirat, maka Allah & membatasi RasulNya hanya pada mereka 
dan menjadikan mereka sebagai istri beliau di akhirat kelak. 

Dari sisi hijab, tidak adanya hubungan mahram dan larangan 
berkhalwat dengan mereka, maka mereka sama dengan wanita- 
wanita asing lainnya, dari sini maka Allah di memerintahkan me- 
reka untuk berhijab. 


>a r Dg mg, 4 Ay rrr PE EA nek 

aa on iga CK Tata SAN Kas BES II AN (ES 

"Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuan- 

mu dan istri-istri orang Mukmin, 'Hendaklah mereka mengulurkan jilbab- 
nya ke seluruh tubuh mereka.” (Al-Ahzab: 59). 


Allah ad memerintahkan mereka untuk berhijab dari kaum 
laki-laki dari umat ini sekalipun mereka adalah ibu-ibu bagi me- 
reka, karena mereka adalah ibu bukan dari sisi mahram sehingga 
hijab boleh ditinggalkan dan khalwat boleh dilakukan, dalam per- 
kara-perkara ini mereka sama dengan wanita-wanita kaum Mus- 
limin lainnya, mereka diperintahkan untuk berhijab dan dilarang 
untuk berkhalwat dengan siapa pun. 

Istri Nabi # pertama adalah Khadijah binti Khuwailid. 
Nabi # menikahinya di Makkah sebelum beliau diangkat sebagai 
Rasul. Kemudian Allah d menurunkan al-Qur'an kepada beliau 
dan mengangkat beliau menjadi Rasul #. Saat Nabi # merasakan 
beban berat pasca kedatangan malaikat yang menyampaikan wahyu 
kepadanya, beliau mengkhawatirkan dirinya, karena beliau meng- 
alami sesuatu yang tidak biasa dan tidak beliau kenal, maka beliau 
khawatir, beliau berkata kepada Khadijah, 


PR 3 An TN Tie a ea i ia 
hai a di Ya A EG ai é Las A3 


AII SI ag Aa S3 PI 
"Sungguh aku khawatir terhadap diriku.” Maka Khadijah menja- 
wab, "Tidak, Allah tidak akan menghinakanmu, karena sesungguhnya 


engkau menyambung tali silaturahim, memuliakan tamu, memikul beban 
orang-orang miskin, dan membantu orang-orang yang terkena musibah." 


Khadijah terus menenangkan Nabi # sehingga beliau menjadi 
tenang. Kemudian Khadijah berdiri di samping Nabi &, mendu- 
kungnya dan membelanya sepanjang hidup di Makkah dari gang- 
guan orang-orang kafir, dia selalu berdiri di samping beliau. 


Rasulullah 4 sangat mencintai Khadijah, selama berumah 
tangga dengannya, beliau tidak menikah dengan wanita lain, semua 
putra-putri Nabi # adalah dari Khadijah, selain Ibrahim, dia dari 
Mariah al-Oibthiyah, sahaya Rasulullah 4. Nabi # acap kali me- 
nyanjung Khadijah & setelah wafat, beliau memuliakan teman- 
teman Khadijah dan memujinya setelah wafat, sampai-sampai se- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Bad'i al-Wahyi, Bab 3, no. 3: dan Muslim, 
Kitab al-Iman, Bab Bad`i al-Wahyi ila Rasulullah &, no. 160 dari hadits 
Aisyah s. 


bagian istri Nabi # cemburu manakala beliau memuji Khadijah &.! 
Kedua, Saudah binti Zam'ah. Nabi # menikahinya di Makkah 
setelah Khadijah wafat. Dia adalah istri Nabi 4, dan saat beliau 
hendak menalaknya, dia berkata, 
"Aku menggugurkan hak (giliran)ku atasmu dan akan memberikan- 
nya kepada Aisyah? sehingga aku tetap menjadi istrimu." 


Dia ingin tetap mendapatkan kehormatan sebagai Ummul 
Mukminin, maka Nabi # tidak menalaknya. Nabi # wafat men- 
dahuluinya, dan dia masih berstatus sebagai istri beliau. 

Ketiga, Zainab binti Khuzaimah al-Hilaliyah. Nabi 4 me- 
nikahinya dan tidak berlangsung lama hidup bersama Nabi #£, 
karena dia wafat mendahului beliau. Ada dua istri Nabi # yang 
wafat saat beliau masih hidup, yaitu Khadijah dan Zainab ini. 

Keempat, Aisyah ash-Shiddigah binti ash-Shiddig. Nabi & 
menikahinya setelah hijrah dan berumah tangga dengannya dalam 
usia sembilan tahun, beliau tidak menikahi seorang gadis selainnya. 
Dia mempunyai keutamaan-keutamaan yang tidak didapatkan 
oleh selainnya, salah satunya adalah bahwa wahyu turun kepada 
beliau saat beliau berada di ranjangnya. Nabi # sangat mencintai- 
nya, dia adalah wanita yang paling beliau cintai, sedangkan bapak- 
nya adalah laki-laki yang paling beliau cintai. Saat Nabi #5 sakit, 
beliau meminta izin kepada istri-istrinya yang lain agar dirawat di 
rumah Aisyah, maka mereka memberi izin. Nabi &# wafat sementara 
kepala beliau di pangkuan Aisyah. 

Aisyah meriwayatkan hadits-hadits Nabi # dan hukum- 
hukum syar'i dalam jumlah yang banyak, dia adalah wanita ahli 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Managib al-Anshar, Bab Tazwij an-Nabi 
Khadijah wa Fadhluha, no. 3817, dan Muslim, Kitab Fadha "il ash-Shahabah, 
Bab Fadha`il Khadijah Ummul Mukminin, no. 2437 dan lainnya dari hadits 
Aisyah &. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab al-Mar 'ah Tahabu Yaumaha 

li Dharratiha wa Kaifa Yugsamu Dzalika, no. 5212, dan Muslim, Kitab ar- 

Radha', Bab Jawaz Hibatuha Naubataha li Dharratiha, no. 1463 dan lainnya 

dari hadits Aisyah s. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha 'il Ashhab an-Nabi, Bab Fadhlu 

Aisyah, no. 3774, dan Muslim, Kitab Fadha SI ash-Shahabah, Bab Fadhlu 

Aisyah, no. 2443 dari hadits Aisyah &. 


fikih, salah seorang pemberi fatwa di kalangan para sahabat Nabi 
m, para sahabat merujuk kepadanya dalam riwayat sekaligus dalam 
fatwa. | 

Para ulama berbeda pendapat siapa yang lebih afdhal. Khadijah 
atau Aisyah? Yang benar adalah bahwa masing-masing mempunyai 
keutamaan yang tidak dipunyai oleh yang lainnya, tidak ada ke- 
unggulan yang mencolok bagi salah satu dari keduanya di atas 
yang lain, karena masing-masing mempunyai keutamaan yang 
setara dengan keutamaan yang lain. Khadijah mempunyai keung- 
gulan dari sisi kepeloporannya dalam masuk Islam, dukungannya 
kepada Nabi # di awal-awal Islam dan Khadijah adalah ibu dari 
anak-anak beliau. Sedangkan Aisyah mempunyai keunggulan dari 
sisi ilmu yang dia ambil dari Rasulullah 4, pengajarannya kepada 
umat terkait dengan perkara-perkara Agama mereka sehingga me- 
reka menjadikannya sebagai rujukan, di samping kedudukannya 
yang dekat dengan Nabi # dan beliau sangat mencintainya. Hal 
ini menunjukkan keutamaannya. 

Kelima, Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyah. 

Keenam, Hafshah binti Umar bin al-Khaththab. 

Ketujuh, Zainab binti Jahsy di mana Allah Y& menikahkan 
Nabi #5 dengannya dari langit ketujuh, Allah dd sendiri yang me- 
nikahkan beliau dengannya. Allah & berfirman, 


LA 2G Sy? Lap A GAZ 
KK PE Ga os EEY 
"Tatkala Zaid telah menceraikan istrinya, Kami menikahkanmu 
dengannya." (Al-Ahzab: 37). 
Yang menikahkan beliau dengannya adalah Allah 46, sehing- 
ga Zainab ini berbangga di depan istri-istri Nabi & lainnya dengan 
itu, dia berkata, 


Sa Tae 


Aja Sa IP AI 3 ISI 55 
"Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sedangkan aku, Allah me- 
nikahkanku dari atas langit ketujuh.” 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab » Te f ii Lt, 
g mi aiis Sp, no. 7421; dan at-Tirmidzi, Kitab Tafsir al-Qur`an, Bab Wa 


Kedelapan, Juwairiyah binti al-Harits. 


Kesembilan, Ummu Salamah. 

Kesepuluh, Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan bin 
al-Harits. 

Kesebelas, Shafiyah binti Huyay bin Akhthab. 

Dua dari istri beliau wafat mendahului beliau, sehingga saat 
beliau wafat, beliau meninggalkan sembilan orang istri. 

L & Ip Asah oiii (Yang suci lagi disucikan dari segala 
keburukan) 

Hal itu karena Allah !& hanya memilih wanita-wanita paling 
suci dan paling baik untuk NabiNya #. Allah &4g berfirman, 


5 Ii, ca La SI -Di Cc YA > j Lapas its Ig j á, jí » 

"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji pula, dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik pula.” (An-Nur: 26). 

Allah dg tidak memilih untuk NabiNya # kecuali wanita- 
wanita terbaik. Pemilihan Allah J& terhadap mereka untuk Rasu- 
lullah # menunjukkan keutamaan mereka atas wanita-wanita 
lainnya dari umat ini. 


O dy D KARS] (Yang paling utama dari mereka ada- 
lah Khadijah binti Khuwailid) 

Siapa istri Nabi # yang paling utama? Khadijah atau Aisyah? 
Ada dua pendapat, yang shahih adalah tidak memastikan dalam 
hal ini, karena masing-masing mempunyai keutamaan yang tidak 
dipunyai oleh yang lainnya. 

OLS abi Lis Al gial Eh ia iise; (Dan Aisyah ash- 
Shiddiqah putri dari ash-Shiddiq yang Allah bebaskan dari tu- 
duhan keji dalam kitabNya) 


min Surah al-Ahzab, no. 3213: dari hadits Anas &. 


Yaitu dalam FirmanNya, 


S eor s e ... 


r 01 Ds 95 RI 57. < LRE P 
SO ng aki an D SDI II 
"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji pula, dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik pula. Mereka (yang dituduh) itu 
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi 
mereka ampunan dan rizki yang mulia (surga).” (An-Nur: 26). 


Maka siapa yang tidak membebaskan mereka dari segala 
tuduhan keburukan, dia adalah kafir, karena dia mendustakan 
Allah dan RasulNya serta kesepakatan kaum Muslimin. Manakala 
ujian yang menimpa Aisyah semakin meningkat, dia berkata, "Aku 
tidak mengira bahwa Allah akan menurunkan al-Qur'an yang akan dibaca 
terkait dengan perkaraku, sebelumnya aku hanya mengira Rasulullah & 
mendapatkan mimpi yang dengannya Allah membebaskanku.”! 


Benar, Allah #& menurunkan kebebasan dan keutamaannya 
dalam al-Our'an yang dibaca sampai Hari Kiamat. 


o phil AL BB AN ls W WS 54 (Barangsiapa menuduh- 
nya dari apa yang Allah telah membebaskannya darinya, maka 
dia telah kafir kepada Allah Yang Mahaagung) 


Karena itu artinya dia mendustakan Allah dan RasulNya 
sebagaimana yang dilakukan oleh golongan Rafidhah, semoga 
Allah menimpakan keburukan kepada mereka. Mereka menyulut 
fitnah, mereka adalah orang-orang munafik, bukan kaum Muslimin, 
mereka menampakkan Islam, padahal mereka adalah orang-orang 
munafik yang berada di dasar paling bawah api neraka, mereka 
menghembuskan berita palsu di antara mereka dan dalam buku- 
buku mereka. 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asySyahadat, Bab Ta'dil an-Nisa * Ba'dha- 
hunna Ba'dha, no. 2661 dan Muslim, Kitab at-Taubah, Bab fi Hadits al-Ifk wa 
Qabul at-Taubah al-Qadzif, no. 2770, dari hadits Aisyah &. 


ami 


Oia Je tyki (Mu'awiyah adalah paman orang-orang 
Mukmin) 


Mu'awiyah bin Abu Sufyan memiliki keutamaan-keutamaan, 
salah satunya adalah bahwa beliau menyandang predikat sebagai 
paman orang-orang Mukmin karena Ummu Habibah Ramlah binti 
Abu Sufyan adalah istri Nabi #, termasuk Ummahatul Mukmimin, 
dan Mu'awiyah adalah saudaranya, maka dia adalah paman orang- 
orang Mukmin dari sisi keutamaan, bukan dari sisi nasab. 


Di antara keutamaan Mu'awiyah adalah bahwa Nabi # meng- 
angkatnya menjadi penulis wahyu. Maka beliau salah satu penulis 
wahyu di depan Nabi &. Allah d& tidak memilih penulis wahyu 
untuk Nabi # kecuali orang yang terpercaya. Mu'awiyah adalah 
penulis wahyu. Mu'awiyah telah berjihad bersama Rasulullah #£, 
dan memegang kepemimpinan Syam di masa Umar bin al-Khath- 
thab &. 

Saat fitnah terjadi pada zaman kekhalifahan Ali, Ali terbunuh 
dan al-Hasan bin Ali dibai'at menjadi Khalifah setelah bapaknya, 
dia melihat bahwa perkaranya tidak berada di tangannya, maka dia 
pun menarik dirinya dan menyerahkan urusan kepada Mu'awiyah, 
demi menjaga darah kaum Muslimin dan menyatukan kalimat 
mereka, dan ini disebutkan oleh Rasulullah # dalam sebuah berita, 
dan hal itu termasuk mukjizat beliau. Nabi # bersabda tentang al- 
Hasan, 

Sea Ga yaa o oh Ml eka ciga Nih Ga | 

"Sesungguhnya cucuku ini adalah sayyid, dan Allah akan menda- 
maikan dengannya di antara dua kelompok besar dari kaum Muslimin 
(yang bertikai). 

Mundurnya al-Hasan dengan menyerahkan perkara kepemim- 
pinan kepada Mu'awiyah mengandung kebaikan besar bagi kaum 
Muslimin, sehingga kaum Muslimin bersatu untuk Mu'awiyah. 
Selanjutnya Mu'awiyah memimpin kaum Muslimin dengan penuh 
hikmah dan kebijakan-kebijakan syar'i. Mu'awiyah memimpin 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shulhi, Bab Qaulu an-Nabi & lil 
Hasan bin Ali... no. 2704, dan lainnya: dari hadits Abu Bakrah æ. 


dengan adil, Allah 4 memberinya akal, hikmah dan sikap kelem- 
butan terhadap kaum Muslimin. Mu'awiyah menjadi duri di leher 
aliran-aliran sesat, menusuk tenggorokan leher mereka dan me- 
nutup jalan bagi mereka. Tahun di mana al-Hasan menyerahkan 
kepemimpinan kepada Mu'awiyah disebut oleh kaum Muslimin 
dengan Am al-Jama'ah, karena pada tahun tersebut persatuan kaum 
Muslimin terwujud dan kalimat mereka satu, dan hal itu berkat al- 
Hasan &, di mana beliau mendahulukan kemaslahatan kaum 
Muslimin dan persatuan mereka atas kepentingan pribadinya, 
padanya terwujud sabda sang kakek beliau, Nabi #£, 


Se g ofai a pelat 

"Dan Allah akan mendamaikan dengannya di antara dua kelompok 
besar dari kaum Muslimin." 

© ú! 5 C5 (Beliau juga) penulis wahyu Allah...) 

Mu'awiyah mempunyai keutamaan-keutamaan: 

Pertama, beliau adalah sahabat Nabi #£, jadi dia mempunyai 
keutamaan sebagai sahabat. 

Kedua, beliau adalah saudara Ummul Mukminin Habibah, 
jadi dia adalah paman orang-orang beriman. 

Ketiga, beliau telah berjihad bersama Rasulullah &. 

Keempat, khalifah kaum Muslimin kedua, Umar bin al-Khath- 
thab, mengangkatnya sebagai gubernur untuk sebuah wilayah 
paling besar milik kaum Muslimin (kala itu), Syam. Dan Mu'awiyah 
memimpinnya dengan kepemimpinan terbaik, sehingga masyara- 
katnya sangat mencintainya karena itu. 

Kelima, dengannya Allah d menyatukan kaum Muslimin, 
dengannya Allah menepis fitnah yang sebelumnya menyala pasca 
terbunuhnya Utsman sampai al-Hasan mengundurkan diri, di mana 
sebelum itu fitnah berkobar di kalangan kaum Muslimin. 

Keenam, beliau adalah penulis wahyu, Allah tidak akan me- 
milih penulis wahyu untuk Rasulullah 4 kecuali orang yang ter- 
percaya. 


Basa pagi a Asta gui uÑ Éy HAN EM éag (Ter- 
masuk sunnah adalah mendengar dan menaati para pemimpin 
kaum Muslimin dan pemimpin daerah kaum Mukminin, yang 
baik dari mereka maupun yang durjana (pendosa)) 


Ini menyempurnakan apa yang diucapkan penulis matan 
sebelumnya, "Bahwa jihad dan haji tetap berlangsung bersama para pe- 
mimpin kaum Muslimin, yang baik atau yang pendosa." Demikian juga 
mendengar dan menaati para pemimpin. Nabi # bersabda, 

An be AE Ola PUG AAN A sja Kei 

"Aku berwasiat kepada kalian agar kalian bertakwa kepada Allah, 

mendengar dan menaati, sekalipun kalian dipimpin oleh seorang sahaya." 


Mendengar dan menaati pemimpin tersebut di dalam al-Qur'an, 
4 


ma T os 1 KASA ts kepr AA AE 
g Ke NI SAN Ab Ai as Ga Gali CG 
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 
Nya, dan ulil amri (pemimpin) di antara kamu." (An-Nisa': 59). 
(Wajibnya) mendengar dan menaati para pemimpin merupa- 
kan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, sebaliknya tidak mendengar 
dan tidak menaati adalah madzhab ahli bid'ah. 


© il iani lj yh 5 ú (Selama mereka tidak menyuruh kepada 
kemaksiatan kepada Allah) 

Dalam bentuk melakukan hal yang diharamkan atau mening- 
galkan hal yang diwajibkan. Bila mereka memerintahkan kepada 
kemaksiatan, maka mereka tidak wajib ditaati dalam hal tersebut 
dan mereka tetap ditaati pada selainnya. Hal ini tidak berarti bahwa 
bila mereka memerintahkan kemaksiatan, maka kekuasaan mereka 
menjadi batal atau boleh memberontak terhadap mereka. Tidak 
demikian, akan tetapi kita menjauhi kemaksiatan yang mereka 
perintahkan kepada kita dan kita tetap menaati mereka pada se- 
lainnya yang bukan merupakan kemaksiatan. 

Ga # SY sb Sp (Karena tidak ada ketaatan bagi 
siapa pun dalam kemaksiatan kepada Allah) 

Berdasarkan sabda Nabi #£, 


Span o2 Ketat al NI 
HE ina 3 GI EL Y 


"Tidak ada ketaatan bagi makhluk dalam kemaksiatan kepada Khaliq.” 

Namun demikian, tidak berarti bahwa bila mereka memerin- 
tahkan kepada kemaksiatan lalu kita boleh memberontak melawan 
mereka, tidak demikian, akan tetapi kita menjauhi kemaksiatan dan 
tetap menaatinya pada selainnya. 


Q pó ee tp BIS! J5 333 (Barangsiapa memegang khila- 
fah dan orang-orang sepakat atasnya) 

Khilafah atau kepemimpinan atau imamah dalam Islam ter- 
wujud dengan satu dari tiga perkara: 

Pertama: Pemilihan dari ahlul halli wal agdi sebagaimana yang 
terjadi pada Abu Bakar, bai'atnya terlaksana dengan kesepakatan 
ahlul halli wal agdi. 


Kedua: Bila pemimpin sebelumnya menyerahkannya kepada 
seseorang sesudahnya, orang yang ditunjuk ini wajib ditaati dalam 
hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar kepada Umar. 


Ketiga: Bila yang bersangkutan menguasai kaum Muslimin 
dengan senjatanya dan menundukkan mereka untuk menaatinya, 
sebagaimana yang terjadi pada Abdul Malik bin Marwan dan raja- 
raja kaum Muslimin lainnya yang menundukkan masyarakat lewat 
pedang sehingga mereka pun patuh kepadanya. Maka kaum 
Muslimin wajib menaatinya dalam hal itu demi menjaga persatuan 
mereka dan menghindari pertumpahan darah dan perpecahan di 
antara mereka. Dengan ketiga perkara ini kepemimpinan untuk 
ulil amri menjadi terwujud. 


o gji Ji blya KAI &3 (Termasuk sunnah adalah menjauhi 
ahli bid'ah) 

Yang dimaksud dengan sunnah di sini adalah Sunnah Rasu- 
lullah 4%, yaitu jalan hidup beliau yang mencakup perkataan, per- 
buatan, dan ketetapan, bukan sunnah dalam arti sesuatu yang di- 
anjurkan, karena menjauhi ahli bid'ah adalah wajib, bukan sekedar 
dianjurkan, akan tetapi wajib. 


! Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, 18/170, al-@udha'i dalam Musnadnya, no. 
873 dan lainnya: dari hadits Imran bin Hushain æ, dan dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih al-Jami’, no. 7520. 


Pada dasarnya yang dimaksud dengan sunnah adalah jalan 
hidup Rasulullah #, sebagaimana ia juga bisa bermakna mustahab, 
akan tetapi secara umum yang dimaksud dengan sunnah adalah 
makna pertama. Bila dikatakan, "Termasuk sunnah begini." Maka 
maksudnya adalah jalan hidup Rasulullah 4%. 


@ padi JÍ Oto (Menjauhi ahli bid'ah) 

5 Adi artinya, meninggalkan. Dari sini maka ada istilah hijrah 
yang berarti meninggalkan negeri kufur kepada negeri Islam untuk 
menyelamatkan Agama. Hal itu disebut hijrah karena Anda me- 
ninggalkan negeri demi menyelamatkan Agama dari fitnah. 


Allah 8& berfirman, 


A oV 3, 
SDA Dp 
"Dan tinggalkanlah perbuatan dosa.” (Al-Muddatstsir: 5). 


124 adalah berhala, dan makna yl adalah tinggalkanlah, 
yakni tinggalkan berhala dan penyembahan terhadapnya. Nabi 4% 
bersabda, 

AE e U Ia el 

"Orang yang berhijrah itu adalah orang yang meninggalkan apa 
yang dilarang oleh Allah.” 

Hijrah adalah meninggalkan, yakni meninggalkan ahli bid'ah, 
berarti tidak berkawan dengan mereka, tidak bergaul dengan me- 
reka, tidak mengunjungi mereka dan tidak belajar kepada mereka, 
kecuali dalam rangka menasihati dan menjelaskan. Adapun dalam 
konteks mencintai dan berkawan akrab, maka hal ini tidak boleh, 
karena hal itu mengandung kerelaan terhadap bid'ah mereka dan 
dorongan kepadanya, di samping pengakuan terhadap apa yang 
mereka pegang. Yang wajib adalah, menjauhi mereka sehingga 
masyarakat mengetahui keburukan mereka dan menjauhi mereka, 
karena pada umumnya ahli bid'ah tidak mau menerima nasihat 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab al-Muslim man Salima al- 
Muslimuna min Lisanihi wa Yadihi, no. 10 dan Abu Dawud, Kitab al-Jihad, 
Bab fi al-Hijrah hal Ingatha'at, no. 2481 dan lainnya dari hadits Abdullah bin 
Amr e. 


dan tidak bertaubat kepada Allah dd, karena dia melihat dirinya 
di atas kebenaran, sebab setan telah menghiasinya untuknya, maka 
jarang ada di antara mereka yang mau menerima nasihat dan 
meninggalkan bid'ahnya. Adapun orang yang bermaksiat, maka 
dia menyadari bahwa apa yang dilakukannya haram, sehingga dia 
malu, menyalahkan dirinya dan bertaubat kepada Allah, dia dekat 
dengan taubat. Lain halnya dengan ahli bid'ah, karena dia melihat 
apa yang dilakukannya benar, maka dia sulit membuang bid'ah- 
nya, apa yang dia pegang menurutnya memang disyariatkan. 

Bid'ah adalah mengada-adakan sesuatu dalam Agama yang 
bukan termasuk darinya dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah. Nabi # bersabda, 

53 g ah a G Bag Das ja 

"Barangsiapa mengada-adakan sesuatu ajaran dalam Agama kami 

ini yang bukan darinya, maka ia tertolak.” 


Dalam riwayat lain, 
ea ta Man O EE 
"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak didasari Agama 
kami maka ia tertolak.” 
Nabi # juga bersabda, 
UKAS SAN Ip Gaal gaal ASI ag A ol 
dai BISA IS OB SI Sea Sus a Gé a 
SIS EL S3 
"Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan Sunnah Khulafa" 
Rasyidin yang diberi petunjuk sesudahku, peganglah ia dan gigitlah ia 
dengan gigi geraham, jauhilah ajaran-ajaran Agama yang diada-adakan, 
karena setiap ajaran Agama yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap 
bid'ah adalah kesesatan.” 
Sesungguhnya Allah dd tidak ridha kepada seorang hamba 
yang mendekatkan diri kepadaNya kecuali dengan syariat yang 


Dia tetapkan Sendiri: karena Agama ini telah sempurna, alhamdu- 
lillah. Allah & berfirman, 


Tt È z P3 27 S er sy 
g bs AYI KI San gan KEL, Ka SI EKT AY 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu Agamamu dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
Agamamu." (Al-Ma'idah: 3). 

Tidaklah Allah mewafatkan Rasulullah &£, kecuali setelah 
Allah menyempurnakan Agama Islam ini dengan beliau. Maka 
tidak ada celah untuk menambah dan menetapkan sesuatu yang 
dianggap baik oleh orang-orang sebagai suatu Agama. Karena itu, 
siapa yang membuat suatu bid'ah, maka dia telah menuduh Agama 
Islam ini kurang, dan sekaligus dia telah mendustakan Firman 
Allah 8&, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu." 

Bid'ah terbagi menjadi dua: 

Pertama: Bid'ah asli, misalnya membuat suatu ibadah yang 
tidak mempunyai dasar dalam Agama, seperti bid'ah peringatan 
maulid Nabi #. Ini tidak mempunyai asal usul dalam agama, tidak 
maulid para Rasul, tidak pula maulid para wali dan orang-orang 
shalih, sekalipun orang-orang yang menggagasnya menyatakan- 
nya baik, mendorong kepadanya dan meneriakkan bahwa ia baik. 
Tidak demikian, akan tetapi ia adalah bid'ah dan sesuatu yang bu- 
ruk, tetap buruk sekalipun mereka berkata bahwa ia adalah bid'ah 
hasanah; karena hal itu bertentangan dengan sabda Rasulullah #£, 


Ne Kn Sun Mera ken ala 

DIY Ae JSI Abah Tila JS ob 

"Karena setiap yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah 
adalah kesesatan." 


Semua bid'ah adalah kesesatan dengan pernyataan langsung 
dari Rasulullah 4. Orang yang mengklaim adanya bid'ah hasanah 
telah mendustakan Allah dan RasulNya. Tidak ada bid'ah dalam 
agama yang hasanah, karena agama adalah apa yang disyariatkan 
oleh Allah, adapun bid'ah-bid'ah maka ia adalah hawa nafsu setan. 

Bila kita membuka gerbang ini, maka Agama ini akan berganti 
melalui cara ini, setiap orang akan membuat apa yang menurutnya 
baik, masing-masing orang akan beramal sesukanya, akibatnya 
sunnah-sunnah akan mati. Sunnah dan bid'ah tidak akan terkum- 
pul sebagaimana dalam hadits, 


4 8 z A 
etay e paie, zas NEES a aef 
E Ga Glia in Wi us Lk 
"Tidaklah manusia membuat suatu bid'ah kecuali diangkat yang 
seukuran dengannya dari sunnah.” 


Selanjutnya agama berubah dari sunnah-sunnah kepada 
bid'ah-bid'ah dan perkara-perkara yang diada-adakan, maka ja- 
nganlah membuka kesempatan selama-lamanya bagi pelaku bid'ah 
dan jangan meremehkan perkara ini. 


Kedua: Bid'ah nisbi (relatif atau tambahan). Dasar amal per- 
buatannya memang disyariatkan, akan tetapi terdapat pengkhu- 
susan dengan waktu atau tempat yang tidak disyariatkan oleh Allah 
dan RasulNya. Misalnya puasa di sebagian hari tertentu, puasa 
nishfu Sya'ban atau puasa Rajab. Mengkhususkan Rajab dengan 
berpuasa atau nishfu Sya'ban dengan puasa adalah bid'ah. Puasa 
disyariatkan, akan tetapi padanya terdapat penetapan waktu ter- 
tentu tanpa dalil. 


Mengkhususkan waktu tertentu untuk berpuasa atau tempat 
tertentu untuk ibadah tanpa dalil adalah bid'ah dalam Agama. 
Allah dd tidak menurunkan ilmu tentangnya. Atau mengkhusus- 
kan suatu tempat atau suatu momen tertentu untuk ibadah-ibadah 
syar'i, yang tidak mempunyai dasar dalam agama, maka ia terma- 
suk bid'ah idhafiyah (yang diimbuhkan), karena ia 512! (ditambah- 
kan) kepada ibadah yang disyariatkan. 

Baik bid'ah itu asli atau idhafi, keduanya sama-sama tertolak, 
wajib diwaspadai, termasuk pelakunya. 


Gubernur Kufah Abu Musa al-Asy'ari 4 pernah datang kepada 
mufti dan gadhi Kufah, Ibnu Mas'ud &, dia berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman, aku melihat sesuatu yang menurutku mungkar." 
Ibnu Mas'ud bertanya, "Apa itu?" Abu Musa menjawab, "Engkau 
akan tahu." 


Keduanya berangkat ke masjid, keduanya melihat sekelom- 
pok orang sedang berkumpul, di sisi mereka terdapat tumpukan 
kerikil, salah seorang dari mereka berkata kepada jamaah, "Bertas- 


! Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/105 dari hadits Ghudhaif bin al-Harts atsTsumali, 
dan didhaifkan oleh al-Albani dalam Dha'if al-Jami’ , no. 4983. 


A A 
AS X 


bihlah sekian dan sekian." Lalu mereka bertasbih dan menghitung- 
nya dengan kerikil. "Bertahlillah sekian dan sekian, bertakbirlah 
sekian dan sekian." Lalu mereka bertahlil dan bertakbir dengan 
menghitungnya menggunakan kerikil dalam jumlah tertentu. Maka 
Ibnu Mas'ud mendekati mereka dan berkata, "Kalian lebih men- 
dapatkan petunjuk daripada sahabat-sahabat Nabi Muhammad 
atau kalian melakukan bid'ah yang besar?" Mereka berkata, "Apa 
maksudmu wahai Abu Abdurrahman. Kami berdzikir kepada 
Allah dan kami menginginkan kebaikan." Maka Ibnu Mas'ud men- 
jawab, "Berapa banyak orang yang menginginkan kebaikan namun 
dia tidak mendapatkannya." Ibnu Mas'ud mengingkari perbuatan 
tersebut.! 


Tasbih, tahlil dan takbir disyariatkan, akan tetapi tidak dengan 
cara seperti itu, tanpa berkumpul, tanpa jumlah tertentu kecuali 
jika ada dalil yang menetapkannya. Tahlil, tasbih dan takbir tidak 
patut dibatasi dalam jumlah tertentu kecuali bila ada dalil dari 
Rasulullah 4. Ibnu Mas'ud mengingkari cara berdzikir tersebut 
sekalipun mereka berdzikir kepada Allah di masjid, akan tetapi 
cara yang mereka pergunakan adalah bid'ah, Ibnu Mas'ud tidak 
mengingkari dzikir yang mereka kerjakan, akan tetapi beliau meng- 
ingkari caranya yang diada-adakan. Ibnu Mas'ud menyalahkan 
mereka, mengingkari mereka dan membubarkan mereka. 


Yang meriwayatkan kisah ini berkata, "Aku melihat orang- 
orang tersebut atau kebanyakan dari mereka terbunuh dalam perang 
Nahrawan." Bid'ah mereka berubah dan membawa mereka kepada 
madzhab Khawarij yang memerangi Ahlus Sunnah di Nahrawan, 
yaitu perang yang terjadi antara Ali bin Abi Thalib melawan Kha- 
warij. Inilah akhir dari bid'ah, mereka bergabung dengan Khawarij, 
na'udzu billah, lihatlah bagaimana bid'ah menyeret pelakunya ke- 
pada kesesatan. 


Di antara jalan Ahlus Sunnah adalah menjauhi ahli bid'ah 
sehingga mereka meninggalkan bid'ah mereka, karena bila tidak 
dijauhi, maka akan mendorong untuk mengakui, dan membuat 


! Diriwayatkan oleh ad-Darimi, no. 204 dari Umar bin Yahya bin Amr bin Sala- 
mah dari bapaknya, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash- 
Shahihah, no. 2005. 


masyarakat terkecoh oleh bid'ah mereka. Bila para ulama dan 
orang-orang yang dijadikan panutan meninggalkan mereka, maka 
orang-orang akan ikut meninggalkan mereka. Para ahli bid'ah itu 
malu kepada masyarakat, karena itu di zaman sahabat dan abad- 
abad mulia, bid'ah tenggelam, ia baru muncul setelah itu, yaitu di 
abad keempat, setelah tiga abad mulia berlalu, muncullah bid'ah 
di masyarakat. 


Tidak dikatakan sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian 
orang bodoh bahwa pelaku bid'ah harus disebut kebaikan-kebaikan- 
nya dan dijelaskan bid'ahnya, inilah yang mereka sebut dengan 
obyektivitas. 

Tidak demikian, karena ia sama saja dengan mempromosi- 
kan bid'ah, kita tidak diperintahkan untuk menghitung kebaikan 
orang lain, karena hal ini adalah wewenang Allah, lalu dari mana 
kita mengetahui kebaikan mereka dan bahwa ia memang benar- 
benar kebaikan di sisi Allah? Dari mana kita tahu? Kita tidak di- 
perintahkan untuk itu, kita hanya diperintahkan untuk memperi- 
ngatkan yang salah, agar orang-orang mewaspadainya dan yang 
bersangkutan kembali kepada Allah, bila Allah menginginkan 
kebaikan untuknya. Adapun harus menyinggung kebaikannya, 
maka hal itu membuat bid'ah menjadi sesuatu yang biasa di mata 
masyarakat. 

© 15 (Dan memisahkan diri dari mereka) 

Yakni, berpisah dari mereka, tidak bergaul dan berinteraksi 
dengan mereka, agar orang-orang mewaspadainya dan akhirnya 
mereka akan malu, mereka akan merasa terkucil dan lemah di 
masyarakat, sebagaimana di zaman tiga abad yang mulia, para 
ahli bid'ah tenggelam, tidak mempunyai taji sedikit pun, mereka 
baru muncul pasca tiga abad yang utama. 


È il gol H5 Jia 355 (Meninggalkan perdebatan dan 
perselisihan dalam Agama) 


Termasuk sunnah Nabi 4 adalah meninggalkan perdebatan 
dalam Agama. Alhamdulillah, Agama ini jelas, Allah dan RasulNya 
telah menjelaskannya. Kewajiban kita adalah melaksanakan dan 
mengamalkannya, kita tidak patut berdebat dalam perkara-perkara 


ibadah dan Agama. Kita mendebat dengan berkata, Mengapa Allah 
mensyariatkan ini? Mengapa Allah memerintahkan ini? Apa man- 
faat dari ini? Seperti yang dilakukan oleh sebagian orang. Mereka 
menghabiskan waktu mereka untuk hal-hal semacam ini, mengapa 
begini, mengapa begitu, apa hikmah dari ini dan itu? Sepertinya 
dia meragukan. Kewajiban kita adalah melaksanakan, bila dalil dari 
Allah dan RasulNya shahih maka wajib atasmu melaksanakan dan 
tidak mendebat dan mempersoalkannya. 


2 gaer 450 rz 


sera a “IL k Ak LL ya. ky > LA 
Oa tadi AK gi A sayang agl ga ah Kaja Y, a33 6 Le, 


& PRA 

ta 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) 

bagi perempuan yang Mukminah, apabila Allah dan RasulNya telah me- 

netapkan suatu perkara Agama, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang urusan mereka.” (Al-Ahzab: 36). 


Bila hikmah suatu syariat diketahui, maka segala puji bagi 
Allah, bila tidak, maka Anda tidak diwajibkan untuk mencari hik- 
mahnya, akan tetapi Anda dibebani untuk mengetahui dalil, dan 
bila Anda sudah tahu, maka Anda wajib mengamalkannya; penga- 
malan Anda tidak bergantung kepada hikmah. 


Inilah jalan orang-orang beriman. Adapun jalan orang-orang 
yang bimbang, orang-orang yang sesat, maka ia adalah perdebatan, 
perselisihan, dan pertanyaan di depan perintah-perintah Allah dan 
RasulNya, menyia-nyiakan waktu untuk itu sementara perintah dan 
larangan diabaikan. Ini termasuk perbuatan setan, na'udzu billah. 
Ini adalah perdebatan yang tidak berfaidah. Adapun perdebatan 
yang mengandung faidah yaitu usaha untuk menampakkan kebe- 
naran dan membantah syubhat-syubhat, maka ia wajib. Allah J& 
berfirman, 

Cp 0, Aro at TA 
oa Jp an 

"Dan debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.” (An-Nahl: 115). 


a. 01.2 7 bet Dai ag P1 Da XL 
g ALI AN Ga LN JIKA, y 
"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab melainkan dengan 


cara yang lebih baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka." 
(Al-Ankabut: 46). 


Bila berdebat dengan maksud memperlihatkan kebenaran, 
mengubur kebatilan dan membantah syubhat, maka ia adalah per- 
debatan yang terpuji, karena ia untuk menjelaskan kebenaran dan 
melindungi Agama. Adapun perdebatan dengan tendensi pemak- 
saan diri, mempersulit diri dan menonjolkan kepribadian di depan 
masyarakat, maka hal ini tidak boleh, karena ia tidak berfaidah, di 
samping memicu kebencian dan permusuhan di antara masyarakat. 


Perdebatan yang tidak berfaidah dilarang. Di zaman Umar bin 
al-Khaththab, pernah muncul seorang laki-laki bernama Shabigh, 
dia gemar mendebat dalam banyak perkara, dia bertanya tentang 
ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur'an, maka Umar memanggilnya 
dan menderanya, selanjutnya Umar mengusirnya dari Madinah, 
sehingga dia bertaubat dan meninggalkan apa yang selama ini 
dilakukannya.! Ini membuktikan bahwa orang yang hanya ingin 
mendebat dan menyelisihi dalam perkara-perkara agama serta 
berupaya menanamkan keragu-raguan di hati manusia, maka dia 
bukan orang baik, dia patut dididik dan dicegah dari hal-hal ter- 
sebut, serta dilarang muncul di tengah masyarakat. 


Termasuk dalam hal ini adalah apa yang dilakukan oleh se- 
bagian orang-orang bodoh saat ini, mereka meragukan dan mele- 
mahkan sebagian hadits-hadits shahih lalu menghembuskannya di 
antara manusia dan orang-orang awam. Apa kepentingan mereka 
darinya? Mereka telah menanamkan kebimbangan dalam perkara- 
perkara Agama, menanamkan keragu-raguan terhadap sunnah. 
Orang seperti itu tidak patut memperlihatkan hal ini di depan 
manusia, di depan orang-orang awam dan para penuntut ilmu 
pemula, karena ia adalah wilayah para ulama yang mempunyai 
spesialisasi di bidang Jarh wat Ta'dil, serta perkara-perkara yang 
berkaitan dengan syariat, itu pun dilakukan di antara mereka, 
bukan dibeberkan di depan masyarakat. Cara seperti itu wajib 
diwaspadai. 


1 Diriwayatkan oleh ad-Darimi, no. 144; dari Sulaiman bin Yasar. 


Da5 Sl kos ak S3 AI 35 (Tidak mengkaji buku- 
buku ali bid'ah dan tidak menyimak perkataan mereka) 


Ini kembali kepada apa yang hadir sebelumnya. Bila sebelum- 
nya telah dibahas tentang keharusan menjauhi ahli bid'ah, maka 
menjauhi kitab-kitab mereka juga merupakan kewajiban, karena 
bisa jadi ahli bid'ah tersebut telah wafat dan sudah tidak ada lagi 
di antara kita, mereka mati, akan tetapi kitab-kitab mereka tetap 
hidup, tidak sedikit buku-buku ahli bid'ah yang masih berkibar. 
Seseorang yang baru mengawali langkah dan belum memiliki ka- 
pasitas ilmu tidak boleh membaca buku-buku mereka, karena dia 
bisa terkecoh dan terpengaruh. Adapun seseorang dengan kapasitas 
ilmu yang mapan, ilmu yang mendalam, maka silakan dia melo- 
ngok kitab-kitab mereka agar bisa membantah dan menjelaskan 
kekeliruan mereka. 


Sedangkan seseorang yang tidak mempunyai kapasitas ilmiah 
yang memadahi yang dengannya dia bisa membedakan antara 
yang hag dengan yang batil, yang benar dengan yang salah, maka 
dia tidak boleh membuka buku-buku ahli bid'ah dan aliran-aliran 
sesat, agar dia tidak terbawa arus dan masuk ke dalam lingkaran 
pemikiran dan akidah mereka, karena dia masih bodoh, sementara 
kitab-kitab mereka mungkin menggugah dan dibahasakan dengan 
kata-kata yang menarik hati seseorang yang belum mempunyai 
bashirah yang mapan. Biasanya orang-orang yang gemar berdebat 
memiliki kemampuan debat dan mengungkapkan kata-kata de- 
ngan memukau, agar bisa membawa orang kepada keyakinannya. 
Semoga Allah melindungi kita semua. Allah 3& berfirman tentang 


orang-orang munafik, 
g Ka 3 TA BA 


"Bila mereka berkata, niscaya kamu mendengarkan mereka." (Al- 
Munafigun: 4). 

Karena mereka pandai berbicara, sehingga orang yang men- 
dengarnya mengira bahwa mereka memang benar, karena kemam- 
puannya menyusun dalil dan argumentasi, mereka mampu mem- 
perindah kalimat-kalimat. Orang-orang munafik itu berada di 
lapisan paling bawah neraka. Seorang penyair berkata, 


Kata-kata indah menghiasi kebatilannya 


Dan terkadang kebenaran dirusak oleh ungkapan yang tidak baik. 

Allah 4& berfirman, 

KISS sai Ap 

"Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang na D. 
an-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).” (Al-An'am: 
112). 

Asal 5:5! adalah memperindah dan mempercantik. Para 
pengusung kesesatan biasanya mempunyai keahlian di bidang 
mempercantik kata-kata, memperindah khutbah-khutbah, ceramah- 
ceramah dan tulisan-tulisan mereka, bila seseorang yang masih 
pemula mendengar atau membacanya, maka dia akan terjerat dan 
masuk ke dalam arus mereka. Dari sini, maka buku-buku ahli 
bid'ah patut diwaspadai dengan tidak membacanya, tidak mende- 
ngar kata-kata mereka dalam majelis-majelis mereka atau ceramah- 
ceramah mereka atau acara-acara mereka. Seseorang hendaknya 
berhati-hati saat mendengar mereka, kecuali bila tujuannya adalah 
untuk membantah mereka sebatas kemampuannya dan menjelas- 
kan mana yang hag dan mana yang batil. 


Ini adalah ekses dari berinteraksi dengan ahli bid'ah dan buku- 
buku mereka. Sebagian orang berkata, Terbitkanlah buku-buku 
mereka demi ilmu wawasan. Ini adalah pendapat mereka dan 
manusia bebas untuk berpendapat dan mengungkapkan apa yang 
ada dalam hati mereka. 


Kami berkata kepada mereka, Tidak, tidak boleh, karena ia 
berarti membuka kran keburukan yang besar bagi kaum Muslimin, 
sebaliknya kitab-kitab ahli bid'ah dan para pengusung kesesatan 
harus diberangus, dijauhkan dari pasar dan perpustakaan kaum 
Muslimin sehingga mereka tidak bisa mendapatkannya. Buku-buku 
mereka adalah racun, racun harus dibuang dan dicegah sehingga ia 
tidak menyebar, bahkan buku-buku mereka lebih membahayakan 
daripada racun, semoga Allah melindungi kita semua. Jika orang- 
orang harus dilindungi dari orang yang menderita penyakit me- 
nular agar mereka terjaga kesehatannya, maka buku-buku beracun 
mereka lebih patut untuk diberangus, racun yang mematikan ma- 


nusia, dan buku-buku mereka memadamkan iman dan akal sehat, 
ia lebih berat dan lebih berbahaya, sehingga lebih wajib untuk 
dipadamkan demi menjaga Agama dan Akidah. 


Kita tidak boleh meremehkan buku-buku ahli bid'ah dan para 
pengusung kesesatan dan berkata, ini adalah ilmu pengetahuan, 
dengan membacanya seseorang akan memiliki cakrawala pemikiran 
luas dan akalnya mengembang. Semua ini adalah iklan batil. Wajib 
mewaspadai ahli bid'ah, tidak mendengar perkataan mereka, 
menjauhi buku-buku mereka, dan keberadaan buku-buku mereka 
setelah mereka mati merupakan ujian berat. Kita jangan berkata, 
mereka telah mati dan pergi mendahului, karena sekalipun jasad 
mereka telah mati namun pemikiran mereka masih hidup dalam 
buku-buku mereka, ia mempunyai orang-orang yang menjualnya 
dan pelanggan yang melariskannya. Maka wajib mewaspadai hal 
itu dengan sangat, karena ia adalah bahaya besar yang mengancam 
kaum Muslimin. 


@ ii a d Éis J 3 (Dan semua ajaran yang dibuat-buat 
dalam Agama adalah bid'ah) 

Setelah penulis (Imam Ibnu Qudamah) memperingatkan 
dari bid'ah dan dari ahli bid'ah, beliau ingin menjelaskan apa itu 
bid'ah? Beliau berkata, "Dan semua ajaran yang dibuat-buat dalam 
Agama adalah bid'ah." Agama tidak menerima penambahan. 
Agama adalah apa yang disyariatkan oleh Allah dan RasulNya saja. 
Agama bukan yang disyariatkan oleh fulan atau dikatakan oleh 
fulan kecuali dengan dalil dari al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 
#£. Semua perkara yang diada-adakan dalam agama adalah bid'ah. 


Adapun dalam bidang kehidupan, kebiasaan hidup, dan 
perkara-perkara yang bermanfaat, maka dasar hukumnya adalah 
mubah (boleh). Alhamdulillah, saat ini telah ditemukan banyak hal 
di bidang industri dan penemuan-penemuan yang sebelumnya 
tidak ada. Kami tidak berkata, ini adalah bid'ah, akan tetapi kami 
berkata, Ini termasuk apa yang dibolehkan oleh Allah #, karena 
hal-hal tersebut bukan termasuk perkara Agama, akan tetapi per- 
kara kehidupan keseharian dan perkara kemaslahatan yang dise- 
diakan oleh Allah untuk hamba-hambaNya. Kita naik pesawat, 
mobil, kapal laut, menggunakan pengeras suara dan kaset-kaset, 


semua ini adalah penemuan yang tidak ada sangkut-pautnya de- 
ngan agama, akan tetapi ia hanya sebatas sarana yang membawa 
manfaat bagi manusia. Bila ia dipakai dalam kebaikan, maka ia 
merupakan nikmat dan bantuan besar dalam ketaatan kepada Allah, 
sebaliknya bila dipakai dalam keburukan, maka hal itu karena pe- 
nyalahgunaan terhadapnya, karena bila tidak, maka ia bermanfaat 
bagi manusia. Kesimpulan, bahwa bid'ah adalah sesuatu yang 
diada-adakan dalam Agama. Adapun di bidang keseharian atau 
perkara dunia atau industri, maka ia tidak termasuk bid'ah. 


Para sahabat berjihad dengan tombak, anak panah, pedang 
dan semacamnya, namun saat ini telah muncul berbagai bentuk 
senjata yang lebih maju, ada rudal, pesawat tempur, tank-tank dan 
bom-bom, telah muncul alat-alat baru yang sebelumnya tidak ada, 
maka apakah kita berkata, ini adalah bid'ah, kami harus menolak- 
nya? Tidak, justru kita wajib mengambil apa yang bisa membantu 
kita melawan musuh. Allah d& berfirman, 


g SELG ia bi da 

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang." 
(Al-Anfal: 60). 

Kata 4 ;$ o} adalah nakirah dalam konteks perintah, maka ia 
mencakup segala bentuk kekuatan pada masing-masing waktu 
sesuai dengan keadaan dan kondisinya. Seandainya kita hanya 
masih mempertahankan tombak, pedang dan anak panah padahal 
senjata-senjata yang lebih canggih dan lebih ganas tersebut sudah 
tersedia, niscaya anak panah dan pedang itu tidak bisa berbuat apa 
pun bagi kita, kita hanya mampu melakukan sesuatu yang tidak 
berarti, alat itu tidak bisa menghadang serangan musuh, kekuatan 
musuh hanya bisa dilawan dengan kekuatan yang setara atau ke- 
kuatan yang lebih unggul. Dari sini, maka Allah 3& berfirman, 


g LEE BSA g 
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kamu 
sanggupi”, apa yang kita sanggupi dan tidak ada batasan. 


Lara cu Ane 5 
g JSI biy IN 
"Dari kekuatan dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang”, 
karena kuda memiliki kebaikan sampai Hari Kiamat, sebagaimana 
Nabi #£ bersabda, 


da ISI a a A 


"Di ubun-ubun kuda tertulis kebaikan sampai Hari Kiamat.” 
aa Z yrr eA garr GA GA — -2 0. Pa 5 
IS YA ples IAES PA sie eA BP Jal LL, LA. 5% 


£ AG 21 RA 2 


"Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang. (Yang dengan 
persiapan itu) kamu dapat menggentarkan musuh Allah dan musuhmu 
dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, sedang 
Allah mengetahuinya.” (Al-Anfal: 60). 


Dan ada musuh-musuh dalam barisan kita yang tidak kita 
ketahui, sehingga bila kita mempunyai kekuatan, niscaya kita bisa 
membuat gentar musuh dari luar musuh dan dari dalam. Sebalik- 
nya jika kita tidak menyiapkan kekuatan, maka musuh luar dan 
dalam akan senang. Harus ada dua kekuatan, kekuatan hujjah dan 
hal ini melalui ilmu yang bermanfaat dan kekuatan senjata dan hal 
itu melalui persiapan alat-alat jihad yang berkembang menurut 
perkembangan zaman. Allah && berfirman, 


He BE Cai IN, MI s1 LAN CE 
"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka.” (At-Taubah: 
73). 
Orang-orang munafik dilawan dengan hujjah dan lisan, se- 
dangkan orang-orang kafir dilawan dengan pedang dan tombak. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad wa as-Siyar, Bab al-Khail Ma'gud 
bi Nawashihi al-Khairu ila Yaum al-Qiyamah, no. 2849: dan Muslim, Kitab 
al-Imarah, Bab al-Khail fi Nawashiha al-Khairu ila Yaum al-@iyamah, no. 
1871, dan lainnya: dari hadits Abdullah bin Umar szs. 


KE TAP Yi Jp p“ js 5 (Setiap yang mencirikan diri 
dengan selain Islam dan as-Sunnah, maka dia ahli bid'ah) 


Di antara bentuk bid'ah adalah mencirikan diri (atau kelom- 
pok dengan selain) Islam dan as-Sunnah, seperti orang-orang yang 
menisbatkan dirinya kepada prinsip dasar atau kepada aliran atau 
kepada seseorang selain Rasulullah #. Menisbatkan diri hanya 
patut kepada Ahlus Sunnah wal Jama'ah semata dan ittiba' kepada 
Rasulullah 4, inilah penisbatan diri yang shahih. Adapun menis- 
batkan diri kepada aliran-aliran, sekte-sekte, madzhab-madzhab dan 
prinsip-prinsip yang berlawanan dengan al-Our'an dan as-Sunnah, 
maka hal itu adalah kesesatan. 

@ ia (Seperti Rafidhah) 

Mereka adalah sekte dari Syi'ah, mereka disebut juga dengan 
Ja'ffariyah dan Mausawiyah. Mereka dinamakan Rafidhah karena 
mereka datang kepada Zaid bin Ali bin al-Husain bin Ali bin Abi 
Thalib, mereka berkata kepadanya, "Apakah engkau berlepas diri 
dari Abu Bakar dan Umar?" Maka Zaid menjawab, "Tidak, aku 
tidak berlepas diri dari mereka berdua, karena mereka berdua 
adalah dua orang sahabat kakekku -yakni: Nabi #-, orang dekat 
dan penasihat beliau." Yang dia maksud dengan kakek di sini ada- 
lah Rasulullah #. Maka mereka berkata, "Kalau begitu 4435: (kami 
menolakmu)", membiarkanmu dan tidak mengikutimu. Maka ka- 
rena itu mereka dinamakan dengan Rafidhah, karena mereka 151, 
(menolak) Zaid bin Ali sebagai Imam dari ahli bait Nabi &.! 


Orang-orang Syi'ah yang menisbatkan diri kepada Zaid di- 
kenal dengan Zaidiyah, sedangkan orang-orang yang menisbatkan 
diri kepada Ja'far ash-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali bin 
al-Husain dikenal dengan Ja'fariyah. Mereka semua hanya sebatas 
menisbatkan diri semata, dan sebenarnya mereka bukan di atas 
madzhab Ja'far ash-Shadig, karena Ja'far termasuk ulama salaf 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Mereka hanya sekedar menisbatkan 
diri tanpa mengikutinya dalam apa yang dipegang oleh Imam 
Ja'far yaitu akidah salaf Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mereka ber- 
dusta atas namanya, semua buku mereka sarat dengan kebohongan 


1 Lihat Tarikh al-Islam, adz-Dzahabi, 1/922. 


atas nama Abu Abdullah, Ja'far. 


Yakni jelas, kita tidak diperintahkan untuk menisbatkan diri 
kepada Ja'far atau kepada Zaid atau kepada fulan atau kepada 
Allah. Kita tidak menisbatkan diri kecuali kepada Rasulullah #. 
Inilah yang diperintahkan kepada kita. 

© zi; (Jahmiyah) 

Mereka adalah orang-orang yang mengikuti al-Jahm bin 
Shafwan as-Samarqandi, ada yang berkata, at-Tirmidzi. Jahm bin 
Shafwan ini adalah pemilik kebatilan-kebatilan dan kekufuran- 
kekufuran, na'udzu billah. Dia mengingkari nama-nama dan sifat- 
sifat Allah, menetapkan akidah Jabariyah, yaitu bahwa manusia 
majburun (dipaksa) untuk melakukan perbuatan mereka, tidak 
mempunyai pilihan dan kemampuan. Juga menetapkan akidah 
Murji`ah, yaitu bahwa iman hanya sekedar mengetahui dengan 
hati sekalipun tidak dibenarkan oleh amal perbuatan, sekalipun 
tidak mengucapkan dengan lisan, sekalipun tanpa amal apa pun, 
asalkan yang bersangkutan mengetahui bahwa Allah adalah Tu- 
hannya dan bahwa Muhammad adalah nabinya, dia mengetahui 
hal itu dengan hatinya, maka dia Mukmin, tanpa harus beramal, 
mengucapkan dan membenarkan, cukup sekedar mengetahui 
dengan hati saja. Inilah akidahnya, persis dengan akidah golongan 
Murji'ah, na'udzu billah. 


Al-Jahm menggabungkan banyak keburukan: Jabriyah, mur- 
ji ah dan jahmiyah. Dia Jahmiyah dalam sifat-sifat Allah, Jabariyah 
dalam takdir dan Murji ah dalam iman. Dia juga berpendapat 
bahwa al-Qur'an adalah makhluk. Semuanya pandangan busuk, 
na'udzu billah, inilah al-Jahm bin Shafwan, dia mengambil madz- 
habnya ini dari al-Ja'ad bin Dirham dan al-Ja'ad sendiri mengam- 
bilnya dari Aban dari Thalut, dua orang Yahudi, maka madzhab 
mereka adalah madzhab Yahudi. 


2 Bh (Khawarij) 
Mereka adalah orang-orang yang membangkang terhadap 
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib, khalifah ar-Rasyid, membelot 


dengan tidak menaatinya, bahkan mereka mengkafirkan Ali dan 
kemudian memerangi beliau, padahal sebelum itu mereka berjihad 


bersamanya, namun setelah peristiwa tahkim antara Ali dengan 
orang-orang Syam dalam perang Shiffin, dan merekalah orang- 
orang yang mendesak Ali untuk menerima tahkim, maka Ali ter- 
paksa menerima, sebab Ali sendiri pada mulanya berpandangan 
meneruskan perang sampai akhir, namun saat hasil tahkim tidak 
seperti yang mereka harapkan, mereka pun menuding Ali bahkan 
mengkafirkannya, mereka berkata kepadanya, "Engkau telah men- 
jadikan orang sebagai hakim, padahal Allah 38 berfirman, 


iz A z ea 

KAI a 

'Hukum itu tidak lain kecuali milik Allah.’ (Al-An'am: 57).! Maka 

mereka pun membelot dari barisan Ali, membelah tongkat per- 

satuan, mereka berkumpul dan bersatu, maka Ali bin Abi Thalib 

memerangi mereka di Nahrawan dan membunuh mereka. Allah 

memberikan kemenangan kepada Ali atas mereka dan membebas- 
kan kaum Muslimin dari keburukan mereka. 


Namun madzhab mereka ini tetap hidup. Di antara madzhab 
mereka adalah mengkafirkan pelaku dosa besar dari kalangan 
kaum Muslimin. Mereka berkata, pelaku dosa besar adalah kafir. 
Berzina, minum (khamar) dan mencuri, semuanya adalah dosa- 
dosa besar, siapa yang melakukannya, maka dia kafir dan keluar 
dari Agama. Pendapat ini na'udzu billah menyimpang dari kebe- 
naran, menyelisihi al-Qur`an dan as-Sunnah, melawan akidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, bahwa pelaku dosa besar dari kalangan umat 
ini adalah orang fasik yang imannya berkurang dan bukan kafir. 
Inilah akidah yang haq. 

Khawarij mengumpulkan dua kejahatan: Pertama, memberon- 
tak kepada para pemimpin dan menganggap hal itu termasuk amar 
ma'ruf dan nahi mungkar, padahal hal itu adalah kemungkaran 
itu sendiri bukan ma'ruf. 


Kedua, mengkafirkan pelaku dosa besar dari umat Nabi 
Muhammad #£, dengan itu mereka justru telah menghukum diri 


! Silakan merujuk dalam hal ini kepada al-Bidayah wa an-Nihayah, al-Hafizh 
Ibnu Katsir, 6/216, cetakan Darul Ma'arif Beirut, Tarikh ath-Thabari, 3/108 
cetakan Darul Kutub al-Ilmiyyah Beirut cetakan 1, tahun 1407 dan Tarikh al- 
Islam, adz-Dzahabi, 1/466. 


mereka dengan kekufuran dan kekekalan di dalam neraka, karena 
mereka sendiri tidak bebas dari dosa besar, penentangan mereka 
terhadap pemimpin, bukankah ia termasuk dosa besar? Bukankah 
mereka juga melakukan kemaksiatan-kemaksiatan? Bukankah me- 
reka juga melakukan penyimpangan-penyimpangan? Ini artinya 
mereka sendiri memvonis diri mereka sendiri kafir dan kekal di 
dalam neraka. Na'udzu billah. Inilah Khawarij. 


Siapa pun yang mengambil madzhab ini, yaitu memecah 
belah persatuan umat dengan membangkang kepada pemimpin 
atau mengkafirkan pelaku dosa besar yang tidak mencapai tingkat 
syirik, maka dia termasuk Khawarij, di mana pun dan kapan pun. 

© x úil; (Oadariyah) 

Iman kepada qadar adalah rukun iman keenam di antara 
rukun-rukun iman, meyakini bahwa Allah telah menakdirkan apa 
yang sudah terjadi dan apa yang akan terjadi sejak zaman azali, 
bahwa Allah #15 menulis segala sesuatu di Lauhil Mahfuzh, bahwa 
Allah menghendaki dan menginginkan apa yang terjadi di alam 
ini: keburukan dan kebaikan, kekufuran dan keimanan, ketaatan 
dan kemaksiatan, bahwa ia terjadi dengan kehendak dan iradahNya 
4, meyakini bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu, sebagai- 


mana Allah # telah berfirman, 
A IYA L ya 
$ Pe La II 


"Allah adalah pencipta segala sesuatu." (Ar-Ra'd: 16), inilah yang 
dimaksud dengan iman kepada gadar, dan hendaknya Anda me- 
ngetahui dan meyakini bahwa apa yang menimpamu tidak akan 
menimpa orang lain dan apa yang tidak menimpamu tidak akan 
pernah menimpamu. Inilah iman kepada takdir. Inilah manhaj 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Dalam masalah takdir ini ada dua aliran yang menyimpang 
dari manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah: 


Pertama, berlebih-lebihan dalam menetapkan takdir dan me- 
nafikan kodrat hamba, kehendak dan keinginannya, bahwa hamba 
melakukan tanpa kehendak, tanpa kodrat dan tanpa keinginan, 
karena hamba terpaksa melakukan perbuatannya, dia tidak memi- 
liki pilihan apa pun. Mereka ini dikenal dengan Jabariyah. Mereka 


berlebih-lebihan (ekstrim) dalam menetapkan takdir Allah sehingga 
mereka menafikan kodrat dan kehendak hamba. 


Kedua, Qadariyah, yakni orang-orang yang menetapkan kodrat 
dan kehendak serta keinginan hamba secara berlebih-lebihan se- 
hingga mereka menutup mata dari kehendak Allah, mereka meng- 
ingkari takdir Allah terhadap perbuatan manusia dan penciptaan- 
Nya terhadapnya. 


Yang pertama berlebih-lebihan dalam satu sisi. Yang kedua 
juga berlebih-lebihan dalam sisi yang berseberangan. Yang pertama 
berlebih-lebihan dalam menetapkan kehendak Allah sehingga 
mengingkari kehendak hamba. Sedangkan yang kedua adalah 
sebaliknya, berlebih-lebihan dalam menetapkan kehendak hamba 
sehingga mereka menafikan kehendak dan iradah Allah #, mereka 
adalah Oadariyah dengan dua sektenya, yang ektsrim dan yang 
menafikan. 


Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam hal ini sudah di- 
ketahui, yaitu menetapkan takdir, bahwa Allah 4& berkehendak 
dan berkeinginan, bahwa segala sesuatu adalah dengan kehendak 
dan iradah Allah 3, namun hamba juga mempunyai kehendak dan 
pilihan, dan karena itu dia diberi pahala atau disiksa. Inilah akidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah, siapa yang menyimpang dari jalan 
mereka (dalam masalah takdir), maka disebut dengan Oadariyah, 
karena mereka menyimpang dalam masalah gadar. 

@ ii (Murji'ah) 

Murji'ah dari segi bahasa adalah dari kata lesi yang berarti 
mengakhirkan, Anda berkata, ; 9)! 215) yang artinya aku menun- 
danya. Manakala Fir'aun meminta pendapat kepada orang-orangnya 
tentang Nabi Musa X2 dan kaumnya, 

Kan 


"Mereka berkata, 'Berilah dia tangguh dan saudaranya'." (Al-A'raf: 
111). 

Yakni, tundalah urusannya sampai engkau melihat dan para 
ahli sihir itu datang, selanjutnya biarkan mereka mengalahkannya 
di depan masyarakat. Tentu ini untuk suatu hikmah yang dikehen- 


daki oleh Allah dg. Mereka menyangka akan bisa mengalahkan 
Nabi Musa, bila mereka menghadirkan para penyihir yang mereka 
miliki dan (menyangka bahwa) Nabi Musa juga seorang penyihir, 
maka mereka akan mengalahkannya. Namun Allah #45 membalik- 
kan hal itu, Dia ingin menjelaskan bahwa Nabi Musa adalah utusan 
Allah dan bahwa apa yang dia hadirkan adalah Mukjizat dari Allah 
3g yang tidak mungkin dilawan dengan sihir. Dalam pertarungan 
besar tersebut, tampak jelas kebatilan sihir. Para penyihir itu kemu- 
dian bertaubat dan beriman, mereka sujud kepada Allah, mereka 
mengetahui kebenaran yang dibawa oleh Nabi Musa. Karena me- 
reka adalah orang-orang handal di bidang tersebut, pemilik penga- 
laman, orang-orang yang mengenal sihir, maka mereka mengetahui 
bahwa apa yang dihadirkan oleh Nabi Musa bukan hasil karya 
manusia, akan tetapi ia adalah mukjizat dari Allah 45, sekaligus 
bukti atas kebenarannya, maka mereka pun beriman. 

Yang ingin saya katakan adalah Firman Allah J8, & AA ii 
“Berilah dia tangguh dan saudaranya”, yakni, tundalah sampai terjadi 
pertarungan, mereka hendak mengalahkan Musa di depan masya- 
rakat. Ini makna kata irja` dari sisi bahasa. Adapun dari sisi istilah, 
maka ia adalah mengakhirkan amal perbuatan dari nama Iman. 
Murji'ah berkata, amal perbuatan tidak termasuk Iman. Mereka 
mengakhirkan amal perbuatan dari hakikat iman dan konsekuen- 
sinya, maka mereka menjadikan amal perbuatan sesuatu dan iman 
sesuatu yang berbeda. Mereka inilah Murji ah, dan mereka terbagi 
menjadi empat sekte: 


Pertama, Jahmiyah yang berpendapat bahwa iman hanya 
sekedar mengetahui dalam hati sekalipun tidak melakukan amal 
shalih apa pun, sekalipun tanpa membenarkan apa pun dengan 
lisan, sekalipun tidak mengucapkan apa pun, dia adalah Mukmin 
selama hatinya mengetahui. Maka menurut pendapat ini Firaun 
adalah Mukmin, karena dia mengetahui bahwa apa yang dibawa 
oleh Musa adalah hag dan dia hanya berpura-pura mengingkari 
sebagai keangkuhan dan kesombongan, na'udzu billah, 

5 .& 


Sedunia PART G bias 


4O 


"Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikan- 
lah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan.” (An-Naml: 
14). 


Menurut madzhab Jahmiyah dan Jabariyah, Fir'aun adalah 
orang Mukmin, karena dia mengetahui dengan hatinya. Demikian 
pula dengan iblis menurut mereka, karena dia mengetahui, bahkan 


dia secara jelas berbicara, 
AU 


"Dia berkata, 'Wahai Tuhanku, karena Engkau telah menyesatkan- 
ku'.” (Al-Hijr: 39). 
Iblis juga berkata, 


Kan 

"Demi kemuliaanMu." (Shad: 82). 

Iblis menetapkan kemuliaan bagi Allah dan dia bersumpah 
dengannya, maka iblis adalah Mukmin menurut keyakinan mere- 
ka, karena dia mengetahui. Konsekuensi dari keyakinan ini adalah 
bahwa di muka bumi ini tidak ada orang kafir. Ini adalah madzhab 
batil dan ini adalah Murji'ah paling buruk. 


Kedua, orang-orang yang berpendapat bahwa iman itu hanya 
sekedar membenarkan dengan hati. Mereka berkata, mengetahui 
saja belum cukup, harus ada membenarkan dalam hati, sekalipun 
tidak mengucapkan dengan lisan dan tidak melakukan dengan 
amal perbuatan, selama dia membenarkan Allah dan RasulNya 
serta agamaNya dengan hatinya, maka dia adalah Mukmin dengan 
iman yang sempurna. Ini adalah pendapat golongan Asy'ariyah dan 
para ulama kalam yang sejalan dengan pandangan mereka. Iman 
menurut mereka hanya sebatas membenarkan dalam hati. 


Ketiga, orang-orang yang berkata bahwa iman hanya sebatas 
perkataan sekalipun tidak diyakini dalam hati. Bila seseorang sudah 
mengucapkan dengan lisannya, maka dia adalah Mukmin sekali- 
pun hatinya tidak membenarkan. Ini adalah pendapat Karramiyah, 
para pengikut Muhammad bin Karram yang akan disebutkan. 


Keempat, orang-orang yang berkata bahwa iman adalah mem- 
benarkan dalam hati dan mengucapkan dengan lisan, adapun amal 
perbuatan, maka ia tidak termasuk iman, hanya sebagai syarat iman 
atau pelengkap iman, bukan termasuk hakikat iman. Mereka ini 
dikenal dengan Murji'ah Fuqaha` (murji'ah ahli fikih), dinamakan 
demikian karena banyak fugaha' Hanafiyah yang mengikuti pen- 
dapat ini. Inilah madzhab mereka, bahwa iman adalah ucapan 
dengan lisan dan keyakinan dalam hati. Adapun amal perbuatan, 
maka ia tidak termasuk ke dalam hakikat iman. 


Kita melihat bahwa Murji ah dengan empat sektenya meng- 
akhirkan amal perbuatan dari hakikat iman. Mereka berpendapat 
bahwa iman adalah sesuatu yang satu yang tidak bertambah dan 
tidak berkurang, iman Jibril sama dengan iman seorang Muslim 
yang paling fasik. Iman tidak bertambah dan tidak pula berkurang. 
Bahkan sebagian dari mereka ada yang berkata, Bahwa kemak- 
siatan tidak berpengaruh buruk pada iman sebagaimana ketaatan 
tidak bermanfaat di samping kekufuran. Ini termasuk cabang 
madzhab mereka yang batil. 


Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka mereka berkata, 
Bahwa iman adalah ucapan dengan lisan, keyakinan dalam hati, 
dan amalan dengan anggota badan, yang bertambah dengan ke- 
taatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Iman manusia tidak 
sama tingkatannya, sebagian dari mereka lebih baik imannya di- 
bandingkan dengan sebagian yang lain, sebagian dari mereka lebih 
rendah imannya dari yang lain. Inilah keyakinan yang hag yang 
menggabungkan di antara dalil-dalil dari al-Qur'an dan Sunnah 
Rasulullah #£. 

@ ip (Mu'tazilah) 

Mereka adalah orang-orang yang menisbatkan diri kepada 
Washil bin Atha', yang merupakan syaikh dan pelopor aliran ini. 
Dia mulanya adalah murid al-Hasan al-Bashri, seorang Imam dari 
kalangan tabi'in. Imam al-Hasan al-Bashri ditanya tentang pelaku 
dosa besar, maka beliau menjawab, "Dia Mukmin namun imannya 
berkurang." Maka Washil menyela dan berkata, "Menurutku dia 
bukan Mukmin dan bukan pula kafir, dia berada di antara dua 
kedudukan (manzilah baina manzilatain). Bila dia mati dan tidak 


bertaubat, maka dia kafir, dia kekal di dalam neraka." Lalu dia 
memisahkan diri (J2!) dari halaqah al-Hasan al-Bashri dan diikuti 
oleh beberapa orang yang sepaham dengannya, maka sejak saat 
itu mereka dikenal dengan Mu'tazilah. Madzhab mereka dekat 
dengan madzhab Khawarij dalam perkara iman. Mereka berkata, 
pelaku dosa besar keluar dari iman, akan tetapi dia tidak masuk 
ke dalam kekufuran, dia berada di antara dua kedudukan. Bila dia 
mati tanpa taubat, maka dia kafir. Pendapat mereka sama dengan 
Khawarij, kekal di dalam api neraka. Inilah madzhab Mu'tazilah.! 


Dalam perkara sifat-sifat Allah, Mu'tazilah menafikan dan 
menakwilkannya, dan banyak lagi pendapat-pendapat mereka 
yang batil. Mereka inilah Mur'tazilah. 


© isi, (Karramiyah) 
Adalah para pengikut Muhammad bin Karram, seorang yang 
berlebih-lebihan dalam menetapkan sifat Allah sampai kepada 


tingkat tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk) dan tajsim 
(menyatakan bahwa Allah itu seperti jasmani). 


© á (Kullabiyah) 

Mereka ini adalah para pengikut Abdullah bin Sa'id bin Kullab, 
dan pendapat inilah yang dianut oleh mayoritas Asy'ariyah atau 
bahkan seluruh Asy'ariyah sekarang. Mereka menafikan kebanyakan 
sifat-sifat Allah, mereka hanya menetapkan sifat-sifat Allah yang 
tujuh atau empat belas sebagaimana yang mereka katakan. Karena 
sifat-sifat tersebut sebagaimana yang mereka klaim ditunjukkan 
oleh akal, adapun selainnya, maka akal tidak menunjukkannya, 
akan tetapi yang menunjukkannya hanyalah dalil sam'i saja. Inilah 
madzhab Kullabiyah. 


© : ol; (Dan yang seperti mereka) 
Penulis menyebutkan aliran-aliran di sini hanya sebagai 


contoh, karena aliran-aliran berjumlah banyak, ia muncul dan lahir, 
sebagaimana dalam hadits, 


1 Muhammad bin Ibrahim bin Sa'dullah menyebutkan dalam Idhah al-Dalil fi 
Qath'i Hujaj Ahli at-Ta`thil, 1/37 bahwa Imam al-Hasan al-Bashri lah yang 
mengusir Washil dari majelis beliau. 


BOH YI ÉI a US i Gaara BG IE ENI ola Sun 
"Umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semua- 
nya di neraka kecuali satu.” 


Para ulama berkata, ini adalah induk aliran-aliran, dan cabang- 
cabangnya serta sekte-sektenya lebih dari tujuh puluh tiga. 


Ol A à eul SL vÍ; (Adapun berkaitan dengan se- 
orang imam di bidang cabang-cabang Agama) 

Yakni, menisbatkan diri dalam Ushuluddin (akidah) kepada 
selain Rasulullah # tidak boleh. Yang dimaksud dengan Ushuluddin 
adalah akidah. Akidah adalah taugifiyah, tidak ada lahan ijtihad 
padanya, yang diikuti adalah dalil dari al-Qur`an dan Sunnah 
Rasulullah 4, tidak ada peluang untuk berbeda pendapat padanya, 
dari sini maka as-Salaf ash-Shalih tidak berbeda pendapat dalam 
masalah ini, tidak juga orang-orang yang datang sesudah mereka, 
mereka tidak berbeda pendapat di bidang akidah, karena akidah 
adalah taugifiyah, yang berpijak kepada menerima dan tunduk ke- 
pada apa yang ditetapkan oleh al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah #£. 


Para imam tidak berbeda pendapat dalam akidah, demikian 
juga para imam tabi'in dan para imam sesudah mereka, termasuk 
Imam madzhab yang empat. Mereka tidak pernah berbeda pen- 
dapat dalam akidah, karena akidah bukan lahan untuk berbeda 
pendapat dan berijtihad. Siapa yang menyelisihi dalam akidah, 
maka dia tersesat. 


Perbedaan pendapat hanya diterima dalam masalah cabang- 
cabang Agama, yaitu masalah-masalah fikih amaliah, karena ma- 
salah-masalah ini berpijak kepada upaya ijtihad dan istinbath. Kita 
diperintahkan untuk berijtihad dalam masalah-masalah fikih dan 
masalah-masalah baru yang terjadi. Kita diperintahkan untuk ber- 
ijtihad pada peristiwa-peristiwa yang muncul, mengetahui hukum- 
nya dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah #, karena masalah- 
masalah tersebut tidak dinyatakan secara langsung. 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab ma Ja'a fi Iftirag al-Ummah, 
no. 2641: Ibnu Majah, Kitab al-Fitan, Bab Iftirag al-Umam, no. 3992, dan 
lainnya: dari hadits Auf bin Malik &, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan Ibnu Majah. 


Adapun masalah-masalah yang telah ditetapkan secara lang- 
sung, maka ia tidak menyisakan peluang untuk mendebat, seperti 
pengharaman riba, zina, khamar, minuman-minuman yang me- 
mabukkan, memutuskan silaturahim, hal-hal ini telah ditetapkan 
hukumnya dengan tegas, tidak memerlukan ijtihad lagi, peluangnya 
hanya satu yaitu menerima. Hukumnya telah ditetapkan dengan 
tegas, sehingga kita tidak mempunyai peluang padanya. Perkara- 
perkara yang mubah, Allah d telah menyatakannya dengan jelas. 
Dia menghalalkan jual beli, maka kehalalan jual beli tidak mem- 
buka ruang perdebatan karena Allah &% telah menghalalkannya. 
Pada dasarnya segala sesuatu itu adalah mubah kecuali bila dalil 
yang melarangnya ditemukan dari al-Qur'an dan as-Sunnah. 


Ladang para fugaha' dan ahli ijtihad adalah dalam masalah- 
masalah furu'iyah, di mana hukumnya tidak dinyatakan secara 
tegas dan langsung. Dari sini maka mereka berbeda pendapat da- 
lam hasil ijtihad mereka, sehingga dalam hal ini muncul madzhab- 
madzhab fikih di mana di antaranya adalah madzhab yang empat. 
Madzhab Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi'I, dan Ahmad. Maksudnya, 
masing-masing dari keempat imam tersebut mempunyai metode 
dalam berijtihad dan menghasilkan kesimpulan, masing-masing 
dari mereka mencari kebenaran, dan bermaksud mengamalkan 
dalil. Seorang ulama tidak bertaklid kepada orang lain selama dia 
sendiri mempunyai kapasitas untuk mengetahui dalil dan meng- 
kaji hukum, dia berijtihad sebatas kemampuannya. Taklid hanya 
untuk orang-orang awam dan pemula. Adapun seorang ulama, 
maka dia wajib berijtihad, dan hasil dari ijtihadnya dia amalkan. 
Bila dia benar, maka dia mendapatkan dua pahala, pahala kebe- 
narannya dan pahala ijtihadnya. Bila dia salah, maka dia mendapat- 
kan satu pahala, yaitu pahala ijtihadnya, sementara kesalahannya 
diampuni oleh Allah, namun kita tidak boleh mengikuti kesalahan- 
nya tersebut (bila terbukti kemudian bahwa itu memang salah). 


Ijtihad di sini adalah suatu yang terpuji, perbedaan dalam hal 
ini tidak tercela, karena ia adalah hasil ijtihad dan upaya mencari 
kebenaran, bukan hasil dari hawa nafsu. Adapun bila perbedaan 
karena hasil dari hawa nafsu dan ambisi pribadi, maka hal ini tidak 
boleh, maksudnya seseorang hanya mau mengambil apa yang 
sejalan dengan keinginan dan hawa nafsunya saja, hal ini tercela, 


lain halnya bila dia mempunyai kapasitas ilmiah dan kemampuan 
untuk mengkaji dan meneliti, maka dia wajib berijtihad dan tidak 
bertaklid kepada orang lain, sehingga dia mengetahui hukum 
sendiri atau mendekati hukum yang benar. Nabi # bersabda, 


A63 a 

"Berpeganglah kepada kebenaran dan berusahalah sedekat mungkin 
(dengan kebenaran).”! 

331 adalah berpegang kepada kebenaran, dan mendekat 
adalah mendekat kepada kebenaran sekalipun tidak mendapat- 
kannya secara pasti, akan tetapi berusahalah, kerahkan segala 
kemampuan dan berusahalah. 

Ini adalah ijtihad fikih di mana tendensinya adalah mencari 
dalil, mengetahui hukum syar'i, hal ini terpuji dan tidak tercela, 
menisbatkan diri kepada salah seorang imam: Hanbali, Maliki, 
Hanafi, dan asy-Syafi'i tidak bermasalah selama tidak diikuti de- 
ngan ta'ashshub. Sebaliknya bila dalil telah jelas baginya maka dia 
(harus) mengambilnya sekalipun bukan dari madzhab imamnya. 
Bila pengikut madzhab Hanafi mengetahui dalil yang ada pada 
madzhab asy-Syafi'i, maka dia wajib mengambil pendapat asy- 
Syafi'i. Bila pengikut madzhab Hanbali mengetahui bahwa dalil 
ada di pihak Maliki, maka dia wajib mengikuti Maliki, karena hal 
ini merupakan wasiat para imam tersebut. 

Mereka berkata, "Jangan mengambil pendapat-pendapat kami 
sebelum kalian mengetahui dalil-dalil kami." 

Imam asy-Syafi'i berkata, “Bila perkataanku menyelisihi sabda 
Nabi # maka buanglah perkataanku di balik tembok. Bila sebuah hadits 
terbukti shahih, maka itulah madzhabku.” 

Imam asy-Syafi'i juga berkata, 

"Kaum Muslimin telah berijma' bahwa barangsiapa mengetahui 
Sunnah Rasulullah &, maka dia tidak boleh meninggalkannya karena 
pendapat seseorang.” 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab al-@ashdu wa al-Muda- 
wamah ala al-Amal, no. 6464: dan Muslim, Kitab Shifah al-diyamah wa al- 
Jannah wa an-Nar, Bab Lan Yadkhula Ahadun al-Jannah bi Amalihi bal bi 
Rahmatillah IS, no. 2818 dari hadits Aisyah $s. 


Imam Malik berkata, 


"Apakah setiap kali datang seseorang yang lebih pandai berbicara 
dari yang lain, lalu kita meninggalkan apa yang dibawa Jibril kepada 
Muhammad hanya karena kata-kata mereka?" 


Imam Malik juga berkata, 


"Setiap kita bisa menolak dan ditolak pendapatnya, selain penghuni 
kubur ini (Nabi & ).” Maksudnya adalah Rasulullah &. 


Imam Ahmad berkata, 

"Aku heran kepada suatu kaum, mereka mengetahui sanad namun 
masih berpegang kepada pendapat Sufyan, padahal Allah 5& telah ber- 
firman, 

KOS FAN A SA AG 

'Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.’ (An- 
Nur: 63). 

Tahukah Anda apa itu fitnah? Fitnah adalah syirik, bisa jadi bila 
dia menolak sebagian sabda beliau, maka akan muncul penyimpangan 
dalam hatinya, maka dia akan binasa.” 


Inilah perkataan para imam. Mereka berkata kepada kita, 
"Jangan mengambil perkataan-perkataan (pendapat-pendapat) 
kami kecuali bila ia sejalan dengan dalil, bila ia menyelisihi dalil, 
maka buanglah." 


Masalahnya bukan masalah madzhab, akan tetapi masalah 
mengikuti dalil. Kita mengambil faidah dari ijtihad para imam 
tersebut, karena ia merupakan kekayaan ilmiah yang bermanfaat 
bagi kita, dan dalam koridornya kita mengeluarkan hukum dari 
dalil, serta dalam jalurnya kita mengkaji. Ia adalah kekayaan ilmiah 
sekaligus perangkat berguna di tangan kita. 


Kita wajib mencari dalil dan mengambilnya dari perkataan- 
perkataan para imam kita. Tidak masalah bagi pengikut Hanbali 
mengambil pendapat asy-Syafi'i atau sebaliknya, pengikut asy- 
Syafi'i mengambil pendapat Hanafi, karena mereka semuanya ada- 
lah para imam, semuanya bersaudara. Hanafiyah bukan golongan, 
demikian juga dengan Hanabilah, Syafi'iyah dan Malikiyah, mereka 


bukan golongan (sekte) seperti Khawarij, Mu'tazilah dan Murji'ah. 
Akan tetapi mereka satu di atas kebenaran. Sebagian dari mereka 
mungkin keliru dalam sebagian masalah-masalah ijtihadiyah, maka 
kesalahannya ditinggalkan dan selainnya yang benar diambil. Inilah 
yang wajib. Perkataan ini patut diketahui, karena ia penting sekali 
dan ia bukan termasuk menisbatkan diri yang tercela seperti yang 
diperingatkan sebelumnya, menisbatkan diri kepada Jahmiyah atau 
Khawarij atau Mu'tazilah atau Syi'ah atau Murji ah dan seterusnya. 
Itu bukan termasuk ini, karena yang itu adalah perbedaan penda- 
pat di bidang akidah dan ushul, sedangkan yang ini adalah perbe- 
daan di bidang fikih dan masalah-masalah ijtihad, yang kedua ini 
adalah bagus dan lahan yang lebar, segala puji bagi Allah. 


© iz il a GAY óp (Karena perbedaan pendapat dalam 
masalah furu' merupakan rahmat) 

Karena Allah telah memberikan kelapangan bagi manusia, 
memerintahkan agar berijtihad dalam rangka mengetahui kebe- 
naran, tidak mempersempit mereka dan mengharuskan mereka 
mengambil satu pendapat, sebaliknya Dia memerintahkan mereka 
berijtihad, mengeluarkan segala kesanggupan dalam mengetahui 
hukum syar'i. Maka perbedaan dalam masalah ini merupakan 
rahmat selama tidak menyelisihi dalil dari al-Our'an dan as-Sunnah, 
namun bila menyelisihi, maka ia adalah azab dan bukan rahmat, 
demikian juga perbedaan masalah akidah, ia adalah azab bukan 
rahmat. 


ORA d bisa & Sah (Orang-orang yang berbeda 
pendapat padanya terpuji dalam perbedaan mereka) 

Yakni dalam masalah ini, yaitu perbedaan pendapat dalam 
masalah fikih. Orang-orang yang berbeda pendapat padanya ter- 
puji dan tidak dicela, karena mereka telah diizinkan untuk berijtihad, 
dan tidak mungkin para ahli ijtihad di atas cara yang satu, penge- 
tahuan berbeda-beda, ilmu juga tidak sama, keadaan setiap orang 
juga beragam. Siapa yang ingin menelaah tema ini, maka silakan 
merujuk risalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Raf ul Malam an al- 
A'immah al-A'lam. Silakan merujuknya agar mengetahui pemba- 
hasan terperinci dalam hal ini. Kita tidak boleh stagnan di atas satu 
madzhab tertentu, akan tetapi kita juga tidak boleh menutup mata 


dari kebaikan yang ada padanya, fikih yang terkandung di dalam- 
nya, dan kaidah-kaidah ijtihad yang berguna. 


© ole! 034 (Mereka diberi pahala atas ijtihad mereka) 

Perbedaan mereka adalah rahmat, yakni di bidang fikih, kajian 
untuk mencapai kesimpulan hukum merupakan rahmat yang luas 
bagi manusia, Allah memberikan kelapangan kepada manusia. 
Allah tidak mempersempit mereka dengan memerintahkan mereka 
untuk mengambil satu pendapat yang mungkin benar dan mungkin 
pula salah dari para mujtahidin, ini bukan rahmat dari Allah Jt. 

O ibt iit HUI (Dan kesepakatan mereka merupakan 
hujjah yang pasti) 

Tidak ada keraguan bahwa ijma' merupakan hujjah, ia adalah 
salah satu dasar hukum yang disepakati, yang pertama adalah al- 
Our'an, yang kedua adalah as-Sunnah, dan yang ketiga adalah 
ijma'. Ini adalah dasar hukum yang disepakati oleh umat Islam. 
Yang keempat adalah kiyas, yang akhir ini diperselisihkan, jumhur 
ulama menetapkannya, sementara sebagian ulama seperti Zhahi- 
riyah dan orang-orang yang sepaham dengan mereka menolaknya. 
Di samping itu masih ada dasar-dasar yang diperdebatkan, pem- 
bahasan tentangnya ada dalam buku-buku Ushul Fikih. Akan tetapi 
tiga darinya disepakati, yaitu al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. 


Oi an) éy Kemang dal JL (Kita memohon kepada Allah 
agar melindungi kita dari bid'ah-bid'ah dan fitnah) 

Semoga Allah membalas penulis (matan, Imam Ibnu Qudamah) 
dengan kebaikan atas apa yang beliau suguhkan, paparkan, dan 
jelaskan dalam akidah yang baik ini. Kemudian penulis menutup- 
nya dengan doa agung ini, di mana kita memohon kepada Allah 
agar berkenan mengabulkannya. Semoga Allah meneguhkan kita 
di atas kebenaran sampai kita bertemu denganNya. Shalawat dan 
salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan para sahabat- 
nya. 


TE 


